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PRAKATA 

Ham pir 30 tahun setelah kepergian Lou is-Charles Damais , karya ­
karya yang d itinggalkannya masih merupakan suatu sumbang an yang 

luar biasa dan menakjubkan, t erutama dalam bidang ep igrafi Indonesia. 

Sebagian besar penemuannya , khususnya mengenai pena ng gala n , sang at 

bermanfaat bagi para sejarawan sebagai pedoman untuk m embantu 
memecahkan masalah kronologi, baik yang m enyangkut masa " klasik" 
maupun masa awal lslamisas i. Patut diingat bahwa, seja k tahu n 1949 , 
Lou1s-Charles Damais telah menciptakan suat u metode yang am at teliti 
untu k mengalihkan perhitungan tarikh J awa ke dalam t arikh Masehi . 
Sete lah itu , te rbitlah serangkaian kajian yang disusunnya denga n sangat 

ce rm at atas prasasti -prasasti dari berbagai daerah Nusantara . 
Keba nyaka n kajian itu diterbitkan dalam bahasa Perancis , yaitu di da lam 
Bulle t in de !'Ecole Fram;aise d'Extreme-Orient . Hal itu tentu saja 

m enyuli tka n bagi peminat epigrafi ya ng t idak mem aham i ba hasa 
Pera ncis, apalagi para peneliti muda pada um umnya yang jarang 
memperoleh pengajaran bahasa Peranc is , baik semasa di sekolah 

menengah m aupun di Un iversitas . Satu -satunya kajian penti ng Louis­

Charles Damais yang telah terbit dalam bahasa Indonesia adalah " Bahasa 

8 Prasast i Sriwijaya" , yang merupakan bagian dari buku Kedatuan 
Sriwijaya, Seri Terjemahan Puslit Arkenas/EF EO n° 2, (1989). Maka kali 
in i, kami merasa sangat gembira dapat menyajikan suatu pilihan yang 

cu ku p mewakili keseluruhan karya Prof. Damais, sebaga i n° 3 dalam seri 
t erse but. 

Sepanjang kariernya d i Indonesia, Lou is-C harles Dama is tanpa 

hentmya menggairahkan kerjasama ya ng sangat erat dengan Dinas 
Purb aka la (pad a waktu itu) . Bahkan beliaulah yang m erint is Pus at 

Penelit ian EFEO di Indonesia pada tahun 195 2. Terbitnya buku Epigrafi 
dan Sejarah Nusantara ini adalah salah satu bukti kerjasama erat dan 
sa ling menguntungkan , yang telah te rjal in begitu lam a dan terus 
ber kesinambungan , antara Puslit Arkenas - sebaga i pelanjut Dinas 
Purb aka la - dengan EFEO . 

Prof . Dr. H. Hasan Muarif Am ba ry 
Kepala Pu sat Peneliti an Arkeo log i Nas ional 



Louis -Charles DAMAIS (1911-1966) 



PENGANTAR 

Dalam seja rah or ienta lisme Perancis , khususnya sejarah kaJt an 
Nusantara , peranan Louis-Charles Damais ( 1 91 1-1 966)sangat istimewa . 
Di sam ping George Coedes , Paul Mus , dan Jeanne Cuisi nier - yang 
t elah m encurahkan sebag ian besar penelit ia n m ereka d i "I ndo Cma" dan 
baru t ertar ik kepada Indonesia sesudahnya - Lou is-Charles Dam a is sejak 
semu la te lah memfokuskan penelitiannya pada Jawa ; di sini ia 
melew atka n sebagian besar hidupnya dan , dengan menggabungkan 
penelitian "lapangan " dengan pendekata n fi lologis dan histons , telah 
meninggal kan kepada kita sebuah ka rya luar b iasa yang beragam 
bentuknya , berupa beberapa buku dan terutam a sejumlah besar art ikel, 
ya ng kadang-kadang sangat t eba l, mengenai Is lam, sen i dan sejarah , 
ba hasa , dan tentu saja mengenai epigraf i. Pengajaran di Ecole Pratique 
des Hau tes Etudes (seks i ke-I V) , yang d ilakukannya m ulai tah un 1959 
sampai akhir hidupnya y ang terlalu sing ka t , memungkinka nnya 
menyalu rk an sebag ian pengetahu annya yang beg itu luas, dan 
mera ngsang minat sekelompok peneliti muda untuk mengikuti jejak nya. 

Louis-Charles Damais lahir d i Paris t ahun 1 911 . Setelah wajib 
mi ltt er d i Timur Tengah , ya ng memberinya kesempatan m enguasai 
ba hasa Arab , ia m emasuki Ecole Na tionale des Langues Orien tales dan 
mem peroleh enam ijazah (bahasa-bahasa Pers ia, A ra b T imur, Arab Klasik, 
Turki, Melayu dan Cina ). Mera sa t ertarik pad a sufi sme , dengan nama 
samaran J ean Dinet , tahun 193 5 , ia menerbit kan t erjemahan beberapa 
ilahi Yunus Emre. Ia kemud ian perg i ke negeri Beland a untuk mem pelajar i 
ba hasa Be landa dan mengikuti pengajaran beberapa orientalis besa r di 
Universi tas Le iden . Pada tahun 193 7 ia m enerima sebuah beastswa -
ya ng t idak seberapa jumlahnya - ya ng mem ung kinkannya perg i ke 
Batav ia . Di sana lah ia tinggal selama sepuluh t ahun, m embangun sebuah 
ke lua rga dalam suasana keh idupan ya ng t idak mudah selam a Perang 
Pastfi k . 

Sem ula, m inatnya t ertuju pada seni , terutama sen i t ar i dan seni 
pa nggung J aw a Tengah , d i m ana ia t inggal beberapa wa ktu sete lah 
menjalin persahabatan yang erat dengan Pa ngeran Mangkunegara. Ia pun 
bertemu dengan Dr. Stutterheim, Kepala Dinas Purbaka la di Jaw a pada 
w aktu itu , yang m embimbingnya untu k m eneku ni prasasti -prasasti kuno, 
bai k yang berba hasa Sansekerta, Jawa, m aupun Ba li , dan yang sampai 
menawarkan padanya , t ahun 1 942 m enje la ng kekalahan Jepang , Jabat an 
sebagai epigrafis . Maka saat itulah ta m enulis "Catata n-catata n 
epigrafis"nya ya ng pertama, berbahasa Belanda dan t erb it 1949 . Setelah 
Perang Dunia II , ia kembal i ke Peran ci s selam a beberapa bulan , sebelum 
beran gkat lag i ke Vietnam tahun 19 4 9 , sebagai pengaja r di Saigon . Saat 
itu lah ia bergabu ng dengan Ecole Fra nc;:ais e d 'Extreme-Orient dan kem bal i 
ke Jawa , y ang t elah merdeka , guna m eneruskan pene lit ian-penel it tan nya . 
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Sejak tahun 1 951 , ia mulai menerbitkan dalam Bulletin de !'Ecole 
Franr;aise d'Extreme-Orient lima seri artikel terpenting berjudul: Etudes 
d'epigraphie indonesienne, Etudes javanaises, Etudes soumatranaises, 
Etudes balinaises dan Etudes sino-indonesiennes. Di samping itu, ia pun 
banyak menulis timbangan buku-buku yang terbit di Jakarta, yang 
merupakan gema pertama di Eropa tentang penelitian-penelitian yang 
dilakukan oleh orang Indonesia sendiri . Terdorong oleh minat yang besar 
untuk memperkenalkan Indonesia kepada publik seluas-luasnya, ia 
menerjemahkan dari bahasa Belanda Surat-surat Raden Ajeng Kartini, 
cermin berharga mengenai kehidupan seorang puteri bangsawan Jawa 
akhir abad ke-19, dan dari bahasa Indonesia, Seratus dua Sajak, yang 
merupakan sebuah dorongan - yang pertama dalam bahasa Perancis­
untuk mendalami kesusasteraan Indonesia modern. 

Salah satu sifat yang paling istimewa, kemungkinan adalah 
minatnya yang besar kepada bahasa serta bakatnya untuk 
menguasainya. Di samping bahasa-bahasa Autronesia yang berhasil 
dikuasainya, dan beberapa bahasa Asia lain yang dipelajari selama masa 
mudanya, ia pun tertarik pada bahasa Hongaria dan Breton. Ia juga 
berminat besar pada bidang lain, yakni ilmu alam dan sejarahnya, dan 
secara teratur membaca majalah Astronomie dan Annuaire du Bureau des 
Longitudes . Yang paling menarik baginya, mungkin lebih daripada ilmu 
perbintangan itu sendiri, adalah cara pengetahuan itu terbentuk, 
gagasan-gagasan yang timbul menyangkut perbintangan, yaitu dasar 
nalar astrologi dan dasar sistem penanggalan. Dari minat rangkap inilah 
lahir beberapa dari artikel terpentingnya, khususnya mengenai 
penanggalan prasasti-prasasti kuno di Jawa dan Bali yang diilhami oleh 
penelitian tentang perhitungan penanggalan Maya. 

Tahun 1990, Ecole Franc,:aise d ' Extreme-Orient telah menerbitkan 
kembali , dalam seri Reimpressions , lima artikel terpenting Louis-Charles 
Damais, khusus mengenai epigrafi. EFEO merasa bersyukur dapat 
menerbitkan sekarang dalam bahasa Indonesia tidak kurang dari sembilan 
kajian yang mencakup tidak hanya epigrafi, baik Hindu-Jawa maupun 
Islam , akan tetapi juga Buddhisme, penanggalan dan nilai simbolis warna­
warna pada masa Jawa kuno . 

Adalah suatu kebahagiaan, dan kewajiban, bagi kami untuk 
berterima kasih sekali lagi kepada Prof . Dr. Hasan Muarif Ambary, yang 
sejak bertahun-tahun menjadi penanggung jawab kerjasama antara EFEO 
dan Puslit Arkenas, demikian pula Dr . Marcel Bonneff dan Dr . Henri 
Chambert-Loir, yang mewakili EFEO di Jakarta, yang telah menangani 
pelaksanaan terbitan ini . 

Prof. Dr . Denys LOMBARD 
Direktur Ecole Franc,:aise d'Extreme-Orient 
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Catatan Penyunting 

Maksud utama terbitan ini adalah menyajikan suatu pilihan kajian 
Lou1s -Charles Damais yang cukup mewakili inti ka ryanya sebagai pakar 
ep ig raf i, filo log i, serta sejarah pada umumnya . Sebetulnya satu jil id buku 
be lum dapat menggambaran keseluru han karya beli au, m engingat 
ke anekaragam an dan luasnya t ulisan yang d itinggalkan alm arhum (lihat 
Daft ar Pustaka, pada akhir bu ku ini) ; minat Dama is terhadap sastra dan 
m asyarakat Indonesia modern, m isalnya, sama sekal i tid ak t erwa kil i 
da lam t erb itan karya pilihan ini, demikian pu la kegemarannya t erhadap 
seni J awa dan Bali . 

Keba nyakan artikel yang diterjemahkan di si ni m enyang kut epigrafi 
dan m asala h penanggalan , ya itu suatu bid ang ya ng berkat sumbangan 
Dama is ta k pelak lagi mengalami kemajuan dalam hal metodo logi . 
Sebagai bukti kongkret beberapa kaj ian terperin ci terd apat dalam 
kum pulan in i (Hujung Langit ; Gunung Kaw i; Dew i Tantrik ; Tro loyo ) di 
samping ka rangan yang lebih umum (Tu lisan asa l India ; Epigraf i Is lam ). 
Yang terak hir ada lah rangkum an atau aktualisasi pengetahuan , dengan 
tujuan yang tid ak semata-mata menunjuk ka n besarn ya usaha yang masih 
harus ditempuh o leh para pakar , tetapi juga untu k meng ingatkan 
berbagai ka idah metodologis mendasar dalam bidang ep igraf i1

. Selain itu, 
dalam bag ian ya ng berjudul "Agama dan s istem pemikira n " , t erd apat t1ga 
karangan (tentang agama Bud dha , penangg alan J awa dan sim bo l warna) 
yang mencermin kan kemampuan pengarang - karena pengeta huan nya 
yang beg itu m enye luruh - untuk mem anfa atkan suatu mosai k dat a yang 
pal ing te lit i guna m embuka beberap a perspekt if historis secara luas dan 
su bur . 

Da lam hal trans literas i, Dama is sela lu berp ega ng pad a beberapa 
pr ins1p yang tel ah mendorongn ya untuk mengembang kan m etodenya 
send1ri, demi m enjaga ketel it ian yang mut la k. Kami mempertahankan 
ejaan dal am karangan asl i - m eskipun ka dang-kad ang agak jauh berbeda 
dan kebiasaan - kecual i untu k p epet ya ng d itu lis di si ni denga n e (oleh 
Dam a is d itu lis a), dan untuk nam a tem pat , seti dak -ti daknya yang umum, 
disesuai kan dengan ejaa n resmi masa ki n i. Semua t oto dan peta dicetak 
kembali sesuai dengan aslinya , seda ngkan ilustras i ya ng menyert a1 art ikel 
t entang "Agam a Buddha d i Indonesia " t idak d imuat lagi, karena selain 

1 . M engenai b1dang itu, beberapa tahun yang lalu EFEO telah menerb1tkan kembal1 l1ma 
art1 kel pokok Louis -Charles Damais, dalam satu kumpulan berjudul Etudes d 'Epigraphie 
indonesienne (l1h at dafta r pusataka : Damais 1990) 
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tidak diacu dalam karangannya sendiri juga merupakan reproduksi benda 
atau monumen yang sangat terkenal di Indonesia (misalnya candi 
Borobudur) . Pada akhir bagian pengantar ini, kami menyusun secara 
alfabetis daftar seluruh singkatan karangan yang digunakan oleh penulis 
sebagai bahan acuan. 

Penerjemahan kumpulan artikel ini - dengan sendirinya cukup 
menantang dan penuh kesulitan, karena sedapat mungkin harus tetap 
setia pada nuansa-nuansa dalam pembuktian yang diajukan oleh Damais 
(mirip pembuktian dalam matematika) dan mengikuti cara berpikirnya 
yang begitu "njlimet" - dilakukan oleh satu tim yang terdiri atas lbu 
Winarsih Arifin, lbu Rahayu S. Hidayat, dan Bapak Rakhmat Marzuki; 
selain tekun dan cermat, mereka selalu berpedoman pada hasil 
perundingan, dengan bantuan Bapak Hasan Djafar M.A., ahli epigrafi dari 
Universitas Indonesia, yang telah berkenan membaca ulang sebagian 
karangan dalam terbitan ini serta memberikan petunjuk berharga. Kami 
sangat berhutang atas kerelaan mereka, dan mengucapkan terima kasih 
yang sedalam-dalamnya . Tidak kalah pentingnya adalah pekerjaan yang 
ditangani oleh Sdr. Florentius Heru Stoffer, yakni mengoreksi dan 
mengolah naskah dengan komputer, termasuk lay-out, pembuatan daftar, 
tabel, dsb., sampai tahap siap cetak. Untuk ketekunan dan 
kesabarannya, kami sampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga. 

Marcel Bonneff 
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MASA HINDU-BUDDHA 

A. KAJIAN EPIGRAFIS 



TULISAN-TULISAN ASAL INDIA 
DIINDONESIA DAN ASIA TENGGARA DARATAN * 

Sepert1 kita ketahui , sebelum m asuk nya abjad Ara b dan Lat in 
seca ra umum, tulisan yang lazim dipakai d1 kawasan Asi a Tengg ara, 
kecuali di Vietnam dan sebagian kala nga n penduduk Cina Selat an, 
semu anya berasal dari India. Tidak jelas diket ahu i mula i dari m ana arus 
kebudayaan yang begitu penting artinya bagi belahan bumi itu mulai 
meng alir. Akan tetapi , hampir dapat d ipasti kan bahwa asalnya tidak 
hanya dari satu tempat . 

Pertam a-tama perlu diajukan perta nyaa n berikut: baga imana 
sesu ngguh nya pengaruh Ind ia pada w aktu itu mampu men yebar di 
semu a w ilaya h tersebut? Haruskah k ita membayan gkan suatu 
penaklu ka n kaum bangsawan atau para pet ualang " Hindu" yan g , karena 
satu dan la1n hal, terpaksa meninggalkan negeri asal mereka ? ltulah tesis 
ya ng pal in g seri ng diterima , meskipun tid ak selalu diajukan deng an Jelas, 
dan hanya berd asarkan argumen yang sang at sedikit . 

Ada kekh awatiran bahwa pertanyaan se perti itu tidak aka n pernah 
t erJa wa b deng an mudah . Namun , sebelum menelusuri le b1h jauh 
hipotesis-hipotesis yang bersangkutan, ada f akta menonjol ya ng perlu 
dib ahas, yakni bahwa kosakata Sanskerta ya ng tela h mem perkaya 
bahasa-ba hasa Melayu Kuno , Jawa Kun o dan Bal i Kuno , sebagian besar 
t erd1ri atas isti lah-istilah teknik yang keba nya ka n berasal dari karya-karya 
t ul1 s se pert i yang telah dikemukakan oleh Stutterheim sebelu m Perang 
Dun1a y an g lalu. Beberapa penulis berangg apan bahwa " ora ng-orang 
Hindu" yan g bertempat tinggal di Indonesia, karena harus be lajar bahasa 
setem pat dan kawin dengan wa nita asl i daera h itu, waj ar kala u bahasa 
mereka sendi ri sedikit pun ti dak membek as pada ba hasa-bahasa di 
Indonesia. Agak nya hal itu sangat tidak ma suk akal. Set iap kelompok 

ora ng asi ng, yang cukup homogen dan sangat teratu r, pasti 
meninggalkan kata-kata mengenai benda-be nda ataupun fa kt a-fakta 
perad aban yang merupakan ciri -ciri khas ke lom pok itu, lebih-lebi h dengan 
kemung kin an banyaknya perkawinan deng an wan ita Indonesia 1 (Tanpa 
kehomogenan dan keteraturan, kita tid ak mungk in berbic ara tentang 
su atu "kolonisasi ", pengambi lal ihan kek uasaan poli tik oleh oran g asmg, 
ata u ten ta ng pembentukan "kolon i- koloni" m enuru t penge rti an kuno , 
yai tu pem ukiman orang-orang asing di da erah-daera h pantai m 1salnya , 

* J, 'dul as li: "Lcs ecmu res d'origllle rn d renne en lr1donf'sre et dans le Su d -Est Asratrque 

com 1ental". Bulletin de Ia Societe des Etudes lndoch ino1s es . no uvelle se rre - XXX rro 4 

(4e rmes tre 1955). hlm.365-382. 
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yang sama sekali terpisah dari wilayah yang tetap di bawah 
pemerintahan lokal.) 

Setiap hipotesis menjadi sangat lemah sebelum melangkah lebih 
jauh, dan tampaknya penulis-penulis yang membahas "koloni-koloni 
Hindu " itu tidak pernah menetapkan dengan jelas apa yang sebenarnya 
mereka maksudkan dengan istilah tersebut. Bahkan istilah "Hindu" pun 
sebenarnya tidak tepat, karena pada dasarnya kata itu mengacu pada 
sekelompok doktrin, Hinduisme, yang kemudian dipergunakan untuk 
menjelaskan, demi gampangnya, aliran -aliran terkemuka yakni ajaran 
Siwa, Wisnu dan Brahma - istilah Brahmanisme bahkan sering dipakai 
sebagai sinonim dari Hinduisme - padahal jelas bahwa di Indonesia 
khususnya, ajaran Buddha, paling tidak di beberapa daerah pada era 
tertentu, telah memainkan peranan utama. 

Akibat pemakaian ungkapan yang terlalu kabur itu, misalnya 
"koloni Hindu" yang memang sengaja tidak dijelaskan lebih lanjut, adalah 
munculnya istilah - dalam karya penulis-penulis yang tidak sempat 
menggunakan sumber-sumber asl i - seperti Raja-raja Hindu Majapahit 
atau Pulau Hindu pada bagian yang menyangkut Bal i, dsb . Suatu hal 
yang sama sekali tidak benar . 

Kemungkinan besar beberapa penulis Belanda pernah memakai 
istilah "Hindu" (Hindoesch) dalam arti " yang berhubungan dengan agama 
Hindu ", atau bahkan sekedar " yang berasal dari India" saja, karena istilah 
lndisch, yang secara harfiah berarti " berasal dari India", lazim dipakai 
untuk menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan Hindia (!ndie) dari 
sudut pandang Belanda , artinya istilah tersebut mutlak berart i "Hindia 
Belanda " . Berdasarkan semua alasan di atas dan untuk menghindari 
kesalahpahaman yang lebih lanjut, pada hemat kami, lebih baik kita 
memakai istilah indianisasi ka lau berbicara mengenai proses umum, dan 
pengaruh ajaran Hindu atau Buddha untuk hal-hal yang lebih khusus. 

Meskipun beberapa arkeolog, dengan tingkat pemahaman serta 
temperamen yang berbeda-beda - sebut saja misalnya Brandes, Krom 
dan Stutterheim - telah menonjolkan sifat-sifat asli beberapa aspek 
peradaban Indonesia, kesan umum yang dapat kita tangkap dari semua 
karya serta artikel mengenai masalah tersebut adalah adanya sebuah 
masyarakat "H indu" (dengan segala kekaburan maknanya), secara politik 
dan kebudayaan, seakan-akan menguasai penduduk Indonesia yang 
hampir dalam segala hal berh utang budi kepada orang-orang Hindu 
tersebut . Di sini kita tidak mung kin berbicara tentang suatu masalah yang 
seharusnya dibahas secara kh usus ; oleh karena itu, untuk sementara 
kami hanya mencatat bahwa dokumen kuno yang asli - prasasti-prasasti 
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Indo nesia dan t eks -teks asing yang menyebutkan kepu lauan Nusantara 
- sedik it pun t idak mendukung h ipotes is t ersebut, bah kan sebaliknya. 
Jika masa dominasi polit ik oleh "bangsa Hindu " itu henda k d itetap kan 
pada suatu m asa yang tidak t erekam dala m satu dokum en pu n , secara 
teon hal itu memang m ungkin , tetapi haru s segera ditambahkan bahwa 
kita tida k tahu apa -apa mengenai hal it u 2

. 

A kh irnya , t idak adanya sam a sekal i kata dari sa lah satu bahasa 
ya ng dipakai secara lisan di Indi a pada zam an dahulu yang t ers isa dalam 
bahasa-ba hasa d i lndonesia 3 , pada hem at kami suatu dominas1 po li tik 
ole h ora ng-orang India (yang beragama Hmdu atau Budd ha) , sama se kali 
tid ak mungkin. Apalag i jelas tidak m ungkin pernah ada permukiman yang 
perm anen dan teratur , pada m asa prasast i-prasasti m ulai memberikan 
data ya ng positi f 4 . 

Sela ma belum ada dokum en baru yang m em bu ktikan keba likannya, 
satu-satunya hipotesis yang tidak dipaksa ka n dan sesua i dengan 
pengetahuan ki ta yang hanya sed ikit , bah w a ind ianisas i As ia Tenggara 
antara lai n disebabkan oleh kehadiran guru-guru agam a Buddha dan 
ag am a Hindu (terutama yang beraliran Siwa, t etap i yang beraliran W isnu 
dan Bra hma pu n pasti ada) yang berasal dari berbaga i w ilayah India. 
Nam un , penyebab utamanya adalah pengaru h penduduk asli berbagai 
daerah di Asia Tenggara yang kembali ke negeri asal mereka , setelah 
lama tinggal di India . Perdagangan pun agaknya selalu dibareng i dengan 
pertu ka ran kebudayaan . Jadi , t idak pernah ada " penak lu kan " at aupun 
"kolonisas i" oleh bangsa India , dalam pengert ian sepert i sekarang . Hanya 
mela lui aspek yang sampai sekarang sangat d iabai kan itulah , dan yang 
jika t1 da k keliru d ipaparkan dengan jelas unt uk pertama kalinya oleh G. 
Coedes d i da lam karyanya Les Eta ts hindouises d'lndochine et 
d'lndonesie, dapat d ijelaskan persamaan-persamaan dari beberapa ciri 
kebudayaan Hindu atau Buddha d i wil ayah lndocina dan di Indonesia 
dengan berbag ai ragam daerah di daratan lnd ia5 . 

Boleh jadi orang merasa heran m engapa kami membiark an diri 
hanyut ke dalam pembicaraan yang berkepanjangan sebelum m embahas 
masalah t ulisan. Alasan kam i adalah bahwa pem akaian suatu sistem 
perlam bangan yang sudah d isepakati untuk menuliskan bu nyi-bunyi 
bahasa, yang pasti berasal dari India , merupa kan salah satu khazanah 
budaya ya ng terpent ing ; penerapannya di A sia Tenggara agaknya tidak 
disebabkan o leh sikap orang-orang asing yang m empunyai kekuasaan 
po l1ti k, melainkan oleh hubungan interaksi antara guru-guru asing dan 
segolongan elite lokal, karena t elah terjad i penyesuaian . M eskipun sistem 
fonetik ba hasa -bahasa Nusantara tidak m enimbulkan kesulitan besar · 
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dalam penulisan aksara India , keraguan yang terlihat di dalam teks-teks 
paling tua yang kita kenai menunjukkan adanya beberapa masalah sejak 
awalnya . Khususnya dalam menuliskan vokal yang disebut pepet6 dan 
dalam hal hiatus, misalnya jika harus menuliskan dua, duwa atau dwa 
(dua) atau juga sia, siya at au sya (sembilan) 7 . 

Sebaliknya, bagi bahasa Khmer dan Muangthai , yang lebih kaya 
dalam hal vokal daripada bahasa Sanskerta, persoalannya adalah 
bagaimana menciptakan beberapa tanda vokal baru dengan tetap 
berpegang pada prinsip -prinsip yang sama . 

Masih mengenai aksara , patut dicatat bahwa berbagai macam 
tulisan yang tersebar di As ia Tenggara agaknya berasal dari India 
Selatan. Berbeda dengan bentuk tulisan dari Selatan, ragam-ragam dari 
daerah Utara memang telah dipaka i di sana sini , namun tidak ikut 
melahirkan abjad-abjad nasional. 

Di antara abjad -abjad India Utara itu , yang terpenting adalah yang 
disebarluaskan melalui agama Buddha di seluruh Asia , 
sekurang-kurangnya abjad yang dipaka i untuk menuliskan mantra-mantra 
suci, dan kadang -kadang yang terdapat pada teks -teks lengkap. Melalui 
abjad itu pula orang-orang Cina yang beragama Buddha , dan dengan 
perantaraan mereka orang-orang Jepang, sempat belajar bahasa 
Sanskerta , manakala mereka t idak pua s dengan transkripsi dalam huruf­
huruf Cina . Abjad itu bernama siddham atrka atau disingkat siddham 8

, 

tetapi dalam studi epigrafi Belanda sering dinamakan "pranagarT". 
Sebutan demikian sebenarnya ku rang tepat karena , meskipun 
siddhamat:ka benar-benar merupakan tulisan pranagarT, tulisan itu 
membeku sebagai tulisan suc i di dalam teks-teks agama Buddha, dan 
tidak dapat dianggap sebaga i cikal bakal langsung dari tulisan -tulisan 
nagar! modern - yang paling dikenal adalah dewanagarT -, seperti 
halnya ragam-ragam "pranagarT" lainnya . 

Di Indonesia , tulisan siddham terdapat di Sumatra , di Jawa dan 
Bali, sedangkan ragam tulisan nagar/ yang usianya lebih muda (akhir 
abad XIII M.) hanya terdapat di Jawa . Di negeri Khmer , pemakaian 
jenis-jenis pranagarT agaknya terbatas pada prasasti bigrafik , prasasti 
yang ditulis dalam dua macam abjad ; sesuatu yang tak pernah terjadi 
pada dokumen-dokumen yang ditemukan di Indonesia hingga kini . 

Orang tadinya sering memandang tulisan siddham sebagai tulisan 
Buddha, yang berbeda dengan tulisan Jawa Kuno yang dianggap sebagai 
tulisan Hindu, khususnya Hindu Siwa . Memang benar bahwa tulisan 
siddham dipakai terutama untuk menuliskan teks-teks agama Buddha9

, 

namun pasti ada teks yang bercir i agama Buddha yang ditulis dengan 



Tu/isan -tu/isan asal India 7 

jenis t ulisan lain, terutama dengan raga m t ul isan Jawa Kuno . Seperti 

ha lnya dalam bidang kebudayaan Indonesia lainnya , di sini pun rasa nya 
tidak tepat bila kita mencari pertentangannya, sedangkan yang ada 
hanya lah ke beradaan bersama . 

Jenis abjad dari India Selatan , yang ternyata paling pent ing dan 
pa ling beruntung di Asia Tenggara, adalah jen is abjad yang telah 
menghasilkan spesimen-spesimen tertua yang dikenal d i wilay ah itu . 
Jen1s abjad in i dinamakan Pa//awa, diambi l dari nama dinast i Pa/lawa dari 
Ind ia 10 yang konon telah menciptakannya. Dengan berbagai va ri annya 
ya ng kurang begitu menonjol , tulisan Pal lawa terdapat juga di Fu-nan, 
Campa, Kamboja, negeri Man , Sunda (Jawa Barat). Jawa Tengah dan 
Jaw a Ti mur, Kalimantan Timur 11

, Sumat ra (di sini yang paling lama 
d igunakan) dan di Semenanjung Melayu. Menurut penanggalan, teru tama 
berdasarkan epigrafi, yang barangkali beberapa di antaranya mas ih perlu 
ditinJau kembal i, dokumen-dokumen yang tertua terbenta ng dari abad II 
sam pai abad VIII M. 

Di an tara dokume n- dokum e n t ertua itu t e r dapat 
keterangan -kete rangan pendek yang tert ulis di mata c inci n yang 
ditemu kan ole h L. Malleret di Oc -Eo dan d iperki raka n berasal dari 
keraJ aan Fu-n an 12 Tanggalnya sulit dipasti ka n karena t1d ak mu stahil 
bah w a t uli san pada benda sepert i itu dibuat dengan gaya kuno. Hal 
se perti itu tidak berlaku untuk prasasti yan g lebih panjang yang berasal 
dan kerajaa n Fu -nan, misalnya batu pras asti Vo-Ca nh (berbahasa 
San skerta) yang tulisannya sangat arkais , dan aga kn ya beras al dari abad 
Ill M .13 Di Cam pa ada beberapa prasast i Bhadrawarmma dalam bahasa 
San skerta dan sebuah lagi dalam bahasa Cam pa ya ng tida k m enyebutkan 
nam a raj an ya. Semuanya mungkin bera sa l da ri abad IV M. Do kumen 
ya ng diseb ut terakhir ini berbahasa Cam pa dan merupak an teks tertua 
yan g ditu lis dalam sebuah bahasa Nusanta ra 1 4

. 

Pa leografi prasast i-prasasti tadi m iri p deng an paleograf i prasasti 
pada ketuju h bu ah yupa (tugu peringatan upacara kurban ) yang t erdapat 
di Kalim antan Ti mur (daerah Kutai) , dan yan g diper kirak an berasal dari 
sek 1tar ta hun 400 M. 15 . Keenam pras ast i ker ajaa n Taruma 
(pen" sanskerta" an kata Indonesia tarum ya ng berarti " nila " ) yang 
d item ukan tersebar di tempat-tempat yan g letaknya berjau han satu sama 
lain di Pulau Jawa sebelah barat (Tanah Su nd a), usianya sedik it agak 
leb ih mud a ya kni sekitar tahun 450 M . 16 . 

Di sampin g dokumen agama Hindu yang kami rinc i di atas, di 
Semena nju ng Melayu terdapat sebuah do kumen agam a Budd ha yang 
lay ak untuk diperhatikan . Prasasti itu dibuat oleh seoran g pelau t Tanah 



8 Louis-Charles DAMAIS 

Merah (dalam bahasa Sanskerta disebut Raktamrttika, Tch'e T'ou dalam 
sumber Cina) bernama Buddhagupta, diperkirakan berasal dari 
pertengahan abad V M .17

. Teks-teks lainnya yang terdapat di daerah itu 
mungkin lebih tua lagi. 

Dari negeri Man ada prasasti yang kemungkinan berasal dari abad 
VI atau VII M. 18

. 

Jika kita sekarang beralih ke dokumen-dokumen yang bertanggal, 
kita hanya menyesal karena angka tahun dokumen yang tertua, yang 
dikeluarkan oleh raja Campa bernama Sambhuwarmma, sangat rusak 
sehingga yang tinggal hanyalah bilangan ratusannya. Rincian ini penting, 
karena angka yang terbaca adalah 4 , maka kita tahu bahwa teks itu 
berasal dari abad V atau VI M .19 . 

Di negeri Kamboja, agaknya tidak ada dokumen yang sudah 
muncul pada abad V Saka - yaitu masa kerajaan Fu-nan - tetapi 
terdapat cukup banyak dokumen dari abad VI Saka atau abad VI-VII M .; 
yang tertua bertarikh 598 M . 20 . 

Di Indonesia, Sumatra-lah yang menghasilkan teks-teks tertua 
(berbahasa Melayu Kuno) dengan penanggalan yang jelas dan tepat. 
Umur teks zaman Sriwijaya itu kurang lebih sama dengan waktu Yi-tsing 
tinggal di kerajaan itu . Tiga buah prasasti agama Buddha bertanggal dari 
tahun 682 sampai 686 M. 21 . 

Jawa menyusul dengan sebuah prasasti bertanggal 6 Oktober 732 
M. yang dikeluarkan oleh raja Sarijaya 22 . Terakhir Semenanjung Melayu 
dengan prasasti Ligor bertanggal15 April 775 M. yang termasyhur itu 23

. 

Apabila kita perhatikan tabel pada akhir tulisan ini, yang menarik 
adalah bahwa selama kurun waktu itu prasasti-prasasti dari semua 
daerah memakai jenis tulisan yang sama (meskipun ada 
perbedaan-perbedaan kecil) yang berasal dari jenis tulisan Pallawa. Jadi, 
boleh dikatakan, dari abad II sampai VIII M. terdapat keseragaman yang 
besar dalam penulisan di seluruh Asia Tenggara. Dan selama abad VIII 
itu, hanya di Jawa-lah berkembang sejenis tulisan yang jelas asli dan 
mungkin tidak berasal dari jenis Pallawa. Tulisan ini akan kami bahas 
lebih jauh. 

Mulai saat itu, abjad-abjad di setiap daerah sedikit demi sedikit 
mulai berbeda, sehingga orang dari satu daerah tidak dapat cepat-cepat 
membaca tulisan dari daerah lain tanpa mempelajarinya secara khusus. 
Dengan demikian, setiap kelompok kebudayaan telah mengembangkan 
corak khasnya sendiri . Misalnya di Kamboja, sebuah unsur yang 
mula-mula kelihatan sangat remeh, yaitu "kuncir", yang terdapat di atas 
sebagian besar aksara , makin lama makin penting maknanya, sehingga 



Tulisan -tulisan asal India 9 

akh1rnya m enjadi c iri khas tu lisan itu di m asa kin i. Di Jawa dan di Bali 
"kuncir" tadi m enjulur ke sebelah kana n aks ara , yang m enyebabkan 
bah w a sejak beberapa abad yang lalu te rdapat t ambahan "kaki ". Di 
Birma, dengan makin rumitnya tulisan , aksara-aksara itu sedapat 
mung kin d iberi unsur-unsur yang berbent uk lingkara n. Sebal iknya di 
M uangthai , sebagian besar aks ara menyerupai si ku -siku . Di samping 
abjad-abjad y ang bentuknya relat if rum it , tu runannya yang m odern, 
seperti abjad Kal imantan , Su lawes i dan Sumatra , tampak t er lampau 
menyederhanakan penul isan huruf . Sam a ha lnya dengan abjad Filip ina . 
A kibatnya, pada pandangan pertama seakan-akan kini t idak ada 
hubungan sedikit pun antara t u lisan Birma dan t u lisan M an, Muangthai , 
Khmer, Lao , T ai, Campa , Batak , Dayak, Lampung ; antara t ulisan Jawa 
dan Bali; Bugis dan Makasar; dan antara berbagai abjad yang hampir 
t ida k dipakai lagi d i Filipina (kami hanya m enyebutkan var ian-var ian yang 
poko k) . Padahal, pada hak ikatnya semua tu lisan itu berasal dari ti pe India 
Selatan 2 4

. 

Fa kta yang aneh ada lah bahwa di sam ping abjad Pallawa , di Jawa 
sejak dini - sekurang-kurang nya sejak pert engahan abad V III M asehi -, 
tel ah berkembang suatu jenis t u lisan yang prins ip-pri nsipnya tetap sam a, 
tetapi m empunya i corak tersendiri. Tul isan itu dapat disebut sebagai 
t ul isan Jawa, m eskipun dipakai untu k m enu li skan t eks-teks berbahasa 
M ela yu Ku no (tetapi berasal dari Jawa) atau Jaw a Kuno, Ba li Ku no , 
Sund a Kuno, bahkan teks-teks dalam bahasa Sanskerta . 

Sejumlah besar dokumen yang bertu lisan J awa t ersebut tidak 
bertanggal , tetap i asalnya pasti tidak leb ih awal dari abad IX M . Yang 
d ituliskan pad a lembaran emas dan pera k ad alah : gatha agama Buddha 
ye dharmm a .. . , abjad , mantra suci , dharanl , sekelumit keterangan pada 
are a perunggu, dan akhirnya yang d itulis kan pada batu : beberapa patah 
kata yang terd apat pada beberapa relief Candi Borobud ur, dsb . 

Teks tertua yang kita kenai dan mem akai ang ka tahun t ulisan Jawa 
Kuno ad alah sebuah prasasti agama Budd ha t ahun 7 50 M . dalam bahasa 
Sans kerta 2 5

. Jadi , prasasti t ersebut kurang lebi h sezaman dengan 
pra sasti -prasasti dari Jawa yang paling m uda yang beraksara Pallawa 
(prasasti Safij ay a bertanggal 6 Oktober 7 3 2 M .). Oleh karena itu , adanya 
suatu pertalian langsung sangat d iragukan , karena cir i khas beberapa 
aksara dari kedua jenis tulisan itu tida k dapat dijelaskan oleh suatu 
evolusi da lam kurun wakt u yang ses ingkat itu . T ulisan Jawa Kuno 
mem ang berasal dari tulisan Pallawa , namun harus diaku i bahwa 
d iferensias inya jelas terjadi jauh leb ih aw al daripada teks tertua yang 
d ikenal h ingga ki n i, dan bahwa kedua-duanya had ir bersamaan sebelum 
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menghilangnya jenis tulisan Pallawa di Jawa. Kemungkinan itu tentu saja 
ada, tetapi sebelum ada dokumen-dokumen baru yang memungkinkan 
perincian yang lebih tepat, seyogyanya kita lebih berhati-hati untuk 
menerima adanya pertalian langsung apa pun antara kedua jenis tulisan 
itu, yang dalam hal ini mungkin merupakan perkembangan sejajar dari 
satu cikal bakal India yang sama. 

Patut dicatat bahwa terdapat beberapa prasasti- agaknya jarang 
dan sangat pendek- di negeri Khmer dan di Semenanjung Melayu yang 
memakai tulisan Jawa Kuno tersebut . Jenis tulisan itu terdapat pada 
beberapa kata yang menyertai sejumlah relief Candi Borobudur; jenis itu 
diperkirakan berasal dari pertengahan abad VIII sampai pertengahan abad 
IX M. , atau sekitar tahun 800 M., berdasarkan prasasti-prasasti lainnya 
yang berangka tahun 26 . Seharusnya di sini dilacak bekas-bekas hubungan 
yang pasti sudah ada pada masa itu antara orang-orang Jawa dengan 
penduduk Asia Tenggara daratan. Tetapi sayang, masih sedikit sekali 
keterangan yang dapat kita peroleh mengenai hal ini. Dengan penelitian 
yang sistematis barangkali pada suatu saat kita akan mendapat kejelasan 
mengenai masalah ini . 

Kendati jenis tulisan itu lazim disebut tulisan Jaw a Tengah, namun 
salah satu dokumennya yang tertua ditemukan di Pulau Jawa sebelah 
timur (prasasti Kanjuruhan bertanggal 28 Nopember 760 M .). Tetapi 
benar bahwa kebanyakan prasasti yang ditulis dengan jenis tulisan yang 
berbentuk bulat, doyong dan secara keseluruhan sangat indah itu, 
berasal dari Pulau Jawa bagian Tengah . Sejak akhir perempat pertama 
abad X M., kekuasaan politik beralih ke Jawa bagian Timur untuk 
beberapa abad, jadi mulai dengan pemerintahan Tulodong (sekitar 919 
M.) dan pemerintahan Wawa (928 M .), dan secara difinitif pada masa Pu 
Sindok (dari tahun 929 sampai 947 M.). Pada saat itulah ditemukan 
sebuah varian tulisan Jawa Kuno yang bentuknya tegak. agak 
bersiku-siku, ciri-cirinya sederhana, yang pada zaman Airlangga (sekitar 
tahun 1020 M .) menjadi lebih bergaya dan sangat dekoratif. Berbagai 
ragam yang secara nyata berbeda satu sama lain silih berganti selama 
masa dinasti yang dinamakan Kadiri (dari kira-kira tahun 1117 sampai 
kira-kira 1222 M.), lalu dinasti Singhasari (dari tahun 1222 sampai 1292 
M.), dan akhirnya pada masa Majapahit (dari tahun 1292 sampai kira-kira 
1500 M.). Selama masa terakhir itu, sayang sekali dokumen-dokumen 
menjadi semakin jarang dibanding dengan masa-masa sebelumnya. 

Pad a a bad X M. muncullah sebuah tulisan yang mengesankan 
dengan garis-garisnya yang tebal, dan dalam beberapa segi mirip dengan 
"tulisan persegi Pali" 27 . Tulisan itu dipakai terutama untuk teks-teks 
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pendek, kh ususnya sengkalan, keterangan-ketera ngan pende k pada 

gagang cermin atau pada benda-benda peru nggu lainnya, dsb . T ulisan 
yang sangat dekoratif itu mudah menjadi rum it oleh hiasan-h iasan kec il, 
dan bentuk aksaranya cenderung serupa sat u sama lain. Ak ibatnya , 
beg itu ci ri -c iri kecil yang membedakan aksara yang satu dengan lainnya 
ru sak, atau karena terhapus , dokumen itu m enjad i sangat sulit , bahkan 
t idak mungkin dapat dibaca. Oleh para arkeolog Belanda rag am itu sering 
disebut " tul isan persegi Kediri " , mung kin ka rena dokumen pertama ya ng 
di tem ukan dengan ragam t ulisan tersebut berasa l dari daerah Ked iri. 
Terny ata bahwa ragam itu t idak saja dipakai d i berbagai daerah d i Jawa , 
teta p1 ju ga di Bali; karena itu penamaan "tulisan perseg i Kediri " justru 
kurang t epat . Pada hemat kam i lebi h bai k disebut saja t ul isan 
" persegi" .28 Sejauh yang kami ketahu i tulisan itu tid ak dikenal di Sumatra 
dan di kawasan lndocina . Jadi , ra gam itu merupakan suatu 
perkem bangan yang semata-mata terjadi di Jawa29 . 

Selam a ba gian terakhir dari periode epigrafi (sejak awa l abad XIV 
M .). d1temukan ragam-ragam yang agak m iring , ba hkan pada bat u, yang 
bag a1m anap un cukup jauh bedanya dengan tipe monumental yang 
sa m pai saat itu d ipaka i pada pi agam-piagam resm i30 . 

Ag ak lama kemudian, Pu lau Jawa bagia n Te ng ah ya ng sejak abad 
XI h1ng ga w aktu itu hampir selalu membisu, m engun gkapkan beberapa 
pras asti dar i ku il peg unung an yang dit ulis denga n t uli san t ebal, kaku dan 
t1d ak anggun sama seka li. Tampaknya t ak satu pu n d i antara 
dokum en-dok um en itu berasal da ri sebelu m abad XV M . Ka ren a t eks-te ks 
ya ng di tu li s dalam t u lisan t ersebut - sem ua sang at sin gkat -
kebany ak an ditemukan di Cand i Suku h (d i le reng Gunung Law u, sebe lah 
tim ur kota Solo), maka tulisan itu ser ing d isebut " t u li san jenis Sukuh" 3 1

. 

Sel anjutnya hanya ada beberapa te ks yan g sang at pendek 
(kata kata perse m bahan pada monumen dan sen gkalan ) ya ng ada 
pertemu ann ya deng an tu li san modern , dan dengan manus kr ip ya ng agak 
bany ak ju m lahnya, tetap i penelaahannya secara si stemat is dan segi 
pa leog rafi m as1h perl u dilakukan . Pali ng tid ak dapat dipastikan bahwa 
ti pe-t1 pe modern- y ang d iseba rluaskan m ela lui teks-t eks tercetak serta 
peng aJ ara n d1 seko lah - berasal dari ragam Jawa Tim ur , karena tul isan 
teg ak sekarang sangat mir ip denga n beberapa teks monumental ya ng 
mas1h tersi mpan , sedangkan tu li san m iring boleh jadi bera sal dar i tul isan 
yang lebih kursif32 . Jenis-jenis t ulisan yang te rak hi r m uncul di Jawa 
Tengah itu (Sukuh, dsb. ) ru pa -rupany a m enghilang t anpa bek as . 

Kecua li dal am prasasti ta hun 9 14 M .33 yang m emakai dua bahasa 
(Sansk erta dan Bal i Kuno ). ya ng juga big ra f ik , d i Ba li t ulisan siddham 
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hanya diwakili oleh mantra-mantra agama Buddha yang terdapat pada 
cap di atas kepingan-kepingan tanah liat. 

Jenis tulisan Jawa Kuno, yang cepat mengalami diferensiasi 
sehingga dapat dianggap sebagai tipe tulisan Bali Kuno, digunakan pada 
prasasti-prasasti bertanggal yang paling tua (akhir abad IX M.) yang 
ditulis pada lempeng tembaga . Prasasti-prasasti itu tidak asli, tetapi 
merupakan salinan dan umurnya lebih muda sekitar satu abad. 

Selain penggal-penggal teks yang tidak berangka tahun, tetapi 
yang pada hemat kami berasal dari sebelum tahun 900 M., dokumen 
aslinya yang paling tua ditulis dengan ragam yang sangat mirip dengan 
tulisan Jawa Timur yang sezaman. Dokumen itu juga berasal dari tahun 
914 M, dan di atas sudah disebutkan mengenai bagiannya yang 
bertulisan siddham. Meskipun demikian, sulit kiranya untuk mengatakan 
apakah kemiripan tadi disebabkan oleh pinjaman langsung atau bukan . 
Ada sebuah prasasti berbahasa Sanskerta yang kami perkirakan berangka 
tahun 953 M. 34 , yang tulisannya mendekati · tipe Jaw a. Berawal dari 
tipe-tipe yang sederhana, tulisan-tulisan itu menjadi semakin bergaya 
(stilisasi) dan ada beberapa ragamnya, khas Bali, yang sangat anggun . 
Pad a a bad XIV muncul pula bentuk-bentuk yang lebih kursif35

. 

Seperti dikemukakan di atas, tulisan "persegi" yang juga dikenal 
di Bali, telah dipakai sejak abad XI M . pada makam-makam, area-area 
dan pada barang-barang logam. 

Tulisan modern, dengan ductus yang jelas berbeda dengan tulisan 
Jawa, berasal dari tulisan di manuskrip yang masih cukup banyak 
jumlahnya yang tidak rusak, tetapi tetap perlu diteliti secara sistematis36

. 

Dari Bali tulisan itu berpindah ke Lombok "Tanah suku Sasak". 
Tetapi hingga kini hanya ada satu prasasti pendek (empat kata) 
bertulisan Bali yang pernah ditemukan di sana, yaitu tulisan pada batu 
nisan dalam dua bahasa (sahada dalam bahasa Arab, dan sebuah 
sengkalan dalam bahasa Sasak) 37 . Manuskrip-manuskrip yang ditulis 
pada daun lontar itu menunjukkan bahwa tulisan Bali disesuaikan dengan 
sistem bahasa Sasak. 

Tulisan Pallawa berkembang secara mandiri di Sumatra sehingga 
melahirkan sebuah jenis yang dapat disebut tulisan Sumatra Kuno karena 
memiliki kekhususan-kekhususan yang tidak dikenal di tempat lain. 

Meskipun demikian, tipe tulisan Jawa Kuno terdapat juga di situ, 
terutama pada sebuah dokumen yang ditemukan baru-baru ini; dokumen 
itu berciri agama Buddha, ditulis dalam bahasa Sanskerta, dan tidak 
berangka tahun, tetapi pada hemat kami tidak mungkin berasal dari 
sesudah a bad X M . 38 . Sebuah dokumen lainnya, yang pasti berasal dari 
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abad X Saka, d itulis dalam bahasa Melayu Kuno ; mengenai tanggalnya 
dengan unsur-unsur yang berc iri J awa, m asih m enimbulkan 
perd ebat an 39 . 

A ntara dokumen-dokumen itu dan prasasti-prasasti A dityawarmma 
(a bad XI V M .) hanya terdapat beberapa dokumen yang sendiri-sendiri , 
semua bertulisan Sumatra Kuno40

. Pada prasasti -prasast i itu tampak 
beberapa ri ncian yang menunjukkan dengan jelas bahwa jenis tu lisan itu 
berasal dari ragam Pallawa , bukan dari jen is J awa Kuno. J ad i, di Sum atra 
memang pernah terjadi perkembangan t ulisan ya ng lepas dari evolusi 
berbag ai ra gam tulisan d i Jawa. 

Perta liannya dengan tulisan Pallawa itu secara sangat jelas juga 
d item ukan pada sebuah prasasti dalam bahasa Khmer Kun o yang 
disunting oleh Coedes . Dokumen itu , yang kami namakan prasasti Grahi 
bertanggal 25 Mei 1183 M ., d itemukan d i w ilayah Muangt hai, tetapi di 
sa lah sat u daerah yang pada waktu itu t ermasuk negeri Khmer. Bu kan 
saja adanya pertalian dengan t ulisan Pa llawa, bahkan beberapa rinci 
la innya pun menunjukkan bahwa tulisan 1tu m emang berci ri Sumatra. 
Dengan demik ian terdapat bukti bahwa tu lisan Sumatra tersebut t elah 
dipa kai d i luar Sumatra41

. ltulah suatu tanda t anya kecil yang barangkali 
akan t erjawab berkat dokumen-dokumen baru, dan yang menu nju kkan 
ba hw a kad ang-kadang paleografi sebua h dokumen pun dapat sama 
menari knya dengan isi teks itu sendir i. Tetap i data semacam itu 
ta fs 1rannya bisa sangat rumit . 

Setelah prasasti K~tanagara dalam bahasa Melayu Kuno bertanggal 
22 Agustus 1286 M ., yang bertulisan Jawa dan bukan Sumat ra (prasast i 
it u di kirimk an dari Jawa oleh raja tersebut kepada raja M alayu), 
sam pailah k ita pada serangkaian prasast 1 y ang d ikeluarkan oleh raja 
bernam a Ad ityawarmma yang masih berkerabat dengan dinast i yang 
memerintah Majapahit. Dokumen pertama yang dikeluarkannya ialah 
sebuah pras asti yang menghias i area Manjusrl yang amat indah itu (kini 
tersi m pan d i M useum Berlin) 42

. Di dalam dokumen yang mem akai bahasa 
Sa ns kerta dan berangka tahun 1343 M .itu, raja menyebut d irinya hanya 
sebagai mantrT (kira-kira " menteri "). Beberapa t ahun kemud ian, di 
Sumatra, ia menyandang gelar Sri Maharaja . Semua prasastinya, juga 
prasasti Manjusrl di Candi Jago, memaka i t ulisan Sumatra yang sama 
se ka l1 berbeda dengan tulisan J awa yang sezaman . 

Di sam ping itu pada saat-saat pertama penyebaran agama Islam, 
Su m atra menghadirkan sebuah prasasti berd wibahasa. Yang dimaksud 
ialah sebuah m akam yang pada salah satu maesan-nya tertulis prasasti 
da lam bahasa Melayu beraksara Sumatra yang agak baru , yang agak 
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menyimpang dan sangat sulit dibaca , sedangkan pada maesan lainnya 
terdapat sebuah prasasti berbahasa Arab . Tanpa membuat rincian yang 
merumitkan penafsiran angka tahun kedua prasasti itu, perlu dikatakan 
bahwa dokumen dalam bahasa Melayu Kuno itu, tak bisa lain kecuali 
bertanggal 23 Maret 1380 M .4 3 . 

Dokumen-dokumen epigrafi dan paleografi dari Tanah Sunda (Pulau 
Jawa sebelah barat) adalah sangat langka. Sesudah prasasti-prasasti 
Kerajaan Taruma yang termasuk dokumen tertua di antara 
prasasti -prasasti di Nusantara , dan yang memakai tulisan Pallawa , 
ditemukan juga sebuah prasasti dari zaman Pu Sindok44 dengan jenis 
tulisan yang dapat disebut sebagai tulisan Jawa Kuno yang agak bersiku . 
Ditemukan juga sebuah prasasti bertanggal 11 Oktober 1030 M. yang 
terbagi di empat batu . Yang pada ketiga batu tulisannya "persegi" (tetapi 
sederhana, tanpa hiasan sedikit pun ), tetapi pada batu yang ke empat 
tulisannya lebih mendekati t u lisan prasasti Airlangga , yang memiliki ciri 
khasnya sendiri4 5

. 

Lama kemudian barulah berkembang sejenis tulisan yang boleh 
dikatakan benar-benar Sunda , tetapi dokumen-dokumen itu kebanyakan 
tidak bertanggal atau tanpa penafsiran tanggal yang tepat. Di antara 
yang bertanggal, misalnya prasasti Telaga Rena, biasa dinamakan "Batu 
Tulis" , berisi sengkalan yang penafsirannya menimbulkan perdebatan. 
Meskipun demikian, agaknya prasasti itu benar-benar berasal dari abad 
XIV M .4 6

. Yang terakhi r adalah prasasti Lingga Wangi tahun 1411 M . 
Perbedaan-perbedaannya dengan jenis tulisan prasasti Jawa makin lama 
makin nyata, sehingga sudah dapat disebut sebagai tulisan Sunda Kuno . 

Di antara manuskrip-manuskrip Tanah Sunda yang masih 
tertinggal, ada beberapa yang memakai tulisan jenis khusus yang sama 
sekali berbeda dengan ragam Jawa dan Bali . Aksaranya menampilkan 
goresan-goresan tebal dan tipis lag i sangat bergaya, sehingga dilihat 
sepintas mengingatkan orang pada tulisan Ethiopia47 Daun-daun lontar 
itu ditulisi dengan tinta , berbeda dengan lontar di daerah-daerah 
Indonesia lainnya yang·digores. lni merupakan sejenis tulisan yang terdiri 
atas beberapa ragam , khas Sunda , karena ragam ini tidak terdapat di 
tempat-tempat lain. 

Angka-angka pun mempunyai makna yang sangat besar. Pada 
mulanya bangsa Khmer mempunyai sistem menghitung yang khas 
berdasarkan dua puluhan, yang bekas-bekasnya masih ada hingga kini 4 8

. 

Pada zaman dahulu mereka memakai dua macam sistem angka: yang 
satu berdasarkan hitungan dua puluh (dengan lambang-lambang untuk 
angka 1 sampai 10 dan lambang-lambang khusus untuk angka 20 , 40 , 
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dan seteru snya, tanpa angka nol); lainnya , sem ata-mata desimal dengan 
hanya 9 angka ditambah nol. Jadi, yang disebut terakhir ini meru pakan 
si stem pos isi yang sepenuhnya sama dengan sistem yang d ipakai di 
Eropa, y aitu ya ng memakai angka-angka ya ng disebut "angka Arab". 
A ngka-ang ka itu agaknya benar-benar telah d isam pai kan kepada bangsa 
Eropa m ela lui o rang-orang Muslim yang m enyebut nya "angka lndia " 49

. 

Dari mana pun asalnya angka "Arab-India " t ersebut , yang past1 
tid ak satu pun dari deretan angka India dapat d ianggap sebagai cikal 
bakal angka y ang dipakai di Indonesia ; meskipun terjadi perkem banga n 
secara wajar selama berabad-abad , namu n angka yang di pakai di 
Indonesi a merupakan satu kese luruhan yang homogen . Untuk 
membu kt ikan benar tidaknya pendapat itu , cukup kiranya deng an 
membandingkan daftar angka India yang d iterbitka n oleh Fill iozat dengan 
da ftar angka Indonesia yang dimuat sebagai lampiran artikel kami yang 
berj udul EEl, 11 150 . 

Ind onesia hanya mengena l sistem posis i desim al itu . Sungguh aneh 
bah w a Barat yan g memakai t ulisan Latin t erus memakai ang ka Romaw i 
ya ng aga k kuran g praktis sampai menjela ng zaman Renaissance (bah kan 
la m a kem udian secara sporad is), meskipun angka Arab sudah di kenal 
se lam a beberapa abad . Seda ngkan Ka m boja, Cam pa dan Indonesia 
mem akai h itungan pos isi desim al , sekurang-kurangnya seja k abad VII 
M asehi, dan setidaknya di kedua negen yang disebut t erak h1r tidak 
di pa kai sistem hi tungan lain 51 . 

Pe ng gunaan sengkalan , yakn i ang ka t ahun ya ng dinyatakan 
dengan kata-kata yang melambangkan suatu ni lai angka , ya ng lebih tua 
sek al1pun t idak mungkin dimengert i t anp a sistem posisi , karena setiap 
ka t a masi ng-masing mewaki li satuan , pu luhan , ratusa n atau ribuan 
m en u rut letaknya5 2 . 

Di Indones ia , sengkalan tertua yang d ikenal terd apat d1 Jawa pada 
prasas ti berbahasa Sanskerta, bertahun Saka 6 54 (atau 6 Okto ber 7 3 2 
M asehi) . Penanggalan yang dinyataka n deng an angka yang semuanya 
ditu lls deng an ak sa ra, biasa dipakai di Kamboja pada zam an yan g pal1ng 
ku no Tetap i keb iasaan itu langka d i Indonesia, dan baru te rj ad i setelah 
ta ngg al t ersebut d i atas . 

Di Kamboja , angka tahun tertua dalam se ngkalan , ya ng 
memerlu kan pen getahua n tentang pengh1tung an posis i, adalah tahun 
Saka 520 atau t ahun 598 M ., jadi lebih dan seabad sebe lum nya . D1 
Ca m pa pengh1tu ngan itu mun cu l pada t ahun Saka 60 9 atau 687 M . 
Sela 1n itu , aneh bahwa pemakaian bilang an desimal be rdasar ka n pos1s1 
angk a terda pat pad a ta hun ya ng sa ma d i Su m atra dan Kam boja ya1 t u 
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pada tahun Saka 605 menurut pembacaan Coedes atau tahun 604 
menurut pembacaan kami (tahun 683 atau 682 M.) 53

. 

Seperti halnya aksara, paling tidak sebagian angka (rangkaian 
lengkap untuk setiap periode) yang terdapat pada akhir abad VII M., baik 
di negeri Khmer maupun di Indonesia, hampir sama. Kemudian 
angka-angka itu mengalami diferensiasi sedemikian rupa sehingga 
sekarang tidak ada lagi yang mirip satu sama lain; di antaranya terdapat 
perbedaan yang sama besarnya dengan angka Eropa. 

Jelas, cara yang sangat menarik untuk memperoleh pengertian 
mendalam tentang berbagai macam arus kebudayaan itu adalah dengan 
menelaah ragam tulisan yang telah dipakai. Studi bandingan 
epigrafi /paleografi merupakan ajang penelitian yang amat luas. Untuk 
itulah, penerbitan dan terutama koleksi abklats serta foto-foto dari Ecole 
Fram;:aise d'Extreme-Orient (EFEO), berbagai dinas purbakala di Asia 
Tenggara, selain dokumen-dokumen asli yang tersimpan di museum­
museum atau in situ, merupakan khazanah yang luar biasa, yang hingga 
kini baru dimanfaatkan sebagian . 

Jakarta, Mei-Oktober 1955 
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CATATAN 

1 . Dalam hal ini ada pengaruh khas dari bahasa-bahasa Portug is , Cina , Arab dan 

Bel anda, namun hingga kini penelitian nya m asih agak dangka l. 

2. Memang di Sumatra terdapat beberapa prasasti berbahasa Dravida , teta p1 Jelas 

semua berangka tahun jauh sesudah mulainya indianisasi, tidak ada yang sebelum 

abad XI M. 

3. Sebenarnya, dalam kosakata Melayu dan Jaw a, terdapat beberapa kata Tamil, 

tetapi beru pa kata-kata pinjaman yang baru . Misal nya : kata Jawa Modern pelem 

(mangga) memang berasal dar i bahasa Tami l. Sebenarn ya dalam bah asa Tamil kata 

itu sendiri hanya berart i " buah ", dan kata mampalam -lah yang bera rti "mangg a", 

suatu bentuk yang dalam bahasa Melayu juga menghasil kan ka ta mampelam dan 

mempelam . Jika pelem merupakan kata yang pal ing lazi m dipaka i dalam bahasa 

Jawa M odern, tidak demikian halnya dalam bahasa J awa Kuno ya ng hanya 

memakai kata poh , khususnya untuk nama tempat. Cf. ]ug a kata Bali poh dan kata 

M elayu pauh. 

4 . Bahka n di si ni perlu dikemukakan tentang arsitektur dan sen i patu ng. Mesk1pun 

denga n nyata terlihat adanya berbagai peng aru h , semu a yang mas1h ada 

membuktikan bahwa setiap kesatuan etn opo l1 t ik yang pernah ad a, telah 

mengembangkan ciri aslinya sendir i, masi ng-m asi ng di tandai secara 1el as oleh 

"geniu s lo kal "nya . Sudah terla lu sering orang mene kankan secara sepi ha k unsur 

unsur p1n1am an , khususnya bil a membicarakan Indonesia, dan mengabaikan ham p1r 

sem ua unsur yang membedakan gaya Asia Tenggara dari gaya Indi a. D1 sin i pun 

sebagi an ist ilah yang dipakai m enyesatkan, karena, bah kan dalam ba hasa Peranc1s, 

sebagi an besar orang hampir selalu memaka1 sebu tan se ni Hi ndu -Jawa, padahal 

seni itu bu kan lag i "Hindu -Jawa ", sepert i halnya d1 Campa tida k ada sen1 " H111du 

Cam " . Apa yang berbau India, dan tak seorang pun yang berp ik1r untuk 

menyangkalnya , adalah simbol atau dewatanya, sedangkan peng ungkapannya Jelas 

khas Khmer , Cam , Jawa , dsb . Setah u kam 1, ti dak perna h orang menyebut sen1 

Ren aissance dengan istilah seni Yunan i- ltalia atau Yunani- Peranc1s, dsb ., padahal 

karya-karya Jawa lebih t idak m irip dengan " model"nya y ang dan India daripada 

sebuah area Renaissance misal nya , bila diba nd ingkan deng an sebuah karya Yunan1 

yang temanya sama . 

Kami t1dak berbicara tentang ka sus yang agak ja rang ter jadi , ya1tu tentang area 

yan g d itemu kan di Jaw a tetap i jelas buatan asing. Misaln ya area perun ggu yang 

dim uat pada lb .158 dalam Java, karangan K. W ith (Hagen, 1920 ), baga imanapun 

ti dak dapat dianggap sebagai hasil dar i se n1 Jaw a. Lagi pula asal area 1tu t1dak 

disebu tkan, baik oleh With send iri (hlm. 160) maupun di dalam Katalogus Museum 

Le iden (V. him . 7 2 ). Sebenarnya jelas bahwa area itu berasal dan Indi a Selatan. 

M ungk in pula , tetap i tidak pasti, bahwa beberap a area perunggu atau area batu 

yang berg aya AmarawatT, dan di antara y ang pal ing kuno yang ditemukan d1 

Nusantara , adalah buatan negeri asing. 

5. Sebaga1 contoh keanekaragam an daerah a sal unsur-unsur kebu dayaan lnd1a yang 

meras uk ke dalam kebudayaan Jawa , dapat kami ajuka n fakta ben kut : m asuk nya 
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agama Buddha di Jawa yang menurut sumber-sumber Cina terjadi atas prakarsa 

seorang pangeran dari Kasmir bernama Gunawarma (liha t terjemahan riwayat 

hidupnya oleh Chavannes di da lam T'oung-Pao (2), V, 1904, hlm .193-206). 

Tipe tulisan yang kebanyakan berasal dari India Selatan , kecuali satu di antaranya 

yang berasal dari Utara . 

Epigrafi yang membuktikan adanya hubungan-hubungan erat dan teratur, di satu 

pihak dengan Universitas besar Buddha di Nalanda , di wilayah Benggala sekarang , 

dan di lain pihak dengan kerajaan Chola di daerah kota Negapatam sekarang. 

Bukti terakhir adalah bahwa di dalam sebuah manuskrip Nepal -lah ditemukan 

ilustrasi yang antara lain menampilkan area-area Buddha yang termasyhur di 

Indonesia . (Lihat Foucher, Etude sur l'inconographie bouddhique de 1'/nde , Paris , 

1900). 

Contoh-contoh semacam itu masih dapat ditambah. 

6. Meskipun ditranskripsikan e, lafalnya kurang lebih seperti digram eu bahasa 

Perancis pad a kat a peur (namu n lebih pendek), jadi lebih ke belakang dibandingkan 

dengan lafal e dalam "je", "le", dsb . 

7. Anehnya , masalah-masalah yang sam a telah dihadapi pemerintah Beland a pad a 

waktu hendak menetapkan ejaan dalam huruf Latin untuk kepentingan pengajaran. 

Apalagi hal itu sampai sekarang belum dipecahkan secara khusus . Dalam kebiasaan 

setempat, kecuali sekadar perpadanan ejaan , kepentingan kaidah sajak, 

sebagaimana terjadi pada karya lain , telah menguntungkan pelestarian varian ­

var ian. Dengan demikian , jika diperlukan dua suku kata , akan ditulis du(w)a dan 

si(y)a , tetapi jika hanya ada tempat untuk satu suku kata akan dipakai dwa, sya , 

dsb . 

8 . Cf.L 'lnde Classique, II , hlm .677-678 dan tabel-tabel abjad, hlm .690-692. 

9 . Kami tidak mengatakan " melu lu" , karena ada kalanya dari isi teks tersebut tidak 

dapat ditentukan apakah itu prasasti Buddha atau bukan. 

10. Mengenai sejarah dinasti itu, lihat terutama L. de Ia Vallee Poussin , "Dynasties et 

Histoire de l ' lnde depuis Kanishka jusqu ' aux invasions musulmanes, Histoire du 

Monde, jil. Vl 2
, hlm .258-271 . Dalam L 'lnde Classique, II , hlm .696-698 , dimuat 

contoh-contoh abjad Pallawa. 

11. Di Kalimantan Barat ada sebuah batu besar bertulis dan bercorak agama Buddha 

yang pernah dimuat oleh Dr.B.Ch . Chhabra di dalam " Expansion of Indo-Aryan 

Culture during Pal lava Rule " ; Journal and Pro c., As. Soc. of Bengal (Letters) , I, 

1935, hlm.41 -44. Namun , berdasarkan foto-foto serta faksimile -faksimilenya yang 

disimpan di dalam arsip Dinas Purbakala Indonesia , karena terlalu kabur, kami tidak 

berani menetapkan apakah bertulisan Pallawa atau Jawa Kuno. Tetapi yang paling 

mungkin adalah tulisan Jawa Kuno. 

12. Cf .G. Coedes, "Le site de Go Oc-Eo, ancien port du royaume du Fou-nan", dalam 

ArtibusAsiae, X, 1947, hlm .193-199. 

13. Cf .G. Coedes, Etats Hindouises, Paris , 1948, him . 74. Terdapat sebuah foto sisi a 

dari batu prasasti tersebut dalam. tulisan L. Finot , "Notes d'Epigraphie" , BEFEO , 

XV, menghadap hlm.4 . 

14. G. Coedes, Etats Hindouises, hlm .85 . Foto prasasti berbahasa Campa Kuno ini 

telah dimuat bersama sebuah artikel Coedes di dalam Melanges F.W. Thomas, New 
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Ind ian Antiq uary , ser i khusus , I, 1939, hl m .46-49. M engenai paleograf1 prasast1 

prasa st1 Bhadrawarmma, lih;3t "Notes d 'Ep igraphie " tu lisan Finot , BEFEO, II , 

hlm .1 85- 191. 

15 . Te rdapat fak simile dari prasast i-prasasti Mulawarm ma pad a Bijdragen v.h . Koninklijk 

lns tituut fBKI) , 74, 1918, meng hadap hlm .2 32 , pada akhir karangan Prof. Vogel , 

"The Yupa mscri pti ons of King Mulavarman". 

16 . Ct. toto -toto yang sang at bag us dari keempat prasast i PiJrnnawarmma yang dikenal 

sebel um perang , di dalam karya yang juga di tuli s oleh Pro f. Vogel dan d1terbitkan 

di dal am Publicaties v.d. Oudheidkundigen Dienst, Batavia, 1925, lb .27 33. 

1 7 . Lihat foto-fo to ya ng sang at bag us dari abklats t eks ini di da lam art ikel Dr . Chhabra 

terse but di atas, " Expansion of Indo-Aryan Culture ... " lb. 3 . 

18 . Te ks -teks te rtua epigrafi M6n yang ter kenal adalah dua cuplikan y ang di muat oleh 

Coed es di dalam " A propos de deux fragments d'i nscriptions recemment 

decou verts a P' ra Pathom (Tha ilande)" cf . Academie des Inscriptions et Belles­

Lettres , s1dang ta nggal 2 1 M aret 1952, Cinquantenaire de Ia fonda tion de /'Ecole 

Fram;:aise d'Ex treme-Orient, him. 27 -3 1, dengan toto kedua cu pli kan tersebut . 

Untuk sebuah te ks yang ditul is kira-kira du a a bad kem udian, lihat lb. VII I di dalam 

tulisan Halli day dan Blagden , "Les Inscri ptions m6n du Siam " di dalam BEFEO , 

XX X, hlm.81-1 05 . 

19 . Mengena1 prasasti yang dem ikian penting nya 1tu, lihat tulisan L. Finot. "Notes 

d'Epigraph1e" di dalam BEFEO , Ill , hl m.206-2 10 (di sertai sebuah toto ab klats) dan 

liha t juga Ch habra, "Expansion . .. " hlm.50 -5 1. 

20 Prasast11tu te lah diterbitkan oleh Coedes di dalam " Etud es Cambodgiennes XXXVI " 

di dal am BEFEO , XLIII (1943-46) hlm .1 -8 . A ngka tahun 598 M . mi adalah patokan 

bagi raJa pertama Kam boja , Bhawawarmm a I, saat sedang g1 at -giatnya 

mena klukkan Fu- nan . 

21 . Lihat G . Coedes " Les Inscri pti ons malaises de <;: rTv1jaya " , BEFEO , XX X , hlm .29 80 . 

22 L1h at sebuah toto di dalam tul isan Dr . Chhabra tersebut di atas, lb. 6 . 

23 . Liha t G . Coedes " Le royaume de <;:rTvijaya " di da lam BEFEO , XVI II, no .6 lb.l dan 

II. Foto foton ya juga dimuat d i da lam tulisan Chhabra , " Expansion . .. " lb .4 dan 5 . 

24 . Untuk melihat perbedaan berbagai abjad lnd1a Sela tan , banding kan tabel tabel 

yang terdap at di dalam L 'lnde Classique, II, hlm .696-698 . Mengen a1 tuli san 

Muangthai, li hat lembar bergambar hasil penelit ian Coedes di dalam His tory of the 

Thai w riting, Bang kok , B.E. 2468 [atau 192 4 M J. Di situ jug a te rdapa t tipe-t1pe 

tul1 san Khmer , Birma , dsb . 

Mengen a1 Indonesia , sa tu-satu nya karya menyeluruh, yang mes kipun sud ah cukup 

tua m asih dapat dimanfaatkan, adalah ka rya Ho lle, Tabel van Oud- en Nieuw­

lndische Alphabetten , Batavia, 1882 . Di dalam kary a itu bu kan saJa ditem ukan t1pe 

tipe tu lisan India , melai nkan juga pelbagai abJ ad Indonesia m odern . 

Secara umum, sedik it sekal i to to-toto prasast1 J awa y ang sudah diterb1tkan . 

Memang ada beberapa artikel yang disertai sebua h toto dari teks se buah prasasti, 

tetapi kami tidak m ungkin merincinya di sin i. Sebagai kary a yang pat ut kam1 

sebutkan adalah : A .B. Cohen-Stuart , Kawi Oorkonden , Leiden , 187 5 , diserta1 

sebuah Jilld ber isi faksi mile yang secara keselu ruhan sang at bag us (disingkat KO); 

Brandes , Oud-Javaansche Oorkonden , t erbi tan anumerta ol eh Krom, Batavia , 1913 
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(disingkat OJO), yang di dalamnya terdapat beberapa reproduksi yang kurang 

bagus, terutama potongan-potongan abklats; lnscripties van Nederlandsch-lndie , 

I, Batavia , 1940, disertai empat lembar bergambar yang jauh lebih bagus. 

Dalam hal kualitas gam bar, Bali ternyata lebih beruntung karen a ke dua puluh tiga 

lembar bergambar yang dilampirkan pada Epigraphia Balica, karya Van Stein 

Callenfe ls , VBG, 66 , ji1.3, 1926 (judulnya disingkat EB) betul-betul jelas, begitu juga 

foto-foto prasasti di dalam jilid yang berisi lembar bergambar Oudheden van Bali, 

karya Stutterheim , Singaraja , 1930. 

25. Prasasti ini telah dimuat oleh De Casparis di dalam Prasasti Indonesia I (Bandung, 

1950), him. 1-11, tetapi penulis terse but menafsirkan angka tahun 752 M . Lihat 

bahasan kami mengenai angka tahun itu di dalam BEFEO , XLVI (1952), hlm.20-21 

dan XLVII (1955), hlm .246-250. 

26. Sebenarnya sama sekali tidak ada patokannya, karena dokumen yang ditulis 

dengan tulisan tersebut sangat sediki t yang berangka tahun, dan barangkali 

penanggalan itu terlalu muda . 

27 . Mengenai tulisan yang disebut terakhir , lihat abjad pad a hlm.185 karangan V . 

Henry, Precis de Grammaire Palie (Bib/. de I'EFEO, jil. II) dan juga L 'lnde Classique 

II, hlm.699-701, yang menamakan tulisan itu "Birma persegi". 

28. Reproduksi dokumen-dokumen yang memakai tulisan persegi dapat dicari antara 

lain dalam karya-karya : 

Stutterheim, Oudheden van Bali (disingkat OB), jilid berisi lembar berg am bar 

(19 30), gb . 109, 110,1 11 , 112 (foto-foto) . 

Kern di dalam KVG, VII, hlm.80 (faksimi le) . 

Holle, Tabel van Oud- en Nieuw-/ndische Alphabetten ( 1882), kolom 162 , 

169, 188 dan hlm .48, deret ke-3 (faksimile) . 

Goris-Dronkers , Bali, Cults and Customs, lb.309 (foto) . 

29 . Kemiripan pelbagai aksara dengan tulis an " Pali persegi" rupanya memang suatu 

kebetulan. 

30. Cf.misa lnya Brandes , OJO , lb .14 yang memuat sebuah petikan prasasti akhir abad 

XV M . 

31. Sebagai contoh tulisan tersebut, lihat tabel yang dilampirkan pada artikel Martha 

A. Muusses di dalam TBG 6 2, 1923, menghadap hlm.512. 

32. Mengenai aksara-aksara cetak modern , cf.tabel-tabel di dalam Notices sur les 

caracteres etrangers anciens et modernes ... yang dihimpun oleh Ch . Fossey, edisi 

baru, Percetakan Nasional Paris, 1948, hlm.364-366. 

33. Yang dimaksudkan adalah apa yang disebut "tiang kecil dari Sanur". Cf .Stutterheim 

dalam Acta Orientalia, XII, 1934, hlm .126-132 dengan foto prasastinya. Selain itu 

cf.penanggalan kami atas monumen itu dalam Et.Bal. I, BEFEO, XLIV, hlm.121 -128 . 

34. Pembahasan datanya dapat dilihat pad a Et. Bal. II, BEFEO , XLIV, him. 129-139 . 

35. Cf.misalnya Stutterheim, OB, jilid lembar bergambar, gb.115. 

36. Percetakan Nasional Peranci s tidak memiliki aksara Bali, tetapi terdapat sebuah 

abjad kursif modern yang agak mirip dengan aksara cetak yang dipakai di Bali di 

dalam 1'/nde Classique , II, hlm.699-701 , pada kolom terakhir. 

37. Cf .Stutterheim dalam majalah Djawa, XVII , 1937, hlm .309-31 0 dan foto-fotonya. 

38. Prasasti ini terdapat di Desa Batu Bedil di Sumatra paling selatan (daerah Lampung) , 
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seki tar 80 km dari Teluk Betung ke arah barat, d1 dekat tepi kin sungai llahan. Kam1 

ki ra tidak lama lagi prasasti itu akan diterb1tkan oleh Dinas Purbakala Indonesia. 

39 Kedua ang ka tahun yang diajukan dengan selang w aktu yang sangat lama, ya1tu 

9 97 dan 1044 M . Yang dimaksudkan ialah prasasti " Bawang" , y ang tanggalnya 

kam i tafsir kan 12 November 997 M ., ef. BEFEO, XLVI, hlm .100- 101 , dan XLVII, 

him .1 30-1 33 . [Lihat artikel berikutnya di bawah ini : " Tanggal Prasasti Hujung 

Lang it (' Baw ang')"]. 

40 Sebuah area Lokan iHha dari perunggu dengan sebuah prasast1 pendek 

berdwibahasa (bahasa Melayu Kuno dan Sans kerta), berasal dari tahu n 1039 M. 

Sebuah prasasti pendek pad a batu da lam bahasa M alayu Kuno tahun 11 79 M. 

Sebuah prasasti berdwibahasa (Melayu Kuno dan Tamil) tahun 12 13 M .; sayang 

sebagian belum terba ea. 

Sebuah caitya batu tahun 1242 M . Prasasti-prasastl lai nnya yang terdapat pad a 

caitya , tidak berangka tahu n, te tap i memakai tul isan yang persis sam a dan juga 

ditul is dalam bahasa Melayu Kuno, sehingga mungki n berasal dari zaman itu juga. 

41 Li hat G. Coedes, " Le Roy au me de <;:rTvijaya", di dalam BEFEO XVII I, no .6, hlm.34, 

dengan lb. II (b) dan Ill. [Diterjemahkan dalam Kedatuan Sriwijaya, Ser i Terjemahan 

Arkeologi no.2, Pusat Penelitian Arkeologi Nasionai /EF EO , Jakarta 1989] . 

4 2 Cetakan area itu disimpan di Museum Jakarta . 

4 3 Cf.S tutterheim di dalam Acta Orientalia , 14, 1936, hlm. 268-279, dan Mamson di 

dalam J Ma!BrRAS XXIV, 1951, bagian I, hlm .16 2-165. 

44 Li hat karangan Prof . Bosch , di dalam BK/ 1 00 , 1941 , hlm .49-53 yang menafs1rkan 

seng kalan itu dengan tahun Sa ka 854, yaitu t ahun 932 M . Karan gan 1tu d1sertai 

foto prasasti nya. 

45 Lihat foto -foto pad a tulisan Pleyte di dalam TBG, 57 , 191 5 , him . 201 -2 18. 

46 ltu adalah kata yang menunjukkan angka ratusan yang meragukan. Dua tafsiran 

yang mungkin paling tepat adalah tafsiran Prof. H. Djajadiningrat , Critische 

Beschouwing van de Sadjarah Banten , yang memilih tahun Saka 1355 atau tahun 

1433 M ., dan tafsiran Prof. Poerbatjaraka yang menetapkan tahun Saka 1 255 at au 

tahu n 1333 M. Yang disebut terakhir ini, pada hem at kam i, seeara paleograf is lebi h 

mungkm. Foto dokumen itu terdapat di dalam TBG , 53 , 1911 , menghadap 

hl m .160. 

4 7 Tentu saja kemiripan itu hanya luarnya . Lihat Holle, Tabel ... kol.82-88 serta lembar 

bergambar terlampi r. Di situ di muat petikan-petikan yang menggunakan empat 

varian tu lisan tersebut. 

48 Se la in dialek Peraneis septante, huitante atau octan te, dan nonante, bandingkan 

deng an bahasa Peraneis baku soixante-dix dan t erutama quatre-vingts dan quatre­

ving t-dix (tujuh puluh , del a pan puluh , sem bilan pulu h), yang merupakan sisa-s1sa 

hi tungan per dua puluh dari su ku bangsa Celte. Dalam bahasa Bretagne, masih 

d ikatakan daou-ugent, tri-ugent dan pevar-ugen t yang seeara harfiah berarti "deux­

vi ng ts ", "trois-vingts ", dan "quatre-vingts " (dua-dua puluh , tiga-dua puluh, empat­

dua puluh) . 

49 Di sm1 kami tidak ingin menguraikan seeara rinci suatu sengketa, yang 

m emperlihatkan bahwa perasaan , terutama di dalam ka rya Kaye, ag aknya telah 

berperan jauh lebih besar daripada yang dikehendaki dalam pencaria n fakta-fakta 
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secara obyektif (Cf .G .R. Kaye , The Bakhshiili Manuscript, Calcutta, 1-11, 1927, him . 

82 -84). Mengenai masalah ini , dapat dibaca uraian G. Coedes yang a mat bag us di 

dalam karyanya "A propos de l'origine des chiffres arabes " di dalam BSOS, VI , 

( 1930-32). hlm.323-328 , dan juga Bab I karya Prof. 0. Neugebauer yang begitu 

sa rat dengan data, Exact Sciences in Antiquity, Princeton University Press, 1952 . 

50. Cf.selain L 'lnde Classique, II , him. 705-707, terutama angka-angka puluhan yang 

terdapat pad a him. 707 , juga BEFEO , XLVI ( 1952), tabel sesudah hlm.l 06. 

Tampaklah bahwa angka-angka 1, 2 , 3 , di manuskrip BakhshaiT misalnya, sangat 

mirip dengan angka-angka Jaw a a bad IX M ., dan meskipun angka 7 

memperlihatkan beberapa persamaan dengan angka-angka Jawa itu, namun 

lambang-lambang angka India lainnya boleh dikatakan tidak mempunyai hubungan 

sedikit pun dengan angka-angka Indonesia . Dari manapun asal yang sebenarnya 

perhitungan posisi desimal , tampak bahwa berdasarkan keadaan dokumentasi 

sekarang , kita sama sekali tidak dapat menerima hipotesis bahwa sistem desimal 

itu di Asia Tenggara dan di Indonesia khususnya, merupakan pinjaman belaka dari 

India . Andaikata dipinjam , sangat tidak mungkin bahwa bentuk-bentuk angka di 

kedua kawasan itu tidak memperlihatkan kemiripan satu sama lain yang lebih 

meyakinkan. Bagi mereka yang cenderung puas dengan suatu pemecahan yang 

terlalu sederhana, kenyataan itu seyogyanya diingat-ingat. 

51. Sebenarnya menjelang abad XV itulah , angka Arab, yang sejak lama dipakai 

bersama-sama angka Romawi , berangsur-angsur mulai dipakai sehari -hari untuk 

menyatakan angka tahun, misalnya pada permadani tembok yang berangka tahun , 

kemudian pad a lukisan A . Durer , dsb . Sebuah reproduksi baru dari angka-angka 

puluhan di Eropa pada Abad Pertengahan di dalam sebuah karya teknik, dapat 

dilihat pada lembar bergambar terlampir dalam tulisan Dr . W.E . Van Wijk, "Un 

Com put de Ia fin du douzieme sitkle" , di dalam Actes du VIe Congres d'Histoire 

des Sciences (Amsterdam 1950), him . 1 33 -1 39 . 

52. Biarpun langka, di Indonesia ada beberapa contoh pemakaian kata-kata yang 

mempunyai nilai angka yang simbolik untuk 11 dan 12. Namun , angka yang 

diperoleh seharusnya ditafsirkan menurut sistem posisi. ltu terjadi pada prasasti 

Jawa (dalam bahasa Sanskerta) dari Wurare misalnya yang bertanggal 21 

September 1289 M ., yang mengharuskan kedua kat a yang mengandung nilai 11 

dan 12 ditafsirkan sebagai tahun Saka 1211. (Cf.BEFEO, XLVI, hlm .72-73 , dan 

XLVII, hlm.79). 

53 . Lihat foto-foto kedua angka t ahun tersebut pada artikel Coedes dalam BEFEO , 

XXX, lb.VII. 
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LAMPl RAN 

A gar t eks kami lebih hidup dan se kal igus memberi gambaran 
t entang transformas i aksara-aksara selama berabad-abad di berbagai 
wi layah , kami lampirkan bersama art ikel in i delapan tabel untuk 
mem perjel as terjadinya evolusi beberapa aksara . Karena memang tidak 
m ung kin menyajikan abjad secara lengkap, maka kami hanya memilih 
lima aksara: ta, pa, ma, ra dan sa . 

Sebagian besar contoh dalam tabel t ersebut mewak ili Indonesia 
berda sark an dua alasan : abjad-abjad Nusanta ra agak kurang d ikenal di 
luar ling ku ngan para ah li , di samping dokumen ya ng kami m ilik i memang 
lebth banyak yang berasal dari Nusantara. A gaknya m udah untuk 
memperba nyak contoh-contoh tul isan Khm er, dengan memperguna kan 
keenam jil id Corpus yang diterbitkan oleh A cadem ie des Inscriptions et 
Belles-Lettres . Kami hanya menyaj ikan cont oh yang paling menonJol. 
M engenai abjad lainnya , teru t ama abjad Cam pa , f oto-f oto atau bah kan 
f aksimile-f aksimilenya hanya sedik it yang diterbitkan seh ingga kami tidak 
dapa t mengumpulkan bahan pembanding yang cu ku p lengkap . Meskipun 
demi kia n, jenis-jenis yang po kok tet ap t erw aki li. 

Sela in te ks -teks ep igrafi, kami menggunakan His tory of the Thai 
wn tmg, karya G. Coedes (Ba ngkok , 19 24) yang mem uat t abel leng kap 
tu ltsan-t ul isan Khmer, Muangthai serta bebera pa ra gam yang seru mpun . 

Tentang abjad Filipina kami menggunakan brosur karangan Pardo 
de Tavera, Contnbuci6n para el estudio de los an tiguos alfabetos 
filipmos, Lausanne 1884, dan juga karangan Fletcher Gardner dan 
lldefonso Maliwanag , lndic wri tings of the M indoro -Palawan axis, San 
A ntonio (Texas), 1939, 3 jili d . 

Untuk aksara-aksara cet ak kami hanya dapat mengacu pada karya 
ya ng diterb itka n oleh Percet akan Nasional Perancis , Notices sur les 
caracteres etrangers anciens et modernes . .. yang di kumpulka n o leh Ch. 
Fossey, ed isi baru , Paris , 194 8 . 

Terakhir adala h kumpu lan ka rang an James G. Fevrier ya ng amat 
bagu s, Histoire de I'Ecri ture , Paris , 1948. Sayang, dalam buku itu Asia 
Tenggara dibahas terlampau singkat dan hanya diberi ilustrasi dengan 
empat abjad dari rumpun M uangthai . Uraia n it u sangat t id ak memadai 
ka rena denga n demikian jenis-jenis tu lisan dari berba gai wi layah , 
term asu k dari Indonesia, sama sekali ti da k ad a. 

Tabe l-t abe l berikut ini cukup jelas . T ampak bahwa pengelom po kan 
menurut daerah sebagian berdasarkan jenis t ulisannya , dan bu kan hanya 
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berdasarkan pembagian Asia Tenggara secara politik. Setiap kali ada 
kesempatan, kami telah mengungkapkan nama atau ciri naskah dokumen 
epigrafi yang memungkinkan ditemukannya kembali dalam terbitan­
terbitan khusus. Terutama bagi negeri Khmer terdapat dokumen dalam 
buku Inscriptions du Cambodge karangan G. Coedes dan bagi naskah­
naskah Campa dalam Notes d'Epigraphie karangan L. Finot. Tentang 
Indonesia, kami menunjuk nama yang telah kami pilih dan dapat 
ditemukan juga dalam daftar lndeks yang diterbitkan sebagai tambahan 
EEl, IV dan BEFEO, XLVII (1955). Satu-satunya kekecualian hanyalah 
beberapa prasasti yang kebanyakan tanpa angka tahun dan yang hingga 
sekarang tidak kami kaji. 

Prasasti-prasasti yang dimaksud yakni : 
Pada Tabel B: 

Sumatra: 
"Lampung abad XIV?". Yang dimaksud adalah sebuah 
petikan doa agama Hindu yang terdapat pada batu yang 
sekarang tersimpan di Museum Jakarta dengan kode D 1 54. 
Petikan ini belum diterbitkan dan kami hanya menentukan 
angka tahunnya yang sifatnya sementara. Lagipula tulisan 
yang sangat tidak teratur itu mungkin tulisan Jawa, bukan 
Sumatra. 

Pada Tabel C: 
Jaw a: 

Marsemu = KO, XIII (dengan faksimile). 
Er Kuwing = KO, XVII (dengan faksimile). 
"Salinan" akhir abad XIV = KO, VIII (dengan faksimile). 
Trailokyapuri OJO, XCIII dengan lb.no.14 

(foto sebuah petikan abklats). 
Pada Tabel D: 

Bali : 
Tambelingan I 

Sunda: 
Telaga Rena 

Jayagiri 

Van Stein Callenfels , EB II dan lb .ll. 

"Batu Tulis", lihat TBG, 53, 1911, 
menghadap hlm.160 (foto). 
"Kebantenan" lihat TBG, 53, 1911, 
menghadap hlm .164 (tiga buah 
faksimile). 

Lingga Wangi, cf . TBG, 24, 1876-78, hlm.588 (faksimile). 
Kawali, lihat TBG , 53 , 1911. menghadap hlm.167 (foto) . 
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Pad a Tabe l E: 
Empat buah area peru nggu kec il dari Jawa, seta hu kami 

prasastinya (bait ye dharmma .. . ) t idak diterbitkan dalam bentuk 
foto . Hal in i akan segera kami bicara kan lag i dalam sebuah artikel 
khusus . 

Dari dua buah area peru nggu Amoghapasa yang t elah kami sebut 
sebagai "K ~tan agara", karena t ercantum nam a raja te rsebut, sebuah yang 
d isim pan di Jerman telah d imuat oleh Speyer dalam Verslagen en 
M ededeelingen van de Koninklijke A cademie van Wetenschappen, Seks i 
Sas tra, 4e ree ks, deel VI , menghadap hlm .138, sedangkan lainny a yang 
kin i t ersimpan di Museum Leiden , kami ketahui dari sebu ah foto , berkat 
kebai kan hati Dr. P.H. Pott , direktur akademi te rsebut; kam i mengucapkan 
t er ima kasi h yang sebesar-besarnya kepada beliau . 

Keteran gan-keterangan singkat pada area-area batu d i Candi Jago 
(Jawa T imur) t elah diterb itkan hampir serat us tahun yang la lu oleh 
Friederich d i dalam Verhandelingen van het Bataviaasch Genoo tschap 
(VBG) , jil. 2 6 (1857 ). bagian I, tetapi kami menyal innya langsung dari 
asl inya . 

Pada Tabe l F: 

Tentang aksara perseg i yang telah kami kelompokkan dengan 
nama " Area-area circa 1 077 " , yang dimaksud ka n adalah dua prasasti 
yang terdapat pada sisi belakang kedua area batu yang d ibahas oleh 
Stutterheim di dalam karyanya Oudheden van Bali (Pen inggalan 
Purba kala di Bali) . Yang satu d isebutnya " GP 4 ", (cf.OB: 7 1) t epatnya 
berasal dari tahun Saka 999 atau tahun 107 7 M ., sedangkan lainnya 
(pra sast i "w", cf .OB: 74) berdasarkan tu lisannya, tidak mungkin 
berjauhan waktu nya dari yang pertama . Unt uk foto-fotonya, cf .OB, jilid 
lem bar bergambar , gb .11 0 dan 1 1 1. 

Pad a T abel H : 
Aksa ra-aksara Sumatra modern dari daerah Rambang-Ogan dan 

Lam pung d imuat menurut tabel -tabel abjad yang d ihimpun di lapangan 
oleh Budenani dari Jawatan Kebudayaan Departemen Pendid ikan 
Republik Indonesia di Palembang . Dengan senang hat i kami 
mengu capkan terima kasih kepada Kepala J awatan Kebuday aan Sumatra 
Selat an itu , R. Moh . Saleh , yang t elah mem beri kesempatan kepada kami 
untuk menyalin tabel-tabel tersebut . 
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Gambar 1. lkhtisar keletakan ketiga prasasti yang disebut dalam artikel berikut, di bagian ujung se latan 
Sumatra, di daerah Lampung. (Dibuat berdasarkan peta 14 dari Atlas van Tropisch Nederland, 1938.) 

1. Prasasti Hujung Langit (Bawang ); 2 . Prasasti Ul u Belu ; 3. Prasasti Batu Bedil Hilir . 
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T ANGGAL PRASASTI HUJUNG LANGIT* 
("BAWANG" )1 

Kam i pernah mengkaji t angga l dokum en in i. Akan tetapi , set elah 
berkunjung lag i ke situsnya, walaupu n hasi lnya tida k seba ik yang 
d ihara pkan , kami berkesempat an untuk mem bahas kembali beberapa 
rinc 1annya dari sudut pandang yang baru 2 . 

Batu prasasti itu terletak di sebelah utara Liwah, kurang lebih 
berjarak lurus enam kilometer , sebelah tenggara Telaga Ranaw3 , di ujung 
selatan Sumat ra, termasuk wilayah ad m inistratif Kabu paten Krui , 
Keres idenan Bengkulu4 . 

Untu k mencapai tempat itu ada beberapa jalan yang tidak 
semuanya dapat dilalui dengan mudah , lebih-lebih di mus im hujan. Yang 
pal ing m ud ah (t idak harus menyeberang i sungai atau menu run i Jurang) 
beg 1tu sam pai d i Liwah adalah mengambi l jurusan Palem bang sampai 
Simpang Sebe lat sejauh 12 kilometer. Dari sana kita berbe lok ke kanan, 
menyusuri jalan setapak melewati pedusunan (umbul) bernam a Hanakau, 
la lu menuju si t us yang jauhnya kira-kita 6 k ilometer . Dusun Baw ang, 
ya ng namanya sampai sekarang dipakai unt u k menyebut prasasti itu, 
te rlet ak kurang lebih 3 kilometer di sebela h tenggara5 . 

Selai n itu abklats -abklats dari Dinas Purbakala Indonesia 
mencantum kan nama Bunuk Tenuwar, agaknya tem pat batu prasasti itu 
berad a. 

Daerah ya ng merupakan peda laman kot a pelabuhan Kru i (di peta 
di tu l1s Kroe atau Kroe'i) , sebelah utara Bukit Sipu lang, bernama "Balik 
Buk it" , secara harfiah berarti " sisi belakang Gunung ". Di sin i "Gunung " 
bera rt i deretan gunung yang disebut Bukit Baris an , membujur sepanjang 
dua pert iga pantai barat Pulau Sumatra. Li w ah adalah ibukota sebuah 
marga dan tem pat tinggal seorang pasirah 6

. 

Ka rena dokumen tersebut ditem ukan oleh pegawai Dinas 
Topograf i, maka dalam sebuah Rapport (Laporan) Dinas itulah dokumen 
it u d isebut untuk pertama kali bersama dengan faksim ile lari k 
pertamanya ; sayang, tidak dapat digunakan untuk membaca te ks itu 7 . 

Segera setelah mengenal i prasastinya , Krom menu lis beberapa 
ka limat di da lam "Laporan Arkeologi tahun 1 913 ". Dikata kan sebagai 
berikut: " ... mengingat lokasi serta jenis tu lisannya , itu meru pakan suatu 
tem uan yang kemungkinan besar bakal berharga sekali " 8 . 

• Judu l asli : " Et udes Soumatranaises: La date de !' inscript ion de Hujung Langit 

(" Bawang") " , Bulletin de /'Ecole Franr;aise d'Extreme-Orien t , L, j ilid .2 , Paris, 1962 , him . 
275-288 . 
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Gambar 2 . lkhtisar keletakan tempat prasasti Hujung Langit, dibandingkan dengan Liwah 
dan dusun Bawang. (Dibuat terutam a berdasarkan peta XIV karya Dr .A.N.J. Th . a Th . Van 
der Hoop , Megalithic Remains in South Sumatra , Zutphen , s .d. ). Berbagai keterangan 
tambahan telah dilakukan dengan bantuan lembaran 67 dan 69 dari peta Sumatra dengan 

skala 1 :250.000 serta catatan yan g telah kam i buat di tempat pada tahun 1954. Dengan 
car a inilah kami dapat menentukan bahwa UjuiJ terletak sekitar 1 3 km , kalau ditarik garis 
lurus dari situs prasasti , demikian pula Simpaf') Sebelat dan beberapa dusun. Sebaliknya, 
kami t idak dapat menempatkan du sun Hanakaw yang seharusnya terl etak sekitar 2 km 
sebelah utara prasasti tersebut. 
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Namun t ampaknya minat Krom telah berkurang . Di da lam "Laporan 
Arkeo logi " tahun berikutnya, ia hanya menerangkan bahwa dokumen itu 
terd 1ri atas 18 larik tulisan "kawi" 9 , dan memberikan tafs iran ang ka 
tahunnya, t ahun 966 Saka 10

. 

Pada " Daftar Peninggalan Purbakala d i Daerah-Daerah luar 
(Ja w a) " , penulis itu mencatat dokumen terse but dengan nom or 98 , 
tanpa keterangan apa-apa mengenai manf aatnya 1 1

. Akh irnya, d i dalam 
ka ry a Sejarah Hindu-Jawa, Krom hanya sambil lalu menyebutnya , tanpa 
membicarak an baik angka tahun maupun t Lili san atau teksnya , bahkan 
mencantu m kann ya pun tidak 12

. 

Pada tanggal 10 Maret 1954 itulah sebuah rombongan kecil 
menempuh perjalanan dari Liwah ke t empat pra sasti , diantar oleh 
seorang pasirah yang telah berbaik hati menjad i pemandu 13

. Kam i ikut d i 
da lam rombongan tersebut. 

Prasasti itu terpahat pada sebuah batu alam yang mengerucut . K1ni 
bat u 1tu berdiri di atas gumuk d i tengah-tengah ruang terbuka, d ikeliling i 
pohon-pohon besar terutama pohon nang ka. Di sekitarnya berserakan 
sejum lah potongan batu , yang menimbulkan dugaa n bahwa di tempat itu 
dahulu kala terdapat sebuah monumen . Permukaan batu ya ng ada 
tulisannya agak rata dan hampir mengarah ke timur 14

. Sesungguhnya, 
teksnya t erd ir i atas 18 larik (larik terakhir tidak lengkap). dan di atasnya, 
ku ra ng lebih lima belas sentimeter, ada gambar sebuah pisau belat i 
bermata Iebar yang ujungnya mengarah ke kanan 1 5

. 

Kami akan menyoroti sejenak pisau belati itu karena mesk1 sejak 
191 2 sudah dimuat di dalam "Laporan Tahunan Dinas Topografi ", 
tam paknya belum mendapat perhatian ya ng selayaknya. 

Dalam tu lisan Profesor Bosch yang berjudul De Rijkssieraden van 
Pagar Roejoeng (Pusaka Kerajaan Pagar Ruyung). terdapat peria n yang 
ter inci dari sebuah pisau belat i yang sama bentuknya , bernama Si 
Man dang Giri , disertai foto-foto yang teramat indah 16 . 

Sesud ah mengamati dengan seksama dua gambaran dewa 
bertat ahkan emas di setiap sisi mata pisau , Profesor Bosch yak in dapat 
memperki rakan saat pembuatan pisau belat i itu, yaitu pad a akhir zama n 
Jaw a Timur, sekitar abad XIV Saka. 

Di antara relief -relief yang m enurut Profesor Bosch 
menggambarkan sebilah pedang dan pisau belat i yang ku ran g leb ih 
sejen1s, di sini kami hanya mempertimbangkan relief-relief d i Candi 
Panat aran 17

. 

Adapun pada relief bernomor 20 dan 78 (cf.juga 89 ), yang 
dimaksud ada lah benar-benar pedang dengan mata panjang yang jauh 
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a.. . 

b . 

c 

Gambar 3 - a. Belati yang terukir d i prasasti Hujung Langit (digambar di atas cetakan dan 
dikecilkan hingga separohnya).- b. Belati Si Mandang Giri yang diteliti oleh Profesor Bosch 
(digambar berdasarkan toto yang diterbitkan dalam OV, 1930, lb.49 a dan c).- c. Belati 
"Hero -stone" dari Museum Connemara di Madras (No .2555) yang berasal dari lpuru, distrik 

Guntur . Dapat kita perhatikan bahwa senjata tersebut berada dalam sarungnya. 
Terputusnya sambungan yang nampak dal am gambar menunjukkan adanya sebuah 
pengikat. 
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berbed a dari senjata Pagar Ruyung yang berm ata pendek . 
Hanya pada relief 90 terdapat gam bar senjata yang agak 

menyamai pisau belati yang dibicarakan, mes kipun dalam proporsi yang 
ku rang Iebar dan lebih panjang daripada Si Mandang Giri. Panjangnya 
hampir sama dengan keris zaman sekarang . Yang terutam a m encolok 
ad alah perbedaan antara bagian tersempi t nya (dekat gagang) dan yang 
ter lebar (dekat ujungnya) . Pada senjata Panataran perbedaan itu jelas 
kurang tajam dibandingkan dengan pisau belati Pagar Ruyung . 
Sebali knya , proporsi Si Mandang Giri ham pir mendekati propo rsi pisau 
be lati prasasti, sebagaimana dapat diamati dengan membandingkan 
fak s1mile kami yang langsung dibuat pada abklats dengan fot o-foto 
Laporan Arkeo logi tahun 1930 (gb.49 a dan c) 18

. 

Karena d i sini agaknya sulit untuk meringkas pendapat Profesor 
Bosc h mengenai gambar-gambar yang bert atah kan emas itu, ma ka kam i 
anjurkan kepada para peminat untuk membaca send iri pend a pat te rsebut. 
Namun, perlu diperhatikan bahwa bentuk m ata pisau nya ya ng jauh 
berbeda dari keris Jawa suda h dikenal d i Sumatra sejak awal abad X 
Sa ka, jadi kurang lebih empat abad sebe lum Si Mandang Giri menurut 
penanggalan Bosch. 

Perlu ditambahkan bahwa ketika bert ugas di Madras bu lan Oktober 
yang lalu (1958 ), di Museum Connemara d i kota itu , kam i melihat sebuah 
" Hero-stone" (Batu Pahlawan) (no.2555) , y aitu relief bergam bar prajurit 
berk uda yang menggenggam sebilah ped ang panjang, dan di p inggang 
ka nannya membawa sebuah badik yang bent uknya jelas sejen is (lihat 
gb .3 ). Relief itu berasal dari lpuru , distrik Guntu r . Sayang, tid ak ada 
kete rangan mengenai tanggalnya . 

Marilah sekarang kita kembali ke prasastinya. 
Karena hujan mulai turun tak lama sete lah rombongan kami tiba , 

maka tidak mungkin kami mengambil gam bar ataupun membuat 
ab kl atsnya. Yang kami lakukan hany ala h sekadar pemeri ksa an 
pras astinya yang baru saja dibersihkan dari lumut-lumut yang menutupi 
batu nya, suatu pemeriksaan yang tentu saja tidak t eliti . 

Ka ren a t ak lama setelah kembali d i Jakarta , tahu n 195 4 , kam i 
dibent ahu oleh Dr . de Casparis bahw a dia berniat menerbitkan 
transkripsi lengkap teks tersebut , maka kami menunggu saja penerbitan 
itu untuk membahas angka tahunnya, ya ng ditaf sirkan berbeda dari 
tafsi ran kami . Karena penerbitan itu tern yata ter lambat , kam i 
menganggap perlu untuk mempermasalahkan t anggal tersebut se karang 
jug a. Adapun mengenai persoalan lainnya cu kuplah ki ran ya dengan 
menambahkan beberapa catatan saja 19 . 
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Pada tahun 1946, berdasarkan angka tahun yang tertera, kami 
telah melakukan kesalahan dengan merasa mampu menyimpulkan bahwa 
prasasti itu ditulis dalam bahasa Jawa Kuno. Meskipun harus menunggu 
penguraian selengkapnya untuk menentukan banyak rincian, agaknya 
sudah pasti bahwa teks itu ditulis dalam bahasa Melayu Kuno. 

Jika kata-kata seperti tatkala, sa-tanah (larik 4), haji, Sr/(larik 7). 
dsb. memang dapat digunakan baik dalam bahasa Jawa Kuno maupun 
Melayu Kuno, sebaliknya kata sa-hutan atau "seluruh hutan" (larik 4) 
hanya lazim dipakai dalam bahasa Melayu. Kata sehari-hari untuk "hutan" 
atau "tanah yang tidak diolah" dalam bahasa Jawa Kuno adalah alas. 
Sayang , pembacaan kata itu masih perlu diragukan. Akan tetapi, adanya 
partikel lokatif di pada larik 12 (dengan arti "di dalam", "di") yang 
agaknya pasti, dan tidak dapat digunakan dalam bahasa Jawa, dalam hal 
ini menentukan20 . 

Jadi, meskipun teks itu tidak ditulis dalam bahasa Jawa Kuno21
, 

namun sekurang-kurangnya tetap memperlihatkan adanya pengaruh 
Jawa yang tak dapat disangkal lagi. 

Terlebih dahulu kami uraikan rinc ian angka tahunnya. Sejauh ini 
hanya dua dokumen Sumatra yang mengandung unsur-unsur peredaran 
wuku , yakni prasasti Dharmmasraya tahun 1208 Saka dan prasasti yang 
sedang dibahas ini . Yang pertama , prasasti Dharmmasraya, telah 
dikirimkan dari Jawa oleh Kertanagara kepada raja "Tanah MalayO" yang 
dianggap sebagai bawahannya. Oleh karena itu, kehadiran penanggalan 
Jawa pada teks yang ditulis dalam bahasa Melayu Kuno itu, mudah 
dimengerti22 . 

Prasasti-prasasti Sumatra lainnya , baik yang ditulis dalam bahasa 
Sanskerta maupun Melayu Kuno, hanya menerangkan nama hari-hari di 
dalam satu minggu atau saptawara (bahkan unsur ini tidak ada pada 
prasasti -prasasti SrT Wijaya). Di samping itu , kata wuku berasal dari 
bahasa Jawa; bentuk Melayunya buku, agaknya tidak dikenal dalam 
sistem penanggalan 2 3

. 

Pengaruh Jawa rupanya juga terdapat pada jenis tulisan yang 
dipakai. Berbeda dari kebanyakan dokumen Sumatra lainnya, di sini 
bukanlah tulisan Pallawa atau tipe tulisan yang langsung diturunkan dari 
tulisan Pallawa (yang terakhir ini dapat dinamakan tulisan khas Sumatra 
Kuno karena tulisan itu hanya dijumpai di Pulau Sumatra). melainkan 
sejenis tulisan yang cukup mendekati tulisan Jawa Kuno di zaman Mpu 
Sindok dengan beberapa cirinya yang lebih baru; misalnya, paten-nya 
ya~g cukup mirip dengan paten tulisan di zaman Airlangga24

. 

J adi. agaknya dokumen tersebut dapat disamakan dengan 
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dokumen Dharmmasraya karena kedua dokumen itu memakai bahasa 
Melayu Kuno , tetapi dengan tanggal dan tu lisan yang semata-mata 
Jawa. Meskipun demikian, kami tidak bermaksud mengat akan bahwa 
prasasti tersebut juga dikirimkan dari Jawa karena hipotesis ini t idak 
beralasan sama sekali . 

Selain itu perlu diperhatikan pula, bahwa gelar kerajaan yang paling 
lazim saat itu , yaitu SrT Maharaja, tidak ada . Yang ada hanyalah gelar 
Haji yang agak taksa 25

. 

Ringkasnya, seandainya pun harus melepaskan hubungan antara 
prasast i tersebut dengan ekspedisi Jawa tahun 992 M ., yang kebenaran 
sejarahnya terjamin dalam sumber-sumber Cina, suatu hubungan ya ng 
ka m1 kira dapat disimpulkan dari kedekatan kedua angka tahunnya 2 6

, 

maka yang t etap pasti adalah pengaruh J awa yang sangat jelas ya ng 
sifatnya mungkin akan diperjelas dengan pemahaman isi t eks itu 
selengkapnya27

. 

Setelah hal itu ditegaskan kami dapat meneliti angka tahunnya 
sekali lagi, karena penafsiran yang kami ajukan diragukan oleh de 
Casparis, yang tetap berpegang pada tahun Saka 966 (tafsiran Krom). 
sed angkan kami berkeyakinan bahwa seca ra paleografis , dan menurut 
sistem penanggalan, hal itu mustahil 28 . Sebal iknya , Boechari cenderung 
kepada tahun Saka 969 , yang secara pa leografis jelas lebih mungkin, 
tetapi menurut sistem penanggalan juga sama sekali tidak mungkin29

. 

Karena sekarang kami dapat mentranskr ips ikan angka tahunnya 
secara lebih tepat daripada yang dimuat di dalam EEl, IV, kam i 
menyuntingnya seperti di bawah ini : 

1. //swasti30 sri sakalawarsatita 9 .. 3 1 

2. margasiramasa . tithl nawaml suk l aspa k~a . wa . 
3 . wara . wuku kuninan) ... . 

Untuk tetap berpedoman pada satu-satu nya cara yang terpercaya, 
dengan mencari kesesuaian antara unsur-unsur siklus wakt u dan 
astronomisnya, patut kami ingatkan di s in i bahwa dalam penafsiran 
tanggal yang kami ajukan seperti dimuat di dalam EEl, IV , kami 
berpendapat bahwa sadwara adalah wa (atau wa), satu-satunya 
pem bacaan pada abklats yang kami anggap mungkin32 . Dengan dem ik ian 
hanya penafsiran tanggal 919 Saka yang memungkinkan bertem unya 
unsur-unsur sistem penanggalan yang satu dengan yang lam. De 
Casparis cenderung pada pembacaan tu . Pada jenis tul isan te rsebut 
aksara ta sangat mirip dengan aksara wa yang memakai tarung , yaitu 
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wa, akan tetapi umumnya letak tarung itu agak berjauhan dari wa, 
sebaliknya dengan "kaki" kanan aksara ta yang berdekatan dengan 
bagian kiri aksara itu. Letaknya yang jauh itulah yang membuat kami di 
sini membacanya wa. Memang betul ada sesuatu di bawah aksara, yang 
seandainya tu dapat berupa suku, yang hampir-hampir tidak tampak pada 
abklats dan batu prasastinya, tetapi menurut kami itu hanya goresan tipis 
pad a batu, seperti banyak goresan lainnya pad a prasasti tersebut33

. 

Jika secara paleografis tu kel ihatan sangat meragukan, harus 
diakui bahwa pada abklats 2619 (putih), nilai "1 " untuk angka puluhan 
sepintas lalu tampaknya sangat tidak meyakinkan, karena kira-kira kita 
hanya dapat melihat paruh bagian kiri dari aksaranya, sesuatu yang 
menghalangi pembacaan secara langsung. Namun perlu ditambahkan 
bahwa sisa itu boleh jadi sisa angka 1 . Untuk lebih cermatnya, dapat 
d tpertimbangkan kemungkinan yang secara teori ada, bahwa sadwara itu 
mungkin juga tu. Jadi , kam i akan mempertimbangkan hipotesis tersebut. 

Di samping itu, de Casparis menganggap bahwa suku kata 
tersebut , baik wa maupun tu, mung kin menunjuk bukan kepada sadwara , 
tetap i kepada pancawara atau bahkan saptawara. Hal ini menurut kami 
sangat meragukan karena boleh jadi itu bukan nama-nama biasa . 
Satu-satunya nama biasa yang dapat diperhitungkan adalah wr[haspati], 
dan pasti t idak kelihatan sesuatu pun dalam prasasti yang menunjukkan 
adanya huruf vokal -r yang secara paleografis sangat khas. Dan jika 
huruf vokal -r dirangkaikan dengan aksara, tidak mungkin ada 
tarung -nya. Di lain pihak, mengingat pemakaian sinonim nama-nama 
biasa dalam epigraf i terbatas hanya pada prasasti yang berbahasa 
Sanskert a, hipotesis itu pasti kurang mengandung kebenaran. Memang 
benar orang mungkin berdal ih bahwa ada dua prasasti Sumatra yang 
memakai kata mar;ga/a " Selasa" , bukan ar;gara yang merupakan 
satu -satunya bentuk pada prasasti-prasasti Jawa; tetapi adanya sebuah 
sinon im untuk salah satu nam a hari di dalam seminggu , tidaklah berarti 
ada bentuk lain untuk hari yang lain juga . Akhirnya, adanya nama dari 
wuku , secara apriori tidak memungkinkan penggunaan istilah-istilah lain 
daripada yang sudah baku , sehingga istilah-istilah itu pada umumnya 
hanya dipakai dalam bentuk singkatan. 

Akan tetapi , agar kita tidak meremeh ka n apa pun dan seandainya 
saptawara-lah yang disebutkan pertama , kita terpaksa menghitung 
kembali keseluruhan abad X Saka dengan bertolak dari dua data yang tak 
dapat disangkal lagi itu , yait u nama wu ku Ku nir) an dan tithi dalam bulan 
Marggaslra, yaitu tanggal 9 su kla . 

Untuk itu kam i akan mem aka i ta bel 9 su kla y ang sudah diterbitkan 
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di dalam EEl, IV, 131-132, dan tidak perlu dimuat lagi di sini34
. Daripada 

hanya memilih hari-hari WA WA SU, untuk membuat tabe l kedua yang 
harus diperiksa dengan cermat, di sini kami akan berpedoman pada 
sem ua tanggal 9 sukla yang secara teori jatuh pada hari apa saja dalam 
wu ku KunirJan. 

Jadi, tabel baru di bawah ini jelas berbeda dari tabel yang dimuat 
dalam EEl, IV, 133 . 

a. 
a tau 

b . 

a tau 

c. 
a tau 

d. 
at au 

e . 
a tau 

f. 

a tau 

g . 
a tau 

h . 

atau 

9 SUKLA 
(teorit is) dalam 
MARGGAS1RA 

27-X I-982 M 
28-XI -982 M 

11-X I-997 M 
12-X I-997 M 

26-X-1012 M 
27-X-1012 M 

27-XI -1 028 M 
28-XI-1028 M 

29-X-1039 M 
30-X-1039 M 

13-XI-1 043 M 
14-XI -1043 M 

14-XI -1070 M 
15-XI -1 070 M 

30-XI-1074 M 
1-XII -1074 M 

HARI WUKU 
KUNHl AN 
YANG SESUAI 

27-XI -982 M 
28-XI -982 M 

11-XI-997 M 
12-XI-997 M 

25-X-101 2 M 
(tidak lagi 
Kunir ]an) 

27-XI- 1028 M 
28-XI-1 028 M 

29-XI -1 039 M 
30-XI -1 039 M 

12-XI-1043 M 
(tidak lagi 
Kuni r] an) 

14-XI-1 070 M 
15-XI-1 070 M 

29-XI- 1074 M 
(tidak lagi 
Kuni r] an)35 

UNSUR SIKLUS T AHUN 
HA RI ITU SA KA 

TU KA SO 904 
HA U ArJ 

WA WA SU 9 19 

M A KA SA 

M A KA SA 9 34 
TU U A 

W U PA BU 950 
PA PO WR 

TU KA SO 96 1 
M A U A rl 

M A KA SA 96 5 
TU U A 

M A WA A 99 2 
TU KA SO 

M A KA SA 996 
TU U A 36 
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Dari tabel di atas, kita dapat langsung menghapus angka-angka 
tahun Saka yang secara paleografis tidak mungkin, misalnya 950, 992 
dan 996, karena untuk bilangan puluhan angka tahun itu memerlukan 
tanda dengan unsur di atasnya yang pasti tidak ada di situ, sedangkan 
di atas ratusan unsur itu sangat jelas . 

Di sini kami tidak akan meneliti lagi angka 919, karena pada tulisan 
kam i terdahulu, angka tahu n itulah yang telah kami pilih berdasarkan 
sadwara WA . Jadi , tinggal em pat kemungkinan ya itu tahun Saka 904, 
934, 961 dan 965. 

Angka tahun 904 mengandung angka nol sebagai angka puluhan 
yang sangat khas dan tidak mungkin terdapat pada abklats. Jadi, tidak 
dapat dipilih. Bahwa unsur-unsur siklus waktu untuk tanggal 27-XI-982 
M . mengandung sadwara TU , tidak dapat menjawab masalah 
ket idakmungkinan paleografis mengenai angka puluhan . 

Sebagai angka puluhan, angka tahun 934 memerlukan angka 3 
yang secara paleografis tidak mungkin , karena angka itu mempunyai 
bagian bawah yang tidak mungkin ditemukan pada prasasti. Bahwa 
sadwara TU adalah unsu r dari hari Minggu pada wuku Lar] kir (wuku yang 
langsung sesudah Kunir]an), buka n merupakan alasan yang dapat 
melawan kenyataan paleografis . 

Pada angka tahun Saka 961 ada angka 6 yang terdapat dalam 
pembacaan Krom , tetapi harus diakui bahwa tambahan pada bulan 
sangat terlambat dan bertentangan dengan kebiasaan di Jawa pada masa 
itu ; pal ing tidak hal itu dapat d inyatakan dalam sebuah kalender tersendiri 
biarpun kelambatan itu cuku p berarti , yaitu kurang lebih satu tahun . Di 
sini ada unsur-unsur siklus w aktu TU KA SO. Yang pertama (TU) bukan 
sama sekal i tidak mungkin secara paleografis, tetapi perlu segera 
ditambahkan , bahwa sisa angka satuan pada abklats tidak mungkin 
dibaca " 1 ", karena dasarnya membent uk garis yang sedikit melengkung 
ke atas, sedangkan untuk angka 1 tidak mungkin ada garis bawah 
horisont al yang lurus . 

Angka t ahun 965 juga mengandung angka 6 seperti dalam 
pembacaan Krom . Sebagai angka puluhan , dari sudut pandang 
paleografi angka itu , jika perlu , dapat diterima . Tetap i sisa dari angka 
satuan itu pasti tidak sesua i dengan angka 5 3 7

, karena angka ini terdiri 
atas bagian bawah yang di bawah gari s, yang tidak terdapat pada angka 
prasasti itu. Bagaimanapun unsur-u nsur sik lus waktu MA KA SA 
meniadakan hari pertama, dan hanya hari berikutnya yaitu TU U A yang 
mungkin dapat dipertimbangkan . Tetapi di sini lagi-lagi paleografi 
angka-angkalah yang mem aksa kami menolak kemungkinan teoretis itu. 
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Tam pak lah bahwa dari semuanya it u t ida k ada satu pun yang 
memuas kan . Karena setiap kali unsur si klus waktu TU dapat 
dipert imba ngkan - meskipun secara paleografis sudah sang at 
meragukan - untuk salah satu angka dari angka tahun , seharusnya kita 
menerim a pem bacaan yang lemah dari segi paleografi. 

A khi rny a, setelah abklats 2618 diteliti secara lebih cermat , 
baru-baru in i d iketahui bahwa dokumen itu send iri (yang kami pa kai pada 
ta hun 194 6-1 94 7 ) sesungguhnya memperkuat penafsiran angka tahun 
yang kami aju kan . 

Karena berwarna hitam (memakai metode Cina), goresan- goresan 
yang kebetulan ada di permukaan batu itu , kurang t ampa k d ibandingkan 
dengan abk lats 261 9 y ang berwarna putih . Pad a abklats 261 8 itu tu 
t idak mung kin, dan yang pasti ada lah wa (tanda panjang tida k jelas , 
teta pi itu adalah salah satu rincian yang t elah dapat kam i t elit i di atas 
bat u itu sendiri) . Tentang angka tangga lnya, meskipun kabur , angka 
puluhannya bersosok angka "1" dengan goresan t ambahan yang tidak 
termasu k tanda dan yang mengganggu pengenalannya . Angka 6 sama 
se kali tidak mungkin . Untuk angka satuan sosok t andanya mirip tanda 
rat usan, jad i angka 6 m ungkin, t etapi angka 9 juga demikian , karena 
pecahnya batu t epat di atas ta nda it u , maka kelu k yang di atas hilang. 

Kesimpulannya adalah bahwa kam i d ihadapkan pada pi lihan 
sebagai berikut: 
a) atau mengaku i rekonstruks i tahun Saka 9 1 9 berdasarkan 

penyesuaian unsur-unsur astronom is dengan siklus waktu yang 
sesu ngguhnya dapat dibuktikan oleh paleografi ; 

b) atau menganggap bahwa dalam unsur-unsur t angga l t erdapat satu 
atau beberapa kesalahan , sehingga menyebab kan setiap 
rekonstruksi tidak mungkin dan setiap pem bacaa n angka tahun 
tid ak dapat dibuktikan . 
Dengan sendirinya , secara m etodo logis, hanya kemungkinan 

pertam alah ya ng patut dipegang . 
J adi , ta nggal dokumen ini , yaitu 12 Novem ber 997 M . (tarikh 

M aseh i Julius), sepert i yang telah tercantum di da lam EEl, Il l, haru s kita 
pertahankan38 . 

Jakarta , Oktober 1954-Me11957 . 
Direvi si, A pri l 19 58 dan Maret 1959 . 
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CATATAN 

1. Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya 

kepada Bpk. Muhamad Yamin (pada saat itu selaku Menteri Pendidikan, Pengajaran 

dan Kebudayaan Indonesia), yang telah sudi mengundang kami pad a bulan Maret 

1954 untuk bergabung dalam sebuah rombongan yang terdiri atas pejabat-pejabat 

Dinas Purbakala Indonesia serta mahasiswa dalam rangka perjalanan peninjauan 

kepurbakalaan ke Sumatra dengan beliau selaku pemrakarsa. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Bpk. Soekmono, Direktur Dinas 

Purbakala Republik Indonesia yang telah berbaik hati memberi berbagai bantuan 

secara spontan sehubungan dengan perjalanan tersebut . 

Setelah sepekan di Palembang, para peserta terbagi menjadi tiga kelompok: 

arkeologi, prasejarah dan epigrafi . 

Kelompok epigrafi terdiri atas Dr. de Casparis, sa at itu selaku epigrafis Dinas 

Purbakala, Boechari, asisten epigrafis Dinas tersebut dan kami sendiri. Kepala 

Perwakilan Jawatan Kebudayaan di Sumatra bagian Selatan, Bpk. Mohamad Saleh, 

yang telah· memberi bantuan tak ternilai selama di Palembang, telah 

mengikutsertakan juga dalam kelompok kami salah seorang mitra kerjanya, Bpk . 

Husin, yang bantuannya sangat berharga untuk memperoleh beberapa fasilitas 

selama penugasan kami. 

Last but not least, kami juga berterima kasih kepada salah seorang inspektur 

Jawatan Pekerjaan Umum di Liwah, Bpk . Nasir, yang dengan tidak segan-segan 

telah meminjami kami masing-masing pakaian kering setiba kembali di Liwah, 

setelah diguyur hujan lebat selama lebih dari dua jam, sebelum kami sempat ke 

Bading Agung, tempat penitipan barang-barang bawaan kami . 

Akhirnya perlu disebutkan bahwa dalam majalah terbitan Dinas Purbakala 

Indonesia, Amerta no.3 (1955), terdapat laporan perjalanan peninjauan tersebut 

yang disusun berdasarkan laporan perorangan para peserta. Bagian mengenai 

prasasti "Bawang" terdapat di hlm .39 nomor itu . 

2. Yang dimaksud adalah prasasti bernomor E.5 dalam " Liste" kami (EEl, Ill , 

100-101), dan angka tahunnya telah ditelaah dalam EEl, IV, 130-133. 

Dalam karyanya yang sangat indah mengenai monumen "megalitik" di Sumatra 

bagian Selatan, Dr . A .N.J .Th.a Th. Van der Hoop hanya menyebut prasasti itu 

secara sambillalu, karen a dia sendiri tidak menyaksikannya. Cf .Megalithic Remains 

in South Sumatra, Zutphen , tanpa tanggal [1932), hlm.59, cat. c. 

Pada sebuah tulisan yang bertujuan untuk menghimpun semua data sebelum 

datangnya bangsa Belanda, berjudul De Hindoe-Javanen in Midden- en Zuid­

Sumatra (Umat Hindu-Jawa di Sumatra Tengah dan Selatan), L.C. Westenenk dua 

kali menyebutkan prasasti yang kita bahas ini meskipun tidak memberi banyak 

penjelasan, sesuai dengan pembacaan angka tahun oleh Krom. Cf .Handelingen van 

het Eerste Congres voor de Taal-, Land- en Volkenkunde van Java, Solo, 25 en 26 

December 1919 (Laporan Kongres Pertama untuk llmu Bahasa, Geografi dan 

Etnologi di Jawa, Solo , 25 dan 26 Desember 1919), (Weltevreden, 1921, hlm .6 

dan 26 . 
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3. Pada peta Beland a ditulis " Ranau -meer". Sekarang dalam bahasa lndonesta dtsebut 

" Danau Ranau " . Ungkapan itu sesungguh nya pleonasme karena ked ua kata ttu 

berar ti " danau "; danaw adalah kata Melayu, dan ranaw adalah dialek Sumatra 

Selatan (cf .bahasa Jawa ranu) . Jadi , bagi pendudu k setempat , cu kup ktranya bila 

dikatakan " Dan au" ; dengan sendirinya t idak per lu tam bahan nama khu sus. W illtam 

Marsden menandainya dengan " Great Lake" pada peta yang menyerta i penerbttan 

pertama karyanya Histor y of Sumatra (London, 1783), mesk ipun dia m asih belum 

dapat menerangkan tempatnya dengan tepat. 

4 . Nama tersebut adalah kontraksi dar i Bangka Hulu. Pada peta Belanda nama itu 

berubah menjadi Benkoelen atau Bengkoelen dan dalam dokumen lngg ns disebut 

Bencoolen . 

Su ngguh m enarik bila kita saksikan bahwa di daerah -daerah ttu ada ttga nama 

tempat yang sejenis ; pertama, Pu lau Bangka; kedua, perkampungan yang 

berpenghuni yang dalam peta disebut "Bangko", yang pastt harus dttafst rkan 

Bangka ; dan y ang ketiga, Bangkahulu , yang arti sebenarnya tidak begitu Jelas . Bila 

Bangkahulu diartikan " Bangka di hulu" tentu tid ak cocok karen a tempat itu sebuah 

pe labuhan . Hulu (Uiu), di sini kemungkinan besar berarti " kepala", "pemimpin", 

y ang laztm dalam dialek Sumatra bag ian Selatan. 

Kita harus bersikap hati-hati tentang kemung ktn an adanya hubu ngan dt antara 

ketig a nama tempat itu karena , bukan saja jarak yang mem isah kan ketiganya terlalu 

jauh, m elainkan juga nama yang berasal dari nama kayu itu membuatnya dapat 

digunakan di berbagai tempat, hanya karena ada pohonnya . Yang dimaksudkan 

ada lah pohon yang kayunya a mat keras (cf .Hel f ric h da lam VBG, 53, 1904, 17), 

yang boleh jadi Rhizophora conjuga ta Linn . atau Rhizophora M acronota Lamk . Di 

Sumatra Utara , dalam bahasa Aceh, mas ing -mas ing d isebut Bangka m iilak dan 

Bangka i tam . 

5 . Krom menyatakan (OV, 191 3, 93). bahwa prasasti ttu jauhnya 7 kil omet er dari 

Lt w ah ; yang dimaksudkan yakni rute yang pali ng dekat yang ditempuh o leh 

pejabat-peJabat Dinas Topografi melalu i dusu n Bawang , tetapi harus menyeberangi 

Way Robok (tanpa jembatan) . Lthat peta gb . 2 . Dalam karyanya M egalithic Remains 

in South Sumatra, Vander Hoop menerangkan , hlm.59 : " naar Oemboe lbalak, 3 ,5 

km t o theN. of Liwah , Westenenk found an inscri ption" . 

Barangkal i di sini ada kesalahan . Angka y ang ditentukan jelas ttd ak cu kup un tuk 
jarak antara situs batu prasasti itu dan Liwah, karena 3 ,5 kilom eter yang digambar ­

kan itu kira-kira merupakan jarak lurus dari Li w ah ke Dusun Salak . 

Akhirnya perlu diketahui, bahwa dalam bahasa setempat kata ba wang ttdak hanya 

berarti bawang merah dalam bahasa Indonesia dan bawang suluh bahasa Lampung, 

atau ba wang putih bahasa Indonesia dan ba wang andak bahasa Lampung, tetapt 

juga berarti rawa . Pasti dalam pengertian itulah kata itu digunakan untuk menyebut 

nama dusun tersebut . Lihat karya O.L. Helfric h, Proeve van een Lamp ongsche­

Hollandsche woordenlijst dalam VBG, 45 , j tl id 3, 189 1, 35 , s.v. 

6 . Pada Atlas van Tropisch Nederland, Batavia, 1938 , lem baran 14, sudut N.W. dari 

E5 , Liwah tercantum dengan nama " Negara Satin". Pada atlas yang lebih t ua , A tlas 

der Nederlandsche Bezittingen, karangan J . W . Stemfoort dan J .J . ten Siethoff, 's 

Gravenhage, 1883-1885 (lembar 8 ). tempat it u dtnamakan "Liwa of Soeka Negn", 
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artinya " Liwa" atau "Suka Negeri " . Van der Hoop memakai ejaan "Liwah" yang 

mungkin memang bentuk aslinya karena meskipun h-nya bisu, kehadirannya di 

masa lalu membuatnya dilafalkan Liwa, bukan *Liwa seperti seolah-olah tidak ada 

h -nya di akhir suku kata itu . Memang, meskipun dalam dialek Sumatra Selatan h 

akhir tidak lagi dilafalkan , namun itu menghalangi perubahan -a akhir . Karen a itu 

kami pakai bentuk Liwah . 

7 . Cf .Jaarverslag van den Topographischen Dienst (laporan Tahunan Din as Topografi) 

1912, 104, dan lb .XXII , gb .2. Dalam Megalithic Remains , hlm.59, Vander Hoop 

menerangkan, bahwa menurut pasirah Liwah saat itu, Westenenk-lah yang 

menemukan prasasti tersebut . Yang agaknya lebih mungkin adalah bahwa 

W estenenk , yang perhatiannya sangat besar pada peninggalan-peninggalan 

purbakala, segera pergi ke tempat batu itu setelah mendengar penemuan oleh juru 

ukur Dinas Topografi . Karena itulah nama Westenenk tidak tercantum di dalam 

laporan mereka . 

8. Cf .OV, 1913,93. 

9 . Dengan menamakannya tulisan "kawi ", suatu istilah yang lazim saat itu, Krom 

hanya mau mengatakan bahwa tulisan itu bukan jenis yang diturunkan dari tulisan 

Pallawa, melainkan tulisan Jaw a Kuno ; dan itu benar. Pad a artikel kami yang lain 

sudah dinyatakan bahwa lebih baik tidak memakai kata "kawi" dalam arti bahasa 

Jawa Kuno, karena itu tidak tepat, bahkan membingungkan (Cf.BEFEO, XLVIII , 

hlm .672 dan juga BEFEO, XLIX, hlm.18, lanjutan dari cat.6 , hlm.17). 

10. Cf.OV, 1914, 192, 8. Abklats-abklats yang disebut pada paragraf itu masih ada di 

dalam arsip Dinas Purbakala , demikian juga hasil cetakannya. Tetapi cetakannya 

t idak cukup tajam untuk membantu memahami naskahnya, apalagi sudah rusak. 

Adapun foto-foto yang disebut dalam OV, 1914, 7, rupanya belum pernah diambil. 

11. Cf .L1jst van Oudheden in de Buitenbezittingen (Daftar Peninggalan Purbakala di 

Daerah-Daerah luar Jaw a) dalam OV, 1914, 117. Meskipun demikian ia 

mencantumkan "pedang pendek" yang terpahat di atas teks. Hal ini akan kita 

bicarakan lebih jauh . 

12 . HJG 2
, 1931 , 299, cat .8. Catatan itu pun agaknya dibuat atas dasar salah 

pengertian, karena Krom menyebutkan seekor kadal yang terpahat di atas batu 

prasasti Bawang. Padahal gambar seperti itu sama sekali tidak ada. Agaknya keliru 

dengan batu prasasti lain yang tidak bertulisan, tetapi yang ada kadalnya atau 

biawaknya, sehingga batu tersebut diberi nama Batu Naga, yang ditemukan di 

daerah sekitarnya, yaitu dataran Way Tenung (ejaan resmi Belanda: "Wai Tenong"). 

de kat des a bern am a Antatay , di marga Suwa, de kat patok trianggulasi T. 1661 . 

Lihat penjelasan mengenai batu itu pada Jaarverslag Top. Dienst, VII, 1911, 

him. 78, dan lb. XIV c , dengan reproduksi foto batunya sendiri. Batu itu berbentuk 

meja, kira-kira 1,80 x 1,10 (ukuran yang paling besar). tingginya tidak disebutkan. 

Foto lainnya adalah gam bar kadal yang panjangnya kurang lebih 80 senti meter . 

Toponim "Antasai" pada keterangan di bawah lembar bergambar tersebut adalah 

salah, mestinya "Antatai" . Tentang "megalit" itu lihat Vander Hoop, Megalithic 

Remains ... , hlm.59. 

13. Karena dalam kamus umum kata-kata dialek itu tidak selalu dijelaskan, di sini akan 

kami cantumkan beberapa di antaranya yang maknanya kami catat di lapangan. 
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Gelar kepala dusun adalah kriya, akar katanya sama dengan kata Jawa Kuno 

rakryan. Sinonim kriya yang jarang dipakai yakni kerurah , sejenis dengan kata Jawa 

lurah yang artinya juga kepala desa. Kepala sebuah marga yang mel iputi beberapa 

desa adalah pasirah . Dalam tata administrasi sekarang , beberapa marga tergabung 

di da lam satu kecamatan , yaitu wilayah di bawah kekuasaan seorang camat, yang 

dalam pemerintahan Hindia Bel anda dahulu disebut asisten demang, setaraf dengan 

asisten wedana di Jawa yang sekarang juga disebut camat . Di samping 1tu, 

punggawa berarti kepala suku . 

Di sam ping bentuk-bentuk yang khas, semua d1alek Sumatra bagian Selatan 

melestar ikan berbagai bentuk lama yang sudah lama hilang dari bahasa M elayu 

"klasik ". Kami berharap agar segera dapat dibicara kan kembali m asalah 1n1. Perlu 

diingat , bah wa a akhir yang kami transkripsikan a, supaya leb ih sederhana , dl 

Sumatra Tengah dan Selatan mempunyai nilai fo netik, sesuai dengan daerahnya , 

mulai dari pepet [e] sampai o terbuka [ :::> J. bah kan kadang-kadang sampa1 o 

tertutup [o ]. Sedangkan h akhi r adalah bisu, te tap1 hal itu mencegah voka l -a untuk 

berubah timbre . 

Van der Hoop (Meg. Remains .. .. , hlm .3) memben padanan kri ya dengan kata lam , 

proatin . ln i merupakan varian yang secara foneti k lebih berkembang danpada 

bentuk-bentuk lainnya, seperti prabatin, perba tin, p rawatin, perwatin, dsb ., yang 

antara lain terdapat dalam piagam-piagam berbahasa Jawa yang terukir pada 

lempeng t embaga merah (isti lah sekarang buk dalung) dan yang dahulu oleh 

Sultan-Sultan Palembang dan Banten dianugerah kan kepada para tokoh setempat 

di Sumatra bagian Selatan; beberapa di an tar anya telah diterbitkan (cf. m1salnya 

dalam TBG , 25 , 1878-1879, 127- 131 ). Piagam -piagam itu rel at if mas1h muda 

karena piagam yang berangka tahun berasa l dari abad XVI II M . 

Pada A merta no .3 , hlm .28, terdapat toto piagam t embaga seperti itu yang bel um 

diterbit kan . Oleh Pasirah di J apara (di dekat Danau Ranaw) keberadaannya 

diberitahukan kepada kelompok kam i. Piagam 1tu dis impan di ru mah seorang 

penduduk Desa Sukabumi, di jalan antara Sim pang Sender dan Pasar Bading 

Agung ; mu ngkin segera diterbitkan oleh Dinas Purbaka la Indonesia . 

Bentuk yang tak berawalan, batin (jelas tidak ada hubu ngannya dengan homon1m 

asa l A rab yang artinya "dalam hati", " jiwa", "esoterik ") , mas ih hidup 

se kurang -ku rangnya sampai akhi r a bad lalu . 

Van der Tuuk (TBG , 17, 1869, 572) sesungguhnya memberi art i "kaya" pad a kata 

batin dalam dialek Teluk Betung yang berpad anan dengan kata raya, dalam d1alek 

" a bung " (di daerah Lampung istilah ini digu nakan untuk menyebut penduduk 

ped alam an, kebalikannya dari mereka yang t ingga l di pantai) . Di lain pihak Helfri ch 

(VBG, 45 , jilid 3 ., 1891 , 32) , menyebut batin yang dialek Krui dengan art1 " kaya" 

atau "golong an masyarakat tingkat tinggi " . 

Mengingat bahwa kekayaan pribadi, dalam pengerti an modern, ham p1r t1dak 

dimungkmkan dalam ekonomi pedesaan d i Indonesia masa lalu, maka dapat 

di mengerti bahwa gagasan tentang " kay a", dalam praktiknya rancu dengan 

"martabat", yang satu tidak mungkin dipahami tanpa yang lain . 

Pada bag1an lain sudah dikatakan (lihat lebi h jauh di BEFEO ini , hlm.447 , cat.2) 

bahwa dalam bahasa Minangkabau, kata kaya dalam gelar (u)rang kaya, t idak harus 
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diartikan " kay a", melainkan berkonotasi " seseorang yang mempunyai kedudukan 

yang tinggi", sekurang-kurangnya menurut arti asalnya. 

Kita baru melihat bahwa raya, yang dalam bahasa Melayu dan bahasa Indonesia 

modern berarti "besar" , dalam dialek abung berarti "kaya ". Dengan begitu dapat 

diketahui bahwa kata batin , raya dan kaya, ketiga-tiganya, tergantung daerahnya, 

mempunyai dua rangkaian arti ; satu berart i " kepala" atau pengertian yang 

serumpun ("yang menduduki pos1s1 kemasyarakatan [dengan hidup 

berkecukupan)") ; lainnya mengandung makna " kaya ". Adapun bahasa Melayu 

tertulis dan bahasa Indonesia modern hanya mempertahankan dua dari kata itu : 

kata raya dalam arti "besar " (tetapi dengan penggunaan khusus) dan kata kaya . 

Perlu ditambahkan pula bahwa kata batin , yang menurut MEDRom karangan 

Wilkinson, berarti seorang " protomalayan headman" , sebenarnya pad a a bad yang 

lalu masih dipakai sebagai gelar para pemimpin di Pulau Belitung (pada peta-peta, 

Belliton) , Bintan, dsb . (di Sumatra Timur) , demikianlah hal itu ditunjukkan oleh Van 

der Tuuk (TBG , 17, 1869, hlm .572 , cat .19). Anehnya, Klinkert dalam kamusnya 

Nieuw Maleisch-Nederlandsch Woordenboek (Kamus Baru Melayu-Belanda). edisi 

ke 5, Leiden , 1947, hanya mengutip arti in i untuk "para pemimpin setempat di 

bekas kerajaan Johor yang derajatnya lebih rendah daripada orang kaya, tetapi 

masih di atas penghulu" (hal.1 17) . Jadi, dia tidak tahu artinya di Sumatra, meskipun 

dicantumkan oleh Van der Tuuk . 

Nama Negara Batin yang diberikan kepada beberapa tempat di Sumatra Selatan 

(antara lain Liwah) menunjukkan , bahwa pada masa tertentu sekurang-kurangnya 

tempat tersebut merupakan tempat tinggal seorang batin. 

14. Ketika prasasti itu ditemukan oleh juru ukur Dinas Topografi, batunya terbaring 

miring (cf .Jaarv. Top. Dienst, VIII, 1912, lb. XXII, gb.3). Entahlah , siapa yang 

menegakkannya kembali, dan apakah posisinya yang sekarang , yaitu permukaannya 

yang bertulis mengarah agak ke timur , adalah asli . 

15 . Terdapat reproduksi pisau belati it u da lam Jaarv. Top . Diens t, 1912, lb.XXII , gb .1; 

lihat di sini gb .3 . 

16 . Cf. OV, 1930, khususnya hlm .210-21 5 dengan lb.46a dan terutama lb.49a dan c. 
Sebagai sebutan untuk senjata itu Profesor Bosch menul is "tjoerig " yaitu curig , 

sebuah kata yang dieja oleh Helfrich " tjurik " yaitu curiq (Proeve van een 

Lampongsch-Hollandsche Woordenlijs t , dalam VBG , jilid . 3 , 1 891, him . 66). Mung kin 

kedua lafal itu sama-sama ada . 

17 . Relief-relief itu sudah dimuat oleh Kats dalam sebuah buku berbahasa Beland a dan 

lnggris , Het Ramayana op Javaansche Tempel-reliefs (Ramayana pada relief-relief 

Candi Jawa). Batavia-Leiden , tanpa tanggal (c .1930) . Penomoran relief-relief dalam 

penerbitan itu sama dengan urutan pengambilan gam bar oleh Dinas Purbakala y ang 

dipakai sebagai rujukan oleh Profesor Bosch. 

18 . Dalam karya Van der Hoop yang berulang kali sudah disebut di atas, Megalithic 

Remains in South Sumatra , gb.221 , terdapat gambar reproduksi gagang pisau 

belati pendek dengan mata pisau yang jauh lebih sempit . Untuk sebuah belat i 

pendek model Jawa, dengan mata pisau yang agak Iebar tetapi bentuknya sangat 

berbeda, lihat foto Cakra-cakra di Singasari dalam karya Brandes, Beschrijving van 

Tjandi Singasari (Pemerian Candi Singasari ). ' s Gravenhage-Batavia , 1909, lb. 52. 
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19 . Selai n abklats 2618 kami pun menggunakan fot o-foto yang kam i terima dari 

seorang pejabat Standard Vacuum Oi l Co. , M r.R .A. Lovell Jr ., yang berminat pada 

bidang arkeologi , dan pada tahun 1955, keti ka mendengar tentang ditemukannya 

prasasti tersebut , meninjaunya dengan seorang temannya . Temannya itu sempat 

mengambil beberapa foto yang cetakannya serta beberapa pembesarannya 

d iberi kan Lovell kepada kami. 

Karena lang it mendung, foto -foto itu t idak beg itu jelas . Sayang , ket iga larik pertama 

yang pali ng menarik untuk pembahasan ini terlalu kabur sehingga tidak banyak 

membantu kami ; meskipun demikian, beberapa kata dari lanjutan teks itu lebih 

terang daripada kata pada abklats yang tersed ia; seh ingga fo to-foto itu berg una 

untuk melengkapinya . Maka kami mengucapkan ter ima kas1h yang 

sedalam-dalamnya kepada M r.Lovell yang deng an su karela telah member ikan 

cetakan fo to itu yang sangat membantu peneli tian kami . 

20. Larik 12. Meskipun sangat kabur , ulu-nya t ampak pada abklats dan juga pada 

salah satu foto Lovel l. Karena aksara yang m endahuluinya memakai paten, maka 

agaknya tidak meragukan lagi. Jadi, kata-kata hujU lariit, sesudah partikel 1tu , 

seharusnya merupakan nama tempat , sebagaimana dalam Amerta, 3, 1952, 39. 

Selanjutnya untuk menyebut prasasti tersebut kami akan mema kai kata itu (harf iah : 

"ujung langit "). Masih ada juga tempat yang berpeng huni yang bernama Ujung ; 

letaknya sekitar kurang dari 15 kilometer (jal an pintas) di sebelah timur batu 

prasasti tersebut. Tidak mustahil bahwa nama tempat itu melestarikan nama tempat 

y ang disebut dalam prasasti itu . Cf .lb.XXI dalam Jaarverslag van den 

Topographischen Dienst, VIII , 1912 , dan pada peta dalam artikel ini, gb .2, di atas 

sebelah kanan . 

Perlu diketahu i bahwa pentingnya tempat itu mungkin akhi r-akhir ini berkurang ; 

m emang, pada Atlas tahun 1883-1885 tersebut di atas (catat an 6) dan juga pada 

peta Sumatra berskala 1 :250 .000 (lembaran 6 7) nama tempat itu masih tercantum, 

namun pad a Atlas van Tropisch Nederland tahun 1938 (l embaran 14) sudah tidak 

lagi . 

2 1. Jadi da lam EEl, Ill, 100, kol.4 , perlu diralat sebutan bah as a "V .J . " (Jaw a Kuno) dan 

diubah m enjadi "V.M ." (Melayu Kuno). 

22. Cf. EEI , IV, 99-101 , dan juga Krom dalam VMKA W-L, seri 5 , II , 1916, 326 dan 

seterusnya. 

23 . Perlu diingat bahwa jika di Jawa, setelah Pu Sindok, nama wuku sela lu menJadi 

bagian dari angka tahun, ka ta "wuku " itu sendi ri sangat lang ka. Kami hanya 

m engenal piagam Wawa yang menggunakan kata itu, yaitu prasast i Kinawe 

bertahun Saka 849 (cf .dalam Liste kami, no .A. 1 05). Dalam EEl, IV, 53-54 terdapat 

transkrip lar ik-larik pertama dokumen itu . Selain itu lihat EEl, I, 7-8 dan cat atannya 

mengenai pokok soal itu . 

24. Sediki t perlu diketahui tentang ditemukannya sebuah prasasti beberapa tahun yang 

lalu di wil ayah Desa Batu Bed il llir, dekat tepi kiri (sebelah ut ara) Sungai llahan, 

sekitar limabelas kilometer barat-laut Desa Talang Padang, di jalan antara Teluk 

Betung dan Kota Agung, di ujung tenggara Sumatra, Keresidenan "Tanah 

Lampung" . Cf .Atlas van Tropisch Nederland, Batavia, 1938, lembaran .14 , E5 , dan 

di tulisan ini peta gb. 1; di mana kami menunjukkan kira-kira letak situs dari ketiga 
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dokumen yang disebutkan. Sebuah foto prasasti Batu Bedil dimuat dalam Amerta, 

No.3 , hlm .40. Prasasti itu merupakan doa Buddha dalam bahasa Sanskert a. 

Sayang, agak sulit untuk dibaca karena keadaan batunya yang jelek. Doa it u 

dimulai dengan nama bhagawate dan d iakhiri dengan swiihii . Karena de Caspari s 

akan menerbitkan sebuah t ranskripsi , di sini kami hanya ingin mengemukakan 

bahwa aksara-aksaranya sangat besar (kurang lebih setinggi 5 sentimeter) dan 

menunjukkan kurun waktu yang jelas lebih awal daripada umur batu prasasti 

Hujung Langit . Dapat diperkirakan awal abad IX Saka . Tul isan itu juga termasuk 

jenis Jawa Kuno, bukan Sumatra Kuno. 

25 . Pad a larik 7 . Lebih lanjut pad a larik yang sam a terdapat suku-suku kata sri ha yang 

jelas sekali ; dalam Amerta, 3, hlm.39 kami menafsirkannya dengan SriHaji. Suatu 

tafsiran yang telah kami anggap mungkin pada waktu itu. 

Sesungguhnya, suatu pemeriksaan yang lebih seksama mengungkapkan bahwa 

hanya suku-suku kata Sri ha dan vokal i dari aksara berikutnya yang jelas . Vokal 

i itu tidak mung kin dibaca ji. Kami kira bag ian dari larik 7 itu, sesudah tanda baca , 

harus dibaca : tatkala puku haji- - ·· - - - - - sri haridewa; .. . Kata yang terakhir ini 

tidak sepenuhnya pasti , tetapi tampaknya sangat mungkin. Adalah penting jika 

nama raja itu - atau setidak-tidaknya nama pangeran - memang betul , karen a 

dengan demikian mungkin kita dapat m engidentifikasi penulis prasastinya . 

26 . Cf. EEI, Ill , 100, cat.1 . 

27 . Pad a Kong res lnternasional Oriental is ke XXII yang berlangsung di lstambul dari 

tanggal 15 sampai 22 September 1951 , telah kami tunjukkan dalam sebuah 

makalah singkat, yang dibacakan oleh Louis Hambis, bahwa kemungkinan prasasti 

Bawang merupakan jejak ekpedisi Dharmmawar] sa ke Sumatra yang disebut oleh 

sumber-sumber Cina . lkhtisar awal yang dimuat dalam jilid I dari Proceedings 

Kongres itu (lstambul , 1953, hlm .167) bukan buah pikiran kami dan sebetulnya 

tidak mewakili pikiran kami, karena kami tidak pernah berbicara tentang "passages 

in the Sumatra inscriptions [bentuk jamak!] relating to the expedition of the 

Javanese commander Dharmmawar] sa to San-fou-ts'i in Sumatra". Kami hanya 

menyatakan bahwa pengaruh Jawa yang terungkap di dalam prasasti Bawang (saat 

itu kami mengira bahwa naskahnya sepenuhnya berbahasa Jawa Kuno), demikian 

juga angka tahunnya, sangat memberikan kemungkinan bahwa itu merupakanjejak 

ekspedis i Dharmmawaqsa . Di dalam EEl, Ill , 100, cat .1, pernah kami katakan 

" agaknya hampir pasti ... ". Di dalam jilid kedua Proceedings , yang terbit em pat 

tahun kemudian, terdapat ikhtisar kami sendiri yang sekarang bahkan sudah 

kedaluwarsa, karena tulisan ini dapat dianggap sebagai pengembangannya . Lihat 

Proceedings of the Twenty-second Congress of Orientalists held in lstambul, 

September 15th to 22nd, 1951 , disunting pleh Zeki Velidi Togan, jil.ll, 

Communications , Leiden , 1957, hlm .323-324 . 

28 . Cf .EEI, IV, 131, dan di bawah in[ cat .34. 

29 . Pendapat ini disampaikan kepada kami secara lisan . 

30. Suku kata swa tidak meyakinkan, tetapi $_ti cukup jelas. Jadi merupakan tul isan 

yang tidak lazim untuk swasti. 

31 . Jika melihat panjang larik-larik berikutnya, tampaknya di sini ada rumpang yang 

kira-kira cukup untuk tig a aksara . Tetapi t idak satu pun terlihat , karena pecahnya 
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batu justru di t empat it u . Mengingat bahwa unsur-unsur tanggalnya lengkap , yang 

pali ng mungkin adalah sebuah kata yang berm akna bul an (misalnya di bulan, dalam 

bahasa Melayu ?). ln i hanya sebuah hipotesis, karena bukan t idak mu ng km bahwa 

batu itu sudah pecah sebelum ditul isi. J ika demi kian halnya , maka trdak ada 

rumpang pad a lar ik it u. Pada lari k 2 , sebaliknya, pal ing sediki t tidak ad a suku kata 

yang menunju k kepada pailca w ara dan sap ta w ara. 

32 . Karena dr sini abklats 2618 tidak jelas, saat itu kamr t ranskripsikan w a. Tetapi pada 

batu nya kami dapat menyaksikan memang betul wa, memang ejaan it u lebrh lazrm . 

33 . ltulah salah satu sebabnya mengapa pembacaan teks itu begi tu su lrt. Kebanyakan 

aksaranya dapat di tafsirkan dengan dua cara, terg antung pada ci ri m ana yang 

diperh itungkan. Tidak adanya konteks yang ru ntu t juga sering membuat kami sulit 

untuk mengambil keputusan . 

34 . Kami ingatkan kembal i bahwa angka tahun 9 66 seperti penafsrra n Krom trdak 

terd apat pada daftar ini, bahkan t id ak mu ng ki n terd apat ; ma ka te rbuktr bahwa 

t anggalrtu tid ak m ung ki n dari sudut pandang unsur kalendernya . Beg itu juga angka 

tahu n Saka 9 69 . 

35 . A ngka tahun c, f dan h barang kali hanya dapat di benarkan )lka krta 

mem perhitungkan satu hari sebelu m 9 su kla . Untuk hari nya sendi ri , kr t a harus 

mem perk rrakan adanya selisih sebaga imana diterangkan pada catatan ben ku t. 

36 . Seandamya nam a w uku selisih dengan yang kita li hat pada beberapa kasus (cf.E£1, 

IV, Tambahan 9, hlm .282-283), kam i perkirakan hari Mingg u dari w uku Lar krr 

yan g sadwara-nya adalah TU dan yan g di Bali m asih disebut Manis Kunir1an (cf.EEI, 

IV , dalam BEFEO, X LVI I, 1955 , 283, cat. 1). 

37 . Ataupun ang ka 4 , karen a pecahnya batu itu menyebabkan hilangnya unsur yang 

dituli s dr atas, ji ka seandainya pernah ada dr atas angka itu. 

38 . Dengan senang hati pula, ta k lupa kam i sampa ikan rasa terima kasrh yang 

sedalam -dalamnya kepad a Direktu r Dinas Pu rbakala Indonesia , R. Soekm ono, yang 

memben kesempatan kepada kam i untuk m em pelajari dengan leluasa berbagar 

lem baran peta Sumatra yang kami per lu kan . 



PENANGGALAN MAKAM RAJA Dl GUNUNG KAWI* 

M esk ipun makam-makam yang dipahatkan di dalam batu padas 
Gunung Kaw i1

, dekat Tampak Siring , dikenal benar o leh arkeolog bah kan 
w isat awan, namun tanggal pembuatanny a sampai sekarang agaknya 
be lum dapat dipastikan secara t epat2 . 

Krom , ya ng pertama-tama menerbitkan beberapa rincian tent ang 
monumen-monumen itu , yang ditemukan awa l bulan Juli 1920 oleh H.T. 
Damste, Residen Bali saat itu, menyatakan abad XI M ., khususnya paruh 
pertama abad t ersebut3 , sebagai penanggalan untuk sementara . 

Dilihat sem ata-mata dari segi arsitekt urny a, B. DeHaan cenderung 
mem1lih abad XII-XIII Saka , jad i jelas satu masa leb ih muda4

. 

Di da lam bukunya Hindoe-Javaansche Geschiedenis, terbitan 
kedua, yang mem bahas ulang ri ngkasan hasil-hasi l yang t ercatat dalam 
terbi ta n pertamanya, Krom menyatakan bahwa makam-makam itu 
bera sa l dari "masa Kadir i" 5 . 

Andai kata kita berpijak pada penentuan m asa yang agak longgar 
itu , m aka kurun waktu yang d itunjukkan past i mem punyai batas-batas 
yang sangat berj auhan, yakni antara tahun 10 38 sampai 1144 Saka , 
atau antara tahu n 1116 sampai 1222 M .6 . Lebih jauh dalam paragraf 
ya ng sama Krom berkata : " Bentuk bagian m uka cand i-candinya, 
te rutama bentuk atapnya , termasuk t ipe yang di Jaw a Timur mendahului 
arsitektur abad X III M . yang sangat terkenal, dan aksara-a ksaranya yang 
berh ias d ipakai juga di Jawa selama masa Ked iri. ltulah sebabnya 
mengapa kami m enganggap , bahwa Tam pak Siring dapat digolong kan 
sebagai hasil zaman itu , dan kam i pu n dapat menyaksi kan betapa 
miri pnya bentuk candi-candinya serta aksara-aksaranya dengan yang di 
Jawa" 7 . 

Karena dalam bukunya itu Krom tid ak menyebutkan art ikelnya 
yang ditulis pada tahun 1920, maka timbu l perta nyaan, apa kah dia m asih 
berpegang pada paruh pertama abad XI , atau secara lebih luas berpegang 
ba ik pada abad XI maupun abad XII , bah kan pada abad XIII M . Hal itu 
t idak dijelas kan dan di dalam cat atan nya Krom mencantumkan pend apat 
Stutterheim , m eskipun tanpa penjelasan apa-apa , yang menganggap 
makam utama di Tampaksiring sebaga i makam raja y ang penuh te ka-t ek i, 
yang di dalam prasasti-prasastinya menyebut dirinya dengan nama A nak 
Wu; s u, " Si Bungsu" ; dengan demikian d iketahu i bahwa makam itu 
berasa l dari sekitar tahun 1000 Saka . 

* Jud ul asli : "'Etudes Bal inaises: La date de Ia sepul tu re royale du Gu nung Kawi" , Bulle tin 

de !'Ecole Fran r;:aise d'Ex treme-Orient, L, jilid . 1, Paris , 1960, him . 133-143. 
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Sesungguhnya masalah ini sudah dibahas oleh Stutterheim di 
dalam tulisannya Oudheden van Bali (Peninggalan Purbakala di Bali) 8

. Di 
situ juga dikemukakan bahwa prasasti-prasasti pendek di Gunung Kawi 
memakai sejenis tulisan yang persis sama dengan tulisan prasasti pada 
patung kecil untuk upacara kematian di Gunung Panulisan, yang 
berangka tahun 999 Saka (1 077 M.) 9

. Tentang hal ini diterangkan 
sebagai berikut: "Meskipun candi-candi itu tidak berangka tahun, tulisan 
yang dipakai benar-benar sama dengan tulisan tahun 999 Saka itu, 
sehingga saya tidak ragu lagi bahwa pembangunannya dilakukan pada 
masa yang kurang-lebih sama" 10. 

Pad a tahun 1 933, dalam salah satu Catatan Arkeologi-nya 11
, 

Stutterheim membicarakan kembali masalah yang sama. Mula-mula ia 
mempersoalkan tanggal pembuatan makam raja yang disodorkan oleh 
Damste, penemu situs tersebut, berdasarkan daftar sengkalan yang 
dikumpulkan oleh pejabat Beland a lain yang bernama Heyting 12

. Salah 
satu sengkalan berbunyi : bentar ing Gunur; Kawi - brahmana bisa 
r;idur; , artinya : "Saat Gunung Kawi terbelah, para Brahmana pandai 
mengalunkan kidung" 13

. Yang dianggap sebagai sengkalan adalah ketiga 
kata terakhir dan penafsirannya demikian: brahmana = 8; bisa = 8; 
r;idur; 1. Menurut para narasumber Heyting, perhitungan itu 
menghasilkan tahun Saka 881 atau tahun Masehi 959. 

Dalam pada itu, Prof. C.C. Berg menyatakan kepada Stutterheim 
bahwa sengkalan itu sebaiknya ditafsirkan sebagai tahun Saka 188 atau 
tahun 266 M. 14

. 

Mengenai pernyataan itu tentu dapat diberi tanggapan bahwa 
urutan sengkalan lazimnya memang satuan , puluhan , ratusan (ribuan 
kalau ada), dengan perkataan lain sengkalan harus dibaca dari kanan ke 
kiri. Akan tetapi, terjadi juga urutan yang sebaliknya, meskipun sangat 
jarang, sekurang-kurangnya dalam naskah-naskah dari zaman yang 
relatif mud a 1 5

. Dalam kasus yang dibicarakan di sini, tampaknya angka 
tahun 881 secara apriori lebih mungkin daripada angka tahun 188. 
Walaupun prasangka macam itu perlu selalu diragukan, dan selama tidak 
ada petunjuk lain, pada dasarnya pasti lebih baik ditafsirkan dari kanan 
ke kiri. 

Stutterheim mengakui bahwa sesungguhnya ada sengkalan lain 
yang menyebutkan bencana alam sehingga bukanlah sesuatu yang 
luarbiasa jika ada satu sengkalan yang menyimpan kenangan tentang 
kejadian seperti itu di Bali. Meskipun demikian, Stutterheim 
menyimpulkan, daripada seperti Damste menerima bahwa biaranya 
dibangun pada tahun 959 (Damste m engira bahwa kata bentar merujuk 
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pad a sesuatu yang dikerjakan manusia dengan t angan) dan 
ma kam-makamnya dibangun pada a bad XI , agaknya lebih masuk akal jika 
d ikat akan bahwa suatu bencana telah terjadi pada tahun 959 , sedangkan 
monumen-monumen itu (biara dan makam-makamnya) berasal dari paruh 
kedua abad XI. 

Menurut hemat kami, apa yang dikataka n itu memang lebih 
bija ksana; apa pun penafsiran sengkalan tersebut (tahun Saka 188 atau 
88 1), yang jelas adalah bahwa tanggaln ya hanya dapat dihubungkan 
dengan "terbelahnya" gunung itu, yaitu suatu bencana alam, bukan 
dengan pembangunan makam-makamnya 16 . Karena yang terakhir ini 
yang dipersoalkan di sini, maka kami tida k akan membahas leb ih lanjut 
seng kalan yang diajukan oleh Damste 17 . 

Jadi , pem bicaraan kita kembali kepad a titi k ketika Stutterheim, 
berdasarkan kesamaan aksara-aksara tul isan persegi 18 d i Gunung Kawi 
dengan tulisan yang terpahat pada patung m in i di Gunung Panulisan 
tersebut d i atas, menyimpulkan bahwa kedua monumen itu ada lah 
sezam an 19

. Sedik it pun kami tidak meragukan lagi kesamaan aksara­
aksaranya itu. Artinya, sebagai dasar penafsiran, dapat kami ambil 
perempat terakhir abad XI Saka , atau leb ih tepat tahun terakhir abad itu 
dan t ahun-tahun pertama abad XII , mengingat angka tahun prasasti 
terakhir yang kita kenai dikeluarkan oleh A nak Wungsu . 

Bahkan kami rasa ha l itu dapat diteliti lebih mendalam. Prasasti di 
ceruk pertama , haji lumah r ja/u, harfiahnya berart i "raja yang 
d ikebumikan di Jalu" . 

Jalu , sebenarnya berarti "jantan " , "lelaki" , tetapi di sini yang 
d im aksud pasti nama suatu tempat, sehingga mestinya menunjuk kepada 
tempat makam-makam itu dipahatkan di dalam batu padas20 . 

Jika kami merasa dapat menentu kan t anggalnya dengan lebih 
tepat, sebabnya adalah bahwa sesungguhnya prasasti itu sangat 
m ungkin sebuah sengkalan . lnilah rupanya kem ungkinan yang luput dari 
perhatian Krom dan Stutterheim, yang tidak menyebutnya sama sekali. 
Sayang, penafsi rannya tidak begitu mudah. 

Haji, seperti halnya dengan semua kat a yang berma kna "raja", 
mem punya i nilai 1 . 

Jalu, karena artinya "lelaki", juga berni lai 1 . 
Lumah, sepintas lalu lebih sulit untu k ditafsirkan karena agak nya 

tidak lazim dalam sengkalan . 
Jika diperkirakan tersirat suatu asimilasi f onetis yang menyamakan 

lumah dengan kata lemah , maka nilainya sama dengan 121 . Tetapi, jika 
makna yang sebenarnya dipertahankan, yaitu " dikebumikan," maka kata 
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itu harus dianggap termasuk padanan dari "mati", "hilang", dsb. yang 
bernilai no/. Nilai ini jelas lebih besar kemungkinannya, karena dengan 
sengkalan yang di sini berbentuk sebuah kalimat singkat, sudah tentu 
lumah tidak boleh digantikan dengan kata seperti bhDmi, yang tidak 
menghasilkan makna apa-apa , tetapi dapat diganti dengan pejah "mati", 
sima "hilang", mokta atau moksa "terbebas [dari rantai ke.lahiran 
kembali]", dsb., yang bernilai noP2

·. Jadi, sebaiknya kita tinggalkan saja 
asimilasi fonetis menjadi lemah, dan kita terima nilai noP 3

. 

Berdasarkan keterangan tersebut, kita memperoleh suatu nilai 
angka 1-0-1 at au 1 01 24

. Dengan sendirinya tahun Saka 1 01 tak perlu 
dipersoalkan. Selain tidak satu pun prasasti di kepulauan Indonesia 
berasal dari zaman yang setua itu, jenis tulisan yang dipakai pun 
betul-betul bertolak belakang dengan tafsiran semacam itu. 

Patut dipertanyakan, apakah ir; tidak perlu diberi nilai angka juga? 
Namun, mengingat bahwa pada semua sengkalan yang dikenal, partikel 
ir; tidak mempunyai nilai angka, maka rasanya aneh sekali jika di sini 
diberikan nilai; kita kesampingkan saja dulu hipotesis ini. 

Jadi, harus diperhitungkan tentang kemungkinan bila kita 
menghadapi tulisan yang tidak lengkap. Manakala di dalam sengkalan 
ada sebuah angka yang tidak dinyatakan, biasanya angka itu adalah 
angka ribuan . Dengan demikian menjadi 1-0-1 [ 1], yaitu tahun Saka 
11 01 25

. Namun, angka tahun seperti itu segera menimbulkan kesulitan 
karena terdapat di antara dua prasasti Jayapangus tahun 1 099 dan 
110326

. Tak dapat dibayangkan bagaimana seorang Haji /umah ir; Jalu 
bisa ditempatkan pad a tahun Saka 11 01 . Apalagi jika gelar Haji itu 
dipakai oleh Jayapangus dan salah seorang penggantinya, maka harus 
didahului dengan gelar SrT Maharaja27

. 

Akan tetapi, yang paling berat dalam hal ini adalah keharusan 
untuk melepaskan segala hubungan dengan Anak Wungsu, sesuatu yang 
rasanya mustahil. 

Menurut kami, juga menurut Stutterheim, sebenarnya pertalian 
dengan Anak Wungsu seharusnya dipertahankan28

. Sebab, tidak saja 
karena jenis tulisannya memang sama (tidak hanya serumpun) dengan 
tulisan pad a area tahun Saka 999 29 , tetapi juga karen a gelar Haji 
merupakan satu-satunya gelar yang dipakai oleh adik bungsu Raja 
Airlangga, sedangkan pengganti-penggantinya yang langsung, semua 
menyandang gelar SrT Maharaja 30 . 

Memang gelar lengkap yang tercantum pada semua prasastinya 
yang dikenal, kecuali beberapa varian ejaan, adalah sebagai berikut: 

Paduka Haji Anak Wur;su nira kalih Bhatarl (sa r;) lumah i Burwan 
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(m w ar;J Bha~ara (sar;J lumah i Baiw Wka 3 1
, artinya: 

" Sri Paduka Raja Anak Bungsu dari kedua [dewa], ya it u dewi yang 
dikebumikan d i Burwan dan dewa yang di kebu mikan di Banu W eka " 

Nilai gelar Haji sudah merosot pada zaman itu, ketika sebutan 
pa ling utama untuk raja adalah Sri M aharaja. Di Jawa sebuta n ini 
menggantikan Ratu atau Sar; Ratu sekurang-kurangnya semenjak tahun 
Saka 7943 2 , t etapi di Bali baru muncul pada t ahun Saka 905 33

, sebagai 
ge lar untuk Sri Wijayamahadewl yang kam i anggap sebagai putri Pu 
Sindok34 . 

Barangkali ada gunanya untuk mempelajari rinciannya secara lebih 
te lit1, mengingat pentingnya unsur-unsur gelar itu. Pada masa yang 
sedang kam i teliti ini ada gelar-gelar sebagai berikut :35 

TA HUN SAKA36 

905 
9 11 -923 

varian a : 

v arian b : 

dim Jawa Kuno : 

933 

9 38 
9 4 4-947 

9 71-999 

?1010-1020-? 1023 

103 7 -1041 
10 6 8 -107 2 
10 9 9-1 103 

GELAR 

Sri Maharaja Sri Wijayamahadewl. 
Sar) Ratu Luhur Sri Gunapriyadharmm apatnl 
dan suaminya. 
Sar1 Ratu Maruhani Sri Dharmmodayana 
Warmmadewa; 
Sar) Ratu Sri Gunapriyadharmmapatnl dan Ida 
Maruhani Sri Dharmmodayana Warmmadewa ; 
Sar) Ratu Babin i M aruhani , [yaknrl Sar1 Ratu 
Luhu r Sri Gunapri yadharmmapatnl dan Sar 
Ratu Maruhani . Sri Udayana Warm madewa37

; 

Haji Sajalustri, Sri Gunapriyadharmmapatnl dan 
Sira Jalu Sri Dharm modayana Warmmadew a. 
Pad u k a H a j i S rl D har m mod a y a n a 
Warmmadewa. 
Saq Ratu Sri Sar Ajnadewl. 
Paduka Haji Sri Dharmmawaqsawardhana 
Marakatapar) kajasthanottur] gadewa. 
Paduka Haji Ana k W ur)su nira ka lih Bhat arl Sar1 
lumah i Burwan dan Bha~ara Saq lumah i Banu 
Weka . 
Paduka Sri Maharaja Sri Sakalendu kirana 
Tsanagul)a d ha r m m alak~mi d ha ra 
Wijayottur)gadewl. 
Paduka Sri Maharaja Sri SOradhipa . 
Paduka Sri Maharaja Sri J ayasakti . 
Paduka Sri Maharaja Haj i Jayapar) us . 
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Sebagai keterangan singkat atas serangkaian gelar tersebut, kami 
buatkan catatan sebagai berikut : 

Pada Piagam Bali tahun Saka 905, jika kami tidak salah 
menafsirkannya, putri Pu Sindok yang memerintah Bali tetapi tidak 
tinggal di Bali, menyandang gelar tertinggi zaman itu: Sri Maharaja. 

Orangtua Airlangga yang menggantikan putri Pu Sit:J<:fok tidak 
mengenakan gelar itu, baik dalam bahasa Bali Kuno maupun Jawa Kuno. 
Jad i, dapat diperkirakan bahwa sang Ratu - sekurang-kurangnya secara 
teori- adalah raja bawahan dari raja Jawa yang pada masa itu bernama 
Sri Maharaja Dharmmawar;sa Teguh Anantawikrama . Suaminya, yang 
berkedudukan sebagai Pendamping Ratu , karena dalam sebuah piagam 
yang d itulis dalam bahasa Bali Kuno disebut pada urutan kedua, memakai 
gelar yang sama dengan istrinya. 

Ketika dia mengeluarkan send iri sebuah piagam - jadi mestinya 
sang Ratu sudah mangkat - , dia hanya memakai gelar Paduka Haji. 

Selanjutnya ada seorang wanita, Sar; Ratu, lalu seorang Paduka 
l-laji. Pada gelar lengkap orang yang disebut terakhir ini unsur 
Dharmmawar;sawardhana mestinya menyatakan suatu pertalian, entah 
langsung dengan Dharmmawar;sa Teguh, entah dengan Airlangga. 
Setelah memperisteri put ri Dharmmawa r;sa Teguh, Airlangga memang 
masuk garis keturunannya dan dengan demikian dapat memakai unsur 
Dharmma w a r7sa pada gelar lengkapnya. 

Timbul pertanyaan , siapakah yang dimaksud dengan Paduka Haji 
itu, apakah saudara, apakah putra Airlangga , pada saat Airlangga sendiri 
memerintah di Jawa dan menjadi tuannya 38 . 

Sekarang sampailah kepada Anak Wur;su, yang kita sepakati untuk 
dipandang sebagai adik bungsu Airlangga. Seperti juga pendahulunya, ia 
hanya menyandang gelar Paduka Haji, bahkan tidak memakai unsur Sri. 

Dapat disimpulkan bahwa ia juga menganggap dirinya sebagai raja 
bawahan dari pengganti-pengganti Air langga . Kam i sebenarnya tidak 
tahu apa-apa mengenai yang terakhir ini. Satu-satunya batu prasasti, 
yang dikenal di Jawa saat itu, yang berangka tahun Saka 981, masih 
belum diterbitkan39 . Ataukah hanya karena Anak Wungsu hendak 
merendahkan diri terhadap orangtuanya, yang nama anumertanya selalu 
dicantumkan pada semua undang-undangnya? Entahlah. 

Akan tetapi, setelah Anak Wungsu, maka tampillah seorang Ratu 
yang memakai gelar Paduka Sri M aharaja; dengan demikian, berbeda 
dengan apa yang mungkin masih berlaku bagi para pendahulunya , 
jelaslah dia tidak tunduk kepada raja-raja di Jawa40

, baik secara teori 
maupun kenyataannya; suatu hal yang berlaku juga bagi ketiga raja yang 
menggantikannya dan bergelar betul -betu l sama. 

Jad i, dapat disimpulkan bahwa pada masa itu, kira-kira bersamaan 



Makam Gunung Ka wi 53 

w aktunya dengan pemerintahan yang d inam akan " Dinasti Kadiri " di 
Jawa, Bali sepenuhnya lepas dari Jawa, m esk ipun pengaruh Jaw a t etap 
te rasa (semua prasasti yang dikenal ditu lis dalam bahasa Jawa Kuno 
dan t idak lag i dalam bahasa Bali Kuno). Masih diperlukan dua eksped is i 
lag 1, ya ng satu pada tahu n Saka 1 206 sewaktu pemerintahan 
Kert anagara, lainnya terutama ekspedis i Gajah Mada tahun Saka 1 2 6 5 
untu k m enghancurkan segala kekuasaan berpusat di Pu lau Bal i4 1

. 

M enurut kami, kesimpulan yang dapat ditarik dari penelit1an 
singkat tentang gelar-gelar raja Bal i pada masa itu ada lah bahwa Haji 
lumah in Ja /u tidak mengacu kepada seora ng raja y ang semasa h1dupnya 
mer yandang gelar SrT Maharaja, tetap i harus dihubu ngkan deng an salah 
seorang ya ng menamakan dirinya Haji , yang mengingatkan kita kembali 
kepad a Ana k Wungsu kalau juga dikaitkan dengan jenis tulisan tahun 
Sa ka 99 9. 

Untuk m embatas i seketat mung kin kerangka sejara h Anak W ungsu 
dan w anita yang tampaknya telah menggantikannya , perlu diingat bahwa 
prasa sti tera kh ir yang dikenal dibuat oleh adik bungsu Airlangga itu bert iti 
mangsa bu lan t erakhir t ahun Saka 999 at au 17 -11 -1 078 M.4 2

. 

Piagam pert ama dari raja berikutnya yang angka tahunnya sudah 
past1, yaitu tahun Saka 1020 atau 5-V- 1 0 9 8 M ., t elah d ikeluarkan oleh 
SrT Sakalendu kirana4 3 . 

A kan tetapi, anehnya dua prasasti la innya dari SrT Sakalendu k1rana 
mem aka i angka tahun 110 dan 123, yang hanya dapat ditafsirkan 10 10 
dan 1023, sebagaimana dikemukakan oleh Goris4 4

. Harus diaku1 bahwa 
dokumen-dokumen itu merupakan salina n kasar sehingga t idak adanya 
angka rat usan mungk in d isebabkan karena suatu kekh ilafan45

. 

Namun , sebuah prasasti yang aga k lebih m uda, prasasti Banti ran 
II atas nam a Jayasakt i, menul iskan juga ta hun 172, buka n t ahu n 1072 . 
Kal1 1ni rabaan itu bukan lagi merupakan suatu hipot esis , melainkan suatu 
kepastian sebagaimana dibukti kan oleh unsur-unsur siklus4 6

. 

Agak nya sukar untuk dianggap sebag ai suatu kebetulan , bahwa 
dalam abad yang sama terjad i tiga kali kesa lahan yang sama sehingga 
ti m bul pertanyaan, apakah itu bukan suatu kebiasaan m enulis seca ra 
ti da k lengkap, dengan melewatkan angka no l pad a posis i ratusan . 

Denga n mempergunakan patokan seru pa pada sengkalan yang 
sed ang kita bahas , kita memperoleh ang ka 1-0 -[0)- 1, ya itu tahun Sa ka 
10 01 atau tahun 1079 M., suatu angka tahun yang cocok se kali bagi 
A nak W ungsu47

. 

*** 
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Pada tahun 1 950 kami pernah meneliti kemungkinan penafsiran 
prasasti itu melalui sengkalano Setelah kembali di Indonesia kami sempat 
membaca lagi majalah Bali Bhawanagara, dan mendapati bahwa 
penanggalan makam-makam di Gunung Kawi pernah diperdebatkan oleh 
berbagai pembacao 

Dalam pertanyaan tertulis seorang guru Sekolah Dasar yang 
bertanda tangan "R(ai) ", dan dimuat oleh redaksi majalah itu untuk 
memancing pertukaran pendapat, si penanda tangan tadi memohon 
penjelasan sambil mengutip prasasti yang sedang kami bahas inio Ia 
sejalan dengan pendapat kami , yaitu bahwa Jalu adalah sebagai nama 
tempat48

0 

Dalam sebuah nomor berikutnya, pembaca yang tidak disebutkan 
namanya (tampaknya anggota redaksi), setelah mengajukan 
pertimbangan-pertimbangan yang tidak menyinggung pokok 
persoalannya, menerangkan tentang etimologi kata lumah, bahwa kata 
itu artinya sama dengan cinaf}cji (dalam bahasa Jawa berarti "dikebumi­
kan di dalam ca~~i" atau monumen pemakaman)o Akhirnya dikatakan 
bahwa Ja/u boleh jadi nama sebuah desa atau sungai, yang letaknya 
pasti di sekitar Gunung Kawi sekarang49

0 

Pembaca lainnya akhirnya menyinggung lagi masalah itu di dalam 
nomor yang lain, dengan memberikan catatan sepanjang lebih dari dua 
halamano Kami akan menerjemahkan bagian-bagian yang paling 
penting 50

0 

Setelah pendapatnya yang tidak begitu penting bagi kita di sini, 
pembaca itu melanjutkan: 

"Jika kata-kata haji sar; lumah irJ jalu dianggap sebagai sengkalan, 
say a rasa kata-kata itu berarti tahun Saka 1 011, karen a haji = 1; sar; = 
1; lumah(i) = (ndewata = tiada ada) = 0 51 ; jalu = 1 0" 

Hendaknya dicatat pula bahwa lumah memang dianggap sama 
dengan nol, ir;-nya diabaikan, haji dan ja/u ditafsirkan 1 sebagaimana 
mestinyao Jadi penulisnya hampir mendekati pemecahan, tetapi dia 
mencantumkan sar; dengan memberi nilai "1 "0 Padahal sar; yang 
dibicarakan itu merupakan kekhilafan Stutterheim di dalam bukunya 
Oudheden van Bali (Peninggalan Purbakala di Bali), yang mungkin 
menyebutkannya hanya berdasarkan ingatan saja52

0 Bagaimanapun juga 
kata itu tidak terdapat di dalam teks aslinya sebagaimana dapat 
dibuktikan dengan hanya melihat fotonya saja53

0 Dengan demikian, 
bacaan tahun Saka 1011, yang dengan cara lain mung kin dapat diterima 
juga, harus dikesampingkan 54

0 

Mengenai Ja/u , penulis itu mengajukan suatu kesamaan yang 
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cukup menarik , meskipun untuk sementa ra agaknya belum dapat 
d ipastikan kebenarannya . 

Dia menjelaskannya sebagai berikut : "Selain berart i 'jantan ', dalam 
bahasa Bal i ja lu juga berarti tegif' 5

. Dalam bahasa Melayu sam a saja. Di 
Ba li , untuk ayam aduan dibuatkan sebuah senjata ru ncing yang 
berbentuk keris kecil, sebagai pengganti ja lu yang disebut taji. 

"J ad i ja lu atau tegil atau taji atau keris (pada ayam jantan) , dan 
orang melihat bahwa jalu = keris adalah senjata laki-lak i." 

Kemudian penulis itu mengingatkan kit a akan sebuah dongeng 
yang terdapat di dalam Usana Bali mengenai Sungai PakE'hisan : 

" Ketika Batara lndra mendengar bahw a sem ua sumber d i sek itar 
Tampak Sir ing telah diracuni o leh Raja May adanawa di Bedahulu , karena 
ta kut bahw a seluruh rakyat akan mati kera cu nan, m aka ia menancap kan 
ujung keris-nya ke dalam tanah. Berkat kekuatan gaib keris itu , maka 
menyem bu rlah air jernih dari dalam tanah, sehingga menjadi sebuah 
sungai yang kemudian disebut Pakerisan ." 

Meng ingat bahwa teks itu merupakan dongeng, meskipun ki ranya 
sa ngat menarik untuk dikaj i unsur-unsur sejarahnya , namun tidak 
mung kin dari situ ditarik argumentasi untuk menentukan angka tahun 
situs yang sedang kam i bahas , dan karen a untu k sementara tidak 
m ung kin dije laskan kesamaan nama Jalu dan Pakeris an , pada hemat kami 
leb ih bij aksana ji ka tetap membedakan sungai Pakerisan dari tempat yang 
bernama J alu 56

, kendati ada hubungan makna di antara keduanya. 
Meskipun kita harus se lalu berhati -hati manakala dokumen­

dokumen yang kita hadapi masih meragukan, menurut hemat kami 
benar-bena r masuk akal , untuk tidak mengata kan pasti, bahwa di satu 
pihak m akam pertama di Gunung Kawi adalah m akam Anak Wungsu , dan 
di la 1n pihak prasasti yang ada padanya ad alah sebuah sengkalan yang 
mengandung m akna tahun Sa ka 1001 atau tahun Masehi 1079, sesuai 
dengan dokumen-dokumen yang sekarang d ikenal. Memang prasasti 
Pad uka Haji Anak Wungsu yang t erakhi r bertanggal 17-11- 1078 M ., 
sed angkan prasasti pertama dari pengga nt inya, ya itu Ratu Paduka SrT 
M aha raj a SrT Sakalenduk irana Tsa nag unad dharm malaksmid hara 
W ijayotu f) gadewT, agaknya berasal dari tahu n ·1 088 Masehi . 

(Saigon 1950) 
Jakarta, Desember 1955- 0ktober 1956 
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CAT AT AN TAM BAHAN 

Di dalam sebuah artikel berbahasa Indonesia, yang berjudul Dinasti 
Warmadewa dan Dharmawangr;:a dipulau Bali (lihat Bahasa dan Budaja, 
V, no.3, 1957, hlm.18-31). yang terbit sesudah naskah Et.bal., Ill, Dr. 
Goris menyatakan maksudnya (hlm.24-25) untuk melihat makam 
Udayana di makam I Gunung Kawi dan makam kedua putranya di makam 
II, yang boleh jadi pusara Marakatapafl kaja dan Anak Wuqsu, dengan 
prasastinya: rwa[a}nakira. 

Setelah pad a bulan Juli yang lalu ( 1959) kami datang lagi ke situs 
itu, ditambah pula dengan foto-foto yang diambil oleh B.-Ph. Groslier, 
maka kami berkesempatan untuk menelaah masalahnya secara lebih 
mendalam. Untuk melengkapi dan membetulkan catatan-catatan yang 
telah kami buat di atas, pada hlm.59 , pada akhir paragraf kedua dari 
catatan 19, maka yang dapat kami utarakan sekarang adalah sbb: 

Pembacaan Goris atas keterangan singkat pada makam II 
memperkirakan bahwa aksara pertama adalah sama dengan aksara yang 
terakhir, yaitu: ra. Padahal, kesamaan itu seharusnya sangat diragukan, 
karena kedua aksara itu jelas berbeda ukuran besarnya. Sebagaimana 
tampak pada fotonya, ketiga aksara yang masih dapat dibaca, lebarnya: 
24 .... .. 29 dan 21 mm . Kita tidak dapat mengukur besarnya aksara 
yang kedua , yang hanya tinggal bekas-bekasnya yang samar-samar itu. 
Aksara ketiga lebarnya kira-k ira 22 mm . Tetapi karena aksara itu agak 
rusak , maka ada kemungkinan salah. 

Namun demikian , yang di sini menarik bagi kita, terutama adalah 
masalah kesamaan aksara pertama dengan aksara terakhir, yang ternyata 
tidak benar. Aksara ra yang jelas itu (aksara terakhir) sebenarnya 
berukuran antara 10 - 12 p. 100 lebih kecil daripada aksara pertama. 
Padahal, jika perbandingan aksara-aksara pada makam I menunjukkan 
adanya perbedaan-perbedaan kecil yang tidak begitu penting, Iebar 
aksara-aksara pada makam itu , di bag ian atasnya , paling besar adalah : 
25, 22, 28, 29, 25, 23 dan 27 mm . 

Dengan demikian jelaslah bahwa Iebar kedua ha sebetulnya sama. 
Sedangkan kedua ja dan kedua Ia bedanya hanya sedikit: 22/23 dan 
28/27, tetapi perlu dicatat bahwa yang dimaksud adalah perbedaan 
proporsi sekitar 3 atau 4 p.1 00 , yang tidak dapat dilihat dengan mata 
telanjang, sedangkan perbedaan antara aksara pertama dan aksara 
terakhir pada makam II terlalu jelas (lihat proporsi dan ukuran yang tepat 
pad a foto-foto terlampir) . 

Di sini kami tidak hendak membahas secara lebih mendalam, tetapi 
perbedaan yang besar antara kedua aksara itu agaknya membuat kami 
sulit untuk menerima tafsiran Goris, sebagaimana telah kami terima 
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da lam cat.1 9 pada hlm .59 . Maka tafsiran 1tu harus kam i tola k , b1arpun , 
dengan rasa menyesal , kami tidak dapat mengajukan bacaan lain aksara 
pertama ya ng memuaskan . 

J akarta, September 1959. 
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CAT A TAN 

1. Nama tempat tersebut dapat ditatsirkan dengan "Gunung para Penyair" . Di dalam 
bukunya yang berjudul Sedjarah Bali Kuna (hlm.23), Goris mengemukakan bahwa 
sekurang-kurangnya ada empat pura (kuil) yang bernama Gunung Kawi, yakni di 
dekat Tampak Siring, di Sebatu, di Kaliki dan di dekat Babitra . Yang akan 
dibicarakan di sini tentu saja hanya yang disebut pertama . Di Jawa pun ada gunung 
yang namanya sama, bahkan jauh lebih tinggi, letaknya di sebelah barat kota 
Malang, Pulau Jawa bagian T imur . Tingginya mencapai 2.650 meter. 

2. Situs itu terdiri terutama atas sepuluh makam dan ceruk-ceruk yang konon 
diperuntukkan bagi petapa . Sejumlah ceruk yang mengelompok di dalam satu 
kesatuan arsitektonik dinamakan "biara ". Ada lima makam yang dipahatkan dalam 
bentuk bagian muka candi pada batu padas yang vertikal itu, yang letaknya di tepi 
kiri Sungai Pakerisan. Di seberangnya, di tepi kanan, terdapat em pat makam lainnya 
dengan gaya yang sama, dan beberapa ratus meter di sebelah hilirnya ada satu 
makam lagi yang terpisah , di tepi kanan itu juga. 
" Biara" yang langsung di sebelah hilir kelompok kelima makam itu juga dipahatkan 
pada batu padas, jadi monolit. Akh irnya, ada ceruk-ceruk yang cukup besar 
jumlahnya yang digali di batu padas pada kedua tepi sungai itu. 
Penelitian yang baru -baru ini dilakukan oleh pejabat Dinas Purbakala Indonesia yang 
berpangkal di Bali , Krijgsman , menunjukkan bahwa ceruk-ceruk itu membentang 
pada tiap sisi sungai sepanjang satu kilometer lebih , artinya benar-benar lebih 
panjang daripada yang diperkirakan orang pada zaman sebelum perang . 
Perian pertama dan serangkaian gambar yang bagus serta toto-toto mengenai situs 
itu terdapat pada sebuah artikel seorang pejabat Belanda yang pertama-tama 
memahami arti penting situs tersebut, H.T. Damste. Artikel yang dimaksud berjudul 
Een Boeddhistische rotsklooster op Bali (Sebuah biara batu padas Buddha di Bali), 
yang dimuat dalam OV, 1921, hlm.60-62, dengan tujuh lembaran bertoto yang 
terdapat di antara hlm.60 dan 61 . Perian terinci lainnya yang ditulis oleh B. de Haan 
disertai lima buah toto baru, dimuat dalam 0 V yang sama, 1921, 97-104, dengan 
judul De Kluizenanj en rotsgraven te Tampak Siring, Bali (Biara dan makam-makam 
batu padas di Tampak Siring , Bali) . Di antara sejumlah besar buku kumpulan toto 
khusus mengenai Bali terdapat gambar pemandangan makam-makam di Gunung 
Kawi. Di sini hanya kami cantumkan album Bali karya Goris dan Dronkers, gambar 
3 .10dan3.11. 
Mengenai pertapaan di Bali lainnya yang dipahatkan pada batu padas, lihat 
Rotsk/uizenarijen op Bali (Biara-biara pad as di Bali) karya W .F. Stutterheim di dalam 
Mededeelingen van de Kirtya Liefrinck-Van der Tuuk, jil.3 , Lampiran Ill , 57-64. Tak 
satu pun menyamai yang di Gunung Kawi . 

3 . Lihat BKI, 76, 1920, 484. Laporan Damste di dalam OV, 1921, 60-62, disertai 
B1jschrift (Tambahan) Krom , pada hlm.63-64, yang memuat juga transkrip prasasti 
di makam pertama . 

4 . OV, 1921 , 103. 
5. Ct.HJG 2 , 280 (baris terakhir) dan juga 281 . 
6. Berdasarkan dokumen-dokumen yang dikenal hingga kini. Menurut Krom, yang 

membaca tahun Saka 1026 pada prasasti SrT Jayawar:;;a SastraprabhO, masa itu 
agaknya berawal sekitar tahun 1104 M. (lihat dattar pada HJG2

, 470 ). Kami 
berharap telah dapat membuktikan bahwa prasasti itu sesungguhnya bertanggal 
sea bad kemudian (ct .££/, Il l, Liste A . 169 dan EEl, IV, 123-124), tetapi dinasti 
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yang dinamakan Ked iri mungkin lahir pada aw al abad XI Saka . Bagaimanapun 
dokumen yang pertama dikenal , yang dapat dianggap pasti sebagai hasil buatannya 
itu, adalah piagam panjang Pad Iegan I tahun Saka 1038 atau tang gal 11 + 1117 M . 
atas nama Bameswara . Cf.Liste kami pada EEl, Il l , no.A . 145 dan EEl, IV , 67 -68. 

7 . Cf. HJG 2
, 281, baris 18-23 . 

8 . Ct. OB, 86 , baris 14 dan seterusnya , mengenai m akam utama dianggap sama 
dengan makam Anak Wu r] su . Lihat juga hlm .1 39 dan 145 . 

9 . Dalam menelaah sebuah p iagam berangka tahun Saka 983 (PB, I, 19, no.1 07), 
tam paknya Goris meragukan angka tahun dokumen itu . Memang dia menerangkan : 
"Tentang Bhatara Mandul, lihat terutama no. 46 1 [ya itu area tahu n Saka 999, 
L. -C. D]. Mengingat bahwa pada t ahun Saka 9 89 itu [salah eetak, mestinya 983? 
L.-C . D .J pem ujaan sudah disebut , maka area itu mestinya sudah dibuat sebel um 
tahu n itu , dan angka tahunnya (999) ditambahkan kem udian" . 
Jalan pikiran demikian tidak dapat kami ikuti, karena mes kipun kata-kata dalam 
bahasa Bali (bahkan yang berasal dar i bahasa Sanskerta sekal ipun) tidak selalu 
menunjukkan jenis kelaminnya seeara pasti, prasasti tahun Saka 989 yang dikut1p 
oleh Goris berbieara tentang Bhatara Mandul, sedangkan area y ang ada angka 
tahunnya, tak pelak lagi menyebut Bhatari Mandul. Jadi, meskipun kata Bha_tara 
dapat mengaeu baik kepada perempuan atau dew 1, maupun kepada laki-la ki atau 
dewa, kata Bha.tari, biar bagai m anapun , tidak mu ngkin mengaeu kepada la ki -l aki 
atau dewa . Lagipula , walau pun bentuk m as kuli n mempunyai nila i ganda, 
perbed aannya tampak sangat Jelas dalam eara m enunju k orangt ua A irlangga, 
seperti yang tertera di dalam piagam-piagam A nak W ur] su . Jad i, yang mestinya 
lebi h dulu diyakini , sebelum argumen yang dikemukakan diterima, adalah bahwa 
ti dak ada dua dewata, Bhatara (maskulin) dan Bhatari M andul (temi nin). 
Di sam ping itu, meskipun yang dimaksudkan adalah dewat a yang sama, pem buatan 
sebuah area ti dak dengan send irinya berarti awal dari suatu pem uJaan, tetapi b1sa 
juga lanjutannya , karena mung kin suatu beneana alam tel ah menghaneurkan area 
yang sudah ada sebelumnya (ki ta mengenal eontoh -eontoh lainnya ), atau mungk 111 
JU ga ka rena tokoh yang baru meninggal dipers amakan dengan dewa yang sudah 
dipuja. 
Selama t1d ak ada bukti yang eukup meyak in kan , bahwa angka tahun 1tu tldak 
sezaman dengan teksnya (tidak begitu masuk akal bahwa ang ka t ahunnya sa)a 
yang ditambahkan pad a area yang sudah dibuat beberapa tahun sebelumnya), pad a 
hemat kami, lebih baik menganggap kedua-duanya dipahat pada waktu yang sama. 
Selain itu, ber kenaan dengan tanggal jenis tul isa n yang dibiearakan d i sini , argumen 
Goris t idak beg itu releva n, karena rupanya d1 a pun mengakui bahwa tul1san 1tu 
dibuat sebelum tahun 999 Saka, dan tidak sesud ahnya . Lagi pula jelas bahwa 
ma kam d1 Gunung Kawi itu tid ak mungkin ada sebelum tahun Saka 1000 (t idak 
mu ngkin m enerangkan sengkalan nya dengan angka tahun yang terdiri atas tiga 
angka saja ), m aka perkiraan penanggalan Stutterheim yang kam i ikuti di sini tetap 
berla ku sepenuhnya . 

10 . Ct.OB, 139. Di dalam jilid lembar bergambar 0 8 , lem baran 11 0, terdapa t sebuah 
toto dari prasast i yang terpahat pada punggu ng area Gunung Panulisan (GP 4 
Stutterhe1m) . Pad a lembaran 3 1 t erdapat to to area itu sendiri yang a m at 111dah , 
tetapi sayang wajahnya rusak. 

11 . " Oudheidkund ige Aantekeningen, XXVIII. De st1 eh t ~n gsdatum van de oudheden van 
den Gu nung Kawi" (Tanggal pembuatan pen inggalan purbakala d1 Gunung Kaw1) 
di dalam BKI, 90, 1933, 297- 299. 

12 . Cf.O V, 1922, 78-81 . 
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13. A tau lebih tepat lagi "pandai mengidung". Kidung adalah semacam sajak yang 
disusun menurut kaidah Indonesia . 

14. Cf .BKI, 90, 1933, 299 , catatan 2. Sayangnya, akibat suatu kelalaian, maka di 
dalam catatan itu tertulis 11 81196. Dan pembetulannya sudah dimuat di dalam BKI, 
92, 1935, 210 . 

15 . Beberapa contoh dapat dijumpai di dalam EEl, V di dalam BEFEO, XLIX, 1958. 
16 . Cf .OB, 86, cat.1 ; karena itulah, di sini Stutterheim telah mengemukakan bahwa 

angka tahun yang diusulkan oleh Damste tidak mungkin dipertahankan. 
17 . Perlu dikemukakan juga bahwa brahmana lazim digunakan sebagai kata dengan nilai 

simbolik , tetapi kata bisa dan r}idur} (yang terakhir ini turunan dari kata kidur) ) tidak 
terdapat di mana pun ; maka kebenaran penafsirannya agaknya perlu dibuktikan. 
Kata-kata yang dapat dianggap sepadan dengan bisa, seperti unirJa, pinter, wigita , 
mempunyai nilai 3 , setidak-t idaknya untuk di Jawa. Jadi sebaiknya kita bersikap 
waspada . 

18. Di lain tempat sudah kami katakan (lihat BSEI, XXX, 1955, 374-375), mengapa 
kami cenderung memilih istilah "tulisan persegi" dan bukan "tulisan Kadiri "; 
sebabnya ialah karena dinasti yang dinamakan demikian oleh para sejarawan jelas 
berdiri jauh sesudah prasasti yang tertua yang ditulis dengan aksara persegi. Selain 
itu patut dikemukakan pula, bahwa dalam penggunaan tulisan persegi itu , 
Stutterheim melihat adanya suatu pertalian dengan keluarga Airlangga (08, 8 6); itu 
mungkin, namun agaknya perlu dibuktikan . 

19 . Lihat di atas, catatan 10. Sebuah foto bag us dari satu-satunya prasasti yang 
seluruhnya dapat dibaca, terdapat di dalam BKI, 76, 1920, 484 dan di dalam O V, 
1921, gb .8, sesudah hlm .60. Rupa-rupanya tidak segera dibuat foto khusus untu k 
prasasti -prasasti lainnya . Sungguh patut disesalkan, karena prasasti -prasasti itu , 
kecuali yang kedua, kini hampir sudah tidak dapat dibaca lagi . Dan pada foto -foto 
makam yang pernah diambil , prasasti-prasastinya kelihatan terlalu kecil untuk 
penelitian paleografis secara seksama . Demikian pula dengan foto 3 . 10 yaitu foto 
makam II dan Ill dari album Goris-Dronkers, Bali, yang belum lama ini , akan tetap1 
dari segi paleografi kurang dapat dimanfaatkan . Lihat di sin i juga foto prasasti 
makam I dan II terlampir . 
Stutterheim membaca prasasti pada makam kedua : rwa - (da)kira (lihat 08, 72 , 
prasasti q) . Krom (HJG 2 , 281) menafsirkan aksara pertama pu, tentu saja tidak 
cermat. Stutterheim (08, 146) sudah mengemukakan, bahwa "mpu past i tidak 
dijumpai di situ". Goris (PB ,I, 25 , no.463) membaca : rwa - (na)kira . Perlu 
dikemukakan, bahwa setelah mempelajari lagi teks aslinya, sewaktu kunjungan 
yang terakhir di situs pada bulan Maret 1955, kami menganggap bahwa gantungan 
aksara pertamanya dan kedua aksara yang terakhir yang pasti, dan aksara tersebut 
bahkan pernah dibaca dengan tepat . Aksara pertama yang relatif lebih jel as, 
sekarang agaknya berbeda dengan aksara yang terakhir, dan dengan demikian t1dak 
dapat dibaca rwa . Ada kesan sepertinya gwa atau bhwa. Harus diakui bahwa dua 
macam bacaan itu tidak dapat menghasilkan tafsiran yang memuaskan , karena 
tidak begitu jelas kata mana yang sekiranya dapat dimulai dengan salah satu suku 
kata itu. Karen a pad a sebuah foto kuno (DP 5688 dimuat di dalam 0 V 192 1, 
menghadap hlm.99) dari makam I dan II yang hanya memperlihatkan dengan sangat 
kabur aksara-aksara dari makam II, aksara pertama agaknya mirip sekal i dengan 
aksara terakhir, maka kita harus menganggap bahwa perbedaan-perbedaa~ yang 
kita lihat sekarang di antara keduanya disebabkan oleh kerusakan aksara pert ama 
yang lebih berat daripada lainnya . Jadi sebaiknya dibaca rwa , karena kira-k11a tiga 
puluhan t ahun yang lalu, keti ka Stutterheim melihat prasasti itu dalam keadaan 
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lebih Jelas daripada sekarang, ia menerimanya tanpa ragu . 
Suku kata berikutnya terhapus seluruhnya, dan ad a kesan seolah-o lah d1 atasnya 
ada semacam bekas cikek, tetapi tidak pasti. Suku kat a yang ketiga juga terlal u 
rus ak (hanya bagian bawahnya yang masi h terisa) untuk dapat dibaca secara paleo 
gratis semata-mata . Yang pasti seluruhnya hanya lima aksara yang terdapat d1 
antara dua tanda baca, bukan tuju h aksara (tanpa tanda baca) seperti terd apat pad a 
makam I. Ka rena tidak ada sedikit pun bekas-bekas tanda vokalnya , maka k1ta 
dapat menstranskripsikan apa yang masih dapat di baca (deng an sedikit ke rag uan 
pad a konsonan pertama) o rwa -a-akira o . Perlu ditam bahkan juga, bah w a 1ra di s1n1 
agaknya merupakan partikel enklitik kehorm atan sebaga i kata ganti mili k persona 
Ill , seh mgga kata yang sebelumnya seharusnya berakh ir dengan -k. (Lihat Catatan 
Tambahan di bawah ini) . 

20. Oi dalam daftar-kata pada PB II yang baru saJa terb1t (hlm.252) , mengen a1 kata 1tu 
Goris berkata: "mung kin nama lain dari Su ngai Pakr isan". Menurut kam i, 1tu lebih 
kecil kemungkinannya karena tidak ada sepatah ka ta pun yan g mengacu kepada 
art1 su ngai (A ir, Tukad, dsb.) . Tetapi siapa tahu. Selain daripada itu di dalam 
prasas ti Air Tabar 8 tang gal 29 -11 -984 M ., sete lah gelar Tuha, yang berarti 
"sesepuh", " kepala" , terdapat kat a Jalu sebag ai nama jabatan. Ung kapan 1tu 
agaknya berart i: " Sesepuh Jalu" . Akan te tapi, kal aupun yan g dimaksud d1 s1n1 
adalah nama seseorang (Sesepuh [yang namanyal Jalu), jadi bukan nama tempat , 
jangan lupa bahwa sebuah kata yang sama pu n dapat dipaka1 bai k untuk nama 
orang maupun untuk nama tempat, suatu hal y ang past1 terjad i pada prasasti d1 
Gunung Kawi. Untuk teks prasasti Air Tabar 8 , lihat EEl, IV, 226 -22 7 dan juga 
Gori s PB,I, 78-80, gb .2 b, baris 3 . 

21 . Semua kata yang berarti "tanah " memang mempunyai ni lai angka " 1". 
22 . Pada naskah-naskah yang angka tahunnya tel ah kami teliti di dal am EEl , V, suatu 

kali dijumpai kata moksa dengan nilai 0 (F .45) . Lai n kali, di dal am F.64, kata 1tu 
menjad i mubazir karena merupakan tambahan untuk sepatah kata ya ng sudah 
mewak ili ang ka ri buan. Jadi tidak ada nilainya karena di situ w6 moksa, jelas hanya 
dapat bernilai "1". Cf.EEI, V (BEFEO , XLIX) 77 dan 86 . 

23 . Gor is mengemukakan (PB, II, 143, cat .1) bah w a menuru t pendapat kaum cerd1k 
pandai Bali lumah berart i "meninggal" , " mati ", bu kan " dikebum1ka n di " sepert1 
pengertian bahasa Jawa Kuno . KBNW (Ill, 639b) bahkan menerangkan ka ta 1tu 
dengan arti yang sama . Mengenai yang kita bi carakan in i, perbedaan nya kecil 
sekali , dan pengertian "mati" , tak pelak lagi m emperteg as nilai nol. 

24 . Oibaca dari kanan ke kiri atau dari kir i ke kanan , hasilnya sama saJa . 
25 . Karena angka ribu an itulah yan g harus didug a ters1rat di da lamnya , bia r di baca dan 

kiri ke kanan nilainya juga sam a: [ 1]1 01 . 
26 A tau lebih tepat , antara piagam Katulikup tahun Saka 1099 atau 18-1-1178 M . dan 

23 buah prasast i yang semua dikeluarkan tepat pada tanggal yang sama, yaitu 
pad a suatu hari tertentu dalam tahun Saka 1103 a tau 22-VII -1181 M . (c f .Gons 
PB,I, 3 2- 40). 

27 . Cf.Liste kam1 di dalam EEl, Ill , 94-95 , no. 0 .55 dan 0 .57. Guru Haji yang disebut 
pada 0 .56 itu tak usah dipertimbangkan lag1 ka rena ia masih hidup pada tahun 
Saka 1116. Timbul pertanyaan, bukankah gelar itu , yang sekaligus bers1fat 
keagamaan dan kerajaan , menunjuk kepada Jay apangus sesudah ia menjadi petapa . 
Oengan demi kian dapat dimengerti bahwa pada hari yang sama ia mengeluarkan 
banyak sekali piagam (kecuali 23 buah yang berangka tahun, Goris melaporkan 
masih ada 9 buah lainnya yang hilang angka tahu nnya, jadi sediki tnya ada 32 buah 
piagam ), mungkin sebelum ia mengundurkan di ri ke asrama. 
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28 . Berikut ini kata-kata Stutterheim (QB, 145): "Kesimpulannya, sebaiknya diulang lagi 
di sini, berdasarkan kenyataan berikut ini. Pad a candi-candi itu terdapat tulisan jenis 
Kadiri. Padahal di Gunung Panulisan terdapat tulisan yang persis sam a, berangka 
tahun Saka 999 a tau tahun 1077 M . Mengingat kedua jenis tulisan itu tidak 
berbeda sedikit pun, maka angka tahun berdirinya candi -candi itu mestinya tidak 
terlalu jauh dari tahun 1077 . Bahkan dapat diterima dengan satu kemungkinan yang 
cu kup meyakinkan , bahwa candi -candi itu berasal dari tahun itu juga. Sebaiknya 
dikatakan saja, candi -candi itu dipahat selama perempat terakhir a bad XI [Masehi]" . 
Kami hanya dapat mendukung pendapat yang tepat seluruhnya itu. 

29 . Untuk memahami dengan baik apa yang kami maksudkan, pembaca cukup 
mem bandingkan aksara-aksara prasasti di Gunung Kawi dengan aksara-aksara 
prasasti Bhatarl Mandul (QB, gb .11 0 ; G .P.4 Stutterheim) dan juga dengan prasasti 
Sa rJ Hya r1 Dharmma (QB, gb.111 ), agar menyadari bahwa itu merupakan tulisan 
yang sama , bahkan mung kin hasil dari tangan yang sama pula . Sebaliknya, prasasti 
Dampu Kidul (QB, gb.112) , meskipun kelihatannya benar-benar serumpun , jelas 
berbeda . 

30. Cf.prasasti-prasasti yang kami catat dari raja itu di dalam Liste (BEFEO, XLVI,88-
93), 0.32 sampai 0 .47 . Selain empat belas buah prasasti yang angka tahunnya 
sempat kami teliti saat itu, Goris menyebutkan lima buah prasasti lainnya yang 
masing-masing berangka tahun 975 , 976, 987 dan 989 Saka (lihat PB, I, 18-20, 
no.404a, 404b. 407 , 408 dan 410). Untuk angka tahun prasasti dari 
pengganti-penggantinya, lihat nomor 0.49 sampai 0 .57 dalam Liste kami . 

31 . Pada sejumlah piagam , kata-kata dalam kurung diabaikan , tetapi betul-betul tidak 
mengubah maknanya sedikit pun . 

32. Cf.prasasti Tunahan bertanggal14-l -973 M. (Liste, A .33 dan EEl, IV, 21). 
33 . Piagam Air Tabar 8 bertanggal 29-11 -984 M. Lihat Liste, 0.18 dan EEl, IV, 226-227. 
34 . Cf.apa yang telah kami katakan di dalam EEl, Ill , 85, cat.5 dan EEl, IV , 227, cat.2. 
35. Kami berikan ejaan yang "ba ku ", tak peduli varian tulisannya, yang terdapat di 

dalam EEl, Ill dan IV . 
36. Untuk rincian angka tahun prasasti -prasasti itu , lihat Liste kami di dalam EEl, Ill, 

84-93 . 
37 . Gelar lengkap itu ada di dalam prasasti tahun Saka 915 yang baru diterbitkan 

pertama kali di dalam PB, I, 80-83 . Kami meneliti tanggalnya di dalam Et. Bali., V 
(lihat BEFEO., L, 1, 1960, hlm.155). Oi sana ditemukan juga ejaan yang tepat dari 
naskah aslinya. Akan diketahui bahwa dokumen itu mula-mula mencantumkan 
pasangan kerajaan Sa rJ Ratu Babini Maruhani, yang secara harfiah berarti "Raja 
perempuam dan raja laki -lak i" , sebelum memberi nama kedua-duanya. Ungkapan 
itu sam a dengan Haji Sajalustri yang terdapat satu tahun kemudian di dalam sebuah 
piagam berbahasa Jawa Kuno, tetapi yang urutan jenis kelaminnya dibalik. 

38 . Oi dalam buku Sedjarah Bali Kuna , hlm .9, Goris menyarankan untuk 
memandangnya, secara hipotetis, sebagai seorang adik Airlangga. 

39 . Yang dimaksudkan adalah batu prasasti SumEHjka. Cf .Liste, no . A.144 . Mengenai 
transkrip baris-baris pertamanya dan pemulihan angka tahunnya yang sebagian 
sudah aus , lihat EEl, IV , 141 -143. 

40. Perlu dinyatakan juga bahwa dalam gelar lengkap Sakalendukirana itu terkandung 
nama Wijayottu{/gadewl, yang benar-benar mengingatkan kembali kepada 
Wijayamahadewltahun Saka 905, lalu unsur lsana yang pasti dipilih sekadar untuk 
merujuk kepada Pu Sindok karena raja inilah satu -satunya yang pernah 
memakainya, dan akhirnya Gunadharmmalaksmidhara, suatu unsur yang tentu 
mengacu kepada ibu Airlangga, yaitu Gunapriyadharmmapatnl. 
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Kemiripan dalam gelar resmi seperti itu tidak mungki n hanya bers itat kebetulan , 
apalag i di Indonesia, karena hingga kini terdapat kebiasaan mem beri nama anak 
dengan unsur-unsur yang diambil dari nama orangtua mereka, w alaupun adaka lanya 
hanya satu suku kata . Jadi jelaslah bahwa sebenarny a ada perta lian kedinastian 
mu lai dari Pu Sindok sampai SrT Sakalendukirana. 

4 1 Setelah Majapahit runtuh , yang terbentuk hanyalah kerajaan-kerajaan kecil yang 
seri ng saling bermusuhan. 

4 2 . M aksudnya ialah prasasti Bwah (= Buwah) . Lihat Liste, 0. 47 dan EEl, IV , 93 . 
4 3 . Ct .Liste, 0 .49 dan EEl, IV, 165- 166. 
44 . Lihat pem bahasan di dalam PB, I, 27. 
4 5 . Karena unsur penanggalan itu rupanya tid ak dapat disejajarkan dengan sebuah 

tangg al menurut tarikh Masehi (perhitungan Julius), maka tidak te rdapat pad a Lis te 
kami . A kan tetapi , tidak berart i bahwa dokumen-dokumen itu tid ak berharga sama 
sekali ; kedua angka tahunnya yang telah dipulih kan itu boleh dicatat , sampai 
terbuk ti bahwa itu salah . Maka keberadaan prasasti atas nama SrT Sakalendu kirana 
pad a t ahun Saka 1010 itu penting, karen a prasasti itu mengurang i sepu luh tahun 
jarak antara piagam Anak Wungsu yang terakhir dengan piagam Sakalendukirana 
pertama y ang dikenal. 

4 6 . Ct. Liste D. 53 dan pembahasan tang gal di dalam EEl, IV, 126 -127. Patut 
d iperhatikan pula , bahwa di dalam sebuah nas kah (F .2 21 dari EEl, V ) didapati 
angka 177, bukan angka 1770. Tetapi permasalahannya tidak sepenuhnya dapat 
diband ingkan, karena di sini mung kin hanya merupakan kelalaian si penyal in belaka. 

4 7 . Dengan di baca dari kir i ke kanan akan diperoleh has il yang sam a juga, karena 
1-10] -0 1 sam a dengan 1-0 -10]- 1. 

4 8 . Bhawanagara , I, (1931 -1932). 48 dan catatan d1 hlm .46 . 
4 9 . Bhawanagara, I, 72 -73 . 
50 . Bhawanagara, I, 87 -89 . 
51 . Kat a ndewata berarti "menjadi dew a" dan dengan demik ian berarti juga " hilang" , 

"ti dak kelihatan " . Di dalam catatan itu terjem ahan di dalam bahasa Melayu tiada 
ada adalah kurang tepat . 

52 . Ct .OB, 72, prasasti p . 
53 . Ct. 0 V, 192 1, gb .8 sesudah hlm .60; Krom di dalam BKI, 76 , 1920 , 484; 0 V, 1921 , 

63 , sebelum alinea terakhir dan di sin i juga toto prasasti makam I. 
54 . Bahkan sang at diragukan bahwa san dapat mempunyai ni lai angka. Bagaim anapun 

dalam contoh tertentu - yang merupakan naskah tentang Wa r;bar; Astu ti yang 
tanggalnya sayang tidak dapat ditatsirkan (ct.BJBSH , Ill , 292, no .1324)- , part ikel 
ini t idak diperhitungkan , karena purusa sa w inaya rasa bhutha jelas sama dengan 
1-6-6 -5, atau dari kiri ke kanan tahu~ Saka 1665 . . 
Part ikel-partikel lainnya, terutama di dalam seng kalan berikutnya, seperti ika dan 
iku, betul-betul dipakai dengan arti "1 ", tetapi pasti maksudnya sebagai asimi lasi 
tonetis , di satu pihak dibaurkan dengan eka (berasal dari bahasa Sanskert a) yang 
arti nya memang "1 " , dan di pihak lain dengan iktJ , yang dalam bahasa Jaw a 
Modern sudah tidak ada, tetapi masih ada dalam bahasa "kawi" . Kata in i sama 
dengan bahasa Melayu ekor yang juga berni lai "satu" . 

55 . Di sini penulis menerjemahkan kata tersebut ke dalam bahasa Belanda. Artinya "taj i 
ayam jago" . 

56 . Di atas sudah diketahui bahwa Goris menerim a, meskipun t idak sepenu hnya, 
kesamaan Jalu dengan Sungai Pakerisan, di dalam PB, II, 252, s.v. "Jalu ". 
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Foto 1. Pintu tiruan pada makam I (Foto B.-Ph . Groslier - E.F.E.O .) 

Foto 2 . Pintu tiruan pada makam II (Foto B.-Ph. Groslier - E.F .E.O .) 



Makam Gunung Kawi 65 

Foto 3 . Prasasti pada makam I (Foto B Ph . Gros l1er- E.F E 0.) 

Foto 4. Prasasti pad a makam II (Foto B. Ph Grosl1er E.F E 0 .) 



NAMA DEW I T ANTRIK T AHUN 1 214 SAKA * 

Suatu kunjungan baru ke situs Singasari, t empat tersimpannya 
area t emuan akhir tahun 1927 di Ardimu lyo , sekitar 2 ki lometer sebe lah 
utara Cand i Singasari , telah meyakinkan kami bahwa nama " Camunda" , 
ya ng biasa nya diberikan kepada dewi yang d ilu kis kan, sebenarnya tidak 
tepat. Kam i juga memakai nama tersebut sebelum menyaksikan area 
asll nya 1 . 

Karena nama itu sendiri merupakan rincian yang t ida k beg1tu 
pent ing, maka pada saat itu kam i t idak mem bayangkan untu k membuat 
suat u artikel. Kam i sudah puas dengan menyaji kan bacaan baru di dalam 
laporan perjal anan kami yang bertanggal 18 M ei 1955 . 

Aka n t etapi, karena di dalam artikelnya yang baru, Profesor Berg 
ya km bahwa dengan bacaan " Camu n~au" ia menemukan pem benaran 
atas t eori-teorinya mengenai pemerintahan Kertanagara , maka lebih baik 
kam1 kemu ka kan alasan mengapa kami haru s menolak tafsiran baru 
t ersebut, begitu juga bentuk nama yang biasa dipakai sampai sekarang . 
A lasannya adalah agar sed a pat mung kin pandangan baru yang " menarik" 
itu Jangan lagi disimpulkan berdasarkan ta f si ran-tafsi ran paleografi s yang 
pasti salah 2 . 

Saat area itu ditemukan, dan prasastinya dimuat untuk pertama 
ka linya setelah dipugar dengan sang at te laten 3 , keterangan pad a area 
dalam tulisan nagar/ itu agaknya ku ra ng menarik Perqui n dalam 
pem buatan keterangan pertama mengenai area tersebut . Perqu in hanya 
menyatakan bahwa area itu adalah area Durga , sedangkan Profesor 
Bosch, dari sudut pandang ikonografi, merasa ya kin dapat 
mengidentif ikasikan area dewi itu dengan mengata kan : "bu ka n sebagai 
to koh Durga yang berciri aliran Siwa , melainkan Durga yang berc ir i 
Buddha"; dan Bosch melihatnya sebagai " satu -satunya perwujudan 
GuhyeswarTyang dikenal d i luar Nepal , si Wan ita Ajaib, jelmaan gaib dari 
A d i Tara atau Adi Prajnaparamita, Sakti-nya A dibuddha" 4 . 

Dalam kajian pertamanya mengenai area itu , Stutterhe im 
menyatakan bahwa tidak ada y ang membenark an identif ikas i dewi yang 
d ilu kiskan itu sebagai GuhyeswarT Buddha. Ia menyarankan agar untuk 
sementara dianggap sebagai area Durga yang berali ran Tantra 5

. Dalam 
kaj ian kedua , Stutterheim menerangkan bah w a area itu adalah " Durga 
raseksi ( Camu'!~a) sebagaimana dapat d ibaca dari aksara-aksara nagar/ 
pada pu nggungnya". Akan tetapi , keterangan yang bera ksara nagar/ 

* J ud ul asl i: "Etudes javanaises : Le nom de Ia deite tantri que de 1214 Saka" , Bulletin de 

/'Ecole Fram;:aise d'Extreme-Orient, L, fasc.2 , Paris , 1962, hlm.407-416 
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pada area itu tidak diberi transkripsi apa-apa, barangkali karena tuli­
sannya tidak lengkap dan tidak tahu pasti desinensinya6

. Pada 
satu-satunya foto yang terbit ketika itu dapat dilihat dengan jelas ketiga 
suku kata dari nama kedewaan itu, dan jelaslah bahwa suku kata -ca 
ditulis di bawah. Akan tetapi, rineian aksara terakhirnya tidak begitu jelas 
sehingga mustahil dapat ditafsirkan seeara pasti 7

. 

Karen a pembaeaan Camunda sendiri agaknya dapat diterima, maka 
pada tahun 1947 di dalam EEl, i1i8 dan EEl, IV, kami memakainya untuk 
menyebut prasasti itu, sementara dalam eatatan hanya disebutkan 
bahwa ada sebuah kata yang rusak sebagian yang mengawali nama 
tersebut9

. Meskipun demikian kami tidak puas, karen a kaki huruf -a 
kelihatan terlalu panjang. Namun, karena pada waktu itu kami tidak 
sempat langsung memeriksa dan membetulkannya, maka rineian tersebut 
tidak kami eantumkan. 

Seperti baru saja kami sebutkan, sekarang Profesor Berg menerima 
pembaeaan Camu'!cfau (jadi bentuk dualis jantan), satu-satunya kata 
lengkap pada keterangan pendek yang bertulisan nagar/ itu. Kata 
tersebut mengingatkannya pada sebutan rangkap bagi sang Ratu dan 
Raja Kertanagara . Pembaeaan itu sesungguhnya berasal dari Stutterheim, 
dalam "Tambahan dan pembetulan pada Catatan Arkeologi"-nya, XXXIX, 
yang dieetak menyusul "Catatan Arkeologi" (Oudheidkundige 
Aanteekeningen) XLV10 . 

Di bawah ini kami sajikan terjemahannya yang lengkap: 
"Setelah Catatan Arkeologi XXXIX kami dikirim ke negeri Belanda, 

saya sendiri sempat memeriksa area Singasari itu. Lalu saya gambar 
aksara-aksara nagar/yang terdapat di atas prasasti berbahasa kawi itu 
dan yang tidak ditranskripsikan oleh Goris di dalam OV, 1926, hlm.32, 
barangkali karena fotonya sangat tidak jelas. Sesungguhnya 
aksara-aksara itu bukan sama sekali tidak jelas, melainkan hanya kurang 
lengkap. Sebaliknya, apa yang dapat saya baca dengan pasti ialah: 
(s)eamundau. Tak pelak lagi di sini kami beruntung, karena dari seluruh 
catatan itu, yang masih terbaea justru nama dewi yang digambarkan, 
yaitu Camul!9a. Akhiran -au berasal dari sebuah sandi dengan kata 
berikutnya yang rusak, karena tidak mungkin bahwa itu merupakan 
bentuk dualis . Boleh jad i Camu'!cfau paling tidak sebagai bentuk dualis 
dari nama Camu'!cfl. akan tetapi nam a ini tidak ada. Seperti kita ketahui 
Camu'!cfa adalah nama Durga dalam bentuk Tantrik, sesuatu yang justru 
memperkuat hipotesis say a. Bahwa nama tersebut terdapat pad a area itu 
melenyapkan keraguan t era kh ir yang mungkin masih ada mengenai eiri 
kesiwaannya ". 



Oewi Tan trik tahun 121 4 Saka 69 

Stutterheim terlalu terburu-buru menyusun Tambahan it u , sehingga 
t erdapat kekurangan mengena i berbagai ha l. Bu kan saja Ciimuf}cjau tidak 
mungkin m erupakan dual is dari Ciimuf}cji. melainkan juga nama Camu ndT 
sangat dikenal d i mana-mana , sebaga imana akan kit a lihat nant i. 
A kh1rny a ti dak begitu jelas sandi mana yang memerlukan -au pada akh ir 
sebuah kata . Kelihatannya Stutterheim ·yak in bahwa ka limatnya lebih 
panJang , padahal kata itu sebenarnya merupakan akhir dari keterangan 
are a. 

Agar pem baea dapat m empertimbangkan arti penting dari t af siran 
Berg, seandainya kesimpulan it u benar , d i baw ah ini kam i t erjem ahkan 
kut1pan tersebut, sedangkan untuk selebihnya kami merujuk kepada 
arti kel aslinya 11

: 

" J ad i t eks prasasti CiimuiJcjii sesuai dengan apa yang t elah 
d ila kukan o leh Gajah Mada pada abad X IV menurut Pararaton . Selama 
pemerin tahan Gajah Mada, ada seorang Rat u yang berkuasa ; ia adalah 
salah seora ng dar i kedua ratu di Jawa ya ng pa ling dekat dengan zam an 
Kert anagara. J ika polit ik agres ifnya , seeara magis berdasarkan kesakt ian 
kat a- kata disam akan dengan polit ik " po la" Kertanagara, m aka dalam 
pik ira n para pendeta , sang Ratu itu bertindak sebagai Kertanagara. M aka 
dapat dimengerti pula mengapa lambang CiimufJdii pada areanya itu 
send iri diberi nama Ciimuf}cjau, yaitu bent uk dual is jantan. J ad i, 
seharusnya t eks prasastinya d ianggap sebagai dokumen yang berasal 
dan t ahun 1 331 M ., sedangkan penggunaan t anggal Ca it ra tahun Sa ka 
1 2 14 diperlukan untuk menjelaskan keadaan M ajapahit Ra ya pada tahun 
13 31. Dan itu semakin jelas mengingat bahwa prasasti Simpang juga 
meneerm inkan kebutuhan pada masa berpant ang dan bahwa prasasti 
t ers ebut juga tel ah mengubah tradis i mengenai to koh Kertanagara." 

Dem ik ianlah argumentasi Profesor Berg yang d i sin i su lit untuk 
d iperiksa seeara eermat . Hanya perlu d iperhatikan bahwa prasasti 
"S im pang" itu lah yang kami sebut prasast i W urare, sesuai dengan nama 
tem pat ya ng t ereantum di dalam nya . Prasasti t ersebut teru kir pada lapik 
area Ak!;>obhya 12 . 

Bahwa pendapat Profesor Berg tidak kam i bahas - dan tentu saja 
tid ak dapat kami terima - adalah karen a kam i hanya ingin berpegang 
pada uraian paleografis semata-mata . 

Untu k menempatkan kutipan d i atas dalam konteks sejarah, patut 
d ikemukakan bahwa Ratu yang dibicarakan o leh Berg dan yang berkuasa 
pada t ahun 1331 M . (tahun Saka 12 5 3 ) bernam a resm i Sri 
Tribhuwano ttur ;gadewTJa ya Wi$f)UWarddhani; sebagaimana tertera dalam 
piagam Geneng II bertanggal 1 0 -XI-1329 M . (cf.Lis te kam i, no .A ., 182) . 
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Ketika SrT Jayanagara meninggal pada tahun Saka 1250 atau 
tahun 1328 M. (SrT Jayanagara adalah anak Kertarajasa Jayawarddhana 
- nama penobatan Raden Wijaya, pendiri Majapahit - dengan putri 
sulung dari keempat putri Kertanagara yang semuanya diperisteri 
Kertarajasa, dan bergelar SrT ParameswarD, tampaknya, dengan alasan 
yang secara rinci tidak dapat · dimuat di sini 13

, takhta kerajaan harus 
diserahkan kepada satu-satunya putri yang ma:,ih hidup di antara empat 
putri Kertanagara, yaitu putri termuda kesayangan Kertarajasa. Namanya 
sendiri Dyah DewTGayatri; tetapi lebih dikenal dengan gelarnya, yakni SrT 
RajapatnT. Padahal, setelah menjadi biksuni, SrT RajapatnT sendiri tidak 
dapat atau tidak mau memerintah secara langsung. Oleh karena itu, ia 
menyerahkan kekuasaannya kepada putrinya, Tribhuwanottur;gadewT. 
Dengan demikian putrinya menjadi wali atas nama ibunda, RajapatnT. 
Kedudukannya yang secara hierark i lebih rendah itu terbukti dari 
kenyataan bahwa di dalam prasasti-prasastinya dia tidak disebut dengan 
gelar SrT Maharaja, melainkan hanya dengan sebutan kehormatan Bhatara 
atau Paduka , dan di dalam Nagarakertagama (2.2) disebut dengan gelar 
SrTNatha. 

Bahkan pada waktu Hayam Wuruk, anak kandungnya, sudah 
remaja , TribhuwanotturJgadewT terus berkuasa. Baru setelah RajapatnT 
meninggal pada tahun Saka 1272 atau tahun 1350 M ., ia menyerahkan 
takhta kepada Hayam Wuruk yang dinobatkan dengan nama SrT 
Rajasanagara. TribhuwanotturJgadewTmulai memerintah pad a tahun Saka 
1251 atau tahun 1329 M., namun ket ika ia meninggal pada tahun Saka 
1294 atau 1372 M., kedudukannya hanya sebagai Putri Raja. 

Berg memilih tahun 133 1 M. (tahun 1253 Sakal sebagai titik tolak 
tafsirannya karena pada tahu n itulah Mpu Gajah Mada, setelah menjadi 
Perdana Menteri , mulai memainkan peranan utama demi masa depan 
Kerajaan Majapahit. 

Apabila kita kembali kepada keterangan area yang memakai tulisan 
nagar/, tampak bahwa keterangan itu tidak berisi baik Camuf}cjau maupun 
suatu bentuk yang diturun kan dari Camuf}cfii, meskipun bisa 

dibayangkan ada, mengingat pendapat 
Stutterheim serta kenyataan bahwa kami 
sendiri memakai nama yang terakhir itu 
untuk menyebutkan prasastinya . 

Keterang an t ulisan nagar/ pad a area bertahun 1214 Saka . 



... *!' 

Bagian atas (tengah) prasasti bertahun 1214 Saka yang d1temukan di Ardimulyo , 
memperlihatkan (sebelah atas) keterangan tulisan niigarJ(Foto B.-Ph. Groslier , EFEO) . 
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Penelit ian secara cermat, meskipun sul it , terhadap bagian dari 
prasasti yang semua fot onya kurang jelas itu , seperti y ang pernah kami 
lakukan pad a bulan Maret 1955 , memperlihatkan kata -camundyai, 
seperti t erlihat pada faks imile di atas dan pada foto yang dimuat di ~i-ni 1 4 . 

Dengan membaca -au, jelas bahwa Stutterheim t elah menafsirkan 
ka ki huruf yang terakhir sebagai tarung, yang pasti tidak benar15

. Bukan 
saja kak i huruf tersebut terlalu menerjang batas dasar aksara yang tanpa 
pasangan , yang tidak mungkin terjadi pada tanda yang menggambarkan 
a panjang , bahkan juga membengkok ke kiri dan d iberi kaitan keci l, 
sehingga sam a sekali tidak seperti tarung 16

. 

Pada faksimile itu terlihat bahwa tanda tersebut tidak lain adalah -
ya yang ditulis di bawah. Pembacaannya menjadi pasti, artinya bahwa 
bent uk itu bukan dualis jantan , suatu bentuk yang sekurang-kurangnya 
aneh 17

, meskipun Berg menganggapnya sebagai suatu pembenaran 
t eorinya . Bentuk itu adalah datif Camundl, yaitu nama dewi yang 
dilukiskan, jadi tidak jantan dan juga t idak .. d.ual 18 . 

Bent uk Camuf!cflitu tidak ada , baik dalam PW maupun dalam MW. 
Nach trage-nya PW dan Kamus karya Stchoupak-Nitti-Renou 
menyajikannya , tetapi hanya sebagai nama sebuah kota 19

. Kecuali itu, 
kami tida k dapat menemukannya di mana pun dalam bahasa Sanskerta. 
Gopinat ha Rao juga hanya menyebutkan Camunda serta bentuk-bentu k 
lain yang lebih jauh, yang di s ini tidak dapat dipe.rtimbangkan 20 . 

Akan tetapi, bentuk Camuf!cfl itu masih dipert ahankan di India 
sampai sekarang , bukan saja sebagai nama tempat, melainkan juga 
sebagai nama kedewaan . 

Nama tempat itu menunjuk sebuah bukit porfirik , " Chamundi Hill" , 
panjangnya 4 kilometer, t erletak 3 kilometer arah tenggara ibukota bekas 
kerajaan Mysore (MaisOr). Di atas bu kit itu terdapat sebuah desa yang 
nam anya juga " Chamundi " (yaitu Camul}~n . Di dekat desa itu menjulang 
dua buah candi , yang terbesar diperuntukkan bag i CamundiSwart. 
sedangkan yang lainnya untu k MahabaliSwara 2 1 . . . 

Sebaliknya , bentu k itu lazim d ipakai di Tanah Drav ida ; lihat 
lconographie du Sud de 1'/nde, karya Jouveau-Dubreuil. Penulis itu 
mem akainya sebagai sinonim dari Durga-Kall, hanya dalam bentuk 
Camuf!cfTsaja bahkan tanpa menyebutkan bentuk Camuf!dti . Nama Tamil 
yang menyerta i sebuah reproduksi adalah juga E"rr(b]J600r LO- yang 
berarti Camuf!cf/. 22 Jadi, Camu'!cfa dari utara dan CamufJcfldari selatan 23

. 

Keterangan yang pem bacaannya baru saja diuraikan itu 
membu kt ikan bahwa Pulau Jaw a juga mengenal bentuk tersebut , bahkan 
da lam kesusastraannya24

. 
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Sekarang agaknya kita dapat mere konstruks i kata yang 
mend ahuluinya, meskipun hanya ada satu aksara yang tertinggal . Bagian 
kec il yang masih dapat dibaca sepintas la lu menyerupa i g(a) . Namun, 
mengingat dalam Sanskerta gabungan -gca t id ak mungkin , maka yang 
dapat dipertimbangkan hanyalah sebuah aksara yang sebet u!nya m irip 
dengan ga pad a tulisan siddham, yaitu aksara sa 25

. Jadi harus d ibaca 
- scamuncjyai. Jika demikian, mengingat banyaknya contoh rumus yang 
sam a, baik pada prasasti Jawa maupun pada mat1tra Jawa Ku no dan Bal i 
Kuno, maka t anpa takut salah kita dapat merekonstruksi (nama]s 
camundyai "Pujian pad a Camundl' , dan dengan demik ian di peroleh 
pe nj el~~a n mengenai penggunaa~ . datif26 . 

Karena batu itu pecah tepat sesudah aksara tersebut, maka dapat 
diperki rakan m asih ada satu kata lagi. Sebenarnya hal it u hamp ir tidak 
mungkin , karena kelima aksara dari rumus yang direkonstruksi dan 
merupakan satu keutuhan terdapat tepat d i poros batu . 

Tentang angka tahunnya , sekali lagi kamt hanya dapat mengatakan 
bahwa menurut kami tidak diragukan lag i bahwa di Jawa bulan Caitra 
se la lu meru pakan bulan pertama tahun Saka 27

. Bahkan di Bal i, tahun 
yang dimula i dengan bulan WaiM'ikha baru berlaku kira-kira seratus ta hun 
yang lalu dan , sebelum Perang Dunia II , dan itu hanya t erjad i di Bait 
bag ian utara 28

. J adi, jelas prasasti terse but di buat pad a minggu-m inggu 
tera khir pemerintahan dan masa hidup Kertanagara, yang meninggal 
anta ra 18 M ei dan 15 Juni 1292 M 29 . 

Jika dalam menetapkan suatu ang ka tahun kam t tida k mau 
mempertimba ngkan teks tulisan Jawa Kun o , alasannya adalah data 
pem band ingnya tidak cukup untuk abad X III Saka, dan penafsiran 
unsur-unsur tanggalnya dirasakan cukup m embuktikan kesim pulan 
kam t30

. 

Meskipun demikian , hendaknya dtperh atikan bahwa prasasti 
Dharm asraya (tahun Saka 1 208) 31 , prasasti W urare (tahun 1211 Saka) 3 2 

dan Camu ndl tadi , ditulis dengan ragam-ragam t ulisan Jaw a Kuno yang 
bukan saja· ~ejenis, melainkan juga hampir sama 33 . Sebaliknya, prasasti 
Gajah Mada yang usianya enam puluhan tahun leb ih muda (tahu n 1273 
Sakal berasa l dari jenis yang sama seka lt berbeda .34 Jadi , kita tidak 
dapat menerima tanpa bukti lain - dan kam i tidak berbicara tentang 
teor i-teori yang tidak ada gunanya bagi kami karena tidak berdasarka n 
dokumen- bahwa prasasti itu mungkin prasasti palsu yang dibuat pada 
zaman Gajah Mada . Bahwasanya orang-orang Brahmana pada saat itu 
bukan " anak-anak kemarin ", itu sama sekali lepas dari pokok persoalan 
ini35 
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Meskipun dalam konteks agama Buddha yang sangat berlainan, 

perlu diketahui bahwa bentuk Camuf!dl terdapat juga di negeri Cina ; 

memang sesungguhnya transkripsi fi!I f'9 5i 71. /IJ: Tsa-men-tche T'ien-mou 
yang tertera pada sebuah area perunggu dalam "Pantheon"-nya Kuil !(![ 

#I i!i1 Pao-siang Leou , tidak harus ditafsirkan Camuf!f/ii sebagaimana 

diusulkan oleh M.W.E. Clark 36 , penyunting koleksi seni area yang amat 

indah itu, akan tetapi seharusnya " lbunda Langit Camuf!f/i'', karena 

aksara 5i biasanya diartikan ci, bukan ca, seperti di dalam transkripsi 

nama Cina, yang sangat terkenal itu , yakni 5i JJF> tche-na atau Clna ; 

demikian juga dalam f=i 5i F.t 1''2 mou-tche-lin -t'o, salah sebuah transkripsi 

dari Mucilinda , dsb. Tetapi sama seperti aksara-aksara lainnya yang 

mengandung fonem desis af rikat, selain itu dipakai untuk meneatat 

retrofleks f/1 dari bah a sa Sanskerta, seperti di sini37
. 

Lagipula bentuk Camu'!f/ii terdapat dalam bahasa Cina. Di situ 

aksara terakhirnya mengandung voka l -a : 0t " !i tcho-wen-tch 'a atau 

~ Ill] ¥1. tso -wen-na38
. 

*** 

Pada hemat kami , kesimpulannya adalah bahwa nama dewi yang 
areanya dibuat atas perintah Kertanagara pada tahun 1 214 Saka itu , 
adalah Camu'!C/1. dan prasastinya dipersembahkan kepadanya. 

Adapun mengenai angka tahunnya, yang menyangkut keaslian 
Camu'!f/1. ada dua kemungkinan: atau kita terima keeoeokan unsur-unsur 
siklus dan astronominya dengan suatu tanggal sebagai bukti atas tanggal 
itu, maka tanpa keraguan sedikit pu n t anggal yang dibiearakan sama 
dengan penanggalan Masehi (Julius) yang kami rekonstruksi , yaitu 1 7 
April 1292 M .; atau kita tidak menyetujui bahwa keeoeokan unsur-unsur 
itu mempunyai relevansi. Tetapi, jika demikian , seharusnya dengan 
argumentasi yang lebih relevan daripada dalil -dalil yang diajukan dalam 
artikel yang dikutip tadi. Karena, seandainya kita menolak keaslian 
prasasti CamundT tersebut , kita juga dibenarkan untuk meragukan 
keaslian prasasti ~prasasti tahun Saka 1208 dan 1211 itu. Bahkan, kalau 
begitu kita pun boleh meragukan kebenaran historis tokoh Kertanagara 
send iri, mengapa tidak? Apakah dia bukan merupakan rekaan juga dari 
"pendeta-pendeta" Gajah Mad a? Akan tetapi , bila orang terjerumus ke 
situ , apa gunanya kita meng kaj i dokumen-dokumen kuno? 
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Pada umumnya perlu disadari - itu lah sekura ng-ku rangnya 
keya kinan kami - bahwa sebelum mengem bang kan teori-teori ya ng 
bera n1, kita perlu menel iti dokumen-dokumen dari m asa yang 
bersangkutan, yang ada pada kita , tanpa prasangka apa pun. 
Dokumen-do kumen itu sedapat mungkin dijad ikan data nyata melalui 
peng kaj ian pa leografis serta filologis yang seteliti m ungkin (tergant ung 
pada kondis i dokumennya), daripada harus memaksakan fak t a dan 
menyesuaika nnya dengan teori yang ingin dibu ktikan. Dengan berbuat 
dem ikian , mau t idak mau orang cenderu ng hanya mempercayai dat a 
yang d ianggap memperkuat teori -teori tersebut d i atas dan menola k data 
pem bu kt ian y ang jelas bertentangan , dengan memandang dokumen 
seolah-olah sumber yang tidak benar . Hasilnya t entu saja akan jauh dari 
hebat, t etapi dengan demikian kita akan mem peroleh landasan yang lebih 
kokoh untuk m erekonstruksi masa lampau . Data yang baru diperoleh 
sedi k1t demi sedikit dapat mengisi sebagian rumpang yang begitu banyak 
dalam sejarah kepulauan Nusantara . 

Jakarta , Desem ber 1 956-0ktober 1 9 5 7 
Revisi: Ap rii-Mei 19 58 dan Maret 1959 
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CATATAN 

1. Cf . EEl, Ill, 72-73, no .A.175 . Untuk rincian yang berhubungan dengan rekonstruksi 

angka tahunnya lihat EEl, IV, hlm .151 -153. 

2. Cf . C.C.Berg, Krtanagara ' s "Maleise Affaire" ("Petualangan Melayu" Kertanagara) 

dalam majalah dwibulanan lndonesie , IX, 1956, hlm.386-417 . 

3 . Kita hanya dapat mengagumi pekerjaan pemugaran area itu sambil berterima kasih 

kepada mereka yang mengerjakannya . Berkat kesabaran mereka dokumen ini telah 

siap untuk dikaji, meskipun jerih payah mereka agaknya tidak ditonjolkan. 

4. Mengenai penjelasan Perquin lihat OV, 1928, hlm .27-29 dan catatan Profesor 

Bosch hlm.29-33 yang memuat rujukan-rujukan tentang dewi Nepal. Di samping 

itu, pad a lb.12 dan 13 (sesudah him . 77 dalam 0 V yang sam a) terdapat sebuah 

rekonstruksi arcanya sendiri , dan pada lb.14 rekonstruksi prasastinya berdasarkan 

data yang tersedia saat itu . 

5 . Cf.Oudheidkundige Aanteekeningen (Catatan Arkeologi), XXXIX, "De zgn. 

GuhyeywarT van Singhasari " (Apa yang dinamakan Guhyeswari dari Singasari) di 

dalam BKI, 92, 1934, him .181-184. 

6. Cf ." De dateering van eenige oost-j avaansche beeldengroepen" (Penanggalan 

beberapa kelompok area di Jawa Timur) , D. "De Camunda-groep van Ardimoelja" 

(Kelompok Camunda dari Ardimoelyo) di dalam TBG, 76, 1936, hlm.313-317 . 

7 . Cf.O V, 1928, triwulan 1-2, lb .14 (foto DP 8897) . Sejak mas a itu 

penggalan -penggalan yang baru dapat diletakkan pada tempatnya. Cf.foto DP 

20.076 yang dimuat di dalam BEFEO, XLIX, jil.2, 1959, lb.XXVII, b. Sayang, 

aksara-aksara nagarTpada foto itu terpotong. Pada kedua reproduksi foto itu juga, 

yang disajikan oleh Berg dengan artikelnya (lndonesie, IX , 1956, menghadap 

him .400), aksara-aksaranya tampak, meskipun demikian masih kurang jelas untuk 

dapat dibaca rinciannya agar dapat dibicarakan lebih jauh . 

Di sini dimuat sebuah foto prasasti yang diambil khusus oleh Bernard Ph . Groslier , 

sehingga bagian yang sedang dibahas dapat dimuat sejelas mungkin . 

Kecuali itu, pada semua foto itu kita dapat melihat bahwa angka 4, yang 

kehadirannya kami sebutkan di dalam EEl, IV, 153, cat .1, telah diletakkan kembali 

pada teks prasasti. Dengan demikian terbukti bahwa selain betul merupakan angka 

satuan , terlebih lagi nilai lain dapat diabaikan, karena kedua garis yang membentuk 

kerangka tidak memberi tempat untuk sebuah unsur yang ditulis di atas, sepert i 

halnya seandainya yang dimaksud adalah angka 5. 

8 . Cf.BEFEO , XLVI , 1952, hlm .72-73 , no .A .175 . 

9. Cf .BEFEO , XLVII, 1953 ( 1955). hlm .151 -153 dan cat.4 pad a hal am an terakhi r itu . 

10. Lihat BKI, 92, 1934, 210, " Toevoegi ngen en Verbeteringen " (Tambahan dan 

Pembetulan). 

11 . Cf.lndonesie, IX , 1956, hl m .408. 

12 . Cf.Liste kami dari EEl, Ill, no . A .174 dan juga EEl, IV, hlm.78 . 

13 . Cf.Krom , HJG 2 , him . 383 dan berikutnya . 

14. Sebenarnya telah kami perhatikan kemudian, bahwa pada salah satu foto Dinas 

Purbakala Indonesia (DP 9046, tidak diterbitkan). yang memperlihatkan bagian 
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tengah prasasti , dapat diamati dengan cuku p Jelas -ya yang ditu lis di bawah. Akan 

tetapi, seandainya toto itu dimuat. kontrasnya tidak cukup untuk memperjelas 

rinc ian itu . Pada toto yang menyertai artikel sekarang ini juga sul it dilihat dengan 

jelas rinciannya yang paling penting . Oleh sebab 1tu, ditambahkan t aksimile. 

1 5 . Hendaklah d iingat bahwa dari segi paleograti , di Indonesia ada dua car a yang 

berbeda dalam menuliskan dittong -au Sanskerta . Cara pertama adalah dengan 

penggunaan rating (-e) bersama rarung (-a) yang dimoditikasi , yaitu dengan garis 

yang mula-mula naik ke kiri di atas aksara sebelum akh irnya tu run lagi ke kan an. 

Bentuk yang agaknya khas Jawa itu dipakai juga pada sebuah prasasti SrT Wijaya, 

yaitu prasas t i Kedukan Bukit, pad a kata samw au "perahu" (cf.BEFEO, XX X, 1930, 

hlm. 34 , baris 3 dan 6 dalam teks dan lb .ll) . Cara kedua adalah pemakaian tanda 

untuk -ai (di Bali disebut rating marepa) dan rarung biasa . Var ian yang tera kh1r 1n1 

disu kai di Sumatra dan dipakai terutama dalam prasasti -prasasti Adityawarmma 

(cf. misalnya taksimile prasasti B dari Amoghapasa di dalam K VG, VII , hlm.166 , 

bari s 10 dan 1 5.). Akan tetapi varian itu pun terdapat di Jaw a, m esk ipun agak 

langka , misalnya pada prasasti tembaga dari Rong kab tah un 823 Saka, pad a zaman 

Balitung (cf. apa yang kami nyatakan di dalam EEl, Ill , 44, cat .3 ). 

Akan tetapi, pada jenis tu lisan siddham dan tu lisan nagar/ yang di turunkan dan 

tu lisan siddham, untuk menuliskan dittong -au hanya dipakai kom binasi tanda vokal 

-ai + -a. 

Satu-satunya -au, yang sempat kami temukan dalam dokumen-dokumen lndones1a 

bertuli san siddham yang tersedia, terdapat pada batu prasasti Kelurak bertahun 

704 Saka, ba it 7 (baris 5) pada awal baris syair pertama : gaudTdw Tpa ... Ct. kajian 

Protesor Bosch di dalam TBG, 68, 1928, 18 dengan toto abklatsnya , menghadap 

ke hlm .64 dari artikel itu . 

16. Cukup jelas kiranya jika kita bandingkan dengan -a panjang sesudah aksara ca yang 

ditul iskan di bawah, suatu hal yang memungkinkan tanda vokal diperpanjang ke 

bawah, tetapi tidak dilakukan . Namun jangan lupa bahwa apa yang kam i katakan 

di sini hanya berlaku untuk jenis tulisan yang dipakai pada prasasti itu ka re na d1 

dalam keterangan-keterangan yang terdapat pada patung-patu ng perunggu 

berukuran kecil , yang jauh lebih kuno, tanda untu k -a panjang kadang-kadang 

ber lanjut di bawah dasar aksara dan mungkin berakhir dengan bengkokan yang 

membelok ke kanan . 

17 . Karen a tak pelak lagi tokoh itu adalah wan ita , m aka mustahil d ia disebu t dengan 

bentuk dualis jantan . Perlu dicatat bahwa bentuk dualis betina, Camunde. secara 

paleogratis juga tidak mungkin . 

18. Karena di dalam prasasti yang berisi kaul, hampir tidak mung kin terdapat nominat1t, 

maka mudah dibuktikan bahwa hanya datit t unggal dari kata CamundT. dengan -ya 

ditu lis di bawah, yang dapat dibenarkan dari sudut pandang paleograti. Seandainya 

kata itu adalah Camunda, seharusnya terdapat Camundayai yang ya-nya tidak 

ditu lis d i bawah . Datit dualis dari Camunda~ atau Camunda seharusnya adalah 

Camundabhyam dan datit dualis dari Camundr seharusnya Camundibhyam. Pad a 

kedua bentuk ini , ya ditulis di bawah tetapi juga m emerlukan bh- dan bukan nd 

seperti terlih at dengan jelas pada prasastinya . M aka, kalaupun suku kata terakhir 

diperkirakan hilang di dalam pecahnya batu , datif-datif di atas tidak mungkin, 
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karena untuk aksara nda drperlukan vokal -a yang tidak terdapat di atas batu 

seperti kita lihat di atas . Selanjutnya kita akan melihat bahwa datif itu dibenarkan 

atas dasar rekonstruksi kata yang pertama, yang hanya tinggal desinensinya. 

19 . Juga tidak terdapat apa-apa yang menyangkut agama Buddha di dalam kamus yang 

sang at bag us, berjudul Buddhist Hybrid Sanskrit Dictionary, karya Fr . Edgerton , 

Yale Un . Press , New Haven, 1953, juga tidak ada di dalam karya Benoytosh 

Bhattacharyya, The Indian Buddhist Iconography, edisi ke-2, 1958, hlm .365 , yang 

hanya menjelaskan Camunda dan beberapa bentuk yang diturunkan dari Canda-. 

20 . Elements of Hindu Iconography, Madras, vol.l, 1914, hlm .364-365, hlm .380-389 

mengenai rincian ikonografi dan h.346 mengenai sebutan MahisasuramarddinJ ­

yang demikian umum di Jawa dan di Bali - dengan nama Candika. Cf.lagi hlm .333 

dan 357 mengenai nama-nama CandawatT. dsb ., akhirnya cf.indeks buku tersebu t 

mengenai kata majemuk A ticandika, Ugracandika, Pracanda, Rudracanda, dsb . 

Kecuali itu lihat L'lnde classique, I, hlm .520 (§ 10 68) , hlm .522 (§ 1072) dan 523 

( § 1074) . 

Di dalam Tantrik Texts y ang disunting oleh A . Avalon , hanya kami dapati Camunda 

(ji l.lll , Prapailcasaratantra , 27 dan ~Q , str . 99 , , dsb) ; Candanayika (IV , 

KulactJdamanitantra , 4 dan 9 , str . "\_ : CandJ (IV , 12 dan ~?", , str . ~ ; 

16 dan ~~ , permulaan dari syair , dsb. ) dan Canda (VIII , Tantrarajatantra, 30 dan 

'<.~~ , str . '<. 4 ). Akan te tapi , karena se ri lengkap teks itu tidak ada pada kam i, 

kami tidak dapat memastikannya . 

Seharusnya dilakukan pengkajian yang menyeluruh mengenai hubungan etimologis 

dari berbagai bentuk yang pasti serumpun : camunda, candamunda, carmamunda, 

dsb ., serta kata-kata canda~ . canda, candT. candika. 

Mengenai masalah etimologi lihat F.B.J. Kuiper , "Proto-Munda Words in Sanskrit" 

(dalam VKNAW-L, nieuwe reeks, 5 1, no .3 , Amsterdam , 1948, hlm .136) yang 

sebenarnya hanya menelaah canda- , dan terutama Manfred Mayrhofer, 

" Kurzgefasstes etymologisches Worterbuch des Alt-indischen ", Heidelberg, 1953-

.... . , I, hlm .383 dan juga hlm .369 . Bagaimanapun agaknya pasti bahwa di situ ada 

unsur-unsur yang " bukan -Aria" . Mengenai keterangan y ang menjelaskan bent uk 

camunda, cf .juga L 'lnde classique, I, hlm .523, § 1073. 

Anehnya di dalam bukunya Sanskrit in Indonesia (International Academy of Indian 

Culture , Nagpur , 195 2, him .198). Profesor Gonda hanya mencantumkan candi dan 

hanya menjelaskan dengan hati -hati hubungannya dengan nama kedewaan CandJ 

(" ... may be supposed t o re present the Skrt . CandJ") . Sebetulnya hubungan antara 

kedua bentuk itu tidak perlu diragukan lagi ; sebaliknya asal kata yang sebenarnya 

masih jauh dari jelas . 

Seperti diketahui , bentuk kata candJ itu sangat umum di Jawa. Kata itu pasti 

berasal dari nama dewi dan agaknya dipakai paling tidak berdasarkan kesamaan arti 

antara bentuk kata cinandi dan kata luma~, untuk menunjukkan "sebuah monumen 

yang menyimpan abu (atau sebagian abu) seorang tokoh kerajaan" . 

Akhirnya kata candi tersebut dipakai untuk menyebut semua monumen sebelum 

Islam, sehingga sekarang kata candi bahasa Jawa dan candi bahasa Indonesia 

Modern sama-sama diguna kan dengan arti tersebut . 

Di dalam kesusastraan Jawa Kuno, pengertian candi sebagai " monumen 
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pemakaman" memang terbukt1 (cf.KBNW, I, 566 , dan misalnya d1 dalam 

Arjunawiwiiha , BKI, 82 , 1926, bab XV, bait 13 , XXXV , 8 , dsb .) . Dalam bahasa 

Jawa, kata itu telah menjadi kata dasar dan dariny a terbentuk berbagai kata 

lai nnya . Misalnya cinandi "dimakamkan" atau barangkali lebih tepat "yang abunya 

sudah dimasukkan ke dalam sebuah monu men pemakaman" ; cikanden ( < ca 

candi-an) "benda-benda berharga yang ters im pan di dalam sebuah peti kecil yang 

berbentuk candi" (artinya berbentuk pi rami da berti ngkat , dan pada setiap tingkat 

terd apat kotak-kotak) . Varian cacanden terd apat d1 dalam Korawiisrama (suntmgan 

Swellengrebel , Santpoort, 1936, hlm .192, baris 20) , yang diterjemahkan oleh 

penyunting "in stapels op elkaar" ("bertumpuk-tumpuk ", hlm .193). Ia membuat 

cata ta n (hlm .293) tentang kata itu yang m eng angg ap bahwa gagasan "p1ramida" 

t1d ak mempu nyai kaitan apa-apa dengan arti ka ta sebenarnya , t erutama karena 

ad any a ungkapan giHung cacandian "gelung berbentuk candi", yang juga dicatat 

oleh V ander Tuuk (KBNW, I, 567a) . Akan tetap1, di dalam kepustakaan ada lagi 

giHung candi - yang seharusnya mempunyai ar ti sama dengan ungkapan t ersebut 

tadi -. yang boleh dikatakan menegaskan art inya yang pertama . Jadi , kami tidak 

percaya bahwa gagasan itu tidak mempunyai kaitan apa-apa dengan art1 kata 1tu 

yang sebenarnya , karena yang dimaksudkan justru soso k berti ngkat -tingkat yang 

menyemp1t yang mengingatkan pada sebuah candi, sesuatu y ang dapat Juga 

terwujud pada sebuah gelung . Jadi penamaan nya itu dapat dimengerti juga . 

Kenya taan bahwa kata dasar itu sudah sejak dahu lu kal a dijawakan terbukt i dengan 

adanya ka ta t urunan pacandyan yang terdapat dalam sebuah prasasti tembaga asli , 

yaitu prasasti Kwak Ill (Landa A) . Sayang prasasti itu tidak berang ka tahun , tetapi 

menili k pa leografinya tidak mungkin sesudah awal abad VIII Saka (cf.OJ O, CVI , 

hlm. 2 39 , bari s t eks nomor 4 -5). 

Kata m ajemuk Sanskerta yang sejenis yakni candabhaiwara juga terdapat di dalam 

kesusastraan (c f. KBNW, I, 565 b) . Orang akan ingat bahwa Ciimundii adalah nama 

lain untuk Mahiibhairawr (cf. Tantrik Texts, jil. lll , 3 5, cat . 1 ), demikian pula halnya 

dengan kata t urun an Candikii, yang pada gil irannya membentuk kata turunan Jawa 

yak ni kacandikiin (Niigarakiktiigama , 7 8 .6c) . 

Akh irnya , pemakaian kata Candi sebagai unsur toponimi juga terdapat di dalam 

Niigarakertiigama: Candi Lima dan Candi Puqkal (m asing-masing 76. 1 c , dan 76 . 

2a), jad1 seja k abad XIV M . 

Dalam bahasa Bali kata candi tetap lebih dekat dengan arti kunonya yang khas , 

karena ia masih menunjukkan sebuah patok atau monumen kecil y ang terpancang 

di atas sebuah makam , sama dengan yang d i Jaw a disebut maesan . Tentang kata 

ini , lihat " Etudes javanaises, I. Les tom bes datees de Tralaya" , dalam BEFEO , 

XLVIII , 1957, hlm .357 , cat.2 . 

Di samping itu patut ditelaah dengan saksama hu bungan antara perwujudan yang 

menakutkan dari Durga, seperti CancjT. Ciimundii , CiimundT. dsb . dan tokoh modern 

Rangda (harfiah "janda") di Bali, yang mirip dengan perwujudan itu dalam banyak 

aspek dan yang pemujaannya berlangsung di dalam Pura Dalem , yaitu kuil untuk 

menghormati orang mati . 

Perlu d isebutkan lagi bahwa nama tempat Camunda terdapat pada sebuah salinan 

(dari abad XIV M.) piagam Air langga y ang d itulis di atas tembaga, yaitu prasast1 
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Kakurugan yang bertanggal 26 September 1023 M. (cf.KO, Ill, lempeng "3b", 

sesungguhnya 6b [karena yang dimaksud ialah sambungan KO, VI. baris sebelum 

bar is terakhir dari teks itu) . 

21 . Ct. Baedeker's lndien, edisi bahasa Jerman, 1914, hlm .99-1 00 dan peta yang 

menghadap hlm .97. Kami memperoleh acuan itu dari Profesor F. Vreede dari 

Universitas Indonesia . Maka di sini , kami dengan senang hat i mengucapkan banyak 

terima kasih kepadanya . 

22 . Cf .G. Jouveau-Dubreuil, lcanographie du Sud de 1'/nde (AMG, XXVI). Paris , 1914, 

hlm .40-42 dan lb.XV A. 

23 . Berkat jasa baik rekan kam i J. Filliozat kami mendapat rin cian berikut ini tentang 

bentuk-bentuk nama di daerah Dravida : 

" Meskipun dalam bahasa Telugu terdapat Camunda dan Camundikti, dalam bahasa 

Tamil, Malayalam dan Kannada hanya terdapat Ctimundi. Bukit di dekat Maisur , 

yang telah disebutkan di atas terletak di daerah Kannada dan dalam bahasa itu 

dinamakan Ctimundibetta. Di sana pulalah terdapat banyak sekali varian nama itu: 

Ctimunde, Ctivundi, Cavudi (yaitu Cavund1) ." 

Ada kemungkinan bahwa nama tempat Kannada (yaitu nama dewi yang melekat 

pada tempat itu) merupaka n induk dari segala bentuk lainnya , yang beberapa di 

antaranya boleh jadi dipengaruhi oleh etimologi rakyat . 

24 . Memang KBNW (1, 658b) menyebut ungkapan DDrgadewi Camundi dari sebuah 

manuskrip Usada, di mana pemakaian fonem dental -nd- barangkali sesuai dengan 

ucapan khas Bali; bagaim anapun pada masa mutakhir pelafalannya di pulau 

tersebut adalah retrofleks. 

25 . Di dalam catatan tambahannya di at as Stutterheim juga menafsirkan aksara yang 

rusak itu sebagai s. 
26 . Sebagai contoh-contoh epigrafi dari rumus-rumus yang mengandung namas- , kam i 

sebutkan di sini secara acak : 

Nama Bhagawatyai Aryattirti yai pada batu prasast i Kalasan tahun Saka 700 

(cf. TBG , 68 , 1928, 58); 

Nama Ratnatraytiya pada batu prasasti Kelurak tahun Saka 704 (cf. TBG , 68, 1928 , 

18). Kedua dokumen itu bertulisan siddham . 
Namas Siwtiya, Nama Buddhtiya pada batu prasasti Taji Gunung dalam tulisan 

Jawa Kuno bertanggai21 -XII-910 M . (cf.EE/, I, di dalam BEFEO, XLV, 1951 , 42) ; 

Nama Rudradurggebhyah (id., hlm .43) pada batu prasasti Timbanan Wungkal 

bertanggal 11 -11-913 M ., dsb. 

Dari zaman Kertanagara terdapat Namas Siwtiya di dalam piagam Pakis Wetan 

bertanggal 8-11-1267 M. (cf.EEI, IV , dalam BEFEO, XLVII , 1953 [19551. 78) . Daftar 

singkat tersebut dengan mudah dapat diperlengkap . 

27 . Rasanya kami telah memberikan alas an dan rincian yang cukup di dalam EEl, I, 

23-26 sehingga di sini tak perlu diulang lagi . Goris yang dirujuk oleh Berg 

(lndonesie, IX, 1956, 416 , cat .36i mengemukakan bahwa Jyaistha boleh jadi 

merupakan bulan kedua tahun Saka, seperti yang ditulis juga oleh Bosch di dalam 

BKI, 112, 1956, 20 . Ia hanya menyatakan pada bagian yang bersangkutan (TBG, 

73, 1933, 438). bahwa "sekarang (thans) tahun Saka di Bali dimulai dengan bulan 

Waisakha [dengan demikian Caitra menjadi bulan yang keduabelas , bukan yang 
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pertama, L.C. D.]" . Tetapi dia menambahkan pad a akhir paragraf tersebut bahwa 

di Bang li (atau Bali selatan) , t ahun Saka masi h dimulai dengan bu lan Cama. Dan 

Goris t idak pernah mengatakan bahwa pada abad XII I, d i Jawa , tahun Saka dimula1 

dengan bu lan Waisakha . 

28 . Di dalam EEl , V , kami sebutkan berma cam-m acam naskah dari abad y ang lalu, yang 

memungkinkan kita m enyimpul kan bahwa perubahan tahun dengan bu lan Waisakha 

sebagai bulan pertama hanya terjadi d i Bal i bag ian utara , tidak terbukt i sebelum 

t ahun 1844 , dan bahwa contoh pasti yang paling kuno berang ka tahun 1856. 

Bagaimanapun perubahan itu tidak dapat teqad i lebih aw al dari perempat kedua 

abad X IX, karena sebuah dokumen tahun 1824 yang berasal dari Buleleng - ya1tu 

Bal i bagian Utara - menunju kkan , bahwa pada zam an itu bulan Cai t ra mas1h 

merupakan bulan pertama dari tahu n Saka (cf. BEFEO, XLI X , 19 58 , 225 dan 

catatannya). Tidak ada contoh satu pun prasasti Jaw a at au Bali y ang bertanggal 

bulan Cai tra, yang unsur-unsu rnya dapat dihisabkan sel ai n dengan berpegang pada 

prinsip bahwa bulan itu memang bulan pertama dari set iap tahun Sa ka . 

29 . Dalam penanggalan Jawa, jatuh pada bulan Jyesta t ahun Saka 12 14. Keterangan 

itu dipero leh dari batu prasasti y ang dipahat atas perintah sang Pati h M pu GaJah 

M ada y ang termasyhur itu, ya itu tanggal 2 7 April 135 1 M . Cf. Liste dan EEl , Ill, 

no .A , 176 , dan EEl, IV , 236 , serta EEl. Ill , no .A. 18 7 dan EEl, IV , 83. L1hat 

t ranskripsi se rta terjemahan prasasti itu dalam bahasa Belanda di dalam ROC, 

1904, 4 -5, dan juga di dalam buku J .L. A . Brandes , Beschrijving van Tjandi 

Singasari (Perian tentang Cand i Singasari) . ' s Gravenhage dan Batav ia, 190 9 , him . 

38 -39 , dengan foto dokumen yang dimuat di lb .6 6 . 

30. Cf.lndonesie, IX, 1956, 416 , cat.4 7 . Berg menganggap bahwa pernyataan kam1 

(y ang mung kin t erlalu berhati-hati) , adalah buah piki ran yang diajukan secara 

"onder voorbehoud " (dengan syarat) . Sebenarny a tid ak demikian, karena sikap 

hati-hat i itu ti dak disebabkan oleh keraguan yang mas ih ada tentang letak jen1s 

tulisan itu dalam ruang waktu, tetapi hanya d isebabkan o leh risi ko yang m enyertai 

sebu ah argumentasi yang hanya berdasarkan pada paleografi. Lag ipu la argumentas1 

sem acam itu t idak perlu diutamakan , jika ada dalil -dalil y ang lebih mengena, seperti 

halnya d i si ni. 

31 . J ika tid ak salah , tak pernah ada satu foto pu n dari prasasti itu yang secara 

paleografi dapat digunakan . Cf.Liste EEl, Ill , no .E 10 , d i si tu prasasti it u disebut 

dengan nama Amoghapasa [A ] . 

32 . Di dalam art ikel H. Kern , "De Sanskrit -inscri ptie van het Mahak~obhyabeeld te 

Simpang (stad Surabaya, 121 1 <;:aka)" (K VG, V II, 18 7- 196), terd apa t sebuah 

f aksimil e prasastinya . Sayangnya, faksim ile itu t idak cukup akurat untuk 

dibandingkan secara efektif dengan foto prasast i CamundJ. Cf.Liste kam1 , 

no .A . 174 . 

33 . Di dalam EEl , IV , 153, no .3 , kam i katakan bahw a t ulisannya " sangat m irip " dengan 

tul isan prasasti Amoghapasa, dsb . W akt u it u kami t idak sempat 

m embandingkannya dengan cu kup cerm at. Sekarang pasti kam i dapat leb1h tegas 

m engatakan bahwa jenis tulisannya sama. 

34. Prasasti itu te lah diterbitkan beberapa kal i, suatu hal yang jarang terjad i. Selam d1 

dalam karya Brandes Beschrijving van Tjandi Singasari, 1909, lb .66 yang telah 



82 Louis-Charles DAMAIS 

disebutkan di atas , ditemukan pula foto yang sama yang dimuat dengan penjelasan 

singkat di dalam buku W .F . Stutterheim, Cultuurgeschiedenis van Java in beeld 

(Sejarah Kebudayaan Jawa dalam gambar), Weltevreden, 1926, hlm .75, lb.104. 

Juga terdapat fotonya tersendiri di dalam Korte Gids van de Archaeologische 

verzameling (Panduan sing kat koleksi arkeologi ; Museum Jakarta), Weltevreden , 

1919 (lb .ke-9 pada akhir brosur itu), dsb. 

Sebuah prasasti yang umurnya seperempat abad lebih tua, yaitu lempeng tembaga 

yang konon dari Pakis Wetan, bertanggal 13 sukla Magha tahun 1188 Saka, atau 

8 -11 -1267 M. (cf .Liste EEl, Ill , no.A.172), memang memakai tulisan yang berbeda, 

bahkan lebih berbeda lagi dari tulisan di batu prasasti Mpu Gajah Mada. Hal itu 

dapat dimengerti. Di dalam ROC, 1911 , lb.181, termuat sebuah reproduksi lempeng 

pertama dari dokumen itu, satu-satunya lempeng yang ditemukan. 

Selain itu , prasasti Sarwwadharmma tahun 1191 Saka atau = 31-X-1269 M . 

(cf.Liste kami, no .A .1 73 , dan OJO, LXXIX) juga ditulis di atas tembaga dengan 

sejenis tulisan yang lebih mendekati tulisan pada area Camundi. Lempeng-lempeng 

aslinya hilang . Dari dokumen yang penting dan lengkap itu, yang tertinggal 

hanyalah serangkaian foto yang ada pada Dinas Purbakala Indonesia - BG I, 31 

sampai 42 - sayang di sana sini sama sekali tidak jelas. 

Kesimpulannya adalah , bahwa suatu telaah yang cukup memperhatikan 

dokumen-dokumen asli yang berangka tahun, tidak mungkin meragukan adanya 

evolusi tulisan Jaw a Kuno yang terjadi secara berangsur-angsur. Penyimpangan 

hanya dapat terjadi pada beberapa aksara tertentu, bukan pada keseluruhan aksara . 

35 . Memang Berg menyatakan (hlm.416 , cat.4 7) , bahwa pembuktian berdasarkan 

tulisan adalah penting , tetapi tidak menentukan, "karena pendeta-pendeta tahun 

1331 bukanlah anak kemarin (omdat de priesters van 1331 geen babies waren), 

dan mereka pasti telah memperhitungkan perbedaan tulisan" . Kami mengakui tidak 

sempat memberi tanggapan apa-apa terhadap pernyataan itu, tetapi kami tidak 

dapat menganggapnya sebagai argumentasi yang mantap untuk menopang sebuah 

hipotesis. 

36 . W.E. Clark, Two Lamaistic Pantheons , 2 jil., Harvard Yenching Monograph Series , 

IV, Cambridge, Massachusetts , 1937. Lihat foto area keci l ini pad a jil.ll, hlm .176, 

lb.5B, 32. Pada foto itu keterangan dalam bahasa Tionghwa mudah dibaca, dan 

juga indeksnya, jil.l, 129, no. 88 . 

37. Cf.juga Stan . Julien , Methode . . . , hlm .202, no .1839 sampai 1843, di mana untuk 

Y: kita peroleh: ci, cr, ti, tye dan cai. Pemakaiannya untuk mengembalikan 

cai dalam kata caitya agaknya menunjukkan bahwa -ai dilafalkan -e seperti di Jawa. 

Di samping itu , cf. Profesor Bagchi , Deux Lexiques, II, 411 , s.v., -:It:. 
38 . Cf .Soothill and Hodous , Dictionary of Chinese Buddhist Terms (1937), 12a, 445b, 

dan Julien , Methode , no .1801-1802, 2213, 1760-1761, 2166-2168, 1196. 



MASA HINDU-BUDDHA 

B. AGAMA DAN SISTEM PEMIKIRAN 



AGAMA BUDDHA Dl INDONESIA * 

Meskipun kini jumlah pemeluk agam a Buddha di Indonesia sangat 
sed1kit , yang pasti selama lebih seribu tahun, agama itu telah memain kan 
peranan utama di sebagian besar wilayah yang sekarang secara polit ik 
d isebut Indonesia . Pengaruhnya atas pembentukan jiwa dan pikiran 
selama berabad-abad sedikit banyak masih t erasa dan berlanjut hingga 
kin i meskipun tidak begitu kel ihatan . Karena masa kejayaan agama 
Buddha sudah lewat, uraian singkat di bawah in i tidak lebih daripada 
ura ian arkeologis dan historis . 

Tidaklah diketahui secara pasti kapan dan baga imana agama 
Buddha menyebar di pulau-pulau besar Nusantara . Satu-satunya rinc ian 
tentang penyebarannya pada masa dahulu hanya diperoleh dari 
naskah-naskah Buddha yang berasal dari Negeri Cina. 

Pada w aktu agama Buddha mulai tersebar, dapat dipastikan bahwa 
sebagian w ilayah Nusantara telah terpengaruh kebud ayaan Hindu . 
Demikianlah sekurang-kurangnya apa yang dapat dis impulkan dari 
sebuah petikan sumber-sumber Cina tertua mengenai Jawa. Juga 
pra sasti -prasasti Hindu tertua , yang ditemukan di Jaw a Barat dan 
Ka limantan T imur, tampaknya lebih tua daripada prasast i-prasasti yang 
menyebutkan agama Buddha , asalkan dokumen Hindu it u sekurang­
kurangnya berasal dari tahun 400 M ., sepert i d iperkirakan oleh beberapa 
penu lis. Akan tetapi, karena yang diketahui sangat tidak lengkap, maka 
sebai knya kita berhati-hati dan tidak bers ikap terla lu past i . 

Di samping itu , agaknya pasti bahwa setidak-tidaknya sebag ian 
w ilayah yang sekarang disebut Indonesia sudah dikenal oleh orang-orang 
Buddha seja k dahulu kala, sebelum ajaran Buddha sendiri meluas di sit u . 
M i/indapaiiha , sebuah karya terkenal yang beris i percakapan-percakapan , 
yang konon berlangsung sekitar abad 1 SM ., antara raja Yunani-lnd ia, 
M il inda - dalam bahasa Yunani: Menandros - dan Nagasena, 
cendekiawan kenamaan agama Buddha , sudah menyebut Suvat:JnabhOm i 
yang hampir pasti mengacu kepada Sumatra . 

Karya Buddha ·lainnya yang berbahasa Pa li , Mahaniddesa, yang 
ditulis sekitar akhir abad Ill M ., menyebutkan wilayah-w ilayah A sia , d i 
ant aranya : Suvat:Jt:JabhOmi , Wangka dan J aw a. Yang dimaksudkan ada lah 
Sum at ra, Pulau Bangka (hasilnya yang terpenting pada w akt u it u 
kemungkinan besar timah , seperti sekarang ini) serta Jawa. 

* Judul asli : " Presence du Bouddhisme: Le Bouddhisme en lndonesie " , France-A sie, 1959 , 

hlm .8 13-824 . 
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Pada biografi Fa-hien , kita baca bahwa agamawan ini dalam 
pelayaran pulang telah terbawa oleh angin topan dan mendarat di Pulau 
Jawa. Ia terpaksa tinggal di situ selama lima bulan untuk menunggu 
datangnya angin baik yang memungkinkannya kembali ke Negeri Cina. 
Penantian itu berlangsung sejak hari-hari terakhir bulan Desember tahun 
412 hingga 31 Mei 413 M. Sayang, Fa-hien tidak berceritera sedikit pun 
tentang yang disaksikannya selama kediamannya di Jawa yang 
dipaksakan itu, kecuali mencatat bahwa jumlah umat Buddha amat 
sedikit sehingga "tak ada yang perlu dibicarakan". 

Beberapa tahun kemudian, seorang pangeran dari Kashmir 
bernama Gunavarma telah melepaskan haknya atas takhta kerajaan, dan 
dengan mengenakan jubah biarawan mulailah ia pergi berkelana. Setelah 
beberapa tahun menghabiskan waktunya di Sri Lanka, ia sampai di Pulau 
Jawa untuk mengajarkan ajaran Sang Buddha. Penulis biografinya 
berkisah, bahwa pada malam menjelang kedatangan Gu~avarma, lbu Suri 
di Pulau Jawa bermimpi melihat seorang priagung menuju negerinya 
dengan menumpang sebuah perahu terbang. 

Ketika Gu~avarma menghadap raja Jawa, lbu Suri itu segera 
mengenalinya sebagai tokoh di dalam mimpinya. Ia pun segera memeluk 
agama baru itu dan, berkat kerja sama lbu Suri, Raja, dan Gul)avarma, 
yang membantu mereka memukul mundur musuh, agama Buddha 
mengalami kemajuan yang amat pesat di pulau itu. Baik tanggal 
kedatangan Gul)avarma maupun lamanya tinggal di Jawa tidak 
disebutkan, tetapi dapat diketahui bahwa ketika perutusan Raja Wen dari 
negeri Cina (dinasti Song lama) tiba di Jawa pada tahun 424 M., untuk 
mengundang Gu~avarma berkunjung ke lstana Raja Cina, ia sudah 
bertolak lebih dahulu. Jadi, kegiatan Gunavarma agaknya berlangsung 
sebelum tahun tersebut. Karena tidak ada alasan sedikit pun untuk 
meragukan data yang disajikan dalam biografi itu, maka penyebaran 
besar-besaran agama Buddha di Jawa dapat diperkirakan terjadi antara 
tahun 420 dan 424 M . 

Masih ada sebuah karya mengenai ajaran agama, yakni 
Mahakarmavibhaliga, yang menyebutkan dua kali Nusantara. Tidak 
diketahui kapankah karya itu ditulis , namun pada tahun 582 M. sudah 
ada terjemahannya ke dalam bahasa Cina. Bagaimanapun karya itu jelas 
sangat tua. Karya itu sangat dikenal di seluruh Asia, dan Sylvain Levi 
menemukan cuplikan-cuplikannya dalam bentuk relief di Borobudur. 

Pada bagian pertamanya yang membicarakan Nusantara, karya itu 
bercerita tentang kisah seorang pemimpin sebuah serikat dagang 
bernama Maitrayajria . Pada suatu hari ia berjalan-jalan bersama 
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sahabat -sa habatnya . Mereka mengingatkannya bahwa dahu lu kala para 
pedagang perg i ke Tanah Emas (Suvarr:' abhOmi) dan ke negeri-negeri 
Nusant ara lainnya di bawah pimpinan ayah Maitrayajna. Di sanalah 
saudagar-saudagar itu menjadi kaya raya . Maka para sahabat itu 
meminta agar Maitrayajna bersedia untuk memimpin mereka dan berbuat 
serupa dengan apa yang dahulu pernah d ilakukan oleh ayahn ya. 
M aitrayajna menyetujuinya . Akan tetapi, ketika rencana itu disam paikan 
kepada ibu nya , sang ibu berkata bahwa mereka sudah memilik i segala 
kekayaa n, buat apa ditinggalkannya . Setelah beberapa kal i ibunya 
menolak dengan alasan yang sama, dan sahabat -sahabatnya 
menyesalinya , m aka Maitrayajna tidak mem pedulikan lagi keberatan sang 
ibu Ia tendang ibunya , lalu mereka bersama-sama naik ke kapal. 
Sebelum berangkat mereka berikrar akan menaati Delapan Perintah . 
Namun kapalnya karam , para sahabat tenggelam . Ia berhasil mencapai 
pantai dengan menggunakan sebuah potongan kerang ka kapalnya , 
kemudian berturut-turut tiba di kota-kota yang bert embok emas , pera k, 
zamrut dan krista l. Ia disambut oleh bid adari-b id adari da lam suasana 
yang kelak juga terwujud di dalam hikayat Seribu Satu Malam. Akan 
t etapi, di kota kelima yang bertembok bes i, ia d ijebloskan ke dalam 
penJara. Sebenarnya penjara itu merupakan neraka, tem pat ia harus 
menebus dosa yang dibuatnya dengan menendang ibunya. 

Bagian kedua dari karya itu berkisa h tentang seorang agamaw an 
bern ama Gavampati. Konon agamawan in i t elah membuat penduduk 
Suvarl)abhOmi " sejauh seratus mil" masuk agama Buddha. 

J adi, untuk menyebut Sumatra teks tersebut menggunakan istilah 
Suvarl)abhOmi (Tanah Emas), suatu isti lah yang pada abad XIV m asih 
t erdapat pada prasasti-prasasti yang ditemukan d i bagian tengah pulau 
itu . A kan t etap i, ada naskah lain yang memakai varian SamudrabhiJmi, 
yang secara harfiah berart i " Tanah Samudra" . Unsur pertam anya lah yait u 
Samudra, yang lama kelamaan menjad i Sumatra dengan mengalami 
perubahan pengucapan secara berturut-tu ru t o leh para pelancong Parsi, 
A rab, Ci na dan terakh ir orang-orang Portugis . 

Kitab Karmavibhailga pun menyebutkan istilah Sanskert a yang 
secara samar-samar menunjuk seluruh Nusantara, ya itu DvTvantara . 
Dalam bahasa Cina disebut K 'oun-/oun , sebagaimana tercantum di da lam 
Kam us Sanskerta-Cina yang juga disusun oleh seorang yang beragama 
Buddha, Li-Yen , pada abad VIII , dan diterbitkan untuk pert ama ka linya 
o leh cende kiawan dari India , Prof. Bagchi. 

Pada t ahun 665 M. , Houei-neng , agamawan Buddha dari Cina, 
da lam perlaw atannya ke India singgah d i Jaw a dan tingga l selama tiga 
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tahun di sana. Pada waktu itu, dalam bahasa Cina, Pulau Jawa disebut 
Ho-ling, transkripsi dari sebuah nama tempat yang merupakan pusat 
politik di Pulau Jawa . Bertentangan dengan pendapat beberapa penulis, 
istilah Ho-ling sama sekali tidak ada kaitannya dengan wilayah India yang 
bernama Kalinga. 

Houei-neng pulalah yang menerjemahkan berbagai naskah Buddha 
ke dalam bahasa Cina dengan bantuan seorang agamawan dari Jawa 
bernama Jrianabhadra. Kita saksikan bahwa pada waktu itu agama 
Buddha bukan saja tampak sudah mantap di Jawa, bahkan di antara 
penduduknya pun terdapat orang-orang Buddha yang kemampuannya 
bertaraf internasional. Di situ terlihat ada orang Jawa yang menjadi 
peserta aktif dalam kehidupan kebudayaan di bagian Asia ini. 

Semua rincian ini kami peroleh dari seorang agamawan Cina 
bernama Yi-tsing yang pada akhir abad VII M. tinggal selama beberapa 
tahun di ibukota kerajaan SrT Wijaya, Palembang sekarang. Pada saat itu 
Palembang merupakan salah satu pusat ·agama Buddha yang paling 
penting . 

Yi-tsing sendiri mengatakan bahwa ia tinggal pertama kali di SrT 
Wijaya selama enam bulan, untuk belajar bahasa Sanskerta (tahun 
671-672}. Setelah dua bulan tinggal di Malayu (sekarang daerah Jambi} 
ia melawat ke India, ke Universitas Buddha di Nalanda yang terkenal itu, 
sekarang daerah Benggala , melalui Kedah, pantai barat Semenanjung 
Melayu. Dalam perjalanan pulang, ia singgah lagi di SrT Wijaya selama 
empat tahun, dari tahun 685 sampai 689. Ia menyadari bahwa tidak 
mampu seorang diri menyelesaikan tugas besar penerjemahan yang 
sedang dilakukan. Karena itu ia pun pergi ke Negeri Cina untuk mencari 
tenaga yang sanggup membantunya. Setelah beberapa bulan, pada tahun 
690 M. ia kembali ke SrT Wijaya bersama para pembantunya dan baru 
pulang ke Cina pada tahun 695 . 

Kecuali terjemahan naskah-naskah suci, ada pula dua karya 
Yi-tsing sendiri yang kita kenai. Karya pertama berupa kumpulan biografi 
dari 60 agamawan berbagai negeri yang pergi ke "Laut Selatan" dan ke 
"Barat" selama paruh kedua abad VII. Buku ini diterjemahkan ke dalam 
bahasa Perancis pada akhir abad yang lalu oleh seorang sinolog 
kenamaan, Edouard Chavannes. Karya yang kedua, mengenai ibadah 
agama Buddha di India dan Indonesia, diterjemahkan ke dalam bahasa 
lnggris beberapa tahun kemudian oleh seorang cendekiawan Jepang, 
Takakusu. Yang menarik perhatian adalah bahwa Yi-tsing menganggap 
perlu untuk menuliskan juga tata tertib serta upacara-upacara agama 
Buddha di Indonesia, agar menjadi contoh di Negeri Cina, artinya bukan 
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hany a t ata tertib dan upacara-upacara yang berlaku di India. Uraian 1ni 
membuktikan betapa besar w ibawa Nusantara d i bidang agama pada 
zaman itu. 

Pada tahun 71 7 seorang agamawan bern ama Vajraboddhi berlayar 
dan Sri Lanka ke Cina dan berlabuh d i SrT Wijaya . Kedat angan 
Vaj raboddhi disambut oleh raja sendir i dengan membawa payung 
keem asan. Di situ ia tinggal selama lima bu lan menunggu angin bai k agar 
dapat melanjutkan perjalanannya. 

Kejadian seperti itu agak sering terjadi . Di ant ara agamawan yang 
kehidupannya dikisahkan Yi-tsing, ada sek itar 20 orang yang mengalami 
ha l serupa, kebanyakan dari Cina. Ada juga seorang Vietnam dan dua 
ora ng Korea , yang pernah berkunjung ke Jaw a, Sumatra (SrT Wijaya , 
Barus, Malayu), Kalimantan, Kedah, dll. atau menetap d i situ . Tiga d i 
antara mereka dianggap mahir sekali berbahasa K'oun-loun , yaitu bahasa 
Melayu Kuno . Ada lagi yang disebut-sebut karena pengetahuan mereka 
dalam bahasa Sanskerta. 

Tampaklah betapa erat hubungan antara Cina dan Indonesia di 
akhi r abad VI I itu . 

Perlu dicatat bahwa pada saat itu , bahasa yang digunakan 
orang-orang Cina yang beragama Buddha di daerah-daerah itu , sebaga i 
bahasa kebudayaan bagi seluruh wilayah , adalah bahasa Melayu Kuno . 
Sudah sejak akhir abad VII - semasa Yi -ts ing berada d i Palembang -, 
kehadi ran ajaran Buddha dibuktikan oleh dokumen-dokumen yang 
ditem ukan d i kota itu juga . Dokumen itu berupa beberapa prasasti da lam 
bahasa Melayu Kuno, tiga di antaranya berangka t ahun 682, 6 84 dan 
68 6 M . Tak dapat disangkal bahwa prasasti-prasasti itu bernaf as kan 
aja ra n Budd ha. Makna sebenarnya serta arti pentingnya telah 
diungkapkan oleh George Coedes pada ta hun 1 930 dalam sebuah 
karangan amat bagus yang dimuat dalam Bulletin de !'Ecole Franr;aise 
d'Ex treme-Orient1

• 

Akan tetapi , dari Y i-ts ing-lah kita ketahu i, seperti baru saJa 
dib icarakan , bahwa sebelum meneruskan perjalanan ke Ind ia, ada 
beberapa peziarah Cina yang melawat ke SrT W ijaya untuk belajar bahasa 
Sanskerta. Jadi, SrTWijaya tampil sebagai sebuah pusat penelitian agama 
Buddha dan sekaligus sebaga i ibukota sebuah kerajaa n, yang untuk 
beberapa abad kemudian bakal tetap termasuk salah satu ke kuatan 
pol it1k yang besar di Nusantara . 

Bahwasanya pernah terjalin hubungan y ang sangat erat antara 
Ind ia yang menganut agama Buddha dan negeri-negeri As ia Tenggara , 
khususnya mengenai Indonesia , terbukti dengan adanya sebuah prasasti 
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yang dikeluarkan oleh raja Benggala Devapaladeva. Dalam sebuah 
piagam yang ditemukan di Nalanda, raja itu menetapkan, bahwa 
penghasilan dari lima desa akan digunakan antara lain untuk membiayai 
kebutuhan para agamawan dari Indonesia yang datang di Nalanda. Selain 
itu, untuk membiayai sebuah vihara yang dibangun oleh seorang raja dari 
Suvar':ladvTpa, yaitu ayahanda raja waktu itu, yang juga anak serta cucu 
raja-raja dari Jawa dan tergolong garis keturunan raja-raja Sailendra. 
Dokumen itu disusun antara tahun 850 dan 860 M . 

Sebuah karya agama Buddha yang sekurang-kurangnya berasal 
dari abad X, Manjusrimulakalpa, selain menyebut Jawa dan Bali, juga 
menyebut Varushaka, bentuk Sanskreta dari Barus, sebuah nama tempat 
di Sumatra (kebanyakan peta menerakan Baros). yang sudah disebut oleh 
Claudius Ptolemeus pada abad II, dan telah lama dikenal karena kapur 
barusnya. Kali ini yang dimaksud ialah bagian barat-laut Pulau Sumatra, 
bukan lagi bagian tenggara, seperti dalam hal SrT Wijaya. 

Dari sebuah piagam India, yang berangka tahun 1005, kami tahu 
bahwa satu setengah abad sesudah prasasti Nalanda, raja Pallawa dari 
India Selatan, raja Chola Rajaraja Kesarivarma, telah menentukan 
pemberian sebuah desa untuk Sang Buddha yang bersemayam di dalam 
sebuah kuil yang dibangun oleh raja dari SrT Wijaya dan Ka~aha, 
Maravijayottungavarma, atas nama Ayahanda ChO~ama':livarma. Kataha 
adalah bentuk Sanskreta untuk Kedah dan membuktikan bahwa 
kekuasaan SrTWijaya pada waktu itu menjangkau Semenanjung Melayu. 

Jadi, arti penting hubungan antara Sumatra dan India Selatan pada 
permulaan abad XI itu dapat disejajarkan dengan hubungan antara 
Sumatra dan Nalanda pada pertengahan abad IX. 

Meskipun orang-orang Indonesia pergi ke India, orang-orang 
Buddha dari daratan India masih saja berdatangan ke Indonesia. Hal ini 
diketahui karena di dalam biografi Pembaharu Agung dari Tibet, AtTsa , 
diterangkan bahwa ia tinggal selama dua belas tahun di Suvart:JadvTpa 
sebagai murid DharmakTrti . ltu terjadi pada perempat pertama abad XI. 

Dari zaman itu jugalah (1 015) sebuah dokumen Nepal, diterbitkan 
oleh A. Foucher, menyajikan gambar area-area yang paling masyhur 
dalam dunia agama Buddha . Di antara area-area itu terdapat sebuah 
Dipankara dari Jawa dan sebuah Lokanatha dari SrT Wijaya. Jelaslah, 
bahwa sejumlah area Buddha dari Indonesia terkenal sampai ke Nepal. 
Hal itu membuktikan adanya hubungan yang nyata serta 
berkesinambungan meskipun ada kesulitan komunikasi yang kini 
cenderung terlalu dilebih-lebihkan . 
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Mengenai monumen, boleh jadi iklim dan rapuhnya bahan 
bangunan merupakan penyebab mengapa di Sumatra tida k ada satu pun 
peninggalan bangunan Buddha yang seband ing dengan yang d i Jawa . 
Sebagian terbesar bangunan suei di Jawa terbuat dari batua n v ul kan ik . 
Pen1nggalan-peninggalan d i Sumatra yang m asih dapat kita saks ikan 
kebanyakan terbuat dari bata. Karena hujan , angin , burung-buru ng serta 
tumbuh-tumbuhan tropis , monumen-monumen itu menjadi terlalu rusak 
sehingga sulit untuk memperoleh gambaran bentuknya y ang tepat. 
Meski pun demikian, dari satu dua pen inggalan yang m asih berd iri, 
ditam bah deng an denah yang dapat direkonstruksi, kita dapat melihat 
betapa penting monumen-monumen tersebut . 

Selain itu , dari letak monumen-monumen itu t erung kaplah bahwa 
eandi-eandi Buddha pernah ada, bukan saja d i daerah SrT Wijaya , tetapi 
juga jauh d i sebelah utaranya . Dalam d ialek Sum atra reru ntuhan itu 
kebanyakan m asih disebut biyaro, yaitu pelafalan Indonesia untu k istilah 
Sanskerta vihara . 

Di Jawa tidak diketahui apapun mengenai monumen-monumen 
pertama, yang pasti pernah ada dan boleh jad i t elah lenyap ta k berbekas 
karena t erbuat dari bahan yang rapuh atau karena t elah digantikan oleh 
monumen yang kini kita kenai. Akan tetap i, ki ta mempunyai landasan 
ya ng lebih kuat dengan adanya Candi Kalasan d i Jawa Tengah yang 
bera ngka ta hun 778 M . Cand i itu dipersembah kan kepada sa lah satu 
perwu jud an Tara; di dalamnya, dahulu terd apat sebuah area dari 
perunggu yang besarnya meleb ihi ukuran manusia. Sayang , area tersebut 
sudah lenyap. Hiasan eandi itu , yang tergara p dengan sangat rum it, 
ada lah salah satu kesaksian yang paling mengesankan dari sen i buday a 
Jawa Tengah . 

Stupa Borobudur, yang termasyhur d i seluruh dunia, tidak 
berangka ta hun, tetapi sangat mungkin dibangun pada abad itu juga. 
Da pat dibayangkan, betapa besar ukurannya apabila di ingat bahwa 
re lief -reliefnya, kalau direntangpanjangkan, kira-k ira sepanjang empat 
kilometer . Selain itu area -areanya masih tetap merupakan salah satu 
perwujud an seni budaya yang paling m urni dari ajaran tentang Kas ih 
Sayang . Akhirnya, mengingat arti simbol ik yang mendasa ri raneangan, 
Borobudur merupakan salah satu monumen yang paling penting dari 
seluruh dunia Buddha . Kita akan merasa ya ki n kalau membaea karya 
besar Paul Mus mengenai Borobudur te rsebut [P . Mus , " Bara budur" , 
BEFEO, XXXI I, 1932] . 

Di antara monumen-monumen agam a Budd ha yang lain d1 Jawa 
Tengah, dapat pula disebutkan Candi Sari , yang oleh beberapa ahli 
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purbakala dianggap sebagai sebuah vihiira. Gugusan eandi yang disebut 
Candi Sewu dan Candi Plaosan , terletak tidak jauh dari eandi besar Siwa 
di Prambanan . Candi-eandi ini tidak biasa dikunjungi pelaneong karena 
sangat rusak. Namun, di Candi Plaosan masih tersimpan juga beberapa 
buah area Boddhisatva yang amat indah. Masih terdapat begitu banyak 
eand i lainnya , tetapi tidaklah pada tempatnya jika kami sebutkan seeara 
rinei di sini. 

Tentang Bali, sumber-sumber Cina sejak awal mula, sedini akhir 
abad V , berbieara tentang adanya hubungan dengan pulau itu, yang 
agama Buddhanya agaknya telah berkembang. Di Pejt'mg, bagian tengah 
Pulau Bali, ditemukan sejumlah besar stupa berbentuk mini, juga 
benda-benda kecil lainnya dari tanah liat: area Buddha, kepingan­
kepingan keeil bertuliskan mantera sue i. Salah satu di antara mantera­
mantera suei itu tersebar luas di seluruh Asia, dan sering dinamakan 
"pengakuan atas kepereayaan Buddha" (meskipun itu tidak tepat benar). 
Diperkirakan bahwa para peziarah yang datang di Pejeng berusaha 
mendapat benda-benda keeil itu untuk dibawa pulang ke negeri mereka. 
Sayang, angka tahun benda-benda itu sulit diketahui seeara tepat, tetapi 
kemungkinan berasal dari abad VIII atau IX. 

Di Pulau Bali tak ada lagi satu pun monumen kuno agama Buddha, 
karena bahan yang biasa digunakan, entah kayu, entah sejenis batu yang 
rapuh , mudah lapuk ditelan waktu. Walaupun demikian, ditemukannya 
bermaeam-maeam peeahan dari batuan keras memastikan adanya 
arsitektur Buddha. Lagi pula bentuk khas bangunan yang beratap susun, 
yang dahulu pernah ada di Jawa dan hingga kini masih tetap bertahan 
di Bali, jelas ada hubungannya dengan beberapa data ilmu seni bangunan 
dari benua Asia, terutama dengan bangunan-bangunan Cina dan Jepang. 
Orang Eropa menamakannya "pagoda". Jumlah atap susunnya selalu 
ganjil. Dewasa ini di Bali jumlah atapnya tidak lebih dari sebelas. Namun, 
menu rut teks-teks Jaw a Kuno pernah ada yang bersusun 1 5 atau 17, 
bahkan lebih . 

Di bagian barat-daya Kalimantan ditemukan sisa-sisa kehadiran 
agama Buddha di dekat mata air Sungai Tekarek. Yang dimaksud adalah 
sebuah tembok batu karang vertikal dengan diukir tujuh buah sosok 
caitya yang bernaung di bawah payung susun dengan tujuh tulisan berisi 
mantera-mantera agama Buddha dan sebuah teks singkat yang bertarikh . 
Sayang , sebagian di antaranya sukar sekali untuk dibaca . Sulitlah untuk 
memastikan tarikh tulisan itu karena foto-fotonya kurang jelas , tetapi 
bagaimanapun berasal dari masa jauh sebelum abad X. 

Di dekat pantai barat Sulawesi ditemukan sebuah area yang 
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bara ngkali merupakan monumen tertua agam a Buddha di Nusantara . 
Area itu dari perunggu , gayanya benar-benar sam a dengan area dari 
Dong duong y ang sekarang t ersimpan d i M useum Hanoi . A rea itu 
menggambarkan Sang Buddha berdir i bersabda. Perbedaan yang paling 
meneolok adalah tentang kondisinya . A re a D6ng-duong boleh d ikat a 
mas ih utuh , sedangkan area dari Sulawesi itu , yang sekarang tersimpan 
di M useum Ja karta , hilang seluruh bagian bawahnya dan kedua belah 
tangannya. Para ahli purbakala menganggap bahwa benda-benda bergaya 
Am aravatl itu bo leh jad i berasa l dari abad Il l M . 

M esk ipun yang dimaksudkan bukan Indonesia dalam pengertian 
po lit1k, jal inan kebudayaan dan sejarah ku no d i wila yah in1 
memungkin kan disebutnya d i sini sebuah prasasti yang t erdapat di 
Semenanjung Melayu, bagian utara Propinsi W ellesley, yang kini 
dis im pan d i Ind ian Museum di Kalkuta. Pra sasti itu menggam barkan 
sebuah caitya dengan tulisan Pallawa yang sangat indah . Prasast1 itu 
dibuat oleh seorang yang bernama Buddhagupta, yang m engaku dirinya 
sebagai seorang Mahanavika, seeara harfiah berarti "nakhoda agung ". 
Jadi, barangkali ia adalah seorang nakhoda kapal di sam udra raya. Dr . 
Ch habra, yang dianggap terbaik dalam pembaeaannya , berpendapat 
bahw a prasasti itu berasal dari abad V . 

Pada sebuah batu karang d i sa lah satu pulau keei l antara 
Sem enanjung Malaka dan Sumatra , ya itu Karimun Besar, terdapat 
prasasti Buddha yang sulit ditentukan ta ri khnya, t etap i pasti sebelum 
abad X . 

Cu ku p banyak jumlahnya area-area Buddha yang kita kenai , 
terutama yang berukuran keeil. Ada yang t erbuat dari emas , perak atau 
perungggu , yang sebagian besar berasa l dari Jawa pada abad-abad 
VII I-IX. Boleh dikata kebanyakan merupakan karya besar . 

Sebuah area MarijOsrT yang terbuat dari perak setinggi kira-k 1ra dua 
pu luh sentimeter patut disebutkan seeara khusus d i sini ka rena besarnya 
dan kehalusan garapannya . 

Area yang berasal dari Sumatra jum lahnya lebih sedi kit , namun 
beberapa di antaranya ada yang t ermasuk t er indah di selu ru h Indonesia . 

Sebu ah area Lokanatha , meskipun garapannya kurang halus, 
nam un ada ke khususannya yaitu mencantumkan angka t ahu n, tahun 
103 9 M ., dan nama pembuatnya , Pu SOryya. 

Ak hi rnya ada sejumlah lempeng emas atau pera k ya ng beruk ir 
m ante ra-mantera agama Buddha. Semua ka rya seni itu t ersimpan di 
M useum Ja kart a. 

Selama pemerintahan dinasti Tumapei-Singasari, ketika kekuasaan 
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politik baru di Jawa sedang memperkuat diri dan wibawanya mulai diakui 
di luar negeri, berbagai raja telah membangun monumen-monumen 
Buddha. Sayang, kini sangat rusak. Salah satu peninggalan yang masih 
memberi gambaran tentang kebesaran monumen itu hanyalah Candi Jago 
di dekat Desa Tumpang Jawa Timur. Candi yang tampaknya dibangun 
sesudah tahun 1268 M. itu juga memperlihatkan kekhasannya, yaitu 
relief-relief yang memanjang dalam gay a yang masih bertahan hingga kini 
pada wayang purwa, khususnya wayang Bali. Sementara itu, wayang 
Jawa telah meninggalkan gaya kunonya. 

Area utama candi itu adalah Amoghapasa yang sudah sangat 
rusak, namun area-area lain yang mendampinginya masih dalam keadaan 
yang sangat baik sehingga orang dapat menikmatinya di Museum 
Jakarta. 

Area Amoghapasa lainnya dari tahun 1286, keadaannya jauh lebih 
terawat . Area itu dikirimkan oleh raja Jawa Kertanagara kepada raja 
bawahannya, yaitu raja Malayu. Kertanagara adalah pemeluk agama 
Buddha yang taat; di Surabaya masih ada arcanya sebuah lagi, yang 
berwajah Ak~obhya dan bertarikh 1289 . Dialah yang mulai merintis 
politik ekspansi yang terputus pada akhir hayatnya. Selain itu, dengan 
berani ia mencederai wajah seorang utusan Raja Mongol, Kubilai Khan 
dari negeri Cina, yang hendak mengharuskan raja-raja Asia Tenggara 
menyatakan hormatnya dengan menghadap sendiri di lstana Beijing. 
Penghinaan yang ditimpakan kepada perutusan Kerajaan Cina beserta 
rajanya berakibat pengiriman ekspedisi besar yang kisahnya terpatri di 
dalam sumber-sumber Cina dari dinasti Yuan, dan juga di dalam beberapa 
dokumen Jawa. Tatkala pada awal tahun 1293 ekpedisi Cina-Mongol 
tiba di Jawa, beberapa bulan sebelumnya Kertanagara telah dibunuh oleh 
seorang perebut takhta. Menantu Kertanagara, Raden Wijaya, dengan 
cerdik menggunakan kesempatan itu, dengan memanfaatkan balatentara 
Cina , untuk menumpas perebut takhta tersebut, walaupun kemudian 
Raden Wijaya berbalik menghantam balatentara Cina sehingga mereka 
harus cepat-cepat naik kembali ke kapal untuk menghindari kekalahan 
yang lebih besar. Dengan demikian, Kubilai Khan, tanpa dikehendakinya, 
telah mengambil bagian dalam mengkonsolidasi kelahiran Majapahit, 
yang namanya akan cepat menjadi lambang kekuasaan politik di Jawa. 
Petualangan Raden Wijaya tetap bergema di dalam berbagai kidung yang 
sekarang masih dikenal baik di Jawa maupun di Bali . Selain itu, Marco 
Polo yang tinggal di keraton Cina dan mungkin mengenal ketiga jenderal 
yang ditugaskan memimpin ekspedisi ke Jawa, dalam kisah 
perjalanannya mencatat tentang Pulau Jaw a sebagai berikut:" Khan 
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Agung tidak pernah dapat memilikinya ka rena Jara knya yang beg itu jauh, 
dan betapa berbahayanya berlayar ke sana" . Sungguh suatu pernyataan 
yang eufem istis. 

Masih perlu disebutkan lagi dua karya agung seni Buddha . Pertama 
sebuah area batu PrajriaparamiHi , yang as linya t erdapat di Museum 
Leiden 2 setelah dipindahkan dari tempat ditemukannya , yaitu di dekat 
situ s Singasari, Jawa Timur . Dari area it u terbayang seeara mendalam 
ketenangan bat iniah . Menurut kepereayaan setempat , area itu d ianggap 
sebagai gambaran Ken r;>e~es , istri pend iri dinasti Tumapei-Singasari , 
sesuatu y ang bukan mustahil. Kedua adalah area MarijOs ri yang 
menggenggam sebilah pedang , berasal dari Cand i J ago , berang ka tahun 
1343. Kin i asli nya terdapat d i kota Berli n , tetapi M useum Jakarta 
mem punya i eetakannya , demikian pula eet akan dari area Prajriaparam ita 
yang d i Leiden . Sebuah prasasti pendek pad a area MarijOsrl m enyebutkan 
seorang yang masih berkerabat dengan keluarga raja M ajapahit , 
A d1tyavarma namanya , yang beberapa ta hun kem udian muneu l sebaga i 
raja yang m andiri di Sumat ra Tenga h (daerah yang kin i disebut 
M inangkabau), tempat ditemu kannya berbag ai prasasti hasil eipt aannya . 
Dia jugala h yang pad a tahun 1 34 7 menahbiska n kembali area 
A moghapasa yang telah d ikirimkan Kertanagara pada tahun 1286 kepada 
raja Malayu . Keadaan area ya ng disebut t era khir in i mas ih sangat baik , 
dan ki ni t ermasu k koleksi arkeo logi Museum J akarta, beg itu pula lapiknya 
dengan prasasti aslinya dari tahun 1286. 

Dari temu an Sumat ra , beberapa peeahan batu saja sudah dapat 
mem bukt ikan betapa tinggi ni lai sen i area Sri Wij aya, te rm asuk sebuah 
area Budd ha berbaring , su at u penampilan y ang amat langka d i 
Nusanta ra . Area-area batu dari Sumatra it u m ungkin yang tertua di 
Indonesia, tetapi satu pu n tak ada yang utuh . 

Seba liknya t elah ditemukan sebuah are a Tantrik dari zaman 
A d1tyavarma da lam keadaan masih bagus. A rea inilah yang pali ng besar 
d i seluruh Nusantara dan tingg inya hampir em pat meter . 

Perl u dieatat , bahwa di Indonesia , agama Buddha, sejak 
penyebara nnya yang pesat hin gga masa-masa surutnya, sela lu hidup 
rukun dengan agama Siwa ya ng konon mend ahu luinya . Beberapa raja 
jelas lebih suka menjadi pemeluk agama Siwa , seperti Sarijaya pada abad 
V II I; ada lag i yang dengan tegas -tegas menjadi pengikut agama Buddha , 
seperti Kertan agara, yang kita ketahu i dua buah areanya berwajah 
A k$obhya. 

* ** 
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Dalam bidang susastra , sepert i di daerah-daerah yang beragama 
Buddha lainnya , rupanya ada kegiatan besar dalam penerjemahan 
naskah-naskah suci ke dalam bahasa setempat, yaitu bahasa Melayu 
Kuno . Bahkan boleh jadi penerjemahan karya-karya aslinya, terutama di 
SrT Wijaya, sebagaimana dinyatakan dengan jelas di dalam 
sumber-sumber Cina; tetapi terjemahannya sedikit pun tidak berbekas . 
Hal ini tidak mengherankan, karena mungkin semua ditulis pada daun 
lontar, dan dalam iklim yang lembab seperti di Sumatra, daun-daun lontar 
abad VII itu kecil kemungkinannya untuk dapat bertahan sampai 
sekarang. 

Di Jawa, satu -satunya risalah yang telah diterbitkan ialah Sang 
Hyang Kamahayanikan , yang memerikan Mahayanisme di Jawa. 
Karya-karya serupa lainnya kemungkinan tersimpan tanpa diketahui 
tempatnya dalam koleksi-koleksi naskah yang sampai sekarang belum 
sempat diteliti. 

Patut pula disebutkan di sini sebuah karya lain yang berbahasa 
Jawa . Walaupun isinya tidak khusus mengenai agama Buddha, makna 
sejarahnya adalah penting. Karya itu ditulis oleh Petugas Tertinggi umat 
Buddha di Jawa pada zaman Hayam Wuruk, raja Majapahit yang 
tersohor, yang memerintah pada paruh kedua abad XIV. Yang dimaksud 
adalah syair panjang terdiri atas 98 pupuh yang menyanjung-nyanjung 
baginda Raja , dan di dalamnya, oleh penulisnya, Prapaiica, disisipkan 
banyak data sejarah yang hingga kini tak pernah dibantah oleh 
dokumen-dokumen tertulis lainnya. 

Karya itu diawali dengan biografi nenek raja yang bernama 
RajapatnT, artinya "lsteri Raja" , tetapi nama sebenarnya GayatrT. 
Kepribadiannya telah berpengaruh mendalam selama masa menjanda, 
dan Prapaiica pun sangat mengaguminya selaku pengikut agama Buddha 
yang taat . Kemudian tercantum juga biografi kerabat raja lainnya dan 
biografi Hayam Wuruk sendir i. Beberapa pupuh dari syair itu melukiskan 
ibukota Majapahit, meceriterakan monumen-monumennya serta berbagai 
ragam upacaranya, bahkan menyajikan daftar semua daerah yang 
mengakui kekuasaan Majapahit. Setelah menyebut berbagai tempat yang 
sering dikunjungi raja , lebih jauh penulisnya mengisahkan sebuah 
perjalanan jauh yang ditempuh baginda pada tahun 1359 di Pulau Jawa 
bagian paling Timur dengan banyak rincian tentang bangunan-bangunan 
suci yang dikunjunginya, adat pasowanan, permainan, perburuan satwa, 
dsb. Dalam perjalanan kembali, setibanya di Singasari, penyair itu 
mengunjungi seorang pendeta berusia sangat lanjut dan kepadanya ia 
meminta untuk menceriterakan sejarah dinastinya. 
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Lebih jauh lagi, penyair menjelaskan secara rinci upacara- upacara 
besar agama Buddha pad a tahun 1 362, untu k m enghormat nenek Hay am 
W uruk yang wafat dua belas tahun sebelumnya, yaitu tahun 1350 . 

Bagian terakhir dari syair itu menceriterakan kejadian-kejadian pad a 
zam an itu , memerikan khususnya 2 7 candi makam raja serta 
tem pat-tempat lain yang diberi hak istimew a. Kemudian Prapafi ca 
menyebut bangunan-bangunan suci Buddha d i Bali , dan terakhir , setelah 
menggambarkan berbagai upacara keagamaan serta pesta-pesta ta hunan, 
ia pun mengakhiri uraiannya dengan sepatah dua patah kata tentang 
ka rya-karyanya dan pribadinya sendiri. 

Kasus Nagarakertagama mengingat kan kita akan ketidakpastian 
dalam pelestarian dokumen-dokumen kuno dan unsur kebetulan dalam 
penyimpanannya. Karya yang berasal dari tahun 1365 itu hanya d ikenal 
dari sebuah naskah yang disalin di Bali pad a tahun 1 7 40 3 , yang 
ditemukan di Lombok sewaktu ekpedisi Belanda melawan Tjakranegara 
pada t ahun 1894. Semua barang yang meru pa kan bahan bakar ditumpuk 
oleh t entara di dalam sebuah gudang. Di sanalah Brandes, seorang 
orientalis Belanda , setelah mendengar adanya naskah-naskah lontar di 
dalam gudang itu, berhasil menyelamatkannya dan menemukan d i 
antaranya naskah Nagarakertagama tersebut; secepat mungkin ia 
menerbitkannya dalam aksara Bali pada ta hun 1902 . Seandainya naskah 
itu terlanju r dipakai untuk menyalakan api unggun atau ap i dapur, 
sebagaimana maksud semula , maka kita telah kehilangan salah satu 
dokumen yang sangat berharga untuk merekonstruks i seja rah lama Jawa 
dan, dengan sendirinya, orang bahkan t idak akan menduga bahwa 
naskah itu pernah ada. 

*** 

Sedikit sekali yang kita ketahui mengenai Jawa pada masa-masa 
terakh ir sebelum penyebaran agama Islam . Yang pasti ada lah bahwa di 
Jaw a, - baran gkali di Sumatra juga - tidak pernah terjad i penaklukan 
atas wilayah raja-raja yang beragama Siwa ataupun Buddha oleh 
pasukan-pasukan Islam. Penyebaran agama Islam terjadi sedik it demi 
sed ikit, dengan jalan perpindahan agama dari pemu ka-pemuka 
masy arakat secara berangsur-angsur, yang pada gilirannya menarik 
keluarga dan bawahan mereka . Kalaupu n pernah terjadi peperangan , 
penyebabnya lebih bersifat politik daripada agama. Di Bali proses itu 
hanya berlangsung di bagian utara pulau itu . Kini hanya ada sekitar 
80 .000 umat Islam di antara penduduk yang berjumlah hampir dua juta 
ora ng. 
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Di kalangan orang-orang yang bukan pemeluk agama Islam, 
perbedaan di antara pengikut agama Siwa dan Buddha tidak jelas. Setiap 
orang dapat meminta bantuan kepada pedanda Siwa ataupun pedanda 
Buddha. Upacara-upacara kedua agama itu, meskipun dianggap berbeda, 
tidak dimaksudkan untuk mengadakan persaingan, apalagi permusuhan 
di antara pemeluk. Akan tetapi, ada upacara besar yang harus dihadiri 
oleh wakil-wakil dari kedua agama itu, dan ini mungkin sekali 
mencerminkan keadaan di istana-istana pada zaman dahulu, pada saat 
pemimpin umat Siwa, demikian juga pemimpin umat Buddha, mempunyai 
tempat di dalam sistem kepangkatan . 

Dewasa ini di Jawa ada masyarakat kecil umat Buddha yang 
anggotanya sebagian terbesar terdiri dari orang asing (terutama Cina), 
tetapi di antaranya ada juga beberapa orang Indonesia. Setiap tahun 
mereka menyelenggarakan upacara Waisak di Borobudur, dan baru saja 
mendirikan sebuah vihara di Bandung. Untuk sementara tidaklah mung kin 
dikatakan apakah pada saat ini agama Buddha - aliran Mahayana 
ataupun Hinayana -, bakal sempat mengakar kembali, karena hal itu 
tergantung pada berbagai faktor. Tetapi dari dulu, dan sekarang pun 
masih , terdapat terbitan-terbitan berbahasa Melayu-Tionghoa dan 
Indonesia, yang agaknya ditujukan pertama-tama kepada kalangan 
orang-orang Cina yang telah menetap di Indonesia. Bahkan ada sebuah 
buku kecil yang terbit beberapa tahun yang lalu dengan penyajian sanga: 
baik , dan di dalam uraiannya penulis memperhatikan karya-karya para 
orientalis. 

Jelaslah bahwa walaupun kini agama Buddha, sebagai ajaran, 
hanya memainkan peranan kecil di samping agama-agama lainnya di 
Indonesia- sebagaimana kita ketahui, agama terbesar adalah Islam - , 
dampak historis agama Buddha, bagaimanapun masih sangat kuat. Ada 
kalanya hal itu kelihatan samar-samar di dalam berbagai segi kebudayaan 
Indonesia, antara lain dalam Weltanschauung banyak orang Indonesia, 
meskipun mereka sama sekali tidak menyadarinya. Sebagai salah satu 
contoh di sini akan kami sebutkan hal tenggang rasa dalam arti kata 
yang sebenarnya. Orang menghormati sepenuhnya gagasan serta 
pendapat orang lain, bahkan sedemikian rupa, sehingga anggota-anggota 
di dalam satu keluarga yang berbeda agama pun, dapat hidup rukun. 
ltulah sebabnya mengapa dalam berbagai segi lainnya dari perilaku sosial, 
Indonesia dewasa ini masih tegas -tegas lebih dekat dengan negeri-negeri 
Buddha seperti Kamboja, Laos atau Burma, daripada dengan India di satu 
pihak, atau dengan negeri-negeri Islam tertentu di lain pihak. Kiranya 
masih banyak yang perlu ditelaah mengenai masalah ini. lni merupakan 
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suatu studi yang memang cukup peka , t etap i justru amat menank . 
A pab ila kita menoleh kembali ke ri ncian yang lebih kongkret, akan 

teri ngat lah kita bahwa istilah yang paling banya k diguna kan d i Jawa 
untuk menyebut bulan Ramad han adalah p uasa, ya ng berasal langsung 
dar i tstil ah Buddha upavasa . 

Ada juga sebuah potongan bata ng pohon yang berce lah dan 
berongga, ujung atasnya sering berbentu k kepala ikan (d i Jaw a disebut 
"kentongan" atau "tongtong ", di Bali " ku lkul ") yang m asi h sering 
d igunakan di banyak desa. Benda itu sepadan dengan "ikan dan kayu" 
(mou yu) y ang t erdapat d i biara -biara Budd ha d i Cina dan Jepa ng. 

Masih banyak lag i cont oh-contoh yang dapat d isebutkan. Dan 
nam a Buddha rupanya tetap besar se ka li w ibawanya , juga setelah 
ajarannya melemah, karena hingga sekarang orang J awa menyebut apa 
yang berka itan dengan zaman dahulu deng an istil ah jaman buda 

Pada akhir uraian yang sederhana dan sangat sing kat ini , kiranya 
dapat di kata kan, bahwa agama Buddha te lah meninggalkan w arisan yang 
berharga d i Indonesia dan bekas -bekas yang mendalam , yaitu pengaruh 
dari sat u-satunya agama supranasional yang tersebar di dun ia tanpa 
pertum pahan darah , mela inkan hanya berk at w ibawa para pemeluknya 
serta w ibawa ajarannya , su atu keberhasil an yang tidak dapat 
d iremeh kan . Di dunia kita yang t erpecah-be lah karena kekerasa n, karena 
ancam an atau pun karena rasa ta kut pada kekerasa n, ha l demikian 
merupakan hikmah yang patut d irenungkan. 

*** 

CATATAN DAR I PENYU NTING 

1. Lihat teqemahannya ke da lam bahasa Indonesia dalam Kedatuan Sriw1jaya, Sen 
Terj emahan Ar keolog i no 2, Pusat Peneli t ian Arkeologi Nasional I E.F.E.O. , Jakar ta, 
1989 . 

2 . Sekarang telah di kemba likan kepada Pemerin ta h Indonesia dan dis1mpan d1 Museum 
Jakarta . 

3 . Sekarang tel ah d itemukan dua buah nas ka h Nagarakertagama yang lain di pulau 
Bali. Lihat: H. I.R . Hinz ler and J .A . Schoterman dalam BKI, 135 , 1979 : 481 -484 . 



PENANGGALAN JAWA KUNO* 

Peran pengaruh-pengaruh asing te lah sedemikian ditonjolkan di 
dalam berbaga i peradaban Asia Tenggara sehingga tampaknya selalu 
berguna dan bahkan perlu unt uk dijelaskan apa yang dapat ditetapkan 
sebagai unsur yang pasti bukan pengaru h dari luar , baik India maupun 
yang lain . 

Jadi , dalam rangka pemikiran itulah malam ini kam i ing in 
mengungkapkan beberapa kata 1 mengenai penanggalan Jaw a atau -
mengingat bahwa penanggalan itu masih d igunaka n di Bal i- penanggalan 
Jawa-Bali . Perlu kami tambahkan bahwa leb ih tepatnya , m asalah yang 
akan dibahas adalah apakah mungkin merekonstruksi penanggalan Jawa 
Kuno, karena beberapa rinciannya belum diketahui atau set idaknya be lum 
dibuktikan . 

Mari kita amati dahulu unsur-unsur pinjaman . 
Seperti kita ketahui , satu-satunya tahun y ang tersebar luas di 

Jawa, Bali dan Sumatra adalah tahun Saka , dalam sistem amanta , artinya 
bu lan dimulai pada rembulan baru sepert i yang dibuktikan oleh J .-Ph . 
Vogel empat puluh tahun yang lalu . Kami tidak menemukan kekurangan 
sediki t pun di dalam kaidah itu . Satu-satunya pengecualian dalam 
pem akaian tarikh Saka adalah dua prasasti berangka tahun "Sanjaya ". 
Tahun itu t idak boleh dirancukan dengan t ahun masa pemerintahan raja 
Sanjaya, karena tampaknya telah digunakan hanya sek itar dua tahun 
lamanya dan baru dilembagakan dua ratus t ahun setelah pemerintahan 
Sri Sanjaya sendiri. Menurut apa yang telah dapat kami tetapka n, semua 
ri nc1an t ernyata bertahun Saka , hanya tit ik to lak at au "zamannya" yang 
berbeda . Jadi, zaman untuk tahun 0 Sanjaya : 638 S. = 7 16[-71 7 ] M ., 
atau lebih ba ik untuk tahun 1 (selesai) Sanjaya: 639 Saka = 7 1 7[-7 18] 
M . 

Hanya dikenal satu contoh pemberian t anggal denga n masa 
pem erintahan, yaitu prasasti raja negeri Sunda POrnnavarmma, yang 
diperkirakan berasal dari abad IV Saka/abad V M . Prasasti itu ditemukan 
d i se kitar tempat yang sekarang disebut pelabuhan Tanjung Priok dan 
kin i disimpan di museum Jakarta. 

Hanya dikenal satu urutan bu lan dalam epigrafi dan kita 
mem punyai bukti bahwa Caitra adalah bu lan pertama dalam tahun atau , 
dengan kata lain, bahwa perubahan tahun t erjadi pada hari pertama 
rem bulan naik pada bulan Caitra itu . Satu-satunya penyim pangan dari 

* Judul asli "Le calendrier de l' ancienne Java ", Journal A siatique, Paris , 196 7, hlm .133-

141 
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sistem itu masih baru: di Utara Bali sejak seratusan tahun dan di seluruh 
pulau setelah perang dunia kedua, tahun dimulai pada Waisakha. Kecuali 
rincian yang terakhir itu, penanggalan Jawa-Bali telah dan masih 
berfungsi sejak sekitar 1 .500 yang lalu. 

Bulan terbagi atas dua paruh bulan yang disebut suk/a dan k~~f}a 
dalam bahasa Jawa Kuno, sedangkan dalam bahasa Bali disebut ta/]gal 
dan paf]!OIJ. Bulan itu terdiri dari 30 atau 29 hari. Penentuan 
"penghapusan" sebuah hari dilakukan berdasarkan Tabei-Tabel yang 
dinamakan peqalihan bulan "pencarian rembulan" yang sepenuhnya 
mekanis, namun tetap menjaga perkiraan hanya satu hari. Hampir pasti 
bahwa "terlihatnya" bulan sabit tidak berperan apapun, bertentangan 
dengan apa yang telah berlaku pada bangsa Babilonia dan masih berlaku 
di beberapa negeri Islam. [Dewasa ini kaum puritan masih menuntut 
ru'ya untuk menyatakan awal dan akhir puasa]. Satu bulan tambahan 
disisipkan setiap dua atau tiga tahun, sesuai dengan aturan yang pada 
saat ini tidak kami ketahui. Akan tetapi, aturan itu bagaimanapun tidak 
mengikuti kaidah-kaidah SiJrya-Siddhanta. 

Nama-nama bulan dalam bahasa Sanskerta bukan satu-satunya 
yang digunakan meskipun merupakan satu-satunya sebutan bulan yang 
lazim di dalam epigrafi. Sebenarnya ada suatu sistem penamaan bulan 
bagi sepuluh di antaranya yang hanya merupakan nomor urut, penamaan 
yang masih dikenal di Bali . Jadi ka 1 atau kasa; ka 2 atau karo (karua), 
dst. 

Menarik untuk dicatat bahwa "bulan pertama" bertepatan dengan 
Srawana, atau Juli-Agustus . Dengan demikian, tahun berawal pada 
masa itu , sebelum masuknya penanggalan Saka dengan pergantian tahun 
pada bulan Caitra = ka 9. 

Pada akhir abad yang lalu, Brandes mencatat bahwa tahun itu 
pastilah merupakan satu siklus pertanian, jadi mengikuti sistem matahari, 
yang juga masih digunakan hingga kini , setelah diatur kembali pada abad 
yang lalu (pada tahun 1885) . 

Penanggalan itu mungkin lebih awal daripada masuknya 
penanggalan India dan pasti berdasarkan pengamatan atas beberapa 
bintang, khususnya yang dalam bahasa Jawa disebut We/uku "bajak" 
(Rasi Waluku/Orion). Setelah temuan Brandes, untuk sementara dapat 
diterima bahwa kesepuluh bulan pertama dari kerja pertanian diikuti oleh 
suatu masa "istirahat" yang lamanya tidak selalu sama dan disebut hapit. 
lstilah itu berarti "terhimpit", " terperangkap di antara dua", "terjepit" dan 
barangkali berlangsung hingga bulan ka 1 berikutnya, manakala 
munculnya We/uku pada posisi tertentu menandai dimulainya kembali 
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pe kerjaan. lstilah hapit 1 mah dan hapit kayu terdapat dalam naskah­
naskah. Sebuah istilah lain, seta, juga mengandung gagasan "antara" , 
"yang berad a di antara dua" . 

Kami tidak akan menjelaskan lebih lanjut pembagian tahun 
mata hari itu , yang rinciannya tidak diketahu i secara jelas . 

Penghitungan rembulan-matahari pasti dipinjam dari India beserta 
ta ri kh Saka , namun di samping itu ada penghitu ngan hari ya ng sama 
sek al i te rlep as dari sistem pertama dan tidak d ikenal di Ind ia. Perh1tungan 
han terakh ir itu berlanjut secara otomatis melintasi tahu n-tahun 
rembulan-matahari, sama dengan berlanjutnya pekan tujuh hari di Eropa 
mel1ntas i bulan dan t ahun dalam penanggalan Romaw1 yang 
dipert ahankan di Eropa Barat yaitu penangga lan Ju lius dan Gregorius . 

Yang luar biasa di dalam penghitung an hari itu adalah bahwa 
penghitungan itu didasarkan pada tiga si klus 5, 6 dan 7 hari. Jika ket iga 
sik lus itu dikom binasi , akan menghasilkan sik lus (5 x 6 x 7 =) 2 10 hari , 
yang terkadang digandakan seh ingga menjad i sik lus 420 hari . 

Dala m bahasa Jaw a Modern tidak ada lagi nama bagi sik lus 21 0 
han Di Bal i ha g alul)an "satu galungan" tampaknya- menurut Von Eck 
- pernah digunakan sebagai nam a si klus it u ya ng mengikuti nama 
peray aan terbesar yang terdapat di dalamnya dan yang masih sangat 
pe nti ng di dalam kehidupan keluarga dan masyarakat di Bali. 

Siklus ganda, yaitu 420 hari, tam paknya pernah dinamaka n ha 
temua!J "suatu pertemuan" , lagipula isti lah it u ada d i dalam prasastl ­
prasast i berbahasa Ba li Kuno ya ng berasal dari a bad V III M. 

Di J awa, penggantian agama secara resm i telah menghllangkan 
perayaan Galuf}an yang beberapa d i antara unsurn ya telah dial ihkan ke 
dalam perayaan di akhir mas a puasa Islam (Leba ran Puasa ). Satu-satunya 
sik lu s yang hidup dewasa ini adalah sik lus 35 hari yang akan kami 
bic araka n lebih lanjut . 

Kombinasi penghitunga n rembulan-mata hari dengan pengh itungan 
han hanya ada padanannya di dalam penanggalan Maya, yang panjang 
sik lusnya memang berbeda-beda. Seben arn ya, kombinasi " batang" dan 
"cabang " dalam penangggalan Cina hanya membentuk siklus 60 hari, 
jad1 ti dak d igunakan segala kombinasi ya ng memungkinkan . Seandai nya 
digunakan , akan diperoleh siklus 120 hari yang tida k pernah ada 
sepa njang pengetahuan kami . 

Sebelumnya, kami ing in berhent i pada siklus hari ya ng dalam 
bahasa Jawa Kuno dan Bali Kuno sering disebut dengan kata majemuk 
ya ng bera sal dari bahasa Sans kerta dengan akh iran -wara. Himpunan 
sik lus-si klu s itu disebut wewaran , kata t urunan yang khas bahasa Jawa. 
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Jika diambil ketiga siklus utama menu rut urutan yang hampir tanpa 
kecuali di dalam angka tanggal prasasti dan naskah, kami memperoleh 
nama berdasarkan sadwara, pancawara dan saptawara, istilah yang 
dapat diterjemahkan masing-masing dengan enaman, limaan, tujuhan. 

Penamaan sadwara adalah sebagai berikut: 

JM2 

TU Tur]lai Tur]leh Tur]le 
HA Hariyar] A rial'] A rial'] 
wu Wurukur] Urukur] Wurukur] 
PA Paniruan Paniron Panir] rol') 
wA Was Was Uwas 
MA Mawulu Maulu Mawulu 

Penamaan pancawara adalah : 
JM 

PA Pahir] Pair] Pair] 
PO Pon Pon Pon 
WA Wagai Wage Wage 
KA Kaliwuan Klion Kliwon 
U/MA Umanis Manis Legi 

Penamaan saptawara terjadi pad a masa prasasti dan masih berlaku 
di Bali : 

JM 
A /RA Aditya Radite Akad 
SO/CA Soma/Candra Soma Senen 
A Al']gara Al')gara Selasa 
BU Budha Bud a Reba 
WR W~haspati Respati Kemis 
su Sukra Sukra Jemuwah 
SA Sanaiscara Saniscara Setu 

Nama-nama mutakhir diambil dari bahasa Arab dan baru berusia 
beberapa a bad. 
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Nama-nama lain berasal dari bahasa Sanskerta, tetapi tela h dip ilih 
di antara sekian banyak sinonim yang terdapat dalam bahasa itu. 
Terkad ang nama-nama Sanskerta itu hanya ditemukan di dalam teks 
sast ra (kam i tidak membicarakan beberapa prasasti berbahasa Sanskerta 
ya ng menggunakan sinomin-sinonim itu) . 

Akan tetapi , di dalam penamaan sadwara dan pailca wara jelas 
tida k ada kata yang berasal dari bahasa Sanskerta. Kata-katanya berasal 
dari Indones ia, atau kami lebih suka mengatakan , berasal dari bahasa­
bahasa Nusant ara, namun sayang artinya sering ka li tidak jelas . Umanis , 
m isa lnya, je las berarti "manis " dan di Jawa t elah diganti pada zam an 
yang cukup mutakhir dengan sinonim legi. Mengenai wage, De Casparis 
ada lah yang pertama mencatat bahwa isti lah itu terdapat di dalam kamus 
besar Van der Tuuk (KBNW) dengan makna "rekan" di dalam dia lek 
Ba nyuwang i. ltulah sebabnya maka diungkapkan (satu kali !) dengan mitra 
yang di dalam bahasa Sanskerta juga berarti. "rekan". 

Arti dari sebagian besar nama itu tidak di kenal atau hubungannya 
ya ng berdasarkan homofoni atau homonimi dengan kata yang d ikenal 
tida k jelas. Sepert i misalnya kaliwuan yang dari segi bentu k harus 
dikait kan dengan kata Jawa Kuno liyu ( = liwu) yang berarti "banyak ". 

Demikian pula halnya nama-nama Sadwara yang penafs irannya 
sang at meragukan, kecuali mung kin paniruan ( < tiru, "meniru ", 
"mengikuti" ) dan mawulu (turunan dari w ulu " bulu ") . Namun, itu hanya 
satu kem ungkinan dan penggunaan istilah sem acam itu sebaga1 nama 
hari t ampaknya hampir tidak mungkin dije laskan. 

Tampa k sekali bahwa semua kata itu menjad i bagian dari bahasa 
yang lebih kuno atau mungkin juga dari bahasa lain atau dari dia lek lain . 
Meskipun demikian untuk sementara sulit bagi kam i untuk mengkaji leb ih 
lanjut t anpa menjurus ke semenaan . 

J adi dalam keadaannya dewasa ini mas ih haru s dikat akan bahwa 
sik lus dari segala kombinasi hari-hari itu yang dimungkinkan, (6 x 5 x 7 
= ) 21 0 hari , terbagi atas 30 masa yang masing-masing berisi 7 hari dan 
disebut wuku, secara harfiah berarti "buku bambu " (yang pernah 
diterjemahka n satu kali ke dalam bahasa Sanskerta dengan parwa 
"sendi"), ya ng masing-masing mempunyai nama . Nama-nama itu 
dianggap sebagai nama raja Watu Gunun (wuku ke-30 atau tera kh ir), 
nam a kedua istrinya Sinta dan Landep (wuku ke-2 dan ke-3), nama ke-27 
putranya (dari wuku ke-3 sampai ke-29). Nama-nama itu diserta i suatu 
legenda (vers inya banyak) yang di Jawa setidaknya berisi unsur-unsur 
"Oedipus kompleks", seperti halnya di dalam banyak legenda Indones ia . 

Nama-nama wuku tidak muncul d i dalam prasasti-prasast i ya ng 
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paling kuno. 
Piagam raja yang pertama menggunakan nama sebuah wuku dan 

nama kata wuku sendiri, adalah prasasti SrT Wawa dari tahun 849 Saka. 
Sebaliknya, prasasti-prasasti asli dari zaman Pu Sit:J~Ok tidak memiliki 
unsur penanggalan itu, yang baru muncul sec:ara teratur di masa 
Airlanga dan para penerusnya. Akan tetapi ditemukan sebuah piagam 
bukan raja pada zaman Pu Sit:J~Ok yang mencantumkan wuku. Jadi, 
tampaknya mungkin bagi kita untuk sementara menerima bahwa nama­
nama wuku merupakan kekhasan Jawa bagian timur yang baru 
melembaga dengan berlakunya kekuasaan pusat secara tetap di wilayah 
itu. Namun, nama-nama wuku menyebar luas dan dikenal baik di tanah 
Sunda maupun di Bali. 

Tampaknya dahulu wuku tidak hanya diterapkan pada masa 7 hari, 
tetapi untuk sementara hal itu sulit dibuktikan. 

Siklus 21 0 hari masih berperan besar di Bali: semua hari besar, 
kecuali satu, ditetapkan berdasarkan kombinasi hari-hari tertentu . 
Pengecualian tadi adalah nyepi yang merupakan "Tahun Baru" Saka. 
Nyepi adalah hari besar penyucian, jadi pada masa itu dilarang 
melakukan kegiatan apa pun , termasuk pekerjaan rumah tangga. 

Di dalam kehidupan pribadi , siklus 21 0 hari juga memainkan peran 
besar. Di Bali, usia anak balita dihitung menurut siklus 35 hari yang 
disertai sesajian untuk kesejahteraannya. Adat itu bahkan masih ada di 
Jawa : satu-satunya padanan tradisional dari hari "ulang tahun" adalah 
kembalinya kombinasi saptawara-paricawara . Di Bali, setelah perayaan 
pertama yang diadakan pada hari ke-1 05 telu bulanin, usia anak dihitung 
menurut oton, istilah yang berarti "kelahiran" dan ternyata sama dengan 
kembalinya kombinasi yang sama dari nama-nama hari dalam ketiga 
siklus . Demikian pula halnya dengan perayaan "ulang tahun" pura-pura 
yang diselenggarakan setiap 210 hari atau setiap 420 hari. 

Siklus itu digunakan pula, menurut suatu sistem angka sangat 
rumit yang berkaitan dengan nama-nama hari, untuk memprakirakan 
kesempatan-kesempatan memperoleh keberhasilan atau kegagalan suatu 
helatan yang direncanakan (khususnya perkawinan). 

Nilai-nilai hari dan wukunya digunakan juga untuk memprakirakan 
nasib seseorang, untuk menentukan wataknya, dsb. 

Dari sudut pandang sejarah modern , dampak terpenting dari 
penggunaan serempak tanggal bulanan dengan penghitungan hari-hari 
yang berkesinambungan, yang tidak bergantung pada tanggal bulanan 
itu, memiliki satu segi yang paling menguntungkan karena data yang 
tersedia memungkinkan adanya penyederhanaan dalam penanggalan 
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Jul ius (ji ka perlu Gregorius) . Penanggalan itu t id ak hanya mung kin untuk 
menetapkan padanan tanggal -tanggal Jawa atau Bali , ya ng mudah 
terbaca, dalam sistem Eropa tetapi juga untuk menetapkan secara tepat 
nila i dari sek ian banyak angka yang semu la ditafsirkan secara salah . 

Di samping itu, ketika menghadapi dokumen-dokumen yang 
meleset atau yang salah satu unsurnya keliru , kita m asih dapat 
menyusun kembali tanggal yang tepat dengan kadar kepastian yang 
bervar iasi tergantung pada keadaan dokumen itu sendiri . 

Akhirn ya, kombinasi tahun 354/35 5 atau 384 hari d i satu pihak 
dengan siklus 210 hari di lain pihak tampaknya tidak memungkinkan 
tum pang ti ndih selama 80 tahun , meskipu n dapat terjadi beberapa 
ketakteratura n di dalam pelaksanaannya . Jangka waktu itu memang 
menJamin bahwa nama para raja, para tokoh besar , tela h bergant i 
bersamaan dengan perubahan ciri tulisan (paleografi) , unsu r yang 
terkad ang sama sekali tidak pasti namun terk adang juga menentukan 
untuk menilai keberterimaan berbagai pemberian tanggal yang ada. 

Perlu dikemukakan bahwa masih ada wewaran la in dari 
1 ,2 ,3 ,4,8,9 dan 10 hari yang terutama digunakan untuk keperluan 
astrologi. Kecuali untuk triwara, karena tak satu pun di antara angka­
ang ka itu dapat dikalikan secara tepat untuk mencapai ang ka 21 0 , maka 
harus disesuaikan . Untuk saoawara, hari daf}U diulang tiga kali . 
Sedangkan untuk caturwara dan astawara , hari gurulah yang harus 
diu lang dua kali . 

Dapat dikatakan bahwa penamaan hari -hari ca turwara dan 
astawara menurut nama dewi-dewa d i Ind ia, sedangkan sa!]awara 
mencakup istilah -istilah Nusantara yang banyak d i anta ra nya 
meng andung makna yang tidak lebih jelas daripada nama-nama 
parka wara dan sadwara yang telah dibahas d i atas . 

Di Bal i, triwara adalah sepasar yang di Jawa sama dengan 
parka wara, yang disebut juga pasaran karena berkaitan dengan pasar. 

Perlu dikemukakan sambil lalu bahwa di Jawa ada kaitan antara 
kel ima hari dalam sepasar dan keempat mat a angin ditambah Pusat. Jadi 
kita harus membayangkan bahwa pernah ada satu kelompok lima desa 
tem pat pasar diselenggarakan secara berurutan: di Timur, Selatan , Barat , 
Utara dan d i Pusat. 

Maka di Bali pun pernah ada perputaran yang serupa pada tiga 
desa, namun nama-nama kuno dari ketiga hari itu menjad ikan masalah 
semakin rum it . 

Triwara d i Bali hanya digunakan di dalam tanggal-tanggal prasast i 
yang berbahasa Bali Kuno. Jika bahasa J awa Kuno yang digunakan , 
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hanya ditemukan tanggal Jawa dengan siklus 6,5 dan 7 hari. Lagipula di 
dalam sejumlah naskah sering ditemukan penamaan siklus-siklus lain. 

Siklus 210 hari, yang setiap harinya menyandang nama berbeda 
yang dibentuk dari suku pertama setiap nama hari di dalam ketiga siklus, 
memberikan 210 macam nama. Maka dari itu, hari pertama dari siklus ­
setidaknya dalam penataan mutakhir, karena tidak pasti bahwa 
sebenarnya siklus selalu dimulai pada hari itu - yang terdiri atas unsur 
Tu lai, Pahing, Aditya hampir selalu ditunjuk dengan singkatan TV PA A. 
Hari kedua adalah HA PO SO = Hariyaf], Pon, Soma, dst. Penggunaan 
singkatan itu menurut pendapat kami menandakan bahwa nama-nama 
tadi dihafalkan luar kepala . 

Kecuali pada kasus yang jarang , terutama pada awal masa epigrafi, 
sistem singkatan itulah yang digunakan. Ada kemungkinan bahwa 
beberapa prasasti yang nama hari-harinya tidak disingkat mewakili suatu 
masa saat nama-nama itu masih baru. 

Namun perlu dicatat bahwa siklus-siklus hari itu hingga kini hanya 
terdapat pada prasasti yang ditemukan di Jawa dan di Bali, ketika 
pengaruh Jawa lebih terasa pada abad X Saka = akhir abad X M. 

Di daerah Sunda, jarangnya dokumen epigrafi tidak memungkinkan 
untuk memberikan penilaian yang pasti. Meskipun demikian, perlu diingat 
bahwa nama-nama hari dalam siklus itu hanya ditemukan pada sebuah 
prasasti berbahasa Jawa Kuno dari tahun 952 S./1 030 M. Dapat 
dikatakan pula bahwa triwara tampaknya pernah ada di Sunda. 

Di Sumatra, nama-nama itu hanya ditemukan pada dua prasasti 
yang salah satunya, meskipun berbahasa Melayu Kuno, mengatakan 
bahwa prasasti itu telah dikirimkan pada tahun 1208 S./1286 M. oleh 
raja Jawa Krtanagara kepada raja Malayu yang dianggapnya sebagai raja 
bawahan . P·rasasti kedua, yang lebih kuno (tahun 919 S./997 M.), juga 
berbahasa Melayu Kuno, namun tulisannya sedemikian banyak yang 
terhapus sehingga tidak jelas siapa tokoh pembuatnya. Meskipun sangat 
buram, tulisannya tampak lebih berciri Jawa daripada Sumatra. 

Dari semua itu kita mungkin cenderung untuk menyimpulkan 
bahwa siklus wuku tidak hanya berasal dari Jawa, tetapi nama-nama 
harinya - kecuali untuk saptawara - adalah kata Jawa. Dan kami telah 
menegaskannya beberapa kali . 

Namun, masalahnya berubah sama sekali sejak penemuan sebuah 
batu bertulis berbahasa Melayu Kuno yang bertanggal lengkap dengan 
ketiga siklus 6, 5 dan 7 hari dalam bentuk singkatan. Temuan Dinas 
Purbakala Indonesia beberapa tahun yang lalu itu adalah di Jawa tengah . 
Prasastinya dari tahun 714 Saka padahal prasasti tertua yang diketahui 
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berbahasa Jawa Kuno bertanggal 741 Sa ka. 
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Jadi, sekarang dan untuk sementara, ki ta boleh berp ikir bahwa 
nama-nama hari dalam siklus dapat saja berasal dari bahasa Melayu, dan 
digunakan kem bali dalam piagam-piagam berbahasa Jawa Ku no dengan 
sejumlah ungkapan lain dalam bahasa Melay u Kuno yang d itemukan pada 
dokumen-dokumen , dan yang kehadiran nya aprio ri cukup merupakan 
teka-tek i. Sebag ai contoh, kam i kutip : makan buat h yal], bua t haji, buat 
hyafJ dan m asih ada yang lain . 

Dapat dikatakan bahwa ada tanda t any a yang semakin besar , sejak 
temuan seju mlah prasast i baru yang berbahasa Melayu Kuno , d i Jawa 
Tengah, yang sayangnya tidak semua bertanggal , namun menurut 
tu lisanny a pa ling lambat dari abad VIII Sa ka . 

Jad i, kita kembali ke masalah yang sangat peka bag i sejarah Jawa: 
bagaimana menjelaskan kehadi ran dua ba hasa secara serem pak d t Jawa 
ya ng pada zama n itu sudah sangat berbeda : Melayu Ku no dan Jawa 
Kuno ? Dan hubungan yang bagaimanakah yang terdapat d i antara 
ba hasa Melayu Kuno d i Jawa dan dialek M elayu lainnya d i Sumatra yang 
diguna kan dalam prasasti -prasasti SrT Wijaya? 

Tampaknya terlalu din i untuk menje laskan fakta itu, karena 
hendaknya semua teks itu dikaji kembal i secara rinci sebelum nya dan 
membuatnya berbicara tanpa sisipan teori apa pun. Kam i hanya akan 
mengingatkan bahwa hubungan, yang ingin di bu ktikan oleh beberapa 
orang, antara wangsa Sa ilendra dan penggunaan bahasa Melayu Kuno 
tid ak mungk in terbukti karena terdapat prasasti berbahasa M elayu Ku no 
yang berciri agama Siwa . 

Ji ka kepad a fakta-fakta itu ditambahkan bahwa sebutan "M alayu" 
tercantum d i dalam piagam Di Hyal] (Diven ) yang berasa l dari a bad VII 
Sa ka apalag i dalam konteks agama Siwa , tam pak bahwa m asalahnya 
jauh lebih rumit daripada yang dikira belum lama ini dan, te rakh ir, 
seharusnya cu ku p berhati -hati di dalam merumuskan hipotes is ya ng 
dengan sed emikian mudah dapat d ihancurkan ka rena adanya temuan 
dokumen-dokumen baru . 

*** 

CATATAN : 

1. Makalah 1n 1 di sajikan pada tanggal 11 Febru an 196 6 di Soc iete Asiat ique 

2 . J M = bahasa J awa M odern . 



TENTANG PERLAMBANGAN WARNA PADA MATA ANGIN 1 * 

Beberapa waktu yang lalu kami telah menelaah warna-warn a ya ng 
seca ra simbolis terkait dengan mata angin dan sekaligus dengan siklus 
lima hari atau pancawara. Kam i tertarik untu k meneliti asal simbolisme 
itu 2 . Karena agama Buddha , sebaga imana kita ketahui , telah 
men1nggalkan bekas yang mendalam pada budaya Jawa, wajarlah 
apablla simbolisme dari aliran Mahayana yang menjadi sasaran utama 
pem bahasan kami. Sebagai sumber lain kita dapat mengacu kepada 
aja ran Hindu , dan terakhir pada sistem klas if ikasi Ci na yang sudah m apan 
jauh sebelum dokumen-dokumen pertama d itemu kan di Indonesia . Secara 
teon boleh jadi sistem tersebut juga t elah mempengaruhi sistem 
perp adanan J awa. 

Akan t et api, di Jawa pengaruh agam a Hindu agaknya leb ih awal 
daripada pengaruh agama Buddha (sayang, dari Sumatra hanya sangat 
sed ikit ya ng kami ketahui) ; oleh karena itu , uraian in i akan kam 1 mulai 
dari sumber-sum ber India yang bukan Buddha. Se lanjutnya kam1 akan 
membahas sistem Cina dan terakhir sistem perpadanan yang juga sangat 
berkembang dalam agama Buddha. 

Mesk ip un kam i ak an m en gka j 1 sec ara men d ala m 
dokumen-dokumen Indonesia yang pada umumnya kurang dikenal dan 
biasanya tida k mudah diperoleh dibandingkan dengan dokumen lnd1a 
atau Cina, d i sini kami tidak dapat memerinc i dengan cermat m as ing­
masing sistem perpadanan Jawa, baik yang terkait dengan sek ian banyak 
rang kaian lima kata, apa lagi dengan kesem bilan penjuru mata angm 
yang masing-masing berkaitan juga dengan w arna dan dewa (dalam 
bahasa Jaw a modern disebut Dewata nawasa!)a ); meskipun tentu sang at 
menari k, hal demikian akan berkepanjangan. 

Secara sekilas kam i akan menyaji kan beberapa contoh dari 
pengelompokan itu. Namun yang hendak ka mi t eliti d i sini secara 
mendalam hanyalah asal simbo l warna yang berhubungan dengan mat a 
ang in, sebaga imana terungkap berdasarkan telaah atas kata sinon im dari 
pan ca wara . 

Berawal dari agama Hindu , di dalam kit ab Upani~ad kam i dapati 
sejumlah rin cian warna, tetapi tanpa menyebutkan perpadanannya . 
Misalnya dalam Chandogyopanisad, 8 .6 .1 , t erdapat : pinga/a- , suk/a -, 
nila -, pita-, /ohita- , yaitu "cokl~t, putih , biru nila , kun ing , merah " 3 . 

* Judul asli : " Etudes javanaises Ill : A propos des couleurs symbol iques des potnt s 

cardi naux ", Bulletin de !'Ecole Fram;aise d'Extreme-Orien t , LVI , Paris, 1969, him . 7 5-118. 



11 2 Louis-Charles DAMAIS 

Rincian yang sama pun terdapat dalam Kausitakyopanisad, 4.19, kecuali 
nila- yang diganti dengan kr~f}a-, atau "wa~na tua" 4 

. . 

Di dalam kitab Brhadaraf}yakopani~ad, 4.4. 9, daftar itu tidak 
memerinci warna-warna dalam urutan yang sama. Kita dapati: suklam, 
nilam, pingalam, haritam, lohitam, yaitu "putih, biru-nila, coklat, kuning­
tua, merah" 5 . 

Pada bagian lain dari Upani~ad yang sama, 3.9.20 s/d 24, 
disebutkan nama-nama dewa (dewaty dan dewatafy) yang berhubungan 
dengan disah (penjuru alam); yang terakhir ini oleh Emile Senart 
d iterjemahka~ dengan "points de l'espace" 6

. Nama-namanya sebagai 
berikut : 

Soma 
Waruna [Agni] Aditya 7 

Yam a 
p ratTcTdis-

udTcTdis­
fdhruwadisJ 
daksinadis-

pracrdis-

Yang d i tengah diberi t anda kurung siku bukanlah Pusat melainkan 
Zen it . 

Dalam Ch-U (3.13.1 s/d 5) kita dapati juga sederet perpadanan 
tentang "lima saluran dewa " atau "indera" (pancadewasu~ayaty)6 . 

SALURAN atau HEMBUSAN ALAT TUBUH 
samana- pii<ir 

apana- [udana-1 prana- ucap [raba] lihat 
wyana- dengar 

DEW A -DEW A 
parjanya- hujan 

agni- [ wayu-J aditya- a pi [angin] matahari 
candramas- bulan 

Di sini titik kelima juga Zenit , bukan Pusat. Sementara itu, bagian 
lainnya dari Ch-U juga mengandung rangkaian warn a dengan orientasinya 
yang berkaitan dengan berbagai "aspek" rilpanimatahari (Adityah). Yang 
dimaksud adalah 3 .1 s/d 59 . . • 

Yang kami pertimbangkan hanyalah keempat mata angin, karena 
tidak ada warna yang disebut itu yang sesuai dengan arah yang ke lima, 
yang agaknya adalah Zen it (Drdhwa-) 10 . Menjadi sebagai berikut: 
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p arahkrsna- hi tam 
krsna rohita- gelap merah 

suk/a- putih 11 

Kita perhatikan bahwa warna di Utara adalah penuaan w arna di 
Barat bukan w arna tersendiri yang sebenarnya. 

A kan t et api, di dalam agama Hindu terdapat warna-warna yang 
dihubu ngkan dengan keempat kasta . Dalam kitab B~hatsamhita karya 
Warahamihira misalnya, keempat warna yang melambangkan kasta, 
dimu lai dari para Brahmana , adalah: putih , merah, kuning dan hitam 12

. 

Pada bagian lain dari karya yang sam a t erdapat arah m uka rumah 
keempat kasta . Dengan demikian, perpada nannya dalam ru ang sebagai 
berikut13

: 

Brahmana pu tih 

Sudra Ksatriya hi tam merah 
Wais ya kuni ng 

Karena yang kita bicarakan di si ni menyangkut kasta , perlu 
diperhat ikan bahwa pada bagian ini rincia nnya dimula i dari para 
Brahm ana, jadi dari Utara, dan berakhir d i Barat sesuai dengan 
pradaksina. 

Pada bag ian lain yang t idak lag i menyangkut kasta , t etapi 
mengenai penjuru alam , warna-warnanya mem ang sama, t etapi 
uruta nnya m ulai dari Timur ( = merah) dan berakhir di Utara . Dapat 
ditam bahkan bahwa warna -warna pada tit ik-tit ik antara itu adalah w arna 
cam puran 14

. J elas bahwa keempat penjuru m ata angin yang bersifat 
mask ul in , bersama warna-warna pokoknya, d ibedakan dari t it ik-titik 
antara y ang bersifat feminin 15 . 

Rangkaian serupa terdapat pada Yoga ya tra dari Waraham ih ira, 
tetap1 bebera pa rinciannya berbeda . Di situ , pada V .5 , pert ama-t ama 
t erdapat 16 : 

Saura 

DIGTSA H 
Ajna 

Candra Guru 

Rahu Si t a 
Kuja 

Rawi 

PLAN ET PENGATU R PENJURU A LA M 
Merku rius 

Bulan Jupiter 

Sat urn us 
Rahu 

M ars 

Matahan 
Venus 
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Dengan tetap dimulai dari Timur , lebih jauh dalam karya yang sama 
(VI .1) terdapat 17

: 

DEWA PENGATUR PENJURU ALAM 
Yaksa 21 

Anita 
Warun a 

Nirrti 

Yama 

Siwa 
PuruhiJta 19 

HutiiSa20 

DEWA PENGATUR PLANET 18 

Saumya 
Sasi 

Rawija 
Tamas-

Ara 

Brhaspati 
Ark a 

Sit a 

Lang sung setelah itu ( Yogayiitrii VI. 2 s/d 18) terdapat sinonim 
nama-nama Dewa Pengatur Penjuru Alam dan Planet, yakni22

: 

DEWA PENGATUR PENJURU ALAM 
Dhaneswara 

Wayu 
Warun a 
Jaleswara 

Nirrti 
Bhairawa 23 

Dhanada 

Yam a 

Sulin ­

M ahendra 
Sakra 

Danaha 

Saur i 

DEWA PENGATUR PLANET 
Candratmaja 

Budha 

Soma 

Sasarikasatru 

Guru 
Sahasragu 

Rawi 
Dines a 

Bhrguja 
Ditisutaguru 

Ksitisuta 

Arigaraka 
Bhaum a 

Bait-bait yang sama mengandung nama bahan yang harus dipakai 
untuk membuat area-area Dewa Pengatur Penjuru Alam dan Planet: 

BAHAN UNTUK A RCA-ARCA DEWA PENJURU ALAM 
hataka 

swetamrd­
rajata 

gotwag­
haima/daru 

em as 
[tanah liat putih] 

perak 

kulit 
em as atau kayu 

em as pat a kanaka [kain] 

ayas- besi 

UNTUK ARC A -ARCA DEWA PENGATUR PLANET 

sauwarna 
s weta wimalaka 

nilakaca tamra 
suradaru 

rudhiraksa 

citra 

em as 
(jamang ) putih 

kristal biru tua24 

wimalaka 25 

tembaga 
aneka warna 

merah darah 

dewadaru 
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Di dalam agama Hindu , nam a-nam a yang pa ling lazim dari 

ked elapan Dewa Pengatur atau Lokapala adalah26
: 

Kubera 

Wayu Soma28 

Waruna 

SOrya 27 

Yam a 

Ag n1 

lndra 

Di dalam teks Bhrhatsamhita , XX X IV .2 29
, dan dalam bahasan 

Kasyapa atas t eks itu, terdapat daftar yang agak berbeda dari para Dewa 
Pengatu r tersebu t , dengan warn a-warna seperti beri kut : 

Brahm a 
Wa yu Siw a 

Waruna lndra 
Nirrti Agni 

Yam a 

Sau mya 

Waya wya A pya 
W aruna 

Nai rrt ya Wahnija 
Yamya 

A indra 

warna merak [ru m put ] 
wa rn a merpa t i 

merah 

greenis h yello w 
dar kish sparkled grey 

pa le yellow cr imson 

w h1te dove coloured 

deep blue 

BAHASAN31 

ba bhru 

barhi indra nlla bha 

kapota pita 

rakta sabala 

sit a 

kemerahan 
lzam ru d ] w arna saf ir 

ku ning 

w arna campu ran 

putih 

Kedelapan Lo kapa la itu juga disebut pada bagia n la in dari krtab 
Bh~hatsamhita t etapi tanpa menyebutkan perpadanannya. M es kipun 
demrkian, urutanny a d imulai dar i Timur, dan keem pat mat a ang in ada lah 
bers rfat m asku lin, sedangkan ti ti k antaranya f em inin. Jelasnya sebag ai 
beri ku t 32 : 

Bulan3 3 

Wayu Siwa 
Warun a lndra 

Nirrti A gn i 
Yam a 
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Di India Selatan, dalam bahasa Tamil, terdapat juga nama 
kedelapan Dewa Pengatur Penjuru Alam. Nama-nama itu hampir sama 
semua, hanya disesuaikan dengan ciri bahasa Tamil. Di sini kami muat 
data yang dihimpun oleh G. Jouveau-Dubreuil. Sayang tidak dibubuhi 
istilah lndia-nya, baik untuk wahana maupun lambangnya34 . Selain itu, 
rangkaian dewi-dewinya tidak lengkap35 . 

DEWA 
Kuberan 

WAH ANA 

kuda putih 

LAM BANG 

pedang 
Wayu lsanan 

Warunan lndiran 
kijang 

makara 

lembu 

gajah putih 

bender a 
pas a 

gada 

tr isula damaru ganda 
trisula (wajra) 

sendok + mangkuk Nirudi Akkini raksasa domba 
Yaman kerbau pentung 

Tampaklah bahwa dalam susunan di atas tidak ada Pusatnya. Kita 
akan menemukan yang sekaligus ada Pusatnya di Jawa dan Bali36

. 

Sekarang kita beralih ke sumber Cina sendiri (jadi bukan sumbr:!r 
Buddha). Di dalam karya Granet, La Pensee Chinoise (Pemikiran Cina). 
terdapat sebuah tabel perpadanan yang disusun berdasarkan data~ 4. 
Yue ling, yang tatanannya memang diperikan oleh Lin Li-kouang 37

. 

Mengenai aksara-aksara Cina, sebaiknya mengacu pada tabel di akhir 
bab Yue ling suntingan Couvreur38 atau dalam Kamus oleh penulis yang 
sama39 . , 

Warna-warna yang dikaitkan dengan ke-Lima Raja yaitu 3i- 1J 
berdasarkan simbolisme yang sama40 ; setelah ditata menurut mata 
angin41

, menjadi sebagai berikut: 

$. hei hitam 

k 
_,.. ~ 

houang ts 'ing putih kuning biru! hijau4 2 
'f.. ~ po 

;ft. tch 'e merah 

Kita tahu bahwa di Cina perpadanan unsur-unsur menurut ruang 
diatur secara khas . Tampilannya sebagai berikut: 

-'k. 
i.:t.~ kin 

chouei 
t 'ou 
houo 

Dalam tradisi agama Buddha , 
(dikpalaf}J sama dengan dalam 
Nispannayogawa/i; warna-warna 
be.rbeda43 : 

mou log am 

air 
tanah 
a pi 

kayu 

rangkaian Pengatur mata angin 
agama Hindu, tetapi menurut 
yang berpadanan dengannya 
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Ku bera suplta deep yell ow 
Wayu Tsana nil a sita44 blue w hite 

W aruna lndra s weta pita w hite yellow 
Na1rrt i Agni nil a rakta blue red 

Yam a krsna blue 

Da lam agama Buddha terdapat rangka ian lain yang terdir i hanya 
atas empat Pengatur mata angin yang disebut Maharaja atau Lokapa la. 
Nama-nam a dan warna-warna yang terka it adalah : 

Waisrawana45 kun ing 
WinJp aksa Dhrtarastra merah putih46 

WirOdhaka biru 

Kita ingat bahwa dalam agama Buddha pun ada rangkaian warna 
yang melekat secara simbolis pada "Dhyani-Buddha" atau memakai 
istilah India dan Jawa melekat pada Jina atau Tathagata47

. Rangkaian 
warna itu antara lain terdapat di dalam Catalogus koleksi arkeo logi 
M useum Ja karta yang disusun oleh W.R . Groeneveldt dengan banyak 
catat an epigraf i dari J.L .A . Brandes48 , dalam Bu ku Panduan Museum 
Guimet Paris yang disusun oleh Hackin49

, dan dalam buku pegangan 
yang sangat bagus, karya Prof . L. Renou dan Prof. J . Fi lliozat, yang 
berj udul L 'lnde Classique50 . Setelah Uta ra d itempatkan d i atas , 
perp adanannya sebagai berikut: 

TA THAGATA 

Amoghasiddhi 
Ami tabha Wairocana51 Aksobhya 

Ratnasambhawa 

WARNA 

hijau53 

merah putih bi ru 52 

kuning 

Lambang dan wahana Tathagata itu adalah sebaga i berikut: 

LAM BANG 
dua wajra bers ilang 

te ra ta i roda wajra 
t iga bulu merak berdiri 

merak 

KENDARAAN 
garuda 
si nga gajah 
kuda 

Perpadanan warna dengan mata ang in itu ditemukan dalam bahasa 
Ci na dengan aksara sebagai berikut54

: 
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jJ,_ /u hijau 

~.! {: v hong fan merah putih biru-nila '<!?. po 
..lt 
'II' 
I' 

houang kuning 55 

Di dalam Mythologie du Bouddhisme (Mitologi agama Buddha), 
Grunwedel memberikan rincian Tathagata dengan menjelaskan warna 
masing-masing sebagaimana terdapat di dalam lukisan-lukisan, tetapi 
tanpa menyebutkan kiblatnya 56 . 

Dalam sebuah siidhana yang berjudul Srlmato Buddhakapiilasya 
Siidhanam terdapat warna-warna yang dikaitkan dengan dew/, yang 
membentuk lingkaran paling dekat dengan pusat di antara 24 dewi, yang 
mengelilingi Buddhakapii/a . Warna-warna itu sebagai berikut57

: 

DEWT WARNA 58 

KapalinT kunmg 
BhTma Buddhakapa la SumalinT hijau biru biru 

Durjaya putih 

Di samping itu, dalam tradisi agama Buddha terdapat klasifikasi 
atas lima unsur, yang diasosiasikan dengan mata angin dan warna. Sama 
halnya dengan panca indera . Ta npa mengubah penempatannya , unsur­
unsu r itu adalah : 

udara 

UNSUR ALAM 
ete r 

t anah air 
a pi 

perasa 

INDERA 
peraba 

penglihatan pendengaran 
penciuman 

Buku Pad-ma t 'an yig yang juga dikutip oleh Grunwedel menyajikan 
daftar Tathagata dengan warn a bunga teratai yang diduduki oleh setiap 
dewa, demikian juga letaknya di dalam ruang. Akan tetapi , di sini 
Ak~obhya diganti dengan Wajrasattwa yang berada di atas teratai putih , 
sedangkan Wairocana di atas teratai biru di Pusat. Jadi sebagai berikut : 
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Amoghas1ddhi biru kehijauan 
A mitabha W airocana Wajrasattwa merah b1 ru puti h 

Ratnasambhawa ku ning 

Jad i, di sin i ada perubahan rincian warna antara Tim ur dan Pusat, 
dan untuk Utara nuansa warnanya berbeda. Nam un, ka rena kata-kata 
as linya tidak disebutkan , boleh jadi masa lahnya ter letak dalam 
penerjemahannya59 . 

Dalam suatu doa yang menyertai naskah Bardo Thodol, d1 Tibet 
terdapat lag i daftar yang sama , yang langsung menghubungkan w arna ­
warn a itu dengan Tathagata sendiri , tidak dengan teratai tempat 
Tathagata berada. Dj sin i Wairocana juga berwarna biru dan menduduki 
tit ik Pusat, sementara Wajrasattwa, sebagai pantulan Aksobhya berada 
di T imur dan berwarna putih. Arah mata angin tidak diterang kan , tetap i 
nama-nama Tathagata , demikian juga urut annya (yang d i sini m ulai dari 
Pusat) memungkinkan untuk menemukan lagi dengan mudah perpad anan 
yang sebenarnya sama dengan yang di atas60 . 

Namun , dengan berpedoman pada sumber-sumber Buddha, pada 
tu lisan Dr . M. W . de Visser61 terdapat dua daftar perpad anan 
warna-warna beserta kelima penjuru alam; satu , menuru t Subhaka­
rasim ha; lainnya, menurut Amoghawajra. Dengan menunjukkan T athag a­
ta yang berpadanan dan menempatkan w arna nya (Utara tetap 
berada di atas) dapat ditampilkan perpadanan berikut ini: 

Subhakarasimha62 

A moghasiddhi 
~ 

hit am 

A m1tabha M ahawairocana Aksobhya {o ,f. -\' putih biru kuning 
'l 'r, 

Ratnasam bhawa *- m erah 

Perpadanan untuk unsur alam dan bija sebagai berikut: 

UNSUR ALAM BTJ A 
angin hum 

air eter tanah WI kham oa 

a pi ra 

Di dalam Tais. Is. 973, juga terdapat susunan yang berbeda , yang 
menyangkut bentuk, dan hanya terdiri atas em pat arah63

. 
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& 
po putih lingkaran 

t ~ ts'ing houang biru kuning paruh-bulan persegi 

if, I~ 

tch 'e merah segi tiga 

Susunan yang dibuat oleh Amoghawajra dan disunting oleh De 
Visser adalah sebagai berikut 64 : 

Amoghasiddhi 
~ 

hitam 

Amiti'ibha Mahawairocana Aksobhya ~ 
)( .i putih kuning biru 
~ 

~ " 
Ratnasambhawa t merah 

Dalam sistem tersebut unsur-unsur alam dan bija sebagai berikut: 

UNSUR ALAM 
air 

angin tanah eter 
a pi 

ha 

BTJA 
wa 
a a 
ra 

kha 

Tampaklah bahwa satu-satunya perbedaan dengan perpadanan 
menurut Subhakarasimha, seperti dikutip De Visser, terletak pada 
pertukaran warna antara Pusat dan Timur. 

Dalam DCTBterdapat daftar yang sama , pada rubrik wou s6, yang 
secara harfiah berarti "kelima warn a" 65 . 

..). ... .._\} 

Di dalam I'Aide-Memoire de Ia Vraie Loi karya tt ~ IC Lin 
Li-kouang 66 yang dimuat berdasarkan Tais. Is. no.1465, perpadanan 
yang disebut oleh De Visser berdasarkan Amoghawajra, tetapi penulisnya 
mengemukakan bahwa sesungguhnya perpadanan itu berasal dari Cina67

. 

Dalam ;.£ ~ t {,t. H6b6girin, hlm.4, terdapat rangkaian yang 
berasal dari sumber yang berbeda dengan yang dipakai De Visser. 
Rangkaian itu dibuat oleh Amoghawajra, tetapi berbeda dari yang telah 
diterbitkannya68 . Jadi, sebagai berikut : 
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Amoghasiddhi 
Amitayus- W airocana Aksobhya hitam 

Ratnasambhawa 

p utih 
kuning 
merah 

biru 
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Kali ini pertukaran warna -warna terjad i antara Timur dan Utara , 
dan dibandingkan dengan rangkaian Subhakaras imha , hanya warna 
Selat an yang tidak berubah . Di dalam karya ini, tabe l perpadanan 
menurut Subhakarasimha tidak menampil kan warna . 

*** 

Sekarang kita berpaling ke kawasa n Nusantara. Di dalam sebuah 
karya yang membahas aliran Mahayana d i J awa, yang berjudul Sat] HyaJ] 
Kamahayanikan69

, terdapat rangkaian lima warna : 

suddha, nila, pita, rak ta, wiswa. 

Kats menerjemahkannya dengan : "murni ( = putih) , biru , kuning , merah, 
aneka[warna ]" 70 . Pengarahannya tidak dit unjukkan sama sekali , t etapi 
berikutnya terdapat rangkaian mudra yang menjadi ei ri setiap Jina , 
dengan urutan sebagai berikut: 

dh waja, bhuf:sparsa, warada, dhyana, abhaya71
. 

Karena posisi Tathagata atau Jina t erhadap penjuru alam sudah 
tetap, apalag i d i Jawa dijamin oleh letak area-area di Candi Barabudur , 
dengan mudah kami dapat menyusun rangkaian itu 72 m enu ru t mata 
ang in. Dengan berasumsi bahwa warna-warn a itu disebutkan dalam 
urutan yang sama dengan mudra, maka menjadi seperti beri kut : 

Amoghasiddhi 
Amitabha W airocana Aksobhya 

Ratnasambhawa 

WARNA 
wiswa[warna} 

rak ta suddha nlla 
prta 

MUD RA 
abhaya 0 

dhyana 0 dh waja 0 bhiJhsparsa 0 

w arada 073 

WARNA 
aneka[warna} 

merah pu tih biru nita 
kuning 
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Perpadanan lainnya yang tercantum dengan jelas adalah: 

DHATU UNSUR ALAM 
bayu udara 

teja prthiwT akasa a pi tanah eter 

apa~ air 

GUNA SIFAT 
sparsa raba 

nJpa gandha sabda ru pa bau sabda 
rasa rasa 

SWABHAWA CIRI 
wala?74 bergerak 

laghu ab wat ta ya ringan be rat yang tiada 
drawa cai r 

Saf] Hyaf) Kamahayanikan juga menyebut kelima Tathagatadewl 
yang semuanya bergelar Bharali, dengan wijak~ara-nya masing-masing, 
yaitu sebagai berikut: 

DEWT 
Tara 

PandarawasinT DhatwiswarT Locana 

MamakT 

TATTWA 
upeksa 

warn 

WTJA 
ma 
ya 
oe 

ketenangan 
mudita satparamita maitrT 

karuna 
kegembiraan enam kesempurnaan kemurahan hati 

hrJh 

WTJAK SARA 
ah 

0 0m hiJm 
tram 

belas kas ihan 

W AHANA 76 

anjing 
lembu hamsa gajah 

kuda 

Wairocana juga dikelilingi oleh em pat saswatajnana 77
; 

pratyaweksana 

JNANA 
krtyanusthana 

sas w ata 
akasamata 

adarsana 
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Ra ngka1 an perpada nan d i Jawa ant ara Tathagata dengan mata 
angm dan warna adalah sama dengan yang disunting o leh Hackin, 
kecuali " aneka[warna) " yang menggantikan w arn a " hijau " 78

. 

Terlebih dulu perlu dipert anyakan , apakah kata w is w a dalam 
ra ngka ian Jawa memang harus dianggap sebagai t ulisan yang t idak 
lengkap dari ka ta wiswa war0na seperti taf si ran Kats 79

, ataukah 
merup aka n pem bacaa n yang sa lah untuk sebuah kata y ang artinya 
"h ijau". Kats send iri pun dalam keteranganny a memperta nyakan, him . 
17 7 sebagai beri kut : 

" Boleh jad i o rang meng ira ada kesalahan baca atas kata s yama 
(hijau) 80

, andaikata dalam naskah C (f o l.b 14), dalam konteks yang sama 
sekal1 berbeda , t ak ditemukan kata yang sam a dalam ran gkaian : s w eta, 
k rsna p ita, rak ta, w iswa " . 

J ad i, naskah C, Sa!) Hyal') Kamahayanikan, m encantumkan " putih , 
hitam, ku ning , m erah, aneka[w arna )" 8 1 . M eski pun yang d imaksud itu 
buk an Tathag ata send iri, tetap i apa yang t elah d it erjem ah kan oleh Kats 
sebagai " sifat bai knya " nya , jelas bahwa d i sin1 perlambangannya sama, 
dan karen a uruta nnya sama , dengan menem patkan w arna berd asarkan 
m at a angin , terdapat susunan sepert i di atas82

. 

Di lihat dari istila h yang d ipaka i, t ern yat a sed ikit berbeda dengan 
daft ar yang d iasosiasikan denga n m udra . Di sini sweta (putih) 
m enggantikan suddha , sesuatu yang pad a dasarn ya leb ih t epat , karena 
ist ilah it u menggambarkan w arna yang sebenarnya, bahkan cocok 
dengan bahasa Cina po ; selain itu krsna m engganti ka n kata nila. Jadi 
bukan " (biru ) n ila " , tetap i " hitam" at au· ;,biru tua" 83 . 

Di samp ing itu , sebagaim ana dinyat akan oleh Kat s, adanya kata 
w iswa cenderu ng membenarkan pembetu lan kata itu pada ra ngka ian 
w arna yang pert ama . Jad i bukan kesalahan. Perlu ditambahkan bahwa, 
dan seg i t ul isan, hampir tidak dapat d iterang kan bagaimana s yam a dapat 
m enJadi wiswa . Mungkin hal ini merupa kan sebuah va ria n lndones1a 
seba gaimana d ibuktikan oleh dua teks yang berasal dari Ba li, ya itu Sa 
H ya Nagabayusutra dan Kalpabuddha, yang m enyajikan perpadanan 
yang hampir sama84

. Letaknya m enu rut m ata ang in t idak dicantumkan 
dan urutannya m ula i dari Wairocana , jad i dari Pusat . Meskipun dem ik ian, 
k it a t1dak bo leh ragu karena beri kutnya d itemu kan rentetan: Ak~obhya, 
Ratnasam bhawa , dsb . dengan warna dan m udra-n ya masing-mas ing, 
yakn 

TA THAGATA 
A m oghasiddhi 

A m1tabha W airocana Aksobhya 
Hy al) Budd ha85 · 

Ratnasam bhawa 

dh ytina 0 

M UDRA 
abhaya 0 

bodh yagr/ 0 

warada 086 

bhDsparsana 0 
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WARNA WARNA MANTRA 
wiswawarna anekawarna ah 

suddha nila/krsna87 merah murni nila/hitam hrih ati 
pita kuning tram 

Kedua karya itu juga menyajikan rangkaian seperti berikut: 

SANJATA89 

? 

hom 

DEWT88 

Tara 
PandarawasinT sarwabajrT 

MamakT 
Locana nagapasa cakra bajra 

kapala 

TUTUrJ GArJ AN (simhasana) 

wayOra 91 
garuda 
simha 

turailga 
gajah/ kuiljara 90 

Menurut Kalpabuddha: 

KADATWAN 
(KASWARGGAN) 

Kusumita 

KEDIAMAN 
LETAK 

hampO (empedu) 

Sukhawati Sahawati Abhirati hati 92 pusuh-pusuh (pusar) paru-paru 

grana 

iru 

Ratnawati (SHNag) limpa 

LIMA [ALAT) PENGENAL 
lidah 

PANCAJNANA 
jihwa 

hrdaya 
srota 

caksu hidung jantung 
telinga 

mat a 

LETAK DEWA PANCA INDERA 
cal}kem 

pupuh-pupuh 
tali'Ja 

mat a 

JNANA 
krtanusthana ( krtya) 

mulut 
hidung ? mata 

telinga 

prahyaweksana (SHNag) saswata adarsa (SHNagJ 
akasamata 
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BENTUK-BENTUK YANG M ENGERI KAN 93 

Watsa la 
Matthana Nawabhawa 

Sim hawahana 
Yamamararaja 
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Untu k kembali ke pangkal pembica raan kita, perlu dinyatakan 
bahw a istila h wiswawarf}a terdapat pada ked ua teks itu , jadi ta k boleh 
diragu kan lag i. 

Mengenai letak Tathagata , hendaknya d icatat bahwa apa yang 
terli hat di B~m3 Bu<:Jur bukanlah satu-satunya kemungkinan yang d ikenal 
di Indonesia pada zaman dahulu , karena ad a satu lag i yang menempatkan 
Aksobhya d i Pusat . 

Memang, Catalogus Groeneveldt pada no. 78 5 memeri kan berbaga i 
benda dari emas yang ditemuka n d i Sumatra, di dekat Desa Tanjung 
Medan, di ja lan antara Lubuk Sikaping dan Pantay . Benda itu agaknya 
berasal dari puing-puing sebuah biyara yang d ibangun dari bata, yang 
kem udian lenyap . 

Nomor 78 5 b diperikan demikian: " sebuah lempeng emas yang 
panjangnya 22,1 em , Iebar 7 em, ditulisi sepert i berikut" . Catatan 1 yang 
dibuat oleh Brandes, sebagaimana semua yang berkaitan dengan ep igrafi 
da lam Ca talog us itu, berbunyi sebagai berikut : " ... pad a lempeng em as 
(b ), di teng ah-tengah, terdapat : hya ak~obhya ------ pha ~; di sebe lah 
ka nan teks itu: hya 0 amoghasiddhi ------ phar; di bawah : h ya [ 0 am] i 
[tabha] ------ phat di sebelah kiri: hya ratnasambhawa ------ pha~; di atas, 
di sam pingnya: h ya [wail rocana ------ phat ... ". Brandes menerangkan 
ba hwa t ulisannya beraksara nagarT, dan aksara-aksara yang tidak 
ditra nskr ips i adalah suku-suku kata suci jenis pha~, yang pembacaannya 
tidak meyak inkan . 

Di da lam inventarisnya Krom hanya m enyebutka n benda-benda 
yang term asuk nomor itu , tetap i tidak memuat teks prasasti maupun 
pem bacaan Brandes94 . 

Kita menemukan lagi benda-benda itu disebutkan oleh F.D.K. 
Bosch da lam Laporan perja/anan ke Sumatra , yang terb it pada tahun 
1 9 3 1 . Ia mengulang inti perian Groeneveldt, dengan menambah 
keterangan-ket erangan baru 95 : 

"Lempeng berbentuk panjang yang berukuran 2 2 x 7 em itu adalah 
bag ian tengah yang dipotong dari sebuah lempeng lebih besar, yang 
mung kin perseg i, dan di atasnya terukir sekuntum teratai dengan delapan 
daun mahkota di atas wiswawajra. Dari gambar itu yang tinggal hanya 
jantung teratai, dengan tulisan hum ak~obhya ... pha ~; pada daun 
mahkot a sebelah kanan ada hum 0 amoghasiddhi ... pha~; dan pada ujung 
wajra, dem ikian juga pada daun mahkota yang kiri , ada hum 
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ratnasambhawa . .. pha~, dan ujung yang sam a; selain itu, pad a sebagian 
kecil dari daun-daun mahkota teratai yang ditempatkan diagonal, tinggal 
aksara pertama dari prasasti yang pernah tertera; daun-daun mahkota 
yang seharusnya ditulisi nama-nama Dhyanibuddha di Barat dan Timur 
telah dipotong. Jadi , man~ala d i atas lempeng itu terdiri atas delapan 
dew a, dengan Ak~obhya sebagai tokoh pusat". 

Jelaslah bahwa Bosch di sin i diam-diam mengubah transkrips i 
Brandes hya dengan huri796

. Selain itu ia mengemukakan bahwa Brandes 
sama sekali tidak mengemukakan -::anggalnya. 

Sebaliknya ia mencatat pula " bahwa 'nailheads' yang menjadi 
ciri aksara ' pranagari ' d i zaman Sailendra, di sini jelas berbentuk tanda 
garis horizontal yang membuktikan, lanjutnya, "bahwa prasasti itu --dan 
jelas biyara -- tidak mungkin berasal dari sebelum abad XII, saat aksara 
nagarldipakai secara umum di lndia " 97 . 

Karena kami tidak dapat melihat sendiri lempeng tersebut, kami 
tidak akan memberi komentar mengenai tanggal yang diusulkan . 

A khir-akhir ini, de Casparis menyinggung lagi lempeng emas itu, 
dalam pembahasannya tentang sebuah lempeng lain yang serupa, yang 
ditemukan dan dimasukkan dalam koleksi Museum Jakarta pada masa 
pendudukan Jepang, tanpa di ketahui asalnya. Kasus ini akan kami tinjau 
lagi nanti98 . 

De Casparis mencuplik data Bosch dan, dalam sebuah catatan, dia 
mengubah kata hya transkr ipsi Brandes dengan hum, tanpa mencatat 
bahwa pembacaan itu sudah terdapat pada karangan Bosch . 

Jika Tathagata disusun berdasarkan petunjuk Brandes, lempeng 
785 b ini memberi keterang an sbb : 

Ratnasambhawa 
Wairocana 
Aksobhya 
Amitabha 

Amoghasiddhi u 
T 
p 
B 

s 

Susunan itu agaknya mustahi l, karena jika Timur diletakkan di atas 
dan Barat di bawah- satu-satunya kemungkinan (dan satu-satunya cara 
menempatkan mata angin d i Indonesia) - maka Utara harus di kiri dan 
Selatan di kanan. Padahal , Ratnasambhawa hanya dapat dikaitkan 
dengan Selatan dan A moghasiddhi dengan Utara . Jadi, mung kin Brandes 
khilaf. 

Kita melihat bahwa Bosch hanya membaca Ak~obhya (di Pusat), 
Amoghasiddhi (di kanan ) dan Ratnasambhawa (di kiri) dan ia 
menerangkan bahwa " Dhyanibuddha" dari Barat dan dari Timur telah 
hilang. Dengan penempatan Utara di atas , data itu dapat disusun sebagai 
berikut: 
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Amoghasiddh1 
Aksobhya 

Ratnasambhawa 
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[T] 

Karena d i sini letak Aksobhya di Pusat , jelas lah bahwa W airocana 
seharusnya berada di Timur, sedangkan AmiUi bha seharusnya di Barat , 
seperti di Ca ndi Bara Bu<:Jur. 

Tampaknya lempeng itu telah rusak sejak tahun 1886 , karena 
Brandes masih dapat membaca tiga suku kata dari nama Wairocana dan 
sat u vo kal dari Amitabha (yang cukup untuk m engidentifikasinya), 
sedangkan Bosch agaknya tidak menemukan apa-apa lag i. 

Seperti di katakan di atas , kami tid ak dapat melihat dokumen it u 
yang ru panya telah dipindahkan selam a t ahun-tahun t era khir mi, 
sehingga kami tidak sempat memberi pendapat pr ibadi 99 . Nam un, 
rup anya su sunan yang tadi kami perkiraka n itu adalah satu-satunya yang 
mung kin. 

Di da lam PI II De Casparis untuk pertam a ka li menyu nting sebuah 
lempeng emas yang asalnya t idak diket ahu1, dan sebaga imana kami 
sebut di atas sekarang t ersimpan di da lam ko leks i M useum J akarta 
berko de 7682. Sesuai dengan keterangan penul is itu susu nannya seba ga1 
ben kut : 

Amoghasid dhi 
Aksobhya 

Ratnasambha wa 

dengan su ku-suku kata suc i100 . Jadi sekali lag i, susunannya ialah 
Aksob hya di letakkan di tengah , sedangkan Amog hasidd hi dan 
Ratnasambhawa masing-masing di Utara dan Selatan sebaga imana 
mestinya. Sayang , dokumen-dokumen itu tid ak menyajikan perpadanan 
dengan w arna; kami menyebutnya terutam a ka rena doku men itu 
membuktikan bahwa letak Tathagata t erha dap mata angi n dapat 
berbeda 101

. Apa kah itu mencerminkan perbedaan antara agama Buddha 
ya ng di Sumatra dengan yang di Jawa? 

** * 

Seka rang kita kembal i ke pembica ra an tentang kata Jawa 
w iswa warna ya ng khas itu . Perlu kami sampai kan bahwa da lam sebuah 
naskah bukan Buddha yang berbahasa Jawa Kuno, berjudul 
Korawasrama, t erdapat kata lain yang merupakan sinon im yang tepat , 
ya itu sarw awarna 102

. 
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Karena bersumber naskah Jawa, maka di bawah ini perlu kami 
kutip seluruh bagian tersebut , yang menyajikan suatu sistem perpadanan 
lain antara warna dengan penjuru alam . Kata-kata Sanskerta di dalamnya 
diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa Kuno . Berikut ini bagian 
tersebut 1 03 . 

Kalir;anya, kar; sinar;guh warf!a ka/aku de nir; jagat kabeh, asweta 
r; aran ir; putih, wetan par;asthananya; rakta r; aran ir; abar;, kidu/ 
par;asthananya; aplta r; aran ir; kunir;, kulon par;asthananya; akresna 
irer;, lor par;asthananya. 

arok pwa sweta lawan rakta, dadu r; arannya, agneya 
par;asthananya; marok pwa rakta lawan aplta, ya ta jir;gapif)dar;uranta, 
nairiti par;asthananya; mapita marok kre~f!a, ijo r; aranya, bayabya 
par;asthananya; kresna marok sweta, biru riJpanya, aisanya 
par;asthananya . 

sumaf!dir; pwa ka r; sarwawarf!a , saka roro sapadulon, ya sinar;guh 
siwah, madhya par;asthananya . 

Terjemahannya: 

"Adapun yang disebut "warna" yang berlaku bagi semua orang 104
, 

sweta berarti "putih", tempatnya di Timur; rakta berarti "merah", 
tempatnya di Selatan; pita berarti "kuning" , tempatnya di Bar at; kresf!a 
[berarti] "hitam", tempatnya di Utara . 

"Campuran sweta dan rakta disebut "merah muda", tempatnya di 
Tenggara; campuran rakta dan pita disebut "jingga" 105 seperti [bunga] 
kuranta 106

, tempatnya di Barat-Daya; pita bercampur kre~'!a dinamakan 
"hijau", tempatnya di Barat-Laut; kre$na bercampur sweta rupanya 
"biru" 107

' tempatnya di Timur-Laut108 . 

"[Manakala] semua warna itu bersebelahan dan dua di antaranya 
tampak bersamaan (?) 109

, itu disebut siwah dan tempatnya di Tengah 110
. 

Jadi, menurut naskah itu letak warna-warna pokok adalah sebagai 
berikut : 

SANSKERTA JAWA KUNO MAKNA 
kresna iref7 (biru -)hitam 

JjO biru hijau biru 
pita sarwawarna sweta kunifj siwah putih kuning " aneka warn a" putih 

jifjga dadu 111 jingga merah muda 
rakta abaf] merah 
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Korawasrama yang juga mengandung ra ngka ian sembilan penjuru 
ala m diterjemahkan dalam bahasa Jawa Kuno beserta keterangan 
dewanya. Berikut ini rangkaiannya setelah d isusun m enurut kiblatnya : 

u ttara 
bayabya atsanya 

p ascima m adya purwa 
naioti agn eya 

daksina 

Sa kara 
Mahadewa 

Rudra 

lo r 
lor kulon lor wetan 

ku/on ter}ah wetan 
kidul kulon k1du/ wetan 

Wisnu 

Siwa 

Brahma 

k1du/ 

Sambhu 
Umapa ti 

/Maheswara/ 

Di dalam naskah Jawa Ku no Sri Tailjur; , pada tembang V, batt 17 9 
b - f , t erd apat lima warna yang ada hubunga nnya dengan te ratat dan 
jelas kiblatnya 1 12

. 

Di bawah in i kami kuti p seluruh bag ta n (Sema ) yang beris t 
pemb tc araan BaUirT Durga dengan Sri Tanjur] 1 13

: 

1 79 b Wudi agur; ka r; wetan puniku I kitiran manuk e I 
ir; sor tirta ne aenir;l talaga aran ipun I tinaneman 
tuiljur; putih I sa/aka maka batur e I tirta ne milir 
aenir; I par;lukatan upadarwa I kaki nini ka r; adusa II 

1 79 c Rar;du agur; kar; kidul puniku I u/u(j si manuk e I 
tr; sor toya ne aenir; I talaga aran ipun I tinaneman 
tuiljur; dadu I tambaga maka batur e I tirta ne milir 
aenir; I par;Jukatan dasamala I bapa babu ka r; adusa II 

179d A r;sanagur; kar; kulon puniku I kapuda r; m anuk e I 
tr; sor toya ne aenir; I talaga aran ipun I tinaneman 
tuiljur; kunir; I emas pinaka batur e I tirta ne milir 
aenir; I par;lukatan lara raga I anak rabi kar; adusa II 

179e Kayu irer; ka r; lor puniku I gagak si manuk e II 
sor toya ne aenir; I talaga aran ipun I tinaneman 

tuiljur; I biru I wesi pinaka batur e I tirta ne milir 
aenir; I par;lukatan ujar ala I putu bu yu t kar; adusa II 
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179f Nagasari rir; madya puniku I menco si manuk e I 
ir; sor toya ne aenir; I ta/aga aran ipun I tinaneman 
sarwa sari I amancawarna batur e I tirta ne milir 
aenir; I pun tirta suci nirmala I sarira nir; sun adusa II 

Terjemahannya: 

179b " Pohon wudi besar di Timur itu, merpati burungnya; di 
bawah airnya jern ih, telaga namanya; ditanami teratai 
putih, dikelilingi perak. Air jernih mengalir. Di sanalah orang 
terlepas dari .... Para kakek dan nenek supaya mandi di situ. 

179c Pohon ra r;du 114 besar di Selatan itu, rajawali burungnya. Di 
bawah airnya jernih , telaga namanya; ditanami teratai merah, 
dikelilingi tembaga merah . Airnya jernih mengalir. Di sanalah orang 
terlepas dari sepuluh noda. Para ayah dan ibu supaya mandi di 
situ. 

179d Pohon ar;sana besar di Barat itu, kepodang burungnya; di 
bawah airnya jernih, telaga namanya; ditanami teratai kuning, 
dikelilingi emas; airnya mengalir jernih. Di sanalah orang terlepas 
dari penyakit dan cacat. Para anak dan istri supaya mandi di situ. 

179e Pohon ire r; di Utara itu, gagak burungnya; di bawah, airnya 
jernih, telaga namanya; ditanami teratai biru, dikelilingi besi. Air 
mengalir jernih. Di sanalah orang terlepas dari kata-kata buruk. 
Para cucu dan cicit supaya mandi di situ. 

1 79 f Pohon nagasari di Tengah itu, tiung burungnya; di bawah 
airnya jernih, telaga namanya ; ditanami aneka bunga, dikelilingi 
beragam warna. Airnya jernih mengalir karena suci tiada noda. Di 
sanalah aku, Ra Nini [ = DurgaL supaya mandi . " 

Jadi, teks itu menyajikan padanan berikut: 

MATA ANGIN 
lor 

kulon madya wetan 
kidul 

TERATAI WARNA 
biru biru 

kunif] amailcawarna putih kuning anekawarna putih 
dadu merah 



Perlambangan Wama 131 

Tampaklah bahwa penyunting teks in i, Prof . Prijono , secara tepat 
menerjemahkan amaticawama dengan "veelkleurig", artinya 
"aneka warna " . 

Di si ni biru harus diartikan b iru t ua. Dadu tidak biasa d1artikan 
"merah", yang umumnya disebut abang dan m irah. Bah kan di atas tadi 
kita lihat bahwa di dalam Korawasrama , dadu merupa kan warna 
campuran putih dan merah , dan dengan demik ian berarti "merah muda" . 

Kata dadu dikenal dalam kepustakaan , dan di Ba li m asih dipakai 
sampai sekarang . 

Ka ren a sekarang kita sampai pada perp ad anan pancawara dengan 
warna dan mata angin , yang tidak dibicarakan di dalam Korawasrama , 
pat ut dicatat bahwa Crawfurd pernah mengungkapkan perpadanan itu 
leb ih dari seratus tahun yang lalu. 

lni lah apa yang dikatakan penulis itu 1 15
: 

"Laggi, Pahing, Pan, Wagi, Kliwon .. . t he Javanese cons1der the 
nam es of t he days of their native week t o have a mystical re lation to 
colours and to the div isions of the horizon. According to this w himsical 
interpretatio n, the first means white and t he eas t, t he second red and the 
sou th, the t hird yellow and t he west, the fourth black and north, and the 
fith , mixed colou r and focus or centre ." 

Ta mpaklah, bahwa warna- warna itu sesuai dengan susunan di 
atas lagi pula kami menemukan kiblat patica w ara . 

Entah kata Jawa apa ya ng diterjemahkan dengan "mixed colour ". 
Sayang, ha l itu penting sebaga i perband ingan dengan kata Jawa Kuno 
dan Ba li Ku no untuk warna yang berada d i pusat. 

Di da lam " Laporan mengenai Pulau Ba li" yang sangat bagus 1tu , 
ya ng disusun oleh Friederich lebih dari seratus tahun ya ng lalu setelah 
tingga l di pulau itu , mengenai upacara besar ya ng dinamakan 
paticawalikrama , penulis menyebutkan dewa-dewa dan w arn a mata 
ang 1n yang juga merupakan warna sesaji ya ng diletakkan menurut mata 
ang 1n itu. Demikian jelasnya 116 : 

W1snu 
M ahade wa S1 wa M aheswara 

Brahma 

hit am 
kuning w arnacampuran 1 17 putih 

merah 
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Sayang, dia tidak menyebutkan istilah Bali untuk warna-warna. 
Pad a bag ian lain 118

, ia mengubah data itu , karen a alih-alih Maheswara 
untuk Timur, ia mencantumkan Siwa dan Mahadewa (itu dapat 
dimengerti karena kata itu adalah sinonimnya, meskipun tidak sesua i 
betul dengan simbolisme Bali) ; alih-alih Mahadewa untuk Barat, terdapat 
Buddha , tetapi warna kuning tetap . Untuk Utara penulis mencatat 
"hitam atau biru tua", bukan "hitam" seperti yang di dalam daftar 
sebelumnya . Di sini kata -kata Bali juga tidak dicantumkan, kecuali untuk 
Pusat , yang warnanya disebut dengan istilah brumbu, yang diterangkan 
demikian : "bercampur dengan warna-warna lainnya; itulah warna untuk 
Siwa Maha Besar, yang mempersatukan sifat keempat warna lainnya" . 

ltu merupakan keterangan penting, namun sayangnya kata brumbu 
tidak terdapat dalam kamus 119 dan ent ah bagaimana menafsirkannya 
secara tepat. 

Akan tetapi , ada kemungkinan bahwa Friederich salah 
menuliskannya atau ada sala h cetak , karena dalam bahasa Bali modern 
masih ada kata brumbun atau berumbun yang khusus dipakai untuk 
ayam jantan. Dan pastilah kata itu yang dicatat oleh Friederich. Kata itu 
menggambarkan bulu ayam yang berwarna putih dan coklat, putih dan 
hitam atau lebih dari dua warna , dsb ., jadi suatu "warna campuran" , 
yang sepenuhnya cocok dengan apa yang dikatakan Friederich. 

Kata berumbun juga ti dak ada di dalam kamus, tetapi dalam 
bahasa Bali masih dipakai . Misalnya untuk menamai ayam aduan di 
dalam catatan I Ktut Bangbang Gde Rawi, yang menyertai Kalender 
tahun 1959 (1880- 1881 Saka), dikeluarkan oleh Penerbit Balimas 120

. 

Friederich juga menceritakan lima lempeng logam yang dimasukkan 
ke dalam mulut orang mati sebelum dikremasi. Kelima logam itu adalah 
"emas , perak, tembaga , bes i dan timah ". Tiap lempeng dihiasi dengan 
satu suku kata yang diukir; kelima suku kata itu sa, ba, ta, ha, i . 
Friederich tidak mengatakan pada logam mana masing-masing suku kata 
diukirkan, dan dia hanya menduga-duga maknanya. Tampaknya ia 
menata logam itu menurut nilai jualnya, tanpa mengikuti susunan 
berdasarkan mata angin. Tetapi kita tahu padanannya dan kita akan 
menjumpainya lebih lanjut121

. 

Naskah Bali yang disal in oleh Van der Tuuk berisi sebuah mantra 
bagi dalang, di dalamnya terdapat secara terinci nama-nama dewata 
nawasanga . Dengan dimulai dari T im ur, nama-nama itu tersusun sebagai 
berikut 122

: 
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Wi snu 

Sar] kara Sambu 

Mahadewa Sadasiwa ls wara 
Rudr a Mah1s war a 

Brahma 

Tanpa menyebutkan dengan jelas perpadanan tersebut d1 dalam 
te rj em ahan karya Manik Maya, sebetulnya Raffles menyaj ikan sebuah 
karya bers ifat kosmogon is ya ng cukup muda (a bad XVIII ). tetapi 
sek urang-kurangnya sebagia n berdasarkan sumber-sum ber ya ng jauh 
leb1h tua 12 3

. 

Warn a-warna itu tidak d ije laskan terp isah, teta pi mudah di t emukan 
d i "kota-kota benteng" (kuta, bentuk sopannya kita ) dan "laut" (segara, 
jaladri, tasik) yang dihubungkan dengan mata angin , sehingga mudah 
d ileta kka n menurut penjuru al am 124

: 

Tem bang I, 
bai t 14 .. . . I wus sayogya hyarJ girinata sakeh ir] I jawata nawasanga II 

1 5 . Kar1 aner1 jagad we tan ka kas ih I hyar] m ahadewa legi pasar na I 
mahadewi batari ne I selaka kuta n i pun I manuk kuntul punar] jaladri 125 

I san ten ha na ca ra ka I aksara kar] dawuh I sar] hyar] sambu wasta 
nira I aner] jagad kar] kidu l kita 126 tembagi I batar i ne swagnyana II 

16 . m anuk ulung pasaran nya pahir] 127 I segara 128 getih punarJ aksara 
I da ta sa wa Ia sastra ne I hyarJ kamaja ya nur] guh I jagad kulon batari 
ra ti h I murub kuta nya emas I segara ne madu I manuk e manuk 
kapodarJ I pasaran e hepon aksara winarni I nenggih pa da f a ya ria II 

1 7 . bata ra wisnu kuta ne 129 wesi I ner] jagad lor wage pasaran nya I 
batari he~ri 130 dewi ne. I nila segara ni pu n I manu k gagak sastra nya adi 
I nenggih rna ga ba ta r;a II gaga~uhan ni pun I batara ba yu kar] ana I 
ja gad ter;ah dewi ne batari sumi I kaliwon pasaran e II 

1 8 . sa puluh sastra gagaduhan ir] I 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1131 kaliwon 
pasaran e 132 kuta ni pun p~rur;gu I tasi k w ed ar] m anuk e gogik I kar] 
w onten ing lor wetan I prit arijala tur] gu I aksara ni pun d ya he byak I 
kidul wetan sarJ hyar] kuwera ner] gani I sastra ne na ra su n ya II 
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1 9 . kidul kulon batara mah yekti I ga ncje ya aksara ne irJ ucap I irJ kang 
lor kulon dewa ne I batara siwah luhurJ I ka rJ tiner] ga sastra nur wi ti I 
sadaya wus pepekan I dew a maha wolu I kasa rJ a bat bayu ... 

Terjemahan 133 : 

"[14] .. . 1 Dan HyarJ Girinata menempatkan sembilan dewa. 
(T) "[15] Pada bagian Timur dunia, ia menempatkan Sal'] HyarJ 

Mahadewa. Berpasaran U§gi; beristri Batari Mahadewi. Ia 
berbenteng perak, berburung kuntul, berlautan santan dan 
beraksara ha na ca ra ka . 

(S) Sal') HyarJ Sambu bertempat di Se/atan. Berbenteng 
tembaga, beristri Batari Swagnyana [ 1 6] burungnya elang, 
berpasaran Pahing, berlaut darah dan beraksara da ta sa wa Ia. 

(B) Sal') HyarJ Kamajaya bertempat di Barat; beristri Batari Ratih. 
Berbenteng emas, berlaut madu, berburung kepodang, berpasaran 
Pon , beraksara pa cja ja ya na . 

(U) [ 1 7] Ba~ara Wisnu yang berbenteng besi bertempat di Utara; 
berpasaran Wage; ber-Dewi Ba~ari Sri; berlaut nita, berburung 
gagak dan beraksara ma ga ba ta r;a . 

(P) Ba~ara Bayu bertempat di Pusat. Ber-Dewi Batari Sumi; 
berpasaran Kaliwon; [ 18] bagiannya sepuluh aksara: 1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 0. Berpasaran Kaliwon, berbenteng perunggu, berlaut 
wedang dan berburung gogik . 

(TL) Di Timur Laut berada Prit Anjala yang beraksara dya he 
byak. 

(TG) Tenggara dijaga oleh Kuwera , beraksara na ra su nya. 

(BD) [19] Barat Daya dijaga oleh Batara Maha Yekti134
, beraksara 

ga nde ya. 

(BL) Terakhir di Bara t Laut berada Batara Siwah, beraksara nur 
w i ti. 
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Mereka semua merupakan delapan Dew a besar 135
, dan yang ke 

sem btl an ad alah Bayu ... " 

Bagia n ini tidak dapat kam i tel iti secara ri nc i, t erutama m engena1 
datanya ya ng berbeda dengan data dari t eks kuno dan deng an 
perpad anan yang tersimpan di Bal i, khususnya yang berhubungan dengan 
Dew a-dewa 136

. Berikut in i daftarnya : 

DEWA 
W1 snu 

S1wah 137 Prit A njala 

Kam a1a va Bayu 138 M ahadewa 
Maha Yekti Ku w era 

Sambu 

Rat 1h 

DEW I 
Sri 

Sum1 

Swagnyana 

Mahadew 1 

Untu k mempermudah pem banding an, di ba w ah in i kam i te rakan 
juga buru ng -burung dan aksara yang telah d iarahkan : 

MAN UK BURUNG 

gagak gagak 

kapodang gogik kuntul kepodang gogik kuntul 

u/u(j elang 

A KSA RA 

ma, ga, b8, ta, (ja 

pa, da, f a, va. na 1' 2, 3 , 4, 5 , 6, 7, 8 , 9 , 0 h8, na, ca, ra, ka 
da, ta, sa, wa, Ia 

Di si n i kam i menelit i secara saksama data yang berguna bagi kita , 
y aitu unt uk laut dan kota benteng : 

StGA RA /JALADRI /TASIK 
ni/8 

madu wedar; san ten 
getih 

KUTA /KI TA 

wesi 
mas perur;gu selaka 

tembagi139 

madu 

em as 

LAUT 
nil a 

wedang 
darah 

BE NTEN G 

bes i 
perun gg u 
tembag a 

santan 

perak 
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Kita lihat bahwa untuk Pusat , "lautan wedang" (tasik wedat]) 
menunjukkan warna yang tidak menentu ; adapun sebagai logam 
"benteng", adalah peruf]gu yaitu logam campuran yang dapat dianggap 
"berwarna campuran " . 

Dari teks itu sekarang dapat disimpulkan bahwa perpadanannya 
sebagai berikut : 

MATA ANGIN 

lor 
ku!on tel)ah wetan 

kidu/ 

PASARAN 

w age 
pan kaliwon legi 

pahing 

WARNA 

hitam 140 

ku ning w arna campuran putih 
merah 

Memang itulah perpadanan yang sudah kita kenai; tampaklah 
bahwa dalam hal itu simbol isme Jawa tepat dan teratur. Rupanya Kats 
tidak menyadari kenyataa n itu karena, di dalam sebuah "Catatan 
Tambahan" pad a edisi SHKam 141

, ia memberikan sebuah daftar nama 
dari paricawara yang diambil dari nama-nama warna , namun ia tidak 
sampai mengambil kesimpu lan . Daftar itu adalah : 

pe~akan, abritan, jeneyan 142
, cemef7an, mailcawarna, 

yang d iterjemahkan menjad i: 

" putih , merah , kuning , hitam atau biru tua , anekawarna" 143
. 

Kita melihat bahwa rangkaian warna itu sama dengan yang terdapat 
dalam Korawasrama. Perbedaan satu -satunya hanyalah bahwa keempat 
warna yang disebutkan pertama adalah dalam bentuk krama. Dan untuk 
Pusat , alih-alih siwah , terdapat satu kata yang mendekati kata 
wiswawarna atau sarwawarna 144 yang ada dalam daftar Buddha Jawa 
yang dikutip sepintas oleh Swellengrebel. 

Kats telah memperhatikan kesamaan mailcawarna dengan 
wiswa[warna] dari daftar Tathagata-nya sehingga dia menerangkan: 
"wiswarwarna yang terkand ung dalam naskah kami itu secara jelas sam a 
dengan yang disebutkan terakhir [maksudnya dengan mailcawarnai 45

. 

Namun ia tidak menyebutkan sumbernya yang mungkin sifatnya 
lisan , dan hal itu sangat disayangkan , karena meskipun berupa data baru, 
kata-kata itu yang dihubungkan dengan paricawara, sejauh pengetahuan 
kam i tidak terdapat pada kamus mana pun 146

. Ia pun tidak memberi 
perpadanan masing-masing dengan hari pasaran, tetapi kita melihat 
bahwa dengan berawal di T imur, kemudian dilanjutkan dengan cara 
pradaksina dan berakhir d i Pusat , ki ta memperoleh perpadanan yang 
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sa ma dengan y ang kemudian diterbitkan oleh Pigeaud 147 . M eskipun 
hanya satu-satunya di antara kata-kata yang t erd apat d i da lam naskah 
yang kami kaji di dalam EEl V , letaknya tidak meragukan 148

. Jadi, 
mem ang harus diakui bahwa warna yang t erkait dengan pancawara dan 
mata angin (berdasarkan letaknya pailcawara itu menurut penjuru alam ) 
termasuk dalam satu sistem yang berbeda deng an sistem yang w arnanya 
terkait dengan Tathagata yang berc irikan mudra tertentu . 

Su ng guh sangat disesalkan bahwa Kats telah menempuh jalan 
yang salah dan tidak menemukan nilai ya ng sebenarnya seperti akan k1ta 
lihat sekarang. Memang dengan memberi perp adanan warna bu lu kuda 
dengan pancawara , ia memberik an tafsiran sepert i berikut : 

"Wage 
Kliw on 
Uigi 
Pahir; 
Pon 

sama dengan seekor kuda putih 
to tol -totol 
mera h ( = cok lat) 

kun ing 
hitam " 149 

Melihat bahwa warna total-total (Be landa schimme/} sam a dengan 
mailcawarna dan wiswawarna yang t adi . .. Kats leb ih lanjut m engatakan: 

"Perlu dicatat bahwa menurut pend a pat umum, .. . Kliwon 
di leta kka n d i t engah , yang cocok denga n letak W airoca na yang 
w arn anya putih . Legi terdapat di Timur (A k ~obhya , biru hitam), Pahi di 
Se lat an (Ratnasambhawa , kun ing), Pon d i Barat (Amitab ha, merah) dan 
Wage di Utara (Amoghasiddhi , anekawarna, at au hijau) " 150

. 

Kats kemudian terheran -heran karena daftar warna itu sam a sekali 
tida k sesua i dengan daftar Jina, kecuali satu w arna: kun ing = Selatan . 

Di si n i pasti terjadi kerancuan: Entah bag aimana data tentang 
w arn a bulu kuda dijelaskan di dalam sumbernya, teta pi urutan pa ncawara 
yang diberikan oleh Kats : Wage - Kliwon - Leg i - Pahing - Pa n sama 
sekali m eny impang, dan tidak mungkin tepat. Padahal , meski pun kita 
tida k t ahu perpadanan yang kita bicarakan d i atas , cukuplah kita anggap 
ba hw a daftar Kats dimulai dari Timur menuru t cara yang lazim (k ita lihat 
bahw a juga dari situ mulainya Manik Maya), berlanjut dengan car a 
pradaksina untuk berakhir d i Pusat, sepert i ka rya tersebut , untuk 
m em peroleh perpadanan yang t epat 151 . 

Agaknya dapat dipastikan bahwa Kats pernah mempunya1 daftar 
dengan Timu r di atas . Tetapi karena mem bacanya menurut letak mata 
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angin seperti lazimnya di Eropa, ia mulai dengan apa yang dianggap 
sebagai Utara dan ia hanya menafsirkan Pusat secara tepat, karena 
kesamaan Kaliwon/warna campuran baginya merupakan satu-satunya 
yang tepat. Dengan kata lain ia membaca: 

dalam urutan : alih-alih : atau: yaitu: 

E1 E1 N4 putih 
N5 C2 53 N4 C5 5 2 W3 C5 E1 hitam totol -totol merah(coklat) 

W4 W3 52 kuning 

Data itu memang tidak cocok dengan simbolisme "Dhyani­
Buddha" , tetapi daripada menganggapnya sebagai kesulitan seperti Kats, 
kita hanya perlu mengakui bahwa persoalan ini membuktikan suatu 
tradisi yang berbeda. Kiranya Kats pasti menyadari hal itu jika, alih-alih 
hendak menyesuaikan warna bulu kuda dengan warna dari Tathagata, ia 
malah mencari padanan nama warna yang terkait dengan setiap hari 
pasaran 152 seperti yang dilakukan Pigeaud pad a tahun 1929 153

. Namun, 
tentang masalah itu perlu d icatat bahwa Pigeaud tidak menyebutkan 
SHKam. 

Di dalam buku Miguel Covarrubias tentang Bali, dewata 
nawasanga itu juga ditemukan bersama bija , tetapi warnanya sedikit 
berlainan 154

, yaitu: 

kaja 155 black oar) I 57 

kaja -kauh kaja -kar]in green blue si rJ war] 
kauh puseh 156 ka r]in yellow mixture white tar] 0 ir]-yar] sar) 

kelod-kauh kelod-ka r]in orange pink mar] nar] 
ketod red bar] 

Di dalam sebuah artikel yang berjudul Balische Oudheden 158
, H. T . 

Damste menggambarkan beberapa aspek dari sebuah kremasi di Karang 
Asem (Bali Timur) . 

Di sana antara lain ia melihat sembilan bantal. Satu bantal yang 
beraneka warna berada di tengah, sedangkan bantal-bantal lainnya 
terletak di sekelilingnya , masing-masing dengan warna polos . Ia 
menggambarkannya seperti berikut : 
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W ARNA 

hitam I biru tua 
hi jau bi ru muda 

kun ing warna de lapan putih 

)mgga merah muda 

merah tua 

DEWA 159 

Wisnu 
Sar;kara Sambu 

Mah8dewi Siwa lswara 
Rudra 161 Mahesara 160 

Brahma 

Di sini istilah-istilah Bali tidak ditunju kk an , tetapi karena penul isnya 
send tri mencatat warna-warna d i tem pat , orang dapat m eyak ini 
kebenaran istilah yang dipakai, sesuatu yang penting untuk 
mengidentifikasi kata-kata kunonya . 

Pad a upacara-upacara kremasi lainnya penul is itu hanya m el ihat 
se lembar ka in putih persegi . Pada kain put ih itu t erdapat kesem bilan 
dew a yang d igambarkan dengan lambang-lambang mereka atau "senjata" 
(dalam bahasa Bali astra atau sikep), berupa sulaman yang wa rnanya 
sesuat dengan masing-masing dewa tersebut. Lambang-lamba ngnya 
ada lah sebaga i berikut 162

: 

cakra rod a 
a(jkus trisula ang kus t risula 

pas a puspa bajra t al i bung a gada 
musk ala dupa alu [tempat ] dupa 

danda pentung 

Kita temukan warna -warna dengan kata-kata asli di dalam se buah 
cata ta n yang ditulis dalam bahasa Melayu oleh seorang pedanda Bali, Ida 
Made Rai da ri Banjar (Bali utara) atas permintaan Damste yang telah 
menerbitkan nya 163 . lstilah Bali yang dipadankan dengan istil ah Melayu 
yang dipaka i adalah sebagai berikut : 

WARN A 

irerJ 
svama nila 

pita (de/apan w arna} 164 sweta 
Jt tJga pawa/1 65 

rakta 

BATARI 

Seridew1 

Rodri dew 1 Mahadew 
Sacidewi 

Cam odewi 166 
Umadew1 

Laksm idew 
Saraswat1 
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Lambangnya berbeda-beda. Misalnya, di dalam artikel B.M. 
Goslings berjudul: "Sebuah nawa-sar;a dari Lombok" 167

, untuk Utara 
terdapat sebuah gada alih-alih cakra, dan untuk Barat Laut dwaja alih-alih 
ar;kus. Dalam artikel itu juga dimuat kesembilan lambang 168

. Mung kin 
ada perbedaan yang tergantung pada daerahnya, karena "nawa-sat a" 
tersebut berasal dari Lombok. Meskipun demikian, susunan yang sama 
agaknya terdapat juga di Bal i. 

Pada sembilan arah itu, kadang-kadang ditambahkan Zenit dan 
Nadir sehingga terdapat apa yang di Bali disebut ekadasa Rudra. 
Urutannya terdapat di dalam mantra-mantra yang diterbitkan oleh 
Damste 169

. Yang pertama , yang telah disampaikan kepadanya oleh 
pedanda Siwa, bernama Ida Putu Griya dari desa Sukasada bernama 
Astamamaha baya dan menyajikan rangkaian sebagai berikut: 

ARAH DEWA 
ambara Tay<kintya 

utara Wisnu 
wayabya ersanya Sar)zkara Sambu 

pascima madya purwa Mahadewa Siwa lswara 
neritya agneya Rudra Mahisora 

daksina Brahma 
sap tapa tala Anantaboga 

WARNA LAM BANG 
mah/Jmaya bayu 

kresna cakra 
syama nita al')kus trisula 

pita meilcawarna sweta nagapasah padma bajra 

jif}ga pawal moksala dupa 

rakta danda 
spatika bedawal')nala 

DEW I 

Sawitri 
Sri 

Rodr i Mahadewi 
Sasi Uma uma 

Camodi 170 Laksmi 

Saraswati 
Gayatri 
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Mantra lainnya yang diberi nama Padma sabuwana raksa , yang 
dibuat oleh pedanda Buda bernama Ktut Oka dari Lombok , menyajikan 
bebera pa va rian , dan beberapa rangkaian lain nya 171

. 

DEWA 
Gu ru 

Sambu 
Wisnu 

Sar1 kar a 
M ahadewa Darma lswara 

Rudra 

Siwa 

wilm ana 

mend a 

gadarba 
asti 

kurm a 

Mahesora 
Brahma 

WAHANA 

garuda 
· waraha 

ptsaca goh 
si(ja 

wyagra 

SENJATA 
cakra 

gada 
d waja trisula 

pasah padma 

kadga dupa 
danda 

naraca 

KEDUD UKAN 
ma ya 

ampru 

!tmpa usus 
u(jsilar· Jiwa 

garb!J paparu 
werdaya 

bayu 

demit 

bajra 

pupusuh 

WARNA 
nawa w arna 

kresna 
s yama raja ta 

pita 
padma 

caturw arna 

panca warna 
p aw a/ 

rakta 

KENDARAAN 

kereta ang kasa 
garuda 

sweta 

kambing babi hutan 

raks asa lembu 
gajah sing a 

harimau 

kura-ku ra 

DEW I 

Giripu tri 
Gaf)ga 

Pertiwya Sri Dewt 

Kuman Trimurti Susadari 

Gora wi17 3 Siwampati 
Gori172 

uma 

BTJA 

ya(j 
Oa(j 

Sl(j wa(j 

ta(j OO(j sart 

ma(j na(j 

ba(j 
Oi(j 
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Di dalam naskah ketiga yang didapat Damste berkat bantuan I 
Gusti Putu Jelantik, hanya terdapat lambang-lambang atau "senjata" . 
Bedanya dengan daftar d i at as ialah : 

Di Timur Laut lambangnya a(jkus, alih-alih trisu/a 
D i Zen it---------- ---------------- -trisu/8 ---------- ---cak ra 
Di Nad ir------------------------- --cak ra -------------naraca 1 7 4 

Dari masa yang lebih tua , perlu diberitahukan juga mengenai 
sebuah batu yang berasal dari Candi Sumberjati (Jawa Timur), yang 
sekarang berada di Museum Jakarta (no.5668). Setelah Krom , Crucq 
mengenali pada batu itu figurasi dari delapan Penguasa penjuru alam 
dengan wahana-nya. Ia menerbitkan perpadanan yang sumbernya tidak 
dijelaskan, kecuali untuk wahana yang telah disampaikan kepadanya oleh 
Dr . Poerbatjaraka berdasarkan naskah Uttarasabda. Rangkaian wahana 
itu kam i muat di sini menurut naskahnya , dan di bawahnya , yang dari 
batu Candi Sumberjat i sejauh Crucq dapat mengidentifikasinya . Ada 
perbedaan besar , yang aga kn ya bera sa l dari Bal i17 5

. 

UTTARA SABDA 
garuda g aruda 

warak babi badak babi 
m aytJra lembu p u tih m era k lem bu putih 

sirilha nag a si nga ular 

ham s a angsa 

C. SU MB ERJATI 
garuda 

babi? warak ? 
kurma? nag a 

? m aytJra 
hams a 

Sebuah dokumen Sum atra yang tersimpan di Museum Jakarta (n° 
6266 ), di satu sisi menggambarkan seekor kura -kura yang d ililit oleh 
seekor ular . Sisi lainnya terbagi menjad i sembilan kotak sama besar yang 
mas ing-masing berukiran sebuah lambang . 

Dengan mempertimbangkan bahwa angkus harus berada di Barat 
Laut dan trisula di Tim ur La ut, maka sebaran lambangnya adalah 176

: 
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al'] ku s tnsula 

wajr a puspa cak ra 7 

l ru sakl 

Dokumen dari Jawa lainnya, yang berasa l dari Candi Arimb1 (Jawa 
T imur), juga t ersimpan di Museum Jakarta denga n no.584 6 . 

Di sini kami tidak dapat mengkaji simbo lisme warna ataupun 
ked udukan dewa-dewa d i dalam ruang , yang t erdapat di berbagai 
kawasan d i Asi a Tenggara . Meskipun demikian, sangat penting kiranya 
mencari apakah dalam hal ini, sepert i dalam banya k halla innya , berbagai 
sat uan budaya yang terdapat di bagian dun1a tersebut , di sat u pihak 
berbeda dengan India kendati pengaruh Ind ia yang ku at , dan di lam pihak 
berbeda dengan Cina . Di sini kami cukup menyebutkan sebuah contoh 
dan Khmer yang menunjukkan kesamaan dengan Jaw a, ya ng merupakan 
pengaruh Jawa atau persamaan tradisi. Di M useu m Phnom Penh (kode 
C.1 2 ,4) memang terdapat sebuah batu bertuli sa n empat nama dewa, 
yang kelihatan seperti di bawah ini jika W isnu di tem patkan di at as 177

: 

wrah wisnu 

wrah wesraw i w rah parames war a 

wrah wrahm a 

Tentu saja tidak mungkin untuk mem buktikan bahwa Wisnu 
sesungguhnya ditempatkan di Utara, sed angkan WraJ:ma di Selatan . 
Tet api hal itu setidak-tidaknya tampak mung kin , karena sepert i juga di 

Jaw a dan d i Bali, Parameswara dan Wesrawi ( < Waisrawi} benar-benar 
berkaitan dengan aneka perwujudan dari asas yang sam a, Siwa, dan 
menduduki garis horisontal Timur-Barat . 

*** 
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Secara ringkas kami telah membahas sistem-sistem yang terdapat 
di bawah ini, dengan Utara di atas : 

Dalam agama Hindu: 

Chandogyopanisad Brhatsamhita (kasta) 

gelap 

Subhakarasirilh a 

Tais . Is . 973 

hi tam 
putih biru ku ning 

merah 

Pad-ma t'an yig 

biru kehijauan 
merah biru puti h 

kuning 

hitam 

putih 
mera h 

Cina 

Yue-ling, dsb . 

hi tam 

putih 

merah 
kuning 

putih 

hitam 

kuning 
merah 

biru l hijau 

Dalam agama Buddha : 

Amoghawajra 
Tais . Is . 1299 

hitam 
putih kuning biru 

merah 

Tais . Is. 973 

putih 
biru kuning 

merah 

Amoghawajra 

H6b6girin 
putih 

hitam kuning biru 

merah 

India dan Tathagata 
Tats . Is . 1419 

hijau 
merah putih biru (nila) 

kuning 



Lokapala 

kuni ng 
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Tathagata atau Jina (Ja wa) 

S. H. Kam. 

anekawarna 
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merah pu t ih merah mu rni (put1h) b1 ru nda 

biru 

Jaw a 
Korawiisrama, dsb . 

hitam 

Naskah Budd ha di Indonesia 

merah 

anekawarna 

murni 

kuning 

nila/hitam 

Naskah bu kan Buddha 

Jaw a 
Sri Tailjufj 

biru 

kuning 

Jaw a 
Manik M aya 

hit am 

ku nmg anekawarna put ih ku ning anekawarna pu ti h kun ing warna puti h 
merah merah campuran 

m erah 

Jelas lah bahwa sistem perpadanan J awa anta ra w arna-w arn a dan 
pancawara , yang hingga kini t etap bertahan, khususnya di Bal i, berbeda 
dengan sistem-s istem lainnya 178

. Perpadanan dengan Tathagata atau 
Jina t elah dikenal dalam agama Budd ha Jaw a seperti yang dipaparkan 
dalam SHKam., tetapi sedikit diu bah. Warna bi ru-hij au dan nila masing­
masmg d iganti dengan merah dan anekaw arna, barangkal i agar selaras 
dengan gag asan-gagasan yang sudah ad a sebebelumnya. 

Jadi, kiranya harus diakui bahwa d i dalam simbolisme Jawa 
sendin, ya ng berbeda ba ik denga n sistem-sistem Ind ia (Hindu dan 
Buddha) maupun dengan sistem Cina , bukan lah hanya perpadanan warna 
dengan m ata angin, mela inkan juga bahwa sebenarn ya hanya ada empat 
w arn a dasar - dan ini yang pa ling penting - , dan bu kan "kelima warna 
dasar" ( ;i ..iE-! ) Cina . Memang warn a Pusat t erbentuk oleh gabungan 
dari keempat w arna lainnya , karena Pusat menyerap keempat warna 
tersebut dan dengan demik ian juga keem pat mata angin ya ng 
keberadaannya t ergantung padanya , karena Pusat merupakan sumber 
dan Juga tit ik ujung 179

. 
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Dipandang dari segi ketepatan arti istilah warna, jelaslah bahwa 
keempat warna dasar adalah : putih , merah, kuning serta biru tua dan 
bukan hitam. Warna-warna antara yaitu merah jambu (merah muda), 
jingga , hijau tua dan biru kelabu, yang di dalam Korawasrama disebut 
dengan istilah dadu, ji!)ga, ijo dan biru 180

. 

Sumber-sumber Bali yang lebih muda menggunakan kata pawal, 
jif)ga, syama dan nila . Jadi , orang dapat menganggap bahwa pawal 
(bahasa Bali) adalah padanan dari dadu (Jawa Kuno), sedangkan syama 
dan nila adalah bentuk-bentuk modern dari kedua kata yang dikenal 
berasal dari bahasa Sanskerta . 

Kita sudah menemukan keempat warna dasar yang sama dalam 
prasasti Sukamerta yang dike luarkan oleh Kertarajasa, pendiri Majapahit . 
Dokumen itu bertanggal 121 8 Saka = 29 Oktober 1296 M telah 
disunting dan diterjemahkan oleh Prof . Poerbatjaraka 181

. 

Di dalam daftar kewajiban untuk tanah Sukamerta yang baru 
dibebaskan terhadap dharmmasiina Pager, kita baca: mwa 
sarwwawija . sweta rakta pita kr;sna . ... y akni :" ... semua jenis biji, yang 
putih , merah, kuning dan hitam ... ". Jelaslah bahwa teks itu 
mengandung - saat itu abad XIII - warna yang sama, terangkai dalam 
susuna n yang sama. Jadi ya ng dimaksud adalah tradisi yang sudah 
mapan, dan tentu saja jauh lebih tua daripada prasasti itu sendiri. 

Jadi kita memahami bahwa di dalam Dewa Ruci, sebuah teks baru 
tetap i bersumber pada tradisi-tradisi kuno , simbolisme memainkan 
peranan penting , maka t erbaca 18 2 : 

"s weta rakta pita kresna, ika warna nil] buwana ", artinya "putih, 
merah, kuning , hitam , demikianlah warna-warna di alam semesta" 183

. 

Prof. Poerbatjaraka yang telah mengkaji teks tersebut, membuat 
catatan sebagai berikut 184

: "Orang Jaw a menamakan keempat warna itu 
pancendriya (pancaindera) . Jadi, orang tidak begitu mempedulikan 
kenyataan bahwa pancaindera itu hanya te rwakili oleh empat warna 
saja . " 

Dengan mudah orang dapat menyangkal sesuatu yang nampak 
ganji l, karena warna yang kelima bukanlah nuansa yang berdiri sendiri, 
tetapi mewakili keseluruhan warna lainnya, sehingga disebut 
wiswawarna atau sarwawarf}a , sedangkan mancawarna pasti 
sino nimnya . 
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Tentang in i, sekarang perlu kita bahas kata manca warna secara 
leb1h menda lam. Sesungguhnya pada pandangan pertam a seo lah -olah 
meru pa kan penyengauan pancawarna , yaitu padanan untuk panca w arna 
Sanskerta . Ji ka demikian , seharusnya d iterjemah kan secara harfiah 
dengan "lim a warna" 185 . Namun , sebaiknya kita memperh atikan 
pert1m bangan yang diajukan o leh Dr. Pigeaud d i dalam t ulisan yang 
disebut di atas , mengenai unsur manca yang muncu l da lam pe lbaga i 
ka ran gan 18 6

. 

Sebenarnya penulis itu menyimpu lkan bahwa manca meru pakan 
suatu aferes is (pelesapan ka t a pert ama ) pad a kata kumanca , karena 
terbentu k dengan sisipan -um- dalam kat a kanca y ang berarti "teman" . 
Jad l, dengan begitu mancawarna sebenarny a berart i "sekelom po k [ = 
segala) warna ", "keseluruhan warna ", atau juga "warna ya ng berm acam­
macam". Demikianlah pengert iannya di s in i, ka rena , jika tid ak demikian, 
orang tid ak aka n mungkin menerangkan kegunaa nnya sebagai si non1m 
dari kata Jawa Kuno wiswawarna. 

Da lam hal ini, kata majemuk pancawarna boleh dianggap seba ga1 
ka ta yang berasal ganda : di satu pihak dari kat a Sanskerta yang berarti 
"lim a warn a"' dan di lain pihak bentuk hiperkore k dari mancawarna yang 
dianggap sebagai bentuk sengau dari panca warna, sedangkan 
sesungguhnya berasal dari *kumancawarna , yang saya ng tidak pernah 
ditem ukan . Bahwa bentuk y ang memakai panca- tida k hanya berarti 
"ke l1ma ... " , tetapi juga harus diberi arti semu totalitas a tau keutuhan, 
pada masa ya ng cu kup muda t elah mempermud ah suatu konvergensi 
semantik atas dua istilah , sesu ngguhnya mempunyai arti yang jelas 
berbed a, meskipun tidak banyak 187 . 

Dengan demikian , tidak ada pertent angan sama seka li antara 
jumlah w arna dasar dengan kata mancawartJa . Kerancuan t erjad i karena 
kata m ancawarna dianggap sam a dengan pancawarf!a , dalam art inya 
ya ng t epat (lima warna) . Tetap i itulah etimologi yang sa lah . Tentu saja 
laya k ji ka kata pancawarna diartikan "ke lima warna" (menurut 
penggunaa nn ya dalam ba hasa Sa nskerta) 188 , tet api Jangan 
menyam aka nnya dengan mancawarna yang bers inonim dengan 
w iswa warna atau sarwawarna yang berart1 cam puran warna-warna yang 
secara simboli k melambangkan Pusat. Bahwa kata man ca merupakan 
penyengauan dari panca jelas telah mendorong peredaran nya, jika bukan 
kerancuannya 189 . 

Akhirn ya perlu diperhati kan bahwa w arna-w arna dasar Jawa 
lainnya (putih , merah , kuning dan hitam ) sam a dengan w arna-warna 
kasta di dalam agama Hindu (misalnya dalam Brha tsamhita) dan 
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disebutkan dalam urutan yang sama ; meskipun dengan demikian ada 
perbedaan penting, karena letaknya berlainan , setiap kata bergeser 90 
derajat. Karena perpadanan dengan penjuru alam ditentukan oleh 
Warahamihira, maka tidak mungkin salah. Di lain pihak, simbolisme 
Jawa, khususnya perpadanan merah dengan api, dengan Brama selaku 
dewa api , dan hubungannya dengan kematian yang disamakan dengan 
Selatan, suatu kiblat yang juga dibuktikan baik oleh letak candi-candi di 
Prambanan di Jawa maupun o leh letak altar-altar di Pura Besakih di Bali, 
menyebabkan bahwa hanya warna merah yang dapat sesuai dengan 
mata angin tersebut . Padahal, simbolisme India Yama-lah yang 
merupakan Penguasa Selatan; dewa-dewa besar (Siwa, Brahma dan 
Wis':lu) agaknya tidak disamakan dengan simbolisme ruang. 

Sebagai kesimpulan kita dapat melihat bahwa di Jawa, simbolisme 
warna yang terkait dengan mata angin merupakan sistem asli yang dapat 
dianggap sebagai sistem yang betul-betul Jawa, sekurang-kurangnya 
sampai ada pembuktian yang lain . Terlalu sering orang menitikberatkan 
unsur pinjaman di dalam kebudayaan-kebudayaan di Indonesia, sehingga 
kami anggap cukup penting untuk menyoroti ketidaktergantungan itu, 
apalagi pengamatan itu menunjukkan kemungkinan adanya suatu 
simbolisme sebelum indianisasi yang dipertahankan sampai sekarang, 
setelah disesuaikan dengan klasifikas i berdasarkan angka lima . 

Jakarta , 1955 Desember- Juni 1958 
Disusun ulang , Mei-Juni 1959 
Revisi , Agustus-Oktober 1 961 
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CAT A TAN 

1. Kami telah menyampaikan suatu versi singkat dan artikel ini d i hadapan s1dang XXI 
All India Oriental Conference, yang diselenggarakan di Srinagar, Kashmir, pada 
tanggal 14-1 6 Oktober 1 961 . 

2 . Sesungguhnya tulisan ini merupakan pengembangan catatan kami da lam EEl V 

yang terlalu panjang , sekalipu n dalam bentuk lampiran . Oleh karena itu , pada hemat 
kami seba iknya masalahnya diti njau ulang dengan lebih mendalam, kemudian ditulis 

dalam sebuah artikel tersendi ri (Cf .EEI V dalam BEFEO, XLIX, 1958 , 2 5, cat .1 ). 
3 . Ct. Chandogya-U., disunting dan diterjemahkan oleh Emile Senart, Paris, 1930, 

hlm.11 2 . 

4 . Cf .Kausitaki-U., disunting dan diterjemahkan oleh Louis Renou, Paris , 1948, 69, 

beserta ha laman terakhir teks Sanskerta, baris 17- 18. 
5. B(had-Aranyaka-U. , disunting dan diterjemahkan oleh Emile Senart, Pans, 1934 , 

him . 8 1. Sen art menerjemahkannya dengan "putih , biru , kuning , hijau dan merah" . 
6 . Ct B chad-Aranyaka-U., disunting E. Senart, hlm .60-6 2 . 

7 . Untuk memudahkan pembaca, Utara kami letakkan di atas sebagaimana lazimnya 
di Eropa . Tetapi setiap pengurutan dimulai dari T imur, kecual i jika ada keterangan 
yan g berlawanan . 

8 . Cf. Chandogya-U. , hlm .37-38 dengan cat.4 , & tabel rangkuman him . XVIII. 

9 . Cf .Chandogya-U., hlm .3 1-33 & tabel rangkuman hlm .XVII . 
10. Kata ksobhata 'iwa-lah yang diterjemahkan o leh Senart (hlm .33 ) dengan "yang 

agakn ya gemetar" , dan selanjutnya di him . 3 5 diterjemahkan dengan "bergetar" . 
Lihat juga daftar rangkuman hlm .XVII . 

11 . Terjem ahan E. Senart tersebut kami muat. 

12 . Lihat terjemahan karangan tersebut oleh H. Kern , yang dicetak ulang di da lam KVG 

I, hlm .184 dengan cat .1 (Ill, 19 dan Ill. 25); cf .juga XXX V.8 dan XXXVI. 1 dalam 
KVG I, hlm .2 84 . Tentang warna tanah bagi tiap kasta , lihat lebih jauh Lll l. 96 dalam 
KVG II , hlm. 24 . 

13. Cf B (hatsamhita, Ll ll. 70, dalam KVG II, 21, mengenai rumah-rumah . Lihat catatan 

terdahulu mengenai warna-warna yang berhubungan dengan kasta. 
14. Cf .B(hatsamhita, LXXXVI.77 , di dalam KVG II, 11 0. 
1 5. Tentang ri ncian terakhir lihat LXXXVI. 75, dalam K VG II, 109 . 
16. Persamaannya adalah bahwa urutan jelas dimula i dari Timur . Untuk teks Sanskerta 

da pat dilihat di KVG I, 112, sedangkan untuk terjemahan Jerman KVG I, 138.H. 
Ke rn juga memuat daftar Planet-planet dalam bahasa lnggris, da lam K VG I, 279, 
cat. 3 . 

17 . KVG I, hlm.1 1 5 teks Sanskerta dan hlm .141 terjemahan Jerman . 
18. lsti lah yang dipakai di sini Pari . 
1 9 . Kata itu berarti "Dia yang banyak dipuja " , yakn i lndra . 

20. Nama lain untuk Agni adalah " pemakan sesaji" . 
21 . Para Yaksa adalah pembantu-pembantu Kubera . Di sin i kata Yak~a menggantikan 

Kubera, mungkin hal itu penting untuk irama. 
22 . KVG I, 11 5-116 teks Sanskerta, dan him . 141-143 terjemahan Jerman . 
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23. Cf .nama itu , lihat cat.57 H. Ke rn dalam KVG I, 166. 
24 . H.Kern menerjemahkan "aus schwarzem Krystall" . 

25 . Kata wimala berarti "tak bernoda" , "bening" . H. Kern menerjemahkannya 
" wimalaka-Edelsteine " . 

26 . Cf.L 'lnde Classique I, 492, § 1012. Daftar yang sama terdapat dalam MW. 
2 7 . Nama lainnya : Nir(ti. 

28 . Di sini Soma dianggap sebagai nama $iwa, yang juga muncul dalam daftar lain . 
Ct.$ri Nataraja-sahasranamawalih, no . 501 dan 502: Soma dan Saumya . Nama­
nama lain.nya : PrthiwT, Tsana = Siwa . 

29. Cf.terjemahan lnggris H. Kern di dalam KVG I, 280 dan cat .2 . Selain itu lihat 

Bh(hatsamhita yang sama, LXXXVI. 75 dalam KVG II , 109. Meskipun demikian , 

untuk Utara tertera Bulan , bukan Brahma atau Kubera. 

30 . Perpadanannya tidak disebutkan satu demi satu, bahkan urutannya tidak teratur, 
barangkali karena mengutamakan irama . Sesungguhnya urutannya sebagai berikut : 

E, S, W , SW, NW, NE, N dan SE . 
3 1. Cf.KVG I, 280, cat .2, yang dalam hal ini hanya menyebut teks Sanskerta. Juga di 

sini perpadanannya tersimpul dalam dua urutan tersebut, dan tersusun sebagai 
berikut: E, S, NE, SW, W , N, SE, NW. 

32 . Cf. terjemahan LXXXV1.75 oleh H. Kern dalam KVG II , 109. 
33 . Karena di sini disusun menurut pradaksina , dan sangat teratur, jadi tidak perlu 

diragukan tentang identifikasinya: E, SE, S, SW, W , NW, N dan NE . Tetapi untuk 
Utara tertera Bulan, seperti di dalam XXX IV .2, bukan Brahma. 

34 . G. Jouveau-Dubreuil, lconographie du Sud de 1'/nde, AMG. XXVI, Paris , 1914, 
hlm.11 5-118 dengan gb.33 . 

35 . Dewl-dewl yang disebutkan hanya : Sue/ (E) ; Swaha (SE); Yam! (S); Dirghadewl 
(SW) dan Kaweri(N) . 

36 . Dalam prasasti Jawa, urutan yang terdir i atas delapan mata angin itu (bukan Dewa 
Pengaturnya) sering kali disebut berkaitan dengan batas tanah yang diberi 

keistimewaan. Di situ selalu dimulai dari Timur dan berlanjut sampai NE secara 
pradaksina . Bentuknya adalah kata sifat Sanskerta yang kadang-kadang dijawakan. 

Sebag~i ~ontoh kami sebut piagam tembaga Waringin Pitu tahun 1 369 Saka atau 
22 November 144 7 M . Bentuk -bentuknya di situ : pDrwwa, agneya, daksina, nairitl~ 
pascima, bayabya, uttara, aisanya . 
Di dalam 1'/nde Classique I, 492 , § 1012, penempatan yang sama dari Catur 
maharajtka disajikan menurut Wisnupurana , tetapi warna-warnanya tidak 
disebutkan . 

37 . Marcel Granet. La Pensee chinoise (Pemikiran Cina), Paris , 1934 . 376. 
38. Li ki, disunting oleh Couvreur, 1913, I, 410 . 
39 . Kamus kunci , Sien Hsien , 1930, hlm .1 073, di dalam tabel umum perpadanan . 
40 . Se lain tabel Granet. cf .Chavannes, Le Traite sur les sacrifices Fang et Chan de Se­

ma Ts 'ien, Peking , 1890, XXVII , dan juga L. de Saussure, Les origines de 
I'As tronomie chinoise , [cetak ulang fotomekanik dari semua tulisan yang terbit 
dengan judul tersebut di dalam T' oung-Pao]. 1 930, 24 7 . Selain itu cf.J . Needham, 
Science and Civilization in China, ji l. II , Cambridge, University Press, 1956, 263 

(Tabel12) . Pada hlm.261 penulis itu memuat penjelasan tentang simbolisme warna 
menurut karya seorang cendekiawan Cina. Lepas dari penilaian apa pun mengenai 
keabsahan tafsiran tersebut di Cina sendiri, menurut pendapat kami bagaimanapun 
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ta fsiran 1tu ti dak dapat diterapkan d i J awa, karena di sini perpadanann ya agaknya 

tid ak berhubungan langsung dengan keadaan nyata, tetapi terutama dengan 
pandangan simbolis. 

4 1. Di da lam kamus modern Cina (Ts'eu Yuan, Ts 'eu Hat dan Kouo-yu Ts eu-tlen ), 

w arna -warna itu disebut dala m urutan sebagai berikut : *} [,<. ;t; 
Tetapi susunan itu tidak sama dengan susunan mata angin, apa lagi karena ket1ga 

ka mus itu ti dak sama, baik mengenai mata angin maupun mengenai unsur-unsur 

alamnya. Untuk $.->\ TsY dan KyTsT menyajikan : ~t~ if> ;<J-.t , tetap i TsH 
;to;~,M..t . 

4 2 . Bahw a kat a A meliputi panjang gelombang yang lebih besar daripada kata-kata 

modern , dapat dilihat dari penerjemahannya yang berbeda-beda , tergantung pada 
penuli snya. 

Granet menerjemahkan " hijau " . Chavannes (Fang et Chan) meneqemahkan "b1ru", 
tetapi dalam menerjemahkan ka rya Yi-tsing yang berjudul Religieux Eminents 
(Paris , 1894, 118, cat .3) ia menerjemahkan " hijau". Lin Li-kouang menerjemahkan 

"bi ru" dan sebagai padanannya ia berikan kata Sanskerta nila yan g sebenarnya 
berarti "indigo" "biru tua" (cf .Aide-memoire , 74 dan cat .6). Padanan itu jugalah 

yan g terdapat di dalam kedua kamus Sanskerta-Cina , Fan yu tsa ming dan Fan 

T'ang siaosi (cf. Bagchi , Deux Lexiques, I, Paris , 1 929 , 11 , no. 110 dan 224 , 

no.2 79) . Mayers, Chinese Reader's Manuel, 3 38, no. 160, menerjemahkan kata 1tu 

dengan "Lazuardi (Hijau , Biru atau Hitam)" . Dictionary of Chinese Buddhism karya 
Sooth ill dan Hodous (selanjutnya disebut DCTB) , London, 1937, hlm .294 a lebih 

bervarias1: " Nila , blue , dark-coloured; also green, black or grey; clear, etc. " 
Cf. artikel Hackman dan Nobel (Leiden , 1 931 ), him 131-1 32 dengan data yang jauh 

lebih lengkap, dalam Erklarendes Wdrterbuch zum Chinesischen Buddhismus (kami 
sing ka t EWCB) . 

Di samping itu , jangan dilupakan bahwa ~ juga berarti warna mata uang Cma 
yan g terbuat dari perunggu -~ H untuk mem bedakan nya dari keping uang emas 
dan perak . Cf . TP 42 ( 1953) , 106-107 . 
Bag i agama Buddha, terjemahan "biru" pasti dianggap lebih tepa t . 

4 3. Cf .Benoytosh Bhattacharyya , The Indian Buddhist Iconography, ed.ke-2 , Calcutta, 
1958 , hlm.352-362 . 

44 . Kata Sanskerta untuk warn a yang dihubungkan dengan T~ana adalah sit a. cf 
NispannayogtiwaiJ, dharmadhtituvtigJ~varamandala , ed . Benoytosh Bhatttacharya , 
Baroda, 1949, hlm.61 teks Sanskerta . · 

45 . Nama-nama lain untuk Lokapa la di Utara : Kuwera, Wai~ramana dan Dhanada . 

46 . Cf .DC TB, masing -masing hlm .362 a, 306 b , 306 b, atau 430 b , 306 a b . Pada 
hlm.373 a, warna untuk Dht;tartistra adalah " yellow", berbeda dengan apa yang 
terdapat di h lm .362 a. ltu salah . Li hat juga Getty , Gods of Northern Buddhism, 
edi si ke-2 , hlm .169, tetapi untuk kelima " Great Kings" yang dicantumkan tanpa 

nama dan kiblat , warna -warna yang disebut 1a lah " wh ite, blue , blue, red , green" , 
yang sangat kurang tepat . 

Di samping itu, pada hlm.166 terd apat empa t Lokapala dengan nama-na ma warna 
dan ki blat di atas . Perpadana nn ya dengan ru ang tercantum di BHSD karya F 
Edgerton , hlm.425, tetapi tidak disertai wa rna. 

4 7 . Dalam bukun ya mengenai B~ r~ Budur yang berbahasa Perancis, P. Mus JUga 
memakai kata Jina , Tathtigata a tau juga "Buddha yang transenden " yang jelas leb1h 
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dapat diterima (Ct .misalnya BEFEO, 33, 1933, 839-940 .). Perlu diingat bahwa 

istilah Tathagata yang dipakai di Cina diterjemahkan dengan *' ;t. jou lai; 
dalam bahasa Jepang diucapkan Ny6 rai. Jadi, kami akan mengikuti contohnya. 
Mengenai a sal kata "Dhyani-buddha " , dapat dilihat 1'/nde Classique, II , 588, § 

23 58 . 
48 . Catalogus des Archaeologische Verzameling van het Bataviaasch Genootschap van 

Kunsten en Wetenschappen , Batavia , 1 877 , him . 76-78. Disingkat Cat. Arch. Verz. 
49 . Ct .l. Hackin , Guide-Catalogue du Musee Guimet . Les Collections Bouddiques, Paris 

et Bruxelles , 1923, 88 . 
50. L 'lnde Classique, II, 589, § 2 359 . 

51 . L 'lnde Classique (II , hlm .588, baris sebelum akhir) , menjelaskan bahwa Wairocana 
berkaitan dengan Zenit. tidak dengan Pusat . Sulit untuk mengkaji di sini hubungan 

antara kedua sebutan itu . Kami mempertahankan Wairocana di Pusat, karena dalam 
bahasa Cina kata itu diterjemahkan dengan t tchong. Sedangkan dalam bahasa 

Jawa Kuno orang menggunakan madya; hal ini akan kami bahas lebih lanjut . 

Pada zaman dahulu kala sebutan itu pernah dipakai dalam konteks yang sesuai, 

karena pada semacam basi yang bulat, yang tersimpan di Museum fUr Volkerkunde 

di Berlin , (no .lc . 1 0262) terdapat kata madyah ; sedangkan pada basi lainnya yang 

sejenis (no .lc. 1 0263), tertulis dak)sina . Jadi : tak pelak lagi, bahwa kata-kata itu 
memang erat hubungannya dengan penjuru alam. W.F. Stutterheim tidak 

menyebutkan basi-basi itu di dalam uraiannya tentang benda-benda kuno Jawa di 
Museum Berlin: Oudjavaansche plastiek in Europeesche Musea (Seni plastis Jawa 
Kuno di Museum Eropa) BKI, 80, 1924, 287-301, khususnya hlm .289-293 . Kedua 
prasasti itu terdapat pada dua toto Seri A Dinas Purbakala Indonesia , masing­

masing berkode A .1871 dan A .1873. 
Kedua basi itu masing-masing bergaris tengah 1 5 dan 16 em, terbuat dari perunggu 

dan agaknya berasal dari daerah sekitar Prambanan . Ditulis dengan aksara Jawa 
Kuno tipe arkais . Kata yang artinya Selatan sepenuhnya ditulis dengan aksara Jawa 

yang disertai desis dan sengau, bukan dengan retrotleks Sanskerta s dan n . Selain 
itu , kita melihat pemakaian paten sesudah -k - untuk menghindari keharusan 

menggunakan -s- yang ditulis di bawah. Rincian ini juga menunjukkan suatu periode 
kuno, yaitu bagaimanapun juga tidak mungkin lebih mud a dari tahun 900 M. dan 
bahwa jenis tulisan yang dipakai pasti berasal dari sebelum tahun itu . Menurut 
pendapat kami pribadi satu a bad lebih awal. Sebenarnya, berlawanan dengan cerita 
yang disebarkan oleh sejarawan tentang zaman keemasan "hindu" di zaman kuno , 
yang diikuti oleh masa surut karena adanya gerakan perlawanan " pribumi", peri ode 

epigrafi Jawa yang tua memberi berbagai contoh tulisan yang sering kali lebih Jaw a 
daripada tulisan di rriasa-masa kemudian , manakala ejaan Sanskerta yang "benar" 
lebih lazim . 

52. Sebagai varian, Groeneveldt memberi " hijau " untuk Ak~obhya , sesuai dengan 
Bhagvanlal lndraji . 

53 . Groeneveldt menyebutnya " hitam " sebagai varian yang t erdapat dalam karya 
Bhagvanlal lndraji . 

54 . Ct. Tais. Is., no .1419, jii.XXI , 948 c - 949 a. Yang dimaksud ialah sebuah karya 

yang termasuk muda (abad XVIII), karya penulis Mongol, yang menurut transkripsi 
Cina bernama :r .:H ~ Kong-pou-tch ' a-pou . Perlu dicatat, meskipun 11 dapat 

dianggap sebagai sinonim dari t ,, huruf -huruf yang diterjemahkan " biru nila" dan 
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"h ijau " (masing-masing adalah ~!an dan I~ !u ) lebih tepat daripada kata kuno 

t ts 'ing . 
55 . Kesamaan itu memang terdapat dalam DCTB, 120 b , artikel :£ ~ (par'lca;i'ltina) , 

tetapi sumbernya tidak disebutkan dan tidak disertai huru t -hurut Cina . 
56 . A . Gri.inwedel, Mythologie du Buddhisme, Paris-Leipzig , 1900, hlm .1 00-101 
57 . Ct. Benoytosh Bhattacharyya, The Indian Buddhist Iconography, ed .ke-2 , Calcutta , 

1958, hlm .1 60 . 

58 . Kata-kata asal Sanskerta tidak disebutkan . 
59 . Mythologie du Buddhisme, hlm .1 01 . Edisi Jerman (hlm .99) b/au grun (b1 ru hijau) 

untuk Utara . 
60 . Lihat versi Perancis , terjemahan Mme La Fuente dari buku berbahasa lnggns 

berjudul Bardo Thddol, karangan Lama Kazi Dawa Samdup, Paris, 1933, hlm .175 

dengan catatan 1 . Selain itu terdapat urutan Tathagata yang sama, tetapi tanpa 
w arna (sebaliknya unsur-unsur alamnya dijelaskan ), di dalam kata pengantar buku 

yang sama, hlm .13-14, terjemahan Perancis . 
61 . Dr. M .W . de Visser, The Boddhisatwa Akasagarbha (KokOzo) in China & J apan; 

dalam VKA W-L, nieuwe reeks , XX X, no 1, Amsterdam , 1913, hlm .11 -12 
62 . Diambil dari buku Bukk yo Da1jiten . Sumber aslinya terdapat dalam edisi Tais.ls., 

bernomor 973 (jilid XIX) . 

63 . Ct. Tais.ls . no. 973 (jilid XIX), hlm .382 a. Teks Subhakarasirilha adalah sebagai 
benkut : ll f'li~ ,t: ~tt;, .(H.t{l.liHAh. 

-.t H ill~>Jt1 't.. . tt'I= U~o'~ ~t:. 
arti hartiahnya: 

" , hurut "a", bentuknya persegi; warnanya kumng; kiblatnya Timur; 
T , hurut "ha" , warnanya biru ; kiblatnya Barat; berbentuk bulan-sa bit; 
"( , hurut "warn" , berbentuk lingkaran; kiblatnya Utara ; warnan ya putih ; 

1:, hurut "ram", warnanya merah; kiblatnya Selatan ; berbentuk segi tiga. 
Lata l sekarang dari hurut-hurut transkripsi aksara Sanskerta masing-masing adalah : 
a, ho, kin dan fan. 

64 . Menurut Tais.ls. no.1299 (jil. XXI) . 

65 . Ct . DCTB, hlm.125 b, tetapi sama sekali tidak disebutkan sumbernya . 01 da lam 
keenam cetakan lepas yang telah terbit dari EWCB karya Hackmann dan Nobel, 

yang menyebutkan sumbernya , kami tidak dapat menemukan sesuatu mengenai 
hubungan warna dengan mata angin . 

66 . Bibliotheque d'Etudes du Musee Guimet, jil. 54, Paris , 1949, hlm .8 1, cat .2. 
Mengenai yang sama penulis itu mengutip Tais. Is . 1805 (him . 7 5, akhir ca t. 6 dari 
hlm .74), te tapi tanpa menyebutkan setiap kesamaan secara tersendiri dan tanpa 
acuan . 

67 . Ct . Tai.ls. no .1465 (jil. XXIV) , hlm.899 c - 90 3a 
68 . Berdasarkan Bukkyoda1jii, Tokyo , 1914-1922, hlm .2 7-29, yang tidak sempat kami 

baca karena tidak ada di Jakarta . Hurut-hurut Cinanya tidak diberikan dalam 
H6b6girin . 

69. Ct. J. Kats , Sang Hyang Kamahayanikan , 's-Gravenhage, 191 0, 59, to l. a 52. 
Terjemahan Belandanya terdapat di hlm .1 07 . Judul tulisan itu , yan g juga tampil 

dengan bentuk SarJ HyarJ Kamahayanan, dapat diterjemahkan dengan 
" Mahayanisme Suci" . 

70 . Secara hartiah berarti "segala [warna]" . 
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71 . Agaknya Dh waja- dapat dianggap sebagai kata yang searti dengan witarka-, meski­
pun kedua kata itu tidak mempunyai hubungan makna sama sekali. Mengenai hal 
ini cf.P. Mus, Bara Budur, BEFEO, XXXII , 1932, 430-431 . Sebaliknya, bhiJhsparsa 

merupakan sinonim dari bhiJmisparsa-, demikian juga warada dengan war'a-. 
72 . Untuk ikonografi area-area Jina di Borobudur, cf .Stutterheim, Cultuurgeschiedenis 

van Java in beeld, Weltevreden, 1926, gb.38, hlm.32 . Dari penulis yang sama, 

cf.juga Tjandi Bara Boedoer, Weltevreden, 1929, khususnya hlm .44-57 dan 
hlm.77, keterangan pada gb .22. Belum lama berselang terjemahan lnggris dari 

tulisan itu diterbitkan dalam sebuah kumpulan karangan berjudul Studies in 
Indonesian Archaeology, The Hague, 1956, hlm.3-62. Bab yang kami sebutkan itu 

terdapat dalam terjemahan tersebut pada hlm .48-62, sedangkan gb.22 dari edisi 
asli bahasa Belanda di sini gb.5. Tema yang diuraikan oleh Stutterheim dalam 

tulisan itu, selain telah diterjemahkan juga dibahas oleh P. Mus dalam Bar a Budur, 
khususnya yang dimuat dalam BEFEO XXXII , 1932, 324-352. 

Dalam Bara Budur karya P.Mus itu, BEFEO, XXXIII, 1933, 840, juga dikutip satu 

bagian dari karya Hodgson yang menyajikan penempatan yang sama yang berlaku 
di Nepal. 

73 . Arti mudra ialah bertolak dari Timur dan berakhir di Pusat dengan pradak$i(la (arah 
jarum jam) : 

T " sentuhan pada Tanah ", menurut Hackin "kesaksian" 
S " kedermawanan " 
B " semedi " 

U " tiada ketakutan " 
T " pengajaran" . 

74 . Yang dimaksud tentu penulisan kata cala yang salah. Pada tulisan Jawa Kuno jenis 
tertentu, aksara ca dan wa memang sangat mirip . 

75 . Suku kata yang sama disebabkan karena Locana dan DhatwiswarT. Agaknya karena 
hubungan khusus antara Wairocana dan Aksobhya, yang pada sistem tertentu 
menyebabkan penempatannya tertukar. 

76 . Data itu dipinjam dari naskah B yang tidak disunting oleh Kats. 
77 . Selain itu Wairocana dikelilingi oleh em pat pariwara, yang dinamakan saswataj­

nana, yaitu: SatwabajrT, RatnabajrT, DharmmabajrT, KarmmabajrT. Arahnya tidak 
ditentukan secara khusus . 
Meskipun masing-masing pariwara harus ditempatkan di E, S, W dan N, 

sesungguhnya merupakan bag ian dari C. Lebih jauh kita akan menemukan pariwara 
itu bersama yang lainnya dari Tathagata , berdasarkan naskah Bali , Sal] Hya(/ 

NagabayusiJtra. 
78 . Mengenai perpadanan lainnya yang disusun menurut agama Buddha di dalam 

SHKam., ct. tabel rangkuman dari suntingan Kats hlm.194 . 
79 . Hal ini agaknya sangat mungkin, karena urutan sweta, kresna, prta, rakta, 

wiswawarnna warnnanya , " putih, hitam, kuning, merah, anekawarna adalah warna ­
warnanya" yang dengan begitu salah satu di antara kedua warnna dapat hilang 
disebabkan karena haplografi. 

80 . Sesungguhnya, arti syama agak samar-samar . Di dalam karya Grunwedel, 
Mythologie du Bouddhisme ... Paris-Leipzig ( 1900), 226 (edisi Jerman hlm .223) 
kata "~yama" diterangkan : "coklat, warna emas, kata yang menggambarkan warna 
kulit perempuan Hindu, yang oleh orang Tibet diterjemahkan dengan "hijau" . Pada 
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gb .1 16, hlm .14 5, nama Tara $ yamawarna diterjemahkan menjadi Tara "H11au". E. 

Senart. dalam terjemahannya atas Chandogyopanisad (Belles Lettres , Paris 1 930, 

116) menerjemahkan syama dengan " gelap" (yang dimaksud wa rna muka ). dan di 
hlm .11 9 , dengan "hitam " (kebalikan dari saba/a yang diterjemahkan dengan 

" berwarna "). Sebaliknya dalam kitab Brhadaran yakopanisad yang menerjemahkan 
dengan "berwajah gelap", dikaitkan dengan w arna muka. 

Bentuk betma syama juga berarti nama seekor burung yang diterjemahkan oleh H. 
Kern dengan "thrush" (burung anis) , tetap i, mengena i bagian yang sama dari 
Brhadsamhita, menerjemahkan "either the female of the Indian cuckoo, or a 
hensparrow" . Cf .KVG II, 106 (LXXXV1.37-38) da n 1 14 (LXXXV III. 4- 5) . 

Pada ka sus-kasus tertentu syama dianggap sebaga i padanan kr:sna seperti d1 dalam 
kata yang dikutip oleh A . Avalon dari Gu ru pengikut W isnu kepada murid -muri dnya: 
" Aku Syama dan engkau Radha " . Di sini $yama dianggap sama dengan dew a Krsna 

(Cf . Tantric Tex ts. Ill , 63). Di sam ping itu , $ yama juga merupak an nama lain ·dari 

Durga. 
Sambil membahas etimologi kata tersebut, d i da lam Aide-Memoire , 73, Lin 

Likouang menerangkan : " ... yan g dimaksud tetap warna g elap ... , karena syama 
berarti warna gelap, hitam. biru gelap, coklat , kelabu, hijau. warna zibel ina. dsb 

.. ". dan pad a him . 79 , ia menerjemahkan : "h itam, gelap, coklat tua .. . " . D1 da lam 
karya yang sempat kami baca tidak terdapat kata Cina yang kiranya merupakan 
terjemahan dari kata syama. 
Di dalam kepustakaan J awa terdapat kata syama, misalnya dalam Arjunaw iwaha , 

Il l. 2c (BKI, 82, 1926, 195) . 

81 . Perha tik an apa yang dikatakan o leh Kats di dalam kata pengantarn ya mengena1 

naskah C itu, yang hanya ia baca secara sekilas, khususnya him . 7 
82 . Kats hanya menyebutkan (hlm .177, cat .2 ) bah w a di dalam bagian itu, warna warna 

dihu bungkan dengan apa yang disebut "kebajikan " (Belanda deugden ), tanpa 
menyebutkan kata aslinya . Yang dimaksud pastl ta ttwa yang diura ikan pada hlm .95 
(b 35 ) dan hlm .115 (a 61-b 61 ) yang daftarn ya dicantumkan lagi dalam tabel 
rang kum an d i hlm .194. Tersusun dengan urutan yan g sama dengan warna-warn­

anya, dimulai dari Pusat. adalah : satparamita, m aitrr; karuna, mudita, upeksa. yaitu 
keenam kesempurnaan . kemurahan hati, be las kasihan, kegembiraan, ketakter 
goya han 

83. Meskipun dalam bahasa Sanskerta kata krsna boleh diartikan "b1ru tua " . dalam 
bahasa Cma biasanya diterjemahkan denga·n ~ hei " hitam" . Cf . Fan yu tsa ming . 
ed. Bagchi , Deux Lexiques. I, II , dan 257 ; Fan T'ang siao si, ed .Bagchi, id. 244 , dan 

JUga Lin li -Kou ang , Aide-Memoire ... him . 72, dsb. 
Bagi India pasti sebaliknya, karena Benoytosh Bhattacharyya (The Indian Buddhist 

Iconography, 2d .ed ., Calcutta , 1958, hlm.390) menerangkan bahwa di dalam 

Sadhanamala, krsna "always sign ifies the blue col our. and not black". 
84 . Sa• Hya · NagabayusOtra dan Kalpabuddha sudah diterbitkan oleh Prof . F. D.K 

Bosch sebagai lampiran karyanya yang berjudul Buddhistische g egevens uit 
Balische handschriften (Data Buddha dari naskah -naskah Ba li) dalam MKA W-L. 68. 
seri B .. no .3 , Amsterdam . 1929, hlm .31-35 . Seka ran g sudah ada terjemahan 
lnggrisnya dengan judul Buddhist Data from Balinese Texts. Lihat F.D.K. Bosch , 
Selected Studies in Indonesian Archaeology, The Hague , 1961 , hlm.1 09-133 . 
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85 . Kalpabuddha-lah yang menggunakan sebutan Bhatara Hya(j Buddha , alih-alih 

Wairocana . 

86 . Di dalam Kalpabuddha , m udra yang berkaitan dengan Ratnasambhawa tidak 

tercantum . 

87 . Nagabayusutra mencantumkan niTa, tetapi Kalpabuddha menyebut kresna . Perlu 

dicatat, bahwa dalam kitab Adiparwa hlm .208 , berbahasa Jawa Kuno , kata niTa 

juga dipakai sebagai warna untuk awan tertentu : date r; ta r; megah nilakara saker; 

dik, yaitu : " awan gelap datang dari kaki langit ". Cf .juga di dalam Arjunawiwaha 

XXIX.4 d , maninila (id.hlm .234, terjemahan hlm.29 1) "(met kleuren van) blauw 

edelgesteente" , artinya " (dengan warna) biru batu mulia" . 

88 . Semua dewi itu bergelar honorifik Bhara/1. 

89 . Hanya dalam Kalpabuddha. " Senjata " Bhara/1 Tara tidak tercantum . 

90. Kata kuiljara terdapat dalam S.H. Nagabayusutra. 

91 . Wayura adalah salah cetak, harusnya m ayura . 

92 . Digunakan dengan arti "jantung ". 

93 . Cf .S.H. Nagabiiyusutra . 

94 . Lihat no .3 Daftar " Benda-benda kuno dari Dataran Tinggi Padang (Padangsche 

Bovenlanden)" yang disusun oleh Krom ; cf .OV 1912, hlm .36-37 . 

95 . Cf.OV 1930, hlm .133-134 dan cat .2 di hlm .133. 

96 . Dalam teks catatan OV 1930 ada hum, sesuatu yang kira-kira dapat menunjukkan 

adanya aksara m, alih-alih anuswara . ltu pasti salah cetak . 

97 . Cf. OV 1930, awal hlm .134. Perlu dicatat bahwa betapapun tepatnya "pemakaian 

sehari-hari " di India , mungkin tidak dapat diterapkan secara sama di Indonesia . 

98 . Cf. P/, II , 169-170 dan cat.8 hlm . 170. 

99 . Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada petugas Museum, 

khususnya Bpk .Abu Ridho yang ikut mengambil bagian dalam penelitian . Bahwa 

t idak ada hasilnya, tidak harus dipandang sebagai sesuatu yang definitif. 

100. Untuk transkripsi lengkap, lihat P/11 , no .IV, hlm .168-170. 

101. Boleh jadi ada perbedaan tradisi antara Jaw a dan Sumatra (antara tradisi Mahayana 

dan Hinayana?); sayang , asal lempeng 7682 itu (no .IV dari De Casparis) tidak 

diketahui ; hipotesis itu hanya akan berlaku jika lempeng itu berasal dari Sumatra 

juga; jadi , untuk sementara tidak mungkin dibuktikan . 

102 . Dr .Pigeaud sudah pernah menerbitkan ikhtisar Korawasrama dalam bahasa Belanda 

di dalam Tantu Panggelaran yang disuntingnya ('s Gravenhage, 1924, 329-338). 

Kemudian karangan itu telah diterbitkan seluruhnya dan diterjemahkan ke dalam 

bahasa Belanda oleh J . L. Swellengrebel , Santpoort, 1936; lihat tabel di hlm .30, 

dan juga, dari penul is yang sama, Een vorstenwijding op Bali (Penobatan raja di 
Bali) dalam Mededelingen van het Rijksmuseum voor Volkenkunde, Leiden 

(MRMVL) no.2, Leiden, 1947, tabel hlm .22-23 . 

103 . Swellengrebel, Korawar;:rama , hlm.50 dan terjemahan Belanda-nya di hlm .51 . 

104. Karena pergeseran makna, maka ungkapanjagad kabeh, yang secara harfiah berarti 

" seluruh dunia", juga dapat berarti " semua orang" . 

105 . Swellengrebel menerjemahkan " vermiljoen" (vermillion), sesuatu yang agaknya 

tidak tepat. Masalah ini akan kami bahas lebih lanjut . 

106. Pterocarpus indica Willd . Pohon itu , yang kayuny a sangat diminati untuk membuat 
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gagang keris, dan akhir-akhir ini untuk m em buat mebel , dal am bahasa Jawa 

Modern disebut sana atau a rJsana . Jenisnya banya k sekali : lihat Heyne , Nu ttige 

Planten 3, hi m . 799-803, tetapi cukup aneh bah wa tulisan itu sam a sekali tidak 

membi carakan warna bunganya! 

107. Swellengrebel menerjemahkan dengan " grijs-blauw" yaitu "biru kelabu" . 

108 . Di sini kami ti dak dapat membicarakan secara rinci nama-nama warna-antara , yang 

dalam berbagai daftar penjelasannya tidak sama. Hanya perlu dicatat bahwa asal 

warna hijau dan biru sangat dapat dipaham i Jika kr:esna disamakan dengan "b1ru 

gelap" (demi kianlah Swellengrebel menerjemah kan ny a). bukan "hitam" yang bera rt1 

ir{H dal am bahasa Jawa modern. Jadi ijo dan biru dapat diartikan "hijau tua" dan 

" biru kelabu ". 

Di dalam salah satu naskah bahkan tertera syam a , alih-ali h ijo . 

109 . Terjemahan yang tidak begitu meyakinkan . A rtmya : " Ketika orang t ida k dapat mem­

bedakan w arna yang satu dengan yang lain ". Tentang pemakaian kata saka, lihat 

Prof. P.J .Zoetmulder , " De Taal van het Adip ar w a" (Bahasa Adip arwa). VGB, 79 , 

Bandung, 1950, hlm .83 dan 87 -89 . Ct. juga KBN W , Il l, 110 b . Selain contoh­

contoh yang disebutkan d i da lam karya itu dan yang semuanya dipinJam dari 

Adiparwa, cf. ungkapan saka sewu " dari seribu " dalam Arjunawiwaha XXV 7 

(c f. BKI 82 , 1926 , 229). Cf.juga dalam kitab Kuiljarakarna 57 dan 58: parer• ta ya 

sakasatus pisan diterjemahkan oleh H .Kern "b ij honderden tegelijk " atau "beratus­

ratus sekalig us ". Ct. juga A dip . 59 bahasa Sanskerta satasahasrasah pata 

diterjemahkan menjadi : yatika tumiba saka satus saka sewu "Mere ka jatuh dalam 

JUmlah ratusan , ri buan ". 

11 0 . Kata siwah pasti dipilih karen a homonimnya hampi r sam a dengan nama Siw a , yang 

di Indonesia sudah tentu dilafalkan Siwa . Kam1 t id ak akan mendalami masalah in1; 

c f.catatan Swellengrebel tentang bagian in1 d i hlm.2 31. Di situ penu l1s JUga 

mencan tumkan mancawarna sebagai nama warna di Pu sat. 

Mengenai pemakaian lainnya dari kat a siwah , c f. "Kid ui) Sunda B" (BKI, 8 3 , 1927 , 

1 0) , I, 1 5 b : tan ban ten siwah sadidik . Dalam bah as a Jaw a M odern ka t a siwah 

rupanya tid ak dipakai lagi , tetapi kata jadianny a dengan si sipan -1-, yaitu seliwah , 

masi h d ipakai . 

111 . A dalah sangat menarik bahwa w arna-warna dari arah antara hanya d iberikan dalam 

bahasa Jawa Kuno, tidak dalam bahasa Sanskerta 

112 . Cf.edisi dari Prof. Prijono , Sri Tanjung , ' s-Gravenhage , t .tg. [1938!. hlm .43-44 , 

bag ian teks, dan 126-1 27 , bag ian te rjemahan Bela nda. Lihat catatan penuil s 

te rse but di hlm.2 37-239 . Bagian yang dipersoalkan itu terd apat dalam naskah 0 , 

D, dan H . 

113 . Seti ap ba1t matra Wukir mengandung 9 larik , dengan pola sebaga i berikut. 1 Ou 

6e, 8i, 7u , 8u l i, Be, 8uli, 8a , 8 a. 

114. Yang di maksud mungkin Raf)du Alas atau Bom bax malabaricum ; daunnya senng 

sangat sedikit , pemandangan yang sangat mencolo k di al am tropi s . Mungk1n itulah 

sebabnya pohon itu diasosiasikan dengan Durg a . D1 Bal i namanya Kepuh . 

115 . Cf .John Crawfurd, History of the Indian Archipelago, Edinburg h, 1820, 3 jilid 

Bagian yang dimaksudkan terdapat di bab I, 290 . Di dalam terjemahan s1ngkat , 

karya H . Marchal yang menggabungkan karya- kary a Crawfurd dan Raffl es yang 
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berjudul Description geographique, historique et commerciale de Java et des autres 

iles de I'Archipellndien, Bruxelles, 1824, kita dapati bag ian dari buku Crawfurd itu 

pada hlm .272 . Perpadanan paflcawara dengan mata angin juga telah dimuat oleh 

G. P. Rouffaer di dalam tulisannya tentang Orang Tengger, dengan satu catatan 

yang merujuk pad a bagian buku Crawfurd tersebut di atas; cf.EN/1
, IV, 301 b . Pada 

edis i ke-2 EN/, perpadanan yang sama juga disebutkan, tetapi catatannya dihapus 

(EN/2
, IV, 307 a). Namu n, terdapat kutipan dari buku Crawfurd (juga tanpa 

menyebutkan warna) pada artikel "Tijdrekening" jil. I Tambahan (ENP , V, 69 b). 

116 . Cf. Voorlopig Verslag van het Eiland Bali, I, VBG 22 , him . 56 . Pada cetak ulang 

terjemahan lnggris dari risalah itu (terbit di Calcutta pad a tahun 1959), keterangan 

tersebut terdapat di him . 72. 

117 . Bahasa Beland any a "gemengde kleur " (warna campuran). suatu ungkapan yang 

persis sama dengan yang dipakai Crawfurd . 

118 . Cf. Voorlopig Verslag van het Eiland Bali, II , VBG, 23, hlm .8 . Pada cetak ulang 

terjemahan lnggrisnya, keterangan itu dimuat di hlm.90. 

119 . Baik dalam BHW, maupun dalam KBNW, tidak juga dalam bahasa Jawa Kuno 

atau pun Modern . 

120. Cf.Kalender Dewasa 1959 disusun oleh I Kt. Bangbang Gde Rawi , Balimas , 

Denpasar, misalnya pada bulan Apr il , Juni, dsb . 

121 . Cf.h lm.105 dan cat.2 . 

122 . Ct.BJBSH II , 224 a, no.766, perian sebuah naskah Pamastu ni(J Cor. Kami 

pertahankan bentuk aslinya , dan hanya menyesuaikan tulisannya dengan sistem 

kam i . 

123. Tentang Manik Maya, lihat Prof. Poerbatjaraka Kapustakan Djawi (dalam bahasa 

Jaw a), Jakarta -Amsterdam , 1952, hlm .119-122 . Buku itu ditulis juga dalam bah as a 

Indonesia oleh penulis yang sama, yang dibantu oleh Tardjan Hadidjaja, dengan 

judul Kepustakaan Djawa, Jakarta-Amsterdam, 1952. Manik Maya dibahas pada 

hlm.135-140. Teks Manik Maya dimuat dalam VBG, 24,1852, oleh J.J . De 

Hollander dalam aksara Jawa. Bagian yang membahas penjuru alam terdapat di 

hlm. 6 -7 (Bagian I, bait 15-19). Terjemahan Belanda teks itu telah diterbitkan oleh 

Winter hampir sepuluh tahun sebelumnya, pad a tahun 1843, dalam TN/ V, I, 1-87 . 

Kata Winter, terjemahan itu berdasarkan naskah yang diterima dari Susuhunan Paku 

Buwfma VI, bertanggal tahun 1650 (S.Jw.) yaitu tahun 1725-1726 M . Bagian 

tersebut terdapat di him . 7-8 . 

Dalam buku tersebut di atas Prof . Poerbatjaraka mengemukakan bahwa salah satu 
su mber utama dari Manik Maya adalah Tantu Pa;,gelaran (cf.suntingan Dr.Pigeaud, 

' s Gravenhage, 1924) . Akan tetapi, perlu dicatat bahwa di dalam Tantu 

Par;gelaran , ia tidak berkata apa-apa tentang hubungan simbolis antara warna dan 

penjuru alam. 
1 24. Jenis tembang itu adalah dandaf) gula . Setiap baitnya terdiri atas sepuluh baris, 

dengan pol a sebagai berikut : 10 i, 10 a, 8 e, 7 u, 9 i, 7 a, 6 u, 8 a, 12 i, 7 a. 

Kami tidak mempedulikan hal yang khusus dalam penulisan aksaranya. Kami 

memakai transkripsi baku, yaitu dengan memisahkan semua partikel. Varian yang 

kami cantumkan di dalam catatan berikut diambil dari "Aantekeningen" yang 

menyertai teks Jawa Manik Maya edisi De Hollander . Vari an-varian itu sama sekali 
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tid ak menampilkan sesuatu yang baru . 

125 Var. kontul pernah ira. 

126 . Var. kuta. 

12 7 Var. M anuke ulul) pasaran pahiQI. 

128 Var. segara nya . 
129 Var . kuta nya. 

130 Bentuk hesri hanya sebagai varian kata sri, supaya lengkap menjadi delapan suku 

kata, yang di perlukan untu k baris ketiga dari bai t daf)dal) guta. 

131 A ngka-angka yang dipakai dalam teks asli tentu harus diarti kan sebagai s1ngkatan 

bllangan : ji, ro, lu, pat, ma, nem, tu, /u, nga, sa . Dengan demik1an, k1ta 

memperoleh kesepuluh suku kata yang diperl ukan baris kedua dari tembang 

da da gula, demikian juga ala sebagai vokal tera kh ir yang diperluka n bans kedua 

dari ba1t tem bang itu. Anehnya , dalam terjem ahannya , Winter telah mentranskn ps1 

lafal yang seharusnya dipakai untu k tanda itu, jika yang dimaksud adalah huruf dan 

bukan ang ka (kami mentranskripsi kembali ke dalam sistem kam i): ga, le, f}ya, ma, 

ma kuru/), e, Ia, pa, ya, ga . Sebenarnya hanya mungkin untuk beberapa d1 

antaranya : Pembacaan ma untuk angka 4 t er lalu di buat-buat , dan demi k1an pula 

pem bacaan ma kuru/] untuk angka 5 . Tentang bacaan ga pada akh1r rangka1 annya, 

menurut De Hollander merupakan varian dalam naskah yang dipakai Winter , 

dem ikian JUg a dalam naskah a yang dipaka i De Hollander . Kemungkinan , varian 

1tulah yang menyesatkan Winter . Dengan memili h pembacaan dari naskah b , De 

Hollander menunjukkan bahwa ia memang mengerti bah wa y ang dimaksudkan 

ada lah kesepuluh angka , meskipun dinyatakannya dengan cukup hati-hati. Lihat 

catatannya mengenai bait 18 di hlm .3 dari "Aantekeningen>> setelah teksnya 

diterbit kan. 

Menurut ta fs1r an Winter , kata kuru , jika ditam bah kan , dapat memperpanjang bans 

sehi ngg a bersuku kata dua belas, sesuatu yang menyalahi kaidah . Padahal dengan 

memak a1 singkatan biasa dari nama-nama bi langan yang kami cantumka n d1 atas, 

k1ta m empero leh jumlah suku kata yang diharu skan. Satu-satunya yang agak 

1anggal ialah 0 (no l) yang seba iknya diartikan w indu , tetapi vokal akhirnya tidak 

coco k . Lagipu la d i dalam daftar kata-kata yang m engandung nila i angka ISerat 

Candra Sengkala , dsb .), kata-kata yang berarti "nol" selalu ditempatkan sesudah 

ang ka 9 dan rubriknya disebut sedasa "1 0 " J ad1 , nil ai "sepuluh" itu memang 

terkait pad a no I yang harus dipertahankan , ka re na 10 adalah ang ka riil pe rta ma 

yang memakai nol. Dalam hal ini perlu dicatat bah wa untuk bahasa Bali , Van Eck , 

d1 da lam BHWnya ( 148 a) mengartikan kata ma w indu: "menghitung sesud ah 1 0 ". 

132 . K1ta lihat bahwa pasaran Kaliwon disebutkan dua kali. Kemungkinan, 1tu 

d1m aksudkan untuk menambah suku kata , ka ren a pada baris lainnya t idak ada yang 

kurang . 

133 . Banyak kekhu susan gaya dari teks aslinya yang bertembang , kam1 terjem ahkan 

secara bebas , karena yang menar ik di si ni bukan ben tuk , te tapi is1 . 

Selai n 1tu , ka rena baris, bahkan bait , jarang merupakan kes atuan ma kna 

keb alikan dari apa yang terjadi di dalam Kora wasrama dan Sri Tailjul] - maka 

nomor ba1t hanya kam i cantumkan di antara tanda kuru ng . Sebaliknya kami 

mem bu ka alinea baru untuk setiap penjuru alam, agar mudah rujukan nya . 
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1 34. Mah Yekti, dalam teks asl inya, oleh Winter ditafsirkan Mah!J Yekti (TN! V, I, 1843, 

8) . ·Di dalam kesusastraan , kata mah memang merupakan singkatan dari maha , 

terutama jika harus memenuhi kaidah tembang, karena di sini penyairnya hanya 

dapat memanfaatkan sepuluh suku kata untuk baris pertama bait tersebut. 

135 . Cf.terjemahan lnggris dari karya Raffles dalam History of Java II, hlm .CCVI-CCVII . 

Versi Perancisnya terdapat dalam karya H . Marchal Description ... hlm.325 . 

Jelaslah bahwa bagian dari naskah Manik Maya tersebut sesungguhnya membahas 

simbolisme dari sembilan penjuru alam (keempat mata angin , keempat titik antara 

dan Pusat) dengan kesembilan Dewa yang terkait : dalam bahasa Jawa disebut 

Dewata Nawasal)a, kesembilan dewa (kita lihat bahwa kata Sanskerta nawa 

dirangkapi dengan kat a Jaw a yang searti , sa/}8). Hendaknya dicatat bahwa Dewa­

dewa yang di sini terkait dengan kelima mata angin berbeda dengan Dewa-dewa 

yang dalam naskah-naskah lazimnya berkaitan dengan kelima hari pasaran. 

136 . Di Jawa, beberapa keganjilan tersebut dapat dipahami atas dasar perubahan agama 

atau karena satu tradisi tersendiri. Letak Bayu di Pusat dapat dimengerti , jika orang 

ingat akan hubungan antara Pusat dan Zenit. 

137 . Kita perhatikan ejaan Siwah , bukan seperti biasanya Siwa . Apakah itu bekas dari 

kata siwah? Tetapi yang terakhir ini berkaitan dengan Pusat. Bagaimanapun kiranya 

jelas bahwa di dalam Manik Maya nama-nama dewa diubah . 

138 . Orang bertanya-tanya apakah penempatan Bayu di tengah kedelapan dewa penjuru 

alam ada hubungannya dengan Wayu dalam Chandogyopanisadyang di Zenit (cf.di 
atas di hlm .76) . 

139. Tembagi adalah bentuk krama dari temb8ga . 

140. Meskipun arti yang sebenarnya dari kata nita bukan " hi tam", bahkan di atas pun 

dipakai dalam arti "biru", di si ni kami terjemahkan dengan hitam . Bukan saja karena 

itu cocok dengan rangkaian lainnya di mana Utara berwarna demikian, melainkan 

juga karena di dalam kitab Adiparwwa kata Sanskerta nilawasa diterjemahkan 

dalam bahasa Jawa Kuno dengan mahireo wedihan ira, yaitu "hitam itu 

pakaiannya" (cf .edisi Juynboll , hlm .203) . Harus diingat bahwa nita adalah warn a 
biru gelap. 

141 . Cf.SHKam,hlm.215 . 

142 . Jeneyan (jene + an dengan konsonan luncur) adalah kata Jawa yang dari segi 

fonetik lebih maju, sama dengan Jenaran yang telah kita temukan di tempat lain 

sebagai sinonim dari nama wuku Kuningan (cf . EEl V , BEFEO XLIX, 1958, § 74, 

hlm .32 , dengan cat .2). Peru bahan -ar > -e, agak langka : cf. bahasa Melayu ipar 

dan bahasa Jawa· Modern ipe (ipar) , dsb . Akan tetapi, kebanyakan kata yang 

berakhiran -ar tidak mengalami perubahan seperti itu . Cf. misalnya bahasa Melayu 

benar, bahasa Jawa bener. 

143. Ungkapan itu dipakai oleh Kats (bahasa Beland a, " allerlei kleuren") . Kami akan 

membahas juga kata Jawa mancawarna . 

144. Cf. Korawasrama, hlm.231 , baris terakhir, tetapi tidak diterangkan sumbernya . 

Mungkinkah itu catatan Kats di dalam SHKam? 
145. Cf.SHKam., hlm.21 5, pad a akhir a linea sebelum alinea terakhir. 

146. Baik dalam JNHW Ge-Roo , maupun dalam JNHW Pi, dan juga tidak dalam KBNW. 

Perlu dijelaskan bahwa kata-kata yang disebutkan Kats adalah kata-kata krama, 
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kecua li kata mlmcawarna yang bisa krama dan bisa ngoko. Bentuk ngoko nya 

adalah putihan, abangan, kuningan dan irengan , tet api kat a-ka ta 1tu rup anya t1dak 

dipakai da lam arti khusus, karena ungkapan Buda Cemengan di Jawa (ct FBG, II , 

283) dan Buda Cemeng di Bali juga memak a1 kata krama . Sebal iknya kita melihat 

bahw a un tuk menje laskan nama-nama Sans kerta untu k w arna, Korawasrama 

mema ka1 kata ngoko . 

14 7 Ct. kedua da ttar dalam FBG II , 2 76-277 . 

148 Ct. EEl V (BEFEO XLIX , 1 95 8) § 6 2, hlm .2 3 , tentan g penjuru alam dan § 63, 

hlm. 23-24 tentang warna. Juga lihat tabel ra ngkuman § 6 7 , hlm .25. 

149 Cf. SHKam. him .21 6 . Tidak dikatakan apakah perpadanan yang d1sebutkan terdapat 

pada sumbernya ataukah itu merupakan ta fs1ran Kats sendiri. Hampir past1 bahwa 

daftar 1tu memuat tafsi rannya . 

150 Cf. SHKam. , hlm.21 6 . 

1 51 . Cf. bandingkan dengan apa yang telah kami katakan di dalam EEl V, him . 23, cat 4 . 

1 52 . Pad a akh1r hlm .2 15 SHKam ., Kats m emang m enyebutkan w arna-warna tanpa 

m enerang kan perpadanannya baik dengan p ancawara maupun dengan mata ang1n 

Ia pasti tidak tahu rangkaian perpadananny a karena hanya menyebutkan 

perpadanan pailcawara dengan mata angin , tetapi deng an beberapa kesalahan , 

sepert i yan g baru saja ki ta lihat . Anehnya, dia t1d ak melihat pada buku Raffl es, 

buku Crawfurd ataupun buku Manik M aya, atau setidaknya d1a t1dak 

mempeduli kannya. 

15 3 . Dr .Th .Pi geaud, Javaansche Wichelanj en Klassiftkatie (Ram alan dan Klasifika s1 

Jaw a) di dalam FBG II , 275-290 . 

154 Isle of Bali, hlm.296 . 

1 55 Arti kaja (sebenarnya " arah gu nu ng ") dan kelod "arah I au t " , di sin i hanya berlaku 

di Bali Selatan. Di Utara sebaliknya, " sisi gu nung ", sama dengan Selatan dan "s1si 

laut " ialah Utara. Perlu dicatat bah w a perbedaan an ta ra " sis1 laut" dengan "s1s1 

dalam " memainkan peranan sama di Polinesia. 

156 . Kata p useh tepatnya berarti "pusar" . 

1 57 . Kami tr ans kr ips i dar i gam bar Bali yang diterb1t kan o leh Covarru bias. M aka sed1kit 

berbeda dengan b'ija dalam huruf Latin yang dicantumkan oleh penulls yang 

menuli skan "hang " untuk afl dan "sing" untuk SiiJ, sedangkan pengucapannya 

sam a. Sebenarnya satu-satunya kes alahan adalah untuk SE di mana te rdapat 
"m ang ", seda ngkan aksara Bali adalah naQ. D1 samping itu, ejaan " Naw a Sangga" 

secara et1mologis salah , mes kipun di Bal i hal itu m ungkin terjad i. Penu l1sannya 
seharu snya " Nawa Sanga ". 

158 . Lihat O V, 1922 , Balische Oudheden , hlm .75 . 

159 . Di sini tul isannya sesuai dengan lafal Bal i . 

160 . Bentuk lunak dari Maheswara . 

16 1. Terd apat juga bent uk Ludra sebagai akibat disim ilasi . 

1 6 2. Di si ni juga disajikan kata-kata Bali yang dipa kai sekarang. 

163 . Li hat tulisan T . Damste yang berjudul Balische kleedjes en doeken, verband 

houdende met Eeredienst en Doodenzorg (Pakaian dan kain Ba li untuk pemujaan 

dan upacara kematian) di dalam Gedenkschrift 75-jarig bes taan , terbitan Koni nkiiJk 

lnsti tuu t voor de Taal -, Land- en Volkenkunde van Nederlandsch-lndie, ' s 
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Gravenhage, 1926, hlm .254-264. Bagian tersebut terdapat di him . 256-257 . 

Mengenai hal ini hendaknya diperhatikan bahwa pada lembar yang memuat al)keb 

pererai "kain untuk menutupi wajah [orang mati] " terdapat kesalahan : Menurut 

keterangan di bawah gambar, susunannya sebagai berikut : 

ji ka Tim ur ditafsi rkan di atas 

sa f) 

bar; 

if) 

ao 
tal) 

jika Uta ra di atas 

a!) 

sa f) 

if} 

tal] 

baq 

tetapi hal ini tidak sama dengan disposisi yang dikemukakan oleh Covarrubias 

sendiri dan yang terdapat d i tempat lain. Jadi , ada kesa lahan, mungkin saat 

keterangan itu dicantumkan gambarnya terbalik. Kecuali jika Barat dimaksudkan di 

atas, namun hal itu kecil kemungkinannya. Bagaimanapun , perpadanannya adalah 

sam a dengan yang disaji kan oleh Covarrubias untuk kelima penjuru a lam . 

164. Kata Bali asli untuk Pusat tidak disebutkan; Ida Ma9e Rai hanya mengatakan bahwa 

ada lima warna: putih , hi tam, merah, kuning dan merah muda . 

165. Kata itu diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu dengan dadu , namun tidak lazi m 

dalam bahasa itu . 

166 . Yang dimaksudkan pasti sebuah varian, atau kesalahan, m estinya Camundidewi. 

167. Cf .B.M. Goslings, Een "nawa sanga " van Lombok di dalam Gedenkschrift 75-jarig 

bestaan , KITLV hlm.200-210. 

Li hat juga Crucq dalam TBG 76, 1936 , 340-343. 

168. Goslings, Een "nawa sanga " . .. , gb.1, m enghadap hlm .200. Di sebelahnya, gb. 2 , 

buah pena Nieuwen huis, agaknya berdasarkan gambar Bal i, te tapi dengan Utara di 

atas . 

169 . ov 1922, 76-78 . 

170. Sarna seperti di at as, bentuk ini pasti sebuah varian atau kesalahan. Mesti nya 

Camundi (Sanskerta CamundiJ . 

171. Di dalam naskah itu dan naskah berikutnya, kata untuk Zenit dan Nadir , masing­

masing adalah urdah dan adah (Sanskerta urdhwa dan adha) . 

172. Kata itu merupakan perkem bangan fonetik yang lazim atas kata Gaur/. 

173. Karena dalam tulisan Jawa-Bali ragam tertentu aksara bha dan ga mirip, maka 

ti mbul pertanyaan , bukankah bentu k kata GorawT itu merupakan perubahan dari 

tu lisan Bhairawi, yang mungkin dipermudah oleh kontaminasi dengan Gori. 

174. Da lam artikel Gosl ings, gb .2 , yang digambarkan oleh Nieuwenhuis, berdasarkan 

data Bali , ar)kus berkaitan dengan Zenit , dan trisula dengan NE, sedangkan cakra 

merupakan senjat a Nad ir. 

175. Cf. TBG . 76 , 1936 , 340-343. Kami hanya mem bahas wahana yang menurut 

keter angan Crucq diperolehnya dari Dr . Poerbatjaraka berdasarkan naskah 

Uttarasabda yang termasuk ko le ksi lontar M useum J akarta . 

176 . M engenai perian singkatnya cf. JBG , V , 1938, hlm.130, dengan no.6266 . Asal 

sebenarnya batu itu sama sekali tidak dijelaskan , kecuali diteri ma dari Residen L.C . 

Westenenk . 
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Suatu uraian sing kat oleh Stutterheim terdap at d1 him . 11 4 JBG yang sam a, tetap1 

penuli snya ti dak berusaha untuk menetapkan lambangnya . 

Foto lambangnya terdapat d i gb.13, menghadap hlm .1 13. 

17 7 . Abklats batu itu kami peroleh berkat keba1kan hati Mile . Giteau, konservator 

Museu m Phnom Penh . 

178 . Di da lam tuli sannya yang baru , "A Journey mto th e Realm of Deat h " , yang terbit 

dalam BKI 11 1, 1955, 236-273 , yang merupakan telaah atas cer it a rak yat Bali I 

Lara, Ny.J. Hooykaas menerangkan (hlm .249 , ca t. 19 ), bahwa putih adalah warna 

untuk T1mur, dan m erah un tuk Utara a tau Selatan " In traditional Javano-Bali nese 

cl assification , white is the colour of the East, red of the North or Sou t h " . Kam1 

yak in bahwa di sini terdapat kerancuan, karena w arna hitam selalu terka1 t dengan 

Utara , t1dak pernah dengan Selatan yang warn anya merah, terkai t dengan Brahma 

sebaga1 Dewa Api , seperti tersebut di atas . 

179 . Secara s1mbolis , memang Pusat bukan saja " cam puran " warna-warna lam, tetap1 

lebih- lebih merupakan "warn a yang tak tent u " , yang secara potens1al mengandung 

warna-warna lain nya . Pada saat kekuatan Pusat terwujud , barulah tampak 

keempat warna pokok, demikian halnya dengan keempat mata angi n . 

180 Kata yang pertama agaknya tidak dipakai lag i d i Jawa .Dalam bahasa Jawa kata 

j il]ga mas1h dikenal , tetapi art inya telah bergeser menjadi : w arna merah ungu 

Sedangkan, dalam bahasa Indonesia arti "oranye" (warna kuning cam pur merah) 

untuk Jil)ga diambil dari bahasa Melayu . /jo (Indonesia hijau ) dan biru masih 
merupakan ka ta sehari-hari . 

18 1 Cf./N/ I, Oorkonde van Kr:tarajasa uit 1296 M . (Penanggoengan}, hlm .33-49, 

dengan kata pengantar dar i Stutterheim. Bag1an yang kami ku tip terdapat di bar1s 

6 pad a lempeng 10 b (hlm.43) dan terjemahan Belandanya hlm .4 8. 

182 . Dr .R.N g. Poerbatjaraka , "Dewa-Roetj i" dalam Djawa, XX , 1940, 5-5 5 . Teks yang 

JUg a disebut " Bimasuci" itu meru pakan vers1 modern dari teks Jawa Kuno yang 

berjudu l Nawaruci, sebuah judul yang masih te rdapat di Bali . Naskah teks 1tu telah 

diterbitk an oleh Dr .Prijohoetomo . Ada bermacam-macam versi Bimasuci, w alaupun 

tema pokoknya tetap petualangan Bima = Bratasena = Werkudara = BhTrna, 

tokoh kedua dari keluarga Pendawa ( = Pandawa} . Duma ( = Drona} menghendak1 

kem atian Bima, karena dianggapnya sebagai tokoh yang pal ing berba haya bagi 

Korawa ( = Kaurawa) yang hendak dibantunya. Oleh sebab itu lah sang guru , Duma , 

mengutus Bima untuk mencari Air Keh idupan , dengan maksud menyesatkannya di 

dalam perJalanan yang penuh mara bahaya . M eskipun demikian , Bima berhaslllolos 

dari semua perangkap , dan memperoleh Pengetahuan Sejat i dan Guru nya yang 

namanya Dewa Ruci. 

183 . Bagian in1 (bab V ., bait 8) , terdapat di hlm .26 da r1 artikel yang disebutkan dalam 

catatan terdahulu. 

184 . Art1 kel yang sama , him .4 7. 

185 . Satu -satunya contoh yang disajikan dalam KBNW ten tang pailcawam a (IV , 289 b ) 

menyangkut sebuah tel or (bahasa Bal i taluh ). Secara tepat ka t a 1tu di tafsirkan 

dengan " bermacam -macam warn a", tetapi sum bernya tidak disebutkan sam a seka l1 , 

dan sesunggu hnya terdapat kata mailcawam a di dalam teks yang dikutip. 

Pem be tulannya (yang boleh dikatakan t afsiran) hanya membuktikan bahwa di s1n1 
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mailca- dianggap berasal dari pailca-, sesuatu yang bahkan ditegaskan dalam 

KBNW IV , 603 a. Pengarang JNHW Ge-Roo (II , 467 b - 468 a) sependapat . 

186. Cf.Pigeaud, FBG II, 277 . 

187 . Ungkapan yang memakai pailca-, selain bermakna "l ima ljenis] . . . ", kurang lebih 

dapat diartikan " segala jenis ....... ". Misalnya kat a pailcabaya (cf.Sanskr . 

pailcabhaya), yang harfiahnya "kelima bahaya", dalam kenyataan berarti "segala 

macam bahaya" , "pelbagai m acam bahaya " , meskipu n dalam JNHW Ge-Roo , II , 

188 a) masih diterangkan sebagai bahaya yang d itimbulkan oleh kelima jenis 

makluk : dewa, manusia, binatang, roh halus dan raks asa. 

Dalam bahasa Jawa Modern juga terdapat pailcadriya atau pailcendriya yang 

maknanya "lima indera ", tetapi juga berarti "sesuatu yang dapat ditangkap dengan 

indera" . 

Kata lain nya adalah pailcakaki, yaitu sebutan untuk sebu ah Dewan Desa, yang 

secara harfiah berarti " lima kakek ", mung kin karen a mengacu kepada kedudukan 

masing-masing pinisepuh itu menurut penjuru alam pada upacara tertentu, seperti 

halnya di Bali sekarang kedu dukan Pedanda pada upacara Pandiwalikrama . 

Di dalam kamus-kamus terdapat juga kata-kata mailcapat, mailcalima, mailcanem, 
m ancawolu dan mailcasepuluh yang mengacu kepada kelompok desa yang terdiri 

at as 4, 5 , 6, 8 , dan 10 des a dalam hubungannya dengan sebuah desa di pusat. 

Jadi , dalam hal ini pemakaian pailca- sebagai unsur pertama jelas tidak sesuai . 

Selain itu ada: mailcanegara yang berarti " kawasan yang mengelilingi wilayah 

pusat " , " daerah pinggiran " dan juga " negeri -negeri asing " yang tidak ada 

hubungannya dengan arti "li ma". Kata mailcanagara bahkan sudah terdapat di 

dalam kepustakaan Jawa Kuno. Cf .juga mailcawara, yang oleh sementara kamu s 

diartikan " menggunakan mantra-mantra" . 

Kata mailcaswara yang berarti "dengan banyak suara", "campuran dari berbagai 

suara", agaknya tidak dapat dikaitkan dengan pengertian "lima". 

Dalam bahasa Bali (cf.KBNW IV , 603 a) mailca berarti "pangeran tetangga " yang 

dianggap harus mengakui raja di pusat sebagai rajanya, sekurang-kurangnya di 

dalam teori. Cf.kata Jawa mailcanegara yang disebutkan di atas, yang tampaknya 

mempunyai arti asli : " kawasan di luar kerajaan sendiri ". Jadi , "lungguh" yang 

mengelilingi tanah raja . 

Bahkan juga di dalam bah as a Cina, ungkapan ~l. - IH. ~ , yang terdapat di dalam 

berbagai daftar upeti yang dikirimkan ke lstana Cina , kadang-kadang harus 

diterjemahkan dengan "burung nuri beranekawarna", bukan "burung nuri dengan 

lima warna". Cf.D . Hervey de Saint-Denis, Meridionaux, 401 , 432, 529, 550. 

Ada un~kapan lain yang art inya "pelbagai warna" dalam membicarakan pakaian , 

yaitu it~ , yang diterjemahkan oleh Tajima dengan "pakaian yang berwarna­

w arni" (Etude sur le Mahavairocanasu tra, Paris , 1936 , hlm .51) . 

188. Cf .catatan Lin Li -kouang , dalam A ide-Memoire ... .. , him . 74, no.6, tentang masalah 

pailcawarna di India dan di Cina . 
189. Memang ada bentuk mailca yang m erupakan penyengauan dari pailca , tetapi 

art inya "membagi lima ", yaitu dalam bentuk kata kerja . Mengenai pailca- bahasa 

Jawa, yang asalnya sama sekali lain , lihat "Stellingen " (Dalil -dalil dalam disertasi) 

Dr . Prijo no yang berjudu l Sri Tanjung , no.1 1 . 
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EPIGRAFI ISLAM 
Dl ASIA TENGGARA * 

Epigraf i Is lam tersebar di Asia Tenggara secara sangat tidak 
merata, mengingat islamisasi memang terjad i ti dak bersamaan w aktunya 
d i semua tem pat, di samping intensitasn ya yang berbeda . Sela in itu , di 
daerah-daerah tertentu meskipun te rd apat m asyarakat Islam , t idak 
diberit akan ad anya prasasti . Perlu d itambah ka n pula bahwa belum pernah 
ada pencaria n y ang sistematis (kecuali da lam satu kasus penting yang 
akan kita bicara kan nanti), dan selalu masih ada kem ungkinan bahwa 
penemuan baru mengungkapkan dokumen yang luar b iasa pentmgnya. 
M eski pun demikian, penemua n seperti it u sangat dirag ukan akan dapat 
mengubah wajah menyeluruh dari penyebaran prasasti sebaga imana 
adanya sekarang . Oleh karena itu, kajran singkat in i hanya dapat 
rnem bicara kan Indonesia dan apa yang kinr dinamakan Persekutuan 
Ta nah Melayu secara agak terinci . Mengena i daerah-daerah lain hanya 
sed rkitl ah ya ng dapat kam i kemukakan . 

Sebag ian besar dokumen yang dapat dianggap sebaga i prasast i 
berup a batu nisan . Selanjutnya ada beberapa piagam dan te ks yang 
seJenis, dan akhirnya prasasti pendek pada berb agai macam benda. Sarna 
sek ali ti dak dapat d ibandingkan dengan jum lah prasasti yang amat 
ba nya k t entang pembanguna n jembatan , mesj id ataupu n bangunan lain 
ya ng, selai n m akam , mengambil tempat ya ng besar sekal i dalam epigrafi 
T imur Dekat . 

Menurut pendapat kami , lebih mudah bag i pembaca jika bahan 
y anq dikaj i dibagi dulu menurut jenisnya, sesudah itu dibagi men urut 
ten ,patnya. Secara berturut-tu ru t kami akan membicarakan ha l berikut 
rnr : 

I. Prasasti pada nisan atau yang ada hubungannya dengan makam . 
II. Piagam-piagam dan teks-t eks yang sejen is . 
Il l. Prasast i pada berbagai benda . 

Keti ga kelompok itu akan dibagi lagi d i dalam empat kawasan : a. 
Ja wa; b. Sumatra; c. Semenanjung Melay u; d .l ndonesia bagian t imur. 

• Judul as li : "L' Epig raphie musulrnane dans le Sud-Est asiati que" , Bulle tin de !'Ecole 
Francaise d'Ex treme- Orient, Jilid LIV, Paris , 1968, him . 567-604. Artikel ini semul a disusun 

untuk Encyclopedie de /'Islam , akan tetap i menjadi terl alu panjang , sengaja sengaja 
di s1 mpan di dalam map kerja Louis -Charles Dam a1 s dengan m aksud akan d1 garapnya 

kem ba li sebelum diterbi tkan dalam keadaan yang lebih leng kap . Sayang nya, Louis-Charles 
Dam a1s kini telah t iada , sehingga kita tid ak dapat lagi menunda penerbitan tuli sannya ini . 
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Dilihat dari segi geografi dan mengingat kekayaan dokumen 
kelompok I dan II, kami seharusnya membedakan antara Republik 
Indonesia yang sekarang ada dan Persekutuan Tanah Melayu. Namun, 
hubungan sejarah yang erat antara kedua negeri itu, sebelum dibuat 
terpisah oleh dominasi Eropa, memaksa kami untuk tidak terlalu 
membedakannya. Begitu pula, dalam tingkat yang berbeda meskipun 
Jawa dan Sumatra berulang kali hidup secara terpisah, ternyata bahwa 
pada periode yang dibicarakan di sini, telah menjalin hubungan yang erat, 
terutama antara Jawa Barat dan ujung selatan Sumatra, dan juga antara 
Jawa Tengah dan daerah Palembang . Kami terpaksa tidak memisahkan 
Jawa dari Sumatra secara tegas. 

Dalam kajian ini tidak akan kami masukkan surat-surat dan 
dokumen-dokumen kearsipan lainnya, kecuali jika termasuk dalam 
kelompok II. 

Terakhir perlu dikemukakan pula bahwa dokumen-dokumen yang 
tidak berasal dari Indonesia, baik yang diterbitkan maupun yang tidak , 
hampir tidak ada yang sempat kami lihat secara langsung. Bagi daerah­
daerah yang tidak termasuk Indonesia kami hanya dapat mengikhtisarkan 
kajian-kajian yang telah terbit atau mengacu kepadanya, dan jika perlu 
melakukan beberapa pembetulan berdasarkan data yang telah 
diterbitkan. 

Cap akan kami sebut sambil lalu dan hanya jika tertera pada 
dokumen yang dikemukakan di sini . Akan tetapi, seperti juga mata uang, 
pada umumnya cap itu harus kami sisihkan sebab kedua kategori 
dokumen tersebut memerlukan kajian khusus . 

Adapun mengena i penghisaban tahun Hijriah menjadi tarikh Julius 
atau Gregorius yang nanti akan dilaksanakan, seyogyanya kami tegaskan 
di sin i bahwa kami jarang sekali menganggap "keliru" atau "salah" data 
di dalam prasasti . Hal itu bertentangan dengan yang sering dilakukan 
sampai sekarang. Sudah tentu kami tidak ingin mengatakan bahwa tidak 
pernah t erdapat kesalahan dalam dokumen-dokumen yang sampai 
kepada kita; namun kami berpendapat, terutama dalam hal hubungan 
antara angka tangga l dan hari pekannya, bahwa awal bulan yang di 
daerah-daerah bermazhab Syafii sepert i Indonesia mengikuti ru'ya, sudah 
tentu tidak sela lu cocok dengan sistem kalender seperti yang ditemukan 
umpamanya dalam Tabel-tabe/ susunan Wustenfeld atau Cattenoz 
(f}isiib). Soal ini sudah pernah kami kemukakan dalam artikellain dengan 
menyebut kesaksian dari beberapa musafir yang tidak meragukan lagi 
(lihat BEFEO, XLVIII, 1957, 364) . Sayangnya, kami tidak sempat 
memeriksa apakah dalam berbagai kasus yang nyata, selisih antara suatu 
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ad at setempat dan Tabel-tabel tadi , dapat lebih dari dua han . Akan 
tetapi, karena tidak dapat membicarakan rinc ian-rincian itu, maka dalam 
teks-t eks ya ng tanggalnya diberikan di belakang , penghisaban kamt 
dasarkan atas hari pekan . Menurut pendapat kam i dengan berdasarkan 
hari pekan itu, kemungkinan adanya kesa lahan menjadi berkura ng 
daripada jika berdasarkan tanggalnya send iri, m engingat pentingnya han 
Jum at bagi m asyarakat Islam - dan lepas dari selisih yang mungktn 
diseba bkan oleh pelaksanaan ru'ya . Kam i selalu akan menyebutkan 
se lis ih itu , y ang dalam beberapa teks mencapai tiga hari . Ada 
kemungkinan bahwa dalam kasus tersebut memang terjadi kesalahan, 
namun kam i selalu memberi padanan menuru t tarikh Julius atau 
Gregorius berd asarkan hari pekan . 

Apabila yang diberikan hanya angka t ahun , kam i akan 
menyebutkan batas-batas teoretis dari tahun Hijriahnya . 

Demik ian pula halnya dengan ta hun J awa sejak berlakunya 
perhttu ngan yang semata-mata berdasarkan bulan, yang t idak sela lu 
coco k dengan perhitungan "Arab" sebaga i ak ibat dari perbed aa n dalam 
pem bagian tahun "penuh", yaitu tahun yang harinya berju mlah 3 55, dan 
juga akibat dari ketidakteraturan setempat yang tidak semua diketahut. 

Mengenai segala sesuatu yang menyang kut t arikh yang bersifat 
khas Jawa, Saka Jawa (disingkat: S.Jw .), serta penga lihan t angg al­
tanggal nya menjadi tahun tarikh Gregorius, kita dapat mem baca artikel 
Tijdrekening dalam ENI 2

, V ( = suplemen 1), 73-79 , bersam aan dengan 
tabel tabelyang t erlampir . Untuk tarikh Hindu yang memakai ta hun tahun 
berd asarkan bulan serta matahari, kami menyebutnya Saka (dis ingkat : 
S.l. 

Oleh karen a banyaknya rincia n yang t ida k dapat kami bicarakan 
seca ra mendalam d i sini, angka tahun sela lu akan kami anggap benar 
mesktpun ada kalanya pem betulan unsur itu ag aknya dapat 
dipertim bangkan (yang kami maksudkan di sini ia lah bebera pa ptagam 
yang belum begitu tua) ; jika demikian halnya, kemung kinan itu akan kami 
kemukakan . 

Seperti dalam kajian-kajian yang la in , setiap piagam sedapat 
mungkin aka n kami sebutkan dengan nam a tem patnya, atau kalau tidak 
ad a nama tempat , dengan nama t okoh utama yang tercantum di 
dalamnya ata u sebagai penerima dokumen itu. Hanya bila tidak ada 
kem ungkinan lain, maka kami akan memakai nama tempat ditemu kannya 
dokum en (antara tanda kutip) . 

Ad apu n bahan yang d ipakai untuk art ike l yang seringkas in t t entu 
tida k dapat kami katakan sudah lengkap . Yang kami usahakan hanyalah 
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membeberkan fakta-fakta yang paling menonjol dan tanggal-tanggal yang 
paling penting . 

Sudah dengan sendirinya kami akan menyalin kata-kata Arab 
menurut sistem yang dipakai dalam Encyclopedie de /'Islam, namun 
transkripsi itu jangan sampai menimbulkan bayangan keliru : orang 
Indonesia hanya memakai lafal Arab , umpamanya untuk nama diri, jika 
ada alasan tertentu yang membuat mereka merasa perlu memakainya 
dan sudah tentu jika mereka mengetahui lafalnya . Dalam kehidupan 
sehari-hari, nama orang diubah menurut t untutan sistem bunyi bahasa 
ibu mereka - seperti terjad i pula antara lain pada bangsa-bangsa yang 
berbahasa Turki atau Persia - , sehingga bentuk yang lazim dipakai oleh 
orang Jawa atau orang Aceh terutama , kadang -kadang hanya samar­
samar menyerupai bentuk Arabnya . Sudah jelas menggelikan bila hal itu 
dianggap "kesalahan " atau "penyimpangan", suatu anggapan yang 
terlalu sering terjadi - dalam hal itu orang Belanda kebanyakan memaka i 
istilah " verbasteringen "; memang sudah tentu bahwa tak ada bangsa 
Eropa yang memakai bentu k lbrani, Yunani, Latin atau Germania yang 
asli dari nama-nama orang yang telah mereka pilih . Jadi orang tidak perlu 
heran bahwa hal itu juga berlaku di Indonesia. Bila tulisan Arablah yang 
dipakai , maka hampir selalu ejaan asl i yang diikuti (tetapi kekecualiannya 
cukup banyak). Tidaklah demikian halnya bila umpamanya naskah ditulis 
dengan aksara Jawa, dan ucapan yang sebenarnya lebih jelas kelihatan , 
sekalipun ada sistem tanda d iakritik untuk menandai f onem-fonem khas 
Arab dalam tulisan Jawa itu . 

J adi, epitaf yang ditulis dalam bahasa Arab kami salin menurut 
sistem yang dipakai dalam Encyclopedie t ersebut di atas, sedangkan teks 
berbahasa Jawa kami salin dengan transkripsi yang telah kami tetapkan 
untuk bahasa itu dan yang asas-asasnya t elah diura ikan di tempat lain 
(BEFEO, XLIX, 1958, 10 dst.). Untuk bahasa Melayu dan Indonesia 
modern , kami juga t idak akan memakai ejaan yang lazim berlaku dalam 
kedua bahasa itu , yang sepert i diketahui mempunyai asas-asas yang 
berbeda , tetapi kami akan memakai transkripsi yang sepadan dengan 
yang dipakai untuk bahasa J awa . 

Yang merupakan kekecualian ialah nama tempat. Dalam hal ini ada 
kalanya di samping transkripsi kam i, kami berikan ejaan resmi dalam 
tanda kurung, kecuali beberapa nama negara atau kota besar yang akan 
d itul is menurut kebiasaan yang berla ku . 

Sebelum mengakhiri kata pengantar ini , kami ingin menyampaikan 
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Direktur Dinas Purbaka!a 
R.I. , Drs . Soekmono , yang telah mengizinkan kami tidak hanya meneliti 
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dokum en-dokumen dari koleks i fotonya yang belum diterbi tkan untuk 
melakukan berbagai pengecekan, tetapi juga m enerbitkan data d i antara 
ko leksi itu, yang menurut kami berguna untu k kajian ini (nomor foto 
Dinas Purbakala didahului oleh tanda DP). 

INDONESIA DAN PERSEKUTUAN TA NAH MELAY U 

I. Prasasti pada makam. 
a. Ja wa. 
Meskipun ajaran Islam masuk di Jawa setelah Sumat ra, d1 Pulau 

Jaw a it u lah ditemukan prasast i Islam yang pa ling tu a di Ind ones ia, yang 
um urnya tid ak perlu diragukan . Kita akan m el ihat leb ih lanjut bahw a ada 
sat u prasasti d i Sumatra yang tanggalnya rupanya lebih t ua set engah 
abad t etapi ya ng datanya kami tidak bera ni menerimanya begitu saja . 

Perlu ditegaskan di sin i bahwa denga n istil ah "islamisas i" , yang 
kam 1 m aksud kan ialah ketika para toko h pimpinan di suatu daerah , 
terut ama raj a, keluarga dan orang-orang t erkemukanya tel ah m emeluk 
agam a Islam secara resm i. Sebagai akibatnya sebagian besar rakyat ikut 
memeluk ag am a Islam, meskipun beberapa di ant ara m ereka mungk in 
sud ah lebih dahulu memeluk agama baru tersebut, seperti ya ng pasti 
terjadi d i Jawa. Proses islamisas i agaknya dapat d ianggap sudah t erjadi 
pada t ahun-tahun terakhir abad XIII M. d i dua daerah ujung timur-laut 
Pu la u Sumatra: Perlak (peng ucapan Acehnya: Perelaq ) atau Ferlec 
menurut Marco Polo , dan Samudra , j ika kedua nam a tempat itu benar­
bena r mewa kili kesatuan politik yang terp isah pada zaman itu , suat u hal 
ya ng sesung guhnya tidak kita ketahui, sekali pu n kesaksian Marco Polo 
m emang mengarah ke situ . Bagaimanapun , m ulai paruh pertama abad 
XI V , 1slamisasi mungkin seka li juga sudah berlangsung di beberapa 
daerah lain di sekitarnya . Proses itu berla ngsung dengan lebih merasuk 
pada abad XV , t erutama di Semenanjung Melay u . Baru se lam a abad XVI 
- at au barangkali sudah sejak tahun-tahun akhi r abad XV - agama 
Islam m enjad i agama yang paling dominan di kebanyakan negara d i 
pantai utara Jawa , sementara pedalama n ya ng tet ap mem eluk agama 
Hindu - kh usu snya Majapahit , Pasuruan d i tim ur dan Pajajaran d i barat 
- semakin berkurang arti ekonomi dan po lit iknya . 

Suatu keistimewaan yang terdapat pada ba nyak makam Islam di 
Jaw a, tetap i di Sumatra lebih langka , ialah bahwa toko h-tokoh yang 
dimuliakan itu ada yang makamnya dua ka li leb ih panjang dari pada 
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makam biasa (bahkan ada kalanya lebih panjang lagi) . Maka makam itu 
dikatakan makam dawa , kubur panjang, dst . Hendaknya diketahui pula 
bahwa batu-batu yang terpancang tegak pada ujung kepala dan ujung 
kaki makam, d i Jawa biasanya dinamakan maesan (ada varian-variannya 
menurut dialek), sebuah kata yang menurut kami tidak mungkin 
diturunkan dari kata Pars i nishan (padanan kata Arab shahidl , 
sebagaimana dikehendaki oleh sementara orang. Kami telah mengusulkan 
etimologi lain untuk maesan (lihat BEF£0, XLVIII , 1957, 357, no . 2) yang 
sayangnya tidak dapat dibuktikan kebenarannya . 

Prasasti paling tua yang dikenal di Jawa berasal dari suatu zaman 
ketika kebanyakan orang-orang Muslim di pulau itu berasal dari luar ; 
kemungkinan besar mereka adalah pedagang, entah mereka menetap 
atau hanya singgah , walaupun kemungkinan yang kedua itu jelas lebih 
besar. 

Yang dimaksud di sini ialah nisan seorang gadis di kuburan Leran, 
beberapa kilometer dari Gresik di Jawa Timur, sebelah barat-laut 
pelabuhan besar Surabaya (ucapan Jaw a-ny a adalah Surabaya). 

Oleh karena kami di sini tidak mungkin dapat memerinc i dan 
membahas hasil bacaan Moquette yang telah berjasa sebagai o rang 
pertama yang menafsirkan prasasti itu, ataupun hasil pembacaan 
Ravaisse yang telah mengadakan beberapa perubahan, cukuplah kami 
kemukakan bahwa almarhumah bernama binti MaymOn, sebagaimana 
cukup t erbukti. Tanggalnya Jumat 7 RadJab 4 75 tahun Hijriah, atau 2 
Desember 1082 M ., artinya keesokan hari tanggal padanan teoretis 
menurut Tabe/-tabel. Tanggal ini telah menimbulkan perdebatan, oleh 
karena 70 dan 90 mudah dikacaukan dalam tulisan Arab yang tidak ada 
tanda diakritiknya dan oleh karena epitaf itu mengandung kesalahan; 
yang t ertulis sesungguhnya ialah 0 "-.__.J , jadi harus dibetulkan. Akan 
tetapi , hari pekan yang tercantum itu beserta kemungkinan paleografinya 
menurut kami merupakan kunci masalah itu , dan padanannya dengan 
tarikh Julius bagi kami tidak meragukan lagi, seperti telah kam i ura ikan 
sebabnya dalam tulisan lain (BEF£0 , XVIII, 1957 , 365, catatan). 

Tidak diketahui siapa gerangan gadis itu. Menurut dongeng 
setempat , ia adalah seorang putri raja , yaitu Putri Dewi Suwari atau Putri 
Leran. Unsur ini sudah tentu tidak tepat, karena sengkalan-sengkalan 
yang bersangkutan dengan gadis itu menunjuk angka-angka tahun y ang 
kira -kira tiga abad leb ih muda, sedangkan prasasti itu sekurang­
kurangnya jelas mengenai angka abad dalam tahun Hijriah. Sebuah 
dongeng dalam teks yang disebut oieh Knebel pada tahun 1 906 dan 
yang ketika itu milik juru ku nci makam itu, mengemukakan umpamanya 
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sebuah sengkalan yang diartikan sama dengan 1308 Saka 1386 (-87) 
M . Sebuah sengkalan lai n sama dengan 13 13 S.= 1391(-92 ) M . 
Lagipu la , seandainya binti MaymOn itu seoran g putri raja, deraJatnya 
past 1 t ertera pada nisannya , sedangkan d i sin i tidak . Jad i, sudah boleh 
dianggap pasti bahwa pada w aktu itu yang bersangkutan adalah anak 
orang asing yang menetap untuk sementara w aktu , t etapi yang tidak ki ta 
ketahu i apa-apanya . 

Te ks itu sendiri bertulisan ragam Kufi k " berbunga " penuh hiasan, 
agak su lit d ibaca (apalagi tulisan itu agak rusak), dan gayan ya rupanya 
tid ak dikena l di negeri-negeri Islam lainnya . Ad a varian tu lisan Kuf ik yang 
sejen1s m es k ipun jauh bedanya, umpamanya yang te rdap at pad a nisan 
Dhalak ai-KabTr , dekat Masawah di Etiop ia. Umurnya sedikit leb1h tua: 
Sabtu, 10 Mu~arram tahun 439 H., atau Sabt u 11 J ul i 1047 M ., artinya 
berselisih em pat hari dengan pad anannya yang teoretis (Selasa 7 VII ). 
Prasasti pad a nisan Fatima bint Mu~ammad ai-Khayyat itu diterbitka n 
oleh G. C. Haughton dalam Trans. R.A.S. of Gr. Br. and lr., II , 1830, him . 
57 3 dst . 

Kem balilah kita ke Jawa. Yang di kemu kakan se ka ran g 1alah 
prasasti lai n , dari daerah yang sama , dari m asa ti ga abad sesudah 
prasasti binti MaymOn , sebab tanggalnya Sen1n 12 Ra bT al - ' aw wal 822 
H. = 10 April 141 9 M . (dua hari sesuda h padanannya yang teo ret is ). 

Prasasti itu terda pat di sebuah ku buran d i Gresi k yang bernama Gapura 
Wet an. M enurut suatu tradisi setempat, m akam itu makam salah seorang 
to koh y ang dianggap termasuk penyebar agam a Is lam yang pertama di 
Jaw a yang ser ing dinamakan Wali Slmga. Bahwasanya dia termasuk 
sa lah seorang penyebar utama agama Islam , agaknya patut diragukan, 
mengmgat bahwa penyebaran agama it u di Jawa Timur telah 
berlangsung jauh leb ih awa l, akan tetapi sudah tentu tidakla h mustah il 
bahwa to koh itu , jika memang berwibawa, te lah dapat mengaja k orang 
m asuk agama Islam, sehingga hal itu masi h di kenang orang . Dia juga 
dianggap keturunan Nabi y ang datang dari Ta nah Ara b . Dan salah satu 
nam anya menurut dongeng , yang malah m enganggapnya sebagai 
seora ng paman Dewi Putri Suwari, adalah M aw lana Magb_rTbT, "Guru dari 
Barat". Tetapi hal itu tidak tertulis pada nisannya . Prasast i berbahasa 
Arab 1tu , ya ng keadaannya masih ba ik se kali , t idak m enyebutka n asa l­
usulnya, t etapi ki ta dapat membaca namanya dengan jelas, yaitu Malik 
' Ibrahim, sebuah nama yang juga masih bertahan dalam tradisi setem pat . 

Oleh karen a kata-kata berikutnya t id ak dibubuhi tanda diakritik , 
pem bacaannya m enjad i kurang pasti , dan karena tak ada su m ber-sumber 
lain yang menyebutnya , kata-kata itu tidak dapat d irekonstruksi dengan 
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cara yang memuaskan. Menurut pendapat kami pasti terdapat kata kakl, 
yang agaknya merupakan tr(!nskripsi dari partikel kehormatan kaki, 
harfiahnya "kakek", tetapi yang dapat dipakai untuk setiap orang yang 
dimuliakan. Kata berikutnya barangkali adalah pat/= Pati, dalam hal ini 
nama jabatan, akan tetapi mengenai kata terakhir J ...i bacaannya tak 
mungkin ditafsirkan, sebab jumlah kombinasi dari kedua huruf yang tidak 
bertanda diakritik itu terlalu banyak hingga tidak memungkinkan kita 
mencoba merekonstruksi kata aslinya . Boleh jad i kata itu bukan nama 
orang , namun jika Pati untuk kata sebelumnya tepat, maka kata itu bisa 
saja merupakan sebuah nama tempat di Jawa. Agaknya pemahatnya 
mempunyai contoh yang buram, yang tidak mampu dibacanya dan hal 
ini menimbulkan kesan bahwa orangnya bukan orang Indonesia. Jadi, 
rupanya dibuatnya huruf-huruf yang diberi hiasan dan yang untuk 
sebagian tidak diberi tanda diakritik . 

Sementara orang mengira bahwa kata itu harus dibaca Tal}des , 
bentuk krama untuk Gresik . Penyelesaian itu bagus sekali, dan kami 
bersedia menerimanya , hany a sudah pasti bukan itulah yang terpahat 
pada batu itu, dan jika mau dibaca Tandes, maka harus diadakan 
pembetulan ganda pada huruf-huruf di atas ( :..J..:J umpamanya), suatu 
hal yang agaknya bersifat semena. Pembetulan sedemikian hanya dapat 
dibenarkan jika diketahui dari sumber-sumber lain bahwa Malik 'Ibrahim 
memang pernah memegang jabatan di Gresik , tetapi sayangnya tidaklah 
demikian halnya. Jadi, kita lebih berhati-hati kalau membiarkan masalah 
itu terbuka selama tidak ada dokumen lain yang mengandung keterangan 
baru yang lebih lengkap. 

J.-P. Moquette , yang berjasa telah melakukan bagian terbesar 
pengkajian makam Islam d i Indonesia , memperlihatkan bahwa nisan 
terse but modelnya mirip benar dengan batu Cam bay, begitu pula tulisan 
dan hiasannya. Menurut kesimpulannya, batu itu telah dipahat di 
Cambay, kemudian diangkut ke Pulau Jawa, yang besar sekali 
kemungkinannya dan yang dapat menjelaskan kebingungan pemahatnya 
melihat istilah-istilah yang bukan Arab dan bukan Pars i. Moquette bahkan 
melangkah lebih jauh dan hendak melihat dalam fakta itu bukti adanya 
pengaruh istimewa, kalau bukan eksklusif, dari Cambay dan Gujarat pada 
umumnya dalam islamisasi Pula u Jawa, tetapi tidak ada yang 
membenarkannya, lagipula rupanya tidak diterima oleh peneliti-peneliti 
lain. Karena kehadiran pedagang atau tokoh keagamaan dari daerah 
Gujarat di berbagai pelabuhan Nusantara, kita tidak boleh menyimpulkan 
bahwa tidak ada pendatang dari daerah-daerah India lainnya atau dari 
tempat lain . Kita pun t idak perlu menyimpulkan , berdasarkan 
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perdagangan batu nisan yang dapat dikata kan mewah dan t idak dapat 
diperoleh di tempat , bahwa ada pengaruh keagamaan yang sangat luas . 
Ka lau tid ak sa lah, G.E . Marrison-lah yang t elah mengemukakan krit ik 
ya ng paling rel ev an mengenai hal itu dalam J M aiBrRAS, XXIV / 1, 1951 , 
2 8 -3 7, se ka lipun masalahnya masih perlu di pik1rkan kembali dengan tehti 
(liha t Juga leb1h Jauh d i bawah lb) . 

A kan tetap i, bahwa kami leb ih dulu menyebutkan ked ua m akam 
t ad1, mengingat m akam-makam itu yang paling d ikenal dan paling banyak 
ditel1t 1, jangan sampai menimbulkan kes an seakan-aka n hanya kedua 
mak am itu yang berasa l dari periode tiga abad leb ih yang m em1sahka n 
makam yang satu dari yang lain. 

Sesungguhnya lebih banyak jumlahnya, JUga di bag ian t imur Pulau 
J aw a (sam pa i sekarang dari periode itu tidak ada yang d it emukan di 
Ja w a Tengah atau Barat). namun hanya sed ikit sekali yang bert ulisan 
Arab dan kebanyakan hanya mencantumkan angka t ahu n dengan angka 
Jaw a Kuno . 

Makam-ma kam itu, baik t erpisah m aupun berkelompok, t erdapat 
pada berbagai kuburan bersama dengan sejumlah besar makam lain 
yang kebanyaka n tidak berprasast i. Contoh-contoh kha s t erd apat di 
ku buran T ralaya dan Trawulan , d i dekat situs be kas ibukota Majapahit * . 
Di kuburan Tralaya kami temukan hanya sebuah makam dengan prasasti 
berbahasa A rab, dengan angka t ahun Hijriah yang angkanya juga Arab; 
itu Jelas berlawanan dengan keb iasaan Is lam di luar Jawa yang 
kebanya kan mencantumkan angka tahun deng an huruf . Prasast 1 Arab 
pada nisan di Tralaya itu bertanggal 874 H. = 1 1 J uli 1469 - 29 Juni 
1 4 70 M. Sebetulnya ada makam lain yang prasastinya berbahasa Arab 
juga , tetap i keterangan -kete rangan mengenai orang-orang yang 
dimakam kan d i situ telah hilang , begitu juga t angga lnya , kalau memang 
pern ah ada tanggal. Pada beberapa makam la in te rdapat juga te ks suci 
ya ng pendek dalam bahasa Arab (tetapi petikan dari Qur'an tidak banyak) 
tanpa t anggal atau dengan ta nggal t etap i yang d itulis dengan angka 
Ja w a Ku no bert arikh Saka. Ada satu prasasti yang ang ka ta hunnya 
dinyatakan dengan huruf Arab dan nilainya sesuai dengan urutan abdjad, 
tetap1 t arikhnya tetap Saka. Dengan dem ikian , terbu ktil ah betapa 
dokumen-dokumen itu berbeda dari prasasti n isan di negeri -negeri Is lam 
lain nya, bahkan di daerah-daerah lain di Indonesia. Jelaslah di sin i bahwa 
Islam J awa mempunyai corak tersendiri. 

* Lihat artike l L.C . Dam ais beri ku t yang berjudul "Makam Isl am bertarikh di Tralaya " [Ed .]. 
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Menurut penglihatan kami, makam-makam di Tralaya kebanyakan 
sudah pasti makam orang Jawa yang, kalau ditilik dekatnya kuburan itu 
dengan keraton lama Majapahit serta lambang-lambang hiasan yang 
dipakai pada beberapa maesan, mestinya sebagian termasuk keluarga 
raja atau mempunyai hubungan dengannya. Ada kemungkinan juga 
bahwa mereka itu adalah istri-istri , yang sudah masuk agama Islam, dari 
anggota-anggota lingkungan keraton yang barangkali masih memeluk 
agama Hindu . Tidak ada tanda yang memungkinkan kita menentukan 
jenis kelamin orang yang dikuburkan dan satu-satunya nama yang masih 
tersimpan (pada tulisan nisan berbahasa Arab bertanggal 874 H. yang 
telah disebutkan tadi) berjen is laki -laki. Namun, karena nama itu nama 
Arab, tidak ketahuan apakah almarhum orang Jawa yang sudah masuk 
agama Islam ataukah orang asing. 

Bagaimanapun, rupanya sudah pasti bahwa kita berhadapan 
dengan lingkungan Muslim setempat sebelum agama Islam benar-benar 
tersebar, dan sudah tentu jauh sebelum agama itu menjadi agama resmi 
di keraton-keraton. ltu yang menjelaskan langkanya teks Arab pada 
makam-makam itu, bahkan langkanya petikan Our'an, dan tarikhnya 
hampir selalu tarikh Saka . 

Di Tralaya angka tahun yang tercatat adalah 1298, 1302, 1329, 
1340, 1349, 1389 S.(terdapat dua kali), 874 H. dan akhirnya 1397 dan 
1533 S. sehingga periode itu terentang antara 1376 dan 1611 M. Jadi, 
angka tahun yang paling tua bertepatan dengan masa puncak kejayaan 
Majapahit, ketika pemerintahan Hayam Wuruk, sehingga terbuktilah 
bahwa telah ada perorangan yang masuk agama Islam jauh sebelum 
terjadi islamisasi dalam art i sepert i tersebut d i atas. Sesungguhnya, 
seperti telah kami kemukakan dalam artikel mengenai prasasti-prasasti 
itu, ada alasan untuk bertanya bukankah prasasti yang paling muda harus 
ditafsirkan 1433 alih-alih 1533 Saka , jadi 1511 M., dan dengan demikian 
makam itu akan lebih dekat waktunya dengan makam-makam lain yang 
ditemukan di sekelilingnya . 

Di Trawulan ada sebuah makam yang diwarnai oleh dongeng dan 
yang dianggap makam seorang Puteri Campa (Putri Cempa) yang konon 
istri salah seorang raja Majapahit . Dalam naskah-naskah sastera 
berbahasa Jawa, seperti Surat Kaf!cfa , ada disebut Putri Cempa, akan 
tetap i sengkalan-nya (kronogram) yang mengacu pada kematiannya, 
yaitu 1320 S. = 1398(-99) M ., tidak cocok dengan angka tahun pada 
makam tersebut; dan angka tahun itu tidak ayal lagi 1370, sudah tentu 
menurut tar ikh Saka = 14 48( -49 ) M . Maka jika makam itu makam 
seorang Puteri Campa , dia tidak mungkin sama dengan Puteri Campa di 
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dalam tradisi sastra . 

Hendaknya dikatakan JUga bahwa , lepas dari masalah apakah 
makam itu makam seorang Puteri Campa atau bukan, ka m1 t idak dapat 
menerima alasan-alasan yang dikemukakan oleh R.A . Kern dalam 
sum bangannya kepada karya suntingan F. W. St apel (lihat Kepustakaan 
bag ian "Umum" di bawah) , sebab tidak ada yang istimewa pada seorang 
gadis bangsawan Campa, yang setelah diperist ri oleh seora ng raja Jawa, 
lalu m asuk agama Islam , itu pun seanda inya sebelumnya dia belum 
beragama Is lam . Mengenai ha l yang tera khir 1ni, H.K.J . Cowa n telah 
meng1ngatkan dalam ulasannya tentang ka rya R. A . Kern , bahwa karena 
pertim bangan politik dapat saja seorang gadis Muslim dinikahkan dengan 
seorang raja yang bukan Muslim . 

Akhirnya perlu dipertimbangkan, sepert i te lah dii ngatka n juga oleh 
Cowan, adanya kemungkinan yang dikemukakan o leh Rouffaer , bahwa 
Cam pa d i sin i bukanlah kerajaan di Semenanjung lndocina , mela1nkan 
nama t em pat d i daerah Aceh , yaitu yang let ak nya d i tep i Sungai Jempa 
yang m erupakan batas antara Pesangan dan Samalanga . M emang ada 
berbagai keberatan terhadap identifikasi t ersebut t etapi baga imanapun 
tidak boleh d ilupakan . 

Pada bulan Februari 1952 kami telah m el ihat , di kuburan Tra wulan 
yang penting itu (yang dinamakan menurut m akam nya yang paling 
masy hur, Pasarean Putri Cempa ), sebuah m aka m yang sangat sederh ana 
dengan angka t ahun (masih juga berangka Jaw a Kuno) yang leb ih tua 
daripad a yang di Tralaya. Jadi termasuk m akam tertua di J aw a yang 
corak muslimnya tidak meragukan lag1 (d1 sin i tida k 1kut kam1 
perhitungkan m akam di Leran, yang dilihat dan segala segi m erupaka n 
kelompok tersendiri) . Angka tahun tersebut adalah 12 90 S. = 1368(-69) 
M. dan telah kami berikan nomor Trawulan X II I dalam Liste kam1 yang 
mencatat angka-angka tahun daerah itu, yang diterb itkan dalam BE:F£0 , 
XLVII I 1957, 414. 

A da angka-angka tahun la in yang sed ik it banyak harus di ra gukan 
yaitu y ang tertera pada makam-makam M usl im di berbag a1 tem pat 01 
Jawa Timur. Seperti umpamanya tahun 1260 S. = 13 38 (-3 9) M . pada 
sebua h makam di Gunung Por:'~ang (Keresidenan Besuki ). T ida k ad a 
reprodu ksinya , sehingga kami tidak tahu apakah bacaannya t epat . Maka 
kami t1dak beran i menganggapnya sudah past i. 

Prasasti lain yang ditemukan di Pandean (J abung , Surabaya) 
mempunyai angka tahun yang agaknya berbunyi 1278 S. = 135 6(-57) 
M. , tetapi bacaan itu tidak luput dari kecur igaan . Tidak ada 
reprodu ksinya yang diterbitkan dan angka-a ngkanya y ang agak terhapus 
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tidak memungkinkan penafsiran yang pasti . Lagipula, meskipun batu itu 
memang berbentuk maesan , karena sekarang tersimpan di Museum 
Majakerta, orang tidak dapat lagi memastikan sepenuhnya bahwa batu 
itu betul-betul batu nisan, mengingat bahwa maesan-maesan 
mempertahankan bentuk piagam Hindu dalam ukuran yang lebih kecil. 
Untuk sementara kelihatannya tidak dapat diambil keputusan. 

Ada batu lain yang diambil fotonya di tempat (DP 1769) di Karang 
Lo sebelum dipindahkan ke Museum Majakerta, tetapi batu itu harus 
dikesampingkan walaupun pada foto itu tampak seperti bagian dari 
makam. Alasannya, teks pendek yang mendahului sengkalan mengurangi 
kemungkinan kebenaran dugaan itu, meskipun struktur teks itu sesuai 
juga untuk maesan Jawa. Sengkalan yang berbahasa Jawa Kuno itu 
telah ditafsirkan tahun 1319 S. = 1397(-98) M. Jadi, dalam beberapa 
kasus , jika sebuah batu tidak terdapat lagi di tempat asalnya, tidak dapat 
ditentukan apakah sebuah prasasti Hindu yang berangka tahun ataukah 
sebuah maesan . 

Selain contoh-contoh di atas , sudah tentu masih ada makam­
makam Islam yang bertarikh, tetap i sampai sekarang belum diadakan 
penelitian yang sistematis . 

Sedikit sekali monumen yang berasal dari "periode peralihan" 
[istilah yang dipakai untuk t ransisi dari zaman Hindu ke zaman Islam], 
artinya dari periode perubahan agama secara resmi, yang untuk Jawa 
pad a garis besarnya berarti selama a bad XVI M., at au ada kalanya mulai 
tahun-tahun terakhir abad XV di beberapa daerah kecil. Selain monumen­
monumen yang tidak berprasasti, bahkan juga tidak berangka tahun, di 
sini kami mengacu pada kompleks bangunan SendarJ Duwur (Lamongan, 
Gresik), yang juga terdapat di bagian timur Pulau Jawa . Di dalam 
kompleks itu terdapat sebua h am bang atas terbuat dari kayu berukir pad a 
pintu yang menuju ke sebuah makam; pada hiasannya tergambar bulan 
sabit yang bagian tengahnya ditul isi angka-angka Jawa Kuno yang 
merupakan tang gal, yang oleh Stutterheim ditafsirkan tahun 1 507. 
Walaupun ia telah memberikan alasan-alasan penafsiran itu dalam sebuah 
catatan yang tidak hendak kami nilai , kami hanya dapat menafsirkan 
menurut paleografi tidak lai n dari tahun 1407 S. = 1485(-86) M. Jadi, 
angka tahun itu mungkin yang paling tua dari periode tersebut. 

Dalam sebuah kuburan muslim kecil yang sudah tidak berfungsi 
lagi di GondatJ Lor (Kalangbret , Tulung Agung), kita menghadapi 
kesulitan penafsiran yang serupa . Situs yang bersangkutan mengesankan 
karena kesederhanaannya : beberapa puluh makam di bawah pohon­
pohon nagasari (Mesua ferrea Linn) . Hanya satu makam yang bertarikh 
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dan ditul is dengan aksara Jawa Kuno. Stutterheim yang telah mengajak 
kam 1 mengunjungi situs itu sebelum perang (t idak d iambil fotonya), ragu ­
ragu memutuskan apakah angka ratusan haru s dibaca 4 atau 5. Sekarang 
kam 1 ya kin bahwa angka itu pun angka 4 . Jadi, tanggal itu 1470 S. = 

1548(-4 9) M . 
Ada satu hal yang aneh , ya itu kedua angka tah un itu harus dibaca 

dari kana n ke kir i, sebaga imana ha lnya ka dang-kadang denga n angka 
Arab di J awa, tetapi rupanya ca ra itu t idak t erdapat di manapu n di lua r 
pulau itu. Kam i hanya mengena l satu contoh sepert i itu d i sebuah m akam 
abad IX H . (Ter) ku Sareh XIX) di daerah Sam udra lama, Sumatra Utara. 
Prasasti itu belu m diterbitkan , tetap i akan kami bicarakan nanti. 

Stutterheim menganggap cara menu li skan angka-angka sebuah 
angka tahun dari kanan ke kiri (O V, 1939 , 10, cat .2) sebagai kompromi 
dengan t ulisan Arab . Padahal cara menulis kan angka semacam it u , kalau 
tidak salah , tida k dikenal di negeri-negeri Is lam la innya, tetap i di Bali 
umpamanya , yang hampir tida k mengenal pengaruh Is lam, d it emukan 
naskah-naskah yang angka t ahunnya - sudah t entu dengan angka Bali 
- harus dibaca dari kanan ke kir i. Kenyataan itu m enimbulkan pi ki ran 
bahwa lebih besar kemungkinannya di sin i t eqadi peral ihan dari unsur­
unsur sebuah sengkalan dalam ang ka, yang kata pertam anya 
m elam bangka n angka satuan . Jadi , yang dit u liskan itu adalah angka­
angka, bu kan ka ta-kata yang m empunyai n ilai ang ka, tetapi urutannya 
sam a denga n sengkalan . Dengan dem ik ian , diperoleh ang ka t ahun ya ng 
angka satuannya ada di sebelah kir i. 

Dari periode peraliha n itu m as ih terdapat sebuah sengkalan yang 
tempatnya di at as mi~rab mesjid dalam kompleks bangunan t empat 
makam Ratu Kali Nyamat, Ratu Japara yang t erm asy hur it u . Leta knya di 
M ant1ngan, kira -k ira 19 kilometer sebelah selat an kota Japara. 

Perlu diperhatikan juga bahwa yang m as ih ada dari motif-mot1f 
hiasan yang tersisa di kompleks asli Ratu Kal i Nyam at merupakan bukti 
ke la h1ran suatu seni Islam, tetap i yang benar-benar bercorak Jaw a. Akan 
tetap 1, seni itu t ak dapat berkembang karena cengkeraman ekonom1 
orang Eropa m akin mencekik negeri yang sudah sangat lemah akiba t 
pertem puran-pert empuran d i dalam negeri . A kibatnya ke raton-keraton 
tid ak sanggup lagi menghidupi senim an serta t ukang ya ng diperl ukan 
untuk m enciptakan karya seni kecual i pad a skala yang sang at terbatas . 
Sebagai akibatnya terjadi suatu kemunduran, yang mungkin dipercepat 
oleh kenyataan bahwa orang J awa yang m enyadari nila i kebudayaa n 
mere ka, dan bertekad menghindari penghilangan kep riba dian oleh 
beberapa o rang yang fanatik pada agama baru itu , memusatkan 
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perhatian pada seni wayang serta seni-seni yang terkait (tari, gamelan) 
dan sedikit pada sastra. Dengan demikian, seluruh warisan budaya itu 
dapat mereka selamatkan dari kehancuran. Seandainya mereka tidak 
tanggap, mungkin saja keprib adian Jawa sudah hancur sama sekali. 
Se lain dalam bentuk gambar-gambar w ayang kulit, dewasa ini tidak lagi 
ters isa apa-apa dari seni hias , kecual i dalam bentuk ukiran kayu Japara 
dan kerajinan perak Yogyakarta . 

Sengkalan Jaw a di atas mi~rab Ratu Kali Nyamat (DP 1 0538) yang 
sama sekali tidak berbeda dari sengkalan zaman Hindu, berbunyi 1481 
S. = 1559(-60) M. Dari segi paleografi , sengkalan itu merupakan salah 
satu contoh tertua dari gaya tulisan Jawa yang merupakan asal-usul 
langsung dari berbagai ragam tulisan yang ada sekarang. 

Dari zaman yang lebih muda, terdapat sebuah prasasti 
berdwibahasa di Gresik (lihat foto DP 154 7) , di sebuah kuburan yang 
tempat masuknya berupa gopura; te ks Arabnya mengandung angka 
tahun yang ditulis dalam angka, lagipula dengan memakai abdjad: 1132 
H.= 14 November 1719- 1 November 1720 M., sementara teks Jawa­
nya, ya ng angka tahunnya berbentuk sengkalan dan diulang dengan 
angka, memberikan tahun 1645 Saka Jw. = 3 November 1720-22 
Oktober 1 7 21 M. Selisih yang terdapat di sini ( 11 32 H. sam a dengan 
1644 S. Jw.) tetap belum dapat dijelaskan. 

Pada makam Kangjeng Tumenggu ng Puspanagara (foto DP 13044) 
hanya terdapat angka tahun tarikh Hijriah berupa angka, yaitu 1133 H. 
= 3 November 1720- 22 Oktober 1721 M . Di sin i tahun Hijriahnya 
sam a dengan 1 645 Saka Jw . 

Pada makam K.T . Suranegara , selain sebuah tanggal dalam tulisan 
Ara b (foto DP 13048). yang hanya terdiri atas angka-angka (yang harus 
dibaca dari kanan ke kiri! ). yaitu 1172 H. = 1684 Saka Jw. = 4 
September 1 758-24 Agustus 1759 M ., terdapat juga sebuah sengkalan 
Jawa Kuno (foto DP 13049) dengan angka-angka 1675 S. Jw. = 11 
Desember 1749-29 November 1750 M . Oleh karena kedua tahun itu 
berbeda, maka yang kita hadapi di sini adalah dua karya yang berbeda; 
tanggal yang lebih muda mungkin berhubungan dengan pemugarannya . 

Hendaknya diperhatikan bahwa pad a makam K . T. Puspanagara dan 
makam Jayadireja (foto DP 1 3043) terdapat sebuah medalion yang 
bagia n dalamnya dihiasi sebuah bintang yang berujung delapan. Di antara 
setiap dua ujungnya tertera berturut-turut dalam bahasa Arab: 'Allah, 
Mu~ammad, 'Adam, Ma' rifa , 'Asma ', $ifa, Dhat dan Taw~ld. Pusatnya 
berupa var iasi motif Banaspati (yang oleh kebanyakan ahli arkeologi 
Bela nda dinamakan kepala Ka la). tetapi hanya bermata satu. 
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Kami masih hendak menyebutkan angka-angka t ahun yang 
berkai tan dengan sebuah makam, meskipun sebenarnya tidak t erdapat 
pada prasasti batu nisan ; angka-angka tahun itu terdapat pada dua pint u 
da lam kompleks makam Sunan Tembayat (yang juga d inamakan K1 
Pa nd an Ara ng), salah seorang dari Wali-wali yang disebutkan di at as dan 
ya ng tel ah memberi sumbangan pada penyebaran agama Is lam d1 Jawa, 
seh 1ngga mereka sangat dimu liakan sampai sekarang. 

Pada sa lah satu candi bentar (pintu yang berupa cand i terbelah 
bergaya Hindu) yang merupakan jalan masuk ke dalam kom pleks, ada 

sebuah sengka lan yang ditafsi rkan 1488 Saka, atau 1566(-67) M. Kata 
ya ng m elambangkan angka ratusan sayangnya tid ak past i. 

Pada pintu lainnya dari kompleks itu juga terdapat sengkalan yang 
agakn ya berangka tahun 1555 S. J w. Di sini pu n kata yang 
melambang kan angka ratusan tidak meyakinkan , tet api tahun itu diulangi 
berupa angka. Jadi, tahunnya adalah 1633-34 M ., tahun raja M ataram , 
Sultan Agu ng, meresmikan penghitungan w aktu secara Islam yang 
semata-mata berdasarkan bulan (yang sudah dipakai selama beberapa 
ta hun), sekalipu n tarikh Saka masih dipertahankan. Tahun 15 55 Saka 
Jw . dengan demikian berlangsung dari 8 Ju li 1 6 33 sampai 26 J uni 1 634 
M . 

Angk a-angka tahun itu sayangnya tidak memberi keterangan yang 
past1 sedik it pun t entang tanggal wafat Sunan Tem bayat . Tet api ada 
kemungkinan bahwa tanggal itu sama dengan yang tertera pad a ca ndi 
bentar yang paling tua , yaitu 1488 S. = 1566(-6 7) M . 

Sebuah prasasti batu nisan yang agak lebih muda dan yang 
berba hasa Jawa telah ditemukan d i sebuah desa yang bernam a Sela 
Sirah, di dekat Madiun . ltu adalah nisan seorang yang bernama Megat 
San . yang menurut tradisi setempat pernah menjabat di daerah itu. 
A ngka tahun yang dituliskan dengan angka (dan harus dibaca dan kanan 
ke k1ri) adalah 1646 [Saka Jw.L atau masa dan 23-X- 172 1 sampai 11 -X-
17 22 M . 

Untuk su atu periode yang lebih muda lagi, sebenarnya perlu 
diadakan penel itian di beberapa situs, sepert i Sentana Gedor] d i Ked iri. 
Di kuburan itu terdapat makam seorang to koh yang salah sat u julukannya 
ad alah a/- 'Imam ai-Kfimil dan yang tulisan pad a batu n isannya berakhir 
dengan fil-shfifi 'I madhhaban al-'arabT nisban wa huwa Tfidi al-~uqfi . 

Jad i. di sini asal Arabnya dinyatakan dengan je las, sayangnya tanggalnya 
hi lang. 

Ada pu la kuburan raja-raja di lmagiri , d i sebelah selatan 
Yogyakarta ; sejak Sultan Agung memi lih sendiri tempat itu , telah 
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dimakamkan para anggota keluarga raja Surakarta dan Yogyakarta di 
sana. Setahu kami prasasti-prasastinya tidak pernah disalin. 

Perlu kami sebutkan pula, untuk abad yang lalu, adanya prasasti 
pada makam seorang wanita dari keluarga Algadri yang terkenal, yang 
berasal dari Arab. Almarhumah bernama Sharlfa Ruqya (?) bint al ­
mar~Om ai-Hablb 'Aiwl b. 'All ai-Qadrl, dan makamnya terletak di desa 
Angke dekat Jakarta. Tanggalnya Kamis 2 RaQ.iab 1284 H.= 31 Oktober 
1867 M . (dua hari sebelum padanan menurut teori). 

Di antara makam tokoh yang diluhurkan di Jawa masih perlu kami 
sebutkan sebuah prasasti berbahasa Arab yang terdapat pada ambang 
atas pintu masuk makam ~aykh 'Abd ai-Mu~yi di Saparwadi, tempat 
yang sekarang dinamakan Pamijahan , di Jawa Barat. Sayang tidak ada 
tanggalnya. 

Dua prasasti lain berbahasa Sunda di kompleks yang sama adalah 
bertanggal tetapi sangat muda . Tulisan itu mengenai pembangunan 
dinding luar dan menyebutkan nama orang-orang yang berperanan dalam 
peristiwa itu . Dinding itu yang mulai dibangun pada hari Kamis 9 Silih 
Mulud ( = Rabl ' al-'akhir) tahun Qlimakhir 1314 H., selesai pada hari 
Selasa 12 Djumada 1-'akhir tahun itu juga, sehingga pembangunan telah 
berlangsung dari 17 September sampai 17 November 1896 M. 

b . Sumatra. 
Makam bertarikh yang jumlahnya cukup besar terdapat di ujung 

utara dan timur-laut pulau itu , yang mengalami beberapa kerajaan Islam 
berturut-turut sejak tahun-tahun terakhir abad XIII M. Keseluruhan bagian 
pulau itu sering diberi nama yang cukup baru, yaitu Aceh, padahal nama 
itu sebenarnya hanya mencakup daerah "Kuta Raja" sekarang; nama 
terakhir ini sebenarnya mengacu kepada sebuah "benteng kerajaan" dan 
dipakai orang Belanda untuk kota tersebut, yang sebelumnya bernama 
Bandar Aceh , "Pelabuhan A ceh" . 

Seperti telah kami katakan tadi, dari seluruh Indonesia hanya 
Samudra Pasai dan Aceh-lah yang pernah diteliti dengan sistematis, yaitu 
dari tahun 1 91 2 sampai 1 91 7 oleh seorang juru foto dari Dinas Purbakala 
Hindia Belanda, J .J . de Vink , yang dibantu oleh beberapa juru gambar, 
dsb. Sebagian dari penelitian itu dilaksanakan di bawah pimpinan J .P. 
Moquette dan Hoesein Djajadiningrat , lebih dari seperempat abad 
sesudah seorang pegawai negeri yang tidak diketahui namanya 
memberitahukan adanya makam-makam raja di Cot Astana ("Bukit 
Keraton", yang di sini berarti tempat pemakaman), kira-kira 2 kilometer 
dari desa Samudra dan tidak jauh dari Sungai Pasai (di Aceh diucapkan : 
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Pase). Situ s itu terletak kira-ki ra 300 km d i sebelah timur Kuta Raja . 
Pad a t ahun 1 884 sebag ian nama Sultan kurang tepat dibaca (lihat 

NB G, XXII, 51-53), akan tetapi nama-nam a leluhurnya , terutama nama 
M alik ai- Sal i~ , t elah dibaca dengan tepat , maka m enjad i dikenal sejak 
saat 1tu. 

Dengan demikian, Dinas Purbakala Indonesia memilik i, selain 
hampir 1. 500 buah foto , lebih dari 2.500 bua h abklats prasasti -prasast1 
n isan d i daerah utara Sumatra ; namun , hendaknya jangan di lupakan 
bahwa prasast i itu kebanyakan berisi kutipan dari Our ' an dan tidak 
berarti dari segi sejarah . Meskipun demik ian, di antara tu lisan-tulisan 
nisan itu te rdap at data yang sangat menarik , yang belum sempat diteliti 
secara sistematis . 

Berla wanan dengan kebanyakan makam di J awa , semua m akam 
d i Sumatra Utara bertulisan Arab, beris i sejumlah besar petikan dari 
Our an dan t anggal yang ditulis dengan huruf. Pada foto-foto yang 
d ite li ti, kam i hanya menemukan dua contoh angka tahun yang ditulis 
dengan ang ka, yang satu dari kanan ke kiri. N1san atas dan n isan bawah 
d i m akam itu (di Sumatra diberi nama Pars 1, nishan, yang senng kali 
d iuca pkan nisan dan dalam bahasa Aceh nisam) mempunyai bentuk khas 
ya ng ditemukan pula di Semenanjung Melay u tetapi tidak di kenal di 
Jaw a. 

Moquette rupanya hendak menekankan secara khu sus bahwa 
sej um lah batu nisan merupakan " hasil pekerj aan sablon", 
(Schablonenarbeit) sebagaimana dikatakannya, dan agaknya menyi ratkan 
bahwa hampir semua batu itu, begitu pula batu -batu di Gresi k (M al ik 
' Ibrahim) ada lah buatan Cambay . 

Sesungguhnya, asal-usu l batu nisan M alik ' Ibrahim atau bat u nisan 
seorang "Putri Aceh" (sebenarnya ratu Samudra) dan beberapa batu lag i 
tid ak dengan sendirinya sama dengan asa l-usul batu sejumlah besar 
ma kam yang bentuk dan gaya tulisannya sama sekali berbeda . Tak ada 
bu kt1-bukti sedikit pun bahwa batu-batu yang disebutkan tera khir itu , 
ya ng d i Semenanjung Melayu dikatakan "gaya Aceh", berasal dari Ind ia. 

Lagipula , melihat bahwa ayat-ayat dari A I-Our'an dan berbaga i 
ayat suc i la innya acap kali serupa, dan bahwa dalam masyarakat waktu 
itu hanya beberapa orang yang fasih berbahasa Arab , maka luar b iasakah 
jika para pembuat batu nisan , di Cambay ataupun d i tempat lain , 
menyediakan sejumlah nisan yang telah d iu kir i ayat-ayat yang sesuai dan 
ungkapan-ungkapan yang lazim dipakai, sehingga orang t inggal m engis i 
tempat kosong yang disediakan untuk ha l-hal khusus yang bersa ngkutan 
dengan almarhu m? Mengenai islamisasi, dan sebagai tambahan pad a apa 
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yang dikatakan oleh Marrison dalam artikelnya yang dimuat di 
JMa/BrRAS, yang telah kami sebutkan di atas, kami ingin mengemukakan 
bahwa agaknya jauh lebih besar kemungkinannya bahwa , seperti juga 
masuknya pengaruh kebudayaan India, islamisasi itu tidak bertolak dari 
satu sumber saja, tetapi ada karena pengaruh pribadi dari beberapa 
tokoh (di antaranya , mereka yang menurut tradisi di Jawa dinamakan 
Wali [Wa!i] dan yang boleh jadi telah memegang peranan penting) dan 
akhirnya karena makin lama makin luaslah lapisan rakyat yang masuk 
Islam . Di antara orang asing pasti terdapat orang-orang dari berbagai 
asal, dan datangnya terutama dari berbagai kawasan India. Janganlah 
mengkhayalkan untuk mengembalikan segala hal ke suatu pusat, karena 
fakta-fakta yang terdapat rupanya benar-benar membantah teori 
semacam itu . 

Di situs pertama yang diteliti ditemukan beberapa makam dari 
sultan-sultan Samudra-Pasai ; sebagian telah dapat diidentifikasi oleh 
Moquette, dan yang menarik ialah membandingkan keterangan­
keterangan yang terkandung dalam prasasti-prasasti yang sangat dapat 
dipercaya itu dengan keterangan dari Hikayat Raja-raja Pasai dan Sejarah 
Melayu yang terlalu sering bersifat legenda. Moquette, yang pasti telah 
menghabiskan waktu banyak sekali untuk menemukan kunci berbagai 
"teka -teki", padahal adanya "teka-teki " itu pun meragukan, sayang sekali 
tidak sempat menyelesaikan pengkajian semua naskah yang telah 
dirintisnya itu, padahal sebenarnya hasilnya bukan main pentingnya 
untuk kemajuan pengkajian bidang itu . 

Jadi, masih cukup banyak makam yang sampai sekarang epitafnya 
be lum diterbitkan . Dari foto-foto makam di daerah Samudra-Pasai yang 
jumlahnya sebanyak 878, ada enam ratus lebih sedikit yang sempat kami 
teliti, sayangnya tidak secara tuntas , dan yang menghasilkan kira-kira 
enam puluh tanggal. Kebanyakan (tiga puluh lebih) berasal dari abad IX 
H. (atau 1397-1494 M.) . Kira-kira sepuluh dari abad X (1494-1591 M.); 
empat buah dari abad VIII H. (1300-1397 M.), dan satu saja dari akhir 
a bad VII H. ( 1 203-1 300 M). Satu lagi yang sam a sekali berdiri sendiri 
dari segi kronologi , rupanya dari awal abad IV. Yang ini akan kami 
bicarakan lebih lanjut. 

Dari makam-makam itu, yang hampir separuhnya menampung 
jenazah wanita, sekurang-kurangnya kira-kira selusin adalah makam raja 
atau keturunan raja. Beberapa dari tulisan nisan itu telah diterbitkan, 
seperti umpamanya yang untuk Sultan Samudra pertama, Sul~an Malik 
al-!?ali~, yang meninggal pada bulan Rama~an 696 H., atau antara 
tanggal 23 Juni dan 22 Juli 1297 M . Nisan itu rupanya contoh yang 
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pal ing tua dari gaya batu nisan yang t ersebar di daerah itu dan kem ud ian 
d i Sem enanjung, seperti telah kita lihat d i atas. 

Makam Sultan kedua mempunyai gaya yang sama seka li berl ainan , 
jauh lebih sederhana . Epitafnya atas nama AI -S ul~an b. ai - Sul~an Mal ik ai­
Zah tr Shams ai-Dunya wa 1-DTn Mu~ammad b . ai -M alik ai- Sal i ~ . 

tertanggal Minggu 12 DhO 1-~idjdja 726 H., at au 9 November 1326 M . 
Hendaknya diperhatikan bahwa nama Samudra tidak disebut kan 

pad a kedua m akam itu, tetapi t empat makam-m akam itu berada sampai 
se karang m asih dinamakan Samudra sehi ngga tidak perlu ad a keraguan . 
Demikian pula , sementara 'Ibn Ba~tOta yang dua kali singg ah di kerajaan 
itu (akhir 1345 dan September-Oktober 1346 M.) m enama ka n negeri itu 
Dja wa (yang dibedakannya dari Mula Djawa, Pulau Jawa). ia tetap 
memberi nama ibukotanya Sumu~ra (ada pengarang-pengarang latn yang 
menama kan nya Samutra dan Shamu~ra } , sehingga segala spekulas i 
mengena i asal nama itu, yang o leh bangsa Eropa ak hirnya diubah 
menJadi Sumatra , adalah sia-sia belaka. Kata it u memang Samudra dan 
transkripsi huruf hidup pada suku kata pertama menjadi u dalam t ulisan 
Cina dan Arab menimbulkan pikiran bahwa a it u mestinya sudah 
diuca pkan sebagai pepet, jad i Semudra. Mengenai gelar Malik ai-Zahir 
yang diberikan ' Ibn Ba~tO~a kepada Sultan sezamannya, ada bu kti pada 
mat a-mata uang bahwa gelar itu dipakai oleh bebera pa raja dari wangsa 
itu . J adi bukan nama diri . 

Juga t ela h diterb itkan epitaf seorang keturunan khal if ah 
'Abbasiyah yang bernama ai-MansO r ' Abu Q.ia' fa r ai-Mu s tan~ir bi ll ah 
(dia adalah khalifah sebelum yang terakhi r); ket urunan itu bernama 'Abd 
All ah b. Muhammad b . 'Abd ai-Kadir yang meninggal d i Samudra pada 
ta hun 809 H., atau hari Jum ' at 24-XII-1406 M .(da n buka n t ahu n 140 7 
se perti dikatakan Snouck Hurg ro nje dalam pidato pengukuhannya; lihat 
Versp reide Geschriften , IV /11 , 102 , catatan) . ' Ibn Bat~Ota yang 
te rm asyhur itu bertemu di kerato n Sultan Dih li dengan ayah tokoh tadi. 

Di antara makam-makam wanita (hampir separuh dari semua 
ma kam) ditemukan makam seorang ratu ket urunan pendiri Kerajaan 
Sam udra-Pasai, sehingga kita memperoleh sils ilah yang sangat berharga. 

Epitafnya menyebutkan nama aya hnya: Su l~an Zayn ai -'AbidTn, 
nam a kakeknya : Sultan ' A~mad , nama buyutnya : Su ltan Mu~ammad dan 
nama ayah buyut itu :'a i-Malik [al -l !?ali ~ . Jadi yang be lakangan ini 
rup anya tidak memakai gelar Su ltan semasa hidupnya, mes kipun gelar itu 
dapat dibaca pada nisannya sendiri . Bagaimanapun , disebutkannya ' al 
Malik a l - !?ali~ d i t empat teratas di antara wangsanya mendukung kisah­
kis ah Hikayat Raja-Raja Pasa i dan Sejarah M ela yu ya ng 
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mengemukakannya sebagai pendiri Kerajaan Pasai, dan epitaf tadi yang 
menyebut Sultan 'A~mad sebagai pengganti Sultan Muhammad, 
membenarkan S.M. dan menyalahkan Hikayat Raja-Raja Pasai. 

Tanggalnya Senin 17 DhO 1-f:!idjdja 831 H., atau 27 September 
1428 M . Unsur-unsur nama sang ratu itu sendiri tidak menghasilkan 
tafsiran yang memuaskan. Dari Snouck Hurgronje tidak ada usulan apa­
apa . H .K.J. Cowan memberi bacaan dari seorang budayawan Arab di 
daerah itu: Bahiyya, tetapi kenyataannya masih ada beberapa unsur lain 
yang tidak dapat kami baca . Oleh karena tulisan nisan itu tidak dapat 
kami teliti secara rinci di sini, maka pembahasannya tidak kami lanjutkan . 

Pada epitaf seseorang yang rupanya saudara perempuan ratu 
tersebut dan yang namanya dibaca TOhan Perbu, tanggalnya tidak 
lengkap, meskipun prasasti pada kedua batu tidak ada rumpangnya. 
Yang disebutkan hanyalah hari pekannya , yaitu hari Jumat dan sebuah 
angka yang dibaca 17 oleh J .P. Moquette . Menurut penglihatan 
Moquette, keterangan yang tidak lengkap ini merupakan teka-teki, dan 
setelah dihitungnya nilai menurut ab{/j_ad dari ayat-ayat yang disebutkan 
dan yang terlupakan , ia memperoleh tahun Hijriah 848, dan melalui 
penafsiran yang katakan saja tak terduga atas salah satu kata dalam teks 
itu, ia memperoleh bulan Ra_Qjab, artinya 30 Oktober 1444 M. Tanpa 
komentar Cowan telah menerima tafsiran itu. Sekalipun argumentasi 
yang dikemukakan Moquette hebat , kami masih meragukan cara yang 
seperti itu berbelit untuk menyingkapkan angka tahun. 

Kasus unik terjadi pada makam seorang bernama Na'ina f:!usam ai ­
DTn b . Na'ina 'AmTn. Tidak ada petunjuk mengenai kedudukannya 
sewaktu hidup, tetapi selain teks-teks agama yang lazim, terdapat pula 
bait-bait Parsi yang dikutip dari Dlwan karangan Sa ' adT, penyair tenar 
yang meninggal pad a tahun 1291 M. Jadi teks ini adalah salah satu 
syairnya yang bertanggal Shawwal 823 H. = 9-X -6-XI-1420 M ., artinya 
kira-kira seratus tiga puluh t ahun setelah wafatnya penyair itu. Akan 
tetapi, umurnya lebih muda daripada naskah tertua yang tersimpan, yaitu 
jika tidak salah, bertanggal tahun 728 H.= 17-XI-1327- 4-XI-1328 M . 
Khazalnya tidak lengkap (karena kekurangan tempat di atas batu) dan 
terdapat beberapa varian dibandingkan dengan naskah-naskah yang 
sudah diterbitkan . lnilah satu-satunya contoh teks Parsi di Indonesia yang 
diketahui. 

Akhirnya perlu dikemukakan bahwa dalam bab mengenai Indonesia 
dalam sebuah karya mutakhir tentang Islam, R.L. Mellema menerbitkan 
bacaan sebuah epitaf yang dianggap dari makam raja - tidak 
diberitahukan di mana tempatnya -, angka tahunnya dikatakan 610 H., 
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dengan catatan sebagai kemu ng kinan la in 8 16 H. Melihat f oto buatan 
G.L Tichelman yang ditambahkan pada bab tersebut, dapat ditetapkan 
tanpa ragu bahwa tanggal da ri abad V II Hijriah tida klah m ungk1n . 
Tahunnya jelas 816 H. , hari Rabu dalam bulan DhO 1-ka 'da (tida k kam i 
temu kan ang ka urutannya) yaitu 24, 31 Januari, 7 , 14, atau 21 Februari 
1414 M . 

Mengenai nama rajanya , sudah past1 bukan ai-FasT (bacaan 
Tichelman ?) ataupun ai -' AIT (bacaan Mellema). Oleh karen a kami di sini 
tida k dapat meneliti tulisan nisan itu deng an lebih sa ksama, maka kam1 
tida k akan mengemukakan usulan baru. Hanya perlu dikata kan bahwa 
asal t okoh yang bersangkutan yaitu Maro ko , t ermasuk has il khayalan 
ya ng paling besar, begitu pula etimolog i nama t empat di Sumatra. Pasai , 
yang dikatakan berasal dari ai -FasT! ... 

M .K. J . Cowan baru -baru ini telah m eneliti epitaf itu dan setelah 
membicarakan berbagai rincian paleografis , ia menarik kes impu lan bahwa 
kata 1tu dapat dibaca __::lJ\ , namun tidak bo leh dianggap sebagai 
penjelasan dari nama Pasa i - dalam hal ini ia benar sekali - tetap1 
sebuah istilah yang diturunkan dari nama Pasai. 

Sesungguhnya, kami pribadi tidak dapat membacanya ... /,._ . 
Oleh karena huruf sih vertikal yang tegak lurus sangat t idak lazim, hasil 
penaf sira n hanyalah "'~W\. 

Adapun angka tahun 61 0 ditolak o leh penulis t ad i, pertama-tama 
oleh karena menurut Tabel-tabel Wustenfeld tanggal 1 DhO '1 -Ka 'd a 
tahun 610 H. adalah hari Jumat, bukan hari Rabu . Alasan seperti itu 
sebenarnya tidak cukup untuk menyatakan ba hwa sebuah t angg al tidak 
berlaku, seperti telah kita lihat di atas. Jad i, hendaknya kita hanya 
mengand alkan paleografi tahun . Penulis itu se lanjutnya memberi bacaan 
yang secara teoretis mungkin dan menyatakan bahwa sebenarnya 1a 
ingin memilih ta hun 616 H ., tetapi ia mengaku bahwa ada beberapa 
keberatan terhadap tanggal itu, yang semuanya memang berdasar 
kecuali satu , akan tetapi kam i tidak dapat m enerima bahwa untuk 
tanggal itu ditetapkan tahun 720 H., hanya karena tang gal itu dalam 
T abel-tabel W ustenfeld adalah hari Rabu . 

Dari sebuah makam lain tahun " 607 " H ., tidak ada reproduk sinya, 
seh ingga kam i t idak dapat memberi komentar apa-apa . Namun mengingat 
kasus t adi, orang hanya dapat bersikap ku rang percaya . 

Di antara epitaf-epitaf yang kemung ki nan belum diterbi tkan, kami 
pertama-tama akan menyebutkan sebuah yang agaknya merupakan 
prasasti Islam paling tua di Indonesia, yaitu makam seorang wanita (kami 
tida k berhasil membaca namanya secara pasti l yang bertanggal Rabu 4 
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DhO'I-Hidjdja tahun 419 H. atau 25-XI I- 1 028 M. (sehari sesudah padanan 
teoretis) . Jadi , mungkin umurnya lebih dari lima puluh tahun lebih tua 
dibandingkan dengan batu nisan Leran. 

Terus terang saja, kami ragu-ragu untuk menganggapnya 
demikian, meskipun dari seg i paleografi tidak ada hasil bacaan yang lain. 
Sebenarnya, baik gaya tulisan maupun bentuk batunya adalah gaya dan 
bentuk batu yang berasal dari empat abad kemudian . Dari zaman itu 
yang diharapkan sebenarnya tulisan Kufik. Lagipula dari segi kronologi, 
makam itu terpencil di tengah-tengah sejumlah besar makam lain yang 
berasal dari abad IX atau X Hijriah, kecuali satu yang dari pertengahan 
abad VIII H. Oleh karena it u , bacaan di atas kami kemukakan dengan 
sangat hati -hati . 

Ada pula tulisan-tulisan nisan dari berbagai keturunan ai-Malik al ­
~ali~ baik yang agaknya pernah memerintah maupun yang tidak. 
Penafsiran lengkap dari kelompok pertama barangkali memungkinkan 
rekonstruksi kronolog i wangsa Samudra . Seorang putri dari kelompok itu 
rupanya bernama Mihr Shah , bint KhoQla ' A~mad ai -Sul~an ai- 'Adil, yang 
meninggal pada tahun 864 H. yaitu antara tanggal 28-X-1459 dan 16-X-
1460 M . Ia disebut shahTda, mungkin di sini dalam arti yang sebenarnya . 

Seorang wanita lain yang silsilahnya tidak dapat dibaca , agaknya 
bernama SitT RaQla yang meninggal pada t anggal 7 RaQlab 877 H. atau 
8-XII -1472 M . 

Kami sebutkan pula seorang dengan nama Shaykh Zayn ai-'AbidTn 
yang meninggal pada hari Senin bu lan Qiumada 1-'awwal atau antara 
tanggal 25-11 dan 17-111-1460 M. 

Seorang lagi yang rupanya bernama KhoQla RaQla Khan b. RaQla 
Khan , meninggal pada tahun 865 H. yaitu antara 17-X-1460 dan 5-X-
146 1 M . Nama RaQla Khan terbaca juga pad a sebuah tulisan nisan orang 
lain yang meninggal pad a tahun 834 H. yaitu antara 1 9-IX-1430 dan 8-
IX-1431 M . Orang itu pasti ayah dari yang disebutkan terdahulu . 

Seorang wan ita yang namanya hanya terbaca sebagian adalah NOr 
KhatOn bint 'Umar al- ... yang meninggal pada tahun 805 H. , jadi antara 
tanggal 1-VIII-1402 dan 20-VII-1403 M . 

Makam yang angka tahunnya ditulis dengan angka tetapi haru s 
dibaca dari kanan ke kiri adalah makam seorang yang diberi sebutan a/­
shahlda al-'arabiyya; dia meninggal pada tahun 841 H. atau antara 5-VII-
1437 dan 25-VI-1438 M . 

Ada lagi yang tanggalnya juga ditulis dengan angka tetapi harus 
dibaca secara lazim, yaitu dari kiri ke kanan . Orang yang bersangkutan 
namanya 'Ibn 'lsma'TI , yang meninggal pada bulan RabT' al -' awwal t ahun 
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844 H. , yaitu antara 31 -VII dan 29-VIII- 1440 M . 
Seorang putri raja yang bernama Tu~fat ai-' Umma bint Padu ka Raja 

Nasr ... Shah b . ... al - mar~Om , meninggal pada t ahun 853 H., yaitu 
anta ra ta nggal 24-11 -1449 dan 13-11-1450 M . 

Kami akhi ri uraian singkat tentang makam-makam di daerah 
Sam udra-Pasai ini dengan sebuah epitaf di makam seorang yang bernama 
ai -Sa li~ b . Malik al-' AthTr ... al ma'rOf di M alik Sal a~ ai-DTn , yang 
meninggal pada tanggal 28 DhO 1-f:lidjdja 75 5 H. , yaitu (dengan selisih 
tiga hari) ta nggal 17-1-1355 M . 

Dari beberapa contoh di atas tampakla h art i makam-makam tadi , 
juga yang tidak mengandung jenazah raja atau keturunan raj a, t erutama 
di daerah Sam udra-Pasai ini yang makam-makamnya lebih tua dari pada 
ma kam di daerah Aceh sendir i (dari daerah A ceh in i foto -f otonya yang 
belum diterb itkan tidak sempat kami teliti ). 

Di antara makam-makam di daerah Aceh da lam arti t erbatas, dan 
di d aerah Pidir (bahasa Aceh: Pidie; di peta d itu lis Pedir), pertama-tama 
akan kami sebutkan prasasti -prasasti pada m akam-makam raja atau 
ketu runan raja yang datanya telah diterbitkan : 

Epitaf raja pertama daerah itu yang kono n bergelar Su l~an sewakt u 
hidup Da lam t erjemahan yang diterbitkan terbaca : Anak Sultan , Sultan 
M uzaffar Shah, b . 'lnayat Shah b. 'Abd Allah ai-Mali k ai -MubTn , 
men1nggal pada hari Senin tanggal 10 Ra.Qjab 90 2 H., ya itu 13 Maret 
149 7 M. (sehari sebelum tanggal teoretis ). 

Di Pid ir t erdapat makam seorang raja bern ama Sultan Ma'rOf Shah, 
ya ng m eninggal pada hari Minggu tangga l 22 Q.iumada 1-'a khir 917 H., 
atau t ang gal 14 September 1 511 M . (2 hari sebelum ta nggal menurut 
teori 

Telah pula ditemukan di Daya (pantai barat-laut Sumatra) m akam 
sa lah seorang Sultan negara itu yang ditak lukk an o leh Sultan Aceh pada 
tahun 15 20 M. Namanya Sul~a n Sala~Tn 'Ala ' ai -DTn Ri'ayat Shah b. 
Su ltan 'l nayat Shah. Jadi , saudara Mu~affa r Shah dari A ceh . Ia 
men1nggal pad a tanggal 7 Ra.Qjab 91 3 H. a t au tanggal 1 2 November 
150 8 M . 

Kami sebutkan pula , dar i daerah A ceh , makam Shams Shah b . 
Munawwar Shah , yang meninggal pada tanggal 14 Mu~arram 93 7 H. = 
7 September 1 530 M. 

Makam salah seorang putranya yang bernama Raja 'Ib rahim, 
tertangg al 2 1 Mu~arram 930 H . atau 30 November 1523 M . 

Telah ditemukan pula makam raja pertama dari daerah Aceh Besar 
(Kera]aan Aceh), yaitu 'AIT Mughayat Shah yang meninggal pada hari 
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Minggu tanggal 12 Dhu 1-Hidjdja 936 H. atau 7 Agustus 1530 M. dan 
makam salah seorang istri raja tersebut, yang bernama Siti Hawa dan 
meninggal pada tanggal 11 Mu~arram 962 H. = 6 Desember 1554 M . 

Kemudian ada dua putra Sul~an 'Ali Mugbayat Shah, yaitu Sultan 
~ala~ ai-DTn yang meninggal pada hari Sabtu 23 Shawwal 955 H. atau 
24 November 1548 M. (sehari sebelum padanan teoretis), dan Sultan 
'Ala ' ai-DTn Ri'-ayat Shah, dhill Allah fi 1-'Aiam, yang juga dinamakan 
ai-Kahhar, dan meninggal pada hari Jumat 8 Q.iumada 1-'awwal 979 H. 
atau 28 September 1571 M ., makam salah seorang putranya, yaitu 
Sul~an 'AIT Ri'ayat Shah b. Sultan 'Ala' ai-DTn b . Sul~an 'Ali b. Shams 
Shah b . Munawwar Shah yang memberi silsilah yang sangat berharga. 
Raja ini meninggal pada hari Senin tanggal 12 RabT ' al-'akhir 987 H. 
yaitu 8 Juni 1579 M. 

Masih ada epitaf seorang Sultan bernama YOsuf b. Sul~an 'Abd 
Allah b . Sultan 'Ala' ai -DTn . Tentang dirinya tidak diketahui apa-apa 
kecuali bahwa ia meninggal pada hari Selasa 27 Rabi ' al-'akhir 987 H. 
yaitu 23 Juni 1 5 79 M . 

Ada epitaf seorang putri dari Sultan Ma'rOf Shah, anak Sulayman 
NOr. Namanya Putri Balu (pengucapan Aceh : Putroe Balee), meninggal 
pada hari Rabu 20 Mu~arram 970 H. Barangkali ada kesalahan dalam 
keterangan yang diterbitkan , t etapi bagaimanapun bulannya benar bulan 
September 1562 M. 

Dan ada tulisan pada batu nisan Sultan 'Ala' ai-DTn Ri 'ayat Shah. 
Ia juga bernama Makuta Buyung dan memerintah selama kurang dari tiga 
tahun . Tanggal yang tertera di nisannya adalah 14 Sha'ban 997 H. atau 
28 Juni 1 589 M . 

Data· tersebut hendaknya dibandingkan dengan data pada awal 
daftar di halaman 765 jilid I Encyclopedie de /'Islam, yang menyertai kata 
Atjeh . 

Ulasan ini kami akhiri dengan menyebutkan epitaf seorang pejabat 
dari Sultan wanita yang termasyhur bernama Tadj ai -'Aiam Safiyyat ai­
DTn (1641-1675 M.). kareria ditulis dalam bahasa Melayu dan bukan 
Arab . Sayangnya, tidak ada t anggal. 

Sebuah prasasti pada makam yang ditemukan di Minye Tujoh 
(masih di Aceh) layak disebutkan tersendiri, karena sangat menarik. 
Tulisan itu mengenai seorang ratu yang meninggal pada hari Jumat 14 
DhO 1-Hidjdja 791 H. = 3-XII-1389 M. Bacaan prasasti Arab itu, yang 
huruf-hurufnya kurang luwes dan dijejalkan dalam ruang yang terlalu 
sempit, masih ada yang kurang pasti. Kami di sini mengikuti Hoesein 
Djajadiningrat . Nama ratu tidak pasti (kami lebih cenderung membaca 



Epigrafi Islam di Asia Tenggara 191 

Uilah, jadi sebuah nama asal Pa rsi) , tetap i yang pasti ad alah bahwa dia 
bin t ai-Sulran al-mar~iJm Malik al-?ahir. Sayangnya nama gelar itu tidak 
jelas, ka rena seperti yang telah kita lihat, d ipakai juga o leh beberapa 
tokoh lain . 

Yang paling aneh ialah bahwa ada batu lain, ya ng bentuknya 
benar-benar sama, dan yang menyajikan sebuah syai r berbahasa Melayu 
Kuno, t eta pi ditulis dengan aksara Sum atra Ku no yang berh1as dan 
sa ngat sulit untuk dibaca . 

Kam i di si n i tidak dapat membicarakan leb ih jauh t eks itu yang 
bacaan pertamanya oleh Stutterheim benar-benar merupakan 
pen yelesaian yang lihai . Menurut anggapan Stutterheim , aksaranya 
d iubah-ubah su paya agak mirip dengan huruf Arab. Rupanya memang 
masu k akal karena , berlawana n dengan apa yang t erjad i dalam t ulisan­
tul isan yang berasal dari India , huruf-huruf in i dipanjang-panjang kan dan 
d iberi h iasan , sesuatu yang memang sama sekal i tidak lazim. 
Pembetu lan-pem betulan yang sesudah perang dibuat oleh G. E. Marrison 
merup akan kemajuan, tetapi bacaan itu ti da k semuanya meyakinkan dan 
seperti dalam hal prasasti berbahasa Arab, nam a dirinya yang kelihatan 
berbeda, tetap tidak pasti . Dalam pada 1tu , sega la sesuatu membuat 
orang percaya bahwa kedua buah batu itu berasal dari m akam yang 
sama, se ka lipun ada selisih sepuluh tahun dalam ang ka tahun Hijnahnya : 
78 1 alih-al ih 79 1, sedangkan bulan, tanggal dan hari pekannya cocok 
benar. Maka prasasti Sumatra Kuno it u dapat di katakan bertanggal tarikh 
Jul ianus Jumat 23 Maret 1380 M . Jadi, seharu snya dia kui bahwa ada 
kes alahan dalam salah satu ang ka tahunnya, sebab sepert i di kem ukakan 
oleh Stutte rheim, tidak lah besar kemung kinannya bahwa ada dua ratu 
ya ng meninggal di Aceh dalam selang wa ktu sepuluh tahun, pada angka 
tanggal yang sa ma dan bulan yang sama . 

Bagaimanapun dokumen itu luar biasa menarik, entah karena yang 
kita hadapi satu atau dua buah m akam , tu li sannya dalam bahasa Melayu 
Kuno itu tid ak aya l lag i bersifat Islam dan menyaji kan sebuah contoh 
pemakaian ragam tulisan Sumatra Kuno , yang digunakan di Sumatra 
sebelah uta ra pada akhir abad XI V M . Tida k ada co ntoh la in dari jenis itu. 

Masih di Sumatra Utara tetapi di luar daerah Aceh, te lah ditemukan 
di Klumpang (daerah Deli) makam seseorang dari abad XVI yang bernama 
' Imam Sadi k b. 'Abd Allah yang meninggal pad a ta hun 998 H . = Rabu 
27 Juni 1590 M . Bentuk batu nisanny a berbeda dengan yang ditemukan 
di daerah utaranya . 

Makam Islam d i Sumatra Selatan kebanyakan tidak berpra sasti, 
seperti um pama nya di Bukit Seguntang ( < Si Guntang , d i sek itar 
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Palembang) yang antara lain dianggap makam "Iskandar Zulkarnain", 
pengucapan Melayu untuk 'Iskandar DhO 1-~arnayn; dan kita mengetahui 
bahwa legenda-legenda Sumatra menghubungkan Seguntang Mahameru 
dengan Alexander Agung. Namun, patut dipertanyakan apakah anggapan 
itu bukannya berhubungan dengan seorang raja Islam yang bernama 
Iskandar, melainkan bersifat dongeng belaka, sebab makam itu tidak 
menghadap kiblat sebagaimana lazimnya makam Islam. Lagipula, Bukit 
Seguntang merupakan salah satu tempat paling suci agama Buddha di 
Sumatra sekurang-kurangnya sejak zaman Sri Wijaya, sebab di dekat 
bukit itulah ditemukan prasasti Sri K!?etra yang berangka tahun 606 Saka 
= 23-111-684 M. Mungkin saja itu tempat kramat yang hendak diislamkan 
dengan mempertahankan sebagian bangunan yang boleh jadi diperbaiki 
supaya berbentuk makam, tetapi tidak dapat diarahkan sebagaimana 
mestinya. Bagaimanapun dan tanpa mengambil risiko terjerumus dalam 
roman yang sedikit banyak bersifat sejarah, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa yang terjadi di sini mungkin sekali pengislaman tempat kramat 
yang sudah ada . 

Makam lain dengan kiblatnya yang tepat terbujur di sebelah yang 
tadi. Ada prasasti dengan huruf Arab, tetapi sayangnya tempatnya terlalu 
merapat ke dinding bangunan yang melindungi kedua makam itu 
sehingga tidak dapat diambi l fotonya ; selain itu praktis tidak mungkin 
dibaca langsung. Makam itu dikatakan makam seorang Putri Raja, Tuan 
Putri Kembang Dadar, Putri Cina atau Putri Cempa, itulah beberapa dari 
sekian banyak nama dalam t radisi lisan . Moga-moga prasasti itu akan 
dibaca kelak , sehingga kita barangkali dapat memperoleh kepastian 
mengenai hal ini . 

c . Persekutuan Tanah Malayu. 
Di Semenanjung Melayu, barangkali lebih sering daripada di 

Indonesia, naskah ditemukan secara kebetulan saja, sebab belum pernah 
diadakan pencarian yang sistematis . 

Meskipun begitu , telah ditemukan dan dipastikan makam seorang 
raja Malaka, Sul~an Man!?Or Shah b. Mu~affar Shah, raja keenam Negara 
itu, yang meninggal pada hari Rabu . .. RaQjab 882 H., jadi 15, 22, 29-X 
atau 5-XI-1477 M. (satu hari sesudah perpadanan menurut teori). 

Ada pula makam Sultan Pahang yang pertama, yaitu Sul~an 

Mu~ammad Shah, putra Sul~an Man~Or Shah (yang menaklukkan 
Pahang), putra Mu~affar Shah, putra Mu~ammad Shah, yang meninggal 
pada hari Rabu 16 Qjumada 1-' awwal 880 H. atau 20 September 1475 
M. (t iga hari sesudah perpadanan menu rut teori) . 
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Tu lisan pada nisan-nisan itu berbahasa A rab , t etap i ada satu yang 
tu lisan poko kn ya berbahasa Melayu , seda ngkan te ks-teks sucin ya tetap 
berbahasa A rab . Makam it u m akam istri salah seorang putra Sultan 
' A~mad , raja Pahang yang kedua; wan ita it u putri Sultan 'Al a ' al -Oin 
Ri'ayat Shah, raja Malaka yang ketujuh (14 7 7- 1488 ) dan saudara 
perem puan raja kedelapan dan t erakh ir negara itu , y aitu Su ltan Ma~mud 

yang meningg al d i Kampar pada tahun 15 28 M ., setela h melarikan diri 
dari M alaka pada tahun 151 1, keti ka kot a itu d irebut oleh bangsa 
Portugis . W anita itu disebut RaQla (transkri ps i dari Raja) Fatima, 
ta nggalnya Senin 15 Shawwal 900 H. atau 6 Ju li 1495 M . (3 hari 
sebelu m perpadanan menu rut t eori) . 

Yang juga menggunakan bahasa A ra b adalah makam Su lt an 
M alaka yang ketujuh; makam itu t erleta k d i Kampung Raja d i Johor . 
Namanya S ul~a n 'Ala ' al -Oin , b . ai - Sul~a n Mansur Shah, b . a i - Su l~an 

M uzaffar Shah , jadi ayah dari Ra ja Fatima h dan dari Sultan Mala ka ya ng 
tera kh ir . Sayang tanggalnya hilang . Menurut sum ber-sumber lain , t angga l 
itu mung kin sekali 1488 M . 

Salah seorang saudara Su ltan tersebut , yang rupanya tidak pernah 
memegang pemerintahan , berm akam d i Sayung Pinang , juga d i Johor . 
Namanya Sulayman Shah , b . Su ltan Mansur Shah, b . Su l~an M uzaffa r 
Shah . Tang ga l meninggalnya juga hilang , t etapi melihat bahwa Mansur 
Shah memerintah di Malaka dari kira-kira 14 58 sam pa l 14 77 , sudah 
pastila h zamannya adalah paru h kedua a bad XV M . 

Di Kelan tan , di suatu tempat berna ma Kam pung Rawa, ada dua 
makam, yang o leh tradis i loka l dianggap makam seorang Ratu Patani, 
negara Melayu lama yang sekarang tel ah menjadi propinsi Thailand. 
Konon nama Rat u itu Nar1 Cayam dan makam ya ng kedua ad alah makam 
suaminya yang bernama Tuq Lar1 gar (b iasanya ditu lis TiJ ' dengan huru f 
Arab). Yang m asih ada hanyalah ayat-ayat suc i t an pa tul isan nisan ya ng 
sebenarnya . An ker Rentse , dengan menetapka n salah satu dari dua putri, 
ya ng bernama Nar] Cayam , menganggap makam-m akam itu dan abad 
XV II M. 

Selain itu , d itemukan di Pekan (Pahang) makam seseorang yang 
bern am a Mar~um Muda, yang t anggalnya hilang. 

Di antara m akam-makam lainnya yang d it em ukan , kam i sebut kan 
makam 'Abd ai -Qlam yang , dil ihat dari mewahnya , pasti m akam orang 
pentmg . M ungkin sebagian berdasarka n alasan it u lah L1nehan 
menyamaka n alm arhun dengan Sultan 'Abd ai-QiamTI yang disebutkan 
dalam naskah-naskah sast ra , su atu hal yang perl u sekali dibuktikan 
dahulu, sebab leb ih mudah d ibayangka n ba hwa kesalahan - ka lau 
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memang ada kesalahan - t elah terjadi dalam naskah sastra yang 
diturunkan melalui salinan yang berturut-turut , daripada di epitaf yang 
sezaman dengan kematian orang yang bersangkutan . Dalam prasasti 
memang tidak disebut gelar raja atau pangeran, suatu hal yang aneh 
benar seandainya dia memang Sultan . Yang ada ialah Hiidhii 1-~abr a/­
fijamil al-fiialil li 1-musammii 1-muwarrikh 'Abd a/-Qja/il. Kata muwarrikh 
yang termasuk sebutan untuk tokoh yang bersangkutan , dan yang telah 
dilewatkan dalam terjemahan yang diterbitkan , menunjukkan bahwa ia 
dijuluki " ahli tawarikh (atau sejarah) 'Abd a/-Qjalil". Jadi, yang kita 
hadapi itu bukanlah Sultan (kata fijamil dan fijalil di sini menyangkut 
makam , bukan orang yang d imakamkan, apa pun terjemahan lnggrisnya 
yang diterbitkan) . Pokoknya , t okoh itu meninggal pada tahun 917 H. = 
31 Maret 1511-18Maret 15 12M . 

Ditemukan pula tulisan nisan saudara laki-laki Sultan 'Abd ai-Qjam 
IV dari Pahang, yang bernama Tengku Mutahir; ia meninggal pada 
tanggal 23 Sha'ban 1128 H. = Rabu 12 Agustus 17 16 M . (dan bukan 
September sebagaimana dikat akan oleh Linehan). 

Makam lain yang ditemukan juga ialah makam seseorang yang 
bernama S_yaykh 'A~mad Mukhtar Ramali b. Marfu Talani, yang 
meninggal pada tahun 872 H. = 2 -VIII - 1467 - 21 -VII-1468 M . 

Makam yang sekarang berada di Museum Raffles di Singapura, 
adalah makam seorang juragan kapal Nakhoda ~aQ.jT ai-Kanbayi b. Qjamal 
ai-Din yang tanggalnya oleh Moquette dibaca 9 Shawal 863 H., atau 9 -
VIII-1459 M. , tetap i bacaan ini menurut pendapat kami pribadi tidak 
mutlak pasti . Hendaknya d iperhatikan ejaan f:!afiil yang merupakan 
retranskripsi dari ungkapan Melayunya dengan huruf Arab. 

Di dalam museum yang sama sekarang tersimpan batu nisan 
seorang 'lsma'TI b . HaQ.ff Na~ir ai-Din (dan bukan Nasr sebagaimana 
tertera sampai dua kali dalam transkripsi yang diterb itkan berdasarkan 
bacaan Moquette) b . ' lsma'il , yang meninggal pada hari Jumat tanggal 
5 DhO 1- ~a 'da 884 H ., atau 21 Januari 1480 M . (3 hari sesudah tanggal 
menuru t teor i). 

Di Johor terdapat m akam nenek (namanya tidak disebutkan) 
seorang Sayyid yang namanya (al -mar~Om) Mansur; nenek itu meninggal 
pada hari Senin bulan Sha'ban 857 H., atau Agustus 1453 M . 

Di Kelantan terdapat makam-makam yang tidak begitu tua dari 
raja -raja . Mengenai makam itu, hanya diterbitkan keterangan-keterangan 
sebagai berikut (transkrips inya tidak t egas) : 

Sul~an Mulut Merah yang men inggal pada tahu n 1304 H.= 30-IX-
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1866 - 18 -IX-1 887 M . 
Sultan ' A~mad yang meninggal pada tahun 1307 H. = 28 -VIII-
1889 sam pai 16-VIII - 1890 M . 
Sultan Mu~ammad b. Sul~an ' A~mad yang meninggal pada t ahun 
1308 H.= 17-VIII -1890sampai 6 -VII I-1 89 1 M . 
Su ltan Man~Or b. Sultan ' A~mad ya ng meninggal pada t ahun 1317 
H.= 12-V -1899 - 30-IV-1900M. 

Beberap a epitaf tidak kami sebutkan karena dari segi sejarah 
kelih atan nya tidak begitu penting atau karena tidak bertangga l, t etapi 
terd apat da lam artikel-artikel pada daftar pusta ka y ang terlampir . 

Untuk mengakhiri ikhtisar singkat bahan epigrafi d i Semenanjung 
Melayu ini, kami sebutkan sebuah monumen yang menari k perhatian. 
Ma kam itu terdapat di Pengkalan Kempa s; almarhum rupanya bernama 
A hmat Majana atau Majanu, dan meninggal pad a zaman Tu n Barah 
Ka lang dalam pemberontakan yang mungk in sekali d ipimpinnya . Makam 
it u , yang hanya satu-satunya di Semenanjung Melayu , memakai teks 
berb ahasa Melayu yang sebag ian d itulis kan dengan aksara Arab dan 
sebagian lagi dengan aksara asal India yang tam paknya merupakan 
tu lisan Sumatra Kuno. Bagian yang belakangan ini t elah d itafsirkan oleh 
Va n St ein Ca llenfels dan menghasilkan angka ta hun 1385 , berart i m asih 
juga dalam tari kh Saka, yaitu 1467(-68) M . 

J adi, di sini ada bukti bahwa d i ka langan M uslim dipaka i tu lisan 
asal India serta t arikh Saka pada perempat ketiga abad X V M ., delapan 
pu luh t ahun sesudah prasasti Ratu Aceh yang d isebut di atas dan yang 
memakai tar ikh Hijriah. Semoga prasasti pada m akam itu diteliti dengan 
leb ih mendalam . 

Di Brunai , yang merupa kan bagian dari pu lau besar yang pada 
peta peta disebut Borneo (Borneo itu send iri adalah perubahan dari nama 
Brunai ), diberitakan ada dua makam Muslim ya ng epitafnya berbahasa 
Melayu dan berhuruf Arab . Tulisannya sangat rap i tetapi sederhana . 
Bentu k batu -batunya serta tidak adanya hiasan sama seka li dengan jelas 
mem bedaka nnya dari makam-makam di Semenanjung . 

Ya ng paling tua bertanggal Kamis 8 Sha'ban 8 35 H ., atau 10 A pril 
143 2 M. Ta k sat u nama pun dapat d ibaca. 

Yang lain, agaknya makam seorang bernama Sharif HOd , 
berta nggal Senin 20 RabT' al - 'awwal 905 H. atau 28 Oktober 1499 M ., 
berse li sih tiga hari dengan tanggal menurut t eori (da lam terjem ahan yang 
diterbitkan , bacaan "20 Oktober " adalah salah ). 

Reproduksi huruf-huruf A rab pada kedua epitaf sebaga1mana 
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diterbitkan, mengandung beberapa kesalahan atau salah cetak dan foto ­
foto yang dibubuhkan pada artikel itu sayangnya tidak terlalu jelas. 

Data dari tanggal makam pertama cocok benar dan 
penghisabannya tidak perlu diragukan meskipun tidak diketahui harus 
diapakan kata-kata tiga bulan yang terkatung-katung itu . Mengenai 
makam kedua , selain selisih tiga hari yang harus diterima supaya unsur­
unsurnya cocok (di atas sudah kita lihat contoh-contoh lain), kami harus 
berkata bahwa hasil bacaan 905 untuk angka tahunnya menurut 
pendapat kami tidak benar-benar pasti . Namun foto-foto yang diterbitkan 
tidak memungkinkan kami unt uk mengajukan usulan lain. 

d. Indonesia bag ian Timur. 
Pulau Bali yang mempunyai kelompok minoritas kecil muslim (di 

bagian utara), dengan anggota kira-kira 100.000 orang sekarang, 
rupanya tidak mempunyai prasasti batu nisan Islam. 

Sebaliknya, di Pulau Lombok yang kira-kira separuh penduduknya 
muslim (yang separuh lagi beragama Hindu), sekurang-kurangnya 
terdapat satu prasasti . Prasasti itu terdapat di pekuburan desa 
Selaparang, tempat yang pernah merupakan pusat sebuah kerajaan kecil. 
Melihat hiasan yang mewah, makam-makam di situ kemungkinan besar 
adalah makam raja-raja . Makam yang berprasasti telah diteliti oleh W.F . 
Stutterheim . Bahasanya dua : di satu pihak shahada-nya berbahasa Arab , 
di lain pihak ada angka tahun yang dinyatakan dengan sengkalan dalam 
bahasa Jawa dengan tulisan yang menurut Stutterheim berciri Jawa dan 
Bali sekaligus, tetapi gayanya lebih tua daripada tulisan-tulisan sekarang . 
Meskipun sengkalanya dalam bahasa Jaw a, tarikhnya Hijriah . Tanggalnya 
menurut penafsiran Stutterheim sama dengan 1142 H. = 1729-30 M . 
Sayangnya tidak ada unsur lain yang dapat menerangkan jati diri 
almarhum. 

Kami tidak mengetahu i adanya prasasti Islam di Pulau Sulawesi 
(Celebes pada petal karena meskipun ada berbagai makam lama yang 
berasal dari periode Islam, rupanya tidak ada yang bertulisan . 

II. Piagam dan dokumen-dokumen sejenis 

a dan b. Jawa dan Sumatra. 
Yang pertama-tama kami sebutkan menu rut peri an yang diterbitkan 

adalah tiang sebuah mimbar yang terbuat dari kayu bertulis, yang 
katanya ditemukan "di reruntuhan Majapahit" . Ungkapan ini jangan 
diterima secara terlalu harfiah. T iang itu pernah termasuk dalam koleksi 
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prib adi t eta pi kami tidak tahu di mana t empatny a sekarang . Artinya 
sang at besa r karena asalnya dari periode perubahan agama secara resm i 
yang sedik it sekal i meninggalkan kesaks ian . 

Kam i hanya memiliki sebuah gambar yang menyertai t af sirnya , 
ked uanya d iterbitkan oleh R. Friederich . Yang d imaksudkan di sin i ada lah 
sebari s t ulisan yang kelihatannya memang sengkalan serta tahun yang 
d itu ils dengan angka di bawahnya . Ang ka-angka itu je las dan bacaan 
Friederich memang benar : 1487 Saka 1 565(-66 ) M . Adapun 
sengkalannya sendiri menimbulkan masalah karena rupanya tida k cocok 
dengan ang ka t ahun yang ditu lis dengan angka . Sayangnya, faksimile 
ya ng ada tid ak memungkinkan pembetu lan bacaan Friederich yang 
barangkali salah. 

Kam i sekarang hendak membicara ka n sebuah dokumen yang 
d item ukan di Suracala di Jawa Tengah , d i dekat sebuah tem pat keram at 
ya ng sekarang bercorak Islam tetap i yang m ungkin berasal dari zaman 
Hindu. Ya ng dimaksudkan ialah sebuah batu berpra sasti untuk 
mem peri ngati pendirian sesuatu (atau kemungkinan besar suatu 
pem ugaran ). Prasastinya a mat pendek ka ren a hanya terd ir i atas em pat 
bari s, buatan Susuhunan Amangkurat II dari Mataram (16 77- 1703 M) . 
ls iny a sebua h sengkalan, sebuah angka tahun yang ditulis dengan angka, 
dan pada batu lain sebuah sengkalan yang sama , teta pi berbentuk 
gam bar . Cara terakhir itu , yaitu pengungkapan t anggal dengan kata-kata 
sim bolis bern ilai angka yang diwujudkan dengan gam bar hingga 
merupakan luk isan kecil , adalah rekaan J aw a y ang berasa l dari periode 
Hindu. T anggalnya 1624 Saka Jw ., atau masa antara 19 Juni 1700 dan 
7 J uni 1 70 1 M ., jadi pad a akh ir pemerintaha n Susuhunan t ersebut . 

Sekad ar untuk diingat kami sebutkan sebuah prasasti dari Jawa 
ya ng sebenarnya tidak benar-benar term asu k epigrafi Islam , t etapi 
menari k karen a merupakan t eks bertanggal; jad i penting dari segi 
pa leografi . Ya ng dimaksudkan adalah prasast i berbahas a Jawa yang 
ditam bahkan pada teks Belanda dari monumen yang mengutu k Pieter 
Erberveld untuk selamanya (mengenai to koh itu, lihat catatan G.P. 
Rouffaer da lam ENP , I, 68 5, bersama ruju kan pada kepustakaan 
sebe lumnya). Prasasti itu diberi tanggalan Eropa : 14 A pril 1722 M . 
La ng kan ya naskah epigrafis dalam bahasa Jawa baru , membuat 
pa leografi teks itu mempunyai nilai yang khusus. Hendaknya diperhatikan 
perbedaan besar antara gaya tulisan batu Pieter Erberveld di Jawa Barat 
dan prasasti A mangkurat II, yang berasa l dari Jawa Tengah 2 2 ta hun 
sebe lumnya . 

Dari periode yang lebih muda kam i mendapat prasasti pend irian 
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sebuah mesjid di Angke, dekat sekali dari Jakarta, yang bertanggal Kamis 
26 Sha'ban 1174 H. atau 2 April 1761 M . (foto DP 4828). Barangkali 
ada teks-teks lain yang sejenis , tetapi selain beberapa perkecualian, teks­
teks itu rupanya tidak dipotret, tidak pula dibuat gambarnya, dan banyak 
yang memang sangat muda . 

Serangkaian dokumen lain berupa prasasti pada berbagai bahan 
yang merupakan piagam pemberian hak istimewa tertentu, pengangkatan 
pejabat , dan terutama ketetapan-ketetapan yang bersifat hukum, yang 
langsung atau tidak langsung dikeluarkan oleh seorang raja. Ada yang 
terdapat di Jawa Barat, ada yang di Sumatra Selatan, tetapi dapat 
dikelompokkan menjadi : a. dokumen-dokumen yang dikeluarkan oleh 
Mataram, dan hubungan dokumen-dokumen itu dengan Tanah Pasundan 
(bagian barat Pulau Jawa) membuktikan bahwa raja-raja dari Jawa 
Tengah diakui kekuasaannya, hal yang pernah dibantah oleh beberapa 
penulis ; b. dokumen-dokumen yang berasal dari Kesultanan Banten 
(Bantam menurut ejaan Portugis yang tidak ada alasan dilanjutkan karena 
salah) , dan c . yang berasal dari Kesultanan Palembang. 

Piagam itu kebanyakan berbahasa Jawa baru yang mengandung 
ciri-ciri dialek sehingga kadangkala ada bagian-bagian yang tidak jelas 
benar . Ada kalanya (terutama dalam hal Banten), bahasa Jawanya ditulis 
dengan huruf Arab (pegon) meskipu n ada juga beberapa yang beraksara 
Jaw a. 

Piagam-piagam yang dikeluarkan di Palembang hanya berbahasa 
Jawa dan beraksara Jawa; ada satu prasasti yang selain teks aslinya, 
juga terjemahannya dalam bahasa Melayu berhuruf Arab yang dibuat dua 
tahun kemudian . Dua dokumen yang berasal dari pemerintah Belanda 
adalah berbahasa Melayu berhuruf Arab dan berasal dari masa sesudah 
hapusnya Kesultanan Palembang pada tahun 1825 M . 

Bahan yang dipakai untuk membuat piagam-piagam itu kebanyakan 
tembaga merah, tetapi ada juga beberapa teks yang ditulis pad a lempeng 
perak, pada kertas Jawa (dtJ/uwang) dan hanya satu di antara yang lebih 
tua , pada tanduk kerbau . 

Cara mencantumkan tanggal pada prasasti-prasasti itu juga 
mencerminkan berbagai tahap islamisasi . Sementara semua dokumen dari 
kerajaan-kerajaan Mataram maupun dari Kesultanan Palembang 
bertanggal tarikh Saka Jawa (beberapa tidak ada tanggalnya), semua 
dokumen yang berasal dari Kesultanan Banten bertarikh Hijriah, juga 
yang beraksara Jawa . Akan tetapi, ada pengaruh Jawanya sebab nama 
tahunnya menurut siklus delapan tahun (windu) yang khas Jawa dan 
yang mengatur letak tahun-tahun "penuh" 355 hari dalam siklus besar 
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120 t ahun . Si klus 8 tahun itu setahu kam i tida k d ikenal d i negara-negara 
A rab atau di India. Siklus seperti itu pernah d ikenal di Aceh dan di 
Sem enanjung, tetapi agaknya di sana tidak d ipakai da lam prasasti . 
Sayangnya , ad a ketidakteraturan atau lebih t epat kita harus mengakui 
bahwa sistem yang dipakai, khususnya d i Palem bang , berbed a dengan 
sistem yang diatur dalam Tabel-tabel y ang dibubuhkan pada art ikel 
Tijdrekening dalam ENP , V (Tambahan). terutama him. 6 9 -7 9 yang telah 
disebutkan di atas. Ketidaklaz iman itu - Brandes telah mengam atinya , 
tet api tid ak menemukan penyelesaiannya kad ang-kadang 
mem ustah ilkan penghisaban yang pasti dalam ta rikh Gregorius , karena 
data yang ada tidak selalu dapat ditafsi rk an atau dibetul kan , apabila 
ke lthatannya bertolak belaka ng satu sama la in. 

Piagam yang sampai pada kita dari periode Mataram sebe lum 
pendirian Kraton Kartasura , berjumlah lima buah dan berbahasa Jawa 
sekali pun dima ksudkan untuk daerah-daerah yang berbahasa Sunda. 
Piagam pa ling tua , yang kam i namakan piag am Ci Keruh, memberi hak­
ha k istimewa kepada seorang penduduk desa itu , Ki Mukara b yang telah 
kehtlangan satu lengan dalam penyerbuan pasu kan Sultan A gung ke 
Jakarta pada tahun 1628-29 , atau leb ih tepat ke benteng Belanda 
Bata via yang didirikan kira-ki ra sepuluh t ahun sebelum nya. Unsur itu 
te lah memungkinkan Brandes merekonstru ks i angka tahun ya ng tidak 
disebut . Ta nggal yang sepada n dengan Kamis 10 Muharam tahu n Wawu 
[1 5 5 3 Saka Jw.] dengan demikian sama dengan 7 Ag ustus 163 1 M . 
(sehari sebelum tanggal teoretis menurut Tabel-tabel) . Di bawah teks 
piagam itu t erdapat lima buah tanda tangan yang bertanggal dari 
pejabat-pejabat yang mengesahkannya; t anda tangan yang paling muda 
bert anggal 6 Maret 1844 M . 

Piagam kedua juga memberi hak-hak istimewa kepada seorang 
ya ng bernama Wandu , Wedana Sukakarta, sebagai imbalan bantuannya 
kepada Mataram dalam perang melawan Dipati Ukur . Di sini pun Brandes 
berhasil merekonstruksi angka tahunnya yang tidak t ertera , sebab 
pem berontakan Dipati Ukur berakhir pad a tahun 1631 M . Tanggal Eropa 
ya ng sepadan dengan hari Senin 9 Muharam tahun Jimakir [15 54 Saka 
Jw .L adalah 26 Juli 1632 M . (sehari sebelum tanggal teoretis) . 

Lalu ada petunjuk mengena i sebuah lumbung beras d i Kalapa 
Duw a. Di sini pun angka tahun direkonstru ks i menurut pembuktian 
int ern al oleh Brandes dan tanggalnya, J umat 1 Muharam tahun A lip 
[1 55 5 Saka Jw. ] sama dengan 8 Juli 16 33 M. 

Teks keempat mengandung petunjuk-petunjuk untuk seorang Ki 
Rangga Ged e dari Sumedang . Tanggalnya, Rabu 10 Mu lud ( = Rabl'al-
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'awwal) tahun Alip, dilengkapkan oleh Brandes menjadi 1555 Saka Jw. , 
sama dengan 14 September 1633 M . 

Teks kelima berupa prasasti berbahasa Jawa Kuno di atas 
tembaga. Prasasti itu menyebutkan bahwa Kangjeng Kyai lngabehi Raksa 
Praja di l?ayeu Luhur mengangkat pamannya Wargajaya sebagai Babon 
("wali" atau "pemimpin") dari "semua orang di Prayangan ( = 
Parahiyangan, jadi daerah yang masih memakai nama itu di Jawa Barat). 
yang berasal dari Dayeu Luhur" . Tanggal Sa btu 6 Rabl' al-' akhir tahun 
Wahu, tetapi oleh karena tidak disebutkan angka tahunnya, untuk 
sementara mustahil dilakukan penghisaban. Brandes hanya berhasil 
menetapkan bahwa dokumen itu berasal dari masa sebelum berdirinya 
Kartasura (1581 M.). Sebagaimana telah kita lihat, naskah itu bukannya 
berasal dari Keraton Matar"am sendiri , melainkan dari Bupati l?ayeu Luhur . 

Prasasti-prasasti lainnya berasal dari periode Kartasura, termasuk 
batu nisan kecil bertulis dari tahun 1624 S. Jw . yang telah kami 
sebutkan di atas . Kecuali yang belakangan ini, prasasti-prasasti itu tidak 
mencantumkan angka tahu n; keterangan lainnya tentang tanggal, 
termasuk huruf-huruf yang menunjukkan tahunnya, tentu saja tidak 
cukup . Akan tetapi, mengenai dua di antaranya, yang menyebutkan 
Sunan Puger dan Susunan Mangkurat, Cohen Stuart dapat 
mengemukakan bahwa· asalnya dari masa sesudah 1705 M . Memang, 
oleh karena naskah Bangkelung merupakan akibat dari perjanjian yang 
diadakan pada tanggal 5 Oktober 1705 M. antara Sunan Puger dan 
V.O.C ., asalnya sudah tentu sesudah tanggal itu. Tahun Be pertama 
sesudahnya adalah 1632 S. Jw. , maka menurut tarikh Gregorius 
tanggalnya adalah 31 -111- 1 708 M. (dua hari sesudah tanggal menu rut 
Tabe/-tabe/). Satu-satunya kemungkinan lain adalah tahun 1640 S. Jw. , 
juga tahun Be, sehingga naskah itu jadi bertanggal 4-1-1 71 6 M. (dua hari 
sesudah tanggal teoretis). Sarna halnya dengan prasasti Tunjung Bang 
yang lebih muda daripada yang tadi, sayangnya penyebutan "Susunan 
Mangkurat" tanpa tambahan apa-apa tidak cukup, dan menyulitkan 
penetapan tanggal. Akan tetapi, jika kemungkinan yang dimaksud adalah 
Amangkurat IV yang memegang pemerintahan dari 1719 sampai 1727 
M., maka, mengingat satu-satunya tahun Be selama pemerintahannya 
adalah 1648 S. Jw., naskah itu mestinya bertanggal 31-VIII-1724 M . 
(dua hari sesudah tanggal teoretis). 

Untuk jelasnya di bawah ini kami berikan sebuah daftar kecil yang 
mengelompokkan sedapat-dapatnya dokumen-dokumen dan mengaturnya 
menurut tanggal. 
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1. C1 Keru h Kam. 10 Muharam Wawu [1 553] S. Jw. = 7-VIII 1631 M. 

2 . Sukakarta Sen . 9 Muhara m Jimakt r [1 5 54] S.Jw . = 26-VII 1632M . 

3 . Kalapa Du wa Jum . 1 Muharam A lip [155 5] S. Jw . = 8-VII -1 63 3 M . 

4 . Wari ngin Pitu Rab . 10 Mulud A lip [155 5 ] S.J w. = 14- IX 163 3 M . 

5 . Dayeu Luhur Sap . 6 Rabiyul -akhir Wawu [sblm 168 1 M .] 

6 . "Suraca la " 1624 S.J w . 19-V I1700 -
7-V I 1701M. 

7 . Bang kelung Sap . 6 Muharam Be ? 3 1-11 1-1 708 M . 
8 . TL nJu ng Bang Kam. 9 Rayagung Be ? 31 -VIII -1 724 M . 

9 . Sukapura I Sap . 9 Muharam A lip 
1 O.Sukapura II Sen . 10 Rajab Je 
11 . "C1 Rebon" 

Se karang marilah kita bicarakan ked ua belas dokumen dari Banten , 
sebuah pusat kerajaan Islam di Jawa Barat yang di dalam bebera pa 
dokumen dinamakan juga Surasowan dan Surasaji. Yang dapat kami 
kem u kakan di sini hanyalah adanya istilah- istilah itu, dan mengenai 
keterangan se lanjutnya pembaca diminta untuk melihat artikel G.P. 
Rouffaer da lam ENP, IV, 38-39 . Piagam-piagam itu semuanya berka itan 
dengan Tanah Lampung di ujung Sumat ra yang paling selatan dan 
dikuasai oleh Banten. Satu piagam tidak bera ngka tahun , y ang sebe las 
lainnya semua sekurang-kurangnya menyebutkan angka tahun Hijr iah dan 
delapa n di antaranya , begitu juga yang tidak bera ngka t ahun , 
mencantumkan sebutan huruf dari tahunnya (dalam siklus delapan tahun 
atau w indu) . Tuju h piagam menyebutkan tanggal selengkapnya. Piagam­
piagam itu mengandung ketetapan-ketetapan hukum yang dikeluarkan 
oleh Sultan Banten atau salah seorang wa kilny a. 

Perlu ditambahkan bahwa semuanya berbahasa Jaw a, kebanyakan 
ditu lts dengan huruf Arab (pegon) tetapi ada em pat ( 1073, 1 104, 1127 
dan 1 169 H .) yang beraksara Jawa . 

Di bawah ini daftarnya dengan peng hisaban kami menjadi t anggal 
tar ikh Gregoriu s . Kamilah yang memberi nomor, sehingga tidak sama 
dengan nomor daftar Brandes. Ejaan dan pengucapa n Jawa kami 
pert ahankan , sebab dokumen-dokumen itu disusun dalam bahasa Jawa 
dan ttdak dalam bahasa Arab . 

Apabila tid ak cocok dengan yang disebut kan dalam prasastt yang 
bers angkutan , nama tahun dalam windu Jawa kami berikan dalam 
ku ru ng siku . 
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1. "Lampung" Rabu 3 
2 . Putih 

3 . Krui 

4 . Sukung 13 
5 . Penet 

6 . Tulang Bawang 
7 . Teluk Ming . 25 
8 . Pang.Ropatala Sel. 15 
9 . Kartanagara Jum . 26 
1 o. Tegi Neneng Sap . 25 
11 . Bujung Bakung Kam . 
12 . Pang . Muh .Tahir 

Louis-Charles DAMA/S 

Rejep 1073 H. 14-11 -1663M. 

1-111-1691 M . 

1-111 -1691 M . 
akir Jumadilaw al 1102 H. Ba [Je] 

akir Jumadilawal 1102 H. Ba [Je] 

Rab ingulakir 1104 H. Dalakir [Be] 23-XII-1692 M . 

Sawal 
Muharam 
Sapar 
Sawal 
Dulhijah 

1127 H. 7-I-1715-27-XII -1715M . 

1150 H. Je 2-V-1737-20-IV-1738M . 
1166H.Ja[=Je] 26-VIII -1753M . 
1169H. Wawu 21-X-1755M. 
1175 H. Jimassani [Dal] 

1185 H. He [Wawu] 
Jimawal 

25-IX-1761 M . 
1-II -1772M . 

1188 H. 14-III -1774- 3-III -1775M . 

Usulan Pigeaud supaya angka tahun 11 75 dan 1185 dibetulkan 
menjadi 11 70 dan 1180 cukup mengundang perdebatan, sebab jika 
dilakukan nama tahun dalam siklus delapan tahun, alih-alih menyimpang 
dari adat bahasa Jawa yang lazim, menjadi cocok benar untuk keduanya, 
mengingat bahwa 1170 H. adalah tahun Jimakir dan 1180 H. adalah 
tahun He. Akan tetapi, layak dipertanyakan apakah pembetulan demikian 
dapat dibenarkan karena dalam tiga prasasti masih ada nama yang 
berbeda dari nama windu Jaw a, yaitu dua prasasti yang bertahun 11 02 
H. Ba (alih-alih Je) dan yang bertahun 1104 H. Dalakir (alih-alih Be). 

Akan tetapi, dapat disanggah kembali bahwa kedua tanggal itu 
hampir setengah abad sebelum 1150 H. yang nama tahunnya dalam 
windu sama seperti di Jawa, dan ada kemungkinan bahwa sesudah 
suatu masa pemakaian siklus tersendiri, sebelum 11 50 H. telah dipakai 
sistem penamaan Jawa. Bahwa pembetulannya di dalam dua kasus yang 
berlainan membawa hasil yang memuaskan, sudah menunjangnya. Tetapi 
masih ada yang lain: nanti akan kita lihat pada sebuah cap Sultan Banten 
yang tertera pada pengangkatan seorang Kepala Desa Badui, bahwa 
angka puluhan dalam angka tahun Arab, yang menurut pembuktian 
internal harus dibaca 0 (11 02 H., tahun penobatan Sultan yang 
bersangkutan), berbentuk lingkaran yang sebenarnya dapat dibaca 5 
seandainya tanggal yang dihasilkan memungkinkan dari segi sejarah . 
Mungkin saja penafsiran yang serupa telah terjadi pada angka satuan 
kedua prasasti itu. Bagaimanapun, cap tahun 1102 H. itu menurut 
pendapat kami cukup menentukan sehingga ada kecenderungan untuk 
menerima pembetulan. Akan tetapi, oleh karena teks asli kedua dokumen 
yang terbaca "1175" dan "1185" H. itu tidak dapat kami periksa, 
fotonya pun tidak, kami tidak mempertimbangkan pembetulan dalam 
daftar di atas. Seandainya dibetulkan , maka prasasti Kartanagara dan 
Tegi Neneng menjadi: 1170 H. = 19-XI-1756 M. dan 1180 H. = 28-111-
1767 M. 
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Ada naskah lain yang kami nam akan prasasti Pugung, yang 
sebai kn ya disebutkan secara terpisah . Yang dimaksudkan ada lah 
selem bar lempeng tembaga dari Tanah Lam pung yang menyinggung asal 
kekuasaan Sultan Banten atas daerah itu (paru h pertama abad XVI M .). 

Hazeu , yang menerbitkan dan menerjemahkan t eks lempeng 
tembaga itu pada tahun 1906, percaya atas keasliannya. Namun , 
Hoesein Djajad iningrat telah berupaya membuktikan bahwa benda itu 
pal su. Menurutnya, dokumen itu berasal dari awal abad XIX (dalam 
desertas inya tahun 1913), atau dari paruh pertam a abad XVIII (dalam 
sebuah artikel pendek tahun 1920) . Selain selisih satu abad dalam kedua 
ta fs 1ran yang berturut-turut itu, alasan yang d ikem ukakannya menurut 
kam1 tidak meyakinkan , sebab tidak semua seg i masalah itu diteliti 
sebagaimana mestinya . Jadi , kami ki ra sebaiknya kesaksian yang 
terkandung dalam naskah itu, yang boleh jad i bersifat setengah dongeng , 
yaitu lain sa ma sekali dari "palsu", janganlah cepat-cepat ditola k secara 
keselu ru han . Karena tidak bertanggal , m ungkin saja prasasti itu 
merup akan sal inan salah satu dari tiga naskah asli yang disebutkan dalam 
te ks (dua pada lempeng tembaga dan sat u pada lempeng emas), atau 
mungkin pu la yang kita hadapi itu adalah sa lah satu dari dua prasasti asli 
pad a lempeng tembaga . 

Kami masih hendak menyebutkan suatu Peraturan yang be lum tua 
dari Kuta Bumi yang dikeluarkan oleh Kepala setempat bernama 
Bum1kkul. Peraturan itu ditulis dalam dialek Lampung yang dipengaruhi 
oleh bahasa Melayu ragam administratif Belanda , mengenai perawatan 
sebuah penginapan yang dised iakan untuk pejabat-pejabat yang sedang 
dalam perjalanan. Tanggalnya 13 Sawal 12 85 [H.], atau 27 Januari 1869 
M . 

Kebanyakan piagam dikeluarkan o leh Kesultanan Palem bang; 
sekurang-kurangnya dua puluh di antaranya berangka tahun. Tanggal­
tanggal yang paling ujung dalam tarikh Saka Jawa ada lah 157 6 dan 
1737, atau 1654 dan 1811 M.; kedua piagam yang paling muda 
bera ngka tahun Masehi . 

Semua piagam itu - d i antaranya dua yang belum diterbitkan 
teta p1 yang diperikan secara singkat dalam Amerta 3 - , berkaitan 
dengan daerah Lampung dan Pasemah, dan terutam a bersi fat hukum . 

Naska h-naskah itu berbahasa Jawa, kecuali dua naskah yang 
pa ling m ud a (no.20 dan 21) berbahasa Melayu (berhuruf Arab) yang 
sesungguhnya dikeluarkan oleh pemerintah Hindia-Belanda . Ada satu lagi 
naskah berbahasa Melayu , berhuruf Arab (no.17), yang merupakan 
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terjemahan dari naskah asli Jawa, yang juga tersimpan sampai sekarang 
(no.16). Kebanyakan naskah it!J berasal dari abad XVIII M., tetapi dua di 
antaranya berasal dari abad XVII dan enam berasal dari abad XIX. 

Kecuali terjemahan Melayu yang disebut di atas yang bertarikh 
Hijriah serta dua naskah lebih muda yang berangka tahun Masehi, semua 
naskah itu berangka tahun Saka Jawa dan kadang-kadang disertai 
sengkalan. Hanya sebuah (no.19) yang sama sekali tidak bertanggal. 
Beberapa dari tanggal itu, begitu pula beberapa sengkalan, sebenarnya 
layak dibicarakan secara lebih mendalam. Satu hal yang sudah pasti ialah 
bahwa huruf-huruf tahun dalam siklus delapan tahun boleh jadi mengikuti 
sistem yang khas, sebab dari delapan naskah yang menyebutkan angka 
tahun dan huruf tahun, hanya satu yang sesuai dengan kebiasaan di 
Jawa. Oleh karena kami di sini tidak dapat membicarakan kesulitan­
kesulitan yang ditimbulkan oleh unsur-unsur penanggalan dari tanggal­
tanggal tertentu, maka di dalam kronologi di bawah ini kami memberi 
tanda tanya di depan penghisaban yang perlu ditilik kembali dan mungkin 
perlu dibetulkan. Kami juga tidak memuat sengkalan yang akan diteliti di 
tempat lain. Akhirnya, penomoran yang kami buat tidak sesuai dengan 
penomoran Brandes . Prasasti no. 11 dan 16 belum terbit. 

1. Minanga 

2. Tambalang 
3 . Jambu I 
4 . Jambu II 
5 . Pang.Pakubuwana 
6 . Sungi Keruh 

7 . Tanah Abang 

8. lpil 
9. Palimbangan 
10.Tanjung 
11 .Ujan M as 
1 2.Patani 
1 3.Pang . Natagama 
1 4.Lematang 
1 5. "'Mandi Angin "' 

16. Rupit I 
17 . Rupit II 
1 8 . Karang Raja 
19. Tanjung Kurung 

20. Sumbi Ulu Lurah 
21. Makakau 

Kam. 27 Muharam 

Sel. 14 Rabingulakir 
- Muharam 

Sel. 27 Sapar 
Sel. 2 Sapar 

Sel . 6 Haji 

26 Rabingulawal 
27 Dulkaidah 

1576 S.J. 22-XI-1653-1 0-XI -1654 

Be 1623 S.J . [Dal] ?23-VII -1699 

1628 S.J. 6-V- 1 704-25-IV- 1705 

Be 1656 S.j. 1 6-X-1731 
Jong 1685 S.J. [Jimawal] 8-23-IX- 1759 
He 1686 S.J. [Je] 7-X- 1760 
Jimawal 1689 S.J. [Wawu] ? 1 2-VIII- 1763 

1689 S.J . 1 2-VII- 1 763-29-VI- 1764 

1690 S.J . 30-VI -1 764-1 9-VI-1 765 
1690 S.J . 30-VI-1 764-1 9-VI -1 765 

He 1691 S.J. [Ai ip] ?16-V-1766 
1702 S.J. 21-11-1776-9-11-1777 

Jimawal 1703 S.J. [Dal] 4-V-1 777 
Jim 1719S.J. [Dal] 6-VII-1793 

1729 S.J . 4-V- 1 802-22-IV- 1803 
1729 S.J. 4-V-1 802-22-IV- 1803 

Jum. 24 Qjumada 1-' awwal- 12 19 H. 31-VIII-1805 

1 73 7 S.J . 6-11 -1810- 25-1-181 1 

1829 
April 1858 

Dalam daftar itu tidak kami masukkan kedua dokumen dari Bangka 
sebab, meskipun Brandes telah menelitinya bersama dokumen dari 
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Pa lem bang, dia sendiri meragukan adanya hubu ngan dengan Kesu ltanan 
itu , sedangkan t radisi setempat dengan tegas menganggapnya berasal 
dari J awa. Akan tetap i, dalam teks itu t idak ada unsu r yang 
membu ktikan nya. 

Kedua prasasti itu , yaitu prasasti Jeruk dan Panji yang berbahasa 
Ja w a, tidak bertanggal. Tiga prasasti la in dari Bangka , yang disebut 
da lam kepustakaan, telah hilang. 

Di antara naskah-naskah Jawa Barat yang m asih ters impan dan 
ya ng t idak berasa l dari salah satu keraton Jaw a Tengah, terdapat sebuah 
ketet apan (piagem) yang dibuat atas perintah Bu pati Sumedang yang 
dinam aka n Kangjeng Dalem Adipati Surya Nagara ; dengan perantaraan 
Penghulu Raden Nur Muhamad, petunjuk-petu njuknya diteru skan kepada 
seorang Hatip (kha~ib), Ki Mukadar, di desa Pamanukan Pagaden . 

Te ks itu , y ang ditulis dalam bahasa Jaw a t eta pi dengan huruf Arab 
(peg on) , seluruhnya ditulis dengan mencantum kan huruf hidupnya dan 
sam a sekali t idak memperhatikan ejaan as li dari kata-kata asal Arab yang 
semuanya d ijawakan. Tanggalnya ada dua, y ang satu hari Senin 29 
RaQjab tahun Dal 1223 H. atau 20 September 1808 M . (sehari sebelum 
tanggal t eoretis), yang lain hari Selasa 9 Rab iyulawal tahun Jim 1229 H. 
atau 1 Maret 1814 M. 

Sebuah naskah yang amat aneh telah diterbit kan oleh Pleyte Yang 
dimaksudkan ialah naskah ya ng agaknya mengenai pengangkatan 
seorang j aro (kata halusnya janten ), yaitu seoran g kepa la desa suku 
Badu1, yang bertugas sebaga i perantara antara penduduk Badui dan 
Kera t on Banten; yang terakhir in i adalah kerajaan Islam yang membawahi 
daerah Badu i, paling tidak secara prinsip . Orang Badui itu penduduk 
Ta nah Su nd a yang tetap memeluk agam a Hindu sampai se karang. 
Hidupnya terpenci l di sebuah daerah d i selatan Banten dan desa 
pusatnya tidak boleh didatangi oleh mereka yang bukan orang Badui. 

Bo leh jadi , bahkan mungkin sekali, pernah ada teks ya ng serupa 
dengan piagem-piagem lainnya yang sudah d ikena l, tetap i yang masih 
ada hanyala h sebuah cap dari Sultan Banten dan sebaris tul isan di 
sekellling ca p itu yang beraksara Jawa . Tul isan yang sing kat itu 
menyebutka n nama janten yang baru , tempat ked iamannya dan t ahun 
Hij ria h 11 24 (dan bukan 11 34 sebagaimana dit afs irkan Pleyte), artinya 
masa antara 9 Februari 1712 dan 27 Januari 17 13 M . 

Pad a cap itu tertera dengan tulisan A rab nama Sultan 'AbO 1-
Ma~asin Mu~ammad Zayn ai -'AbidTn, Banten , dengan angka tahun t ar ikh 
Hijr iah, ya ng oleh Moquette ditafsirkan 1102 , memang sesuai dengan 
tah un penobatan Sultan itu (ia memerintah dari 1690 sampai 1730 M .). 
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Namun, perlu dikemukakan bahwa angka puluhan tidaklah berbentuk titik 
sebagaimana lazimnya angka nol Arab, tetapi hampir seperti bentuk 
lingkaran, sehingga sepintas lalu terbaca 1152 H., yang dari segi sejarah 
tidak cocok, apalagi tanggal itu lebih muda daripada tanggal 
pengangkatan janten tersebut, yang berangka Jawa dan sangat jelas. 
Jadi, lingkaran itu- barangkali karena dengan tidak sadar ada pengaruh 
dari no I Jaw a Kuno atau Eropa? - di sini dapat bernilai "0". Maka tanda 
untuk membedakan angka 5 barangkali berupa lengkung pada bagian 
bawah angka, dan bentuknya seperti buah per. 

Perlu ditambahkan bahwa pada cap itu tertera kata-kata Sultan 
Bantam dengan huruf Latin yang melingkari tulisan Arabnya . Jadi, untuk 
nama kota itu telah dipakai ejaan Portugis yang tidak benar tetapi yang 
diterima juga oleh bangsa Belanda dan yang masih tercantum pada peta­
peta . 

Di antara dokumen langka yang memakai dialek dan tulisan 
Sumatra Selatan, kami sebutkan di sini sebuah tanduk lembu bertulis 
yang secara terperinci menyebutkan batas-batas baru sebuah tanah di 
dekat Lubuk Belimbing yang digariskan oleh seorang bernama Riye Jati 
( < Arya Jati) . Dokumen itu boleh disebut prasasti Lubuk Anjam Tiyar) , 
sesuai dengan nama tempat yang pertama dicantumkan. 

Teks itu sendiri memakai dialek Rejang, dan menarik dari berbagai 
segi, tetapi sama sekali tidak bersifat keagamaan. Tidaklah berlebihan 
bila kami menyebutkan teks itu di sini , karena umurnya pasti tidak terlalu 
tua, dan bagaimanapun masih masuk periode Islam di daerah ini. 
Penyunting dokumen itu tidak mengusulkan tanggal dan lebih bijaksana 
bila kami pun berhati -hati seperti dia . 

Ada teks-teks lain pada tanduk yang telah diterbitkan, tetapi 
karena teks-teks itu berupa dongeng atau mantera , kami tidak akan 
membicarakannya di sin i . 

Dalam kategori ini dapat dimasukkan sebuah dokumen yang 
berasal dari Semangka d i Tanah Lampung (ujung selatan Sumatra) yang 
ditulis pada kulit kayu, tetap i dalam bahasa Melayu dengan huruf Arab . 
Kemungkinan dokumen itu adalah salinan dari sebuah teks asli yang 
berasal dari kerajaan lama Minangkabau . Bagaimanapun, salinan itu 
"sesuai dengan aslinya" karena ada cap "Sultan Seri Maharaja Alip, 
Sultan Khalifatulah yang memerintah bertakhta kerajaan didalam negeri 
Minangkabau . . . " 

Lagipula dokumen itu sekurang-kurangnya terdiri atas dua teks 
yang disalin berturut-turut dan yang sifatnya sangat berbeda. 
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Do kumen itu tidak bertanggal , sebab kami tidak tahu apa yang 
dapat dilaku kan dengan angka tahun 21 4 yang d isebutkan mengenai 
"raja raja dahu lu kala" . Dapat saja ditafsirka n sebagai sebuah sing katan 
yang m aksud nya ialah 1214 H., tetapi tahu n itu , yang sama dengan 
1799- 1800 M ., tidak cocok untuk "raja-raja dahulu kala" , karena mel ihat 
cap Su ltan A lip, teks itu berasal dari sebelum 1680 M , ket ika Sultan Al ip 
men1ngga l dun ia. Karena Sultan Banten te lah disebutkan , yaitu Molana 
Hasanudin bin Sultan Abdurahman (Mawlana f:-!asan al -Oin b . Sultan 
'Abd ai-Ra~man ), maka sebagian dari keterangan yang tert era , kembali 
pad a perteng ahan a bad XVI M ., sebab raja itu w afat kira-kira pad a 1 5 70 
M . Teks itu menegaskan bahwa sultan terse but bera sal dari negeri A rab 
dan datang ke Jawa pada waktu "semua ora ng Jawa mas ih beragama 
Buddha" , dan pada waktu itu pu lalah orang Lam pu ng rup anya perg i ke 
Banten untuk memperoleh pengetahuan tent ang Islam . Di da lam berbagai 
teks sastra tokoh itu dianggap berasal Ara b. 

Dalam dokumen itu seora ng Pangeran dari Pagar Ruyung-lah 
(daerah Minangkabau) yang dianggap sebagai lelu hur penduduk negeri 
La m pu ng. Se lai n data yang bers ifat setengah sejara h, terdapat bebera pa 
ketetapan hu kum adat dan sebuah daftar pembag ian admin istratif daerah 
itu . 

Dari Sumatra kami sebutkan t iga piagam lag i: yang satu 
bertangga l 8 Sha'ban 1206 H. (dan bukan 1205 seperti disebutka n 
dalam judul trans kripsi Palmer van den Broek), atau 1 April 1792 M ., 
dike luarka n oleh raja yang tidak bergelar Sultan dan ya ng bern ama 
Pangeran Ratu Cakranegara . 

Yang dua lagi dikeluarkan oleh raJa-raja Jambi (bagian tim ur 
Su matra). Satu oleh Sultan Muhammad Fa khr al-Oin b. Su ltan M ahmOd . - . . 
Mu~y 1 l-Oin yang juga bernama Sultan A nom Sri lr Alaga 'Aiam Shah . 
Sebagai t anggal hanya ada angka tahun 124 1 H ., yaitu masa antara 16-
VIII -18 25 dan 4 -VIII -1826 M . 

Yang kedua dikeluarkan o leh Sultan 'A bd a i - Ra~man Nasr al-Oin 
b . Su ltan Ma~mOd Mu~y i 1-DTn , ya ng juga bernama Sultan Ratu Kusuma 
di Laga. Tanggalnya Rabu 30 Mu~arram 126 5 H. (dan bu kan 1256 
sepert1 yang tercantum dalam judul transkrips i yang t ercetak), atau 27 -
XII -1848 M. (hari sesudah tanggal teoretis ). 

Teksnya berbahasa Melayu dengan bebera pa cir i khas d1 ale k; 
aslinya mung kin sekali berhuruf Arab , teta pi yang diterb itkan hanyalah 
sebuah tra nskripsi berhuruf Latin , tanpa cat atan atau uraian apa-apa . 

Di Aceh, ada berbagai naskah yang d inama kan sarakata dalam 
bahasa Aceh . Ada yang berupa Piagam, atau Keputusan Pemeri ntah 
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ataupun naskah bermacam-macam surat resmi yang kebanyakan 
disahkan dengan cap. Di antaranya yang sudah diterbitkan adalah 
berbahasa Melayu dan berhuruf Arab. 

Sarakata yang kita kenai tidak ada yang sangat tua. 
Yang paling tua berasal dari daerah Samalanga berupa salinan 

sesuai dengan aslinya yang dikeluarkan oleh Sultan wanita Aceh yang 
pertama TaQl ai-'Aiam Safiyyat ai-DTn Shah (jadi antara 1641 dan 1675 
M.) berdasarkan dokumen yang dikeluarkan oleh ayahnya, Sultan 
Iskandar Muda yang juga bernama Maharaja Darmawar] sa Tun Paqkat 
dan sesudah wafatnya Marhum Mekuta Alam. Di dalam dokumen itu 
hanya tertera tanggal naskah aslinya, jadi hari Jumat 17 Rabl' al-'awwal 
1022 H. atau 10 Mei 1613 M. (dengan selisih tiga hari), yaitu tahun 
ekspedisi Iskandar Muda melawan Johor, ketika Sultan Johor, Raja 
Abdulah ('Abd Allah) ditangkap dan dibawa ke Aceh sebagai tawanan. 

Selain itu, dikutip (teksnya tidak diterbitkan) pengangkatan Teku 
Raja Pakih Dawud oleh Sultan Aceh 'Ala' ai-DTn Man~Or Shah sebagai 
Ulubalang Pidie (ucapan Aceh untuk Pidir) berdasarkan keturunan. 
Naskah itu bertanggal 8 RaQlab 1269 H. atau 24 April 1853 M. 

Ada Sarakata lain yang tanggalnya hanya beberapa bulan 
kemudian, yang memuat silsilah Tuq Bendahara, Tuan dari Samalanga. 
Tanggalnya 10 Mu~arram 1270 H. atau Kamis 13 Oktober 1853 M. 

Naskah lain dari masa Paduka Sri Sul~an 'Ibrahim Man~Or Shah 
memuat sejarah keluarga Tuq Bendahara yang baru saja kami sebutkan. 
Tanggalnya Jumat 14 Mu~arram 1285 H. atau 8 Mei 1868 M . (sehari 
sesudah pad a nan teoretis). 

Sebuah naskah yang lain jenisnya adalah Keputusan Pemerintah 
yang dikeluarkan Sultan Aceh pada tahun-tahun terakhir Kesultanan itu 
masih benar-benar merdeka (sebelum perebutan lstana [Dalem] di Kuta 
Radja oleh pasukan Hindia-Belanda , pada tanggal 24 Januari 1874). 
Menurut Keputusan itu , sebagian dari zakat diberikan kepada dua orang 
yang sejak kurang dari tiga tahun baru masuk agama Islam, yang satu 
dari agama Hindu, yang lain dari agama Kristen. Tanggalnya Senin 17 
Safar 1285 H. = 8 Juni 1868 M. (sehari sebelum tanggal teoretis). 

Sebuah sarakata lebih muda berasal dari masa Sultan Aceh 
terakhir, Sultan 'Ala' ai-DTn Mu~ammad Da'Od Shah, yang pada waktu 
itu bertakhta di Kuta Kemala . Sarakata itu mengumumkan pengangkatan 
beberapa pejabat tinggi dan menyenaraikan kesepuluh Sultan yang sudah 
wafat untuk minta berkah mereka ; mulainya dari Sayyid ai-Mukammal 
( 1 589-1604), tetapi tiga bel as di antara penerusnya tidak disebutkan. 
Jadi , kesepuluh sultan tersebut merupakan pilihan yang sengaja di antara 
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raja-raja yang telah bergantian memerintah sejak tahun 1 589 sampai 
masa 'Ala' ai -DTn Mu~ammad Da'Od Shah (yang naik tahta di lndrapuri 
pada t ahun 1874). Pilihan sepert i itu terdapat pula pada "cap Sem bi lan " 
(dalam bahasa Aceh cab sikuree(J) , yaitu Ca p Besar Negara yang juga 
terpam pang pada naskah itu. Di tengahn ya t erbaca nama Sultan ya ng 
sedang memerintah , dikeliling i oleh nama delapan raja sebelum dia. 
Menurut Snouck Hurgronje, pilihan kede lapa n nama yang tertera itu, 
tergantung pada Sultan yang sedang memerintah, meskipun ada di 
anta ranya ya ng namanya selalu disebutkan (lihat De Atjehers , I, 136, 
dengan reproduksi salah satu cap tersebut pad a akhir buku) . Tanggalnya 
6 Qjumada 1-' awwal 1300 H. atau Kamis 15 Maret 1883 M . 

Hendaknya dicatat juga bahwa pada sarakata tahun 10 2 2 H., 
nam a t empat Samalanga dieja dengan huruf Arab w ~--· Samar Lar)a; 
dengan demikian, rupanya pelemahan huruf akh ir r 'ya ng merupakan 
salah satu c iri khas bahasa Aceh, barangka li belum terjad i atau sekurang­
kurangnya belum lazim pada waktu itu . Sebaliknya, dalam sarakata tahun 
1270, 1285 dan 1300 H ., ditulis Ul ~ ... ....., atau w........., , yang 
mem buktikan bahwa jejak dari kehadiran huruf r pad a nama tem pat itu 
sud ah hilang , sedangkan dalam kata-kata sehan-hari sepert i timu "t1mur ", 
dsb ., huruf r itu tetap ditulis meskipun tidak diucapkan : ;r--' · 

c. Perseku tuan Tanah Malayu. 
Sebuah prasasti yang unik dan luarb iasa menari k te lah ditem ukan 

kira-ki ra enam puluh tahun yang lalu di salah satu Negara Semenanjung, 
Trengganu, kira-kira 32 km di sebelah hu lu muara Sungai T ren gganu. 
Yang d imaksudkan yaitu sebuah batu yang sayangnya sudah pecah dan 
tida k lengkap (bagian atasnya tidak ada); keempat seginya ditulisi dengan 
teks yang cukup panjang dalam bahasa Melayu berhuruf Arab. Teks itu 
terbagi dua: yang satu pernyataan mulai berlakunya agama Is lam dengan 
tanggal nya (sayang, sebagian tanggal itu hilang ), dan yang ked ua 
rentet an sepuluh pelanggaran beserta hukumannya . 

Karena teks itu .boleh dikatakan t idak berta nda diakrit ik, 
pembacaan dan penafsirannya sukar; maka transkripsi pena fsir pra sast i 
itu , Pat erson , dengan usulan-usulan dari Blagden , agaknya beberapa 
rinc iannya masih perlu diperbaiki. 

Suatu hal penting yang dikemukakan o leh Paterson ialah bahwa 
teks 1tu hanya terdiri atas kira-kira sepulu h kata pinjaman dari bahasa 
Arab ('Allah, RasDI dan rumusan kata-kata y ang melengkapinya, 'Islam, 
Rafijab, Qjum'a, sara~an, farcj) , sedangkan sisanya t erdir i dari kat a-kata 
Melayu dengan beberapa di antaranya ya ng berasal dari bahasa 
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Sanskerta (yang sudah pasti tidak lagi dirasakan asalnya) . Bahkan sampai 
dipergunakan Dewata Mulya Raya, suatu ungkapan yang rupanya 
terjemahan dari 'Allahu sub~anahu wa ta'ala dan ternyata kemudian 
tidak dipakai lagi. 

Kemungkinan bahwa teks itu palsu telah dikemukakan oleh R.A. 
Kern, meskipun kemudian tidak dipertahankannya. Selain tidak dapat 
dimengerti maksud seorang pemalsu memahat teks semacam itu, dari 
kenyataan internalnya terbukti bahwa teks itu tidak mungkin buatan 
zaman modern, sebab kekhasan kosakatanya yang telah kita bicarakan 
di atas menggugurkan pengandaian itu , begitu pula kekhasan 
penanggalannya yang akan kami bahas . 

Kita telah melihat bahwa angka tahunnya tidak lengkap. Bagian 
yang terbaca sebelum yang hilang adalah: tujuh ratus dua. Meskipun 
angka itu tidaklah mustahil 702 H ., melihat bahwa tidak ada lanjutannya, 
lebih besar kemungkinannya bahwa dua itu merupakan bagian pertama 
dari angka puluhan (dua puluh) yang mestinya diikuti angka satuan yang 
tidak diketahui . Jadi, menurut kami kemungkinannya : 720-729 H. atau 
1320-1329 M. dan hal ini saja sudah penting, sebab dengan demikian 
tanggal itu ditetapkan dengan selisih beberapa tahun saja . Dan tahun 
702 H. (26-VIII-1302- 14-VIII-1303 M.) tentu saja tetap merupakan 
kemungkinan . Sebaliknya menurut pendapat kami kata dua dari teks itu 
bukanlah dari kata *dualapan atau *dualapan puluh . 

Ada suatu hal lagi yang aneh : tahun yang bersangkutan 
dinamakan "tahun Cancer" (tahun sara~an) sehingga diperkirakan bahwa 
sebuah siklus duabelas tahun lazim dipakai, yang tahunnya masing­
masing digambarkan dengan tanda Zodiak. Mengenai masalah ini kami 
mengacu kepada uraian Blagden yang bagus sekali, tetapi perlu kami 
tambahkan bahwa seandainya naskah itu palsu, petunjuk demikian, 
lagipula yang tidak lazim dipakai, sama sekali tidak dapat dijelaskan. 

Sebenarnya harus diakui bahwa yang kita hadapi ialah sebuah 
dokumen yang menunjukkan bahwa agama Islam diresmikan di 
Trengganu oleh rajanya, yang sekaligus memaklumatkan hukuman­
hukuman yang akan dijatuhkan atas berbagai pelanggaran hukum 
keagamaan . 

Jika tanggal 1320-1329 M . bet ul, maka pengislaman itu terjadi 
pada saat berlangsungnya ekspansi Samudra ke seberang Selat: Sultan 
kedua di negara itu, seperti t elah kita lihat di atas, meninggal dunia pada 
bulan November 1326 M . 
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Sudah tentu untuk sementara mustahi l dikatakan apakah 
peng1s laman waktu itu berlangsung terus atau tidak , sebelum ada 
hubungan dengan bangsa-bangsa Eropa. 

Berbaga i naskah resmi mengenai sejarah Pahang juga telah 
diterbitkan oleh W. Linehan dalam karangannya Sejarah Pahang. Naskah­
naskah itu semuanya tidak begitu tua . Meskipun tidak bertanggal, tetapi 
ditandai dengan cap seorang wakil Sultan Johor bertanggal 1224 H., 
ya itu masa antara 16-11-1809 dan 5-11-181 0 M . Sesudah itu ada sebuah 
naskah yang bertanggal Senin 17 Jumadilawal 1276 H. atau 12-XI I- 1859 
M . Naskah yang belakangan in i memakai cap Sul~an Mu~ammad Shah 
dari Lingga dengan tahun 1266 H., artinya masa ant ara 17-XI-1 8 4 9 dan 
5-X I-1 85 0 M . Sebuah ketetapan dari Bend ahara yang menyam paikan 
berb agai gelar bertanggal Minggu 16 Rajab 1 280 H. tahun Alip , yang 
membuktikan bahwa huruf siklus di sini masih berbeda dari sistem Jawa. 
Tanggal Eropa 27-XII-1863 M . (sehari sebelum padanan teoretis ). 

Yang lain semuanya dari abad XIV Hijria h. 

d. Indonesia bag ian Timur. 
Ada naskah-naskah dari bagian timu r Indones ia, yang sebenarnya 

sem uanya term asuk dalam kelompok piagam dan surat resmi , serta 
sarakata Kesu ltanan Aceh . Akan tetapi, naskah-naskah itu belum tua , 
pada hal kekuasaan Belanda di daerah itu sudah terasa sejak abad XVII 
M. Tak ada naskah yang berasal dari sebelum periode itu . 

Umpamanya telah diterbitkan sebua h ketetapan resm i melawan 
keb iasaan "kafir", tertanggal 1261 Hijrah, t ahun Ba , t anggal 17 
Shawwal , pada hari Minggu, atau 19 Oktober 1845 M. 

Sebua h pernyataan mengenai Sultan Ternate yang naik takhta , 
terta nggal malam Jumat 17 Shawwal tahun 'Alit 1296 H., yaitu t epat 
pad a Kamis sore 2 Oktober 1879 M . (sehari sebelum tanggal menurut 
teor i) . 

A da lag i semacam laporan yang mem berit akan gempa bumi yang 
mu lai pada malam Jumat 10 DhO H~idjdja 12 55 H., tahun Dal, atau t epat 
pad a Kamis sore 1 3 Februari 1 840 M . Kecuali dalam kasus ini, huruf ­
huru f si klus tidak sesuai dengan siklus Jawa; adapun 126 1 H. d i Jawa 
adalah tahun Jimawal dan 1296 tahun Be . 

Yang menarik dari ketiga naskah itu ia lah bahwa bahasa yang 
dipak a1 bahasa Ternate (berhuruf Arab), bahasa yang tidak term asu k 
rumpun bahasa Indonesia yang hendaknya dinamakan bahasa Nusantara 
sepert1 sudah pernah kami katakan d i tem pat lain . Ada pengaruh dan 
bahasa Melayu daerah itu , akan t etapi banyak bedany a. Di sebagian dari 
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Indonesia Timur bahasa itu menjadi lingua franca di samping bahasa 
Melayu, tetapi hanya sedikit naskahnya yang diterbitkan. 

Di Pulau Ternate ada juga sebuah museum yang dinamakan 
"Kedaton", yang pendiriannya diberitakan dalam sebuah prasasti singkat 
berbahasa Arab yang terpampang di atas pintu masuk utama. Prasasti itu 
atas nama Sultan Ternate yang ke-19, Muhammad 'AIT (1807-1822 M.) 
bertanggal Melayu: 30 Dulkaidah (DhO 1-~a;da), hari Minggu tahun 1228 
H. (terjemahan Belanda yang diterbitkan hanya mengira-kira saja). yang 
mestinya sam a dengan hari Minggu 22 November 1 81 3 M. (dua hari 
sebelum padanan teoretis). 

Ill. Prasasti pada berbagai benda 

A . MERIAM 

a-b-c. Indonesia dan Persekutuan Tanah Melayu. 
Ada prasasti pada beberapa meriam, baik yang buatan setempat, 

maupun yang asal Eropa yang dibubuhi prasasti pada saat mendapatnya. 
Pada salah satu meriam buatan Jawa yang dinamakan Ki Amuk 

dan disimpan di Banten, terdapat tiga teks berbahasa Arab, yang salah 
satu di antaranya ditafsirkan sebagai sengkalan-nya dengan nilai 1450 
S.Jw . atau 1528(-29) M. Yang ini rupanya satu-satunya contoh kata­
kata Arab yang dipakai dengan nilai simbolis seperti terjadi dengan kata 
Jawa atau Sanskerta. Kami merasa tidak yakin, apalagi prasasti-prasasti 
Banten hanya mengenal tarikh Hijrah. Teks-teks sastra Jawa, seperti 
Sajarah Banten, memang banyak memakai sengkalan dalam tarikh Saka 
Jawa. Bagaimanapun, adanya sengkalan Arab yang memakai sistem 
Jawa kiranya suatu fakta yang menarik, jika dapat dibuktikan. 

Sebuah meriam yang terdapat di Deli (pantai timur laut Sumatra) 
pada abad yang lalu, mempunyai prasasti pendek yang kurang jelas, 
yang angka tahunnya dibaca 11 03 H . yaitu mas a antara 24-IX-1691 dan 
11-IX-1692 M . 

Sebuah meriam lain dipahati dengan varian nama lama untuk 
Jakarta, yang ditulis Yakertra ( < Jayakarta) dan angka tahun yang 
kelihatannya 1 241 (angka satuannya sangat meragukan). semestinya 
bertarikh Hijriah. Akan tetap i, perlu dikatakan bahwa ciri angka-angkanya 
jauh lebih tua daripada tanggal ini yang sama dengan 1825-26 M. Ciri itu 
tidak dapat dianggap sebagai kekuno-kunoan, sebab pada masa itu 
angka-angka sudah mempunyai bentuk yang berlainan sama sekali. 
Lagipula 1241 Saka = 13 19-20 M . terlalu tua , baik untuk meriam dan 
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mungkin sekali juga untuk nama Jayakarta , ya itu Jakarta yang seka rang . 
Jad i yang kita hadapi di sini sesuatu yang ta k dapat dijelaskan , karena 
tida k besarlah kemungkinan bahwa ket iga tanda pertama yang jelas 
benar, meskipun tidak luwes, dipahat secara iseng ; seandainya beg itu, 
memang tidak mungkin menyerupai angka sebaik itu . Kam i harus 
mengaku tidak dapat mengemukakan suat u pemecahan , tetapi tanggal 
itu tetap meragu kan . 

Di antara benda-benda bertulis lainnya, kam i sebut menurut hasil 
bacaann ya yang sudah diterbitkan, sebuah meri am buatan Peranc is yang 
dipahat i nama Sultan Ma~mOd Shah dengan angka tahun 1222 [H .], 
yait u m asa antara 11-111-1807 dan 27 -11-180 8 M . Masih ada sepucuk atas 
nama Sul~an 'Uthman dengan angka tahun 1244 [H .] = 1828-29 M . 
Sepucuk meriam kapal Eropa yang sekara ng berada di Museum J akarta, 
mempunyai prasasti Melayu atas nama Su l~a n Ma~mOd dengan ang ka 
tahun 1277 [H .], yaitu masa antara 20-VII -1860 dan 8 -VI I-1 861 M . A da 
meriam lain lagi yang berprasasti tanpa tanggal. 

Pada sebuah meriam d i Georgetow n (Pulau Pina ng) yang asal 
Be landa dan bertanggal1603 M ., terdapat pra sasti Melayu berhuruf A rab 
yang diukir pera k, sesudah direbut oleh bangsa Aceh pada waktu 
penyerangan tanggal 7 Mei 161 3M. oleh Sultan Iskandar M ud a (M arhum 
Mekuta Alam) terhadap Johor y ang sultannya d ibawa sebagai taw anan 
ke Aceh bersama keluarganya dan beberapa pembesar, sementara Batu 
Saw ar, ibukotanya , dimusnahkan. Prasast i itu menegaskan bahwa 
meriam itu direbut oleh Sultan Perkasa A lam Johar (julukan lain untuk 
Iskandar M uda) dan menyebutkan nama t iga jenderal yang mendapat 
perintah memimpin serangan terhadap Johor it u. Oleh karena tanggalnya 
1 0 2 2 H. yang mulai pad a 21-11 -1 613 M. , t ulisa n itu dibuat pad a t ahun 
penaklu kan Johor juga atau selambat-lambatnya dalam masa yang 
berakhir pada 10 Februari 161 4 M . 

Pada sepucuk meriam yang sekarang berada di London , yang 
diram pas selama perang Birma yang ke tiga, terdapat t iga prasasti 
berbahasa Arab dan tujuh yang berbahasa Melayu (berhuruf Arab ), 
beg itu juga sebuah prasasti berbahasa Birma y ang lebih muda daripada 
yang lain . Nama yang disebutkan adalah Su l~a n Sulayman Shah M alik ai ­
Mu~affar dan t anggalnya, jika tidak terdapat kesalahan dalam transkripsi 
yang diterbitkan , adalah Senin 4 DhO 1-~a 'da 1063 H., yang m ungkin 
sama dengan 29 September 1653 M . (selisih tiga hari). T idak diketahui 
siapa raja itu, sebab nama itu dikenal dalam beberapa daerah 
Semenanjung , tetapi pada masa yang lebih t ua . Pada meriam itu terdapat 
juga keterangan mengenai bobot, dan nama pemahat prasasti-prasasti itu 
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yang berasal dari Singgora. 
Satu rincian yang menarik, yang tidak dikemukakan oleh 

penyunting prasasti -prasasti itu, ialah bahwa angka tahun Hijriahnya 
dilengkapi dengan sebutan "tahun 'Alit", yang menunjukkan pemakaian 
sebuah siklus yang mirip windu Jaw a tetapi berbeda sebab 1063 H. di 
Jawa adalah tahun Dal. 

d. Indonesia bag ian Timur. 
Di Sulawesi (yang juga disebut Celebes pada peta-peta Eropa), 

ditemukan sebuah meriam yang dibubuhi nama La Patau, yaitu 
keponakan Aru Palakka yang termasyhur, Sultan Bone. Prasasti yang 
dicetak bersama meriamnya itu merupakan prasasti yang dibuat bersama 
pembuatan meriamnya. Sayangnya tidak ada tanggal tetapi melihat 
sebutan nama keponakan Aru Palakka , mestinya berasal dari masa antara 
1696dan 1714M. 

B. BENDA-BENDA LAIN 

a. Jawa. 
Dari kategori benda-benda bertulis, yang penting sebagai contoh­

contoh paleografi muda di Jawa, kami sebutkan dulu sebuah lesung 
berangka tahun 1647 S. Jw ., yaitu masa antara 12-X-1722 dan 1-X-
1723 M. 

Juga di Museum Jakarta, terdapat sebuah batu batas dari Madiun 
yang berangka tahun 1791 S.Jw ., yaitu masa antara 29-VI-1862 dan 17-
VI -1863 M . Angka-angka pada monumen ini berciri kekuno-kunoan, 
sesuatu yang cukup mengherankan mengingat umurnya yang semuda 
itu . Akan tetapi, tidak mungkin ada tafsiran lain, sebagaimana telah 
dikemukakan oleh K.C . Crucq . 

Di antara pelbagai benda yang berprasasti, kami sebutkan pula 
panel-panel kayu yang kaya hiasan , terdapat di keraton Kasepuhan, 
kediaman salah seorang Sultan Cirebon (ditulis Cheribon pada peta-peta 
Belanda) . Gayanya khas Cirebon : tema-tema Hindu berbaur dengan 
motif-motif Hindu-Islam, yang disentuh pengaruh Cina. Gaya itu, yang 
jelas berbeda dengan gaya daerah-daerah Jawa lainnya, juga terdapat 
dalam batik daerah itu. 

Pada dua dari panil berukir itu , yang diterbitkan oleh K.C. Crucq, 
terdapat ayat-ayat suci dalam bahasa Arab beserta dua sengkalan dalam 
tulisan Jawa pegon, yang satu diungkapkan dengan tarikh Hijriah (hifiira 
Nab/ ~.l.m.) dan yang lain bertarikh Nasrani (hifiira Nab/ '/sa). Sayang, 
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kedua pemberian tanggal tidak cocok . M el ihat bahwa unsur-unsur 
sengkal an tid ak membentuk sebuah kal imat keci l secara t erpisah tet api 
di si ni t enggelam dalam kalimat-kalimat panjang, mungkin diperlu kan 
penafsi ran la in . Pada salah satu panel 1tu , Crucq memperoleh tahun 
1 7 5 5, yang dalam kenyataan adalah suatu tahun bertarikh Saka J w . dan 
bu kan bertari kh Hijriah . Tahu n itu sama dengan masa 25 -V II-1 827- 13-
VI I 1828 M . Namun sengkalan Masehi , yang terte ra berikutnya adalah 
183 7 . Menu rut perkiraa n kam i, kata yang melambangkan angka puluhan 
di plii h atau d ibaca secara ku ra ng baik (dari prasasti in i tidak ada foto) 
sehmgg a sengkalan itu harus ditafs irkan 1765 S.J w. , tahun yang mulai 
pad a tanggal 7 -IV-1837 M . Dengan demik ian , tidak ada pertentangan lag i 
antara ked ua angka tahun itu. 

Pan il y ang lain juga mengandung dua sengkalan , tetapi tanpa nama 
tankh . Penafsiran Crucq menghasilkan t ahun 1148 dan 1751 , seh ingga 
satu sama lain juga tidak sesuai. Jika pa nil ini kira-kira sezaman dengan 
ya ng tadi , m aka angka tahu n kedua m est inya bertarikh Saka J w . dan 
ya ng pertam a Hijr iah , tetapi pasti perlu d iadakan perbaikan atas tafs iran 
sa lah satu sengkalan , ataupun atas tafs iran kedua-duanya. 

c. Persekutuan Tanah Malayu. 
Dari daerah ini ada sebuah gantang (ta karan beras, y ang berbed a 

m enurut daerah , tetapi yang di Semenanjung kira -kira sama dengan 5 
kat1) dari perunggu, ditemukan di dekat Kal i Sokar di Kel antan ; gantang 
itu mempunyai prasasti da lam bahasa Melayu (aksara Arab) yang 
menunjukkan nama dan pemakaian benda it u . Prasasti ini atas nama 
seorang Sultan ai-'Adil (bacaannya meragukan) berangka tahun 1222 
(H ). Karena ai -'Adil merupakan julukan , mungkin bagian yang ta k dapat 
di baca mengandung nama pribadi Sultan yang bersangkut an . 
Bagaimanapun, pemegang pemerintahan pada saat itu ada lah Long 
Mu ~ammad [I] (sesudah meninggal dinamakan Marhum Mandul karena 
meninggal t anpa keturunan ), yang memegang kekuasaan dari tahun 
121 5 H. (1800-01 M .) dan m eninggal pada 125 1 H. (1835-36M .). 

Menurut keterangan ya ng diterbitkan, gan tang itu leb ih kec il 
danpada takaran standar yang berlaku seka rang (9 pint at au kira-kira 5 , 1 
liter), sebab isinya hanyalah 6 ,8 pint atau k ira-ki ra 3,86 liter . 

Sebuah gantang lain , agak lebih kec il lagi (6,6 pint = kira -kira 
3 ,7 5 liter) bertanggal 1269 H ., yaitu m asa antara 15-X-1852 dan 3 -X-
1853 M ., jad i pada zaman pemerintahan Su l~a n Mu~ammad [ Ill (juga 
di namakan Mulut Merah) yang bertakhta dari t ahun 125 1 sampai dengan 
ta hun 1304 H. = tahun 1835-36 hingga tahun 1886-8 7 M. 
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Sebuah gantang lain yang belum tua (1319 H., yaitu masa antara 
20-IV-1901 sampai 9 -IV-1902 M .) kami sebutkan hanya supaya tidak 
dilupakan . 

Sebilah keris bertatahkan emas menyebut nama Muzaffar Shah, 
mestinya raja Malaka yang kelima, yang naik takhta pada tahun 1445 M . 
Ada keris-keris lain dengan berbagai macam tulisan (ayat-ayat suci, 
mantera , dsb.) , tetapi tidak bertanggal , sehingga tidak kami bicarakan di 
sini . 

THAILAND 

Di Thailand tidak kami ketahui adanya makam-makam Islam di 
propinsi-propinsi selatan yang dihuni bangsa Melayu, terutama daerah 
Patani. Di atas telah disebutkan sebuah makam yang dikatakan makam 
seorang Ratu berasal dari negara tua Patani itu yang terdapat di 
Kelantan, begitu pula sebuah meriam yang dipahat oleh seorang asal 
Singgora , juga di wilayah Thailand (sekarang Song Khla) . Perlu kami 
kemukakan sebagai sesuatu yang aneh , sebuah prasasti yang telah kami 
lihat pada bulan Desember 1957 di Sukhothai di museum yang 
dinamakan Khao Luang . Prasasti itu terdapat pada batu yang memuat 
tujuh baris berhuruf Arab: kelima baris pertama menyebutkan nama 
empat Malaikat: Qiabara'TI , Mikha'TI', 'Azra 'TI dan 'lsrafTI, serta kalimah 
Shahada dan nama empat khalifah yang pertama. Berikutnya dua baris 
berbahasa Urdu yang menyatakan bahwa teks itu berasal dari seorang 
"hamba takhta Islam" yang namanya berakhir dengan 'Ibrahim. Lalu ada 
angka tahun 1 338 Hijriah, atau masa antara 26 September 1 91 9 dan 14 
September 1920. Jadi batu itu boleh jadi dipahat oleh seorang Muslim 
asal India yang hendak melindungi suatu tempat tertentu terhadap 
pengaruh-pengaruh roh jahat, namun karyanya akhirnya masuk museum 
juga . Sebenarnya nila i sejarahnya sangat kecil. 

fL. -C. Damais sebenarnya hendak menambahkan sebuah catatan 
mengenai prasasti-prasasti Kufik berbahasa Arab pada makam yang 
ditemukan di Campa dan diterbitkan oleh Ravaisse. Catatan itu akhirnya 
tidak jadi disusun]. 
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Kepustakaan 

Untuk memudahkan pencarian , sumber-sum ber akan di bagi dalam tiga kelompok , 

sama dengan pembagian artikel kam i, y aitu : 
I. Prasasti pada makam 
II. Piagam-piagam dan dokumen-dokumen sejenis 
Ill. Prasasti pada berbagai benda 
M as ing -masi ng kelompok akan dibag i lagi dal am em pat wilayah: 
a. Jawa 
b. Sumatra 

c. Persekutuan Tanah Mela yu (dengan Borneo lnggris) 
d . Indonesia bag ian Timur . 

Pada dasarnya yang kam i sebutkan hanyalah buku atau artikel yang memerikan atau 
memb1carakan data epigrafi. 

ini. 
Pertama-tama kam i sajikan beberapa karya m engenai ekspansi Islam di bag ian dun1a 

Umum: 

C. Snouck Hurgronje , "A ra bie en Oost-lndie ", Pidato pengukuhan, Leiden, 1907, 
dalam bahasa Perancis dimuat dalam RHR ("L ' Arabie et les lndes Neerlandaises" ), 
ta hu n X XIX , 5 7 , Paris , 1908, 60-80, dicetak ulang dalam VG , IV/11, 97 -1 14 . 
(Snouck Hurgronje). " [Ouatre) Conferences de M . Snouck Hurgronje", RMM, XIV , 

191 1, 381 -509 , dengan ilustrasi . 
R. O . W instedt, " The Advent of Muhammad anism in the Malay Peninsula and 

Arch ipel ago" , JStrBrRAS, 77 , 19 17, 171 -175 . 
R.A. Ke rn , " De verbreiding van den Islam" , dalam buku F.W . Stapel , Geschtedems 

van Nederlandsch -lndie , I, 1938, 305 -365 . 
H. K.J . Cowan, (resens i karya F.W . Stapel ; li hat di atas). Ojawa , XIX, 1939 , 12 1 
126 . 
G. E. Mamson, "The coming of Is lam to the East Indies", JMaiBrRAS, XXIV / 1, 
1951, 28 -3 7 . 
R.L. Mellema, Een interpretatie van de Islam, Amsterd am , 195 8 , bab XVIII 
" lndonesie ", 1 29-138, dengan ilustras i. 

Kajian-kajian khusus : 
I. Prasasti pada makam. 

a. Ja wa: 
IPh . S. van Ronkel). "Bi j de afbeelding van het graf van Malik Ibrahi m te Gresik " 
TBG , Lll , 1910, 596-600, dengan ilustras i. 
IPh . S. van Ronkel) , " De datum op den grafsteen van Malik Ibrahim te Gresik ", 
TBG, Llll , 1911, 372-374 . 
Th . Juynboll, " De datum Maandag 1 2 Rabi' I op den grafs teen van M alik Ibrahim" , 
TBG , Lll l. 1911, 605-608 . 
J -P. Moquett e, "De datum op den grafsteen van M al ik Ibrahim te Gri ssee " TBG, 
LIV 191 2,208-214. 
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H. Djajadiningrat, Critisch overzicht van de Sadjarah Banten , 1913, 249 dengan 
catatan 4 dan 250 dengan catatan 1-5. 
[anonim], "Grisee, Grissee ", ENP , I, 1917, 819. 
G.P. R[ouffaer]. "Leran", ENP, II, 1918, 570. 
J .-P. Moquette, "De oudste Mohammedaansche inscriptie op Java" dalam 
Verhandelingen van het Eerste Congres voor de Taal-, Land- en Volkenkunde van 
Java, gehouden te Solo, 1919, Weltevreden, 1921, 391-399. 
P. Ravaisse, "L'inscription coufique de Leran a Java", TBG , LXV, 1925, 669-703 . 

D.A . Rinkes , "De Heiligen van Java, I. De maqam van Sjeich 'Abdoelmuhji" , TBG , 
Lll , 1910, 556-589 . 

D.A . Rinkes, "De Heiligen van Java , IV. Ki Pandan Arang te Tembajat", TBG, Llll , 
1911, 435-581. 

Mengenai makam Selii Sirah: L.J .A . Brandes , "Enkele oude stukken ... te Leiden" , 
TBG, XLVII, 1904, 457 , f . 

Mengenai makam Ratu Kalinyamat : F.D. K. Bosch , OV, 1930, 52-57 dengan lb.12 
s.d .23. 

Mengenai Sendang Duwur dan Gondang Lor : W.F . Stutterheim, OV, 1939, 10, cat . 
1 dan gb.34 . 

L.-C . Damais, "Etudes Javanaises 1: Les Tombes musulmanes datees de Tralaya" , 
BEFEO, XLVIII, 1957, 353-4 15 dengan 20 lembar bergambar . 

a/b. Java dan Sumatra: 

J .P. Moquette, "De grafsteenen te Pase en Grissee vergeleken met dergelijke 
monumenten uit Hindoestan", TBG , LIV, 1912, 536-548 . 
M[oquette] dan H. D[jajadingrat], "Oudheden (Mohammedaanschel" , EN/2

, Ill, 
1919,201 -205 . 

Hoesein Djajadiningrat , " In Memoriam Jean-Pierre Moquette", TBG, LXVII, 1927, 
1-35 . 

b. Sumatra: 
Ditemukan Risalah-risalah resmi mengenai m1s1 pencarian yang dilakukan sejak 
1912 di Sumatra bagian Utara di dalam karya-karya : 
J .J . de Vink , "Uittreksel uit het verslag over de oudheidkundige werkzaamheden 
in Pase ", OV 1912: 53-56, 68-72 dan 118-120; OV 1913: 11-12, 53-55, 70-72 
dan 111 -112; OV1914: 41 -42 . 
J.J. de Vink, "Uittreksel uit het verslag over de oudheidkundige werkzaamheden 
in Atjeh ", OV 1914: 81 -83 , 217-219 ; OV 1915: 40-41, 127-128 dan 167-168; OV 
1916: 21 , 61-62 , 97 -98 dan 158; OV 1917 : 65 -70. 
Beragam kajian : 
J.-P. Moquette, "De eerste vorsten van Samoedra-Pase", ROD, 1913, 1-12, 

dengan 9 lb . 
J .-P. Moquette, "Verslag van mijn voorloopig onderzoek der Mohammedaansche 
oudheden in Atjeh en Onderhoorigheden", OV, 1914, 73-80. 
[anonimL "Biang Me" , ENP, I, 1917, 313-314. 
J.-P. Moquette dan H. Djajadiningrat, "Een merkwaardig ingewikkeld raadsel op een 
Paseschen grafsteen", OV, 1923, 20-28, dengan ilustrasi. 
J .-P. Moquette, "Fabriekswerk", NBG, LVIII , 1920, 44-46, dengan ilustrasi. 
G.L. Tichelman, "Een marmeren praalgraf te Koeta Kareueng" , Cultureellndie, II, 
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1940, 205-211, dengan ilustrasi . 
H.K.J . Co wan , " A Persian inscription in North Sumatra ", TBG, LXXX, 1940, 15-21, 
dengan ilustrasi. 
R.O . W instedt , "A Pasai Chief with a Persian Memorial Inscription", JMaiBrRAS , 
XV III /2, 1940, 149. 
F. D.K . Bosch, " De inscriptie op den grafsteen van het gravencomplex genaamd 
Teungkoe Peuet-Pioh-Peuet" , 0 V, 1915, 129-130, dengan ilustras i; 
W .F. Stutterheim , "A Malay sha ' ir in old Sumatran characters of 1380 A .D.", Acta 
Orientalia, Leiden, XIV, 1936, 268-279, dengan ilustrasi. 
R.O . W instedt , "Did Pasai Rule Kedah in the X IVth Century?" , JMaiBrRA S. XVIII 12, 
1940, 150 . 
G.E. M arrison, "A Malay poem in old Sumatran characte rs" , JMaiBrRAS, XXIVI 1, 
1951, 162-165. 
J. -P. M oquette, "De grafsteen van Kloempang (De li) ", O V, 1922 , 70-7 1. dengan 
il ustras i. 
T .J. Veltman, " Nota over de Geschiedenis van het landschap Pid ie" , TBG , LVI II , 
19 19, 15-157. 

c. Persekutuan Tanah Malayu dan Borneo lnggris . 
R.O. W instedt, "The Tomb of Mansur Shah . Sultan of Malacca 1459-?1475 A .D.", 
JStrBrRA S, 78 , 1918, 47 -48, dengan ilustras i. 
J .-P. Moquette, "De grafsteen van Soeltan Mansoer Sjah van Malaka ( 1458 -1 4 77 

A .D.)" , TBG , LIX, 1919-1921, 601 -606 , dengan ilustrasi (terjemahan dalam bahasa 
lnggrisnya, JStrBrRAS, 85, 1922) . 
R.O . Wi nstedt, "Muslim Tombstones in Raffl es M useum ", JMaiBrRAS, X/1, 1932, 
6 -8, dengan ilustrasi . 
R.O. W instedt, " A History of Malaya ", JMaiBrRAS, Xlll/1, 1935, 270 halaman, 
passim . 
R.O. W instedt, "A History of Johore ", JMaiBrRA S, X/3 , 1932 , 158 ha laman, 
passim , lb. II -VII. 

E. 'Abdu ' I Hamid bin E. 'Abdu '1-Majid, "Inscriptions on ancient Johor grave­
stones ", J MaiBrRAS, Xl 3, 1932, 159-167, lb. X-XXXIV . 
W . Linehan , " A History of Pahang", JMaiBrRAS, XIV 12 , 1936 , khususnya h. 4 7 dan 
Appendix V, Ancient graves , h.226-238, dengan ilustrasi , t ranskr ipsi dan 
terjemahan prasasti-prasasti oleh Engku 'Abdu '1 -Hamid bin Engku 'Abdu '1-M ajid. 
W . Linehan, " Marhum Muda Pahang " , JMaiBrRAS, Xll /2 , 1934, 171 -172, dengan 
1lustras i. 

Anker Rentse , "History of Kelantan I" , JMaiBrRA S, Xll l 2, 1934, (44-62 , dengan 
ilustras i) , khusus h.60-61 dan lb .IX . 

W. Linehan , " Keramat Seri Beni an [Perak]" . JMaiBrRAS, XXIV /3 , 1951 , h .1 5 1-
153 . 
Anker Rentse, "Some further notes on coins from the Nort h-Eastern Malay States ", 
J MaiBrRAS, XX / 1, 1947, khusus h.18-19 dan lb .VII . 
Mengenai prasasti Pe· kalan Kempas : 
C. Boden Kloss dalam J. Fed. Mal. St. -Museums, IX /3, 1921, 185-1 89, dan lb.XI I­
XV . 
P.V . van Stein Callenfels , "The Pengkalan Kempas Inscription ", J . Fed. M al. St ­
Museums , Xll /4 , 1927,107-110. 



220 Louis-Charles DAMAIS 

R.J . Wilkinson , "The Pengkalan Kempas ' Saint'", JMa/BrRAS, IX / 1, 1932, 134-
135. 

Borneo lnggris : 
T .F. Carey, "Two early Mosl im tombs at Brunei ", J Ma/BrRAS, Xl / 2 , 1933, 183, & 
ilustrasi . 

d . Indonesia bag ian timur: 
W .F. Stutterheim , "Een inscriptie van Lombok" , Djawa , XVII , 1937, 301 -3 10 , 
dengan ilustrasi . 

II. Piagam-piagam dan dokumen-dokumen sejenis . 
a . Jawa: 

R.H . Th . Friederich , " Afbeelding van een ouden pilaar van Modjopahit" , TBG , V I, 
1857, 507-510, dengan ilust rasi . 

A .B. C[ohen] S[tuartL " lnscriptie op den gedenksteen aan den weg van Jakatra, 
Batavia" , TBG , XIX, 1870, 270, dengan ilustrasi . 
C .M . Pleyte , " Een Chati b - lnst ruct ie uit de vo rige eeuw" , TBG , Llll , 1911 , 3 54-
359 . 

C.M . Pleyte, "Badoeische Geesteskinderen " , TBG, LIV, 1912, 242-243 , & ilust ras i. 
C .M. Pleyte , "De koperen plaat van Tji-pamingkis", TBG , LVII, 1916, 176 . 

Mengenai batu prasasti Suracala : 
F.D.K. Bosch, "Oudheden in het Zuidergebergte bij de Kali Opak" , OV, 1925, 148-
149 dan lb .38. 
K .C . Crucq, (Suracala) , "Epigraphische Aanteekeningen " , 0 V, 1929, h.267 . 

K.F. Holle, "Pijagem van den vorst van Mataram ", TBG , XIII, 1864, 492-496 . 
K. F. Holle, "Bijdragen tot de geschiedenis der Preanger-Regentschappen " , TBG, 
XVII, 1868, [316-]341 -36 7 . 
J .L.A . Brandes, "Drie koperen platen uit den Mataramsche tijd , gevonden in de 
residentie Krawang " , TBG , XXXII , 1889, 339-362. 
J .L.A . Brandes , "Nog iets over een reeds gepubli ceerden piagem van Sultan 
Ageng" , TBG, XXXII , 1889, 363-367 . 
J.L.A . Brandes, "Nog eenige Javaansche Piagem 's uit het Mohammedaansche 
tijdvak" , TBG , XXXII , 1889, khusus 5 58 -563 . 

b . Sumatra dan Bangka: 
Mengenai prasasti -prasasti Bangka : 
[anonim], NBG , VI, 1868, 36-38 dan 45-46. 
J.L.A. Brandes , "Nog eenige Javaansche piagem 's . . . " , TBG , XXXII , 1889, khusus 
h . 595-598 . 
Mengenai Pulau Sumatra : 
J .J. Meinsma, "Eene proklam atie van een sultan van Bantam lin 1663] ", BKI, 3-VI II 
[20], 1873, h.152-157 . 
H .N. van der Tuuk, " Naar aanleiding van een proclamatie van den Sultan van 
Bantam ", TBG, XXIII , 1876, 134-139. 
H .N. van der Tuuk, " Lampoengsche pijagems", TBG, XXIX, 1884, 191-207 . 
H .C. Humme, "Javaansche lnscriptien ", BKI, 4 -VIII [32] 1884, 1-20. 
H.C. Humme, "Nog iets over Javaansche lnscriptien" , BKI, 4 -X [34], 1885, 115-
11 8 . 
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H. C. Humme, " Weder een Javaansche inscriptie op Su matra" , BKI, 4-X [3 41. 1885 , 
363-369 . 

J .L.A . Brandes (piagam Palembang). NBG , X XVI, 1888, 117-121 . 

J .L.A . Brandes , "Nog eenige Javaansche piagems uit het M ohammedaansche 
tijdvak ... ", TBG , XXXII , 1889, khusus 563-601 

TBG, XX XIV, 1891 , 605-623. 

TBG, XXXV, 1893, 110-126 . 

TBG, XXXV , 1893, 209-214. 
TBG, XX XVII , 1894, 119-126. 
TBG, XLII, 1900, 131 -134. 
TBG, XLII, 1900, 491 -507 . 

TBG, XLI II, 1901, 577-58 2 . 
TBG, XLV, 1902, 272-275 . 

[anon1 m] (Mengenai "Mandi A f] in" dan Taii ju'l). Amerta no .3 (Dinas Purbaka la 
R.I.) , Jakarta, 1955, h .15, 27 , 28, 36 . 

Th . Pigeaud, "Afkondigingen van Soeltans van Banten voor Lampoeng", Dja wa, IX, 
1929 , 123-159, dengan ilustrasi. 

G.A. J. Hazeu , "Een beschreven koperen plaat ui t de Lampongs ", TBG, XLV III , 
1906,1- 12 . 
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Vander Berg , " Een bevelschrift van den Sultan van Atjeh ", TBG , XXI II , 1876 , 113-
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[anoni m]. " Mededeelingen betreffende de At jehsche Onderhoorigheden" , BKI, LXI II, 
1910, khusu s h. 166 . 
G.L. T1chelman , " Een Atjehsch e Sarakata" , TBG, LXXI II , 1933 , 368-37 3 dengan 
ilus trasi. 

G.L. Ti ch elman , "Samalangasche Sarakata's " , TBG, LXXVIII , 1938 , 3 51 -358 , 
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H.S. Paterson, " An early Malay inscription f ro m Trengganu ", J Ma!BrRAS, II 3, 
1924 , 25 2-258 , dengan ilustrasi . 
C.O. Blagden, " A note on the lrengganu inscription ", JMa!BrRAS, 11/3, 1924 , 
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W . Linehan, " History of Pahang ", khusus " Appendix IV " , J Ma!BrRAS, XIV/2, 1936, 
201-225 
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d . Indonesia bag ian Timur: 
F.S.A. de Clercq, Bijdragen tot de kennis der Residentie Ternate, 1890, 353 h. , 
dengan ilustrasi, khusus h. 202-244 dengan teks 26 halaman dalam tulisan Arab . 
V .I. van de Wall, "Het museum Kedaton van Ternate", OV, 1922, 138-142, 

dengan ilustrasi . 

Ill. Prasasti pada berbagai benda. 
a. Jawa : 
A.B . Cohen Stuart, "Een oud vuurwapen van Djakarta" , TBG , XX, 1871 -1873, 70-
77 , dengan ilustrasi. 
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K.C . Crucq , "Een aequivalent van Ki Amoek te Batavia", TBG, LXXVI, 1936, 576-
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E. Netscher , (meriam-meriam) , NBG, IV , 1866, 271-272, 2 °. 
C.A. Gibson-Hill, "Notes on the old cannon found in Malaya and known to be of 
Dutch origin" , JMaiBrRAS, XXVI/1, 1953, 158, dengan ilustrasi . 

c . Persekutuan Tanah Melayu : 
C.O. Blagden, "A XVIIth Century Malay Cannon in London" , JMaiBrRAS, XIX11, 
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d . Indonesia bag ian Timur: 
K.C. Crucq , "lnscripties op oude kanonnen ", OV, 1930, 238-239. 



MAKAM ISLAM BERT ARIKH 01 TRALAY A * 

a. PENGANT AR 

A da temuan-temuan purbakala yang untungnya langsung dapat 
ditafsi rkan , dan menghasilkan data yang seringka li merupa kan 
sum bangan besar bagi keseluruhan penget ahuan yang diperlukan untuk 
membangun kembali masa lampau . Namun, ada kalanya segala macam 
kesulit an sudah mulai muncul sejak awal, seperti kerancua n, kesalahan , 
ketidaktepatan, kelalaian , dsb ., yang sedemikian banyaknya , sehingga 
justru dapat menghilangkan gambaran yang sebenarnya . Diperkuat oleh 
beberapa gagasan yang sudah terbentuk tanpa penilaian kr it is, bahan 
yang t ersed ia itu dapat saja diabaikan bertahun-tahun lamanya , dan tak 
seorang pu n memikirkan betapa penting arti nya . Karen a itu , peni laian 
obyektif hampir t idak mung kin dilakukan se lama dokumen-do kumen tidak 
dikaji kem ba li seutuhnya . Akibat nya, nama situ s-situs yang bersang kutan 
tida k selalu disebutkan dalam karya-karya umum yang bertujuan 
merangkum hasil penelitian terinci dari para ah li yang disampaikan 
kepada kalangan pembaca yang lebih luas . 

Sebuah contoh khas dari kelala ian itu adalah m akam-m akam yang 
terleta k di sebuah tempat d i Jawa Timur yang d inam akan Tra laya. Situs 
itu d isebutkan untuk pertama kal i lebih dari 7 5 tahun yang lalu; meskipu n 
dem ikian, ni lai purbakala dan sejarahnya hampir sela lu diaba ikan . Seperti 
dapat d ilihat d i bawah ini , T ralaya sud ah sering diperikan , bahkan 
disel idi k i. Namun, orang belum pernah mampu menampilkan nila1 yang 
mungkin te rkandung dalam data situs itu . Padahal dat a itu dapat 
memperkaya pengetahuan kita yang dangkal t entang periode perubahan 
agama secara resmi di Jawa, at au dalam hal ini lebih tepat dikatakan di 
lingkungan dekat ibu kota kerajaan Majapahit . Jad i, kam i yakin bahwa 
Stutterheim benar ketika ia hendak meneliti kembali bahan-bahan yang 
sedik1t banyak d ianggap sepele itu, dan t ul isan in i - setelah membahas 
satu per satu tu lisan-tulisan mengenai epigrafi yang mencant umkan nama 
Tra laya - tidak bermaksud lain kecuali memberi tafsiran yang 
se juJur-j uj urn ya mengenai makam -m a k am bert ari kh se rta 
prasasti-prasast inya 1 . 

Kuburan Islam yang dinamakan Tralaya2 ter letak kira-kira pada 
bujur timur 112°20' dan lintang selatan 7 °3 5 ',1angsu ng di sebe lah 
selatan t empat yang mungkin sekali dahulu adalah kraton Majapahit 3

. 

* J udul asli: "Etudes javanaises I. Les Tombes musulmanes datees de Tralaya" , Bulletin de 

/'Ecole Franr;:aise d'Ex treme-Orient, XLVII I, jilid 2 , Paris, 1957, hlm. 353-4 15 ( + 20 lb). 
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Di peta-peta yang tidak bersifat arkeologi, situs itu hanya tertera 
dalam terbitan peta Jawa cetakan lama (tanpa angka tahun, tetapi 
sebelum tahun 1892) berskala 1/20.000 (lembaran F XIV). Nama Tralaya 
di tempat itu dibubuhi t anda konvensional yang berarti "situs 
kepurbakalaan" . Terbitan lembaran yang sama, setelah diperbarui sampai 
Agustus 1892, tidak lagi menyebutkan Tralaya tetapi diganti dengan 
nama Kedaton kedua ; Kedaton pertama pada semua peta terletak 
kira-kira 500 meter di sebelah utara Tralaya. 

Kedaton kedua itu mungkin suatu kesalahan. Sebab, meskipun 
benar ada puing dan makam di Kedaton, dukuh yang memakai nama itu 
jelas terpisah dari Tralaya yang namanya masih dikenal oleh semua 
penduduk daerah itu, seperti terlihat pada kunjungan kami terakhir. Jadi, 
kami hanya akan berbicara tentang Tralaya , seperti halnya kepustakaan 
arkeologi yang bersangkutan4 . 

Peta yang berskala 1/50.0005 t idak menyebut Tralaya, hanya 
dukuh Kedaton dan desa Sentanareja (dieja Sentonoredjo) yang 
mencakup baik wilayah Kedaton maupun Tralaya. Namun, pekuburan 
Tralaya diberi tanda yang menunjukkan adanya makam Islam. 

Dalam pada itu , Tralaya terdapat : 

a. pada peta kecil berskala 1/ 100.000 yang ditambahkan oleh 
Verbeek dalam tulisannya mengenai Peninggalan Majapahit6 ; 

b . pada peta besar arkeologi berskala 1/500.000, yang menyertai 
Daftar Situs-situs Kepurbakalaan di Jawa , yang juga disusun oleh 
Verbeek 7 ; 

c . pada peta wilayah Majapahit, yaitu pada gb.66 karya Krom, 
lnleiding tot de Hindoe-Javaansche Kunst (Pengantar pada 
Kesenian Jawa Hindu)8 ; 

Karena terbitan-terbitan itu sudah habis terjual dan boleh dikatakan 
tidak dapat ditemukan lagi , di sini akan kami sajikan dua peta yang 
menunjukkan letak Tralaya (gb .1 dan 2) 9 . 

Untuk pergi ke Tralaya kita harus mengambil jalan besar yang 
menghubungkan Surabaya dengan Majaagung. Kira-kira dua tiga ratus 
meter sesudah pal kilometer 61, di desa Trawulan, kita membelok ke kiri, 
ke jalan yang cukup Iebar tetapi t idak dipadatkan dengan batu dan 
arahnya hampir lurus ke selatan. Di Nglinguk, kita melintasi simpang 
empat yang jalan ke kirinya menuju ke Bajang Ratu dan Candi Tikus. Bila 
terus ke selatan , ki ra-kira 2, 5 km dari jalan besar, kita sampai di 
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kelom pok permukiman Sentanareja ya ng harus dilintasi sebelum 
mencapai Tralaya, kira-kira 500 meter leb ih jauh. Kuburan ter letak di sisi 
kanan (j adi di sebelah barat) , di sepanjang jalan, dan ditandai oleh 
tem bok yang baru dibangun atau sekurang-kurangnya baru dibangun 
kem bali, yang sejajar dengan jalan. 

58 . Pal km . pada jalan Surabaya-Solo 

Makam Islam 

!::.. Reruntuhan bangunan Hindu (candl ) 

Gambar 1 . Letak Tralaya di selatan jalan Surabaya- Solo. 
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Sebelum Perang Dunia II, pekuburan itu tampak seperti hutan jati 
kecil dengan pohon-pohonnya yang berjarak teratur . Pohon-pohon itu 
cukup banyak jumlahnya, sehingga ada kesejukan dan terutama cahaya 
temaram, yang menimbulkan suasana tenang sebagaimana umumnya 
kuburan Jaw a. Biasanya kuburan Jaw a dinaungi pohon kemboja 10

, atau 
seperti di sini pohon jati 11

, ataupun pohon nagasari12 seperti di situs-situs 
tua yang lain . 

Pohon itu hampir semuanya ditebang (rupanya pada waktu 
pend udukan Jepang ) sehingga sia-sialah orang mencari bayang-bayang 
dan permainan cahaya yang dahulu membuat tempat itu am at memukau . 
Ada nya bangunan kayu beratapkan genting merah tidak pula dapat 
dianggap sebagai h iasan . Bangunan itu didirikan baru-baru in i untuk 
menggantikan cungkub 13 1ama, yang m elindungi makam-makam tertentu 
yang dianggap mengandung jenazah tokoh-tokoh, yang dalam ingatan 
rakyat berperan selaku penyebar agama baru itu. Makam-makam ini 
dibangun pada period e yang jelas lebih muda daripada kebanyakan 
makam bertarikh yang dibicarakan dalam tulisan ini. Untunglah , 
makam-makam terpenting dari sudut pandang arkeologi rupanya tidak 
menarik perhatian orang , sebab pasti sudah disemen dan diubin seperti 
yang terjadi dengan makam-m akam lain, sehingga bentuk aslinya rusak 
untu k se lamanya . Makam-makam yang kami teliti di sini agaknya tidak 
beru bah rupa sejak diperikan untuk pertama kal i dengan agak terinci, 
empat puluh tahun yang lalu . Hanya , mengingat bahwa makam-makam 
itu - artinya dalam batas -batas tertentu - tidak lagi dilindungi oleh 
pepohona n terhadap curah hujan dan terik matahari yang silih berganti , 
maka yang perlu dikhawatirkan adalah pelapukan batu-batu secara lebih 
cepat dari pada sebelumnya. Pada kunjungan kami yang terakhir, sejenis 
lumut yang keputih -putihan menutupi batu-batu sedemikian banyaknya , 
sehingga ada kalanya angka dan hiasannya hampir tidak terkenali lagi . 
Hanya dengan bantuan foto-foto dari Dinas Purbakala yang kami bawa , 
kam i dapat mengident ifi kas i makam-makam itu. 

Maesan 14 makam tertentu mencantum kan angka tahun yang 
ditu lis denga n angka Jawa Kuno, yang hiasannya langsung dikaitkan 
dengan seni deko ratif monumen-monumen Hindu ; selain itu ada prasasti 
Arab . A da makam-makam ya ng mempunyai angka tahun Jawa tanpa 
hiasan , tapi berprasasti Arab . Ada lagi yang hanya berprasasti Arab. 

Sebelum kami mulai dengan pembicaraan sebenarnya tentang 
prasasti makam dan pentingnya, agaknya tidak boleh tidak kami lebih 
dahu lu harus meninjau kepustakaan yang ada mengenai Tralaya. Dengan 
demikian , kita dapat melihat sikap para pendahulu mengenai arti situs itu 
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dan memastikan hasil yang telah mereka capai . Ka mi akan memeriksa 
secara berturut-turut 36 buah teks yang akan di kutip berd asarka n urutan 
terb1t. 

1 . 
2 . 
3. 
4 . 

5. 
6 . 
7 . 

,, 

Candi Jaw1. 
Ca~ di Sela Kelir. 
Genting . 
Jati Wetan . 

Je~ ung . 

Ked aton . 

Ke~ ung Wulan. 

Jo 

8 . Kembang Sore. 
9 . Kesemeu . 
10 Krapyag. 
1 1 Ngara. 
12 . Trawulan . 
13 . Tumapel 

(d1st. Jabung) . 

Gambar 2. Letak situs-situs yang menyaj1kan angka-angka tahun 
yang dipakai untuk meneliti makam -makam di Tra laya . 
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b. TELAAH KRITIS ATAS KEPUSTAKAAN 
MENGENAI TRALAYA 

Kepustakaan mengenai Tralaya , untuk periode sebelum tahun 
1915 , termuat dalam lnventaris 15

. Yang kami kutip di sini hanyalah yang 
berhubungan dengan makam dan angka t ahun . 

1 . Veth menyebut Tralaya dalam terbitan pertama karyanya Java 16 

sebagai berikut: " ... Di sekitarnya masih terdapat sebuah sumur yang 
dalam serta beberapa makam yang tersebar letaknya, dan di sebelah 
barat daya terdapat makam-makam yang dikenal dengan nama Kuburan 
Sr€mgenge, kemudian terdapat pekuburan Tralaya 17 yang terdiri atas 
beberapa petak tanah yang d ikelilingi tembok batu . Makam-makam itu 
berprasast i Arab meskipun d ibangun dengan reruntuhan Majapahit , 
sehingga dapat dikatakan berasal dari masa Islam 18

. " 

Seperti dapat dilihat, penyebutan Tralaya yang pertama kali dalam 
kepustakaan secara langsung menyatakan bahwa makam-makam itu 
dibangun dengan "reruntuhan Majapahit ", tetapi penulisnya sama sekali 
tidak mengemukakan alasan yang membenarkan pendapat demikian. 

"Kuburan Srengenge " rupanya bukan bagian dari situs Tralaya . 
Tetap i karena dalam periannya Veth bergerak dari pekuburan Trawulan 
ke arah barat daya , makam itu mungkin saja terdapat dalam dukuh yang 
dinam akan Kedaton . Knebel mempunyai pend a pat yang sama; katanya 19

, 

Veth telah melukiskan sebaga i "Kuburan Srengenge", sebuah kaki candi 
- yang oleh Knebel dinamakan Cand i Kedaton atau Siti-inggil (barangkali 
menuru t seorang narasumber setempat ?)20 . Kerancuan itu agaknya 
hampir t idak mungkin dan dalam pik iran kami telah timbul pertanyaan : 
bukankah dengan nama yang diberikan oleh Veth - yang arti harfiahnya 
"makam matahari ", tetapi dapat juga diartikan "makam di panas 
matahari " - sebenarnya hanya menunjuk pada apa yang dinamakan oleh 
Knebel makam "Pangeran Surya " (j adi " Pangeran Matahari") yang 
terdapat di pemakaman Tra laya . Nama itu mungkin sekali digunakan 
karena pada beberapa maesan, yang akan kam i teliti lebih lanjut, terdapat 
sebuah medalion yang dilingkari sinar, seh ingga mengingatkan akan 
gam bar matahari. Oleh karen a Veth sama seka li tidak menyebutkan jarak, 
dan makam-m akam itu belu m pernah diperikan secara cermat (perian 
Knebe l, yang jauh lebih bai k daripada y ang lain , juga tidak lengkap), 
maka tidaklah mungkin mempero leh kepastia n sedikit pun mengenai hal 
it u. 
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2. Penyebutan Tralaya berikutnya terdapat dalam su atu laporan 
yang pada ta nggal 11 Januari 1887 disampai ka n kepad a Perkumpulan 
Sen i dan llmu-i lmu di Batavia (Bataviaasch Genoo tschap) o leh Verbeek , 
sekem balinya dari peninjauan geologi ke Jawa bagian t imu r, yang juga 
mencakup ku njungan ke situs -situs arkeolog i. Ia menyatakan 2 1 : 

" Di pekuburan Tralaya yang sangat luas , di sebelah selatan 
Trawulan 22

, t erdapat sejumlah besar batu yang bertarikh . Pada lim a buah 
batu kuburan persegi panjang yang rupan ya berasal dari candi23 te rd apat 
angka t ahun 1204, 1241 dan 1276 Saka (yang terakhir ini tiga kal i) 24

. 

"Ad a batu kuburan yang berang ka tahun 1198 , 1302 , 1340, 
13 59, 1379, 1389, dan 1397 . Anehnya , pada sis i belakang kedua bat u 
yang masing-masing berangka tahun 1198 dan 1340, ada prasasti da lam 
t uli san Arab (yang boleh jadi dibubuhkan belakangan sekali ). " 

Verbeek membedakan antara yang dinamakannya rechthoekige 
zerken (arti harf iahnya "batu kuburan [atau 'k ij ing '] perseg i panjang") dan 
grafsteenen (batu kuburan) . Pembedaan itu sebenarnya tidak terla lu jelas , 
sebab dalam bahasa Belanda zerk lazimnya berart i kij ing besar pada 
m akam Eropa, y ang tidak sama bentuknya dengan batu yang ditemukan 
di Tralaya. Lagipula kata itu acap kali dipakai sebagai padanan gra fs teen 
tetapi pembedaan antara keduanya tida k beg itu jelas 2 5

. Akan t etapi , 
pemaka ian kat a "persegi panjang" menimbu lkan perkiraan bahwa dengan 
demikian Verbeek menunjukkan batu-batu perseg i panjang, berlawanan 
dengan nisan atau maesan yang tidak pernah perseg i pa njang . M aka 
ungkapan grafsteen di sini dipakai dengan arti maesan yang dapat 
d iperi kan sebagai "batu yang bentuk dan ukurannya berbeda-beda, yang 
dit empatkan pada kepala dan kaki sebuah m akam Islam" . Benar t id aknya 
penam aan it u , Verbeek dengan t egas mem bedakan antara batu gepeng 
persegi panjang dan nisan yang di Tralaya semuanya berbentuk bulat dan 
merun c ing ke atas. Lebih lanjut akan t ampak bahwa penulis-penulis 
beri kutnya t idak selalu membuat pembedaan t ersebut. 

Rupa nya kelima "kijing persegi pa njang " itu telah hilang. Baik 
Knebel pad a tahun 1 907 26 maupun Krom pad a tahun 1 91 0 27 t idak 
menemukannya kembali , dan Museum Majakert a yang meny impan 
berbagai bend a temuan dari Tralaya , tida k memilik i satu batu pun yang 
bert u lisan ketiga angka tahun yang dikemu ka kan oleh Verbeek tersebut . 
Meskipun secara teor i pembacaan angka-ang ka mungkin salah , d i sini 
kesa lahan itu hampir tidak m ungkin , mengingat bahwa ti ga d i antara 
kel ima batu itu seharusnya ditulisi angka tahu n yang sama , padahal t idak 
terdapat kasus seperti itu pada batu-batu yang dikenal dewasa ini. 

Seperti telah kita lihat , Verbeek adalah orang pertam a yang 
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menyebut tujuh di antara makam-makam bertarikh, walaupun terdapat 
beberapa kesalahan dalam pembacaan angkanya. Dalam pada itu 
mengherankan juga bahwa Verbeek , yang telah mengunjungi tempat 
yang bersangkutan, sama sekali tidak berkata apa-apa tentang beberapa 
rincian . Umpamanya , ia bungkam t entang petak yang berisi tujuh 
makam , padahal disebutnya t iga dari angka tahun yang terdapat di petak 
itu28

. Ia juga berdiam diri mengenai hiasan yang begitu khas pad a lima 
dari maesan-maesan yang angka tahunnya dicatatnya , atau mengenai 
medalion yang dilingkari sinar, yaitu " matahari Majapahit" yang setahu 
kami terdapat pada makam-makam yang hanya ada di Tralaya. Lebih dari 
itu, ia hanya membicarakan dua makam bertarikh yang berprasasti Arab , 
padahal enam dari tujuh angka tahun yang disebutnya terdapat pada 
maesan yang berprasasti Arab di sisi belakangnya. 

Walaupun mengandung kekurangan , tulisan Verbeek telah memberi 
sumbangan yang nyata di bidang arkeologi . Sayangnya, seperti halnya 
Veth , ia berani mengemukakan tanpa memberi bukti apa pun - tetapi 
dengan agak lebih berhati -hati- bahwa prasasti-prasasti Arab itu "boleh 
jadi dibubuhkan belakangan sekali ". Jadi , agaknya ia tidak menyadari 
betapa penting temuannya bagi sejarah Jawa . 

3 . Pada suatu pertemuan lai n yang diadakan oleh Bataviaasch 
Genootschap pada tang gal 1 Februari 1887, jadi belum sampai sebulan 
kemudian , dikatakan tentang Verbeek 29 :"Sebagai lanjutan dari yang 
disebutkan dalam Risa/ah pertemuan t anggal 11 Januari 1887 mengenai 
prasasti -prasasti Arab pada dua batu d i Tralaya (Jombang, Surabaya), dia 
[Verbeek] menyatakan bahwa M .L.W .C. Van den Berg telah membaca 
sebagian dari prasasti-prasast i itu . Namun, sebaiknya dibuatkan abklats . 
Menurut Van den Berg , tulisan Arabnya sangat buruk, sehingga jelas 
menunjukkan bahwa pembuatannya t idak begitu kuno, sebab prasasti 
Arab yang paling tua d i Jawa, umpamanya yang ada di Gresik30

, pada 
umumnya memperlihatkan tulisan yang indah dan benar3 1

. Jadi, prasasti ­
prasasti Arab itu, dipahatkan pada zaman yang tidak terlalu kuno pada 
batu -batu kuburan tua yang sisi lainnya kebetulan d itulisi angka tahun 
Kawi32

." 

Pendapat Van den Berg yang disebut dan disetujui oleh Verbeek 
itulah , yang mungkin seka li merupakan sebab utama dari timbulnya 
kerancuan mengenai nilai sejarah makam-makam bertarikh itu. Kami akan 
menelaahnya secara rinci dan mencoba menunjukkan apa kesalahannya. 

Kalau kita lihat lebih dekat, jalan pikiran Van den Berg paling tidak 
memang aneh . Mula-mula Verbeek mengemukakan bahwa prasasti -
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prasasti Arab " mungkin sekal i" dibubuhkan lama kemudian. Jadi, yang 
kita hadapi ad alah hipotesis . Yang sekarang d1beri kan oleh V an den Berg 
sebagai satu-satunya alasan untuk mengangga p umur prasasti - prasasti 
itu t1d ak ter lalu tu a, adalah kenyataan bahw a t ul isannya buruk sedangkan 
pra sasti-prasasti tertua d i Jawa menampil kan "tulisan yang indah dan 
benar" (fraa i en zuiver schrift) . Alasan yang di kem ukakan itu menurut 
ka m1 ti dak terlalu berbobot dan baga imanapun perlu dibuktikan . Karena 
batu-batu nisan Gresik , yang diambilnya sebagai contoh , pada tahun 
1897 belum dinyatakan berasa l dari India sebagaimana halnya beberapa 
batu nisan dari Kerajaan Pasai lama di Sumatra bagian utara, maka Van 
den Berg ataupun Verbeek tidak dapat menggunakannya sebaga i fa kta33

. 

Lag 1pula ad a kemungkinan ba hwa Malik Ibrahim ya ng dimakamkan di 
Gres1k adalah orang asing , sementara tida k ada yang memungkinkan kita 
untuk berpraduga bahwa makam Tralaya bukan makam Jawa. Terbukti 
bahwa apa yang "lebih buruk" tidak m esti "lebih mutakhir " Jadi, 
menurut kami umur prasasti dengan send irinya tidak dapat ditetapkan 
hanya dari mutu dan keelokan tu lisan. 

Lagipula, bukankah jauh leb ih mendekati kebenaran jika diakui 
bahwa dalam sebuah negeri seperti Jawa yang pendudukn ya tidak 
berb 1cara ba hasa Arab, selalu ada orang-orang yang "kurang pandai" 
membaca atau menulis bahasa Arab dan ada pu la yang "pandai " 
melaku kannya, dan bahwa yang ku rang pandai sudah tentu jauh lebih 
banyak daripada yang pandai? Jika fakta itu diterima, tidak sulitl ah bagi 
ki ta untu k bersepakat bahwa pada awal pengem bangan agama Is lam di 
Ja wa, karena suatu alasan, keluarg a almarhum tida k m ampu 
mendatangkan batu nisan yang siap pakai dari luar negeri (art inya bila 
diandai kan bahwa orang Jawa memang pernah berbuat demiki an pada 
w ak tu itu ). Sementara itu , tidak selalu tersedia t ukang pahat yang pandai 
memahat prasasti yang elok dalam bahasa A rab . Ji ka dipertimbangkan 
pula kesalahan-kesalahan yang akan dapat dil ihat dalam beberapa 
prasasti, maka besar sekali kemungkinan bahw a yang m emahatnya 
ada lah orang-orang yang sangat sedikit atau bahkan sama sekali t idak 
ta hu bahasa A rab. Boleh jadi tukang pahat itu ahli dalam pekerjaannya , 
tap i tidak beragama Islam atau ji ka mereka orang Islam, pengetahuannya 
tentang tul isan Arab sangat kurang sehingga kata-kata dipahatnya 
menurut contoh dan mungkin sekali tidak mampu m embedakan send iri 
seca ra t epat berbagai tanda ejaan. Bagaimanapu n, kekhasan beberapa 
prasasti tertentu dapat dijelaskan tanpa harus mengasumsikan bahwa 
prasasti-pra sasti Arab "dibubuhkan kem udian" pada makam-makam 
kuno . 



232 Louis-Charles DAMAIS 

Lagipula ada sebuah argumen yang pada hemat kami lebih 
berbobot daripada asumsi yang kabur itu, yaitu bahwa di antara nisan 
Tralaya , yang hanya berprasasti bahasa Arab , sekurang-kurangnya ada 
satu yang angka tahunnya ditulis dengan angka Arab dan untung saja 
masih terpelihara. Karena nisan itu berasal dari periode yang sama 
dengan makam-makam yang angka tahunnya berangka Jawa Kuno, 
artinya dari abad XIV Saka atau XV M. 34, lagi pula prasasti Arab itu 
tulisannya biasa saja, maka sama sekali tidak ada alasan untuk 
meragukan kesejatian makam-makam lainnya hanya karena 
makam-makam itu lebih tua , apalagi tanpa memberi alasan apa-apa untuk 
pembedaan tersebut . 

Selain dari itu, Van den Berg menyebutkan unsur kebetulan dan itu 
tidak pernah memuaskan . Yang dibicarakannya adalah "batu-batu nisan 
kuno " yang menurut dia "secara kebetulan saja diberi angka tahun Kawi 
pada muka lainnya" . Mungkin sekali yang dimaksudkannya adalah bahwa 
batu-batu itu batu candi atau lebih tepat batu yang berasal dari monumen 
Hindu35

. Mudah saja menghapus saran itu yang, meskipun rupanya sejak 
Veth menyebut pekuburan Tralaya untuk pertama kali, sedikit banyak 
telah masuk pikiran semua orang yang berminat pada situs itu, meskipun 
tidak selalu mereka nyatakan dengan jelas . Tetapi seandainya angka 
tahun , yang kini terlihat pada maesan , merupakan bagian dari monumen 
Hindu , bagaimana mungkin angka tahun itu se/a/u terletak tepat pada 
sumbu dari batu yang digunakan kembali? Pada hemat kami, hal itu tidak 
dapat dijelaskan sebagai sesuatu yang kebetulan. Alasan itu berlaku , dan 
lebih -lebih lagi, untuk semua hiasan , terutama untuk medalion yang 
dilingkari sinar atau "matahari Majapahit" - yang oleh penulis mana pun , 
kecuali Knebel, memang tidak dibicarakan - sebab hiasan yang dipahat 
pada bongkah-bongkah seg i empat seperti batu candi tidaklah sesuai 
dengan bentuk bulat nisan Tralaya. Seandainya dipakai kembali, hiasan 
itu sudah pasti tidak lagi berada di tempatnya semula atau sama sekali 
hilang. Kita cukup melihat sekilas foto-foto yang dimuat di dalam artikel 
ini untuk menyadari bahwa dugaan seperti di atas tidak masuk akal. 

Akhirnya , argumen yang paling menentukan - karena kongkret 
- adalah ukuran batu cand i dan batu nisan . Sesungguhnya, jika kita 
menilai berdasarkan bongkah-bongkah batu bertarikh yang ditemukan di 
Tralaya atau di sekitarnya , maka secara materiil tidaklah mungkin 
batu -batu semacam itu dipahat kembali untuk memperoleh bentuk nisan: 
semua batu candi bertarikh berupa bongkah yang tingginya antara 8 dan 
12 em, sedangkan maesan tingginya 30 sampai 90 cm 36

. 

J adi kam i memang haru s menerima bahwa angka-angka tahun itu 
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tid ak mung kin berasal dari bangunan ya ng lebih t ua , tetap i angka it u 
hany a menunjuk tahun didirikannya makam yang bersang kutan . 

Memang , Van den Berg - dan Verbeek yang agakn ya 
meng ikutinya - berbicara tentang "batu -batu kubura n yang kuno" . 
Namun apa sebenarnya yang mereka maksudkan? Apakah mere ka 
berp1 kir batu kuburan itu dari m akam Islam at au dari makam pra-ls lam , 
artinya yang bersifat sementara ? Seharusnya ha l itu d itegaskan. Jika 
maksudnya memang meyakin kan kita bahw a nisan-nisan bertari kh itu 
bet ul-betul bag ian dari makam , tetapi yang berasal dari m asa Hindu, 
sehingga prasasti Arab itu merupakan rekaan yang dicipta kan kemudian 
oleh orang-ora ng beragama Islam yang penuh sem angat , m aka ada sat u 
ha l ya ng tetap tak terjelaskan, yaitu mengapa makam itu begitu serupa 
dengan makam Islam dan letaknya terbujur dari utara ke se latan ? 

J ika sebaliknya diakui bahwa makam-makam Jawa itu memang 
benar makam Islam , sudah tentu ti dak ada lagi alasan untuk 
terheran-heran bahwa di situ t ercantum ayat-ayat suc i dalam bahasa 
Arab, dan hipotesis, bahwa prasasti -prasasti itu d ibubuhkan kemudian, 
tid ak lag i masuk akal, belum lagi kenyataan bahwa hipotesis itu tidak 
m ung kin dibuktikan kebenarannya . Lag i pula, seanda inya prasasti­
prasast i Arab it u memang tidak berasal dari zaman yang d itunjuk oleh 
ang ka tahun itu- sekalipun sama sekali tid ak dapat dibukt ikan - sama 
sekali t idak akan mengubah nila i makam-m akam itu , karena yang pent ing 
bukannya kesejatian prasasti A rab itu , teta pi kesejati an makam berta rikh 
itu send iri yang memang harus diaku i bers if at Is lam . M akam-makam 
bert ari kh itu lah y ang sesungguhnya membaw a bukti bahwa pada suatu 
periode yang jelas lebih tua daripada yang sam pai sekaran g diaku i o rang, 
di Jaw a ad a orang -orang Islam yang berhak d imakam kan dalam 
lingkungan yang sangat dekat dengan krat on M ajapahit. Hal itu , dalam 
masy arakat berhirarki sepert i masyarakat J awa Kuno , mena ndakan 
bahw a mereka mestinya dari lingkungan dekat sang raja atau barang kali 
anggota keluarganya. 

Sebagai penutup , ·dan asal saja ki t a berhat i-hati jangan sampai 
mempunyai praduga apa pu n, harus d iaku i bahwa tida k sat u pun 
keberatan yang mendasar memungkin kan ki t a untuk meragukan 
kesejatian nisan bertarikh itu , sehingga bagi ki ta nisan-nisan itu 
merupakan sejumlah petunjuk berharga mengenai kedudukan Islam pada 
masa kejayaan Majapahit , sebab, sekalipun dapat diterima bahwa ada 
makam y ang menampung jenazah orang asing y ang te lah menja lin 
hubungan dengan keraton Majapahit, jelas bahwa ada makam lain yang 
tida k . J ika diamati lambang-lambang khas J awa pada hiasan, tidak dapat 
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lain bahwa itu makam orang Jawa yang telah masuk agama Islam dan 
berasal dari lingkungan keraton, kecuali jika kita lebih suka menganggap 
mereka istri (asing?) yang beragama Islam dari bangsawan Jawa, yang 
entah beragama Hindu entah beragama lslam 37

. 

Sesudah begitu melant ur, yang pada hemat kami perlu, kami akan 
melanjutkan kajian kepustakaan . 

4 . Oalam Risalah rapat Bataviaasch Genootschap tanggal 3 Januari 
188838 tercatat bahwa Verbeek menyerahkan benda-benda berikut ini: 

" Abklats dari lima prasasti Arab di at as batu Tralaya (Jombang), 
yang disebut dalam Risalah , XXV, h. 9 dan h.28; juga abklats sebuah 
batu candi, temuan baru yang berangka tahun 1302 Saka ." 

Abklats tersebut semuanya masih tersimpan dalam arsip Oinas 
Purbakala Indonesia . Batu candi dengan angka tahun 1302 Saka (abklats 
no.348 dan 525) dan sebaris tulisan Jawa di bawah angka tahun itu, 
adalah batu candi yang disebut Krom pad a tahun 1 91 0 dan yang 
dikiranya belum pernah dis inyalir sampai saat itu3 9 . Batu candi itu 
sekarang termasuk koleksi Museum Majakerta dengan nomor 345. 

Abklats kelima prasasti Arab, meskipun berlainan, semuanya diberi 
no.287 . Hanya dua d i antaranya berasal dari makam bertarikh. Oari 
prasasti-prasasti Arab yang terdapat pada makam yang berhiaskan 
medalion dilingkari sinar atau "cap Surya", tak satu pun dibuat 
abklatsnya. Oi bawah ini kam i sajikan daftar kelima abklats itu dengan 
acuan kepada fotonya : 

Abkl.287 a - foto 00 1581 (maesan dengan angka tahun 1298) ; 
Abkl.287 b - foto 00 1602 (tt. ); 
Abkl.287 c - foto 00 1604 (tt. ) ; 

Abkl.287 d - foto 00 1612 (tt .) ; 

Abkl.287 ee - foto 0 0 16 17 (maesan dengan angka tahun 1340) . 

Bahwasanya kedua angka tahun tadi tidak dibuatkan abklats , 
rasanya aneh juga . 

5 . Oalam Risalah tahu n 1888 itu, terdapat pula keterangan sing kat 
dari Brandes4 0

: 

" Prasasti-prasasti Arab dari Tralaya akan disebut kemudian apabila 
dianggap berg una .. . " 

Seperti sering terjadi , ia tidak akan membicarakannya lagi. 
6. Sekadar untuk mengingat kan , kami menyebutkan sebuah 



Makam Islam di Trala ya 235 

hipotesis Verbeek yang dikemukakan pada sidang Batav1aasch 
Genootschap t anggal 8 Januari 188941

: 

" Di bawah Tratlokyopuri y ang terdapat pad a batu -batu Jiyu dan 
MajaJejer (. . . )42

, barangkali tersembunyi nama Tralaya. Akan t etap1 pada 
lem baran F XIV, batu-batu bertu lis itu te rd apat agak jauh dari tempat 
Tra laya y ang sekarang4 3

." 

Dari segi fonetik, tidak m ungkin d1ter ima bahwa T railo kyapuri 
dapat berubah bentuk menjadi Tralaya, sehingga hipotes is sedem ikian 
haru s ditinggalkan . Seperti t elah dilihat tad i, ada alasan untuk 
menyangka bahwa Tralaya berasal dari sebuah nama t empat yang bentuk 
leng kapnya adala h Citralaya ata u barangkal i Setralaya 44

. 

7. Dalam artikelnya mengena i " Pen1nggalan -pen inggalan di 
Majapahit pad a t ahun 181 5 dan 1887 " 4 5

, Verbeek menyebut sat u per 
satu t emuannya selama perjalanannya dan menjelaskan : 

" Trala ya . Sebuah pekuburan Jawa yang luas . Di sana terdapat 
sej umlah besar batu kuburan dari cand i (zerken van tjandi 's ) yang 
berangka tahun; pada lima di antaranya ada t eks bertul isan Arab yang 
jelek , yang dibubuhkan kemudian." 

Sebenarnya tidak dapat dipahami apa yang dimaksudkan oleh 
Verbeek dengan ungkapan "zerken van tjandi's", sebab kat a "zerk" it u, 
seperti telah kita lihat di atas, b iasanya dipaka i untuk batu kuburan dan 
tida k jelaslah apa sebenarnya arti sebuah "batu ku bura n dari candi ". 
Sea ndainya yang dimaksud Verbeek bentu kn ya, ti da k pula cocok , karena 
nisan tidak mirip batu kuburan (dalam art i " kijing"). A tau kah yang 
dim aksudkannya " batu -batu ku buran yang berasal da ri ca nd i? ". 
Bag a1manapu n, ungkapan " batu kuburan t ua" (oude grafsteenen) sudah 
hilang sama sekali dan perancuan antara kedua jenis bat u itu mulai 
mapan. Mengenai tulisan A rab yang dikat akannya "dibubuhkan 
kem udian", peni laian itu bah kan tidak disertai dengan ung kapa n 
" m ung kin sekali" (waarschijnlijk) yang seku ra ng-kurangnya menunjukkan 
cara m elihatnya masih hipotetis46 . Cara melihat itu kini disaj ikan sebagai 
suatu kenyataan yang sudah terbukti, w alau t anpa bukt i sedik it pu n. 
Kel ima prasasti Arab yang disebutkannya itu sudah t entu ada lah prasast l­
prasasti yang tel ah dibuat abklatsnya . Sebenarn ya jumlah prasast i Arab 
itu jauh lebih banyak dari lima. 

8. Dalam Daftar monumen terpenting dari zaman Hindu di Jawa 
diser tai p eta arkeologi, Verbeek menyebut lagi Tralaya di bawah 
no .457 47

. 
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" Sebuah pekuburan Jawa yang luas dengan batu-batu candi tua 
yang mempunyai angka tahun. Beberapa batu dengan tulisan Arab yang 
jelek , yang rupanya tidak terlalu tua ." 

Berikutnya disebutkan daftar pustaka yang ada pada masa itu 
mengenai situs tersebut. 

Dalam ringkasan teks t ulisan-tulisannya yang terdahulu, Verbeek 
mengubah istilah-istilah yang pernah dipakainya sendiri, sedangkan 
dalam NBG, 25, 1887 : 9 , dikatakannya: "Di atas batu-batu kuburan 
terdapat angka-angka tahun 1198 .. . ", kini pas a I itu dikutipnya dengan 
cara berikut : "Dan di atas batu -batu kuburan atau batu tonggak batas 
(terdapat) 11 98 .. . " 

Maka tanpa memberi penjelasan apa pun dimasukkannya hipotesis 
baru mengenai kegunaan awal batu-batu bertarikh yang terdapat di atas 
makam-makam sebagai maesan : rupa-rupanya batu-batu itu tadinya 
tonggak batas. Lebih jauh akan kita lihat bahwa Krom mengutip pasal ini 
tanpa memberi pendapatnya dan tanpa mensinyalir bahwa kata "batu 
tonggak batas" tidak tercant um dalam artikel Verbeek yang asli. 

Hipotesis itu pada hemat kam i sama sekali tidak beralasan, sebab 
batu tonggak batas yang di kenal m irip pilar kecil atau mirip lingga , dan 
sama sekali tidak ada kesamaannya dengan nisan Tralaya. 

Dapat diamati bahwa dalam pembicaraan ringkas tentang situs itu, 
semua batu tanpa kecuali kini dinamakan batu candi. Tulisan Arab itu 
"rupanya" (blijkbaar) tidak t erlalu tua . Jadi tidak lagi pasti benar . Kita 
hanya tercengang melihat Verbeek yang dalam periannya yang pertama 
begitu tegas membedakan batu kuburan dari batu candi, tetapi sekarang 
ia campuradukkan kedua macam batu itu dan memberinya nama yang 
sama , sementara dalam suatu kutipan dari salah satu artikelnya sendiri 
ia memasukkan hipotesis baru tanpa mencoba mengajukan 
pembenarannya . 

9. Veth , dalam edisi kedua ka ryanya Java48 yang termasyhur itu , 
berkata: 

" .. . makam Tralaya yang terdiri atas beberapa petak yang dikeliling i 
tembok batu . Selain batu -batu kuburan (grafsteenen), masih ada 
beberapa kijing (zerken) yang berasal dari candi. Dalam kedua kelompok 
itu , ada batu -batu yang berangka tahun tulisan Kawi yang berasal antara 
tahun 1198 dan 1397 Saka (127 6 sampai 1475 M .). Pada lima dar i 
batu-batu itu kemudian dibubuhkan prasasti dengan tulisan Arab. " 

Rincian itu agaknya semat a-m ata berdasarkan pendapat Verbeek , 
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dan sama sekali t idak ada hubungan lagi deng an rincian yang tercantum 
dalam edisi pertama karya itu . Batu ku bu ra n dan batu cand i masih 
dibedakan, dan memang betul, angka tahu n terdapat pada kedua macam 
batu ttu . 

Bahwa hanya lima prasasti Arab yang d tsebut, past i berasal dari 
peria n Verbeek , t etapi tidak ada tanda -tanda bahwa dua di antara nya , d i 
samptng tulisan Arab , menerakan juga ang ka t ahun dengan angka Jawa 
Ku no Penulis juga tidak menegaskan bah w a prasasti -prasasti A rab itu 
hanya t erdapat pada batu-batu kuburan dan tidak pad a " batu-batu 
cand t". Jadi teks itu sama seka li t idak mem beri keterangan baru . 

10 . Da lam edisi pertama Pararaton49
, nama Tralaya hanya te rdapat 

dalam Ta bel V I yang berjudul: Ringkasan kronologis dari tahun 1144 
sampai 1400 Saka = 1222sampai 1478M. 5 0 

Nama itu terdapat pada tahun -tahu n ber ikut ini : 

h. 2 13 ... 

h. 2 14 .. . 
h. 2 15 . . . 

h. 2 16 .. . 
h. 2 17 .. . 
h. 2 18 .. . 

Saka M . 

11 95 
1 198 
1204 
1241 
1276 
1302 
1340 
1359 
1379 
1389 

1273 . .. ; batu kubura n d i T ralay a, Surabaya 51 

1276 ... ; batu kuburan d i Tralaya, Su ra baya 
1 282 angka tahun di Tralaya, Surabay a 
1 319 ... ; angka tahun di Tralaya , Sura bay a 
1354 angka tahun di Tralaya, Su rabaya 
1 380 batu kuburan d i T ra laya, Surab aya 
1418 .. . ; batu kuburan d i T ralaya, Sura bay a 
1437 .. . ; batu kuburan d i T ralaya, Surabaya 
1457 ... ; batu kuburan d i T ralaya, Surab aya 
1467 .. . ; batu kuburan d i T ralaya, Surab aya 

1397 14 75 batu kuburan d i Tra laya , Sura bay a 

Sepert i dapat dilihat , Brandes pada ta hun 1 896 berb icara tentang 
delapan buah "batu kuburan" dan tiga buah angka tahun pada batu-batu 
bias a 

Data itu sudah pasti diambil dari Verb ee k, begitu pula bacaan 
angka-angka tahun (lihat teks no .2 di atas), seba b Brandes agaknya t idak 
pergi ke Tralaya sendiri. Adapun angka tahun 1 1 95 Saka, yang menurut 
Brandes terdapat pada sebuah batu kuburan , t idak disebutkan sama 
sekali di tem pat lain , dan di sin i agaknya terjadi sa lah pengertian atau 
kekel iruan . Pendeknya tidak disebut sama se kali dalam kepustakaan 
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epigrafi . Batu kuburan la innya adalah ketujuh batu yang sudah 
disebutkan sebelumnya oleh Verbeek , seperti juga kelima bongkah batu 
yang hanya mempunyai tiga angka tahun yang berbeda (lagi-lagi menurut 
Verbeek) . 

Brandes sayangnya tidak berkata apa-apa tentang prasas­
ti-prasasti Arab . Jadi kami tidak dapat mengetahui apakah ia setuju 
dengan pendapat Verbeek mengenai hal itu atau tidak. Barangkali ia 
memilih tidak memberikan pendapatnya pada saat itu, karena tidak 
melihatnya sendiri (foto-foto baru diambil sesudah ia meninggal dunia). 

1 1 . Pada rapat Batav iaasch Genootschap tanggal 6 Desember 
1898, Tn. Abendanon bertanya52 : 

" Apakah sudah dibuat abklats dari prasasti-prasasti yang terdapat 
pada makam-makam di dukuh T ralaya seperti yang disebut dalam 
[karya ] Verbeek, di bawah no.457 , h.2 30? Penulis yang bersangkutan 
mengemukakan angka-angka tahun , tetapi menurut Bupati Majakerta 
pasti ada sebuah prasasti yang lebi h panjang dalam bahasa Jawa Kuno. 
Lagipu la prasasti Arab yang ada , bu ka nnya lima tetap i tujuh atau delapan 
bua h53

. 

" Dari pertukaran piki ran yang terjadi mengenai hal itu, ternyata 
bahwa abklats yang diketahu i keberadaanya hanyalah yang dikutip dalam 
pasal yang bersangkutan tadi . Tetapi para anggota yang hadir 
berpendapat bahwa perlu diminta untuk membuat abklats dari semua 
prasasti yang ada d i Tralaya. Maka diputuskan untuk melaksanakan niat 
it u." 

12 . Hasilnya dicatat dalam Risalah sidang tanggal 5 Juni 189954
, 

yaitu sepucuk "surat dar i T n. Residen Surabaya tertanggal 23 Mei yang 
lalu ". Sebagai jawaban at as perm intaan Bataviaasch Genootschap , 
pejabat tinggi tadi memberi t ahukan " bahwa setelah diadakan penelitian 
di tempat, ternyata t idak ada satu batu candi pun di Tralaya yang 
mempunyai prasasti Jawa ; bahwa batu -batu yang ada, semuanya batu 
kuburan (grafteekens) dengan prasasti Arab yang menyebut nama dan 
tahun kematian orang yang bersang kutan55 ; dan karena prasasti-prasasti 
ini t idak mempunyai nilai arkeologi apa pun , tidak dianggap perlu untuk 
dibuatkan abklatsnya ." Cerit a itu tidak mengungkapkan siapa yang telah 
memberi keterangan demikian kepada pejabat tinggi itu, tetapi yang 
sudah pasti adalah bahwa pengetahuannya tentang arkeologi tidaklah 
banyak . 

13 . Namun Tn . Abendanon t idak mau menyerah dan memutuskan 
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untuk langsung m enulis i informannya, Bupat i M ajakerta. ls i pokok 
jaw aban R.A.A . Kromo Djojo Adinegoro d im uat da lam Risalah sidang 
t anggal 2 6 Agustuss 1900 56 . 

"... M es kipun te lah diadakan penc arian baru d i t empat , batu 
berprasa sti yang d isebut dalam Risalah Desember 1898 , hlm .199 , tidak 
mung kin ditemukan kembal i . . . " 

Akan tetapi, bupati menem ukan "dua m akam d i sebuah pekuburan 
lam a di desa Trawulan , yang satu ada pras astinya " yang t ernyat a 
berbahasa Jawa Kuno dan ya ng dapat d ibaca dan diterjem ahkan oleh 
Brandes . M elihat teks tulisan yang pendek itu , batu itu praktis tidak 
m ungkin batu nisan 57 . Kami tidak berhasil m enemu kan kembali toto atau 
ab klats prasasti ini . 

A kan tetapi , yang mengherankan ad alah bahwa makam-makam 
deng an pra sasti Arab , yang fotonya diambi l d i t em pat kira-kira sepuluh 
ta hun kemudian , tidak dapat d itemukan kem bali . Jadi , mungkin sekal i 
peneliti annya t id ak tuntas . ltu lah contoh yang khas dari kesul itan­
ke sulit an ya ng kadang-kadang sangat mengganggu pengkajian arkeolog 1. 

14 . Dalam edis i pertama Ensiklopedi Hindia Belan da, Tralaya 
diseb ut sep intas lalu58 . 

" . . . A ngka tahun yang t erbukt i paling t ua d i Nusantara, m enu rut 
penanggalan ini [yang dimaksudkan penanggalan Arab ; L. C.D .] - artinya 
se lam a prasast i-prasast i d i Leran, Tralaya dan Samud era belum dipelajari 
- te rdapat d i Gresik d i atas makam ... " 

Pendapat itu bag i kam i menarik dalam art1 bahw a dengan dem ikian 
kita m engetahu i bahwa Rouffaer, penulis arti ke l t ersebut, percaya bahwa 
peng kajian makam-makam Tralaya mengandung nila i penti ng bagi sejarah 
Jaw a Namun perlu ditambahkan bahwa ang ka ta hun berangka Jawa 
Kuno aga knya tidak ikut dipertimbangkannya. 

15 . Dalam Laporan Komisi arkeologi unt u k t ahun 1907 terdapat 
Perian situs-situs kepurbakalaan Hindu di Kabupaten Majakerta karya 
Knebel, yang beri si sebuah bab mengenai T ral aya5 9 . 

" Di hutan Pakis60
, yang banyak ditum buhi pohon jat i, terd apat 

seb idang tanah yang ditata dalam petak-petak yang dikel ilingi tem bok . 
Dari utara ke selatan diperlihatkan kepada kam 1: 

"a . Sebuah cungkub6 1 berdinding bam bu dan beratap gent ing ; di 
dalamnya te rda pat kuburan yang a mat panjang6 2 , denga n n isan kepala 
berprasasti A rab yang sudah setengah hilang, dan nisan ka ki yang polos . 

"Tidak ada tirai . Makam itu ditaburi bunga kenanga63
. 
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Menurut kata orang, itu makam Sunan Ngudung. Di luar cungkub itu , 
tetap i masih dalam peta k yang sama , ada makam seorang 
panakawan64

". 

Makam yang belakangan ini berangka tahun, padahal Knebel tidak 
menyebut adanya prasasti . Kami akan membicarakannya lebih lanjut di 
nomor VI. 

Setelah memerikan sebuah makam panjang lain yang berprasast i 
Arab , Knebel melanjutkan : 

" c. Di sebelah bar at day a ada cungkub lagi yang juga berdinding 
bambu dan beratap genting . Dalam cungkup itu terdapat tiga makam 
panjang , masing-masing dengan dua nisan; pada nisan-nisan kepalanya 
tertulis prasasti Arab . Adapun pad a makam pertama, nisan kakinya 
berhiasan, pada makam kedua nisan kaki berprasasti Jawa yang sudah 
a us, dan pad a makam ketiga palos ... ". 

Kami tidak tahu prasasti Jawa yang mana yang dimaksud oleh 
Knebel. Periannya dilanjutkan sebaga i berikut : 

"d. Sewaktu lebih jauh memasuki hutan , kami menemukan sebuah 
panggung dengan tinggi 1 m., panjang 5 ,10 m . dan Iebar 5,15 m., yang 
dibuat dari bata dan yang dapat d inaiki lewat tangga beranak tangga 
enam. 

"Di tengah panggung itu ada dua makam yang sangat terlantar. 
Menurut juru kunci, itu makam Pu tri Kencana Wungu dan Dewi 
Anjasmara." 

Selain ada nama dua putr i, yang dianggap beristirahat di dalam 
kedua makam tadi, dan namanya disebutkan kepada kami, penyebutan 
"panggung" itu menghilangkan sama sekali keraguan kami. Makam Putri 
Kencana Wungu itulah yang akan kami pelajari lebih jauh pada no.V. 
Anehnya Knebel tidak menyebutkan baik prasasti Arab maupun angka 
tahu n Jawa Kuno meskipun jelas kelihatan pada nisan kepala . 

Kami ingin mengemukakan bahwa pada kaki makam Dewi 
Anjasmara kini ada sebuah batu candi kecil yang ukurannya kira-kira 24 
em . x 13,5 em . x 9,5 em . Di atas batu itu terdapat angka tahun 1342 
dalam sebuah bingkai (lihat gb.3). Angka tahun itu tidak kami temukan 
dalam kepustakaan , dan kami tidak tahu apakah tempatnya sudah di atas 
makam itu sebelum Perang Dunia II ataukah diletakkan di tempat itu 
sesudahnya . 
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Gambar 3. 
a . Letak makam-makam dalam petak bertembok dengan ketujuh m akam Tralay a. 

Makam bertanggal diberi angka Romawi. 

b . Angka tahun Tralaya XVIII (bongkah batu), in situ , 1342 Saka = 1420 M . 
c. Ang ka tahun Candi Jawi II (umpak tonggak batu ), in situ , 1 342 Saka = 1420 M. 
d. Angka tahun Jedung (bongkah batu) , Museum M ajakerta , no.463 , 1350 Sa ka = 

1428 M . 
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Marilah kita kembali ke perian Knebel. 
" e. Di dalam sebuah petak yang dikelilingi tembok batu bata 

setingg i 1 , 15m. , sepanjang 1 0, 70 m . dan selebar 9 , 1 0 m. terdapat tujuh 
buah makam65 . 

" Menurut juru kunci , satu di antaranya adalah makam Pangeran 
Surya, pangeran Majapahit ; tentang m akam-makam la innya ia tidak tahu 
apa-a pa . 

"Empat dari makam-m akam itu mempunyai cap matahari (Surya ­
zegel) pad a nisannya serta angka tahun dalam tulisan Jaw a Kuno." 

Knebel selanjutnya menyajikan empat faksimile angka tahun yang 
kurang sesuai dengan aslinya , lagipula tiga di antaranya salah ditafsirkan. 
Sebenarnya , 1379(?), 13(7)7, 1377 , seharusnyadibaca 1397, 1349dan 
1389 . Hanya pembacaan 1340 yang benar . Hendaknya dibandingkan 
dengan penelitian kami tentang makam-makam I, II , Ill dan VII , begitu 
pula gambar reproduks i (Foto I, IV, Vl -2 dan Xll-1 ). 

Lagipula catatan Knebel rupanya kacau , sebab angka tahun 1340 
(pad a kami makam VI I) ti dak terdapat dalam pagar tembok ketujuh 
makam itu bersama dengan yang mem punyai ketiga angka tahun lainnya 
yang t ersebut di atas . Makam itu mem ang berprasasti Arab, tetapi sama 
seka li ti dak ada hiasan Jawa, "cap Su rya " atau yang lain . 

Sebaliknya tidaklah mengherankan apabila Knebel tidak melihat di 
dalam petak ketujuh makam itu , adanya makam keempat yang berangka 
tahu n (pada kami makam IV ), sebab angka-angka tidak berbentuk relief, 
tetapi diukir ke dalam batu dan terlalu dangkal hingga tidak mudah 
terlihat oleh mata . Beberapa t ahun kemudian barulah Krom melihatnya 
d i atas f oto66 . 

Bagaimanapun , ketig a angka t ahun pertama, ukuran petak 
bertembok ataupun jumlah makam yang terdapat di dalamnya tak 
men imbulkan keraguan sed ikit pun t entang letaknya , dan kami akan 
membicarakannya lebih jauh dalam hubungan dengan makam IV. 

Knebe l mengakh iri periannya sebagai berikut: "Semua makam 
tertutup lumut tebal" . Memang masih demikianlah halnya sekarang. 

Selain itu, Knebel memberi beberapa petikan dari kepustakaan 
yang pada waktu itu ada mengenai Tralaya. Ia mengutip Verbeek dan 
menyatakan mengenai batu-batu candi yang berangka tahun 1204, 1 241 
dan 1276 (3 kali) : 

" Saya sama sekali tidak berhasil menemukan kembali batu-batu itu 
atau mendapat keterangan ke mana batu-batu itu dipindahkan ." 
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Knebel mengakhiri tulisannya dengan sebuah dongeng (da lam 
bahasa Jawa diserta i terjemahan dalam bahasa Beland a) m engenai 
makam-makam yang dikatakan makam " W al i Sanga" 67 dan sebuah lagi 
tentang sum ur Tralaya . 

J asa Knebel yang paling besar menurut pendapat kami ada lah, 
se la1n periannya lebih teliti daripada yang t ersed ia sam pai saat itu , 1a 
te lah menarik perhatian orang (meskipun dengan sia-sia) pada petak yang 
beris1 tu juh makam itu , empat d i antaranya bergambar apa ya ng 
disebutnya "cap Surya " , yang oleh penulis la in dinama kan " kalangan 
cahaya Majapahit " (Majapahitse stralenkrans) di sekeli ling sebuah 
medalion dan y ang terdapat pada keempat m akam it u dengan beberapa 
va riasi 68 . 

Namu n, perlu dicatat bahwa Knebel Juga kurang telit i. Se la1n 
kesalahan yang t elah d ikemukakan d i atas mengena i nisa n y ang bert arikh 
1 34 0 Saka , yang juga mengherankan adala h bahwa ia ti dak berk ata 
apa-a pa t entang kedua makam bertarikh la innya yang angka ta hunnya 
te lah d ibaca oleh Verbeek 1 1 9 8 dan 1379 (Sa ka ). yang di lihat oleh Krom 
pada t ahun 1 9 10 dan yang tidak lama kem ud ian d iambi l fotonya. 

Sekal ipun ada kekurangannya , perian Knebe l t elah membaw a kita 
se langkah maju . Sayangnya, penulis itu sam a sekali tida k mem punyai 
pendapat pr ibad i mengenai prasasti -prasast i it u atau mengena i art1 nyat a 
makam-makam itu dari segi sejarah . Ia menga kh iri tulisannya dengan 
memuat kem bal i kesimpulan Van den Berg t anpa m emberikan komentar. 

Akhirnya perlu dicatat, bahwa dalam perian Candi Kedat on , Knebel 
pad a h . 66 berbicara tentang reruntu han sebuah bangunan ya ng 
dianggapnya " siti inggil " . Pada h .67 ia m enyat aka n : 

" Siti inggil itu telah diperikan oleh Profesor Veth pada t ahu n 1878 
sebaga i " Ku buran Srengenge" . 

Sepert i t elah kam i katakan lebih dahulu mengena i t eks pertama 
yang di kutip , pada hemat kam i kecil sekal i kemungk inannya bahwa 
rerunt uhan y ang oleh Knebel di namakan " siti ngg il" , oleh V et h dianggap 
ma kam. Apa ka h saran kami di atas dapat d iter ima atau t idak , yang jelas 
tela h t erjadi kerancuan entah d i mana69 . 

16 . Da lam Laporan Komisi Arkeologi unt uk t ahun 1909 70 dapat 
dibaca bahwa Tn . Melville mendapat tugas: 

" mem buat , untuk memenuhi permint aa n Prof esor Dr . C. Snouck 
Hurg ronje , f oto-f oto dan abklats .. . dari m akam-makam di T ralaya 
(Kabupaten Jombang) ." 
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17. Laporan yang sama menyebutkan lebih lanjut71 bahwa Tn . 
Melville telah membuat: 

"96 abklats dari pekuburan pribumi di Tralaya; sebuah denah 
pekuburan Tralaya menunjukkan letak makam-makam ( ... ); 

"96 foto masih harus dibuat." 
Setahu kami abklats-abklats itu tidak ada lagi di Jakarta. Mungkin 

sekali berada di Negeri Belanda, karena abkalts itu dikirim ke sana . Denah 
juga sudah hilang . 

1 8. Dalam Laporan K omisi Arkeo/ogi untuk tahun 1 91 0 72 tercatat , 
bahwa kepada pemerintah telah diserahkan: 

"Sebuah denah dari pekuburan Tralaya yang luas itu ( ... )." 
"Dua kali 49 buah abklats dari batu nisan dan kepingan ­

kepingan ." 
Jadi, yang dimaksudkan ialah dokumen-dokumen yang disebutkan 

dalam teks yang dikutip di atas ini . 

19. Risalah sidang Bataviaasch Genootschap tanggal28 Desember 
191073 menyebutkan sepucuk "Surat dari anggota Direksi, Dokter Krom, 
tertanggal Khandala, 8 November 1910, yang meminta [kepada Direksi] 
supaya dalam hubungan dengan artikel pendeknya mengenai 
angka-angka tahun Tralaya (NBG: 82, huruf f) ditanyakan kepada 
anggota Komisi Arkeologi , Leydie Melville , apakah diketahuinya di mana 
abklats-abklats itu sekarang, dan jika ia tidak tahu, hendaknya 
dimintakan kepada asisten-residen Majakerta untuk membuat abklats dari 
angka-angka tahun Tralaya. " 

Kami tidak tahu apakah permintaan itu dipenuhi. 

20. Pada tahun 1911 terbit tulisan Krom yang berjudul Angka­
angka tahun di Tralaya (dekat MajakertaP4

. Karena artikel ini cukup 
pendek (tidak lebih dari tiga halaman) , kami akan menerjemahkannya 
selengkapnya . lnilah cara Krom mengungkapkan pikirannya: 

" Apabila kita melihat Daftar situs-situs yang disusun Verbeek 
dalam VBG, 46, maka pada h.230 angka-angka tahun yang terdapat 
pada beberapa batu tua di pemakaman Jawa Tralaya disebutkan satu per 
satu . Daftar itu diambil dari NBG, 1887, h.9 dan memberitahukan bahwa 
pada batu-batu kuburan di situs itu telah ditemukan angka-angka tahun 
1204, 1241 dan tiga kali 1276, dan selain dari itu, di atas batu-batu 
kuburan atau batu-batu tonggak bat as 7 5 ada angka-angka tahun 11 98, 
1302, 1340, 1359, 1379, 1389 dan 1397 . Mengenai kelima batu candi, 



Makam Islam di Trala ya 245 

tid ak ada lag i yang dapat kami katakan: baik Knebel sewaktu perjala nan 
arkeologinya pad a tahun 1 907 (cf .ROC tahun i tu, halm. 64) maupun say a 
sendi ri pada tahun 1910 tidak menemukannya kembali . Saya juga tidak 
berhasil menemukan jejak sedikit pun dari angka tahun 11 95 yang tidak 
disebutkan oleh Verbeek, tetapi yang menurut daftar tanggal ed isi 
Pararaton, h .214 susunan Brandes, telah ditemukan di Tralaya 76

. 

" Lain halnya dengan batu-batu kuburan atau tonggak-tonggak 
batas tersebut . Seperti telah kita lihat, tujuh buah disinyalir oleh Verbeek ; 
pad a h. 63 dari artikelnya, Knebel hanya menyebutkan empat buah. Yang 
pal ing aneh adalah bahwa angka-angka t ahun itu dibaca oleh Knebel 
1379 (?), 13(? )7, 1377 dan 1340, sehingga hanya satulah yang cocok 
dengan yang disebutkan oleh Verbeek, dan barangkali satu lagi; dan lima 
buah rupanya telah hilang sedangkan ada tambahan dua buah lagi yang 
baru . 

" Hal itu telah mendorong saya untuk mengadakan penelitian terinci 
d i t empat , dengan hasil yang mencengang ka n . 

" Sebaiknya dimulai dengan mengingatkan bahwa keempat 
ang ka tahun y ang direproduksi oleh Knebel dalam Laporannya tersebut 
di atas, semuanya ditemukan kembali. Tern yatalah bahwa sewaktu 
dibuat reproduksi, rupanya faksimile banyak yang rusak : hanya yang 
pert ama dan yang keempat yang reproduksinya tepat77 ; sementara itu , 
dari angka tahun yang kedua dan ketiga, kedua angka t erakh ir t idak 
tepat. Angka tahun yang keempat adalah 13 40 , seperti y ang terdapat 
pad a Verbeek . Namun, saya tidak mengerti mengapa tampaknya Knebel 
merag ukan yang pertama . baik yang asl i maupun reproduksinya, yang 
menuru t perasaan saya dapat dibaca dengan jelas 1387, art inya sebuah 
ang ka tahun yang tidak disebutkan oleh Verbeek . Kami bicarakan lagi 
nant 1. 

"Pertama-tama kami akan melihat kedua angka t ahu n yang 
direproduksi kurang tepat dalam Laporan (yang no .2 dan 3 dari Knebel). 
Yang pertama saya temukan kembali dalam sebuah angka tahu n yang 
ang ka ketiganya adalah 5. Lengkung pada reproduksi harus dilanjutkan 
ke sebelah kanan 78

. Angka terakhir barangkali 9 ; angka tahun 
selengkapnya pasti 1359 dan bukan 13?7 seperti yang d ikemukak an 
Knebel 79

. Angka tahun berikutnya mulai dengan 13 dan untuk ked ua 
ang ka terakhir ada dua kali tanda yang sama sepert i angka satuan dalam 
ang ka tahun yang terdahulu. Jadi, hasil pembacaan kam i adalah 1399, 
bukan 1377 80

. Alhasil: angka-angka tahun ya ng ditemukan kembali oleh 
Knebe l adalah (menurut urutan dalam Laporan ): 1387, 135 9, 139 9 dan 
1340 81

. Dua di antaranya : 1359 dan 134 0 cocok dengan keterangan 
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Verbeek82
; adapun dua angka tahun lainnya, seperti diketahui, dibaca 

oleh Verbeek 1389 dan 1397, pad a hal seharusnya 1387 dan 1399. 
Dengan sendirinya terlintas pikiran bahwa telah terjadi pertukaran angka­
angka terakhir, entah dalam catatan ilmuwan itu entah sewaktu dicetak. 
Dapat saja disanggah bahwa ada angka-angka tahun lain dari Verbeek 
yang tidak ditemukan kembali dan bahwa mungkin saja telah terjadi 
pertukaran - yang tidak mungkin dibuktikan - dengan angka-angka 
tahun lain . Namun, argumen itu tidak dapat dipertahankan bila diperiksa 
lebih lanjut, sebab angka-angka itu dapat dicek: sebenarnya, saya 
dengan gembira dapat menyatakan bahwa saya telah menemukan 
kembali angka-angka yang dilihat oleh Verbeek, tetapi tidak ditemukan 
kembali oleh Knebel. Verbee k menyebutkan: 1198, 1302, 1340, 1359, 
1379, 1389 dan 1397; yang saya temukan kembali adalah: 1198, 1302, 
1340 , 1359, 1379, 1387 dan 1399, sehingga mungkin sekali telah 
terjad i pertukaran antara kedua angka tahun terakhir seperti telah saya 
kem ukakan d i atas. " 

Sebelum terjemahan artikel Krom kami lanjutkan, pada hemat kami 
pentinglah soal itu dipelajari lebih mendalam. 

Jika kami tidak salah memahami jalan pikiran penulis, maka yang 
dimaksudkannya sewaktu menyebutkan "pertukaran kedua angka 
terakhir " dalam kedua angka tahun yang terakhir, ialah bahwa . angka 
1389 yang diberikan Verbeek adalah kekeliruan (atau salah cetak) untuk 
angka tahun yang oleh Krom sendiri dibaca 1387 . Dengan cara serupa, 
pembacaan Verbeek 1397, mestinya merupakan kesalahan membaca 
angka tahun 1399. Atau lebih jelasnya: 

Verbeek 1389 = Krom 1387 ; 
Verbeek 1397 = Krom 1399 . 
Dalam hal itu memang t elah te rj ad i pertukaran angka satuan dalam 

kedua angka tahun itu . 
Namun, setelah Krom mempertahankan teori itu, sehingga dapat 

diterima sebagai sesuatu yang masuk akal, ia membicarakan nilai 
angka-angka yang dibacanya 9 dalam angka tahun 1359 dan 1399 . 
Maka dikatakannya : 

" Mengenai angka tahun 1359 dan 1399, ada baiknya dikemukakan 
juga suatu hal mengena i angka yang di sini dibaca 9. Jika sampai 
ditafsirkan demikian , sebabnya ialah karena pada tanda itu garis 
bawahnya, yang horisontal , melengkung ke atas, sehingga mirip dasar 
angka 9. Namun , kam i mel ihat bahwa kedua angka tahun itu dipahat 
dengan tulisan yang agak ker iting 83

; garis-garis vertikal pun 
memperlihatkan ikal yang mirip dan , suatu hal yang lebih penting ialah 
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bahwa angka 1, yang sudah t entu tidak dapat menimbulkan keraguan 
sed ikit pun , mempunyai ikal seperti itu ba ik pada bag ian hori sontal 
maupun pada garis-garis vertikal. Menurut perasaan saya , angka 9 dalam 
jen is t ulisan ini mestinya memperlihatkan sebuah garis horisontal yang 
putusnya jauh lebih jelas , sepert i halnya dalam angka tahu n 1379. Maka 
tim bul pertanyaan apakah yang dimaksud kan angka 8 , dan bukan 9 , 
sehingga seharusnya 1358 dan 1389. Terut ama angka tahun yang 
be la kangan ini lah yang menurut saya ham pi r pasti. " 

Saran Krom untuk membedakan angka 8 dan 9 memang benar , 
tetapi ia agaknya terkecoh oleh taksimile Knebel yang memperlihatkan 
garis yang kurang tegas, sebab pada t oto-toto dapat di lihat , bahwa 
dengan mem akai prinsip-prinsipnya sendiri , jika angka t ahun yang 
terakh ir dibacanya dengan tepat 1389, angka tahun yang terdahulu 
sebenarnya harus dibaca 1359 [menurut kam i 1349, L.C.D .L sebab garis 
horisontalnya jelas melengkung . Akan tetap i, rupanya ada hal yang tidak 
di lihatnya, yaitu begitu pembetulan dila ku ka n, teori pertukaran angka 
akan lain sam a sekali . Sebab , jika angka-ang ka tahun tersebut di atas 
diganti dengan pembacaan yang baru, maka hasilnya sekarang adalah: 

Verbeek 1389 Krom 1387; 
Verbeek 1 397 = Krom 1 389 (yaitu pem betulan dari 1399 

sebelumnya). 
Segera kelihatan, bahwa teor i pertu ka ran angka itu tida k dapat 

dipert ahankan. Sudah jelas sekali bahwa tahun 1 389 dari Krom sama 
dengan tahun 1389 dari Verbeek, sement ara 138 7 dari Krom hanyalah 
tatsiran lain dari angka tahun yang oleh Verbeek dibaca 1 39 7 . 

J adi, harus diakui bahwa perbed aan yang dapat dil ihat antara 
kedua penatsiran itu disebabkan oleh ketidakpastian mengenai nilai 
ang ka, seh ingga Krom sendiri tidak berani menentukan apakah yang 
dipersoalkan itu angka 8 atau 9. Perlu kam i kemukakan bahwa bacaan 
Verbeek tepat, sebab "lengkung ke atas" (boch tje naar boven) pada 
dasar angka yang dibicarakan Krom dan y ang pada periode M ajapahit 
Akh1r itu meru pakan perbedaan pokok anta ra 8 (tanpa lengkung itu) dan 
9 (yang berlengkung) , jelas kelihatan pada angka puluhan di t oto OD 
155 7 maupun angka dari b ilangan-bilangan d i dalam angka tahun 1389 
(tot o OD 1565). Ct.lebih jauh gambar-gambar reproduksi toto I dan Vl -2 . 

Jadi Krom tidak menyadari bahwa pembetulannya atas ang ka 
tahun 1 399 (yang tidak terdapat pada Verbeek) menjad i 1 38 9 (yang 
terdapat pada Verbeek) memusnahkan teorinya mengenai pertu karan 
ang ka dari b ilangan yang baru disarankannya it u . Mengingat hanya ada 
satu angka tahun yang tidak cocok dengan tafsiran Verbeek, m aka kita 
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tidak dapat berbicara tentang pertukaran angka dari satuan-satuan di 
dalam kedua angka tahun itu . 

Hendaknya dicatat juga bahwa seandainya para penulis memberi 
nomor urutan kepada setiap makam, kekacauan sedemikian tidak 
mungkin terjadi . 

Selanjutnya Krom berkata: 
"Mengenai angka tahun 1198, melihat bahwa di bawah angka 

kedua terdapat sebuah lengkung bawah ke arah kiri, saya ingin 
mengusulkan angka tahun itu dibaca 129884 . 

" Akhirnya say a beruntung menemukan, selain ketujuh batu 
Verbeek , tiga batu lagi85

. Di dalam pekuburan itu sendiri masih ada dua 
batu kecil yang masing-masing berangka tahun 1320 dan 139486 dan 
dari salah sebuah rumah di sekitarnya dibawakan sebuah batu dengan 
angka tahun 1302 dan prasasti pendek di bawahnya87 . Jadi ringkasnya 
dapat dikatakan bahwa dewasa ini di Tralaya ada batu-batu dengan 
angka tahun 1298, 1302 (2 kali) , 13 20 , 1340, 1358 atau 59, 1379, 
1387 , 1389 dan 1394." 

Jadi, di sini Krom memilih, untuk dua di antara angka-angka tahun , 
hasil penafsirannya yang kedua (1298 dan 1389, bukan 1198 dan 
1399), tetapi ia masih bimbang mengenai angka tahun yang ketiga ( 1358 
atau 59 ). 

Selanjutnya Krom berkata : 
"Supaya lengkap dan sebagai tambahan pada kepustakaan yang 

tercantum dalam Laporan tahun 1 909 susunan Knebel , saya catat 
selanjutnya bahwa Tralaya juga disebut dalam NBG tahun 1898, h .199, 
dan tahun 1899, h.116. " 

Di sinilah sesungguhnya art ikel Krom berakhir . Namun ada 
tambahan pembetulan88

. 

Sesudah pembetulan tersebut , Krom menambahkan: 
"Sejak artikel pendek ini disusun, telah dibuat foto-foto dari batu­

batu kuburan di Tralaya dan pada salah satu di antaranya sekiranya saya 
mengenali angka tahun 1319 " 89 . 

Seperti kita lihat, Krom hanya membicarakan penafsiran angka 
tahun dan tidak berkata apa-apa tentang untuk apa batu-batu itu pada 
awalnya, atau dengan kata lain apakah menurut dia semua batu yang 
berangka tahun berasal dari candi ataukah ada beberapa di antaranya 
yang dari mulanya dimaksudkan sebagai batu nisan. Mengingat bahwa 
Knebel telah menyebut adanya "cap Surya" dan Krom sendiri telah 
datang mengunjungi situs itu sesudah Knebel, maka Krom pasti telah 
melihat hiasan pada nisan-n isan itu . Bahwa Krom tidak menganggap 
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perlu untuk membuat pernyataan sedikit pun mengenai hal itu, 
selaya knya amat disesalkan, sebab pada saat itu dialah satu-satunya 
yang dapat memberi pendapat ahli mengenai gaya hiasan itu . lst ilah 
"batu kuburan" atau "batu tonggak batas" yang diambilnya dari Verbeek 
pada awal artikelnya, menghadapkan kita pada penafsiran baru mengenai 
kemungkinan peruntukan batu itu, sementara Krom sendiri tidak memberi 
petu njuk sedikit pun yang memungkinkan kita memilih antara kedua 
istilah itu. Batu tonggak batas itu lain sama sekali dari batu kuburan, dan 
pada hemat kami tidak perlu digarisbawahi bahwa penafsiran sedemiki an 
sangat tidak mungkin. Dan memang tidak disarankan di mana pu n juga. 

21. Dalam Prasasti-prasastiJawa bertarikh90
, Krom menyebut batu 

bertarikh dari T ralaya secara kronologis. 

Yang disebutnya angka-angka tahu n ya ng berikut : 

h . 253: 1 195 batu kubura n; 
h. 254: 1204 batu candi ; 
h . 256 : 1241 batu candi; 
h. 259 : 1276 batu candi ; 
h . 259: 1276 batu candi ; 
h . 259 : 1276 batu candi; 
h . 262: 1298 batu kubura n; 
h. 262: 1302 batu kuburan; 
h . 262: 1302 batu kuburan; 
h. 263 : 1320 batu kuburan; 
h. 264: 1340 batu kuburan; 
h . 265 : 1358 

a tau 1359 batu kuburan; 
h. 266 : 1379 batu kubura n; 
h. 267: 1387 batu kubura n; 
h. 267: 1389 batu kuburan; 
h. 267 : 1394 batu kubura n. 

Pad a h.253 tercantum, dalam sebuah catatan mengenai t ahun 
1195 , bahwa sesungguhnya tidak ada yang diketahui tentang angka 
tahun itu, kecuali angka tahun itu disebut dalam Tabel VI Pararaton [ed isi 
pertam a] 91 . 

" Kelima batu candi" (1204, 1241 dan tiga ka li 1276) adalah batu-
batu yang oleh Verbeek disebut demikian, t etap i yang t idak dapat 
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ditemukan kembali baik oleh Knebel maupun oleh Krom. Jadi Krom di sini 
hanyalah mengulangi sebagaimana adanya data yang diberikan Verbeek. 

Yang mencolok ialah bahwa semua angka tahun lainnya yang 
tercantum dalam daftar itu sebagai beralasan dari Tralaya, dikatakan 
terdapat pada batu kuburan (grafsteenen), suatu hal yang sudah pasti 
tidak tepat untuk beberapa di antaranya. Di sini tidak dibahas 
kemungkinan bahwa batu-batu itu tonggak batas . Yang sudah pasti ialah 
bahwa ketujuh batu nisan Verbeek disebut dengan benar. Angka-angka 
tahunnya terdapat pada daftar itu bersama pembetulan yang disarankan 
oleh Krom (penafsiran penulis itu yang kedua) 92 : 1298, salah satu dari 
kedua angka tahun 1302, 1340, 1358 atau 1359, 1379, 1387 dan 
1389 . Mengenai ketiga angka tahun sisanya yang ditemukan oleh Krom 
sendiri 9 3 , kami tidak sepakat dengan pend a pat penulis itu, sebab batu­
batu yang bertatahkan angka-angka tahun tersebut jelas "batu candi" 
atau lebih tepat bongkah-bongkah batu segi empat yang sangat 
memanjang dan yang sama sekali tidak mirip maesan . Untuk meyakinkan 
diri mengenai hal itu, cukup lah dilihat foto-foto berikut ini: 

Foto XVII-4 (foto OD 1744 a = OD 1625 dan 1626) untuk angka 
tahun 1302 dengan di bawahnya sebaris tulisan Jawa Kuno . 

Foto XVII -5 (foto OD 1744 b OD 1619 a) untuk angka tahun 
1320 . 

Foto XVII-2 (foto OD 1743 b OD 1619 b) untuk angka tahun 
yang oleh Krom dibaca 1 394 tetapi seharusnya 1 294. 

Angka tahun 131 9 yang ditemukan oleh Krom pada sebuah foto, 
yang disebutkannya pada akhir artikel pendeknya dalam NBG94 dan yang 
memang terdapat pada sebuah batu kuburan, tidak disebutkan di sini. 

Sekilas orang dapat mengira bahwa Krom, tanpa bermaksud 
menjawab masalah untuk apa batu itu pada mulanya, sedikitnya dapat 
membedakan kedua kelompok itu yang kini pun masih dapat kita lihat. 
Namun, ternyata ia tidak melakukannya dan kerancuan menjadi semakin 
parah, karena ia menyebut batu yang bertatahkan ketiga angka tahun itu 
sebaga i " batu kuburan" (grafsteenen), padahal yang dimaksud pasti 
ada lah apa, yang untuk mudahnya , pat ut dinamakan "batu candi" . 

22 . Dalam Risa/ah rapat Bataviaasch Genootschap tanggal 30 
Januari 1911 95 dapat dibaca bahwa : 

" Abklats-abklats dari Tralaya yang d ibicarakan Krom (Not. Des ., 10, 
Ill , 16 ) sekarang berada d i t angan Profesor Snouck Hurgronje di Leiden ." 

2 3 . Risa/ah rapat t anggal 13 Maret 19 1 196 mencatat sepucuk 
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" Surat dari A nggota Komisi Arkeologi H.L. Leyd ie Melville t ertangg al 25 
Febru ari yang lalu, yang atas nama Prot esor Snouck Hurgronje 
menaw arkan 7 9 lembar toto batu kuburan dari makam t ua pri bum i d i 
T ralaya de kat Majakerta berikut daftar sert a denahnya ." 

Foto-tot o itu masih terdapat dalam arsi p Dinas Purba kala , t etapi , 
sejauh pengam atan yang dapat kami laku kan , denahnya tid ak . 

24 . Dalam Laporan Komisi Arkeologi untuk tahu n 19 11 9 7 

dikata kan , bahwa Tn . Melville telah menggambar empat denah dari 
pekuburan T ralaya dan menata t oto-toto y ang t elah d iambil di tempat it u . 
Keem pat denah itu tersimpan di arsip Dinas Purbakala bernomor 90 3 
sam pai 906 . No . 903 rupanya telah hilang , t etap i tiga lainnya masih 
terdapat dalam koleksi gambar. 

25. Dalam Laporan Komisi Arkeologi yang sama9 8 t erdapat dua 
nomor yang di katakan berasal dari Tralaya, da lam dattar abklat s yang 
masih ada pada waktu itu . Dattar itu tidak memberi rinc ian apa pun. 
Hendaknya d icatat bahwa no.525 adalah abklat s dari batu ambang atas 
yang berangka tahun 1302 dan yang telah kam i sebutkan d i atas , berupa 
sebuah baris dengan tulisan aksara Jawa d i baw ah angka ta hun itu . Pada 
no .2 8 7 sama sekali tidak ada petunjuk bah w a di bawah nomor ya ng satu 
ini dikelompokkan lima buah abklats yang berbeda . Abk lats-abk lats ini 
ad alah yang pada tahun 1888 disera hkan kepada Batav1aasch 
Genoot scha p o leh Verbeek dan yang telah kami sebutkan di atas dalam 
kuti pan teks ke-4 . 

Akan tet api, dua abklats lain yang , ji ka d ili hat nomor urutnya, pada 
saat 1t u mest inya sudah ada , t idak disebutkan . Yaitu no .348 yang 
merupakan ab klats lain dari ambang atas berangka tahun 1302 Sa ka (jad i 
prasast i sama seperti no.525) dan no .378 y ang beru pa sebongkah batu 
dengan ang ka t ahun 1 278 Saka . Kedua nomor ya ng belakangan ini 
hanya disebutkan dalam Daftar yang diterb1t kan dalam OV. 19 14, 
h.1 8 99

. 

2 6 . Laporan arkeologi untuk tahun 19 13 100 mem beritahukan 
bahwa toto m akam-makam di Leran , Gresi k dan Tralaya yang sampai 
saat 1tu mempunyai nomor tersendiri , baru saja dimasukkan ke dalam seri 
Kom 1si A rkeo log i10 1

. 

Dalam Laporan yang sama 102 terd apat dattar t oto yang 
bers ang kutan, dan toto dari Tralaya yang bernomor 1551 sam pai dengan 
162 6 103

. 
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Dalam dattar itu sayang sekali tidak dicatat toto-toto mana yang 
diambil dari makam yang sama . Denah yang disebut dalam NBG, 49, 
1911 : 29 mungkin dapat mengatas i kekurangan itu. Sayangnya denah 
itu tidak kami temukan kembali . 

Pada kunjungan yang lalu ke Tralaya, kami berhasil mencocokkan 
nisan dengan totonya, artinya selama makam itu masih terdapat di 
tempatnya, sedangkan beberapa di antaranya tidak berhasil ditelusuri . 
Ada lagi yang kurang tepat pada dattar itu : yang dibicarakan di sana 
hanyalah "prasasti makam" sebanyak lima puluh buah. Padahal no. 12, 
14 dan 28 tidak ada. Kami tidak tahu apakah kekurangan ini disebabkan 
oleh penomoran yang salah atau oleh sebab lain. Kita akan melihat lebih 
jauh yaitu pada pembicaraan mengenai makam IV, bahwa beberapa klise 
mungkin telah hilang . 

Selain itu, "prasasti makam " no . 3 , 6, 9, 13 dan 46 hanya 
memperlihatkan hiasan-hiasan 104 . Jadi itu memang toto "hiasan makam" 
tapi bukan prasasti makam . Demikianlah "prasasti makam" 44, 48 dan 
50 sesungguhnya adalah angka-angka tahun yang dipahatkan pada 
bongkah-bongkah batu persegi panjang yang hampir pasti merupakan 
ambang atas 105

. Jadi, yang dibicarakan di sini adalah "batu candi" atau 
"bongkah batu" bertulis dan bukan "prasasti makam". Ketiga angka 
tahun itulah yang ditemukan oleh Krom dan yang telah kami bicarakan 
di atas dalam kutipan teks ke-20 . 

27 . Laporan arkeologi untuk tahun 1914106 menyebutkan, bahwa 
telah tiba batu-batu berikut yang berasal dari Tralaya untuk menambah 
koleksi Museum Majakerta : 

No.342: 
No.343 : 
No.344: 
No.345 : 
No.37 1: 
No .37 2: 

batu kuburan dari Tralaya dengan angka tahun 1379; 
dari Tralaya dengan angka tahun 1294; 

1320; 
1302; 
1332; 
12 .. . 

Di sini benar-benar dibedakan antara no .342 yang terdattar sebagai 
"batu kuburan" dan batu -bat u lainnya yang hanya disebut "batu". 

28. Dalam Laporan yang sama itu terdapat sebuah dattar toto yang 
mereproduksi angka-angka tahun tersebut di atas 107

, yaitu : 
Foto OD 1743 untuk angka t ahun 12 .. , 1294 (dan 1300 dari 
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Trawu lan) ; 
Foto OD 1744 untuk angka tahun 130 2 , 1320, 133 2 (dan 1338 
dari Trawulan) ; 
Foto OD 1747 untuk ang ka tahun 13 79 . 

J ika sekarang kita periksa toto-toto itu , m aka tampa klah bahwa : 
No .342 dari Museum Majakerta adalah batu kuburan yang sudah 

disebut o leh Verbeek dan Krom dan yang mem punyai angka tahu n yang 
mere ka baca 1379 . Dengan mempelajari m akam itu , yang kami beri no . 
VIII , kam i akan mencoba membenarkan hasil bacaan kam i, yaitu 138 9. 
Foto OD 1747 sama dengan toto OD 1623 108

. Pada toto OD 15 53 dan 
1554 t erlihat batunya sebelum dipindahkan ke Museum Majakerta, 
bebera pa meter di depan jalan masuk ke sebuah ta nah berpagar . Nisan 
itu ru panya sat u-satunya dari Tralaya yang sekarang berada di M useum 
Majakerta. 

No .343 pada toto 1743b adalah ambang atas yang sud ah terd apat 
pad a t oto OD 1619, yang angka tahunnya salah dibaca menjadi 1394 . 
Jad i sudah ad a pembetulan , tetapi pembet u lan itu tidak d iberitakan . 

No .344 adalah batu yang ditemukan oleh Krom pada t ahun 191 0 
dan ya ng angka tahunnya 1320. Jadi, toto 1744 b sama dengan OD 
16 19 a. 

No .345 adalah batu "yang ditemukan kembali" oleh Krom dan 
yang berangka t ahun 1302, di bawahnya ada sebaris tulisan yang belum 
dibaca 109

. Jad i, toto OD 1744 a sama dengan OD 1625 (d an dengan 
1 62 6 yang memperlihatkan prasasti yang garisnya d itebal ka n) . 

No .37 1 adalah ambang atas yang sampai saat itu tidak di kena l; 
angka t ahunny a, yang hanya terdapat pada t oto 1744 c, mem ang 13 32 . 

No .37 2 juga perolehan baru, sebuah am bang atas y ang angka 
t ahu nnya dibaca 12 . . dalam Laporan arkeologi t ahun 1914, sebenarnya 
har•Js d ibaca 1278 (cf.toto 1743a, abklats 3 78 dan lebih jauh di sin1 li hat 
toto XVII-1 11 0

) . 

2 9 . Laporan arkeologi untuk tahun 19 1 5 11 1 menyebutkan bahwa 
di M useum Majakerta telah tiba sebuah " bongkah batu dari Tralaya 
dengan angka t ahun 1218" , dan nomor yang diberikan kepada bend a it u 
adalah 5 16. 

30 . Pada h . 74 Laporan yang sama , d iberitaka n bahwa reproduks1 
angka t ahun yang bersangkutan terdapat pada toto OD 2 21 6 [a ] . Jika 
meli hat toto itu , kita mudah mengamati bahwa angka tahun it u 
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seharusnya dibaca 1278 (Foto XVIII - 1 ). 

3 1 . Dalam bagian kedua dari lnventaris kepurbakalaan yang terbit 
pada tahun 1 91 8 tetapi yang berjudul Rapport van de Oudheidkundigen 
Dienst, Tralaya terdapat pada no . 1 644 112

: 

" Sebuah pekuburan Jawa yang luas , dengan batu-batu candi yang 
berangka tahun 1298, 1302 (2 kali), 1320, 1340, 1358 atau 1359, 
1379, 1387 , 1389 dan 1394. ( ... ) Di Museum Majakerta ( . .. ) ada 
delapan batu yang bertarikh ." 

Sesudahnya ada daftar pustaka 1 13
, daftar abklats, daftar urutan 

benda di Museum Majakerta yang berasal dari situs itu, dan foto-foto 114
. 

Tampaklah bahwa semua batu di sini dinamakan "batu candi", 
suatu hal yang tidak dapat dinamakan kemajuan . Hasil penafsiran 
angka-angka tahun sama dengan hasil pembacaan Krom yang kedua. 
Bahkan hasil pembacaan sa lah 1 394 yang sebenarnya sudah dibetulkan 
menjadi 1294 sewaktu batu itu diambil alih oleh Museum Majakerta (lihat 
di atas , teks 27 dan 28 , no .343 ), di sini diulangi lagi begitu saja. 

32. Dalam edisi kedua Ensiklopedi Hindia Belanda, Tralaya tidak 
terdapat pada tempatnya menurut urutan abjad , namun situs itu 
disebutkan dalam artike l mengenai "Kepurbakalaan Islam" . lsinya s.ebagai 
berikut 1 15

: 

" Di pekuburan Tralaya, yang letaknya juga dekat Trawulan, 
terdapat beberapa makam panjang (kubur panjang) yang nisan kepala 
dan kakinya rupanya diambil dar i monumen periode pra-lslam . Ada 
beberapa yang memang d i sisi baliknya memperlihatkan angka tahun 
Saka , sedangkan pada sis i muka terdapat prasasti Arab, yaitu tulisan 
nisan atau hanya kalimat syahadat ." 

Alinea itu pun hampir tidak menjelaskan apa-apa, sebab 
prasasti-prasasti itu sebenarnya tidak hanya yang tertera pada makam 
panjang , tetapi jauh lebih banyak daripada itu , dan kami sendiri tidak 
dapat menganggap adanya angka tahun Saka dan prasasti Arab di nisan 
yang sama sebagai bukti bahwa batu itu diambil dari monumen pra-lslam . 
Tarikh Saka masih dipakai pada makam sampai kini, bersama-sama 
dengan tarikh Hijrah dan tarikh Masehi . Tak ada tanggal dan tak 
dikatakan apa pun tentang hiasan atau ciri-c iri khas lainnya pada 
makam-makam itu . Jadi , T ra laya d ibahas secara sangat tidak lengkap . 

33 . Dalam Pararaton edisi kedualah Tralaya disebutkan lagi 116 

sebagaimana dalam edis i pertama, dalam tabel VI yang merupakan suatu 



Makam Islam di Trala ya 255 

Ringkasan kronologi yang kali ini meliputi tahun-tahun 11 44-1408 Saka 
= 1222-1486 M .117

. 

Nama Tra laya terdapat pada tahun-tahun berikut : 

Saka M. 
h .2 4 1 1 19 5 1273 batu kuburan berta rikh di T ralaya ? Surabaya 
h.242 1204 1 282 batu bertarikh di T ralaya, Surabaya 

121 8 1296 bongkah batu bert ari kh di T ralaya , Surabaya 
124 1 1319 .. . batu bertarikh d i T ralaya; ... 

h.244 127 6 1354 . . . batu-batu bertar ikh di Tralaya , Surab aya .. . 
1294 1372 ... ;batu bertarikh di T ralaya, Sura baya .. 

h .245 129 8 1376 .. . batu-batu berta rikh di Jedung dan T ralaya, 
Surabaya 

130 2 1 380 batu-batu bertari kh di Tralaya, Su rabaya 
1320 1398 ... batu bertarikh di T ralaya, Surabaya 

h .246 133 2 1410 . .. batu bertarikh d i Tralaya, Surabaya 
134 0 1418 .. . batu bertarikh d i T ralaya, Surabaya 

h.24 7 135 9 1437 ... batu bertarikh d i T ralaya, Surabaya 
h.248 137 9 1457 ... batu bertarikh di Tralaya, Surabaya 

138 7 1465 batu bertarikh di T ralay a, Surabaya 
138 9 1467 batu bertarikh di T ralaya, Surabaya 
1394 14 72 batu bertarikh di Tralaya, Su rabaya 

Beberapa hal barangkali perlu dikemu kakan. Tanda tanya yang ka li 
ini d itemukan di belakang angka tahun 1 195 t idaklah membuat kam i 
heran sesudah membahas hal itu di atas . Bahkan tanda tany a itu sangat 
benar . Mung kin sekali hanya karena rasa hormatnya terhadap Brandes 
mak a Krom , yang bertanggung jawab atas ed isi kedua Parara ton , tidak 
beg itu saja menghilangkannya. Sebaliknya , da lam pada itu aneh sekali 
bahw a, kecuali angka tahun 11 95 itu, yang keberadaannya hampir 
mustah il dan yang dinyatakan terdapat pada bat u kuburan , semua angka 
tahu n lainnya di Tralaya diperlakukan sebagai " batu bertarikh", kecua li 
dua di antaranya yang dinamakan "bongkah batu" . Semua " bat u 
kuburan" dari edisi pertama Pararaton ataupun dari Prasas ti-prasasti 
bertarikh di Jawa sekarang sudah hilang tanpa bekas . 

Jadi, kes impulan yang harus kami ta rik dari semua it u ialah bahwa 
Krom , yang sudah pasti pelaku pembetulan itu , dengan ca ra itu hendak 
menunjukkan , w alaupun secara halus , bahw a kini ia pu n sependapat 
bahw a semua batu itu pada awalnya bat u cand i yang beberapa di 
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antaranya kemudian dipakai kembali sebagai nisan dan dibubuhi prasasti 
Arab. Kalau memang betul demikian halnya, maka kita langsung kembali 
lagi kepada pendapat Van den Berg . Paling tidak mustahil menemukan 
penjelasan lain bagi pembetulan yang dilakukan atas teks Brandes dalam 
Pararaton edisi pertama , dan bag i penjelasan Krom sendiri dalam 
karangannya Prasasti-prasasti bertarikh di Jawa. Sudah tentu dapat pula 
ada anggapan bahwa Krom tidak mau memecahkan masalah itu: ia 
memang berbicara tentang "batu-batu" - satu kali saja tentang 
"bongkah-bongkah batu" - namun tidak berbicara tentang "batu-batu 
candi " . 

Akan tetapi, hipotesis tersebut sangat tidak mung kin sebab, selain 
tahun 11 95 yang sangat meragukan itu sebagaimana telah kita lihat, ia 
memang menyebut "batu ~batu kuburan" dalam Ringkasan kronologinya, 
yaitu : 

h.241 .. . 1203 
h .243 . .. 1261 

1281 batu kuburan bertarikh di Trawulan, Surabaya; 
1 339 batu kuburan bertarikh di Gunung Pontang, 
Besuki . 

Data itu memang aneh ; jika dilihat dari sudut pandang prasastinya, 
hampir dapat dipastikan bahwa batu Trawulan yang berangka tahun 
1203 itu bukan batu makam, karena prasasti itu memperingati 
penanaman sebatang pohon 118

. Sebaliknya angka tahun yang kedua 
mungkin saja berasa/ dari sebuah makam. 

Hal itu sebenarnya sama sekali tidak pasti, sebab perian Brandes 
yang pertama, yang berdasarkan sepucuk surat dari seorang pegawai 
Belanda yang berkedudukan di daerah Besuki 119 memang menyatakan 
bahwa reruntuhan itu makam seorang tokoh yang bernama Ratu 
Pontang, tetapi tidak mengatakan bahwa angka tahun itu tercantum pada 
nisan . DaftarVerbeek 120 juga menyebutkan makam Jawa (Ratu Pontang) 
yang dilengkapi sebuah batu berangka tahun 1 260 Saka . Begitu pula 
lnventaris 121

. 

Seandainya Krom hanya ingin mengemukakan pendapat yang tidak 
terlalu tegas mengenai masalah itu, di sini secara logis, dan sudah 
seharusnya, ia mengganti istilah "batu kuburan" dengan "batu" saja, 
seperti yang telah dilakukannya pada angka-angka tahun yang berasal 
dari Tralaya. 

Sayang sekali Krom tidak menganggap perlu memberi alasan 
mengadakan pembetulan itu . 

Sebaliknya, sangat wajar apabila secara diam-diam ia mengganti 
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tafs1 ra n-t afs iran Verbeek, yang begitu saja dicetak kembali oleh Brandes 
dalam edisi pertama karyanya , dengan t afs irannya send iri, sesudah 
menJe laskan alasan-alasannya dalam artikel pendeknya mengenai A ngka­
angka tahun Tralaya. Dalam Ringkasan kronologi yang baru itu memang 
dapat dilihat bahwa angka tahun 11 98 t id ak dimuat lag i dan, sebaga i 
gant1nya, sudah tentu disebutkan tahun 1 298 sesua i dengan pem betulan 
ya ng t elah d isarankannya send iri. 

Menghadapi pilihan antara 1358 dan 1359, akhirnya Krom mem ilih 
pem bacaan yang kedua. Angka satuan memang angka 9 . Namu n, perlu 
diingat bahwa angka tahun ini sesungguhnya harus dibaca 1 349 

Sebagai ganti 1389 dan 1397 dalam V erbeek dan dalam ed isi 
pertama Pararaton , maka di sin i terdapat tafsiran Krom yang baru , yaitu 
1387 dan 1389 . Di atas telah kami kem ukakan bahwa sebenarnya 
Verbee klah yang benar . 

Angka -angka tahun yang baru (ya ng t id ak t erdapat dalam edisi 
pertam a Parara ton , ataupun dalam Prasas ti-prasas ti bertarikh di Jawa) 
ada lah: 1218, 1294 dan 1332 . Semua ad alah batu amba ng atas , yang 
di M useum Majakerta masing-masing diberi nomor 516 , 343 dan 37 1. 
Kita sudah m elihat bahwa 1218 harus dibetulkan menjadi 1278 . 
Muncu lnya angka tahun 1 294 seharusnya menyebabkan hi langnya t ahun 
1394 , karena sebenarnya yang kita hadapi adalah dua ta f siran angka 
tahun y ang sama . Namun 1394telah diperta hankan pada daf tar itu . Jad i, 
Krom tidak melihat bahwa no.343 dari M useum Majakerta yang pada 
wakt u itu dengan tepat dibacanya 1 294 , sesungguhnya adala h batu 
bera ng ka tahu n sama yang pada tahun 1 9 10 dibacanya 1394. 

Anehnya pula , dalam daftar itu tidak disebutkan angka tahu n 1 31 9 
yang sebenarnya ditemukannya sendiri pad a fot o sebuah nisan 122

. 

Ringkasnya, secara tersirat nisan Tralaya d ianggap t idak d ibuat 
dari batu yang diperuntukkan untuk fungs i te rsebut, dengan dem ik ian 
daftar itu leb ih merupakan kemunduran daripada kem ajuan karena JUStru 
menghilangkan arti penting sejarah situs. 

34 . Penyebutan mutakhir yang paling te ri nc i dalam kepustakaa n 
arkeo logi terdapat dalam Pengantar pada seni Hindu-Ja wa karangan 
Krom , edisi ke-1 terbit pada tahun 1920 dan yang ke-2 ta hun 192 3 123

. 

Mengenai Tralaya, kedua edisi tepat sama dan nama pekubu ran itu 
disebut t iga ka li. 

Untuk pertama kalinya dibahas "batu cand i dengan angka t ah un 
120 4 " 124

. 

Untuk kedua kalinya, penulis hanya menyebutkan samb il lal u 
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"pekuburan Tralaya" 125 . 

Baru pada ketiga kalinya terdapat penjelasan makam-makam. 
Oleh karena pembicaraan itu adalah yang paling mutakhir dan 

menyeluruh yang dapat kami temukan mengenai nisan-nisan bertarikh, 
dan dapat dianggap sebagai uraian dari hasil yang dikira telah tercapai 
pada saat itu , maka di bawah ini akan kami terjemahkan seluruh pasal 
yang bersangkutan 126

: 

"J ika kita menempuh jalan ke selatan sejauh kira-kira 700 
meter 127

, maka akan kita temukan , di Tralaya, pekuburan yang cukup 
besar; d i sana telah dipakai sejumlah batu dengan angka tahun abad XIV 
dan XV [M.] ; beberapa di antaranya dibubuhi prasasti Arab dari periode 
sesudahnya. Dilihat dari dirinya sendiri, pekuburan ini tidak mempunyai 
arti arkeologis; memang mustahillah untuk menentukan dari bangunan 
macam apa datangnya batu-batu yang pada awalnya tidak dimaksudkan 
untuk dipakai sebagai batu kuburan . Beberapa batu yang paling mutakhir 
mungkin dipahat untuk dijad ikan batu kuburan, karena itu mengandung 
petunjuk mengenai jenis makam pada tahun-tahun yang tertera di 
atasnya . Tampaknya batu untuk para penganut agama baru itu yang 
makin t ersebar pada abad XV." 

Jadi , kesimpulan yang ditariknya - dan yang mungkin 
menerangkan mengapa terbitan-terbitan sesudahnya bungkam mengenai 
situs itu - adalah bahwa pekuburan Tralaya "dilihat dari dirinya sendiri 
tidak mempunyai arti arkeologis" 128

. Menu rut jalan pikiran penulis, batu­
batu bertarikh yang ditemukan di atas makam-makam dan yang 
mempunyai angka tahun dari abad XIV dan XV M. pada awalnya 
dimaksudkan untuk tujuan lain . Jad i batu-batu itu (kemudian) dipakai 
kembal i untuk makam-makam itu . Dan akhirnya, lama kemudian, 
beberapa di antaranya diberi prasasti Arab. Sebenarnya akan lebih baik 
seandainya ada bagan kronologi yang lebih jelas . Sesudah menyatakan 
hal itu sebagai suatu fakta yang tidak memerlukan bukti, Krom 
mengakhiri dengan berkata bahwa beberapa dari batu-batu yang lebih 
muda mungkin dari semula dimaksudkan untuk nisan sebagaimana 
adanya sekarang, dan bahwa batu-batu itu digunakan untuk para 
penganut agama yang baru yang makin tersebar pada abad XV. 

Oleh karena ia sendir i mengakui sifat sejati dari beberapa nisan 
bertarikh, alangkah baiknya seandainya diberitahukan bagaimana 
batu -batu in i dapat dibedakan dari nisan-nisan yang dianggapnya batu 
cand i yang dipakai kemba li. Kita akan melihat nanti bahwa baik 
perbedaan bentuk maupun gaya hiasannya tidak mungkin digunakan 
untu k membedakannya . Nisan yang paling tua di situs itu dan yang 
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bera sal dari tahun 1298 Saka (makam V I) tidak mempunya 1 hiasan 
dengan ci ri Jawa sedikit pun, sementara makam lain ya ng satu abad 
lebih m uda ( 1397 Saka : makam I) mema kai h iasan berc ir i Jaw a ya ng 
sa ngat kay a. 

Kalau tidak salah , maka satu-satunya kri teria yang dapat di pa kai 
oleh Krom adalah tanggal. Karena ia agaknya tidak mem baca angka 
tahun pada nisan makam yang kami beri nomor X, dan karena perbedaan 
anta ra angka-angka tahun yang dikenalnya ku rang dari satu a bad ( 1 298 
sam pai 1389 Saka menurut penafsirannya ya ng kedua), past ilah 
pert imbangan yang dipakainya untuk menetapkan suatu batas waktu 
sem ata-mata semena . Oleh karena ia tidak mem ber i ri nc ian apa-apa , tak 
dapat dipastikan apa yang dipikirkannya sewa ktu mengem ukakan 
pendapat semacam itu . 

Satu-satunya petunjuk yang diberikannya iala h bahwa agam a baru 
itu "makin terseb ar pada abad XV [M.]" , art inya antara ta hun Saka 1322 
dan 14 21. 

Sementara itu, dari nisan-nisan yang ang ka ta hunnya t elah t erbaca 
oleh Krom, hanya t iga yang berasal dari sebelum a bad XV M. , ket ig anya 
berbeda kurang dari seperempat abad : 1298, 1302 dan 13 19 Sa ka atau 
1376 , 1380 dan 1397 M . Apakah angka-ang ka ta hu n itu d iang gapnya 
tercantum pada batu-batu candi yang dipakai kemba li? Namun, dua yang 
pertam a justru terdapat pada batu-batu yang sama se kal i tidak 
mem punyai hiasan Jawa gaya Hindu, sementa ra ket iga nisan yang leb ih 
muda, sepert i juga batu yang menurut pem bacaannya beran gka t ahun 
131 9 S, mempunyai hiasan yang sangat kaya. 

Kami meng aku tidak berhasil dengan ca ra demi kia n m enentukan 
suat u kri teria yang memungkinkan orang membedakan antara nisan yang 
asl i dan nisan yang dibuat dari batu ca nd i. Oleh karena Krom tida k 
mem berikan argu men sedikit pu n, hipotesisnya m enurut kam 1 t idak dapat 
diterima. 

Ketika m embicarakan pend apat Van den Berg di atas , kam 1 yak in 
tela h m embukti kan bahwa dari sudut pand ang ukuran-uku ran nya , tida k 
mungkin batu -batu candi bertarikh , sepert i yang tersimpa n baik sampai 
sekaran g, dipahat lagi untuk d ijadikan nisan . Seka li pun batu itu lebih 
besar ukurannya , hiasan aslinya dan angka ta hunnya bakal hilang atau 
sama sekali berbeda tempatnya . 

Y ang leb ih mungkin adalah Krom m erasa rikuh untu k meng akUI 
bahwa di Jawa, sejak tahun-tahun terakhi r abad XIII Saka (makam 
bertan kh yang paling tua membawa kita ke m asa keja yaan Hayam 
Wu ruk!) suda h ad a orang Islam yang berha k dimakamkan sedekat itu dan 
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kraton Majapahit. Apalagi, sejak tahun 1319 Saka sudah ada orang Islam 
lain yang, dilihat dari apa yang oleh Knebel dinamakan "cap Surya", 
mest inya berbangsa Jawa dan niempunyai kedudukan tertentu sehingga 
berhak atas lambang-lambang kerajaan . 

Barangkali Krom telah menganggap kebungkaman Nagarak~tagama 
mengenai agama baru itu sebagai bukti tidak langsung bahwa agama 
Islam pada masa itu hanya mungkin ada di beberapa kota pantai. Namun, 
argumen itu - apa lagi tidak pernah dikemukakan- tidak mung kin sahih 
sebab dalam apologinya untuk Hay am Wuruk, Prapanca tidak mempunyai 
alasan apa pun untuk menyebut agama baru yang pada waktu itu dapat 
saja dianggap sebagai ajaran khusus oleh sementara guru. 

Meskipun tidak terpik ir oleh kami untuk mulai mengkaji masalah 
yang sedikit sekali dikenal , yaitu cara perubahan agama resmi di Jawa, 
ada satu fakta yang agaknya sudah mantap diakui: perubahan itu hanya 
mung kin terjadi secara bertahap. Kam i ingin menegaskan bahwa gagasan 
akan adanya penaklukan Jawa dengan kekuatan bersenjata oleh pasukan 
Islam seperti yang pernah terjadi di Suriah dan di India, adalah isapan 
jempol belaka, seperti halnya pengungsian besar-besaran ke Bali yang 
dikatakan dilakukan oleh mereka yang tidak mau memeluk agama baru. 
Kenyataan bahwa cerita itu ditemukan hampir di mana-mana tidak 
membuatnya lebih benar, juga tidak menjadikannya lebih mungkin. Bali 
telah mengalami pengaruh budaya maupun politik dari Jawa jauh 
sebelum jatuhnya kerajaan Majapahit . Mungkin saja beberapa orang 
Jawa yang meninggalkan pulaunya untuk pergi ke Bali pada saat 
Majapahit runtuh, tetapi tidak ada satu petunjuk pun mengenai 
pengungsian besar-besaran . Jadi, mengingat perubahan agama telah 
berlangsung secara bertahap, tidaklah mengherankan bila kita melihat 
kehadiran makam-makam Is lam pada zaman seluruh masyarakat masih 
beragama Hindu . 

Bagaimanapun , argumen negatif dapat saja ditarik dari 
Nagarakrtagama, pada hemat kami tidak dapat bertahan terhadap bukti 
nisan-nisan yang dihiasi dengan motif-motif khas Jawa di atas 
makam-makam yang letaknya tepat dalam arah utara-selatan. Kalaupun 
masih ada keinginan untuk mengemukakan bahwa prasasti-prasasti Arab 
itu dibubuhkan kemudian, f akta itu saja menurut kami sudah cukup 
membuktikan kehadiran orang-orang Islam di lingkungan dekat kraton, 
baik mereka itu orang Jawa yang telah berganti agama, maupun 
wanita-wanita yang beragama Islam , istri bangsawan Jawa. 

Dari sudut pandang Krom, kehadiran makam-makam Islam pada 
periode itu tidaklah mung kin , tetapi anehnya dalam Daftar kronologi dari 
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Pararaton ia mencatat, sebagai prasasti m akam , sebua h angka tahun 
1203 Saka y ang hampir satu abad lebih t ua dari angka ta hun yang tertua 
di T ralaya ( 1298 Sakal . Lagipula sepert i juga peneliti lai nnya , d ia pun 
tidak pernah meragukan kesejatian makam yang dinam akan m akam 
Puteri Cem pa dari tahun 1370 Saka , padahal m asanya dekat seka li 
dengan masa Majapahit 1 29

. 

Secara pribadi kami tidak dapat berbuat lai n kecua li menganggap 
ang ka t ahun pada nisan-nisan Tralaya sebagai bukt i keberadaan orang 
Is lam, yang m ungkin sekali berbangsa Jaw a, d i ibu kota M ajapah it, sejak 
tahun-tahun akhir abad XIII Saka . Jadi, pad a hem at ka m i tida k dapat 
dikat akan, seperti halnya Krom , bahwa situs itu "dilihat dari di rinya 
sendi ri tidak mempunyai arti arkeologis ". Justru sebaliknya, dalam suatu 
kajian sistematis mengenai makam-makam Is lam tertua d i J awa - ya ng 
m asih harus d ilakukan - , situs itu t idak pelak lagi akan mengambil 
tem pat yang penting . 

35. M es kipun demikian , beberapa t ahun kemudian , pendapat Krom 
agakn ya menjadi lebih lunak . Di dalam sa lah satu j il id kole ksi Ars 
A sia tica, mengenai seni Jawa , sambil mengomentari sebuah rep roduks i 
nisan Tralaya yang kami beri nomor VIII, ia menu lis sebagai berikut 130

: 

" Batu d i sebelah kanan d itemukan d i sebuah pekuburan Islam, dan 
wa lau pun t idak pasti bahwa batu itu d ipahat untuk segera d ipakai 
sebagai batu makam, angka t ahunnya ( 14 5 7 A D) sam a seka li t idak 
menyangkal sangkaan demikian ; bagaimanapun t ampak bahwa dalam 
ka ry a-karya di masa surut Hindu Jawa, mot if -m otif kuno tetap d1pakai; 
garis berkelo k pada pinggiran menghiasi banyak ca nd i dari masa 
keem asan dengan cara yang sama atau m irip ." 

Tanpa ingin menegaskannya , Krom bagaima napun tampak 
mengakui bahwa batu itu mungkin langsung d im aksudkan untuk d ipaka i 
sebagai " batu kuburan " . Karena segera sesud ah itu ia berbicara t entang 
"kary a d i masa surut Hindu J awa" , tim bu llah pertanyaan apakah 1a 
memang memikirkan makam Hindu . Sesungguhnya ti dak besar 
kem ungkinannya , sebab baru saja dikat akannya bahwa t anggal nya 
(bacaannya angka tahun 1379 Sakal, sama seka li tida k menyangkal 
ciriny a sebaga i batu kuburan . Mengingat apa yang ditu lisnya beberapa 
tahun sebelumnya dalam karangannya Pengan tar pada seni Hindu J a w a, 
maka lebih besarlah kemungkinannya ba hwa ia pada saat itu 
menganggap kehadiran makam Islam Jawa memang mung kin. M ungkin 
ha l itu d isebabkan oleh angka t ahun yang lebih muda daripada angka 
tahun Putri Cempa? Kami tidak tahu , karen a sejak itu ia tidak lagi 
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menyebut-nyebut Tralaya , dan kami tidak mengetahui bagaimana duduk 
perkara sebenarnya . Lagipula perlu dicatat bahwa yang dibicarakannya 
hanyalah nisan yang tidak berprasasti Arab. Padahal sifat hiasan pada 
berbagai makam lain layak ditanggapi dengan lebih baik daripada dengan 
diam ser ibu basa! 

Sejauh kami dapat meli hatnya , situs Tralaya mulai saat itu tidak 
disebut-sebut dalam kepustakaan epigrafi atau sejarah. Baik dalam 
Sejarah Hindu Jawa karya Krom, yang meskipun tua , tetap merupakan 
satu -satunya karya keseluruhan yang terinci mengenai sejarah 
Nusantara 131

, maupun dalam Sejarah Hindia Belanda yang diterbitkan di 
bawah pimpinan Dr .F.W. Stapel dengan bab mengenai Periode Hindu 
Jawa yang ditulis oleh Krom , dan bab mengenai Ekspansi Islam oleh R.A . 
Kern , tid ak terdapat sepatah kata pu n tentang Tralaya 132

. 

36. Sebagai penutup kami sebutkan juga di sin i Katalog Museum 
Majakerta ya ng disusun oleh Nn . Jessie Blom [sekarang Ny. Oey], tetapi 
belum pernah diterbitkan . 

Benda-benda di Museum yang berasal dari Tralaya diperikan dalam 
katalog itu sebaga i berikut: 
" No . 342. 

Batu bertulis (bentuk buah per) di atas tiang lapik; kedua s1s1 
besarnya kaya dengan hiasan bermotif bunga dan antefiks; 
berangka tahun 1379; 

"No. 343. 
Bongkah batu segi empat yang berbingkai, angka tahun 1294; 

"No . 344. 
Bongkah batu segi empat berangka tahun 1320; 

" No .345 . 
Bongkah batu segi em pat berangka tahun 1302, di bawah sebaris 
tul isan ; 

" No. 371. 
Bongkah batu segi empat yang berbingkai, angka tahun 1332; 

"No.372 . 
Bongkah batu segi em pat yang berbingkai , angka tahun 121 (?)8; 

" No .516. 
Bongkah batu segi empat yang berbingkai , angka tahun 1278; 

"No.739. 
Bongkah batu segi em pat , angka tahun 1 31 9 133

." 

Perlu dicatat, bahwa no .342 yang di sini diperikan "berbentuk 
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buah per", hanya siluetnya yang hampir benar . Mesk ipun sam a sekali 
tid ak ada pras asti Arab yang membuktikan bahwa batu itu m em ang batu 
n isan, bentuknya serupa benar dengan bentuk nisan-n isan lainnya, 
sehmgga tak mungkin ada keraguan besar. Apa ya ng o leh penulis 
d inam akan "lapik" (voetstuk) sebenarnya bagian yang harus dipendam 
d i dalam ta nah 134

. 

Setelah ditegaskan dan dibicarakan secara panjang Iebar pen ­
dapat-pend apat yang dikeluark an oleh berbagai pene lit1 ya ng telah 
mem eri kan Tralaya serta makam-makamnya , m aka sekaran g kami akan 
melanjutkan dengan mengkaji angka-ang ka t ah un dan prasasti-prasasti 
nisan. 

c. TRANSKR IPSI DAN TE RJEMAHAN 
PRASASTI-PRASASTI NISA N 

Penelitian ini akan kam i batasi pada m akam-makam bertarikh . 
Dalam dokumentasi biro Dinas Purbakala m asih terd apat nisan-nisan lain 
yang hanya berprasasti teks suci dalam bahasa Arab . Karena hamp1r 
t id ak mungk in - sekurang-kurangnya untuk sementara - kam1 
menentu ka n zaman asal prasasti -prasasti itu, maka kam i tid ak akan 
membicarakannya di sini . 

Untu k m empermudah acuan, makam -m akam ka m1 beri nomor, 
d imu lai dari empat makam bertari kh yang te rle ta k dalam petak bertembok 
yang sudah disebutkan oleh Veth dan diperikan dengan leb1h te ri nci oleh 
Knebel (cf .gb.3). 

Makam I 

Nisa n kepala, sis i selata n (dalam). tot o OD 1 5 5 7 (lihat toto I) 135
. 

Sebuah medalion yang dilingkari sinar (oleh kebanyakan ahli 
arkeologi d inam akan "kalangan bersinar dari M ajapahit ", oleh y ang lain 
"mat aha ri Majapahit", dan oleh Knebel " ca p Surya"). ya ng di dalamnya 
te rd apat sebuah buku (terbent uk dari lon tar dan dihimpit m enjadi satu 
oleh dua lempeng kayu) dan sebuah pita yang bersilanga n tega k lurus. 

Di bawahnya, dalam bidang cekung , ada relief ang ka t ahu n 1397 . 
Pembacaan 1n1 agaknya sam a deng an pem bacaan Verbeek 13 6

. 

Pembacaan Krom , ya itu 138 7 , tidak tepat , seba b bag ian bawah garis 
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angka jelas sekali "melengkung ke atas" seperti dikatakannya sendiri, 
dan itulah memang yang pada abad XIV merupakan perbedaan pokok 
antara angka 9 , yang garis dasarnya melengkung ke atas, dan angka 8 
yang dasarnya hanya berupa garis datar . Dalam hubungan ini dapat 
dibandingkan angka-angka dalam prasasti Waring in Pitu 138 . Lihat juga 
makam Ill. 

Nisan kepa/a, sisi utara (luar), f oto OD 1555 (dan 1556) , cf .foto 

Prasasti Arab ini dipahat dalam bentuk relief dalam bingkai yang 
berpadu dengan bentuk nisan . Tulisannya sama sekali tidak luwes , 
angka-angkanya tebal dan kaku . 

Berikut ini kutipa n te ks: 

1 . Ia il aha illaha 

• . ... . 
J;-; .... :~: 2 . mahammadun rasawlu 

~UI 3 . all ahu 140 

Sudah tentu maksudnya adalah menatahkan kalimah syahadat : 

. -'}. ·'·, . 
-~,\._\\ :•-; _I <:>>- • • .l..l1\ \'\ -~,}\ \ ' (' "Tidak ada Tuhan selain Allah , 

Muhammad adalah Rasul Allah" . 

Selain rincian ejaan , yang akan kami kaji berikut ini, ada sebuah 
kesalahan mencolok yang lebih parah lagi : pada baris pertama ada 
kekurangan satu kata yaitu .y, 'ilia , sehingga jika tanda-tanda vokal 
diabaikan sama sekali, teks itu· mengandung makna yang sama sekali 
bukan kalimah syahadat , yang sudah pasti bukan maksud tukang 
pahatnya . Oleh karena terdapat pula kesalahan yang sama pada dua 
makam lain, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan tukang 
pahat itu sangat kurang atau bahka n nihi l. 
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A kan tetapi, dapat pu la d iandaikan bahwa tukang pahat itu m ampu 
mengucapkan syahadat , hanya tidak benar-benar menget ahui aturan­
aturan ejaan bahasa Arab dan karena itu mencoba menul iskan apa y ang 
seca ra lisan dapat diucapkannya, dengan huru f -huruf abjad Arab yang 
diketahuinya . Hipotesis itu akan menjelaskan kehadiran y ang ganj il dari 
sebuah kasra dalam kata ketiga baris pertama, dan dalam hal ini suku 
kata pertama kata itu dapat dianggap sebag ai awal kata 'illfi, dengan 
menghitung huruf lam berikutnya sebaga i su ku kata . Dengan dem ikian 
terdapat kata ilallaha yang daoat dianggap sebaga i t ransk ri psi "fonetis" 
dari yang seharusnya ditulis .i·\ Y) , 'illfi 0 llah(u) . Aka n t etap i, dalam 
hal in i tidak bo leh tidak lam pertama pada kata itu harus dibaca dengan 
sebuah fatf}a, padahal dalam prasasti tida k ad a sama seka li t and a vokal 
di tem pat itu . Hipotesis· itu , yang tidak terla lu memuaskan , diperkuat oleh 
beberapa rinci an dari prasasti makam II . Hipotesis itu juga menjelaskan 
bahwa pada ket iga makam yang mempunyai prasast i serupa , ad a tanda 
vo ka l untuk -i d i bawah 'a/if pada kata keti ga , ya ng berdasarkan ejaan 
yang harus benar - artinya j ika kata 'ilia semata-mata diabai kan -
sebenarnya harus diberikan wa~/. Kalaupun m isalnya wa~l dapat 
dikesam ping ka n bagaimanapun t idak boleh ad a tanda di bawah huruf . 

Kalau hipotesis transkrips i syahadat yang ham pir fonetis itu t etap 
digunakan, maka dapat dikemukakan bahwa huruf hidup y ang sa lah tulis 
pad a akh ir baris 1 (a alih-alih u) t idak terla lu penting , karena huruf hidup 
u t id ak di lafalka n pada posisi akhir mutlak . J ad i, t ida klah m ustahil bahwa 
tukang pahat t adi telah memberi tanda vokal sekenanya pada huruf mati 
tera khir atau bahwa ia salah menafsirkan t anda yang terdapat pada 
contohnya. Dengan cara yang sama dapat d iterangkan huruf hidup yang 
salah pad a akhir kata allah baris 3 (u alih-alih 1). Lagipula adanya sukun 
di atas wa dalam rasu/ merupakan bukt i bahwa pemahat t elah 
mencontoh model bahasa Arab tulis . 

Huruf a (alih-alih u) dalam suku kata pertama nama Nabi 
Muhammad juga dapat diterangkan berdasarkan ka limah sya hadat yang 
disampaikan secara lisan: Dalam lafal yang lazim, adanya f}a dalam suku 
kata kedua membuat u dari suku kata pert ama bertimber ku rang jelas , 
dan dalam penuturan yang cepat sangat m irip dengan pepet Indones ia . 
Dalam hal demikian , kerancuan antara u dan a dapat dengan agak mudah 
dijelaskan. Namun, dalam kedua makam la innya (II dan Ill ), huruf hidup 
dalam suku kata pertama dari kata itu dituliskan secara benar. Jad i, lebih 
besar kemungkinannya bahwa yang terjad i d i sini kesalahan semata­
mata, sepert i juga dalam kata rastJI yang mas ih d iberi fatf}a alih-alih 
cjamma, seh ingga kata itu dilafalkan secara salah sama sekal i 
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sebagaimana yang telah kami transkripsikan di atas . 
Kata allahu di baris 3 sebenarnya harus ditulis • 1/ahi. Jadi, di sini 

terdapat fatha yang seharusnya wa~/. Oleh karena kedua tanda itu ditulis 
di atas huruf, mung kin saja fat!Ja itu sebenarnya wa~/ yang kurang 
sempurna pahatannya . Kenyataan itu dapat menimbulkan pertanyaan 
apakah tukang pahat itu benar-benar memahami nilai dari semua tanda 
ejaan itu . Buktinya, selain ketiga tanda vokal yang tidak selalu dipakainya 
secara benar, ia rupanya tidak mengetahui adanya fatha yang vertikal, 
yang justru dipakai dalam kata-kata .1i Allah dan ,j! ·,ilah' jika semua 
tanda ejaan dipergunakan . Ia juga tidak menge-nal tanda wa~/. 
Sebaliknya, tasdld dan tanwih dipakainya dengan benar. 

Pembicaraan yang agak panjang tentang prasasti makam I itu 
memungkinkan kami untuk membicarakan secara lebih singkat prasasti­
prasasti serupa pada kedua makam berikut. 

Nisan kaki, sisi utara (dalam) , toto OD 1558, cf .foto Ill. 
Medalion yang dilingkari sinar dan di dalamnya tampak sebuah 

pohon yang kami tidak berani mencoba mengidentifikasinya 141
. 

Sisi selatan nisan itu polos . 

Makam II 

Nisan kepala, sisi selatan (dalam), toto OD 1561, cf.foto IV . 

Sebuah medalion yang dilingkari sinar, di dalamnya ada lontar dan 
pita yang bersilangan . Di bawahnya , dalam bidang cekung, terbaca relief 
angka tahun 1349. 

Pembacaan Verbeek adalah 1359. Krom mula-mula menerima 
pembacaan itu . Namun kem udian ia meragukan nilai angka satuan dan 
menafsirkannya 1358 atau 1359. Kemudian , dalam edisi kedua 
Pararaton, hanyalah 1359 yang disebutkannya. Rupanya ia sama sekali 
tidak pernah meragukan nilai angka puluhan. Dalam pembicaraannya 
mengenai reproduksi yang diterbitkan oleh Knebel, ia berkata 142

: 

"Lengkung pada faksimile hendaknya dibayangkan "diteruskan ke 
kanan " . Sementara itu , walaupun angka itu tidak tergambar secara amat 
tepat pada reproduksi Knebel, panjang lengkungnya tercantum secara 
benar . Maka pertanyaan yang harus dikemukakan adalah sebagai berikut: 
apakah sebenarnya yang membedakan antara angka 4 dan angka 5? 
Dalam tulisan Jawa modern , perbedaannya adalah , untuk angka 4 
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lengkung yang naik ke sebelah kiri angka berhenti di atas dan t idak 
diteru skan ke kanan, sebagaimana halnya angka puluhan dalam ang ka 
tahun yang sed ang kami telit i. Namun, untu k ang ka 5 , lengkung itu 
dite ru skan ke kanan, lalu turun ke bawah sehingga tubuh angka itu 
hampir seluruhnya terkurung . 

Sebal iknya dalam tul isan Jawa yang pal ing kuno, perbedaan pokok 
antara 4 dan 5 t erletak pada sebuah tand a ya ng d itulis d i atas ang ka 5 , 
ya ng dapat berbentuk lengkung atau melingka r, dan lazim nya sama sekal i 
terp1sah dari tubuh angka . Angka 4 tidak pern ah diberi ta nda leng kung 
atau mel ingkar seperti itu , sedangkan angka 5 selalu diberi. Bentuk tanda 
tu lis atas itu , pada periode yang pal ing t ua, merupakan garis lengkung 
saja yang cekungnya kadang -kadang mengarah ke bawah , tetap i 
kebanyakan mengarah ke atas . Mula i dari pemeri ntahan A irlangga , sering 
terdapat var iasi bentuk melingkar di samping lengkung biasa yang lama. 
Perkembangan t anda itu dapat diikuti mu la i dari abad VII I sampai abad 
XI II Saka 143

. 

Pada abad XIV Saka masih terdapat ang ka 4 bentuk lama , arti nya 
ga ri s leng ku ng bawah tidak diteruskan ke atas di sebela h kir i angka 144

. 

Ma ka, angka 4 dari zaman itu paling mirip angka 3 Eropa sekara ng . 

Sebagai contoh dapat kami sebutka n : 

a . Sebuah angka tahun dari Kedung W ulan , yang dibaca 137 4 Saka, 
cf. foto XX-2 145

; 

b . Angka tahun Candi Sela Kelir Ill , ya itu 1 3 64 Sa ka , 
cf.foto XV III-5 146

; 

c. Angka tahu n makam VII di Tra laya , cf.fot o Xll -1 147
; 

d . Angka t ahun Majakerta IV, yaitu 1342 Saka 148
; 

e . Angka tahun Tralaya XVIII yang jug a 1342 Saka, cf .gambar 3b di 
atas 149

. 

Pada abad XIV Saka juga terdapat beberapa angka 5 bentu k lama, 
art inya yang tubu h angkanya sama dengan ang ka 4 tetap i dibubuhi tanda 
di atasnya. Contohnya : 

f . Angka tahu n Cand i Sela Ke lir II, yaitu 13 56 Saka , 
cf.foto XVI II-4150 ; 

g. Sebua h angka tahun pada batu bata d i T rawulan IX , yaitu 1325 
Saka151

. 
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Pada angka 5 yang belakangan ini, dasar angka agak diteruskan 
ke atas . Dalam abad Saka itu sudah terdapat bentuk angka 5 yang 
modern . Contohnya : 

h. Angka tahun Candi Sela Kelir IV, yaitu 1385 Saka, 
cf.foto XIX-1 152

; 

t. Sebuah angka tahun pada patung Ganesha yang berasal dari 
Panaraga dan yang ada faksimilenya pada Knebel, yaitu 1355 
Saka. Angka itu di sin i sangat distilir153

; 

j. Sebuah angka tahun dari Jedung, yaitu 1350 Saka, cf.gambar 
3d154 . 

Semua angka itu sudah jelas angka 5, tetapi ada bentuk-bentuk 
antara yang dapat menimbulkan keraguan. Yang dimaksud di sini sebuah 
angka 4 yang dasarnya diteruskan ke atas lebih jauh daripada yang 
terdapat dalam contoh a sampai e di atas, tetapi tidak sampai mengurung 
tubuh angka ; 

k. A tau sampai kira-kira bag ian atas tubuh angka seperti dalam 
sebuah angka tahun yang direproduksi dalam sebuah tulisan Crucq 
tetapi sebenarnya jauh lebih mutakhir 155

; 

I. Atau agak !ebih tinggi daripada angka tubuh seperti dalam sebuah 
angka tahun di Kembang Sore , cf.foto XVIII-3 156

; 

m . Ataupun masih lebih ke atas lagi lalu ke kanan seperti dalam angka 
makam II di Tralaya yang menjadi awal pembicaraan kami ini, 
cf.foto IV; 

n . Juga ada yang dasarnya dilanjutkan sedemikian rupa hingga tubuh 
angka seluruhnya seakan-akan terkurung oleh topi kecil seperti 
dapat dilihat pada sebuah angka tahun yang berasal dari Ngara, cf. 
foto XX-4 157 ; 

o . Kadangkala dasar dilanjutkan terus ke atas kanan seperti dalam 
angka tahun Sela Kelir I, cf.foto XVIII-6 158

; 

p . Sarna halnya dengan sebuah angka tahun pada patung dewi yang 
berasal dari Candi Pertapan 15 9

. 

Kadang-kadang timbul keraguan untuk membaca angka 4 atau 5. 
Stutterheim menganggap benar bahwa dalam periode peralihan angka 4 
itu mempertahankan bentuk lamanya , dan apabila ekor angka diteruskan 
ke atas- baik hanya mencapai batas atas angka itu maupun diteruskan 
lebih jauh ke kanan -, tuli san itu selalu angka 5 160

. 
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Yang su lit dalam hipotesis semacam itu ialah bahwa sebenarnya 
harus dapat d itentukan pada masa apa angka sedemi kian tidak lag i 
merupakan angka 5 dan menjadi bentuk norm al untuk angka 4 yang 
bertahan sampai masa modern ini 161

. 

Pada hemat kami sudah pastilah ang ka sedemikian t idak pernah 
merupakan angka 5 , dan kami menduga ba hwa angka itu harus d ibaca 
4 dalam semua kasus bila ikal tidak mengurung angka itu , terutama 
ka rena alasan berikut : 

Ada sebuah angka tahun yang belum pern ah d iambil f otonya tetapi 
yang ada abklatsnya di arsip Dinas Purbakala . Asa lnya dari sebuah gua 
yang dinamakan Sela Mangleng (desa Pojo k d i Keres idenen Kediri ) 162 dan 
berang ka tahun 1353 Saka 163

. Angka 5 d i sin i, selain dasar yang 
berl anjut di atas tubuh angka ke arah kanan, m as ih mempunya i tanda 
lain y ang ditul is di atasnya . Hal ini kami anggap sebaga i bu kti bahwa 
adanya dasar yang dilanjutkan hingga mengurung bagian kir i dan bag ian 
atas angka, jadi lebih panjang daripada di ang ka yang terdapat dalam 
ang ka t ahun m akam II di Tralaya atau dalam ang ka 4 Jawa modern, 
belum cukup untuk menjadikan angka itu ang ka 5 . Seandainya tidak 
beg itu, m aka ikal yang ditulis d i atas angka ta hun Sela Mangleng Ked iri 
tida k ada art inya. Dengan alasan itulah unt uk m akam II d i Tralaya kami 
mem ilih pembacaan 1349 Saka . 

Bentuk-bentuk ini , yang dapat dikat akan bentu k antara , 
kebanyakan d ibaca 5 . Crucq sebaliknya membenarkan has il pembacaan 
4 unt uk angka t ahun pada lesung di M useum Jakarta ya ng sudah 
disebutkan d i atas 164 . Maka, untuk angka-a ng ka tahun di atas ini, kami 
sarankan penafsiran sebagai beri kut : 

I. A ngka t ahun Kembang Sore 1341 Saka (sama bacaa nnya ); 
n. Ang ka t ahun Ngara 1334 alih-al ih 1335 Saka ; 
o. Ang ka t ahun Sela Kelir I 1346 alih-al ih 1356 Saka 165

; 

p. Angka tahun Candi Pertapan : 1364 ali h-al ih 1365 Saka 166
. 

Barangkali penelitian yang sistematis dari semua bahan epigrafi 
akan merupakan kesempatan untuk membuktikan apa yang kami 
kemukakan d i s ini 167

. Kami t idak dapat melaku kannya sebab, dari 
beberapa ang ka t ahun yang disebutkan dalam kepustakaan, tid ak ada 
foto ataupun abklats, sedangkan beberapa f aksimile yang diterbit kan 
(terutam a yang terbitan Knebel ) tidak selamanya sesuai benar dengan 
aslinya. 
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Sebelum mengakhiri pembicaraan mengenai angka 4 dan 5 ini , 
hendaknya dicatat bahwa pada abad XV Saka terdapat contoh-contoh 
angka 4 yang ekornya tidak melengkung , tetapi diteruskan agak tinggi 
secara vertika l dengan kaitan keci l ke arah kir i. Bentuk itu terdapat : 

q . Dalam angka tahun pada sebuah alas batu yang sekarang terdapat 
d i kawasan Cand i Jawi (C.Jawi II), yaitu 1342 . Garis vertikal di 
si ni tidak lebih tingg i daripada t ubuh angka . Cf .gambar 3c 168

. 

r. Garis vertikal itu kelihatan dengan jelas melampaui tinggi angka 
dalam sebuah angka tahun Genting, yaitu 1422, cf .foto XIX-5 169

. 

s . Sama halnya dengan sebuah relief , Penanggungan LX, yang garis 
vertikalnya hampir du a kali leb ih tinggi dari tubuh angka . Angka 
tahun ini menu rut hasil bacaan kami adalah 1401 Saka 170

. 

Selain varian baru ini , yang rupanya tidak dapat bertahan, masih 
ada bentuk angka 4 yang lama (yang mirip angka 3 Eropa) pada : 

t. Sebuah bongkah baru, Trawulan X, yang d ibaca 1 300 tetapi 
sebenarnya 1400 Saka, cf .foto XVII -3 171

. 

Nisan kepala, sisi u tara (luar), t oto OD 1559 (& 1 560), cf.foto V. 
Prasasti Arab yang memakai huruf-huruf yang mirip benar dengan 

huruf pada makam I tetap i yang kurang tegas, isinya sebagai berikut: 

:iJ1 ;II Y 1 . Ia il aha illahu 

2 . muhammadun rasawlu 

,. 
.JJI 3. allahu 

Di sini kami menemukan kesalahan besar yang sama seperti pada 
makam I. Namun kali ini kat a terakhir baris 1 mempunyai tanda vokal 
yang tepat. Suku kata pertama dari nama Nabi Muhammad juga diberi 
tanda vokal yang betul. Kesalahan-kesalahan di baris 3 serupa dengan 
yang di makam 1

172
. 

Nisan kaki, sisi utara (dalam), t oto OD 1562, cf.foto Vl-1 . 
Sebuah medalion bersinar dengan motif tumbuh-tumbuhan. 
Sis i se latan nisa n ini pa los. 
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Makam /II 

Nisan kepala, sisi selatan (dalam), foto 0 0 15 65 , cf .f oto Vl-2 173
. 

Medalion berlingkar sinar kali ini diis i m oti f t umbuh-tum buhan, dan 
di baw ahnya tertulis angka tahun 1389 Saka. J adi , d i sini se kali lagi 
Verbeek berha sil membaca dengan tepat . M asalah bag aim ana Knebel 
dapat m embaca 1 377 itu (memang benar ia m em bubuhkan t anda t anya), 
ka m 1 t idak akan mencoba memecahkan. 

Mula-mu la Krom membaca 1399. Sete lah mendiskusikan bentuk 
angka 9, ia memi lih 1389 . Sudah sepantas nya , sebab dalam angka t ahun 
itu jelas kelihatan perbedaa n antara 8 dan 9, sepert i juga dalam lem peng­
lem peng tem baga Waringin Pitu 174

. 

Meskipun di sini Krom berh asil membaca secara tepat angka-ang ka 
itu , anehnya ia t idak menerapkan asas -asas y ang sama unt uk m em baca 
angka tahun m akam I. 

Nisan kepala, sisi u tara (luar), f oto 0 0 15 6 3 (dan 156 4 ), cf .foto 
Vl l-1 

Prasasti Arab , yang sama benar dengan prasasti ya ng t erdapat 
pada kedua m akam terdahulu , beris i: 

1 . Ia ilaha ill ahu 

2 . muham m adun rasOiu 

3 . allahu 

Baris pertama sama dengan yang t erdapat pada makam II. Bans 
kedua mem perlihatkan lag i huruf hidup yang salah , kali ini dalam suku 
ka t a kedu a nam a Nabi Muham mad . Sebaliknya ka ta rasiJI ditul iskan 
secara benar . T id aklah pasti apakah ada fa tf:a di atas suku ka ta ra Baris 
ketig a sama pada ketiga makam . 

Nisan kaki, sisi utara (dalam), foto 00 15 66 , c f.foto Vl l-2 . 
Oi sin i ada lontar dan pita d i da lam m ed al ion berling ka r sinar. 
Sis i se latan (luar) n isan itu palos . 
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Makam IV 

Nisan kepala, sisi selatan (dalam), foto 00 1569, cf.foto Vlll-1. 
Oi sini terdapat hiasan yang sangat kaya dengan tatahan yang jauh 

lebih rumit daripada di ketiga makam lainnya. Oi sekeliling medalion, 
bidang yang memisahkan sinar-sinar dari bingkainya yang berbentuk 
busur, terisi dengan sebuah motif hiasan yang mirip mega, atau lebih 
tepatnya pita-pita 175

, sehingga hampir seluruh permukaannya penuh. 
Oi bawahnya, boleh dikatakan sebagai penyangga semacam 

gunungan 176
, terbaca sebuah angka tahun dalam bingkai yang dibentuk 

oleh guratan garis. Kromlah yang pertama-tama menemukannya dan 
membacanya . Ia membacanya, dengan hati-hati, 1 319 Saka 177

, tetapi 
tanggal itu tidak disebutkannya di tempat lain manapun, baik dalam 
Prasasti-prasasti bertarikh di Jawa, maupun dalam Ringkasan Pararaton 
edisi ke-dua 178

. 

Angka tahun, yang tidak berangka besar seperti pada ketiga 
makam terdahulu dan tidak berbentuk relief, hanya dipahat sedikit: 
guratannya tipis sekali dan amat dangkal. Angka-angkanya tidak tegas 
tetapi angka 1, 3 dan 9 dapat dikenali dengan baik. Hanya angka 
puluhan yang agak meragukan. Patut dicatat, bahwa angka itu jelas lebih 
kecil daripada angka ribuan dan ada kesan (paling tidak pada foto) bahwa 
garis itu berlanjut di bawah baris membentuk semacam lengkung. Oleh 
karena bentuk bagian atas tanda itu meniadakan kemungkinan angka 4, 
maka tidak ada alternatif lain kecuali angka 2. Foto itu tidak 
memungkinkan kita menyelesaikan masalah ini. Melihat perbedaan antara 
angka itu dengan angka ribuan, kami cenderung memilih angka 2, tetapi 
itu hanya suatu kemungkinan; jadi, hasil pembacaan ini belum tentu 
benar . Barangkali abklats memungkinkan bacaan yang pasti. 

Nisan kepa/a, sisi utara (luar), toto 00 1 567 (& 1 568), 
cf .foto Vlll-2. 
Prasasti Arab , yang berbeda dari prasasti-prasasti Arab terdahulu, 

cukup berat kerusakannya , tetapi teksnya yang sering terdapat pada 
prasasti-prasasti makam mudah dipulihkan. Oi bawah kedua baris tulisan 
terdapat sebuah gunungan seperti yang ada pada sisi selatan nisan yang 
sama . lnilah transkripsi teksnya 179

: 

1 . kullu nafsin da 

2. 'iqatu 0
1 mawti 
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Kalimat ini ditemukan tiga kali dalam Our' an 180
. Te ks y ang paling 

sering dikuti p adalah Surat 'Al i ' lmran , ayat 182 (penomoran menurut 
Flugel ): " Setiap jiwa akan merasakan kem atia n". 

Oleh keadaan prasasti yang jelek se ka lt, teru tama awal baris 2, 
sulit d itentukan apakah semua huruf hidup ditu lis denga n t epat . Kedua 
huru f pertama ~_;:, sudah rusak , tetapi tanda-t anda diakrit iknya mas ih 
ada. Tan w/n kata itu rupanya tersesat di baw ah liim dalam ) . Di atas 
awal baris 2 tampak seperti ada bekas-be kas hamza, tetapi 
penyangganya agaknya telah hi lang . Tu lisan yanq masih kasat mata, 
agaknya betu l, kecuali ta marbiJ~a dalam kata ::., .. \_ yang t itik -t tt iknya 
tida k ada, tetapi diberi garis yang hampir past t sebuah fa tha dan bukan 
cjamm a, sepert i semestinya . 

Nisan kaki (?), foto OD 1570, cf .foto IX . 
Letak nisan sekarang tidak di kaki ma kam IV (makam D dalam 

petak bertembok), yang nisannya tampak po los sama seka li, tet ap i di 
kepala makam G. Karena yang belakanga n in i t idak bertarikh, menurut 
hemat kami nisan itu telah dipindahkan , dan bahwa ya ng se karang 
menjad i nisan kepala makam G sebenarnya nisan kaki makam D. Yang 
mem perkuat pendapat kami ialah bahwa soso k nisan ini hanya berbeda 
sed ik it sekali dari nisan kepala makam D, sedang kan nisan yang se karang 
terletak pada ka ki makam D itu sungguh berbeda sosoknya , jadi rupanya 
tida k merupakan satu pasangan. Di sini pula , seandainya pada w aktu 
foto-foto dibuat , dibedakan secara jelas apa yang merupakan bag ian 
setiap makam , maka kini dapat diketahui apakah nisan po los tad i, pada 
waktu itu ( ± tahun 191 0), sudah berdiri di ka ki ma kam D atau belum . 

lng in kami laporkan bahwa nisan yang se karang, belawanan 
dengan ketiga nisan kaki terdahulu, kedua sisinya dipahat dengan hiasa n 
yang tidak memperlihatkan perbedaan besar btl a dili hat secara sekilas . 
Hiasannya beru pa sebuah medalion dilingkari sinar , dengan lontar dan 
pita . Sebagai pengimbang gunungan nisan kepala m akam D, terdapat 
separuh medalion dilingkari sinar atau boleh dikatakan separuh matahari 
Hanya ada satu foto dari kedua sisi yang dih ias i it u , lagipula sepert i yang 
sudah dikemukakan di atas sewaktu memb icarakan dafta r foto 181 

seju mlah nomor foto bahkan sudah tida k ada lagi . Foto OD 157 0 
bernomor 13, tetapi nomor 12 dan 14 tidak ada . Mung kin saja salah satu 
dari kedua foto yang belakangan ini memperlih atka n sisi nisan la innya . 
Kami tidak sempat mengecek yang mana dari kedua sisi terd apat pada 
OD 1 5 70, sebab seharusnya batu itu dibers ihkan seluruhn ya dari lumut 
yang menutupinya , padahal kami tidak membaw a peralatan yang memadai182

. 
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Makam V 

Nisan kepa/a, sisi sela tan (dalam), foro OD 1 5 77, cf. foto X-1 . 
Dalam sebuah bidang cekung tanpa hiasan apa-apa, terdapat 

angka tahun 1302 V1 ,Saka y ang berelief . Hasil bacaan ini sama dengan 
hasil bacaan Verbeek dan Krom . 

Nisan kepala, sisi utara (/uar), toto OD 1575 (dan 1576) , cf .foto 
X-2. 

Sama sekali tidak ada hiasan . Yang tampak hanyalah sisa garis 
t1p1s sepanjang batu sebaga i bingkai. Tanda-tanda sudah agak hilang, 
akan tetapi karena teks dikenal , mudahlah pemulihannya. Tulisannya 
tidak teratur , juga lebih membulat dan lebih kecil dari yang pada makam­
makam lainnya . Keadaan teks dan kenyataan bahwa kebanyakan tanda 
vokal rupanya tidak ada , tidak memungkinkan pengecekan lebih rinci . 
Transkripsinya sebaga i berikut : 

1. sahida aillahu ' annnahu Ia 'i [laha'il 

2. lla huwa wa ol mala 'i katu wa '010 n 
3. l'ilmi qa'iman bi oi qis~i Ia 

·,;__. II •" .Y1 .UI 
;; ' 4. 'ilaha ' ilia huwa al 'azTzu 

5. al hakimu 

lni pun kutipan dari AI Kitab : ayat 18 Surat Ill ('Ali 'lmran): 

" Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain selain Dia, yang 
mengegakkan keadilan; Para Malaekat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan 
selain Dia , Yang Mahakuasa lagi Maha Bijaksana" . 

Meskipun ayat itu lengkap, tidaklah mustahil prasasti itu tadinya 
leb ih panjang, sebab nisan itu patah tepat di tempat itu. 
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Makam VI 

Nisan kepala, sisi utara (luar), foto OD 1580, cf. foto Xl -1 
Angka t ahun yang dipahat timbul pada batu , sangat Jelas dan rap1 . 

A ngka tahu n itu terbaca 1298 Saka . Verbeek, y ang m ungkin mengira 
bahwa garis yang terlihat d i bawah angka ratusan dan yang terp isah dari 
ang ka itu t idak ada gunanya, m embacanya 11 98 183 . Sete lah mengutip 
t afs1ran itu, Krom menyarankan ang ka 1298 yang kemudian 
d ipert ahankannya. Di sini pu n terlihat dengan jelas perbedaan antara 
ang ka 8 dan 9 . Angka tahun itu ada lah yang paling t ua yang d itemukan 
pad a sebua h nisan di Tralaya . Umurnya hanya sebelas tahun leb ih muda 
dan Nagarak~tagama . Hendaknya diperhatikan , bahw a untuk angka tahun 
ya ng cu kup tu a sekalipun , dilihat dari bentuknya, batu itu t1dak mungkin 
batu candi yang sudah bertarikh dan ya ng d ipa ka i kembali . 

Tidak ada hiasan sedikit pun . 

Nisan kepala, sisi selatan (dalam), f oto OD 1 581 (dan 1 582) , cf. 
f oto Xl- 2 . Abklats Dinas Purbakala no .28 7a . 
Prasasti Arabnya - masih cukup bai k kea daan nya - terpahat 

dengan huruf berelief dan sangat tegas, berbuny i: 

1. ' al lahu m ma ' inna ka 

2. ' af uwwun tah ibbu 

~· 3. ol 'afwa 

4. fa o 'fu 

5. 'annT 

Te ks tersebut tidak dikutip dari Our ' an m ela inkan dari sebuah doa 
<'""" du'a' - dalam bahasa Jaw a ' '"'. donga - ya ng juga 

te rdapat da lam prasasti -prasasti makam la in . A rt inya : "Ya Allahku ! 
Engkau sabar, Engkau menyukai kesabara n; jadi bersabarla h denganku !" 

Teks itu hampir seluruhnya diberi ta nda voka l. Hanya bila tempat 
ya ng t ersed ia tidak memungkinkan penulisan t anda-tanda tul is, maka ada 
ya ng diabai kan . Untuk alasan yang sam a, dasar kat d i baris 1 tida k 
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dibuat , sementara dalam kata tahibbu huruf .., berubah bentuk dan 
tanpa tanda diakritik , sehingga pentuknya menjadi huruf ; . Oalam kata 
itu diharapkan tulisan tufJibbu (bentuk ke-4), tetapi bentuk pertama 
mungkin juga. Jadi, di sini yang kita hadapi bukanlah kesalahan . Oi baris 
3 rupanya memang tertulis qamma alih-alih fat!Ja, tetapi hal itu tidak 
pasti , sebab yang mirip -u itu mungkin sukun dari fa yang rusak. Sisanya 
betul seluruhnya . 

Makam VII 

Nisan kepala, sisi a, foto 00 1616, cf .foto Xll-1. 
Angka tahun, yang berbentuk relief, sangat anggun, terletak dalam 

sebuah bingkai cekung , adalah 1340. Verbeek dan Krom juga membaca 
angka yang sama . 

Nisan kepala, sisi b, f oto 00 1617 (dan 1618), cf.lbg.XXVI-2. 
Abklats Oinas Purbakala, no .287e. 
Prasasti Arabnya , yang huruf-hurufnya cukup tebal tetapi agak 

kaku , mudah dibaca . Namun, ada beberapa tanda diakritik yang kurang , 
seperti halnya semua tanda vokal. Teksnya sebagai berikut : 

1. qa la llahu ' azza wa galla kullu say' in 

2 . sayam utu wa huwa hayyun 

3 . Ia yamutu ha~a qabru 

4 . I [m ar] hOm i ' il[ ca] rahmatih i ... 

5 ... 

Walaupun diawali dengan ucapan " Tuhan telah berkata ... ", teks 
1n1 bukanlah kutipan dari Our' an 184

. Sangat disayangkan bahwa nisan 
tersebut patah, sebab prasasti itu sudah tentu sangat lebih panjang dan 
mungkin menyebut nama orang yang meninggal dan, barangkali juga, 
tanggal wafatnya. Artinya : " Allah yang Mahakuasa dan Mahabesar telah 
berkata : Segala sesuatu akan mati, tetapi Oia Hidup . Oia tidak akan mati . 
lni adalah makam almarhum dalam kemurahan hatiNya .. . ". 
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Tu lisan yang kami letakkan dalam kurung siku mudah dipulihkan 
dengan memahami artinya . Satu-satunya yang mas ih kurang pasti ada lah 
suku kata terakhir yang dapat dibaca pada baris 4, yang menunjukkan 
garis dari hu ruf ha yang agak panjang. Namun , karena ta yang 
mendahului tidak mempunyai bentuk huruf yang seharusnya ada pada 
akhir kata, tidak ada kemungk inan lain kecua li suku kata hi. Jadi huruf 
terakhir ini mempunyai bentuk akhir terbuka yang sama laz imnya sepert i 
bent u k tertutup, tetapi agak lebih panjang dari biasanya . 

Lagipula ada kesan bahwa ada kelebihan 'a/if sesudah kata galla . 
Sebenarnya mungkin sekali itu adalah garis atas aksara kat yang 
dipanjangkan ke bawah , karena tidak dapat d it eruskan ke atas . 

Orang t ergoda untuk membayangkan t anda akhir baris 4 dan apa 
yang masih terlihat dari baris 5 , sebagai angka-angka yang m ung kin saJa 
membentuk angka tahun tarikh Hijrah . Namun, dalam hal itu angka-ang ka 
itu t empatnya sam a sekali tidak wajar 185

, dan ada kemungkinan bahwa 
yang kita hadapi itu hanyalah bagian-bagian dari huruf . Hanya t anda 
tera khi r baris 4 memang mirip angka, teta pi tanda itu sendi ri t idak 
mempunyai arti yang jelas, kecuali jika mau dil ihat sebaga i sebua h ang ka 
tanggal; sebenarnya aneh karena tanggal Arab biasanya dituliskan 
dengan huruf . Bagaimanapun, penafsiran beberapa tand a yang masih 
terl ihat itu pada akhirnya hanya dapat dilakukan jika bagia n bawah nisan 
itu d1t emukan kembali. 

Makam VIII 

Nisan, sisi a, toto OD 1623, 174 7 (dan 1624), cf .foto XII I. 
Nisan in i, seperti telah dikemukakan d i atas , adalah satu -satunya 

nisan T ralaya y ang dipindahkan ke Museum Majakerta (no .342) . Al asan 
pemindahan mungkin sekali karena tempatnya sudah tidak di atas m akam 
seperti dapat dilihat pada foto OD 1553 dan 1554; pada f ot o itu, 
leta knya beberapa meter dari sebuah tembok y ang mengeli lingi sebuah 
tem pat hunian. Lagipula perlu dicatat bahwa nisan itu hanya 
mengandung angka tahun Jawa Kuno yang kay a hiasan, tetapi tid ak ada 
prasasti Arab . Sudah tentu timbul pertanyaa n apakah yang kita hada pi 
itu sebuah nisan dan bukan batu bertanggal y ang peruntukannya la in 
sam a sekali . 

Bagaimanapun, benda itu sudah pasti bu kan lah apa yang umum 
disebut batu candi, ambang atas atau yang la in. Di lain pihak, karena 
bentuknya sama benar dengan bentuk nisan-nisan lai n , khu susnya 
dengan bagian bawah yang maksudnya untuk ditanam d i dalam t anah, 



278 Louis-Charles DAMAIS 

maka pad a hemat kami tidak ad a keraguam bahwa batu itu memang batu 
nisan 186 . 

Angka tahun ini dibaca 1379 oleh Verbeek dan Krom, belum 
pernah tafsiran itu diragukan . ltu salah, sebab pada hemat kami angka 
itu harus dibaca 1389. Kiranya tidak berlebihan kalau d iberikan beberapa 
catatan mengenai hal ini . 

Bag ian pokok dari angka 7 , sejauh dokumen-dokumen yang ada 
memungkinkan kita untuk mengikuti perkembangan angka itu mulai abad 
VII Saka , agak mirip huruf besar U abjad Latin yang terbalik. 

Guratan angka itu sering diteruskan bagian bawahnya ke arah 
kanan , terutama dalam prasasti-prasasti tertua. Lama kemudian, umbai 
itu naik ke atas sehingga diperoleh tanda yang praktis sama bentuknya 
dengan aksara Ia. Selain itu , di atas angka selalu ada garis lengkung atau 
melingkar, yang sama dengan yang pernah kami bicarakan dalam 
pembahasan angka 5. 

Pada hemat kami , bagian pokok angka 7 itu memang benar "huruf 
U yang terbalik", sebab pad a peri ode Majapahit, dalam contoh-contoh 
tertentu , tidak ada kelanjuta n garis itu ke arah kanan. Maka angka itu 
banyak miripnya dengan angka 1, tetap i bedanya ialah adanya tanda di 
atasnya. Kami sebutkan sebagai contoh : 
a. Sebuah angka tahun pada sebongkah batu, Tralaya XII, dalam 

Katalog Museum Majakerta bacaannya adalah 12?8, sedangkan 
bacaan yang sebena rnya adala h 1278, cf.foto XVIII-1 187; 

b. Sebuah angka tahun lain pada sebongkah batu , Tralaya XI , yang 
semula dibaca secara tepat 1278 Saka , cf .foto XVII-1 188 ; 

c . Sebuah angka tahun pada sisi belakang sebuah patung dari 
Bayalangu yang ditafs irkan 1 291 padahal seharusnya 1271 
Saka189; 

d . Angka tahun di sebuah kolam , Panataran Ill , yang semula dibaca 
1337 Saka 190. 

Bentuk "normal"nya, artinya yang mirip aksara Ia tetapi dibubuhi 
ikal di atasnya , terutama terdapat da lam prasasti berikut ini: 

e. Angka tahun makam I di Tralaya : 1397 Saka, cf .foto 1191 ; 
f. Sebuah angka tahun dari Slorok (Biitar), yang juga 1 397 Saka 192 . 

Sering kali angka itu dipipihkan, sehingga jelas kurang tinggi 
dibandingkan dengan angka-angka lainnya, umpamanya: 
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g . Dalam angka tahun Majakerta Il l yang sekarang di M useum 
Jakarta dan yang oleh Crucq d ibuatkan faks imi le dengan 
pembetulan tafsiran yang diterbitkan dalam Korte Gids 193

; 

h . Angkatahunmakam "Putri Cempa" (TrawulanVIII): 1370Saka 194
; 

1. Sebuah angka tahun dari Tumapel (Jabung) : 1327 Saka, cf.foto 
XIX-4 195 ; 

J. Angka tahun Kedaton 1: 1372 Saka , cf .foto XI X-2 196
. 

Bentu k-bentuk yang menyimpang, dengan angka yang diputar 90 
deraJat sehingga bagian cekung kedua leng kung itu (dibaca dari kiri ke 
kanan) m asing-masing tidak menghadap ke baw ah dan ke atas, tet ap i ke 
kanan dan ke kiri, terdapat dalam : 

k . Sebuah angka tahun di Grogolan (Bang il): 1277 Saka 197
; 

I. Sebuah angka tahun dari Kesemen 137 7 Saka , cf .foto XX-5 198
. 

T ak satu pun di antara angka tersebut di atas, yang lengkung 
pertaman ya tel ah kami tetapkan sebaga i bagian pokok angka 7 itu 
(arti nya mulut biasanya mengarah ke bawah at au mirip U terbalik ) lebih 
kecil daripada mulut kedua yang mengarah ke atas, bila ada. Hal ini, 
ditambah kenyataan bahwa mulut kedua itu kadang-kadang dihilangkan, 
memaksa kami untuk mengakui bahwa memang U terbalik 1tu, di 
gabung kan dengan lengkung yang dituliskan di atasnya yang merupakan 
unsur-unsur pembentuk angka 7. 

Dengan menelaah kembali penelitian ang ka ta hun makam V III (foto 
XIII ), m udah terli hat bahwa seandainya angka puluhan harus dibaca 7, 
bag ian yang di atas telah kam i tentukan sebagai pokok itu akan jauh 
lebih kecil da ripad a bagian yang tidak pokok, suatu hal yang pada hemat 
kam i ti dak dapat diterima . Apalagi bag ian yang ditulis di atas itu 
(bentuknya di sini garis dengan ikal) berada di sumbu lengkung yang 
menghadap ke atas seperti halnya dengan angka satuannya yang 
merupakan angka 9. Jadi, kam i terpaksa menarik kesimpulan bahwa 
ang ka puluhan angka tahun itu memang angka 8 yang diberi ikal ke arah 
kiri - ya ng tida k pokok -, seperti juga halnya dengan angka 9, 
mesk1pun dalam hal yang belakangan ini ikal y ang berlebihan itu aga k 
lebih kecil. Jad i hasil pembacaan kami ada lah 1389 Saka . 

Dengan alasan yang sama kami memilih tafsiran 1 384 alih-alih 
1374 Saka untuk angka tahun Kedung Wu lan yang telah kami sebut di 
atas dalam pembicaraan kami tentang angka 4 (cf .foto XX-2) 199

. Pada 
kasus yang tera khir ini, bagian kiri angka membentuk ikal tert utup . 
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Seandainya angka itu angka 7, bag ian yang ditulis di atas itu tempatnya 
terlalu ke arah kanan. Letaknya memang di atas bagian kanan angka itu, 
sehingga harus diakui bahwa bagian inilah yang merupakan bagian pokok 
dari tanda itu , atau dengan kata lain bahwa itu angka 8. 

Nisan, sisi b, foto 00 1622, cf .foto XIV . 
Luar biasa kaya akan hiasan bunga . 

Makam IX 

Nisan, sisi, toto OD 157 8 a (dan 1579 a), cf.foto XX-1. 
Nisan ini, lebih kecil dari yang lain, hanya mempunyai prasasti 

Arab dengan tarikh Hijrah . Letaknya tidak lagi di atas makam, tetapi di 
atas tembok di sisi pintu salah satu petak. Kami tidak melihat nisan itu 
disebutkan di mana pun, sebab para ilmuwan, yang telah meneliti situs 
Tralaya, tidak pernah menunjukkan minat sedikit pun pada prasasti Arab. 
Padahal teks pendek itu sangat penting karena menunjukkan bahwa di 
sam ping angka tahun berangka Jaw a kuno, sekurang-kurangnya ada satu 
yang bertarikh Hijriah dan berasal dari periode yang sama. Sesungguhnya 
tidak mustahil masih ada yang lain , karena bagian bawah dari sejumlah 
nisan hilang dan hanya dengan penelitian yang sistematis barangkali 
dapat ditemukan kembali . 

Prasasti itu hampir tidak mempunyai tanda diakritik dan tanda 
vokal ; mungkin untuk menghemat tempat . 

lnilah transkripsinya: 

;"' \.,J..~t- 1 . ha9_a qabru 

2 . zayni 
0 

d dTni fT 

3 . higrat nabT200 

A Y l 4 . 874 

Seperti dapat dilihat, gayanya hampir sama dengan gaya telegram . 
Meskipun kebanyakan tanda diakritik tidak ada, bacaannya tidak 
meragukan sama sekali . 
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Artin ya sebaga i berikut : 
" lnilah makam Zayn un Din; pada tahun Hij rah Nabi 874 ." 
Memang bagian bawah nisan pecah, tetap i prasasti itu mungkin 

sudah lengkap . Jadi, di sini kita untuk pert ama kali mendapat nama 
almarhum, meskipun dalam bentuk yang sangat si ngkat. Kedua angka 
pertama angka tahun itu (8 dan 7) tidak meragukan sama sekal i. A ngka 
sat uannya kurang tegas dan orang dapat bimbang antara 7 dan 4. Akan 
teta pi, seandainya angkanya angka 7 , maka haruslah diakui bahwa angka 
itu hampir terbaring dan bahwa garis tip is d i sepanjang pinggiran nisan 
itu terputus , suatu hal yang agaknya tida k m ungkin. 

T ahu n 874 Hijrah mulai pada tangga l 1 1 Juli 1469 M . dan berakhir 
pad a t angga l 29 Juni 14 70 M . 201

. Tahun-tahun tarikh Saka yang 
sepadan ada lah 1391 dan 1392, dan bagian besar tahu n 874 H. jatuh 
dalam tahu n 1 391 Saka . 

Nama yang terungkap dari prasasti itu semata-mata Arab , tetapt 
mustahillah diketahui apakah orang yang bersangkutan orang Indonesia 
ataukah orang asing. Kenyataan bahwa kun ya tidak disebutkan sama 
sekali, membuat orang mengira bahwa ayah dari almarhum buka n orang 
muslim. Akan tetapi, dapat pula orang berpi kir , bahwa karena gaya 
penul isan prasasti yang luar biasa ringka s, nama itu dihilangkan . Jadi, 
kita tidak mungkin mendapat kepastian sedik it pun tentang hal itu. 

Sisi b nisan itu polos. 

Makam X 

Nisan, sisi a, foto OD 1595, cf .foto XV . 
Foto dari sisi nisan ini hanya berketerangan : "batu nisan yang 

berhtasan". Meskipun begitu, dalam medalion kecil di tengah-tengah 
motif nabati 202

, tampak empat tanda yang tidak dapat lain kecua li huruf 
Arab , walaupun dibubuhi· lengkung dan ikal yang berlebihan , yang agak 
mengganggu pengidentifikasiannya. Yang juga layak diperhatikan ialah 
bahw a huruf-huruf itu tidak bersambung seperti lazimnya penulisan kat a 
Arab , tetapi yang dipakai adalah bentuk huruf lepasnya . Mengingat 
hanya berupa empat tanda, maka dapat segera diartikan sebaga i ang ka 
tahun, dan oleh karena huruf Arab, sudah tent u nilai numeriknya harus 
ditetapkan menurut abgad. Jad i, jika kita abaikan ikal yang berlebihan itu 
dan y ang membuat huruf-huruf itu tampil la in, dan jika kita tet apkan 
urut an bacaa n sebagai berikut203

: 
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d 

c a 

b 

Maka angka tahun itu dapat ditafsirkan sebagai berikut : 

Huruf a 
it u sudah jelas huruf gim yang ni lainya dalam abgad adalah 3 . 

Huruf b 
begitu pula jelas huruf lam yang nilainya 30 . 

Huruf c 
adalah huruf ta atau ~a . Adanya tiga titik di atasnya menambah 
kemungkinan kedua , t etapi perlu diperhatikan bahwa letak titik 
ketiga tidak tepat pada sumbu kedua titik lainnya, sehingga 
tidaklah mustahil merupakan bagian dari hiasan. Nilai ~a dalam 
abgad adalah 500 . Seandainya dibaca ta , maka nilainya 400 . 

Huruf d 
sekilas tidak mirip huruf Arab biasa apa pun, namun, karena kita 
berhadapan dengan angka tahun, itu pasti sebuah tanda dengan 
nilai 1 .000 , yang dalam abgad sama dengan huruf gayn204

. Unsur 
po kok huruf ini memang tampak d i sebelah kir i tanda itu, juga 
titi knya sangat tegas . Jadi, hanya ikalny a yang janggal. 

Maka hasil yang kam i peroleh adalah 3 + 30 + 500 + 1 .000 atau 
angka tahun 15332 0 5

. Oleh karena angka itu tidak mungkin , menurut 
tarikh Hijrah, maka sudah tentu yang dimaksudkan tahun Saka: 

Kalau memang bacaannya 1533, maka makam itu jauh lebih muda 
daripada kesembilan makam lainnya yang telah kami pelajari di atas. 
Barangkali , kalau melihat rincian gaya hiasan Jawa yang indah pada 
bangunan itu, dapat dipastikan yang mana dari kedua tafsiran itu yang 
kiranya benar . Adanya tiga ti tik memaksa kami memilih tanggal yang 
lebih muda, sambil menunggu tafsiran lain. Hendaknya diperhatikan 
bahwa nisan itu jelas berbeda dari nisan-nisan yang terdahulu, karena 
terdapat huruf Arab untuk mengungkapkan angka tahun Saka di tengah­
tengah hiasan yang khas Jawa, di mana nampak salah satu variasi pohon 
dunia serta lambang yang berkaitan dengan gunungan . 
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Nisan, sisi b, foto 00 1593 (dan 1594 ), cf ofoto XVI. 
Prasasti Arabnya, yang jauh lebih panjang dari pada yang terdapat 

pada makam-makam lainnya, dipahat bere lief dengan tulisan yang tidak 
sela lu jelas, ada tanda diakritik tetapi tanpa t anda-tanda voka l. lnilah 
tra nskri psinya 206 : 

,0, ... .JI -'> ..cll.JI wl 

.. . \, 

... ~ .\ . 

1 0 qala • llahu sub~anah u wa ta'ala sub~ana 

2 0 man ta'azzaza bi • l .. wa · l baqa 'i 
wa(qahara ) 

3 0 · I 'ibada bi ·I m awt1 wa · I fana 'i Ia 'i laha 'ilia 

4 0 • llahu · I maliku ·I haqqu · I m ubTnu rabbuna 
wa ra bbu 

5 0 ' aba 'ina ·I ' aww aiTna Ia 'i laha ' ill la • llahu 

6 0 ·I maliku ·I haqqu · I yaqTnu rabbuna w a 
rabbu 'aba'ina 

7 0 ·I ' awwaiTna Ia ' ilaha ' ilia • llahu haliqu 

8 0 · I hala'iqi ' agma'Tn a rabbuna wa rabbu 

9 0 ' aba 'ina · 1 ' awwaiTna I ya hayyu ya qayyOm u 

1 Ooya .. o I .. o kullu 

11 onafs in I Qa ' iqatu 

..:.,;---11 1 2 0 ·I mawti l 

Sekalipun ada ucapan "qala • llahu" , teks itu bukan kutipan dari 
Our 'an, kecual i kalimat yang terakhiro Artinya sebagai berikut: 

" Allah - terpujilah dan termulia Ia - telah berkata : Terpujil ah Dia 
yang mempunyai kekuatanNya dalam 0 0 0 dan kebakaan dan yang telah 
mem aksakan kepada manusia207 kematia n dan us ia tua o Tiada Allah 
selai n Al lah sa ng Raja, Kebenaran yang cemerla ng, Tuhan kita dan Tu han 
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ayah-ayah kita yang awal. Tiada allah lain selain Allah, sang Raja, 
Kebenaran yang tak dapat d i ra~ukan , Tuhan kita dan Tuhan ayah-ayah 
kita yang awal. Tiada Allah lain selain Allah, Pencipta semua ciptaan, 
Tuhan kita dan Tuhan ayah-ayah kita yang awal. Wahai Yang Hidup, 
waha i Engkau yang ada karen a Kau sendir i, wahai . . . Setiap jiwa akan 
merasakan kematian ." 

Dapat dilihat bahwa prasasti itu tidak memberi rincian satu pun 
mengenai orang yang mati, juga tid ak mengenai namanya, ataupun 
tanggal yang terinc i. 

Selesailah sudah penelitian kami mengenai sepuluh makam 
bertarikh yang dapat kami temukan kembali di antara dokumen-dokumen 
yang berasal dari Tralaya . Sebelum mengakhiri tulisan ini , kami akan 
menghimpun data untuk memperoleh pandangan menyeluruh yang lebih 
baik . 

d. KESIMPULAN 

Setelah dikemukakan argumen-argumen yang membenarkan 
keasl ian makam-makam dan prasastinya, barangkali tidaklah tanpa guna 
untuk meneliti dan memeriksa sejumlah argumen positif yang dapat 
menunjang tesis Van den Berg-Verbeek-Krom . 

Sebagai rangkuman bahasan di muka, dan untuk lebih 
menjelaskan , kam i akan mulai dengan menyajikan daftar kronologi 
pendek dari semua makam bertarikh serta berbagai tafsiran mengenai 
makam-makam itu . 

Sesuai dengan ciri -c iri khas nisan, makam itu dapat digolongkan 
dalam lima kelompok : 
1. Angka tahun Saka ditu lis dengan angka Jawa . Prasasti Arab. Tidak 

ada hiasan: makam V , VI dan V II. 
2 . Angka tahun Saka ditulis dengan angka Jawa. Prasasti Arab . 

Hiasan Jawa yang kaya dan sangat bergaya Hindu: makam I, II , Ill 
dan IV. 

3 . Angka tahun Saka ditulis dengan angka Jawa . Tidak ada prasasti 
Arab . Hiasan Jawa yang kaya : makam VIII. 

4. Angka tahun Hijrah dengan angka Arab . Prasasti Arab. Tidak ada 
hiasan : makam IX. 

5 . Angka tahun Saka dengan huruf Arab . Prasasti Arab . Hiasan Jawa 
yang kaya : makam X . 
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M akam Foto Foto Tafsiran Tafs iran Tafs iran Tafs1ran Bacaan Tahun 

00 artikel Verbeek Knebel Krom I Krom II kam 1 M2 12 

ini 
208 209 21 0 21 1 

VI 00 Xl-1 1198 1 198 1298 1298 s. 1376 -
1580 

v 00 X-1 1302 130 2 1302 1302 s. 1380 -
1577 

IV 00 Vlll -1 1319 1329 s. 1407 - - -
1569 

VII 00 Xll -1 1340 1340 1340 1340 1340 s. 1418 

1616 

II 00 IV 1359 13?7 1459 1358 1349 s. 1427 

15 61 
a!au 

1359 

Ill 00 Vl-2 1389 1377 1399 1389 1389 s. 1467 

1565 

VI II 00 XIII 1379 1379 1379 1389 s. 1467 -
1623 

IX 00 X-1 874 H. 1469 - - - -
1578 

a 

I 00 I 1397 1379 ? 1387 1387 1397 s. 1475 
1557 

X 00 XV 1533 s. 1611 - - - -
1595 

Akhirnya perlu ditegaskan pula bahwa hanya dua nisan yang diberi 
ep itaf yang sebenarnya, yaitu makam VII dan IX. Yang belakangan ini 
juga m enyebutkan nama almarhum. 

Dari seg i ukuran, kelompok yang pal ing homogen ada lah kelompok 
2 tersebut d i atas. Nisan makam VIII dan X juga mempunyai bentu k yang 
merupakan turunan langsung dari batu bertuli s Hindu , tetapi ukurannya 
jelas lebih besar daripada kelompok 2 . Makam V I mempunyai nisan yang 
jelas lebih tinggi daripada Iebar, tetapi nisan itu relat if keci l. Ketiga nisan 
lainnya (V, VII dan IX) juga boleh dikatakan kecil , tetap i t ingg i ked ua 
makam yang belakangan itu sulit ditaksir ka rena patah bagian bawahnya. 

Ji ka kita sekarang mengamati tanggal-tanggal kelima kelom po k di 
atas , maka hasilnya: 
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Kelompok MAKAM SAKA TARI KH MASEHI 

1 . V I,V ,VI I 129 8 , 1302 ,1 340 1 376 , 1380,1418 

2 . IV ,II , III , I 1329, 134 9 , 1389 ,139 7 1407,1427,1467, 1475 

3 . V III 1389 1467 

4 . IX 8 74 H. = 1391 s. 1469 

5 . X 153 3 1611 

Tampak bahwa penggolonga n menurut ciri tidak sesuai dengan 
penggolongan menurut kurun waktu , tetapi hal itu tidak membuat kami 
heran, sebab orang-orang yang d imakamkan di pelbagai makam itu 
mungk in sekali datang dari t empat dan lingkungan yang berbeda-beda . 
Makam "Putri Cempa " dari periode yang sam a ( 137 0 Saka = 1458 M .) 
termasu k jen is lain lag i . 

Tidak ada satu pun d i antara semua in i yang dapat memberi kami 
alasan untuk mengingkari keaslian nisan -nisan bertarikh . Satu-satunya 
alasan yang dapat menyanggah keas lian itu agaknya rentang waktu yang 
relatif panjang antara ked ua ujung dari kelompok 2 , yaitu 68 tahun21 3

. 

Keempat makam it u dapat saja saling berkaitan, meskipun 
demikian yang tertua (IV) jelas berbeda dibandingkan dengan tiga lainnya 
karena rincian tertentu . Misalnya dalam hal h iasan: motif pita di seputar 
medalion yang berlingkar sinar it u hanya t erdapat pada makam ini. Sarna 
halnya dengan motif berupa gunungan d i bawah medalion pada nisan 
kepala , dan sebagai pengim bang m aka pada nisan kaki terdapat separuh 
medalion yang dilingkari sinar. Prasast i Arabnya juga berbeda dari yang 
terdapat pada ketiga makam lainnya . Akhirnya, nisan kaki yang sekarang 
dip indahkan (kalau hipotesis kam i benar) terpahat pada kedua sisi , 
kebalikan dari apa yang telah t erjadi pada ketiga makam lain dari 
kelom pok in i. 

Jadi dilihat dari semua seg i itu, makam IV membentuk 
sub-kelompok tersendiri . Dengan demikian perbedaan antara tanggal 
termuda dan tertua dari ket iga makam lainnya hanyalah 48 tahun. 

Namun, perlu dikatakan bahwa ada rincian lain yang mendekatkan 
makam IV dengan makam-makam t ertentu dari ketiga makam lainnya: 
jika yang diamati adalah bentuk luar nisannya, maka makam I, II dan IV 
membentuk satu sub-kelompok, sedangkan makam Ill dengan 
nisan-nisannya yang bers iku berdi ri sendiri . Akhirnya, jika dilihat dari isi 
medalion ya ng berl ingkar sinar , tampaklah bahwa pada makam I dan II 
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ang ka t ahun t erletak pada sisi nisan tem pat m ed alion itu m engurung 
sebuah lon tar yang disilang oleh pita . Sem enta ra itu, pada m akam Ill dan 
IV , ang ka tahun itu dipadu dengan m otif t umbuh-tumbuhan. 

Nam pa knya rincian itu tidak m em ung kin ka n pengelom po kan yang 
je las ; m esk ipun demikian beberapa perbedaan antara m akam IV dengan 
ketiga lain nya agaknya benar-benar m em isahkan nya dari yang la in . 

Bagaimanapun , tanpa ke inginan m engaju kan h ipotes is ya ng sed1kit 
banyak berbahaya , dapat saja dibayang kan bah w a petak berpagar itu 
mungkin dised iakan untuk sat u ke luarga t ertentu, seh ingga kekhasan 
keem pat m akam kelompok 2 m asih terka1t satu sama lain . Hipot esis itu 
d iperku at o leh kesamaan motif-motifnya . Beda wa ktu 68 tah un dalam hal 
itu agaknya te rjelaskan juga . 

Keberatan terakhir yang dapat d ikem ukakan ialah bahwa let ak 
keem pat makam itu di dalam pagar yang sam a t idak sesua i dengan 
urutan kro nologisnya . Memang, ka lau m asuk ke dalam nya, d1 depan 
t erdapat m akam I tahun 1397 Saka , lalu bert urut -turu t ke sebelah ka nan 
ma kam -makam yang berangka t ahu n 134 9 , 138 9 dan 1329 Sa ka . Tata 
let ak itu hanya dapat dije laskan jika tembo k rendah ya ng mengelilingi 
b id ang itu dibangun sesudah adanya ma kam denga n angka tahun yang 
pal ing m ud a (m akam 1), suatu hipotesis yang untuk sementara m ustahil 
d ibenarkan atau pun diingkari. 

Kemungkinan la in adalah terjadi nya pertukaran nisan d1 da lam 
petak, yang mungkin saja terj adi (misalnya pada waktu keru suhan), 
sebab kita tel ah melihat bahwa nisan-n isan m akam V III dan IX sudah 
tida k terl etak di atas makam w aktu d iambil fotonya pad a tahu n 1 9 10 dan 
kemungkin an besar nisan kak i m akam IV sudah d ipindahkan dan diganti 
denga n n isan palos yang kita lihat sekarang . 

Pada hem at kam i, tida k ada gunanya m elanjutkan bahasan itu . 
Kam 1 m enyadari bahwa m asi h d iperlukan penjelasan yang lebih 
memu as ka n untuk beberapa f akta yang t ela h dikemukakan di atas . 
M enurut ka mi, m esk ipun fakta -f akta itu d ian ggap penting , bobotnya tidak 
aka n begitu besar dibandingkan dengan keseluruhan fak t a pos it1f yang 
men1mbu lkan kecenderungan untuk menganggap n isan-ni sa n bertar ikh 
it u sebagai nisan asli . Terpula ng kepada pem baca lah untuk membentuk 
pendapatnya send iri. 

Sebagai penutup , ada baik nya d ibuat sebua h daftar yang 
merangkum angka-angka t ahu n yang sud ah diken al dan yang di temukan 
d i Tralay a dan di sekitarnya (Kedato n dan T rawulan) ba ik di atas nisan 
m aupun di atas batu candi . Yang aka n kam i cantumkan hanyalah t afsiran 
kam 1, entah cocok entah tidak dengan ta fs iran pa ra pendahulu kami 214

. 
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Tempat asal Bentuk No.lnv 2 15 No .Foto No.Foto Tahun Tahun 
OD artikel Saka M. 

ini216 

Trawulan XII bongkah in situ 1203217 1281 

Tralaya bongkah ? 1204*218 1282 

Tralaya bongkah ? 1241 * 1319 

Tralaya 3 bongkah 7 1276* 1354 

Tralaya XI bongkah 372 OD 1743a XVII-1 1278 1356 

Tralaya X II bongkah 516 OD2216a XVIII-1 1278 1356 

Tralaya XIII maesan in situ 1290 1368 

Tralaya XIII bongkah 343 OD 1743b XVII-2 1294 1372 

Kedaton II bongkah 400 OD 1896b XIX-3 1297 1375 

Tralaya VI maesan in situ OD 1580 Xl-1 1298 1376 

Tralaya V maesan in situ OD 1577 XX-1 1302 1380 

Tralaya XIV bongkah 345 OD1744a XVII-4 1302 1380 

Tralaya XV bongkah 739 1319219 1397 

Tralaya XV I bongkah 344 OD 1744b XVII-5 1320 1398 

Trawulan IX batu bata D 115 (Tab.! 1325 1403 

Tral aya IV maesan in situ OD 1569 Vlll - 1 1329 1407 

Tralaya XV II bongkah 371 OD 1744 c XVII-6 1332 1410 

Trawulan XI bongkah 352 OD 1744d XVII-7 1338 1416 

Tralaya VII maesan in situ OD 16 16 Xll-1 1340220 1418 

Tral aya XV III bongkah in situ gb.3 b 1342 1420 

Tral aya II maesan in situ OD 1561 IV 1349 1427 

Tralaya VIII maesan in situ !Tab.! 1370 1448 

Kedaton I bongkah 401 OD 1896a XIX-2 1372 1450 

Kedung Wulan bongkah 387 OD 1795 XX-2 1384 1462 

Tralaya Ill maesan in situ OD 1565 Vl-2 1389 1467 

Tralaya VIII maesan 342 OD 1623 XI II 1389 1467 

Tralaya IX maesan in situ OD 1578a XX-1 [1391] 1469 

Tralaya I maesan in situ OD 1557 I 1397 1475 

Trawulan X bongkah 378 OD 1743 c XVII-3 1400 1478 

Tralaya X maesan in situ OD 1595 XV 1533 1611 
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Alangkah baiknya kalau angka-angka tahun ini ditempatkan dalam 
ko nte ks sejarahnya, tetap i penelit ian sem acam itu hany a 
su ngguh-sungguh bermakna jika dikaji sem ua dokumen bertarikh yang 
pernah ditemukan, tidak hanya di sekitar T ral aya, t etapi juga di seluruh 
bag ian Jawa Timur ini. Bahan yang ad a cukup banyak untuk suat u 
penel itian khusus dan kam i berharap pada suatu hari dapat menelaah 
kem bali masalah itu. 

J aka rta, Maret-Apr il 195 5 . 
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CATATAN 

a. Pengantar. 
1. Sesungguhnya Stutterheim-l ah yang pada tahun 1940 membawa kami berkunjung 

ke situs Tralaya untuk pertama kalinya . Pada bulan Desember 1941, ia membuat 
kami mulai memperhatikan pentingnya arti prasasti di makam-makam Tralaya, dan 
meminta agar kami melakukan pengkajian yang selengkap mungkin. Ia bermaksud 

mempergunakan hasil penelitian itu untuk mengkaji sejarah periode peralihan agama 
di Jawa. Sayang sekali, ia meninggal sewaktu pendudukan Jepang sehingga tidak 

sempat melaksanakan renc ananya ter sebut. 
Versr pertama dari kajian itu (dalam bahasa Belanda) telah diserahkan pada bulan 
Juli 1947 kepada pimpinan Dinas Purbaka la Indonesia (lih .OV, 1941 -1947: 58), 
namu n keadaan pad a waktu itu tidak memung kinkan diterbitkannya kajian tersebut. 
Teks itu kami garap ulang se luruhnya , dalam bahasa Perancis, dengan beberapa 
perubahan berdasarkan kunjungan baru ke situs itu (6 Maret 1955). 
Berkat kemurahan hati Direktur Dinas Purbakala Republik Indonesia yang sekarang, 
Bapak Sukmono, kami dapat memakai serangkaian foto yang lengkap, yang 

kebanyakan direproduksi dalam tulisan ini. Untuk itu, kami mengucapkan terima 
kasih, sebab untuk membicarakan rincian paleografi tidak ada yang lebih berharga 
daripada foto . Dengan demikian pembaca akan dapat mempertimbangkan nilai 
argumen-argumen yang kami ajukan, khususnya yang mendasari penafsiran yang 
menyimpang dari para pendahulu kam i. 

2 . Menurut ejaan Hindia-Belanda yang secara umum dipertahankan sampai sekarang 
(kecua li digraf oe yang di mana-mana diganti dengan u). nama itu ditulis "Trolojo" . 
Situs itu merupakan bagian dari desa Sentanareja (ejaan resmi: Sentonoredjo), 

kecamatan Trawulan (Trowulan). Kewedanan dan Kabupaten Majakerta 
(Modjokerto) , keresidenan Surabaya (ejaan Belanda yang lazim untuk kota itu 
Soerabaja a tau Soerabaia, sementara da lam bahasa Jaw a dilafalkan Suroboyo) . 
Stutterheim waktu itu menyatakan bahwa nama Tralaya dibentuk dengan aferesis 
dari kata majemuk Citralaya, jadi yang kita hadapi itu nama kuno, berlawanan 
dengan Sentanareja yang mung kin sekali modern. Nama Trawulan juga berasal dari 
nama yang lebih tua , Citrawulan. Etimologi Trawulan dari trang wulan "terang 
bulan" seperti yang dikemukakan dalam buku Raffles, History of Java, II (1817): 
54, dan dalam buku Van Hoevell , Reis over Java, Madura en Bali, I (1849) : 181, 
hendaknya jangan dipertahankan. Meskipun t(e)rang kadang-kadang dipakai dalam 
bahasa Jawa lisan , terang bulan sebenarnya berasal dari bahasa Melayu (dan 
bahasa Indonesia modern). dan istilah Jawanya pepadang ing rembulan atau 
padang bulan. Ada nama-nama tempat lain yang dibentuk dengan cara serupa, 
misa lnya Trasana, Trapada , Traliman , Trajalu , dsb. Akan tetapi, tidak ada kepastian 
bahwa suku kata tra selalu berasal dari kata citra . Masing-masing nama sebaiknya 
diteliti tersendiri. 

Pemulihan bagian pertama dari kata itu menjadi citra memang bukan satu-satunya 
kemungkinan, dan meskipun pemulihan ini sangat memuaskan untuk Trawulan, 
karena Citrawulan sudah pernah disebutkan dalam Serat Kanda (jangan lupa bahwa 
karya tersebut tidak terlal u tua), dalam hal Tralaya kata citra agaknya kurang 
mem uaskan dan yang langsu ng timbul di benak adalah kata lain, seperti misalnya 
se tra. Kata ini berasal dari kata Sanskerta ksetra, yang biasanya berarti "kuburan" 
( = smasana dan sema) dan Setralaya sebagai nama tempat setidaknya sam a besar 
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kemungkinannya dengan Citralaya . Masih ada desa-desa yang mempunyai nama 
serupa, seperti Setra, Setrajenar, Setraadi, Setrakalangan (menurut ej aan resm1: 
Setro, Setrojenar, Setrohadi dan Setrokalangan) 

3 . Situs Majapahit belum dig ali secara sistem at is . Penggali an bers tra ta te lah dimula1 

sebelum Perang Dunia II. Pe ngga lian itu terhenti kare na pendudukan Jepang dan 
sampai sekarang belum dapat diteruskan. 

4 . Pada abad yang lalu Kedaton mungkin saja sebuah desa , jad i satuan admin1strat1f 
yang diaku i dan bukan sebuah dukuh seper ti seka rang , karena peta-peta berskala 

1/20.000 tidak menyebut Sentanareja. Ma ka, Kedaton kedua seharusnya 
menu nJukkan adanya "situs kepurbakalaan " di kawasan desa yang memakai nama 
itu. Akan tetapi, bagaimanapun ada yang t1 dak tepat sebab nama Tral aya , yang 
hanya disebutkan dalam terbitan lama peta itu, m as ih hid up dewa sa ini seper t i yang 
te lah kami kemukakan tadi . 

5 . Terbitan tahun 1918 dengan nomor halam an lama : I em bar an LVII I D; ed1s1 baru 
yang diperiksa kembali pada tah un 1939 dengan nomor halam an baru : lembaran 
53/XLI D. 

6 . TBG, 33 , 1889-1 890 . Tulisan in i akan kam1 bicarakan lebih lanJut. 
7 . VBG 46 , 1891. 
8 . Ketiga peta ini memang berhubu ngan erat satu sama la in, akan tetapi t1 dak satu 

pun yang menyebutkan desa Sentanareja yan g modern . 
9 . Rincian jalan didasarkan pada peta Jawa berskala 1/50 .000. 
10 . Plumeria acuminata A it ., dulu Plumeria acutifolia Poi r . Dalam bahasa Jaw a Juga 

terdapat varian semboja . Oleh harum bu ng anya yang lembut , di Jawa pohon 
tersebut se karang sering dihubungkan dengan kuburan. Seda ngkan di Bali bunga 
itu dianggap terbaik untuk diletakkan di pu ra m aupun untuk sesajian , dikenal 
sebagai jepun, yang juga terdapat dalam ba hasa Jawa Kuno . 

11. Tectona grandis L.f . 
12 . Dinamakan juga nagapuspa dan nagakusuma. Nama nya dal am 1lmu 

tumbuh-tum buhan adalah Mesua ferrea L. 
13 . Kata • 1 • 'I'.!'.!/ cungkub berarti naungan ya ng dibuat di atas makam sebaga1 

penghormatan dan juga sebagai perlindungan te rh adap cu aca buruk. 

14. Kata Jaw a ' ''I," '-' '.:!1 maesan berarti batu-batu tegak yang d itempatkan pad a 
kepala dan kaki makam dan yang berbeda-beda bentuk dan uk urannya . Van der 
Tuuk, dalam KBNW, mencatat bentuk mesan dalam bahasa Sasak (IV : 575 -57 6), 
memberikan variannya dalam beberapa bahasa lain , dan mengakhiri tul isan nya 
dengan menyatakan bahwa semua kata yan g bersangkutan merupakan peru bahan 
dari kata Parsi ,).:.., nisan . Etimolog1 itu Ju ga telah dim uat oleh Wil kmson 
(dalam Malay-English Dictionary, Romanised , yang kami sing kat menjadi M EDRomJ. 

Apa yang tidak dijelaskan oleh Vander Tuuk adalah bag aim ana ter]adinya peral1han 
dari n i- dalam nisiin menjadi mae- atau me- dalam bahasa Jawa dan Sasak. 

Menu rut kaidah fonetik yang d ikenal , ae atau ai dapat saja menjad1 e atau bo leh ]ad1 
i, tetap i kebalikan nya sudah pasti tida k mungki n . Sarna halnya dengan 
kemungkinan peralihan dari n menjadi m , te rutam a pada posis i awal. Kami t1dak 
dapat meneri ma etimologi seperti itu. 
Bentuk nisan, nisan dan nesan yang diberi kan oleh Wilki nson dalam M EDRom 
sudah tentu varian dari kata Pars i ) . .:.., nisiin , tetapi rupa nya tid ak dikena l di Ja wa, 
suatu hal yang mengherankan seandai nya kata-kata itu merupaka n bentuk asal dar~ 
kata Jawa maesan. 
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Arti umum ntsan adalah "tanda", "ciri ", yang dipakai dalam arti kata Arab j~L:. 
sahid "saksi" untuk menunjukkan batu bertulis pada makam (istilah terakhir ini 
agaknya tidak dikenal di Indonesia). Kat a Jaw a tenger yang juga berarti "tanda" , 
"ciri", kadang kala dipakai dengan arti maesan. 

Karena etimologi melalui kata Parsi ntsan menurut kami sangat kecil 
kemungkinannya, maka dari manakah gerangan kata maesan itu? Dalam kuliah 
pembukaannya di Universitas Leiden, profesor Hidding telah menerangkan kata 
maesan dari paesan "cermin rias" dengan kata dasar paes yang mempunyai arti 
"berdandan", "berias" , bagi seorang pengantin putri. Maka tukang paes dalam 
bahasa sehari-hari adalah orang yang keahliannya merias pengantin puteri menurut 

cara yang agak rumit dan yang mencakup juga rias muka yang khusus. Kata 
dasarnya ialah kata Jawa Kuno hyas yang masih hidup dalam bahasa Indonesia 
Modern dalam kata menghias, perhiasan, dst . Dalam bahasa Jawa Modern, awalan 
telah berbaur dengan kata dasar, dan menghasilkan paes (ya = ia >e) "perhiasan 
dan rias muka pengantin puteri"; maesi "mengurus dandanan pengantin puteri" , 
paesan "cermin rias ". Denga n arti "batu yang ditegakkan di at as makam", paesan 
juga merupakan varian dialek dari maesan. Kata itu juga dipakai dalam bahasa 
Sunda (kata itu padanan dari tetunggu atau tetunggul) , sedangkan kata maesan 
tidak dipakai. 
Profesor Hidding sudah tentu menganggap paesan sebagai bentuk wajar. Akan 
tetapi, dalam bahasa Jawa bukan demikian halnya, dan bentuk lazimnya adalah 
maesan (yang oleh Pigeaud digolongkan sebagai "dialek"), begitu pula halnya 

dengan .. ' 'I '" "':!) maejan. Jelaslah bahwa kita tak sedikitpun mendekati kata 
Parsi nisan, sehingga benar-benar harus dikesampingkan. 
Gericke dan Roorda dalam KamusJawa-Be/anda II: 463, begitu pula Pigeaud dalam 
kamusnya, agaknya menganggap bentuk maejan sebagai bentuk asli dan maesan 

sebagai bentuk sampingan . Kami menyisihkan kemungkinan adanya hubungan 
antara maesan dan maejan , dan di sini kami hanya akan menanggap bentuk 

pertama yang kelihatannya memang paling lazim. Harus dicatat pula bahwa 
Gericke-Roorda menyebutkan varian mesan dan mejan. 
Hendaknya diperhatikan bahwa maejan , sama seperti maesan, tidak dapat berasal 
dari nisan. Jika hendak dicari etimologi Parsi -Arab untuk bentuk mejan, lebih baik 
dipikirkan kata ,)j~ mlztin "timbangan", karena huruf z Arab biasanya beralih 
menjadi j Jawa dalam kata-kata pinjaman . Akan tetapi kecuali artinya yang tidak 
cocok, masalah diftong dalam varian Jawa tertentu selalu merupakan kesulitan. 
Kami sendiri bertanya-tanya apakah tidak beralasan jika dipertimbangkan 
kemungkinan etimologi yang lain sama sekali. Kami memang cenderung memikirkan 

kat a .. ' 'I ' " '"' maesa (dari kat a Sanskerta mahisa yang sekarang merupakan bentuk 
hal us (krama) untuk kebo "kerbau". Menu rut kebiasaan dari zaman pra-Hindu, di 
daerah Nusantara tertentu kerbau -kerbau yang akan dikurbankan pada Pesta Orang 
Mati diikat pad a tiang -tiang batu kasar (jadi seperti menhir). Sesudah upacara, tiang 
kurban itu tidak dibongkar dan sekarang masih ditemukan dalam jumlah yang cukup 
besar, umpamanya di Tanah Toraja di Sulawesi . Dalam hal ini, ada baiknya 
dikemukakan bahwa prasasti-prasasti tertua di Indonesia yang terdapat di bagian 
timur Kalimantan berupa tiang -tiang batu yang dinamakan yiJpa di dalam teks 
prasasti itu sendiri , yaitu istilah Sanskerta untuk tiang kurban. Jadi, kami 
menganggap kata maesan mungkin saja padanan Indonesia (meskipun kata itu 
sendiri berasal dari bahasa Sanskerta) dari apa yang dalam bahasa Sanskerta secara 



Makam Islam di Tralaya 293 

te knis dmamakan yiJpa . Mengenai yiJpa dari India. liha t B.Ch . Chhabra, Yupa 

inscrip tions, dalam lndiaAntiqua , Leiden . 194 7 , hlm .77-82 . 

Secara morfologi, etimologi itu memang leb1h ba1k sebab maesan yang terbentuk 
dengan tambahan akhiran -an pada kata dasar m aesa su ngguh-su ngguh sesua1 
dengan kaidah dan cocok benar dengan salah satu arti - yang mema ng agak samar 
- dari akhiran itu , yang menandakan benda yang mempunyai hubungan tertentu 

dengan arti kata dasar . Akan te tapi , ada kesu li tan jika ka ta itu hendak dlturunkan 
dari akar sampingan paes . sebab tidaklah lazi m memberi kan art1 tempat atau alat 
kepada bentuk yang disengaukan, yang lazim nya tidak mendapat akh1ran -an . 
Padahal akhiran itu lazim sekali di tambahkan pad a suatu bentuk (dengan atau tanpa 
awalan ) yang tidak disengaukan . Adanya bentu k paesan rupanya menghilang kan 
kesuli tan itu, namun bentuk itu sudah pasti bukan yang pal ing laz im , setidak 
tidaknya dalam bahasa Jawa. 
Hendaknya dalam hal ini dicatat bahwa kecenderu ngan seba liknya, ya1 t u 
memperla kukan kata pinjaman yang mulai dengan konsonan sengau sebagai bentuk 
Indonesia yang disengaukan , dan dari kata itu mem bentuk kata dasar "hiper korek" . 
sudah terbukti ada dalam bahasa Jawa. Contoh klas iknya adalah kata p endapa 

yang meru pakan pemulihan yang hiperkorek dari kat a pinjaman Sanskerta mandapa . 

Hal yang juga membuat kami mendug a bah wa m aesan m emang ben tuk asli adalah 
adanya kata itu sebagai nama tempat, sedangkan paesan dan maejan rup anya tidak 
dikena l. Kami sebut desa Maesan di Keres idenan Bondo wos o, desa lain dengan 
nama yang sama di Keresidenan Kedir i dan akh irnya M ahesan d1 daerah 
Yogyakarta, yang huruf -h -nya tidak dilafalkan dan yang hanya merupakan var1an 
ejaan yang dipilih secara kebetu lan oleh pemerin tah . Sebaik nya ditel it 1 apakah 
nama-nama itu diturunkan dari maesa deng an art1 " kerbau ". atau dari kata maesan 
sendiri. 

Pemaka ian maesan dengan arti lain te lah dicat at oleh Gericke-Roord a (1 . 548) 
sebagai bentuk halus dari kebowan dalam ar t1 " y ang mir ip kerbau". " sesuatu yang 
dibuat mirip kerbau ". "celengan berbentuk kerbau" . 

Jika hipotesi s kami benar, maka nama batu kecll yang didirikan di atas makam 
Islam mung kin berasal dari peri ode pra-Hindu . Akan tetapi , hipotes is ini kami ajukan 
dengan berhati -hati , sebab mungkin orang akan mengemukakan berbaga1 
keberatan, dan masalah ini memang harus d ikaji lebih jauh. 

b. Telaah kritis atas kepustakaan mengenai Tralaya: 
15 . ln ventaris der Hindoe-oudheden, bagian 2 , dalam ROD , 1915 (terbit pada tahun 

1918), hlm .192-193, no . 1644. Untuk arti singkatan yang dipakai di sin i, lihat EEl, 
I, dalam BEFEO, XLV, jilid 1, hlm.1-2 . 

16 . Veth, Java , edisi pertama, II ( 1878), hlm .140- 141. 
17 . Veth menulis "Koeboeran Srengenge" dan Tral aj il . Untuk ter jemahan ku t ipan . 

kata-kata Indonesia kami transkripsi menurut sistem kami. Ejaa n " Tralaya" yang 
tidak tepat dan tidak cocok dengan lafal sekara ng , men imbulkan kesan bahwa Veth 
m enganggap tra itu sebagai suku kata pertam a dari sebuah kata yan g berasal dan 
t iga suku kata. Dalam kata yang bersuku ka ta tig a, huruf hidup a dalam suku kata 
ketiga dar i akhir memang tidak pernah menjadi a. Lafalnya dalam gaya pidat o atau 
dalam pengujaran lambat adalah a, dan menjadi e dalam lafal sehari-hari. 

18. Kata Belanda "begraafplaats" dapat berarti sebuah makam ataupun sel uruh 
pekuburan . 
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19. Lihat ROC, 1907: 67. 
20. Sitinggi/, arti harfiahnya "tanah (yang di)tinggi(kan)" (ejaan siti-inggil sesuai dengan 

etimologi tetapi tidak sesuai dengan lafalnyanya), adalah suatu temp at dilingkungan 
istana yang lebih tinggi daripada tanah , tempat raja tampil pada upacara-upacara 
tertentu untuk dikagumi rakyat biasa . Adapun sebuah tempat tinggi dari kayu yang 
dibangun sementara untuk pesta dinamakan panggung. 

21. Cf. NBG , 25, 1887: 9. 
22. Sebenarnya di sebelah barat daya; cf.peta gb.12 . 
23. Seperti sering kali terjadi dalam kepustakaan arkeologi, candi di sini mempunyai arti 

" monumen agama Hindu atau Buddha " dan tidak selalu "kuil". 

24. Sesungguhnya batu -batu candi tidak termasuk dalam pokok pembicaraan ini, tetapi 
karena kedua jenis batu itu sering kali diperlakukan sama, maka mustahillah 
memilahkannya dengan tegas di sini. 

25. Untuk keterangan selanjutnya mengenai hal ini , yang menyimpang dari pokok 

pembicaraan kami, hendaknya dilihat Groot Woordenboek der Nederlandsche Taa/ 
oleh Van Dale, Franck 's Etymologisch Woordenboek der Nederlandsche Taal, ed.2 

oleh N. Van Wijk, 1929, dengan Supplement oleh C.B. Van Heeringen, ' s 
Gravenhage 1936, pad a kat a "zerk" , dan akhirnya tulisan J. Verdam, Over het 
woord "zerk " (Mengenai kata "zerk ") dalam VMKAW-L, seri 4, jilid 8 : 382-394 . 

26. Cf.ROC, 1907: 64 . 
27 . Cf.NBG, 48, 1910: XIX. 

28. Angka tahun yang keempat dipahatkan sangat dangkal sehingga Krom hanya dapat 
membacanya dari toto. 

29 . Cf.NBG, 25, 1887: 28-29. 

30. Ejaan resmi Belanda untuk kota itu Grisee, tetapi ada berbagai varian: Grise, 
Grissee, dan Grissee ; yang belakangan ini paling lazim. Bentuk itu semuanya 

modifikasi dari nama Jawa Gresik yang juga ditulis Garesik, suatu ejaan yang 
mungkin berasal dari bentuk lama grsik. Yang dimaksud adalah pelabuhan di 
sebelah barat laut Surabaya (l ihat gambar 2) di dekat muara Bengawan Solo, yang 
pada abad -abad yang lalu merupakan sala h satu tempat terpenting untuk memasuki 
Jawa Timur. 
Kata itu yang barangkali pada mulanya onomatope (bunyi langkah di atas kerakal) 
menu rut etimologi berarti " kerakal ke cil " atau "kerikil" dan selanjutnya "tempat 
yang kurang subur" (bandingkan kata Jaw a grosok "pasir kasar", "kerikil", kata 
Melayu dan Indonesia gersik dan kersik , dengan arti yang sama, kata Batak Karo 
kersik "pasir", dan kat a Mandailing horsik "kerakal", dst.). 

Sebagai nama tempat , Gres ik mempunyai bentuk halus (krama), yaitu Tandes. Di 
anta ra arti -arti kata tandes te rcatat dalam kamus Gericke-Roorda (JNHW, 1: 617) 
arti "muara sungai" dan khususnya Bengawan Solo. Agaknya itu lebih merupakan 
penjelasan dari bentuk halus kata Gresik daripada penerjemahan, dan lebih mung kin 
bahwa arti yang sebenarnya dari kata Tandes sebagai nama tempat adalah 
"g undul" , "berbatu karang ", seperti yang dikemukakan Pigeaud, dan itu sam a 
dengan arti kata Gresik yang sebenarnya (bandingkan juga dengan kata Melayu 
tandus "tanah gersang") . 

Di dalam Kidung Sunda (ed. Berg, pupuh I, 63 b dalam BKI, 83, 1927: 22) Gresik 
disebut bersama dengan nama-nama tempat lain di Jawa Timur, namun karena 
semua naskah karya itu mas ih muda , tidak dapat dijadikan dalil untuk membuktikan 
kekunoan permukiman itu . 
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Gresik rupanya tidak disebut dalam naskah-naks ah Dinasti IL Yu an yang 
menceriterakan ekspedisi Mongol ke Jawa pada awa l tahun 1293 M . Tetapi nama 

itu sudah muncul sekurang-kurangnya pad a a bad XV M . deng an bentu k ,y. t,~ itt 
(ko-eul-si) yang bila ditranskrips i menghasilkan go(q) -r -si(q), di dalam ,'"· ill ttl, t;:;. 

Ying-yai cheng-lan karya .1.1.; itJi Ma Huan . Selai n transkri psi - yang mem ang baik 
se kali - dari nama Jaw a tadi, pelabuhan itu juga mempunyai nama Cina lrtt) j .j 
Ts 'eu (atau sseu) ts 'ouen yang oleh Groeneveld! (Notes on the Malay Archipelago 
and Malaca dalam VBG , 39: 4 7 , cat. 3) d ite rj emahkan menjad r " Dung-vrl lage" . 

Menurut kam i terjemahan itu t ida k tepat . Sesu nggu hnya, Juri atau JJ"!tJ artinya 
bu kan "rabu k" tetapi "kakus" . 

Memang harus diakui bahwa penamaan semacam ttu benar-benar mengherankan 

Jika diberikan pada salah satu pelabuhan besar Pulau J awa pad a zaman ttu. 

Oleh karena itu tidak mungkin merupakan trans kripst, maka kami mula-mula 

mencar i apakah ada arti lain yang lebih co co k untuk J!!ij (atau Jilt) ) 

Sesungguhnya kuncinya keliha tan lebih mudah: kata tandas dalam bahasa M elayu 

- t idak da lam bahasa Jawa - mempunyai banyak arti , an tara latn " kakus" . Jadi, 

o rang Cina yang telah mendengar bentuk hal us untuk Gres ik , yaitu Tandes. 
mengira bahwa kata Jawa itu sama artinya dengan ka ta Melayu tandas yang 

mu ngkin mereka kenai juga. Lalu mereka menerjem ahkannya secara har lt ah dart 
sudut pandang mereka menjad i IJ!ij H Ts' eu ts ' ouen. Jika hipotesis itu benar, 

nama Cina untuk Gresik adalah hasil kesala hpahaman. Hendaknya dicata t bahwa 
ttulah petunjuk - kami kira , masih ada petu njuk -petunju k la in - bah wa untuk 

berhubungan dengan orang Jawa , bangsa Ci na t ida k memakat bahasa Jawa 

melainkan bahasa Melayu , yang sejak masa kejayaan Sr i Wijaya pada abad VII dan 

VIII M . tetap merupakan bahasa pergaulan di Nusantara untu k berhubu ngan dengan 

orang a sing . 

Ada penamaan Cina lain untuk Gresik, yaitu :ni ;J..t "Desa Baru" yang te rdapat 

dalam karya IVJ lt atau Sejarah Ming (ba b 304), yang mungkin saja mengacu 

pada silat baru pemukiman ters ebut pada m asa perja lanan para sida yang terkenal 
~[) f11 Tcheng Houo, atau sekurang -kurang nya mengacu pada kenyataan bahwa 

pelaut-pelaut Cina belum lama memakainya, berla rna n dengan Tuban yan g mereka 
ken ai jauh sebelum masa itu . 

[Uraian di atas itu telah selesai kami susun keti ka ak hirnya kami mendapat sebuah 

artikel kecil karangan G .P. Routtaer , De Chin eesche naam Ts 'e- Ts 'un voor Gresik, 

yang di terbitkan hampir lima pu lu h tahun yang lalu dan yang selama itu tid ak dapat 
kam i peroleh (BKI , 59, 1906, hlm. 178-179, dalam bahasa Belanda). Ia memberi 
talsiran yang sama atas terjemahan Cina y ang aneh untuk nama Gres ik ttu, 
ditambah dengan beberapa pert im bangan yang akan kami kem ukakan d r tempat 
lain. 

Sebaiknya kami sebut pula bahwa Pelliot dalam kajiannya Les grands vo yages 

m aritimes chinois au debut du XVe siecle , yang di te rbitkan dalam TP XX X . 1933, 
membicara kan pada hlm .359-36 1, nama-nam a Cina untuk Gresik dan mencapai 
kesimpul an bahwa )jiJ\ H Sseu-ts' ouen dan }J!t] H Ts'eu -ts'ouen 
merupakan perubahan dalam tu lisan :rJr ;j. .j Stn- ts' ouen "Des a Baru " . Ia ttdak 

mengut ip Rouffaer yang agaknya tidak dike na lnya. Seandainya ia mengena lnya, 
mu ngki n pendapatnya akan dikemukakan deng an leb ih berhati -hati. Menurut 

pendapat kami memang sangat kecil kemun gkin an nya bahwa kesa lahan tulisan 
semata-mata sampai -sampai menghasilkan satu ungkapan yang merupakan 
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terjemahan yang tepat untuk sebuah kata Melayu yang homofon Jawanya adalah 
bentuk halus untuk nama tempat itu . Lagipula peralihan tulisan dari !tJr 
menjadi JM dan dari sana menjadi I!!J] dalam nama Ormuz memang dapat 

diterangkan dengan cukup mudah, namun satu bentuk asli :m yang menjadi 

}J!Ij (jadi :f.Ji _ . J\Ji _ . }JVI . }J!I] ) mencakup sederet kesalahan yang jauh lebih besar. 
Adapun bentuk JJ!il H Ts'eu -ts'ai , yang juga dikutip oleh Pelliot, sudah jelas 

merupakan suatu alterasi gratis dari }!!~ ;j..f , yang memang mudah dijelaskan . 

Sudah tentu dapat dipertanyakan bagaimana Gresik sampai-sampai mempunyai dua 

nama Cina, di sam ping transkripsi nama Jawa-nya sendiri. Sesungguhnya tidak ada 

yang luar biasa, sebab yang satu adalah terjemahan dari nama aslinya (sekalipun 

terjemahan itu sebenarnya akibat dari salah paham) dan karena tidak ada alasan 

sama sekali untuk menganggap bahwa ;'[Jj· adalah alterasi grafik dari J1!il , maka 

bentuk ,'(fr H Sin -ts ' ouen sudah tentu merupakan sebuah nama deskriptif, karena 
tempat itu belum lama berselang telah menjadi lebih penting, sekurang-kurangnya 

di mata orang Cina . Penamaan ini dapat dibandingkan dengan penamaan 
Palembang n; 1-& Kieou -kiang yang secara harfiah berarti "Terusan Lama", 

yang juga benar terutama dari sudut pandang orang Cina, di samping transkripsi 

nama aslinya y,:j' m- JIS P'o- lin-pang atau T{ * J/1 Pao-lin-pang, belum lagi 
·. 19\i ·N San-fo -ts'i yang berarti kepada Kerajaan Sri Wijaya dan ibu kotanya . 

Ringkasnya, kami sama sekali tidak bermaksud menganggap benar penamaan itu, 

yang pada kesan pertama memang terasa aneh, sebagai "kesalahan lain dari teks, 

dan lebih parah" seperti yang dikatakan Pelliot (hlm .259). namun kami mengira 

bahwa bentuk itu sama sekali tidak berhubungan dengan mi H Sin-ts'ouen 
dan jika ada yang secara sistematis lebih suka memakai bentuk itu daripada 
l!!iJ .f.J Ts 'eu -ts'ouen-nya Ma Houan ( t.J" ts'ai yang terdapat dalam teks itu 

sudah pasti suatu kesalahan ). sebabnya mung kin rasa enggan memakai nama yang 

boleh jadi dianggap kurang enak bunyinya .l 

31 . Yang dimaksudkan ialah prasasti makam r.~'r.: ~ Malik Ibrahim yang bertanggal 

Senin 12 Rabi'ul Awwal 822 H., satu tanggal yang menurut Tables de 
Concordance karangan Wustenfeld, sama dengan 8 April 1419 M . Akan tetapi, hari 
yang belakangan ini adalah hari Sabtu . Sudah tentu ketidakcocokan itu tidak dapat 
dianggap kesalahan pemahat, sebab dulu cara menetapkan hari - sekarang pun 
masih begitu - tidak sama di pelbagai negeri Islam . Awal bulan dalam hal itu 
ditetapkan berdasarkan munculnya ( :..!;; rO'ya) bulan sabit, sebagaimana 
kebiasaan pada bangsa Babilonia Kuno ataupun pada bangsa Israel. Harus diketahui 
bahwa kemunculan bulan sabit itu , bahkan pada saat cuaca cerah, baru 

dimungkinkan (dengan perbedaan menurut garis lintang tempat pengamatan) 
beberapa jam sesudah bulan baru muncul menu rut perhitungan astronomi, sehingga 
bila hari mendung, perbedaan dengan kalender teoretis yang berdasarkan bulan 
(yang bulannya berselang -seling mempunyai 29 dan 30 hari) bisa saja sampai 

sehari bahkan kadang-kadang sampai dua hari . Jadi, tanggal prasasti makam Malik 
Ibrahim menurut perhitungan Barat sekarang sama dengan rentang waktu antara 
hari Minggu 9 April saat matahari terbenam dan Senin 10 April 1419 M . saat 
matahari terbenam. Walaupun pertimbangan-pertimbangan yang dikemukakan oleh 

Th.W. Juynboll dalam TBG , 53, 1911 : 605 secara teoritis berlaku, dania memang 

benar dalam menyanggah argumentasi Moquette yang agak dipaksakan mengenai 
nama bulan itu (TBG, 53, 1911 : 372-374). pada hemat kami hari pekan tidak perlu 
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diragukan , sebab bedanya dengan kalender teo ret is ad alah dua hari kemud1an . 
Berlainan halnya jika perbedaan itu lebih daripada dua hari ataupun tanggal 1tu 
ternyata dua hari sebelum tanggal teoret is, dan tanggal tersebut sebaiknya 
dianggap tid ak benar . Dalam desertasi (Critische beschouwing van de Sadjarah 
Ban ten "Ti njauan kritis tentang Sadjarah Ban ten" , hi m .249 , cat .4 ), Profesor Husem 
Djajadin ingrat telah menerima argu mentasi J uyn boll, jad i menganggap hari pekan 

yan g disebut itu tidak benar . 
Namun , ada perbedaan -perbedaan serupa yang d icatat oleh berbagai musaf1r . 

Dalam Description de /'Arabie karangan Niebuhr (yang dapat kam i baca hanya ed1s1 
Belandanya Beschrijving van Arabie, hlm .1 0 5) dapat dibaca bah wa tanggal 10 
:C:.~1i :~ bulan 00 'I Higga 1176 H. di Yam an sam a dengan 21 Juni 1763 M , 

sedangkan Tabel Wi.istenfeld memberikan sebaga1 padanan tanggal 22 J uni. Jad1 
tanggal setempat di sini adalah sehari sebelum ta nggal teoretisnya. 
Contoh lain adalah Hari Tahu n Baru Iran ,:·;. naw riJz yang di Persepol1s 
dirayakan pada tanggal 20 Maret 1765 M , hari yang di kota itu jatuh pada tanggal 
25 .:,L. Ramadan 1178 H., sementara menu rut Tabel Wi.istenfeld tanggal 25 
bulan itu adalah 18 Maret 1765 M . Jadi , di sini perbedaann ya dua hari kemudi an, 
seperti dalam tanggal Malik Ibrahim . Ternyat a bahwa tidak ada yang "tidak 

terjelas kan" seperti dikatakan Van Ronkel dalam TBG, 53, 191 1 : 37 2 . 
Menurut pendapat kami pribadi , tidak ada alasan untuk m eraguka n tanggal 10 A pril 

1419 M . itu sebagai tanggal tarikh Julianus ; dalam pada itu tidak boleh d llupa kan 
bahwa hari Islam mulai pada malam sebelum nya. 
Mengenai prasasti itu, hendaknya dilihat terutam a tu lisan tanpa nama (yang 
agaknya ditulis oleh Van Ronkel) dalam TBG , 52, 1910 : 596-600 yang mem uat 
toto yang bagus dari tulisan batu nisan ; sebu ah artikel anonim la in da lam TBG , 5 3, 
191 1, 372-374; Th .W . Juynboll dalam nomer TBG yang sama, 605-60 8 , dan 

Moquette dalam TBG , 54, 191 2 , 208-214 dan 536-548 . 
Mengenai nama almarhum , kami hanya ingin mengemukakan sudah tentu benar 
alasannya ketika dikatakan ( TBG , 52 , 1910: 599) bahwa ketiada an kata hubung 

'"" bi sesudah kat a -..;,;~.J\ merupakan kesalahan ketatabahasaan yang besar. 
Namun pada hemat kami tidak ada kesalahan seru pa di dalam teks, sebab apa yang 
oleh penulis artikel itu (Van Ronkel) dibaca sebagai ; , ra -, dapat saja dibaca ~ 

bi-, karena huruf itu benar-benar menyentuh suku kata beri kutnya \(' , suatu 

hal yang sewajarnya tidak t erja~ i _?eng an ; . Bentu k ~ itu sesu a1 benar 
dengan bentuk ..:., dalam • ..c... ; pada awal baris berikutnya . Satu -satu nya 
kesulitan agaknya adalah ketiadaan titik bawah, te tapi dalam prasast i itu sermg kali 
ti dak terdapat tanda diakritik . Bandingkan umpamanya Hiidii qabru ... di baris 3 
y ang ditulis ;:; 1.i... . alih-al ih y' l.u . Jadi pada hemat kam i, keberatan yang 
diajukan t idaklah tepat . Van Ronkel barangkal i akan mendapat kesulitan seandai nya 
dibacanya u , karena menurut tafsirannya seharusnya raka ki; namun, seka lipun 
ra dipertahankan, tidak perlu dibaca raka sebab yang dipahami boleh saja ra kaki 
atau, jika hipotesis kami benar, A bi kaki .. . A rtinya , bila diakui bah wa ~: 
adalah bacaan tepat untuk suku- kata terakh ir bari s itu , bacaan itu belum tentu 

benar seratus persen sebab, lingkaran kecil itu boleh jadi hanyalah suatu sukiJn 
hiasan tanpa nilai (bandingkan dengan yang terdapat di bawah ::_ dalam -';;•· 1' ), 

bentuk kiifnya tetap aneh . Tafsiran itu m emang menjadi lebih besar 
kemungkinannya, jika dibandingkan dengan bentu k kat yan g sama dari ka ta .!v.. 

malik yang bacaannya tidak meragukan . Moquette (TBG , 54, 1912: 546) sudah 
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melihat bahwa yang dikatakan ra sesungguhnya harus dibaca bi, tetapi ia menolak 
bacaan jC<: bi kakT. Kami kurang mengerti mengapa . Bagaimanapun , hasil 
penafsirannya ,.,·' .. :\(, bi kasanT pasti salah . 
Adapun dua kata pertama baris 6, yang mestinya mengandung nama panggilan 

atau gelar, dikhawatirkan penafsirannya tetap tidak pasti selama tidak ada 
sumber-sumber lain yang dapat membantu identifikasinya. Pati untuk kata pertama 
mungkin , hanya itu , dan perlu mendapat penegasan. Kata kedua untuk sementara 
tidak mungkin disusun kembali . Hanya ada kepastian bahwa kata itu tidak dapat 
dibaca Tandas, yaitu bentuk halus (krama) untuk Gresik. 
Tulisan pada makam di Leran yang juga dinamakan "makam Dewi Putri Swari" 
sudah disebut beberapa kali dalam kepustakaan , tetapi pada waktu itu belum 
diterbitkan ataupun dibaca . Anggapan bahwa makam itu makam Dewi Putri Swari 
merupakan dongeng bel aka, sebab orang yang bersangkutan bern am a Bint MaymOn 
"Anak Putri Maymun" . Mengenai hal itu lihat J. -P. Moquette, De oudste 

Mohamedaansche inscriptie op Java (Prasasti Islam yang tertua di Jawa) ... dalam 
Verhandelingen van het Eerste Congres voor de Taal- Land- en Volkenkunde van 

Java, gehouden te Solo 1919, Weltevreden (1921), hlm.391 -399 dengan foto 
prasasti itu serta P. Ravaisse, L 'inscription coufique de Leran a Java, di dalam TBG , 
65, 1925:668-703 . 

Berlainan dengan prasasti Malik Ibrahim yang dipahat pada selempeng pualam asal 
luar negeri, tulisan pada makam Bint Maymun terpahat pada sejenis batu kapur 
yang terdapat di Jawa dan yang mungkin sekali berasal dari pulau itu juga. 
Ravaisse yang membicarakan tanggalnya, menyatakan (hlm.686) : "Prasasti itu 
menyebut "hari Jumat tanggal 7 Raja b. Padahal, tang gal 7 Rajab tahun 4 75 
menu rut Tabel astronomi sam a dengan 1 Desember 1082 tarikh kita yang jatuhnya 
bukan pada hari Jumat melainkan pada hari Rabu". Namun sebagaimana telah 
dikemukakan oleh Profesor Husein Djajadiningrat dalam karangannya In memoriam 
Jean-Pierre Moquette (lihat TBG, 67 , 1927: 26-27) dan apa pun yang dikatakan 

Ravaisse, tang gal 1 Desember 1082 M . jatuh pad a hari Kamis dan bukan pad a hari 
Rabu. Dalam Tabel Wustenfeld (yang bersifat kalender dan bukan astronomi) 
tanggal 25 November 1082 (padanan teoretis untuk 1 Rajab 4 75 H.) jatuh pad a 
hari Jumat, sehingga 1 Desember 1082 M . menu rut karya itu juga jatuh pad a hari 
Kamis. Jadi, sebenarnya kesalahan Ravaisse sebesar kesalahan yang 
dituduhkannya pada naqqas! 
Jadi kita harus mengakui bahwa bulan mulai pada hari sesudah hari yang tercatat 
dalam Tabel Wustenfeld dan penghisaban tanggal itu menjadi tarikh Eropa 
menghasilkan tanggal antara hari Kamis 1 Desember sesudah saat matahari 
terbenam dan hari Jumat 2 Desember 1082 M. sebelum sa at mat a hari terbenam . 

Menurut kami fakta itu membenarkan Ravaisse yang berdasarkan alasan paleografi 
membaca 475 H., dan menyalahkan Van Berchem yang memilih bacaan 495 H., 
sebab tanggal yang bekalakangan ini menurut Tabel Wustenfeld sama dengan 
tanggal 7 Rajab hari Minggu, yang sama sekali tidak cocok lagi. 
Adapun bacaan 594 H. yang menurut profesor H. Djajadiningrat (Critische 
Beschouwing ... , hlm.250, cat.4) dikemukakan oleh Snouck Hurgronje tetapi 
sebenarnya adalah kesirnpulan Van Berchem, dan yang dimuat dalam TBG, 53, 
1911: 374, menurut perkiraan kami merupakan keliru sebut dari 495 H . 

Jadi bacaan 4 75 H. dan tanggal tarikh Julianus 2 Desember 1082 M . menurut 
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pend apat kami sudah pasti. 

32 . Seperti sering kali terjad i dalam kepus takaan ep1g ra f i, maka kawi di si n1 salah 
dipa kai dengan arti "Jaw a Kuno". 

33 . Li hat M oquette, "De Graafsteenen te Pase en Gnsee vergeleken met dergelijke 
monumenten uit Hindustan" (Batu -batu kuburan d i Pasai dan di Gresik diband ingkan 
dengan monumen-mo numen serupa di Hindustan) dalam TBG, 54, 191 2 : 53 6-548 . 

34. L1 hat lebih jauh tanggal pada m akam IX . 
35 . Kata " eandi" mem ang dipakai seeara agak serampangan untuk menu njuk pada 

sem ua monumen dari periode pra- lsl am. Ada kalanya pemakaian kata itu sama 
seka li keliru. Boleh saja orang berbieara tentang Candi Lara Jonggrang , at au kalau 
te rp aksa tentang Cand i Kalasan , tetap i " Candi Borobudur" salah , sebab m onumen 
1tu sebenarnya sebuah stupa , begitu pula " Candi Sari", sebab monumen ini 
agaknya sebuah wihara . Tetap i mulai dari bahasa Jawa modern sampai bahasa 
Indones ia sekalipun, kata "eandi" dipakai untu k segenap reru ntuhan Hindu, dan 
karena hal itu memudahkan, kami mempertahankannya . 

36. Bong kah-bong kah batu bertarikh di Tralaya yang sekarang disimpan di M useum 
Majak.er ta , menurut Katalogus Museum yang disusu n pada tahu n 1938 oleh Nn. 
Jessy Blom (sekarang Ny . Oey), berukuran sebagai berikut : 

nom or ti ngg i panjang 

343 12 em 4 1 em 
344 9 5 em 24 em 
345 11 em 3 8 em 
371 8 ,5 em 26 em 
372 10,5 em 3 2 em 
51 6 11 em 3 3 em 
739 8 em 26 em 

Angka tahun selalu ditempatkan di bagian yang merupakan t inggi batu , yang 
seperti dapat dilihat adalah uku ran yang terkeeil karena batu it u dilet akkan 
mendatar seperti layaknya ambang atas . Maka, jika batu semaeam itu dipahat lag i 
untu k dijadikan nisan dan lebarnya dijadikan ti ngginya, maka angka tahun tadi akan 
hil ang atau akan tereantum seeara vertikal , lag ipula pada si sinya ! 

Satu -satunya nisan dari Tralaya yang sekara ng berada di M useum (no. 342 ) 
berketinggian 89 em . Ukuran sebenarnya dari batu-batu m akam Tralaya yang lain 
t1d ak kami punya i, tetapi tinggi prasastinya saja (yang kurang dari t inggi seluruh 
batu ) ya ng diu kur pada abklats Dinas Purbakala adalah : 

No. 287a kira-kira 4 1 em . 
287b 58 
28 7c 32 
287d 30 
287e 23 

Batu -batu yang diabklats dengan no. 287b, d dan e patah bagian bawahnya. Jad1 
asl inya lebih tingg i. 

3 7 . Di negeri tertentu ada perbedaan bentuk nisan, tergant ung apakah makam itu unt uk 
laki -l aki atau perempuan . Keterangan mengenai itu terdapat misalnya d i dalam 
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kamus Sunda-lnggris oleh J. Rigg (A Dictionary of the Sunda Language = VBG, 
29, 1862: 332, pada kata paisan), dalam kamus Jawa oleh Gericke-Roorda (pada 

kat a kijing) , juga dalam karya Mayer, Een blik in het Javaansche 
Volksleven (Pandangan sekilas at as kehidupan rakyat Jawa), Leiden, tanpa tahun, 
II : 553 (bergambar) dan Encyclopaedie van Nederlandsch-lndie, ed.2 , 1: 817 , pada 
pasal "graf" (makam). 

Perbedaan yang diperlihatkan tidak sama di semua tempat, sebab ada 
penulis-penulis yang menyatakan bahwa nisan untuk laki-laki harus berpuncak 

lancip dan untuk perempuan bag ian atasnya harus datar a tau diberi alur, sedangkan 
menurut penulis-penulis lain , nisan laki -laki bentuknya bundar atau bersegi delapan 

bila dibelah secara horisontal, jadi bentuknya seperti pilar kecil, sedangkan nisan 
perempuan persegi panjang , jadi lebih Iebar daripada tebal. 
Dalam kenyataannya, perbedaan sedemikian tidak pernah dicatat dengan sistematis 
di Indonesia; dan sebelum dapat mempermasalahkan bentuk nisan yang perlu 

dilakukan adalah meneliti secara sistematis semua makam Islam di Jawa. Kami 
menganggap lebih berhati-hati jika tidak menarik kesimpulan apa pun mengenai hal 
itu, dan di sini hanya akan dikemukakan bahwa pada hemat kami sama besar 
kemungkinannya contoh bentuk nisan Jawa diambil dari bentuk batu berprasasti. 
Sosoknya dipertahankan, tetapi dalam ukuran yang lebih kecil , dan prasastinya 
boleh dikatakan merupakan ringkasan. 

38 . Cf.NBG, 26, 1888: 12, no .1 7 sampai 22. 
39 . Cf.NBG, 48, 1910: XXI. Lihat lebih jauh lembaran foto no.XVII. 
40. Cf.NBG, 26, 1888: XIX, alinea penghabisan. 
41. Cf.NBG, 27, 1889: 10, 5 '. 

42 . Cf.OJO, XCII -XCV 1482 M. Nama tempat yang bentuk modernnya adalah Jiyu, 
pada batu bertulis dieja Jiwu . Nama Trailokyopuri yang disebut Verbeek adalah 
kekeliruan untuk Trailokyapuri. 

43. Yang dimaksudkan di sini sudah tentu peta berskala 1/20.000 terbitan sebelum 
1892 yang masih menyebut Tralaya , sedangkan terbitan yang lebih mutakhir tidak 
menyebutkan lagi. 

44. Lihat catatan 2 di atas. 
45 . Cf. TBG , 33, 1889-1890: 11, 12 . Artikel ini dilengkapi dengan sebuah peta yang 

telah kami sebut di atas ketika membahas letak Tralaya. 
46. Cf.teks no .23 di atas. 
4 7. Cf. VBG, 46, 1891: 230 . Tralaya ada disebut pad a pet a arkeologi yang diterbitkan 

bersamaan dengan karya itu. 
48. Veth, Java, ed.2, 1896, 1:212. 
49 . Pararaton dalam VBG, 49 (bagian pertama) , 1896. 
50. Cf.Pararaton, ed.1, hlm.213-218. 
51 . Pada daftar ini, Surabaya t idak berart i kota tetapi keresidenan yang memakai nama 

sam a; Tralaya terdapat di keresiden an itu. 
52. Cf.NBG, 36, 1898: 199, 2' . 
53. Sesungguhnya prasasti yang ada lebih dari tujuh atau delapan buah, jika 

prasasti -prasasti pada makam-makam tak bertarikh ikut dihitung, demikian juga 
prasasti -prasasti yang tidak lengkap . 

54 . Cf.NBG, 38, 1899: 116-117, huruf k . 
55 . Seandainya itu benar! Sayangnya prasasti Arab itu kebanyakan sangat tidak rinci, 

dan terutama berisi ayat suci. 
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56 . Cf. NBG , 38 , 1900: 67 , huruf g. Untuk nama bupati kam i pertahankan ejaan res mi. 
Jika di tulis menurut sistem kami, tulisannya menjadi R.A .A . Kram ajaya Admegari\ . 

57 . Prasasti itu menurut Brandes adalah : Pangadeg n ing boddhi i saka 120 3 , yang 
secara harfiah dapat diterjemahkan "penanaman (pohon) bodd hi ( < bodht) pada 

Saka 1203", jadi pad a tahun 1281 M . Kam i tidak tahu apakah yang dim aksudkan 
adalah pohon Sodh i India (Ficus religiosa L. ) atau pohon keramat kh as Jawa 
waringin (Ficus benjamina L.) seperti yang disa ng ka Brandes . Perlu diperhatikan 
bahwa ungkapan bodhi waringin terdapat da lam prasasti batu karang d1 Lucem 
berangka t ahun 924 Saka . Cf.E£1, Ill , Daftar no.A 133 dan EEl, IV : 243. Jadi, leb1h 
besar kemungkinannya bahwa yang dimaksudkan adalah pohon waringin 

58 . Cf .EN/, ed .1, IV ( 1905) : 45 7 , kolom 2, pasal "tijdrekening " (penghisaban). 
59 . Cf .ROC, 1907 : 62-66 . Yang kami terjemah kan hanya lah pasal-pasal mengena1 

m akam -makam yang menjadi pokok bahasan dalam kaj ian ini . 
60 . Pada peta berskala 1/50.000, hutan Pak is jelas ter letak di sebelah selatan 

pe kuburan Tralaya . Ada kemungkinan Knebel atau informan-informannya ke ilru 
memper luas wilayah nama itu . 

61 . Mengenai istilah ini, lihat catatan 13 di atas . 
62 . Banyak tokoh yang sangat dimu liakan panJang m akamnya leb1h dar i dua ka l1 

panjang ma kam biasa (dalam bahasa Jawa·: makam dawa, kram a m akam panjang; 
bahasa Melayu dan Indonesia modern : kubur p anjang ). 

63 . Bunga kenanga atau Canangium odoratum Bail, atau Cananga odora ta Lam; 
men urut penamaan ahli botani . Dari bunga pohon ini lah disuling minyak ilang-i lang. 

64 . lstil ah in i diambil dari bahasa pewayangan y ang rupanya dikenal baik oleh Knebel. 
Di si ni kami ti dak mungkin membicarakan , sekalipun secara ringk as, peran penting 
y ang dipegang para panakawan dalam peway angan. Dalam konteks di atas, kata 
tersebu t dapat diartikan baik " murid" maupun "abdi" . 

65 . Gam bar no. 3a mereproduksi letak ketujuh m akam di dalam tanah berpagar 1tu. 
Ukuran yang diberikan Knebel ha nya kira -kira . A rti nya berbeda dari uku ran yang 
diberika n o leh Leydie Melv ille dalam denah pekubu ra n itu yang dibuatnya (gb. 
no .904 dalam arsip Dinas Purbakala : lihat lebih jauh pada tek s no .24). Yang 
te rcantu m pada gb.3a adalah ukuran-ukuran Leyd ie Melvi lle . 

66 . Cf .NBG , 48 , 1910: XXII. 

67 . Jum lah Wali yang menurut dong eng bertangg ung]awab atas penyebaran agama 
Is lam di Pulau Jawa, merupakan pengolahan simbolis yang berasal dari periode 
pra-lslam (kedelapan penjuru mata angin ditambah Pusat ) dan sebaiknya tidak 
dipandang semata-mata dari segi sejarah . 

68 . Hiasan itu yang merupakan " kal angan cahaya " atau " li ng karan cah aya" berasal dan 
seni Jawa yan g paling tua , tetapi dalam bentu k yang ki ta lihat di T ralaya . Hiasan 
1tu agaknya tampil dalam seni pahat pada m asa Majapahit dan berlanjut sampai 
dewasa ini dalam gambar di atas daun lontar dan pada lu kis an Bali tradisional yang 
digunakan untuk menghias i beberapa bil ik pemuJaan di dalam pura. Lingkaran 
cahaya itu , yang oleh para arkeolog Belanda di nama kan stralenkrans , diperuntu kkan 
bag i para dewa serta tokoh -tokoh yang dianggap dewa dan si fat -sifat yan g 
mencirikan mereka. Berlainan dengan kalang an cahaya pada patung Kristen, yang 
lazim nya hanya mengelilingi kepala tokoh , lingkaran cahaya Jawa-Bali mengelil ing1 
seluruh tubuh atau benda , jadi memang merupakan pancaran cahaya atau sinar 

yang menunju kkan sifat supranatural dari tokoh yang ditampilkan . Dapat dil ihat 
penggambaran dari sakti (Jawa modern: sek tt) pada dewa yang bersa ngkutan. 
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Sebagai contoh dapat kami sebutkan beberapa di antara foto yang pernah 
diterbitkan: 

Sebuah batu kunci busur pada Candi Sawentar di dekat Blitar yang 
menggambarkan sebuah cakram bersinar, di dalamnya ada seorang tokoh yang 
menunggang binatang bertelinga panjang yang sampai sekarang belum diidentifikasi 
dengan pasti (tidak mung kin kuda) . Cf .ROC, 1908, gam bar reproduksi 102 b; 

Stutterheim, Cultuurgeschiedenis van Java in beeld, gb.135 dan OV, 1922, 
Lampiran P, lbg.no.11. 

Reproduksi patung-patung kecil untuk makam dalam: ROC, 1907, lbg.99, no .6; 
Stutterheim, Cultuurges. , him. 103, gb . 144; C. K. With, Java, Hagen ( 1920), 
lbg.150 dan 151 ; Krom , lnleiding tot de Hindoe-Javaansche Kunst 2 , lbg.93 a. 
Sebuah lingga bersinar dalam ROC, 1907, lbg.97. 
Untuk contoh-contoh dari Bali, lihat gambar Siwa Mahadewa di sembir prasasti 
Bangli Ill pada perunggu, yang berasal dari tahun 1126 Saka (cf.Daftar kami, no .D 
58 dalam EEl, XLVI. hlm .94-95) dalam EB, lbg. XXIII. 
Reproduksi daun lontar yang digambarkan dalam Cultuurges., hlm.151, gb. 
221 -222 dan dalam POD, lbg.54-58 . 
Akhirnya pad a jilid yang berjudul Bali, Cults and Customs karya Goris dan Dronkers, 
lbg .4.68, terdapat reproduksi sebuah lukisan tradisional di atas kanvas . 

69. Cf.catatan 20 di atas . 
70. Cf.ROC, 1909: 3, alinea 4 . 
71. Cf.ROC, 1909:18-19. 
72. Cf.ROC,1910:2. 
73. Cf.NBG , 48, 1910: 148, S 16 . 

74. Diterbitkan dalam NBG, 48, 1910: XIX-XXII (Lampiran II) . 
75. Krom mengambil kutipannya dari daftar Verbeek. Hal itu menjelaskan mengapa ia 

berbicara ten tang "batu -batu kuburan a tau batu tonggak batas", sebab seperti telah 
kami kemukakan di atas , dalam makalah asli yang dimuat dalam NBG, 25, 1887: 
9, Verbeek berbicara tentang "batu -batu kuburan." 

76. Sebenarnya angka tahun itu tercantum pad a halaman 213 dan bukan pada halaman 
214 dalam Pararaton (edisi pertama) . 

77. Sebenarnya (cf.reproduksi foto-foto di hal am an selanjutnya) angka tahun pertama 
ditangani secara kurang baik, sebab sebagaimana dijumpai dalam artikel Knebel, 
angka tahun itu lebih tepat bila dibaca 1387 (sebagaimana memang telah dilakukan 
oleh Krom), pad a hal nyatanya angka tahun itu tahun 1397 Saka . Hanya faksimile 
angka tahun keempat, sekalipun tidak terlalu tepat, sekurang-kurangnya yang tidak 
menyebabkan orang salah membaca . 

78. Bila faksimile Knebel dibandingkan dengan foto yang direproduksi di halaman 
selanjutnya (cf.foto IV), maka tampaklah bahwa hal itu tidak tepat benar. 
Sebenarnya pada faksimile Knebel, terutama siluet angkanya yang tidak benar. 

79 . Dalam pembicaraan prasasti, kami akan memeriksa secara terinci bentuk 
angka-angka tertentu. Akan tampak nanti angka tahun itu adalah 1349. 

80. Krom agaknya telah salah membaca, sebab kedua angka itu pada faksimile Knebel 
sebenarnya tidak sama (lihat foto Vl -2): seharusnya dibaca 1389. 

81. Pembacaan kami: 1397, 1349, 1389, dan 1340. 
82. Dalam teks asli tertulis 1399 tetapi ini suatu kekeliruan yang telah dibetulkan oleh 

Krom pada hlm.XXII artikel yang sama. 
83. Kata aslinya kru/lerig . Harfiahnya "ikal" , "keriting" . 
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84. Pembacaan ini memang betul. 
85 . Akan tetapi, ketiga batu ini bukanlah batu nisan (maesan) melam kan 

bongkah-bongkah batu pahatan yang berasa l dan candi atau dari bangu nan Hindu 
lainnya. 

86 . Angka tahun yang belakangan in i sebenarny a 1294 Sa ka. Cf.foto XVII -2 
87 . Setahu kami prasasti ini belum dibaca. Cf.foto XV II-4. 
88 . " Pembetul an" itu sendiri m eng andung kesalahan: ang ka tahun yang harus 

dibetu lkan sebenarnya tidak terdapat pada " halam an sebelumnya " (artinya halaman 
XX I) tetapi pada halaman XX . 

89 . Pada foto 00 1569 memang tampak sebuah angka tahun yang dipahat agak 

dangkal sebagai hiasan nisan . Lihat pembicaraa n kam i mengena1 m akam IV dan 
toto V lll - 1. Pada hemat kami , pembacaannya ad alah 132 9 Saka. 

90 . Gedateerde lnscripties van Java dalam TBG , 53 , 1911 : 229-268 . 
91 . Pararaton , ed isi pertama , VBG , 49, bagian 1, h lm. 2 13. 

92 . Cf .NBG , 48, 1910: XXI , baris 4 dan 3 bila d1hitu ng dari bawah . 
93 . Cf. NBG , 48 , 1910: XXI, alinea terakhir . Seperti telah ki ta lihat da lam teks ke-4 

yang dikutip di atas, batu yang berangka tahun 1302 sebenarn ya sudah disebu t 
oleh Verbeek pada tahun 1888. 

94 . Cf. NBG , 48 , 1910: XXII. 
95 . Cf. NBG , 49 , 1911 : 12 , $ 18. 

96 . Cf. NBG, 49 , 1911 : 29 , $ 17 . 
97 . Cf.ROC, 191 1:2. 

98 . Cf . ROC, 191 1: 55, kedua bar is terakhir. 
99 . Ambang atas tahun 1302 sekarang berada d1 M useum Majakerta (no .345). Yang 

bertahun 1278 juga di Museu m itu (no. 372 ). 
100 . Cf.O V, 19 13 : 34-35 , $9 . 

101. Yang dimaksudkan adalah seri ber tanda 00 ( = Oudheidkundige Dienst atau " Di nas 
Purbaka la ", yaitu bad an yang menggantikan Kom 1si Arkeo logi pad a tahun 191 3). 

102. Cf .OV, 1913: 38-41. 

103 . Pada gambar-gambar reprodu ks i yang menyert a1 artikel ini , kami akan selalu 
menyebutkan nomor foto aslinya. Mengingat sesudah itu te lah dibuat foto-toto lam 
dari angka-angka tahun tertentu dari Tralaya, maka toto -to to itu mendapat nomor 
yang lam . Lag ipula ada beberapa toto yang rangkap, maka yang kam i pil ih adalah 
yang paling baik untuk direproduksi. 

104. Foto 00 1558, 1562, 1570, 1622. Cf.foto Ill , V I 1, IX dan XIV . 
105 . Foto 0 0 1743b , 1744b dan 1744a . Cf.fo to X V II -2, XVII -5 dan XVII -4 . 
106 . Ct.O V, 1914: 5-6 . 
107 . Ct .O V, 1914 : 12 . 

108. Dan sama juga dengan 00 1624, tetapi pada toto yang in i angka-ang ka di teba lkan 
garisnya dengan zat putih supaya lebih muda h "terbaca ". 

109 . Ct. NBG , 48 , 1910: XXI. 

110. Sam bi I lalu ingin kami katakan bahwa angka tahun Trawulan yang direprod uks1 
pad a 0 D 1 7 43 c bukanlah 1 300 seperti di katak an dalam 0 V 191 4: 1 2 , te tap1 
1400. Angka tahun Trawulan lain nya (00 1744 d) terbaca dengan tepat 1338 . 

1 1 1 . C f. 0 V, 1 91 5 : 4 . 
112 . Ct .ROD, 1915: 192 . Dalam bahasa Belanda di kenal dua kata "Verslag" dan 

" Rapport " dengan arti yang sam a. Tetapi , ad a kemu ngkinan terbitannya berbed a. 
11 3. Dalam daftar pustaka, acuan pada artikel Verbeek , De Oudheden van Madjapahl( 
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in 1815 en 1887 (Kepurbakalaan Majapahit pada tahun 1815 dan 1887) kurang 
tepat. Seharusnya bukan TBG, LXXIII , 1889, hlm .11 , tetapi T8G, XXXIII, 
(1889-1890). hlm.11, pada no .12. 

114. Sangat disayangkan bahwa dalam lnventaris ini hampir tidak pernah dibedakan 
antara acuan mengenai epigrafi dan mengenai temuan-temuan arkeologi lainnya. 

115. Encyclopaedie van Nederlandsch Oost lndie (kami singkat menjadi EN/). ed.2, Ill. 

1915, hlm.203, kolom b, artikel Oudheden (Mohammedaansche). Artikel itu 
ditandatangani M(oquette) dan H(usein) D(jajadiningrat). 

116 . De Geschiedenis van Java (Sejarah Jawa) karya W. Fruin-Mees, jil.ll, De 
Mohammedaansche Rijken (Kerajaan -kerajaan Islam) , 1920, sama sekali tidak 
menyebut Tralaya . 

117 . Pararaton, ed .2, VBG , 62, 1920, Tabel VI, hlm.241-248. 
118 . Lihat catatan 57 di atas . Krom sendiri dalam lnleidingnya, ed.2, II : 174, 

menjelaskan angka tahun itu sebagai berikut: "Di Trawulan, di wilayah Majapahit 

sendiri, [ada] sebuah batu lain yang menyebutkan penanaman sebuah pohon Bodhi 
pad a tahun 1281 [M.] . " 

119. Cf .NBG , 24, 1886: 41. 
120. Cf. V8G , 46 : 322 , no .652 . 
121 . Cf.ROD, 1923: 115-116, no. 2525 . Menurut inventaris itu, 1261 mungkin salah 

cetak di Daftar Krom (T8G , 53 , 1911 : 257) untuk 1260, yaitu tafsiran Brandes. 

Memang mung kin sekali, sebab pembacaan Brandes berdasarkan sebuah faksimile, 
sedangkan yang tersedia bagi Krom sebagai dokumen rupanya hanyalah 
pemberitahuan Brandes . Dan oleh Verbeek (Daftar ... dalam V8G, 46, 1891: 322, 
no.652) maupun dalam edisi pertama Pararaton ( V8G, 49, 1897, tabel VI, hlm.214) 

memang disebut tahun 1260. Karena dari angka tahun itu tidak ada fotonya, 
masalah itu sulit dipecahkan . Yang dapat dikatakan hanyalah bahwa tahun 1260 

lebih besar peluangnya merupakan pembacaan yang tepat . 
122. Lihat NBG , 48, 1910: XXII dan di atas ini catatan 89. Menu rut kami pembacaannya 

adalah 1329. 
123 . N.J. Krom, lnleiding tot de Hindoe-Javaansche Kunst [edisi pertama] 's 

Gravenhage, 1920, dua jilid teks dan satu jilid gam bar reproduksi. /d. , edisi ke-2 , 
' s Gravenhage, 1923. Gambar 66 adalah peta wilayah Majapahit yang 
memperlihatkan lokasi Tralaya. 

124. Cf.Krom , lnleiding ... ( 2 ), II : 174. Rincian ini berdasarkan Verbeek, sebab batu yang 
bersangkutan tidak ditemukan kembal i . 

125 . Cf.Krom , lnleiding ... ( 2 ), II: 181 . 
1 26. Cf. Krom , lnleiding tot de Hindoe-Javaansche Kunst , edisi pertama ( 1 920), II : 11 2; 

ed.2 (1923) II: 189 . 
127 . Jarak ini dihitung mulai dar i dukuh Kedaton . Cf.peta yang terlampir pada tulisan ini, 

gb .1. 
128. Yang paling aneh ialah bahwa pada peta yang terdapat pada gambar 66 karya itu, 

Tra laya dikatakan termasuk di antara " tempat-tempat yang mempunyai arti 

arkeologi" . 
129 . Dalam hubungan ini hendaknya dicatat bahwa di pekuburan Islam di Trawulan , 

tempat makam "Putri Cempa" , kami telah melihat sekurang-kurangnya dua makam 
lain yang berprasasti. Dari makam pertama kami tidak berhasil membaca apa pun 
dengan mata telanjang, karena teksnya dipahat terlalu dangkal, tetapi yang kedua 
mempunyai angka tahun berangka Jaw a Kuno yang sang at jelas , yaitu 1290 Saka , 
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dan dua baris di bawahnya yan g tidak dapat ka m1 baca denga n ya kin . Kalau t1dak 
sa lah, angka tahun itu belum disebut di mana pun . Kam i aka n menama kannya 

Tra wulan XIII. Jad i, ini pun sebuah makam Islam yang delapan t ahu n le b1 h tua 

daripada makam bertarikh tertua di T ral aya, artinya tig a tahun sesudah 

Niigarakrtagama dikarang! Jadi , Tra laya bukan satu-satunya temp at , dan kemungk1 
nan besar, dengan penelitian yang sistematis mengenai makam yang jumlahnya 

berlimpah di daerah itu, akan terungkap patok an-patokan lai n bag i penyebaran 

agam a Islam pada masa itu di bagian timur pulau Jaw a. 

130. N .J . Krom , L 'art javanais dans les Musees de Hollande et de Ja va , kol. Ars 
Asiatica , VIII, Paris dan Brussel , 1926, hlm .67 dan lbg .XLI II. Oleh ka re na karya 1111 

ditulis dalam bahasa Perancis , kami tinggal mengu tip saja. 
131 Krom , Hindoe-Javaansche Geschiedenis , ed . l, 1926, ed .2 dirombak tot al, 1931 . 

132 . Geschiedenis van Nederlandsch lndie (Sejarah Hi ndi a Belanda). di ba wah p1mp111an 

Dr . F. W . Stapel, jil.l , Amsterdam , 1938 , ber turut -tu rut him . 11 7-298 dan 305 365. 
Anehnya, kedua penulis (yang pertama pad a h lm .293 , ya ng ke-dua pada hlm .333) 
ti dak m eragukan sitat Islam m akam " Putri Cempa " di Tr awulan , kira- kir a 2 km dan 

Tralaya , dan mereka memang me ngakui ba hwa itu kuburan seorang "wan1ta dar1 

kelu arga baik-baik" yang dimakamkan menu ru t upacara Is lam . Kita ketah u1 bahwa 

ang ka tahun yang terdapat pad a makam itu adala h 1370 Saka. Di ba wah nya mas1h 

terdapat dua baris dengan tulis an Jaw a Kun o y ang be lum dibaca sam pai se karang 

Periode itu sama dengan periode makam -m akam Tralaya . 
133 . Menuru t Katalog itu tempat asaln ya Sentanareja . Sepert i di ketah u1 , di wi lay ah desa 

ini lah terletak Tralaya . 

134. Lagipu la penulis tidak pernah mema kai kata n1san , hanyalah batu "bentuk maesan" 

(mae san vormig} a tau bahkan " batu segi em pat yang berdiri" , untuk batu-batu Ia IIl 
yang menu rut penglihatan kam i memang batu nisan. Kami sebu tkan sebag a1 contoh 

no .421 , 537 dan 651 yang masing-masing beran gka tahun 1377 , 1265 dan 1278 

Saka. 

c. Transkripsi dan terjemahan . .. 

135 . Mengenai makam-makam yang te lah kam i ce k sendiri , kami mencata t arah SISI -SISI 

setiap nisan dengan keterangan apakah sisi itu menghadap ke makam (s is1 dal am) 

atau ke luar (sisi luar) . 
136 . Lihat di atas ringkasan-ringkasan kami dari kepusta kaan epigrati pada teks no.20. 
137 . Ct. NBG , 48, 1910: XXI. 
138 . Angka tahun prasasti perunggu Waringin Pitu tela h dibaca 1368 oleh Stutterhe1m 

dalam JBG , 1938 : 117 dan 136 9 Saka dalam JBG, 1938: 127 (nama prasast1 1tu 
di si ni Surodakan) . Mud;'lh kelihatan bahwa pembacaan terakhir inilah yang benar, 

sebab apabila angka satuan dari angka tahun itu (foto A 1665a) diband111gkan 
dengan angka-angka yang dipakai untuk mem ber i nomor kepad a lempeng-lempeng 
lembaran (toto A : 1665o untuk lempeng 8 dan A 1665q untuk lempeng 9), maka 

t ampak bahwa angka satuan angka tahun itu ti dak m ungkin lain dari angka 9. 

Foto-toto tersebut tidak diterbitkan , namun ad a taksimile dari ang ka-angka prasasti 
itu dalam Tableau comparatif des chiffres indonesiens yang di terbi tkan sebagai 

lampi ra n dalam EEl, Ill dalam BEFEO, XLVI, A 1, di bawah 1369 Saka. 
139 . Nomor-nomor toto yang kami tuliskan di anta ra kurung ada lah nomor hasil cetakan 

y ang hu rutnya digambar kembal i dengan zat putih dengan harapan akan leb1h jelas. 
Bila prasasti itu mudah dibaca, cara itu tidak ada untung nya , dan bila hurufnya 



306 Louis-Charles DAMAIS 

sudah patah atau hilang , cara itu hanya menambah buruk bentuknya sehingga 
semakin kabur. Pad a umumnya, dari segi paleografi, toto seperti itu kurang 

memuaskan dan acuan yang kami catat di sini sekedar untuk melengkapinya . 
140. Untuk bahasa Arab, di sini kami memakai transkripsi yang dasarnya tercantum 

dalam karya R. Blachere dan J. Sauvaget , Regles pour editions et traductions de 
textes arabes, Paris, 1953, him. 7 . Akan tetapi dalam transliterasi prasasti makam 
1-111, hamza tidak kami catat karena memang tidak tertulis dalam tulisan aslinya . 
Untuk memudahkan pembicaraan rincian-rincian paleografi, kami juga 
mentranskripsi 'a/if dengan was/ di atasnya berupa lingkaran kecil yang ditulis di 
atas baris. Akhirnya, di mana pun kam i tidak memakai tanda hubung. 

141 . Suatu penelitian yang sistematis dan terperinci mengenai hiasan pada beberapa 
nisan Tralaya sudah pasti akan menghasilkan keterangan berharga tentang 
perkembangan seni hias pada periode peralihan agama. Kami hanya menyebutkan 
rinciannya secara sepintas, karena masalah itu bukan wewenang kami. 

142 . Cf. NBG, 48, 1910: XX. Faksimile Knebel terdapat dalam ROC, 1907: 63. 
143 . Kami mempersilakan pembaca melihat tulisan kami Tableau comparatif des chiffres 

indonesiens yang diterbitkan sebagai lampiran pada EEl, Ill, dalam BEFEO, XLVI. 
Judul itu untuk selanjutnya kami singkatkan menjadi Tableau camp. 

144. Yang kami bicarakan di sini hanyalah bentuk angka sebelum timbulnya ciri-ciri khas 
yang masuk ke dalam aksara Jawa Baru . Bentuk angka 4 yang paling lazim dalam 
tu lisan abad VIII dan IX Saka paling m irip aksara ru (lihat beberapa contoh dalam 
Tableau camp., A 1.). 

145. Museum Majakerta no .387 , cf . toto 00 1 795 . Kami akan menerangkan lebih lanjut 
alasan kami memilih bacaan 1384. 

146. Museum Majakerta no .525-526. Cf.foto 00 2311 c. Pada bongkah batu no.525 
(00 2211 b) terdapat kedua angka pertama dari angka tahun itu. 

147. Foto OD 1616. Lihat juga di bawah ini pembicaraan kami mengenai makam VII. 
148 . Sekarang di Museum Jakarta diberi nomor D 102. Kami tidak menemukan satu foto 

pun. Ada faksimile - tidak terlalu tepat - dari angka tahun itu dalam Crucq, 
Epigraphische Aantekeningen dalam OV, 1929: 274 pada bagian bawah halaman . 

149. Bongkah batu inilah yang kini terdapat pada kaki makam yang dinamakan makam 
Oewi Anjasmara. Faksimile dibuat di tempat . 

150. Museum Majakerta no.524, toto OD 2 2 11 a. 
151. Museum Jakarta no .O 115 . Abklats dari Dinas Purbakala no.528. Setahu kami tidak 

ada foto . Sebuah faksimile dari Knebel terdapat dalam ROC, 1907: 52. Meskipun 
gambarnya tidak mirip benar, reproduksi angka 5 itu cukup tepat. Lihat juga 
Tableau camp. , A 3, di bawah 1325 Saka . 

152. Museum Majakerta no .534, foto 00 2 214 b . 
153. Lihat ROC, 1908: 27 . 
154. Museum Majakerta no.463 . Faksimile yang kami sajikan di sini mencontoh sebuah 

toto yang sang at tidak jelas untuk dapat direproduksi. 
155 . Lihat OV, 1929: 259 . Yang dimaksud sebuah angka tahun yang dipahat pada 

sebuah lesung (Museum Jakarta, A 389; nom or baru dalam seri epigrafi D 191). 
Angka 4 yang dibaca oleh Crucq itu benar. Tanggalnya ( 164 7 Sakal membawa kita 
ke suatu periode yang jauh lebih muda daripada periode makam-makam Tralaya. 

156 . Museum Majakerta no.538, foto 00 2216 c. Oalam OV, 1915: 4, angka tahun itu 

dibaca 1341 Saka, yang pada hemat kami tepat . 
157 . Museum Majakerta no .543, foto 00 2219 b . Oalam OV, 915:4, angka tahun itu 
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dibaca 1305 Saka. 
158 . Museum Majakerta no.527, foto OD 2211 d-e. Dal am OV, 1915 : 4, angka tahun 

itu dibaca 1356 Saka, pada hemat kami salah baca. Pada foto t ampak bahw a 
no. 52 7 terdiri atas dua bongkah . Kita mendapat kesan bahwa semuanya ada l1ma 

angka . Jika kedua bongkah itu memang bersamaan adanya, tanda yang d1paha t 1tu 
kebanyakan satu , sebab seandainya tanda pert ama di sebelah kiri m erupa kan 
hiasan , seharusnya ada imbangannya di sebe lah kanan angka tahu n, dan bukan 
demikianlah halnya . Bagaimanapun, angka ratusan jelas, jadi ti dak perl u ada 
ker aguan mengenai penafsiran angka tahun 1t u . 

1 59 . Angka tahun ini te rdapat pad a sebuah patung dewi yang diperikan sebaga1 " Par wat1 
(?) " . A bklats no .1623. Setah u kami tidak ada fo to. Sebuah faks imi le dari Knebel 
dalam ROC, 1908: 35 di bawah no .35 disaj ikan sebagai reprod uksi ang ka t ahun 

itu. Jika benar-benar bukan salah faham, ma ka garis angka -angka pada Knebel 
sama seka li salah dan angka 5 terutama tidak m irip sama sekali dengan ang ka 

abklats 1623. Ada faksim ile angka tahun itu dalam Tableau camp. , A 3, d1 bawah 
1364 Saka yang angkanya , karena khilaf , di tempatkan dal am baris angka-angka 5 , 

pad ahal kami membacanya sebagai angka 4 , seperti tercantum dalam ang ka tahun 
tadi . 

160. Pemberitahuan lisan kepada penu lis artikel ini pada bu lan Januan 1942 . Cf. JUga 
apa yang dikatakannya dalam 0 V, 1939: 10 dan c. 1 . 

161 . Ada bukti bahwa bentuk modern angka 4 itu berasal dan se kurang-ku rangny a abad 
XVI I Saka berkat prasasti Suracal a tahun 1624 Saka yang memberi tang gal , baik 
berupa cand rasangkala maupun berupa angka, sehingga tidak mungk in ada 
keraguan mengenai nilainya . Cf .OV, 1925, lbg .38 c , yaitu fo to prasast 1, dan 
Tableau camp. dalam EEl, Ill, A 3, di bawah 1624 Saka. 

162 . Nama Seta Mangleng (harfiahnya "Batu Berlubang "l mengacu kepada gua. Oleh 
ka rena ada gua lain dengan nama yan g sama di Keresidenan Tu lu ng Agung, yang 
mempunyai gambar-gambar relief (tapi tanpa angka tahu n) , m aka b1 asanya 
ditambahkan nama keresidenan untuk menghindari ker ancuan . 

163 . Abklats no.407 . Angka ini telah kami sajikan da lam bentuk faksimil e dalam Tableau 
camp., A 3 di bawah 1353 Saka. 

164 . No.A 389 , yang digolongkan kembali dalam kelompok epigrafi dengan no .D 191 . 
Lihat O V, 1929 : 259 . Lihat juga catatan 155 di at as. 

165 . Menurut perk iraan kam i, hanya angka inilah yang kal au perlu dapat d1 anggap 
meragu kan, sebab seperti dalam hal Sela Keli r II, ada kecenderungan untu k m emil1 h 
pem bacaan 1356. Namu n dari segi paleogra f 1, 1346 pada hem at kami jauh leb1h 
besar kemung kinannya . 

166 . Barang kal i tidaklah tanpa guna bila di smi dikemukakan bah wa dokumen -doku men 
paleografi Jawa mempunyai contoh -contoh lai n dar i angka 6 yang dasarnya 
berl anjut sam bil naik di sebelah kiri tanda itu m enurut arah jarum jam sampa1 
hampir seluru h angka terkurung olehnya , tanpa m eng ubah nilainya . Sebaiknya 
disebutkan um pamanya angka tahun Krapyak (M useum Majakerta no . 5 14) y ang 

ang ka satuann ya memang angka 6. Angka tahu n in i te lah dibaca 11 1336 da lam OV. 
191 5 : 4 , tetapi angka puluhannya- yang memang cukup remuk - jelas berbeda 
dengan ang ka ratusan dan men urut kami seharusnya di baca 11] 316 (cf. lebih Jauh 
foto XVI II -2) . Cf .juga angka 9 dalam sebuah ang ka tahu n Satak yang kam1 saj ikan 
reprodu ksinya dalam Tableau camp., A 3 , d i bawah 1296 Saka . 
Cf.ju ga ang ka tahun Petung Am ba (abklats no .2659 , tidak ada foto, lihat Tableau 
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camp., A 3 di bawah 1362 Saka). Angka puluhan di sini, selain berciri normal 
angka 6 (umpamanya dalam tiga angka tahun dari Candi Sela Kelir II, Ill dan I foto 
00 2211 a, b-e dan d-e dengari angka-angka 6 lain dari abad XIV Sakal. memiliki 
semacam ekor yang membelok ke sebelah kiri angka ke arah atas dan terus ke 
kanan sehingga ekor itu mengurung separuh angka itu . Tetapi yang kita hadapi 
tidak bisa lain daripada angka 6 . 
Pada suatu masa yang jauh lebih tua , ada dua piagam dari Tulang Air dengan angka 
2 yang diperpanjang dengan cara yang sama (lihat reproduksi angka itu dalam 
Tableau camp. , A 1 di bawah 772 Sakal. Angka itu mula-mula dibaca dengan 
ragu -ragu oleh Brandes sebagai angka 3 , 4 dan 5 (OJO , V dan VI) dan 5 oleh Goris 

dalam TBG , 70, 1930: 161 . 
167 . Kami sebenarnya tidak sependapat dengan Stutterheim dalam hal penafsiran dua 

angka tahun yang disebutnya dalam OV. 1939: 10 dan cat . 1, mengenai angka 
yang dibacanya 5 . 
Angka tahun Gondang Lor kami baca 0 -7-4-1, artinya 14 70 Saka = 1 548 M. dan 
angka tahun di mesjid Sendang Ouwur 7 -0 - 4 -1, artinya 1407 Saka = 1485 M. 

Untuk yang belakangan in i hendaknya dilihat gambar 33 dari nomor OV yang 
sama , yang sayangnya tidak menyajikan angka-angka yang sangat jelas . 
Perlu dikatakan sambillalu bahwa kami tidak mung kin sepaham dengan Stutterheim 
ya ng menyebutkan dalam catatannya, bahwa telah terjadi "kerelaan" terhadap 
tulisan Arab dalam cara menulis angka tahun dengan menempatkan angka satuan 
di sebelah kiri , sebab dalam bahasa Arab justru angka satuan ditulis di sebelah 
kanan seperti halnya di Ind ia atau di Eropa . Cara memakai angka semacam ini 
menurut kami datang dari kebiasaan untuk menyebut dalam candra sengkala , 
mula -mula satuan , lalu puluhan, dst. Oleh karena suatu angka tahun ditulis seperti 
yang disebut dalam candra sangkala , dan dari kiri ke kanan sesuai dengan arah 
tulisan Jawa, maka hasilnya bakal sebuah angka tahun seperti yang di Sendang 
Ouwur dan di Gondang Lor . Sepengetahuan kami , cara untuk menulis angka tahun 

seperti itu tidak ada di negeri-negeri "Arab". 
168 . Angka tahun ini dikemukakan oleh Stutterheim dalam OV, 1940: 26, c . 1. Rupanya 

tidak ada foto . Lihat di atas, gb.3c: faksimile kami itu digambar dengan contoh 
sebuah foto yang diambil oleh Tn . Bonnefin, wakil konsul Perancis di Jakarta . 
Kepadanya dengan senang hati kam i sampaikan rasa terima kasih kami. 

169. Museum Majakerta no .460 , foto 00 1895. 
170. Penanggungan, monumen LX, foto yang diterbitkan dalam OV, 1936, gb.14 . 

Bacaan kami adalah 1 untu k angka satuan alih -alih 8 , sebab dengan gaya tulisan 
itu pada masa itu supaya angka itu angka 8 , sebenarnya harus ada tanda di 
atasnya. 

171 . Museum Majakerta no .378 , foto 00 1743 c, cf .lebih jauh foto XVII-3 . Bacaan 
1300 terdapat dalam OV, 1914: 6 , dan 12 , juga dalam Pararaton, ed.2, hlm .245. 

172 . Yang perlu dicatat ialah bahwa dalam kata J,; barangkali tidak ada kesalahan , 
sebab yang oleh kami dibaca fatha (dan yang memang tak dapat dibantah mirip 
fatha), tampak membulat di sebelah kanan dan dapat saja merupakan damma yang 
kurang sempurna atau rusak . Lagipula , bila foto itu dilihat dari dekat, ada kesan 
bahwa 'a/if kata terakhir pada baris 1 diberi dua tanda vokal : sebuah kasra seperti 
dalam prasasti terdahulu ditambah sebuah fatha . Apakah fatha itu - menurut 

hipotesis kami mengenai suatu transkr ipsi syahadat yang boleh dikatakan bersifat 
fonetis - tempat yang sebenarnya di atas lam yang pertama dan telah salah 
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dipahat d i atas 'a/if? Sulit menjawab pertanyaan it u secara menentukan , tetap1 , 
bagaimanapun , besar kemungkinannya . Jika memang benar begitu , baris pertama 
sebaikny a ditranskripsikan Ia ilaha ilallahu yang dapat d ikatakan tepat blla dili hat 
dari segi lafal dan tidak dari segi tulisan . Dan dalam hal itu yang salah hanyalah 
fatha dari kata .J.ll di baris 3 dan huruf hidup terakhir pada kata y ang sama 
(yang biasanya tidak diucapkan) . Terlihat bah w a m akam II, ya itu yang pali ng tua 
dari ketiga m akam yang diberi pahatan syahad at , terny ata pula yang pal ing sedikit 
kesalahannya . Tidak mustahil bahwa makam 1tu telah m enjadi contoh unt uk kedu a 

m akam yang lain dan perbedaan kecil antara fatha dan damma telah menim bulkan 
kesalahan-kesalahan yang dapat dilihat pada makam I dan Ill. 

173 . Perlu dicatat bahwa nisan-nisan makam ini m empu nyai sosok yang bers1ku -siku , 
yang berla wanan benar dengan bentuk makam I, II dan IV yang membulat. 

174 . Lihat Tableau comp. , A 1 di bawah 1369 Saka. 
175 . Sesungguhnya , waktu memandang fotonya, berka li -kali t imbul pertanyaan dalam 

diri kam i bukankah " pita-pita" itu merupakan huruf-huru f Arab yang direka-reka. 
Terutama di bawah medalion dan di sebelah kanan (bag i pengamat ), seakan-akan 
tampak ~<'" . Beberapa bagian dari motif-m ot if itu m irip dengan berbagai huruf 
Ar ab y ang lain. Akan tetapi melihat keadaannya yang hancur , t idak ada yang dapat 
di baca dengan pasti , sehingga sangat mungkin bah w a hal itu hanyalah kh ayalan 
optik belaka. Ada hiasan yang sama di bagian atas sebuah relie f di Penanggungan 
LXVII y ang merupakan burung merak. Lihat foto terbitan OV, 1937, lbg .39 . 

176 . Gunungan yang juga dinamakan kekayon , adalah lambang yang pal ing ru m1t dalam 

pewayangan. Kedua nama yang diberikan di atas ini mengacu kepada dua buah 
art inya, y aitu kepada gunung dan kepada pohon (kayu ) yan g merupakan 
motif-m oti f hiasan terpentingnya. Tetapi gunungan juga m elambang kan ap1, sehing ­
ga pem buatannya di Jawa , paling tidak di sis i belakangnya, berwarn a merah 
sedangkan si si depannya berwarna-w arn i. Sebuah toto gunungan Jawa terdapat 
dalam Stutt erheim , Cultuurges . , hlm .15, lbg .2 2 5 . 

177 . Cf.NBG, 4 8 , 1910: XXII . 
178 . A ngka tahun 1319 yang tercantum dalam Parara ton (2 ). hlm .245 dan d1katakan 

berasal dari Sentanareja (sebenarnya Tralaya) terdapat pada sebuah bong kah batu 
dan tidak ada miripnya sedikit pun dengan nisan makam IV. Tidak ada fotonya akan 
tetapi kami dapat mengecek bacaannya, yaitu 13 19, di Museum Majakert a tempat 
bongkah batu itu sekarang (no . 739) . Kami menama kannya Tralaya XV . 

179 . Teks yang beraksara Arab untuk selanjutnya mereprodu ksi tulisan pada batu nisan 
sebagaimana kami dapat membacanya dan hanya dengan tanda-t anda diakntik atau 
ejaan y ang jelas . Sebaliknya, dalam t ra nskr ipsi berhuruf Latin , kami akan 
m emulihkan semua tanda yang seharusnya ad a, bahkan juga fatha y ang tegak lurus 
y ang tidak pernah dipakai dalam prasasti Tralaya. 

180 . Surat Ill , ayat 182; XXI, ayat 36 dan XXI X, ayat 57 . Ayat 182 dari Surat Ill 
terdapat selengkapnya dalam t ulisan nisan M alik ' Ibrahim di Gresik . 

181 . Lihat teks no. 26 di atas . 
182 . Hendaknya d icatat bahwa makam F (untuk letak makam ini , lihat gb.3a) nisan 

kepalanya , yang hanya tinggal sekeping bag ian atasnya saja, dipahat . Kami tidak 

t ahu apakah pernah diambil fotonya . Bagaimanapun, tak ada reproduksi sekarang 
dalam arsip foto Dinas Purbakala. 

183 . A ngka tahun lain dengan angka 2 yang bag ian bawahnya terp1sa h dan tubuh 
angka, t erdapat pada batu kecil : 1342 Saka, M ajakerta IV, yang sudah kami 
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bicarakan di atas (cat.148) dan yang sekarang berada di Museum Jakarta dengan 
nomor D 102. Cf.faksimile Crucq yang agak jelek dalam OV. 1929, hlm .274. 

Hendaknya juga dibandingkan dengan angka tahun Kembang Sore (foto XVIII -3) 
yang bagian bawah angka 4 -nya sama sekali terpisah dari bagian atasnya, suatu 

rincian yang tidak tampak pada faksimile angka itu yang kami berikan dalam 
Tableau camp., A 3 , di bawah 1341 Saka. 

184. Ada kemungkinan teks itu had'!_ qudsl (atau hadlt 'ilah/J . Kami tidak sempat 
mencari apakah memang demikian halnya . 

185. Atau , mungkinkah yang dipakai itu batu yang sudah pecah? Hal itu tampaknya 
hampir tidak mungkin. 

186 . Sebenarnya harus diadakan penelitian tersendiri mengenai perkembangan batu 
bertulis dari periode Hindu (apalagi kalau yang bersangkutan adalah piagam yang 
tidak dikeluarkan oleh raja) dengan, sebagai lanjutan, nisan makam-makam Islam 
pertama di Jawa. Ada batu -batu bentuk nisan yang mempunyai angka tahun yang 
lebih tua daripada makam-makam yang tertua di Tralaya, tetapi yang tidak selalu 
mempunyai bentuk kurawal yang khas untuk bagian atas nisan situs ini. 

187. Museum Majakerta, no .516, foto OD 2 216a . 
188. Museum Majakerta, no .372 , foto OD 1743a. Pada foto itu terdapat "1278?" . 

Tanda tanya itu harus dihapus. 
189 . Abklats no.480. Agaknya angka tahun itu sama dengan yang terdapat pada 

reproduksi Knebel dalam ROC 1908, 196. Faksimile itu sayangnya tidak akurat dan 
dibaca 1 211 . Lihat Tableau camp., A 3 di bawah 1371 Saka. 

190. Abklats no.2052, cf . Tableau camp., A 3 di bawah 1337. Dalam lbg.87 dari 
lnleiding tulisan Krom tampaklah angka tahun itu , di bagian atas salah satu relief . 

191 . Lihat di at as dan juga foto OD 155 7 . 

192 . Abklats no .1639, cf. Tableau camp., A 3 , di bawah 1397 Saka. 

193 . Museum Jakarta D 99 . Dalam OV, 1929, 273, Crucq dengan tepat membetulkan 
m enjadi 1297 suatu bacaan 1279 y ang tercantum dalam Korte Gids voor de 

Archaeologische verzameling van het Bataviaasch Genootschap, Weltevreden, 
1919, hlm.55. Tafsiran yang memang betul sudah diterbitkan oleh Krom dalam 

Daftar Prasasti-prasasti bertarikh di Jawa , cf. TBG, 53, 1911: 62 . Faksimile Crucq 
tidak seluruhnya betul, artinya angka 7 sesungguhnya lebih kecil daripada yang tiga 
lainnya, tapi perbedaan itu tidak jelas kelihatan pad a reproduksinya. Cf . faksimile 
kami dari angka 7 itu dalam Tableau camp. , A 3 , di bawah 1297. 

194. Rupanya tidak ada fotonya. Abklats no.528 dan 2648. Faksimilenya yang baik 
dibuat oleh J . Rigg dalam Journal of the Indian Archipelago, V, 1851: 439. 

Faksimile Knebel dalam ROC, 1907: 42, angka 7 sama sekali salah. Faksimile satu 
lagi terdapat dalam karya Holle, Tabel van Oud- en Nieuw-lndische Alphabeten, 

Batavia-' s Hage, 1882, hlm .48, di bawah f (ejaaan "steen te Djrowoelan" keliru 
untuk menyebut Trawulan) angka tahunnya digambar hampir betul tetapi dengan 

penafsiran 1390 yang salah. Cf . Tableau camp. , A 3 , di bawah 1370 Saka . 
195 . Museum Majakerta, no .636, foto OD 2492 . 

196 . Museum Majakerta, no.40 1, foto OD 1896a. 
197 . Abklats no.541. Setahu kami tidak ada foto . Cf . Tableau camp. , A 3, di bawah 

1277 Saka. 

198. Museum Majakerta, no .42 1, toto OD 1894 . Cf .juga Tableau camp., A 3, di bawah 
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1377 Sa ka. 
199 Lihat catatan 145 di at as dan foto OD 1 795 . Cf .Jug a Tableau comp., A 3 , di bawah 

1374 Saka. 
200 Kami dengan sengaja tidak memasukkan desinens i apa pun karena tid ak mungkin 

memberi tanda vokal tanpa mengadakan pembetul an: kali mat itu seharusnya ditulis 
-,_ji ;~~ . , . {,;:J\ ;;.,li ,, , a tau kali mat lai n yang sepadan . 
':' ,) ,.'' - ' ~ J , ':', 

201 1v1enurut Tabel Wustenteld . Cf. juga Daftar yang disusun oleh G. Cattenoz , ed.2, 
Rabat, 1954 . 

202 Agaknya sudah pasti bahwa tumbuh-tum buhan yan g terg ambar pacta nisan 1tu 
tanaman merambat. Hendaknya diperhati kan sulu r- su lu rny a yang dijad1kan 
motif -motif yang sangat dekoratif. Daun-dau nnya memberi kesan bahwa tanaman 
itu termasuk keluarga Cucurbitacea . 

203 Perlu dicatat bahwa penempatan huruf-h uruf itu sedemi kian rup a sehmgga bila 
dibaca menurut urutan yang kami tunjuk kan (d an yang di benarkan oleh nilai 

angkanya), kita harus mulai di sebelah timur dan meng ikuti arah pradaksina. ltulah 
co ntoh yang baik dari perpaduan data baru (d alam ha l ini nila i angka untuk 

hu ruf -huruf Arab) dalam kerangka pemikiran y ang sudah ada . Proses in1 berl anjut 
sampai dewasa ini . 

204 Dalam candrasengkala berhuruf Arab dari masa yang lebi h mutakhir , nllai 1.000 

kadang-kad ang dinyatakan dengan huruf ~ , yan g menurut ejaan bahasa-bahasa 

Indonesia dengan huruf Arab sama dengan huruf sengau t] (atau ng ). 

205 Orang cenderung mempertahankan angka tahun 1433 yang mende katkannya pada 

makam-makam bertarikh lainnya di situs itu . Akan tetapi dari segi paleografi , kami 
terpak sa memilih 1533. 

206 Hendakny a diperhatikan sambil lalu bahwa 'a/if dari subhanahu di bans 1 yang 
tempatnya tepat di sumbu nisan, diteruskan ke atas dan dibubuhi sebuah huruf di 

sebel ah menyebelah sehingga terbentuk kata baru yang tidak termasuk te ks tetap1 
yang dapat dibaca jJ lillahi. Deng an demikian , kata itu terletak di tempat 

lazim nya terdapat pacta piagam-piagam Hi nd u tertentu suku kata tersu c1 om. 
207 Kami tidak pasti tentang bacaan qahara dan oleh ka ren a kami t idak dapat membaca 

sesuatu yang memuaskan sesudah ... i'u ., , m aka teqemahan mi masih 

sementara . Di baris 10 juga ada dua kata yang tida k dapat kami baca dengan 
memuaskan. 

d. K esimpulan : 

208 Cf. NBG, 25, 1887: 9 dan dalam edis i pert am a Pararaton ( VBG, 49, bag ian 
pertama), t abel VI : 213-2 18. 

209 Cf. ROC, 1907: 63 . 

21 0 Cf. NBG, 48, 1910: XXI, baris 1 dan 2 . 

21 1 Cf. NBG, 48, 1910: XXI , baris 4 dan 3 dari ba wah; dalam TBG, 53, 191 1 262-2 67 
dan dalam edisi kedua Parara ton ( VBG , 6 2 , 1920) tabel VI : 241 -248 . 

2 12 Perlu diingat bahwa semua padanan M asehi untuk tahu n Saka dalam daftar 
semacam itu hanya dapat di kira- kira , karena tahu n Saka x mulai ± bulan Maret 

tahun M. x + 78 dan berakh ir pacta bulan M aret tahun M . x + 79 . Mengenai 
m akam IX , kami di atas (hlm .2 70) telah m em beri batasan tep at tahun 874 H 

21 3 J ika hasil bacaan Krom untuk m akam IV dipertahankan (yai tu 13 19 Sakal, maka 
perbedaan waktu itu 78 tahun . 



31 2 Louis-Charles DAMAIS 

214 . Mustahillah menyusun daftar dari semua angka tahun yang ditemukan di daerah ini 

tanpa mengikutsertakan batu -batu bertarikh yang tidak dibuat foto atau abklatsnya, 

terutama yang disimpan di Museum Trawulan yang setahu kami tidak ada 
katalognya. Oleh karena itulah , kami lebih suka membatasi diri pada daerah sekitar 
Tralaya. 

2 15 . Nomor-nomor yang disebutkan adalah nomor benda-benda di Museum Majakerta 
kecuali D 11 5 (Trawulan IX) yang termasuk nomor Museum Jakarta. 

2 16 . Kecuali lembar bergambar re produksi yang terlampir pada artikel ini, kependekan 
Tab. mengacu kepada Tableau camp. kami yang diterbitkan sesudah EEl, Ill dalam 
BEFEO XLVI. 

217 . Kalau tidak salah, dari prasasti ini tidak ada foto ataupun abklats. Akan tetapi, 

karena Brandes pernah memberikan bacaan angka tahunnya , tidak ada keraguan 
tentang adanya prasasti itu . 

218 . Ketiga angka tahun yang dibubuhi tanda asterisk hanya terdapat pada Verbeek, 

tetapi batu -batu itu rupanya hilang sesudahnya . ltulah sebabnya kami tidak 
memberikan nomor kepada prasasti-prasastinya . 

219 . Dar i angka tahun ini tidak dapat kami temukan baik foto maupun abklats. Bacaan 
1 319 telah diterbitkan untuk pertama kalinya dalam 0 V, 191 7: 46 dan disebut 

dalam Katalog Museum . Kami berhasil dengan bacaan yang sama ketika 
mengunjungi Majakerta , tetap i kami tidak membuat faksimile. 

220. Prasasti Jawa di Patapan II (cf. EEl, Ill , Daftar, A 206 dan EEl, IV, h.84) 

memungkinkan kita untuk menetapkan bahwa tanggal kematian Malik 'Ibrahim 
sama dengan awal tahun Saka 1341 (Caitra atau Waisakha) . Jadi prasasti makam 
ini leta knya antara Tralaya VII dan Tralaya XV III. 
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Foto I . 

Tralaya - OD 1557 
Ma kam I, n1san kepala , sis i dalam , medalion d an angka tahun 1397 Sa ka . 

(Kiise Dinas Purbakala Indones ia) 

313 
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Foto II. 

Tralaya - OD 1555. 
Makam I, nisan kepala , sisi luar , prasasti Arab 

(Kiise Di nas Purba kala Indonesia) 
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Foto Ill. 

Tralaya - 00 1 558 
Makam I, ni san ka ki , sisi dalam, medal ion. 

(Kiise Dinas Pu rbakala Indonesi a) 

315 
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Foto IV. 

Tralaya - OD 1561 

Makam II , nisan kepala, sisi dalam , medalion dan angka tahun 1349 Saka. 

(Kiise Dinas Purbaka la Indonesia) 
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Foto V . 

Tral aya - 00 1559 
Makam II, nisan kep al a, sisi luar , prasasti Arab. 

(Ki ise Dinas Purbakala Indo nesi a) 

3 17 



2 
Foto VI. 

Tralaya. 
1. OD 1562. Makam II , nisan kaki , sisi dalam, medalion 
2 . OD 1565. Makam Ill, nisan kepala, sisi dalam, medaion dan angka tahun 1389 Saka. 

(Kiise Dinas Purbakala Indonesia) 
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Foto VIII. 2 

Tralaya- Makam IV. nisan kepala. 
1. OD 1569. Sisi dalam, medalion dan angka tahun 1329 Saka. 
2. OD 1567. Sisi luar, prasasti Arab . 

(Kiise Dinas Purbakala Indonesia) 

w 
I\) 

0 

r­
Cl 
c:: 
(I; · 

I 

g 
Q) 
..... 
iB' 
(/) 

~ 
~ 
(/i 



Makam Islam di Tralaya 

Foto IX . 

Tralaya - OD 1570 
Makam IV()) , nisan kak1 (?), sa lah satu SIS I , m edal ion . 

(Kiise Dinas Purbakala Indones ia) 

321 
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2 
Foto X. 

Tralaya- Makam V, n.isan kepala. 

1. OD 15 77 . Sisi dalam, angka tahun 1302 Saka ; 
2. OD 1575. Sisi luar, prasasti Arab. 

(Kiise Dinas Purbakala Indonesia) 
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Foto XI. 

Tralaya - M akam VI, nisan kepala. 

1. 00 1580. Si si luar , ang ka t ahun 129 8 Sa ka ; 
2 . OD 158 1. Sis1 dalam , prasas t i Arab . 

(Kiise Dinas Purbakala Indonesia ) 

3 23 
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2 

Foto XI I. 

Tralaya- Makam VII , nisan. 

1. OD 1616. Sisi a, angka tahun 1340 Saka; 
2 . OD 1617 . Sisi b, prasasti Arab . 

(Ki ise Dinas Purbaka la Indonesia) 
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Foto XIII. 

Tra laya - 00 1623 

Makam VIII, nisan, sisi a, angka tahu n 1389 Saka 
(Kiise Dinas Purbakala Indonesia) 

3 25 
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Foto XIV . 

Tralaya - OD 1622. 

Makam VIII, nisan, sisi b, hiasan . 

(Kiise Dinas Purbakala Indonesia) 
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Foto XV . 

Tral aya - 00 1595 

M akam X , nisan, sisi a, angka tahun 153 3 Saka berhuruf Arab . 

(Kiise Dinas Purbakala Indonesia ) 

327 
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Foto XVI. 

Tralaya - OD 1593 
Makam X , nisan, sis i b, prasasti A rab. 

(Kiise Dinas Purbakala Indonesia) 
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Foto XVII. 
1 . OD 1743 a. Bongkah batu, Tra laya XI. - M aJakerta n° 37 2 , 1278 S. 
2. OD 1743 b. Bongkah batu, Tralaya XIII. - M ajakerta n° 343, 1294 S. 
3 . OD 1743 c. Bongkah batu , Tra w ulan X. - M ajakerta n° 378 , 1400 S. 
4. OD 1744 a. Bongkah batu , Tral aya XIV . - M ajakerta no 345 , 1302 S. 
5 . OD 1744 b . Bongkah batu , Tralaya XVI. - M ajakerta n° 344, 1320 S. 
6. OD 1744 c. Bongkah batu, Tralaya XVII. - M ajakerta n° 371 , 1332 S 
7 . OD 1744 d. Bongkah batu , Tra wulan XI. - M ajake rta n° 352 , 1338 S 

(Ki ise Dinas Purbakala Indonesi a) 
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2 
1 

6a 6b 

Foto XVIII. 

1. OD 2216 a. Bongkah batu , Tralaya XII. - Majakerta n° 516.1278 S. 
n° 514 [1]316 S. 2. OD 2216 b. Krapyak. 

3. OD 2216 c. 
4a.OD 2211 a. 

5a-b . OD 2211 b-e. 
6a-b . OD 2211 d-e. 

Kembang Sore . 
Cand i Sela Kel ir II. 
Cand i Sela Kelir Ill. 
Cand i Sela Kelir I. 

(Kiise Dinas Purbakala Indonesia) 

n° 538, 1341 S. 
n° 524, 1356 S. 
n° 525-526, 1364 S. 
n° 527 , 1346 S. 
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Foto XIX . 

1. OD 2214 b. Bongkah batu, Candi Sela Kelir IV . 

2 . OD 1896 a. Bongkah batu, Kedaton I. 
3 OD 1896 b. Bongkah batu, Kedaton II 

4 . OD 2492 . Bongkah batu , Tumapel (J awang ). 

5. OD 1895 . Bongkah batu , Genting 

' - . . . ..... 
' . 
. ~ 

- Majakerta n° 534, 1385 S. 
- Majakerta n° 401 ' 1372 S. 

Majakerta n° 400, 1297 S. 
- Majakerta n° 636 , 1327 S. 
- Majakerta n° 460, 1422 S. 

(Kiise Dinas Purbakala Indones ia) 
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Foto XX . 

1. 00 1578 a. Tralaya, Makam IX , nisan, sisi a, prasasti Arab berangka tahun 874 H. 
2. 00 1795. Bongkah batu , Kedung Wulan . Majakerta n° 387 , 1384 S. 
3 . 002219a. " Jati Wetan . " n° 539,1322S. 
4 . 002219b. " Ngara. " n° 543,1334S . 
5. 00 1894. Nisan Kesemen. n° 421 , 1377 S. 

(Kiise Oinas Purbakala Indonesia) 
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LOUIS-CHARLES DAMAIS (1 9 11 -1966) 

oleh Jean FILLIOZAT * 

Seora ng d i antara pengabd i terpent ing kajian Indonesia dan 
peng abdi d i Ecole Fran<;:aise d ' Extreme-Orient t ela h tiada . Louis -Charles 
Dam ais wafat pada tanggal 23 Mei 1966 d i Indones ia, tanah airnya yang 
ked ua, di tengah kegiatannya di Pusat Kajian E.F.E .O. ya ng didirikannya 
di Jakarta pada tahun 1952 . 

Pada usia muda ia sudah d iakui sebagai cendek iawan , padahal 
mu lai belaja r hanya secara otod idak . Dila hirkan di Paris pada tanggal 26 
M aret 1 91 1, tatkala masih belia ia seo lah memang t idak ditakd irkan 
untuk mengikuti pendidikan t inggi yang t rad isional dan pendid ikan itu 
sebenarnya tidak mencukupi baginya . Mengikuti program kl asik memang 
tid ak membuatnya gentar: buktinya , ia mempelajari sendiri seluruh 
mater inya . Namun semangatnya untuk m enget ahu i tidak dapat dipuaskan 
o leh satu -satu nya pendidikan sastra Barat. Ia memerlukan suat u 
pengetahuan berdimensi dun ia mengenai manusia seutuhnya dan ia 
memi liki daya ingat yang mem adai . Mesk ipun dem ikian ia masih juga 
mengeluhkan daya ingatnya karena ia menuntut m ukj izat darinya 
sementara daya ingatnya hany a luar biasa. Sebenarnya ia t ida k pernah 
melupakan apa pun kecual i waktu untuk berhenti bekerja . 

Keti ka baru saja memasuki masa rem aja, dan meskipun t ertari k pada 
musik dan menunjukkan bakat yang luar biasa, ia melahap segala macam 
buku yang tersedia atau dipinjam i oleh sahabat-sahabatnya yang murah 
hat t, y ang sudah mengagumi nyala kecerdasa n yang muncul dari di rinya . 
Bacaannya berupa buku tentang ilmu, astronomi terutam a, dan t entang 
kesusastraa n dari segala negeri dan bukan hanya ya ng terjem ahan , 
melainkan juga tata bahasa dan kamus. Ia ingin mengetahu i segala nya 
dan harus d iperolehnya dari tangan pertama, dari sumbernya. Daya ingat 
mem bantunya t anpa disadarinya, untuk menghafa lkan segala kai dah dan 
kosakata berbagai bahasa . Te linga musis inya mem ungk inkannya untuk 
segera mampu berbicara dalam bahasa-bahasa itu . 

Pada usia 18 tahun , tahun 1929 ia memasuki ja lur pendid ikan 
resmi di Ecole nationale des Langues Orientales vivantes, sete lah diuji 
kemampuannya dan memperoleh persam aan dengan ijazah sekolah 
lanjutan atas ya ng tidak dimilik inya . 

* Dikutip dar i: Bulletin de !'Ecole Fran c;:aise d 'Ex treme-Orient, ji i .LV, Par is , 1 969 , him . 1-5. 
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Di institut itu ia segera menjadi perhatian para gurunya dan Paul 
Boyer, direktur Ecole , yang menyukai mahasiswa yang sangat berbakat 
dan sering mendorong mereka untuk mempelajari segala macam bahasa, 
demi menyiapkan calon ahli kajian bandingan dan peneliti bidang 
linguistik umum . Damais tidak memerlukan dorongan. Dengan cepatnya, 
ia mengumpulkan ijazah bahasa-bahasa di dunia Islam: bahasa Arab, 
Persia , Turki, Melayu, tanpa membatasi diri sampai di situ dan sambil 
menaklukkan bahasa Cina secara gilang-gemilang. Pernah ia memaksa 
ketahanan badannya untuk mengikuti ujian hingga pingsan. Namun, 
bahasa-bahasa itu telah dikuasainya . Ia dikirim ke Syria dalam rangka 
wajib militer dan merupakan satu -satunya orang Perancis yang ditugasi 
pekerjaan pematokan di Sandjak Alexandrette. Kesempatan itu 
membuatnya sangat akrab dengan bahasa percakapan Arab Timur. Pada 
tahun 1935 ia telah menerbitkan sebuah suntingan puisi Turki, pujian 
bagi Allah, karya Yunus Emre . Ia melakukannya dengan nama samaran, 
Jean Dinet. Pilihan nama itu sangat mung kin diilhami nama Etienne Dinet, 
seorang pelukis Perancis beragama Islam . Ia mempelajari sekaligus 
bahasa Sanskreta dan sejarah agama-agama di Sorbonne . 

Mengenai bahasa-bahasa Eropa, apakah itu bahasa Yunani dan 
Latin atau bahasa-bahasa modern, t ak ada yang melihatnya belajar, 
kecuali bahasa Hongaria yang dipelajarinya di Ecole des Langues 
Orientales . Namun semua ora ng meli hat, dalam kesempatan tertentu, 
terutama dalam kongres-kongres, bahwa ia lancar berbicara dalam 
kebanyakan bahasa-bahasa Eropa, dari bahasa lnggris hingga bahasa 
Rusia, dari bahasa ltalia hingga bahasa Belanda. 

Bidang Indonesia baga imanapun membuka kesempatan baginya 
untuk menjadi pakar di usia muda, mengingat keanekaan pengetahuan 
yang diperlukannya dalam pengkajian. Namun patutkah menyebut 
"pakar" seorang empu yang akrab dengan aneka ragam bahasa, dengan 
sejarah bidang itu dan sejarah pengaruh bahasa dan budaya yang 
diperoleh dari India, Islam dan Cina, belum terhitung hubungannya 
dengan budaya Semenanjung lndocina , bahkan dengan budaya Pasifik? 

Paul Boyer dan Antoine Cabaton, gurunya yang mengajar bahasa 
Melayu dan bahasa Jawa, secara berturut-turut memperoleh untuknya 
beasiswa dari Fondation de Montfort untuk belajar dua tahun di Leiden 
pada tahun 1935, dan biaya untuk bertugas ke Jaw a pada tahun 1937. 
Karena terperangkap di tengah perang d i Jawa, ia terpaksa hidup di sana 
selama sepuluh tahun, menikah dan melengkapi keluasan luar biasa dari 
budaya Eropa dan oriental ya ng dimilikinya, dengan suatu keakraban 
yang tak ada duanya dengan kebuday aan setempat yang dikajinya . 
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Di Jawa ia menjalin persahabat an dengan salah seorang 
cendekiawan Belanda yang paling cermat , yang meninggal dunia dalam 
us ia m uda pada tahun 1942 , yaitu Dr.Stutterheim. Persah abat an itu 
diland as i oleh penelitian bersama, dan Dam ais memang sudah ke lihatan 
mahtr . Pada t ahun 1941 , Stutterheim yang menjabat Direktu r Dinas 
Arkeologi d i Batavia, mengangkatnya m enjadi pejabat epigrafis di 
ka ntornya, namun sebenarnya pend udu kan Jepang kemudian 
menghambatnya bertugas . Biaya dinas tidak datang lagi . Ia harus hidup 
dari m engajar bahasa-bahasa atau dari m engajar musik hingga awal 
tahun 1946 tetapi pekerjaan sebaga i penelit i y ang mengkhususkan diri 
da lam epigraf i itu tidak terbengkalai . Ia m ulai be kerja kem bali pada awa l 
tahun 1 946 hingga musim panas tahun 1 9 4 7 , di Din as A rkeolog i yang 
dikelola oleh pemerintah Republik Indones ia. Pada t ahun 1949 d inas itu 
menerbitkan salah satu artike l yang ditu li s oleh Damais . Menerbi tkan 
seca ra lu as tid ak dimungkinkan dari tahu n 1942 hingga 194 7 , nam un 
mengumpulkan dan mematangkan data yang ak an diguna kan dalam 
karyanya dimungkinkan . 

Ketika Damais kembali ke Paris pada akhir tah un 194 7, hanya para 
guru dan beberapa sahabat d i Perancis atau d i negeri lain menyadari 
betapa luas pengetahuan yang diperolehnya. Menurut peraturan Ecole 
Fran c;aise d 'Extreme-Orient saat itu, Dama is t elah m elampau i usia untuk 
masuk ke Ecole sebagai anggota tetap. Nam un hal itu t eqadi JUStru 
karena terlalu banyak tahun dilewatinya - ka ren a terpaksa - untuk 
mem pers iapkan diri secara lebih baik da lam tu gas yang dapat 
dila ksanakannya di Ecole. Hanya tugas m en gajar di Paris yang m as ih 
lowo ng namun ti dak dapat menjamin h idupnya dan hidup ke luarganya , 
dan m emisahkannya dari lapangan pene litiannya . Tugas m eng ajar di 
suat u negeri asing pun akan memutuskan hubungannya dengan bidang 
kerjanya . Su atu tugas mengajar yang dapat ditawarkan o leh Rektor 
Bayen d i Sa igon mendekatkannya dengan lapangan penel itiannya . Ia 
mend a pat tugas mengajarkan kebudayaan Indonesia di Ecoles des Lettres 
yang didirikan oleh Rektor Bayen dengan t ujuan tid ak hanya 
mengembangkan budaya Peranc is klasik di A sia Tengga ra t eta pt juga 
kaj ia n Asia Tenggara sendiri . Maka Damais berangkat ke Saigon dan 
mengajar dari t ahun 1 94 7 hingga 1 951 . Pad a tah un y ang sam a ia m asuk 
ke Ecole Franc;aise d 'Extreme-Orient, meskipun hanya berstatu s "kont rak 
kerja " , karena peraturan lama masih berla ku. 

Pada saat ia menjadi sekretaris umum Ecole d i Hano i, selama satu 
tahun, sebelum mendirikan pusat kajian yang teta p di Jakarta pada t ah un 
195 2 , ia dapat mu la i menerbitkan karya bes arnya yang m erupaka n has tl 
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penelitiannya. Sebagian besar, hingga kini, telah terbit dalam Bulletin. 
Yang pertama, pada tahun 1951 (jilid XLV, 1 ), merupakan pembukaan 
dari sederet panjang Etudes d'epigraphie indonesienne. Terbitan itu 
merupakan kenangan kepada Stutterheim ; di dalamnya Damais menulis 
apa yang sekarang dapat diterapkan juga pada dirinya: "Tidak 
komunikatif dan tidak pernah bicara tentang dirinya sendiri, ia mampu 
berbincang berjam-jam lam any a mengenai masalah-masalah arkeologi dan 
historis dan, sebaliknya dari cendekiawan salon, ia menggunakan 
pengetahuannya yang luas mengenai fakta aktual di Jaw a atau Bali untuk 
berusaha lebih mendalami makna sebuah bas-relief atau sebuah teks 
kuno ". 

Kajian epigrafi Indonesia yang pertama mengenai methode de 
reduction des dates . javanaises en dates europeennes (metode 
penghisaban penanggalan J aw a ke penanggalan Eropa). Di antara 
prasasti yang dikenal dan bertanggal, banyak yang menyertakan 
sejumlah cukup besar unsur yang menyangkut penanggalan: era, tahun, 
bulan , angka tanggal, paruh dari bulan, dan nama hari pada tiga macam 
"pekan" yang berbeda, satu t erdiri atas 6 hari, satu lagi atas 5 hari dan 
terakhir terdiri atas 7 hari. Pekan 5 dan 6 hari adalah penanggalan Jawa 
asli sedangkan pekan 7 hari merupakan penanggalan Hindu Jawa. 
Ketiganya digunakan di Jawa, merupakan dasar satu masa yang terdiri 
atas 210 hari (6 x 5 x 7), yang tidak berkaitan dengan perhitungan 
astronomis dan berlangsung di sampingnya . Petunjuk-petunjuk dalam 
prasasti yang sekaligus memperlihatkan tanggal menurut perhitungan 
astronomis dan menu rut masa 21 0 hari seharusnya cocok jika kita 
mengetahui secara tepat kedua perh itungan itu. Dengan menggunakan 
pengetahuan itu yang telah diletakkan secara berhasil oleh Damais , 
mungkin diperoleh tanggal yang pasti . Jika satu unsur hitungan 
penghisaban dari tanggal yang tertera di prasasti tidak ada atau 
pembacaannya meragukan dalam salah satu penghitungan yang sejajar 
itu, penghitungan yang lain dapat menggantikannya. Seri Etudes 
d'epigraphie indonesienne telah membuktikan dan menggambarkannya, 
sambil memberikan prinsip-prinsip metodenya, tabel penghisaban yang 
diperlukan, contoh dan hasil penghitungan dari berbagai prasasti dan 
naskah. Kronologi yang tepat dihasilkan secara pasti dan paleografi 
diperkaya. Memang, jika semula ada keraguan dalam mengidentifikasi 
sebuah angka dalam tahun atau angka tanggal sehingga penghisaban 
tidak dapat dipercaya, maka dengan penetapan tanggal yang pasti itu 
keraguan tidak ada lagi dan nilai angka yang semula meragukan 
ditetapkan secara pasti. 
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Sebuah seri lain, yaitu Etudes javanaises, juga membahas epigrafi. 
Ka li 1n i mengenai epigrafi Arab di Jawa . M akam-makam Islam yang sejak 
lama diketahui keberadaannya di Troloyo , di dekat pusat bekas kerajaan 
Hindu Majapahit, telah menjadi objek t elaah dangkal yang membuat 
orang menentang kesahihan tanggal bera ksara Jawa yang tertera di 
atasnya dan membuat beberapa orang menganggap bahwa tanggal itu 
berasal dari reruntuhan monumen Hindu yang digunakan kembal i untuk 
membangun makam Islam d i kemudian hari, dengan menambahkan 
prasasti berbahasa Arab . Makam-makam Islam di J awa pada umumnya 
dilengkapi dua unsur tegak lurus , yang satu di atas kepa la almarhum , 
yang lain di atas kakinya . Di Troloyo unsur itu berupa nisan . Damais telah 
menelaahnya , menerjemahkan dan mengomentari prasastinya yang 
berbahasa Arab dan membuktikan kebenaran tanggal yang beraksara 
Jawa. Makam-makam itu memang berasa l dari masa kejayaan Majapahit 
dan dengan demikian jelas bahwa islam isas i yang baru dimula i telah 
merasuk ke kalangan istana, karena adat istana tidak meng iz inkan 
penempatan makam suatu kelompok yang merupakan musuh atau yang 
direndahkan , sedekat itu dengan pusat kerajaan. Seri-seri lainnya lagi , 
Etudes balinaises, Etudes sino-indonesiennes, Etudes soumatranaises , 
telah memperkaya Bulletin kita . Sejumlah besar timbangan buku yang 
kr it is juga membentuk satu seri yang memperkenalkan secara khusus 
berbagai penelitian yang sangat penting, y ang diterbitkan di Indonesia . 

Semua tulisan itu diserta i catatan padat yang bahkan hampir tidak 
menyisakan beberapa baris di bagian atas halaman untuk tubuh 
karangan, yang membentuk tambang segala macam keterangan 
mengena i bahasa dan kebudayaan Indones ia. Kebiasaan menulis Damais 
benar-benar serupa dengan kebiasaan Pell iot . 

Kedua pakar itu melibatkan diri dengan bersemangat dan 
keteku nan kritis untuk mendalami sum ber-sumber dan untuk 
membicarakan penafsiran , keduanya dipersenjatai dengan pengetahuan 
bahasa dan ketepatan data yang keluasannya melam paui pokok 
bahasannya yang khusus dan pandangan pa ka r, maka mereka berd ua 
lebih dapat merasakan daripada siapa pun bahaya teori -teor i yang 
disusun berdasarkan hasil pilihan dari penel itian yang tidak lengkap . 
Karena mencari jauh dan mendalam mereka selalu menemukan leb ih 
banyak hal yang belum diketahui di balik yang telah diket ahui secara 
baik . Semakin mereka mendalami telaahnya, semakin enggan mereka 
menulis karya rangkuman. 

Damais , yang sering kesal melihat sejum lah besar gagasan yang 
menyebar di dalam masyarakat atau pernyataan-pernyataan ilmiah yang 
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diberikan secara tergesa-gesa mengenai Indonesia, akhirnya menyerah 
kepada desakan teman-temannya dan berjanji untuk menerbitkan 
pandangan-pandangannya sendiri mengenai kebudayaan Indonesia. Kami 
telah mencoba meyakinkannya agar memaafkan mereka yang tidak 
memiliki pengetahuan dan dasar penilaian yang setara dengannya, 
selama ia sendiri belum memaparkan pengetahuan dan pendapatnya 
dalam sebuah karya yang umum. Pastilah ia akan memenuhi janji 
seandainya maut tidak menjemputnya begitu mendadak. Ia telah 
memenuhi tepat pada waktunya desakan-desakan yang lain, yaitu 
membangun secara menyeluruh studi Indonesia. Meskipun ia terutama 
berpikir untuk memusatkan kegiatannya pada penelitian-penelitian yang 
orisinil, sangat dirasakannya bahwa ia juga harus membagi hasilnya 
dengan seluruh orientalisme di Perancis, selain melalui terbitan, dengan 
menyampaikan secara langsung ilmu dan semangatnya kepada para 
peneliti muda di Paris. Ia menyiapkan mereka untuk tugas-tugas yang 
akan dilakukan di Indonesia bersamanya dan untuk penelitian yang sudah 
dapat dilakukan di Perancis sendiri, berkaitan dengan pengkajian India, 
lndocina, Arab dan Cina yang telah terbentuk sejak lama. Pengkajian 
Indonesia sendiri seharusnya melengkapi pengkajian lainnya itu. Ia 
melakukannya ketika diangkat pada seksi llmu-ilmu Sejarah dan Filologi 
di Ecole Pratique des Hautes Etudes, tempat program studi Langues et 
civilisation indonesiennes dibentuk untuknya pada tahun 1959. Meskipun 
demikian ia tidak mengesampingkan tugasnya memimpin Pusat kajian 
E.F.E .O. di Jakarta. Berkat suatu keputusan baru yang menguntungkan, 
E.F.E .O. dapat menyediakan pusat-pusat penelitiannya bagi para 
pembimbing di Ecole Pratique des Hautes Etudes, yang berarti pula 
menyediakan bagi Ecole Pratique berbagai "laboratorium" di Asia Timur 
guna penelitian langsung, yang selama ini tidak dipunyainya. Maka 
Damais dapat membagi tahun-tahunnya sebagai pembimbing di antara 
murid-muridnya di Jakarta maupun di Paris . Meskipun terlalu cepat 
dipanggil olehNya, ia telah mendidik mereka yang mampu meneruskan 
karyanya . 

Ia mendidik mereka sesuai dengan metode kerjanya yang lebih 
banyak diilhami metode penelitian ilmu-ilmu alam daripada penelitian 
susastra dan yang memberikan sebuah kerangka acuan yang 
dipersyaratkan dalam ilmu-ilmu kemanusiaan yang sering kali belum 
berhasil memisahkan diri dari telaah seni dan karya sastra. Seperti halnya 
di dalam ilmu-ilmu alam , ilmu-il mu kemanusiaan sebagaimana 
dipraktikkan oleh Damais, bukan sekadar membubuhi pencarian nilai-nilai 
estetis atau filosofis dengan tarat pengetahuan yang tinggi, melainkan 
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benar-benar m enelaah segala sesuatu yang nyata . Dengan bertambahnya 
pengetahua n k ita dapat menyukai kenyat aa n itu , tidak se lalu dari sudut 
pand ang ke indahan tetapi paling tidak karena benar . Perkem bangan seni 
ya ng lu ar b iasa di dalam kebudayaan Indonesia yang dew asa ini masih 
hidup dan yang telah lalu, tampaknya menawarkan kepada ilmuwan 
untuk m enggabungkan selera pribad i dengan tu ntut an akan pengetahuan 
semest a. Damais telah m emanfaatkannya secara mendalam . 
Penelit iannya ketat, namun tidak gersang karena d ihidupkannya 
sebagaimana diperlihatkannya kepada murid dan tem an-tem annya. 
M eskipun t idak menghasilkan karya rangkum an, Dam ais sebagai epigrafis 
dan sejarawan (dengan karya akhir Repertoire onomastique de 
l'eptgraphie ja vanaise , yang diterbitkan o leh Ecole berikut t ulisan-tulisan 
terakh ir yang berhas il diselesaikan nya) berh as il membuka ja lan-jalan 
baru. Ia sempat membahas drama, seni luk is dan menerb itkan syai r-syair 
p ilihan karya penyair Indonesia modern , bah kan merintis penerjemahan 
karya peng arang roman mutakhir . Penerjemahan itu diteruskan oleh 
mund-m urid nya d i Jawa . 

Ia m eninggalkan sebuah karya , sebuah contoh dan suat u 
dorongan. 



LOUIS-CHARLES DAMAIS ( 1911 -1966 l 

oleh Denys LOMBARD* 

Saya berkenala n dengan guru say a Louis Damais pada t ahun 
1959, di lns ti tu t d 'Etudes lndiennes , tem patny a memberi kuliah­
kuliahnya yang pertama di Ecole des Hautes Etudes . Ia baru saja 
menerim a t ugas menyelenggarakan program stud i Lang ues et 
Civilisations lndonesiennes (Bahasa dan Budaya di Indonesia) yang 
d ibuka khusus untuknya di Seks i V I. Meskipun dem ikian , t elah d isepakti 
bahwa setiap tahun ia boleh kem bali selama beberapa bu lan ke Indones ia 
untuk melanjutkan tugas yang ditekuninya selama dua puluh ta hun. 
M aka ia harus membagi waktu antara J akarta dan Paris , enam bulan d i 
sin i dan enam bulan di sana. Ia membagi d irinya di ant ara para penelit i 
Indones ia yang sejak tahun 1945 te lah d id id ikn ya dengan penuh 
kesabaran , dan para mahasisw a Peranc is yang ingin d igugah m inat nya 
pada telaah Indonesia . Setiap kal i ia perg i, sebenarnya ia pulang : ia 
pulang ke Perancis menemui anak-anak sulungnya yang sedang 
berse kolah , dan ke Indonesia - yang merupakan tanah airnya yang 
kedua - ia pu n pulang untuk menemui anggota keluarga yang lain . 
Tahun ini ( 1966), sepert i biasanya ia tel ah m eninggal kan Paris pada 
bulan Februari ; dan kali ini saya harus menem uinya di Jakarta satu dua 
bulan kemud ian . Pada tanggal 2 3 M ei, bebera pa hari menje lang 
keberangkatan saya , datanglah berit a duka itu ... 

Louis Damais lahir di Paris pada tangga l 2 6 M aret 1 9 11 . Setelah 
menyelesai kan masa wajib m iliter d i Timur Teng ah , d i sini ia sempat 
belajar bahasa Arab hingga f asih berbica ra , ci ntanya kepada bahasa 
mendorongnya untuk mendaft arkan diri d i Ecole Na tionale des Langues 
Orien tales Vivantes . Ia belaja r di sin i selam a beberapa t ahun hingga 
mem peroleh enam ijazah : Bahasa Persia dan Arab Tim ur pad a tahun 
19 32, Arab klasik , Turki dan Melayu pada t ahun 1934 , bahasa Cina pada 
ta hun 193 5 . Pada saat yang sama ia mem pero leh beberapa Cer tifica ts 
d 'Etudes Superieures dari Sorbonne : Etudes p ratiques d 'A rabe , His toire 
des religions , Etudes indiennes. Ia meminqt i seca ra khusus agam a, dan 
sufismelah - ia menolak untuk menerjemahkan istilah itu dengan 
" myst icisme" - yang tampaknya sangat menari k hatinya . Pad a tahun 
19 35, ia menerbitkan dengan nama sam aran Jean Dinet, terjemahan 
beberapa puisi " ilahi" tulisan Yunus Emre (Le Voile d'lsis , no . 18 5). 

* Dikuti p dari Bulletin de Ia Socie te des Etudes lildochinoises , Nouvelle Serie - J ilid XLI, 
no .3 & 4, Paris , 1966 . 
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Pada saat itu kajian Indonesia di Perancis sedang mengalami 
kemunduran. Meskipun beberapa ilmuwan telah menghasilkan tulisan 
yang merupakan sumbangan besar (penelitian G. Coedes mengenai 
kerajaan Sriwijaya, sejumlah makalah G. Ferrand dan P. Mus, Barabudur), 
di Perancis tidak ada lagi " pakar" yang sebenarnya. Ketika pada tahun 
1 933 Antoine Cabaton, yang mengajarkan bahasa Melayu kepada Louis­
Charles Damais, pensiun, maka tak seorang pun menggantinya di Ecole 
des Langues Orientales. Maka, direktur institut itu, Paul Boyer, dengan 
dukungan dari Andre Honnorat, mantan Menteri Pendidikan, 
mendapatkan beasiswa dari Fondation Montfort untuk mengirimkan 
seorang karyasiswa ke Leiden, untuk belajar bahasa Jawa dan Belanda. 
Louis Damais-lah yang terpilih dan pilihan itu sangat penting karena akan 
mendorongnya untuk memusatkan kemelitannya yang begitu luas pada 
daerah Nusantara. Ia belajar selama dua tahun di negeri Belanda dan 
bersahabat dengan Dr. Prijono, yang kemudian menjadi Menteri 
Pendidikan Republik Indonesia. Yang terakhir ini menyebutkan betapa 
cepatnya Louis Damais menguasai bahasa Belanda. Berbeda dengan 
rekan-rekannya yang berasa l dari Hindia Belanda, Louis Damais sama 
sekal i tidak menguasai bahasa Belanda ketika mulai belajar, namun 
beberapa bulan kemudian ia t elah fasih berbicara. 

Menjelang akhir bulan April 1937, ia pergi ke Batavia sebagai 
Charge de mission dari Kementerian Pendidikan dan sebagai karyasiswa 
- dengan beasiswa pas-pasan - dari Fondation de Monfort. Setelah 
beberapa hari di ibu kota, ia pergi ke Surakarta, salah satu pusat budaya 
Jawa, untuk mempelajari bahasa, tari , musik dan secara umum berbagai 
tradisi kuno yang seolah dilestarikan dalam "konservatori" yaitu istana 
Susuhunan dan Mangkunegoro. Waktu yang tersisa di luar tugas-tugas 
yang terpaksa diterimanya dari Konsul Jenderal Perancis digunakan 
seluruhnya untuk menelit i. Louis-Charles Damais yang datang dari 
keluarga musisi, ia sendiri pun seorang musisi, sangat meminati irama 
musik Jawa dan belajar memainkan berbagai alat musik yang membentuk 
gamelan . Pada tahun 1939 ia menerbitkan, di beberapa surat kabar dan 
majalah, sejumlah makalah tentang pertunjukan wayang wong yang 
disaksikannya di istana Yogyakarta. Ia pun menuliskan renungannya 
yang lebih umum tentang seni dan tari di Timur Jauh. Pada saat itulah ia 
menemukan Bali yang kemudian ditinggalkannya dengan berat hati. 
"Jangan pergi ke Bali terlalu di ni , katanya kepada saya, nanti Anda ingin 
tinggal selamanya!" 

Meskipun demikian , c inta Louis Damais yang begitu besar 
bukanlah sekadar cinta seorang pengagum seni yang tergila-gila kepada 
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trad1si yang berprestise itu. Ia juga mem inati nasib dari apa yang 
kemudian menjadi Republik Indonesia. Dengan segera ia berpihak pada 
kaum "Republiken". Ia masih di Batavia ketika perang Pas if ik pecah dan 
ia harus melewatkan masa pendudukan Jepang di Jawa. Pada bulan 
November 1941, Dr.Stutterheim, kepala Dinas Arkeologi Hindia Belanda 
yang sangat menghargai pengetahuan Louis Dama is, memintanya untuk 
meneri ma jabatan sebaga i epigraf is di Dinas itu. Namun 
pengangkatannya terhitung sejak tangga l 1 M aret 1 942 sehingga Lou is­
Charles Damais hanya dapat melaksanaka n tugas baru nya selama 
beberapa hari karena ia menolak bekerja di baw ah rezim Nipon . M esk ipun 
dem ikian saat-saat yang sulit itu masih dicera hi oleh persahabatan yang 
meng ikatnya dengan Dr .Stutterheim . Ia bekerja sama erat dengan 
Dr .Stutterheim dan bersamanya melakukan peninjauan arkeologis ke 
Jawa Tengah dan Timur. Kematian ilmuwan besar itu pada tanggal 11 
Sept ember 1 942 telah membuatnya sa ngat keh ilangan , maka untuk 
mengenangnya ia mempersembahkan telaah epigraf inya, Etudes 
epigraphiques, yang pertama. 

Pada tahun 194 7, setelah hampir 10 tah un d i lu ar negeri, ia 
kem bali ke Perancis. Pada tahun 1949 ia mengajar pada Faculte de 
Saigon; pada saat yang sama ia diangkat di Ecole Fram;:aise d'Ex treme­
Orien t sebagai Sekretaris Jenderal. Ia t inggal satu tahu n lamanya di 
Hanoi, kemud ian pada tahun 1952 ia dik irim ke Jakarta oleh Ecole dan 
ia berjumpa kembali dengan teman-tema n lamanya . Bersama mereka ia 
merintis sebuah pusat penelitian. lntinya berupa sebuah perpustakaan 
ya ng dikelolanya dengan penuh kesabara n sejak tahun 1937 . Ia 
mengumpulkan sejumlah peneliti muda dan berperan serta dalam 
menghidupkan " Dinas Purbakala" yang menggantikan "Oudheidkund ige 
Dienst" yang didirikan zaman Belanda . Pada t ahun 1954 Menteri 
Pendidikan berusaha membakukan perkembangan bahasa Indonesia, 
karena bahasa yang menjadi bahasa resm i Republik yang masih m uda itu 
tida k henti-hentinya tumbuh. Ia diundang untu k menghad iri rapa t-rapat 
kom 1si yang ditugasi menetapkan penggu naan neologisme . 

Pada saat itulah ia mulai mengirimkan secara teratur , t erutama ke 
majalah-majalah ilmiah, sejumlah besar art ikel berdasarkan berkas -berkas 
yang selama bertahun-tahun disiapkannya dan tentu saja setelah 
diperi ksa secara cermat . Seringkali artikelnya sangat ilmiah, sepert i 
Epigrafische Aantekeningen (Catatan-catatan ep igrafis ), yang terbit 
dalam majalah Bataviaash Genootschap (TBG) pada tahun 1949 ; namun 
tida k kurang pula tulisan umum yang sangat bermutu, dituju kan kepada 
masy arakat pembaca yang lebih luas, sepert i Malais moderne ou langue 
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indonesienne et son role dans 1'/ndonesie nouvelle (dalam Education, no. 
15, Saigon 1949). Kepada Bulletin de Ia Societe des Etudes 
lndochinoises ia memberikan dua artikel : Les formes de politesse en 
javanais moderne (BSEI, XXV, Saigon , 1950, hlm.263-280) dan Les 
Ecritures d'origine indienne en lndonesie et dans le Sud-Est asiatique 
continental (BSEI, XXX, no.4, Saigon , 1955, him . 365-382). 

Sejak tahun 1951 , ia mengkhususkan diri dalam penerbitan lima 
seri besar artikelnya yang diberi judul : Etudes d'epigraphie indonesienne, 
Etudes javanaises, Etudes soumatranaises, Etudes balinaises dan Etudes 
sino-indonesiennes, dalam Bulletin de /'Ecole Franr;:aise d'Extreme-Orient, 
di samping itu ia mulai memikirkan sederet telaah mengenai Sunda: 
Etudes soundanaises . Sejalan dengan itu, ia menulis, juga untuk BEFEO, 
sejumlah timbangan buku (Bibliographie indonesienne [I] hingga VIII) . 
Sebuah indeks bagi artike l yang banyak itu - yang seandainya 
dikumpulkan dan dijilid akan membentuk beberapa buku tebal - pasti 
akan sangat berguna, karena memungkinkan kita untuk memanfaatkan 
sejumlah besar catatan yang di sepanjang karangannya disisipkan pada 
tulisan pokok dan terkadang dikembangkan sehingga memenuhi 
beberapa halaman. Masih dalam rangka ingin memperkenalkan Indonesia 
dan membuatnya lebih disukai oleh bangsa Perancis, ia menerjemahkan 
dari bahasa Beland a Surat-surat Raden Adjeng Kartini1 , cerminan yang 
berharga dari kehidupan wan ita ningrat Jawa, pada akhir abad yang lalu ; 
kemudian ia menerjemahkan dari bahasa Indonesia "Seratus dua sajak" 2

, 

yang dipetiknya secara cermat dari khasanah sastra Indonesia yang 
melimpah sebelum pertengahan abad XX . Beberapa saat sebelum 
meninggal, ia memberikan kepada majalah Le Theatre dans le Monde , 
sebuah artikel pendek namun merangsang mengenai wayang kulit Jawa, 
yang latar belakangnya jauh lebih mendalam daripada aspek-aspek 
pertunjukannya sendiri3 . 

Senarai yang panjang itu - yang jauh dari lengkap4 
- hanya 

kilasan singkat hasil karya Louis Damais . Perlu diingat pula kuliah-kuliah 
umum yang diselenggarakannya di Jakarta dan di Paris. Di Jakarta kami 
bertemu dengan beberapa orang Indonesia yang pernah menjadi 
mahasiswanya, dan yang sekarang sebagian besar bekerja di Dinas 
Arkeologi; semua mengenang Louis-Charles Damais dengan rasa terima 
kasih . Di Paris, Louis-Charles Damais berusaha memberikan kepada kami 
gambaran tentang luasnya bidang kajian Indonesia sambil menunjukkan 
pula patokan-patokan supaya kami tidak sampai tersesat. Terkadang ia 
memberi pengantar pada kajian Jawa kuno, penjelasan tatabahasa atau 
terjemahan kata demi kata dari sebuah penggal Pararaton, terkadang 
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diterangkannya kajian sastra Indonesia ko ntem porer, t erkadang suat u 
anall sis sumber-sumber Cina mengenai sejarah abad-abad pertama d i 
Nusantara, t erkadang juga rangkuman brilian - dan kri tis - dari 
pengertian "indianisasi" yang t erkenal itu . 

Sebag ian besar kuliah -kuliah itu t elah d itulis sebelum nya -
syukurlah , sebab akan memungkinkan kam i unt uk menerbitkannya secara 
lebih m udah - tetapi Louis Damais jarang mengikuti catatannya; ia 
berb1cara panjang Iebar dengan mengandalkan ingatannya - sebenarn ya 
luar biasa meskipun ia masih sering menyesalinya karena t idak 
melay aninya secara lebih baik lagi . Seri ng kali ia perg i ke papan tul is 
dengan kapur d i tangannya, menerangkan perubahan dari sebuah akar 
kat a atau menyusun kemiripa n di antara kat a-kat a yang diam bil dari 
berbagai bahasa lisan "Nusantara" . Sepanjang tahun-tahun tera khi r it u, 
ia memutuskan untuk mulai lagi dengan t elaah Campa dan menelaah 
bersama kam i dongeng-dongeng tertent u yang ditulis dalam bahasa 
modern- di antara teks rangkuman P. M us - dan teks-teks epigrafi5 . 

Salah sat u sifat khas Louis Damais, dan dapat d ikatakan yang 
pa ling " spekt akuler", kemungkinan besar adalah seleranya kepada 
bahasa asing dan bakatnya untuk menguasai banyak seka ligus. " Bahkan 
ia mampu berbicara lebih dari dua pulu h bahasa ", komentar seorang 
penul is yang d imuat dalam sebuah maja lah Indonesia , bebera pa saat 
setelah ia meninggal6

. Sebenarnya Louis Dam ais berbuat lebih banyak 
lag i daripada sekadar fasih berbicara dalam sejumlah bahasa ; setiap 
bahasa yang dipelajarinya dikupasnya sistem t atabahasanya, dii kut inya 
perkem bangan sejarahnya , dianalisisnya aksaranya, dan dihayatinya 
sist em metriknya. Ia selalu mengetahui keadaan penel it ian-penelit ian 
m utakhir dalam bidang fonolog i, namun ia lebih ba nyak meminat i aspek­
aspek semantik, etimologi, dan historis. Salah satu buku yang 
dianggapnya " klasik" adalah Glossario Luso-Asia tico karya Sebastiao 
Rodol fo Dalgado (Coimbra , 1 9 1 9) ; ia senang mencuplik semua kat a yang 
berasal dari Indonesia yang dipungut oleh orang Portugis pada zaman 
kekuasaannya . Bahasa-bah?lsa yang tid ak sempat dite lusuri sem ua 
m ist er inya, pa ling sedikit dikenal aksaranya dan kam i tela h menemukan 
sejum lah buku tulis yang dipenuhi latihan menyalin yang pernah 
dilakukannya untuk dapat membaca bahasa itu 7 . Rak buku d i 
perpustakaan pribadinya dipenuhi dengan kumpulan dongeng dan roman 
dalam bahasa Hungaria , Bretagne , Gaelik dan catatan pinggirnya 
menunjukkan bahwa ia memang membacanya secara cermat. 

Bahasa-bahasa yang pa ling memukau Lou is Damais tentu saja 
bahasa-bahasa di kepulauan Indonesia ; ia menemukan baha n yang sesuai 
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dengan kemampuannya . Ragam bahasa-bahasa itu dan kedangkalan 
pengetahuan mengenai kebanyakan di antaranya, merangsang 
kemelitannya yang tak mengenal jemu. Bahasa Jawa terutama yang 
memilik i "tingkat-tingkat bahasa" - ia marah manakala disebut "lima 
bahasa yang berbeda" - yang paling diminatinya. Ia berniat memulai 
mengkaji lagi dialek-dialek dengan tujuan memperoleh kejelasan 
mengenai sejarah bahasa-bahasa Nusantara. 

Louis-Charles Damais mempunyai minat besar yang lain yaitu ilmu­
ilmu dan sejarahnya. Astronomi khususnya yang memukaunya; ia 
menerima secara teratur majalah Astronomie dan Annuaire du Bureau des 
Longitudes. Mungkin lebih daripada ilmu bintang-bintang itu sendiri, yang 
menarik minatnya adalah pengetahuan yang diperoleh manusia dan 
gagasan yang selama berabad-abad ditempa oleh manusia mengenai 
bintang . ltulah dasar astrolog i dan mekanisme penanggalan. Ia mengkaji 
secara khusus cara orang Indonesia membagi waktu 8 dan kita tahu 
bahwa dengan diilhami oleh telaah penghitungan bangsa Maya ia 
menemukan cara menghisabkan sebagian besar tanggal yang terdapat 
dalam teks epigrafi Jawa dan Bali, dengan kemungkinan selisih hanya 
satu hari. Ketepatan , kecermatan ilmu-ilmu eksakta ingin diterapkannya 
dalam ilmu-ilmu kemanusiaan dan ia sering memimpikan suatu sejarah­
khususnya sejarah Indonesia - yang hanya berdasarkan analisis sumber 
dan terbebas dari teori-teori yang sangat sering tidak diperiksa kembali 
kebenarannya. Ia selalu berusaha memisahkan fakta dari selubung hasil 
ulasan beberapa angkatan "orientalis " yang membuatnya tak terkenali 
atau tak berguna lagi. Bukan lagi kisah khayalan mengenai "asal Yunan" 
dari bangsa Astronesia atau mengenai "penjajahan bangsa India" , 
mela inkan suatu kronologi tepat yang dibangun berdasarkan semua 
prasasti yang bertanggal; bukan lagi generalisasi tergesa-gesa mengenai 
Islam di Indonesia , melainkan suatu kaj ian teks-teks epigrafi beraksara 
Arab . 

Meskipun ketepatan dalam perhitungan, rincian dan dalam acuan 
menjerumuskannya ke dalam pembahasan yang kadangkala sangat rum it, 
itu tidak berarti ia didorong oleh suatu selera yang ganjil akan 
kesengkarutan yang menyesatkan . Sebaliknya, telaah itu justru 
memungkinkan terbukanya hati nurani. Bilamana landasannya pasti, 
bilamana kekeliruan-kekeliruan diungkapkan dan keyakinan ditetapkan, 
jalan menuju kenikmatan estetik menjadi lapang . Tak seorang pun pada 
saat itu mengetahui lebih baik daripada Louis Damais - dan 
kemungkinan besar karena tak seorang pun menyiapkan diri seperti dia 
- cara menikmati rincian sebuah w ayang yang indah, gerak serimpi, 
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iram a gender, atau bahkan men ikmati ke indahan sebuah pema nd angan 
hanya karen a d iwarnai merah menyala bunga f lamboyan 9

. 

Louis Damais, yang tumbang pad a saat ia berkem bang penuh, 
tel ah meninggalkan banyak " warisan"; dan pertama-ta ma, sejumlah 
tel aah yang dapat dikatakan selesa i yang dapat segera diserahkan ke 
percet akan - yang kemungkinan besar pali ng berbobot adalah 
Repertoire onomastique , yang mencakup i sem ua t oponim, antropon im 
dan nama-nama jabatan pada masa pertama epigrafi Jawa. Di samping 
teks sejumlah kuliah yang telah disebutkan t adi, ia mas ih meninggalkan 
dokum entas i yang penting : majalah, ceta kan lepas, foto , peta , catatan 
pribadi yang d ikelompokkan berdasarkan pusat m inat. Perlu disebutkan 
pula perpustakaan pribadinya yang sangat ind ah, hasil pencarian selama 
tiga puluh t ahun, dan yang pasti termasuk sala h satu perpustakaan 
pribadi yang t erkaya mengena i dunia Indones ia. 

Ia beristi rahat untuk selamanya di tanah Jawa, sepert1 guru 
sekaligus sahabatnya, Stutterheim. Bagi kam i, ia tet ap meru pakan orang 
yang t ahu mem buka kembali jalan, yang m as ih sangat sedikit ditelusur i 
oleh bangsa Perancis , namun begitu indah , yang membawa kita ke 
kajian, dan mungkin ke pengetahuan tentang Indonesia . 

Ja karta , Oktober, 1966 
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CAT AT AN 

1. Lettres de Raden Adjeng Kart1ni, Java en 1900, dipilih dan diterjemahkan oleh 

Louis-Charles Damais, kata pengantar dan catatan dari Jeanne Cuisinier, prakata 
dari Louis Massignon, Paris , Mouton, 1960. 

2 . Cent-deux poemes indonesiens (1925- 1950), diterjemahkan ke dalam bahasa 
Perancis oleh Louis-Charles Damais, prakata dari Prof .Dr .R. Prijono, ilustrasi oleh 
M . Salim , Paris, Maisonneuve, 1965. 

3 . L-C. Damais, "Le theatre d'ombres a Java et Bali" dalam Le Theatre dans le monde, 
jilid XIV , 5 , Sept-Okt , hlm .480-489, teks dalam bahasa Perancis dan lnggris, 5 
ilustrasi. 

4. Bibliografi lengkap karya-karya Louis -Charles Damais (terbit dan segera terbit) akan 
segera diterbitkan dalam BEFEO. 

5. Sebagai tambahan dari keterangan itu, perlu disebutkan juga sejumlah ceramah dan 
makalah yang disajikan di Paris (Societe Asiatique, Musee Guimet, lnstitut d'Etudes 
lndiennes) at au pad a berbaga i kong res internasional (Istanbul 1953, Bangkok 195 7, 
Bhubaneswar 1959, Moskow 1960) . 

6 . Solichin Salam , "Professor Louis Charles Damais, seorang orientalis terkenal, 
bangsa Perantjis, tapi berd jiwa Republikein", dalam Api Islam , no .18, Mei 1966, 
hlm.5 dan 8 . 

7. Louis Damais menu lis artikel-artikel tentang tulisan Jaw a dan Bugis, dalam 
kumpulan karangan yang d isunting oleh Ch. Fossey : Notices sur les caracteres 
etrangers et modernes , edisi baru , Par is, lmpr. Nat., 1948. 

8 . Teks dari ceramahnya yang te rakhir , yang disajikan pada bulan Januari 1966 di 
Societe tentang " Penanggalan Jaw a Kuno", akan segera terbit dalam Journal 
Asiatique. 

9. Ia sangat bersimpati pada ka rya Walter Spies, pelukis dan musisi Jerman yang 
hidup bertahun-tahun lamanya di Bal i dan tewas dalam perang dunia kedua. 
Timbangan buku yang ditul is Louis Damais mengenai Surat-surat W. Spies yang 
diterbitkan oleh Hans Rhodius (Sch6nheit und Reich tum des Lebens, Walter Spies_­
Maler und Musiker auf Bali 1895- 1942, Den Haag , 1964) segera terbit dalam 
BEFEO . 
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Bulletin de Ia Societe des Etudes lndochinoises . 
Eco le Pratique des Hautes Etudes. 
Tijdschrift uitgegeven door het Bataviaasch Genootschap. 

1935 Dengan nama samaran Jean Dinet : 
"Yunus Emre, Quelques ' llahis'" (Yunus Emre, Beberapa " llahi") 
[terjem ahan dari bahasa Turki dengan kata pendahuluan mengenai 
penu lisnya]; Le Voile d'lsis. Etudes Traditionne/les , tahun ke-40 , 
no.185 , Paris, Chacornac Freres, Mei 1935 , hlm.196-21 2 . 

1939 " Javaansche Kunst in den Kraton te Jogjakarta" (Kesenian Jawa 
dalam Keraton Yogyakarta); De Locom otief, no .243 , tahu n ke-88 , 
Semarang, Jumat 13 Oktober 19 39 , dan no .244, Sabtu 14 
Oktober. 

"J avaansche Kunst in Jogjakarta. Opvoering van de lakon 
Prago lamoerti" (Kesenian Jawa di Yogyakarta . Pagelaran lakon 
Prago lamoerti); Het nieuws van den dag voor Ned.-lndie, no.236 , 
tahun ke-44, Batavia , Sabtu 21 Oktober 193 9 . 

" De betee kenis van Wajang Wong" (Arti Wayang Wong); Het 
nieuws van den dag voor Ned. -In die, Batavia, Sa btu 21 Oktober 
1939 . 

" De driedaagsche Wajang Wong Voorstelling in den Kraton t e 
Jogjakarta op 18, 19 en 20 Maart 1939" (Tiga hari Pagelaran 
Wayang Wong di dalam Kraton Yogy akarta pada tg1. 18, 19 dan 20 
Maret 1939); Djawa , no.4 , tahun ke-19, Batavia, 1939, hlm.208-
223 . 

* Berdasarkan : Denys Lombard , " Bibl iographie de Lou is-Charles Damais "; BEFEO , jilid LV, 

Pari s, 1969, hlm .7-18 . 
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1948 " L'ecriture javanaise " (Tulisan J awa); Notices sur les caracteres 
etrangers anciens et m odernes reunies parCh. Fossey, edis i ke-2 , 
Paris , 1948, hlm .353-3 74 . 

" L' ecriture bougie" (Tulisan Bugis); Notices sur les caracteres 
etrangers anciens et modernes reunies par Ch.Fossey, edisi ke-2 , 
Paris, 1948, hlm .37 5-380 . 

1949 " Le malais moderne ou langue indonesienne et son role dans 
l'lndonesie nouvelle " (Bahasa Melayu modern atau bahasa 
Indonesia dan peranannya di dalam Indonesia baru); Education , 
no .15, Saigon , 1949, hlm .1-18 . 

" Recherches sur les donnees calenderiques des inscriptions en 
vieux javanais " (Pene litian atas penanggalan prasasti-prasasti 
berbahasa Jawa Kuno); Actes du XX/e Congres International des 
Orientalistes , Paris , 194 9 , hlm .246-248 . 

" Epigrafische Aantekeningen " (Catatan-catatan Epigrafis) : 
I. "Lokapala -Kayu w ang i" 
II. "Kame<;:wara I - Bame<;:wara" 
Ill. "(.:~ngga-K~tajaya" 

IV . "(.:rT Jayawar~a <;.:astraprabhu " 
V. " Koning JayabhOpat i v an Sunda" (Raja JayabhOpati dari 

Sunda) 
V I. "Sang-Ratu-<;.:rT Maharaja " 
VII. "Sang Ratu i Halu" 
VII I. " Central gezag of Konin kri jkjes ?" (Kekuasaan terpusat atau 

kerajaan-kerajaan keci l ?) ; 
TBG , jilid LXXXIII , 1 , Batav ia (Ja karta), 1949, hlm.1 -26 . 

1950 " Les formes de politesse en javanais moderne" (Bentuk-bentuk 
sopan santun dalam bahasa Jawa Modern) ; BSEI XXV, Saigon , 
1950 , hlm .263-280 . 

195 1 " Etudes balinaises .l. La colonnette de Sanur" (Kajian Bali . l. Tiang 
batu dari Sanur); BEFEO, j il id XLIV, Hanoi , 195 1, hlm . 121 -128 . 
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" Etudes balinaises .l l. L' inscription sa nskrite de Pejeng " (Kajian 
Bali . l l. Prasasti berbahasa Sanskert a d i Pejeng); BEFEO, jil id XLIV, 
Hanoi , 1951 , hlm .129-1 39. 

" Etudes d'epigraphie indonesienne. l. M ethode de reduction des 
dates javanaises en dates europeennes" (Kajian Epigrafi 
Indonesia .I. Metode penyesuaian penanggalan Jaw a dengan 
penanggalan Eropa) ; BEFEO, ji lid XLV, Hanoi, 1951, hlm .1-41 . 

" Etudes d'epigraphie indonesienne.ll. La date des inscriptions en 
ere de Safijaya" (Kajia n Epigrafi lndones ia.ll. Tanggal prasastl ­
prasasti dalam masa Safijaya); BEFEO, jilid XLV, Hanoi, 1951, 
hlm .42-63 . 

19 5 2 "Etudes d ' epigraphie indonesienne.l l l. L1ste des principales 
inscript ions datees de l' lndonesie " (K ajian Epigrafi lndones ia .lll. 
Daftar prasasti -prasasti bertanggal yang pal ing utama di Indonesia) 
[Dengan t abel (berlipat) perbanding an ang ka-angka Indonesia mulai 
dari abad 7 , Sakal; BEFEO, jilid XLV I, Hano i, 1952 , hlm .1 -1 05 . 

1 9 5 5 "Les ecritures d' origine indienne en lndones ie et dans le Sud-Est 
Asiat ique continental" (Tulisan-tuli san asal India d i Indonesia dan 
Asia Tenggara daratan ). [Dengan tabel berl ipat : Perkembangan 
aksara India di Asia Tenggara (5 huruf dalam 120 alfabet yang 
diperguna kan di daerah yang dite liti )] ; BSE/, Saigon, 195 5, no.4, 
Ji lid XXX, hlm.365 -38 2. 

" Bibl iog raphie indones ienne [I]" (Kepustakaan Indonesia [I ]) ; 
BEFEO, jilid XLVII , Saigon , 1955, hlm .6 21 -6 53 . 

"Etudes d'epigraphie indonesienne.IV. Discussion de Ia date des 
inscript ions" (Kajian Epigrafi lndones ia.IV . Pembahasan t angga l 
prasasti-p rasasti) ; BEFEO, jilid XLVII, Saigon, 195 5 , hlm .7 -290 . 

195 7 "Etudes javana ises .l. Les tombes musulm anes datees de T rali3 ya " 
(Kajia n Jawa.l. Makam Islam Berta rikh di Tralaya) [Dengan 20 
toto , dua peta dan satu denah]; BEFEO, Jilid XLVIII , Paris , 1957 , 
hlm. 35 3-415. 



354 Louis-Charles DAMAIS 

"Bibliographie indonesienne [Ill" (Kepustakaan Indonesia [II]) ; 
BEFEO, XLVIII, Paris , 1957 , hlm .607-696. 

"L' Expedition a Java des troupes de Qubilai Qagan et Ia date de 
fondation de Majapahit" (Ekpedisi balatentara Qubilai Khan ke 
Jaw a dan pend irian Majapahit) ; Congres XX//e International des 
Orientalistes, Istanbul, 1953, Leiden , 195 7 , hlm.322-323. 

" Une trace de !'expedition de Dharmawangsa a San-Fo-Ts'i?" 
(Jejak ekspedisi Dharmawangsa di San-Fo-Ts'i?); XXI!e Congres 
International des Orientalistes, Istanbul, 1953, Leiden, 195 7 , 
hlm. 323-324 . 

1958 "Etudes d ' epigraphie indonesienne .V. Dates de manuscrits et 
documents divers de Java, Bali et Lombok" (Kajian Epigrafi 
lndonesia.V. Tanggal berbagai naskah dan dokumen di Jawa, Bali 
dan Lombok); BEFEO, jilid LXIX (1) , Paris , 1958, hlm .1-257 . 

1959 "Notices bibliographiques [Ill)" (Catatan Kepustakaan [Ill)); BEFEO, 
jilid XLIX , Paris , 1959, hlm .679-746 . 

"Le Bouddhisme en lndonesie " (Agama Buddha di Indonesia) 
[Dengan 6 foto); Presence du Bouddhisme, nomor khusus France­
Asie , no .153-157, Saigon, 195 9, hlm .8 13-8 24. 

1 960 Lettres de Raden Adjeng Kartin i. Java en 1900 (Surat-surat Raden 
Adjeng Kartini. Jawa tahun 1900) [terjemahan dari bahasa 
Belanda] . Disertai kata pe ndahuluan Louis Massignon dan catatan 
Jeanne Cuisinier . Coii .Unesco karya -kary a terpilih , seri Indonesia , 
Paris , Mouton and Co ., 1960 , 149 him . 

"Etudes balinaises .lll. La date de Ia sepulture royale du Gunung 
Kawi" (Kajian Bali . lll. Penanggalan Makam Raja di Gunung Kawi) 
[Dengan 4 foto); BEFEO, Jil id L, Paris, 1960, hlm .133-143 . 

" Etudes balinaises .IV . La date de !'inscription sanskrite de Pejeng 
II" (Kajian Bali .IV . Penanggalan Prasasti berbahasa Sansekerta di 
Pejeng II) ; BEFEO , Jilid L, Pari s, 1960, hlm . 144-152. 
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" Etudes Balinaises.V. La date de quelques nouvelles chart es 
balinaises" (Kajian Bali.V . Tanggal p iag am-piagam Bali yang baru ); 
BEFEO, jilid L, Paris, 1960, hlm .153 -1 60 . 

"Etudes sino-indonesiennes.l. Que lques t itres javanais de l' epoque 
des Song" (Kajian Cina -lndonesia .l. Beberapa gelar Jawa pada 
masa dinasti Song); BEFEO, jilid L, Paris, 1960, hlm .1-29 . 

" Etudes sino-indonesiennes .ll. Une mention de l'ere Saka dans le 
' Ming Che '" (Kajian Cina-lndones ia.ll. Pencantum an era Saka 
dalam ' Ming Che') ; BEFEO, jilid L, Pari s, 1960, hlm .30-3 5 . 

1961 Le Ballet du Ramayana (Sendratan Ram ayana) [Terjema han dari 
risalah pementasan 6 hari sendratari t ahunan d i ha laman Candi 
Prambanan , tanpa nama penulis ] ; Bandung , t .t g . [19 61 L 3 3 
halaman, berilustrasi . 

" Quelques toiles balinaises de style t rad it ionnel" (Beberapa luk isan 
Bali gaya tradisional) [Dengan 6 fot o ]. Dalam Artibus Asiae, jil id 
XXIV, 3 /4. Felicitation volume presented t o Professor George 
Coedes on the occasion of his sevent y -fifth birthday . Ascona. 
1961 , hlm .263-274 . 

" Langues et civilisation indonesiennes" (Bahasa-bahasa dan 
peradaban Indonesia ) [Ringkasan kuliah-kul iah ya ng diberikan di 
Paris dan Jakarta selaku direktur kaj ian pada E.P.H.E. selama 
tahun 1959-60 dan 1 960-1961]; A nnuaire de I'E.P.H.E., Section 
des Sciences historiques et philologiques , Paris, 196 1, hlm .8 8-92 ; 
dan hlm.1 01 -103. 

1962 " Langues et civilisatio n indones iennes" (Bahasa-bahasa dan 
peradaban Indonesia) [Ringkasan kuliah-kul iah yang diberikan di 
Paris dan Jakarta selaku direktur kaji an pada E.P.H.E. selama 
t ahun 1961 -1962];Annuaire de I'E.P. H.E., Section des Sciences 
historiques et philologiques , Paris, 196 2, hlm .167 -169 . 

" Etudes soumatranaises. l. La date de I' inscription de Hujung Lang it 
[ "Bawang"]" (Kajian Sumatra.!. Tanggal Prasasti Hujung Lang it 
[ " Bawang " ]) [Dengan dua peta dan satu gambar] ; BEFEO, J ilid L, 
Paris, 1962, hlm.275 -288 . 
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" Etudes soumatranaises .ll. L'inscription de Ulu Belu (Soumatra 
Meridional)" (Kajian-kajian Sumatra .ll. Prasasti Ulu Belu (Sumatra 
Selatan) [Dengan satu peta dan satu lembar bergambar] ; BEFEO, 
j ilid L., Paris, 1962, hlm. 289-3 1 0. 

" Etudes javanaises .ll. Le nom de Ia deite tantrique de 1214 Saka" 
(Kajian Jawa.ll. Nama Dewi Tantrik Tahun Saka 1214) [Oengan 
sebuah foto]; BEFEO, Jil id L, Paris, 1962 , hlm.407-416. 

"Bibliographie indonesienne.IV . Compte rendu de 'Bahasa dan 
Budaja I-VI'" (Kepustakaan lndonesia .IV. Resensi "Bahasa dan 
Budaya I-IV") ; BEFEO, jilid L, Pari s, 1962, hlm.417-518 . 

1963 "Langues et civilisation indonesiennes" (Bahasa-bahasa dan 
peradaban Indonesia) [Ringkasan kuliah-kuliah yang diberikan di 
Paris dan Jakarta selaku direktur kajian pada E.P.H.E. selama 
tahun 1962-1963]; Annuaire de I'E.P.H.E., Section des Sciences 
historiques et philologiques , Paris, 1963, hlm .241-246. 

"The Chinese transcription Ho-Ling as a name for Java"; The 
proceedings of the Nin th Pacific Science Congress, 1957, jilid 3 , 
1963, hlm .75 -76 . 

" Etudes balinaises.VI. A propos de 'Bedulu '" (Kajian Bali.VI. 
Tentang "Bedulu "); BEFEO , jilid Ll , Paris , 1963, hlm.125-131 . 

"Etudes balinaises .VII . Quelques nouvelles dates de manuscrits 
balinais" (Kajian Bali.VII . Beberapa tanggal baru naskah-naskah 
Bali) ; BEFEO, jilid Ll, Paris, 1963, hlm .132-142. 

" Bibliographie indonesienne . V . Publications du Service 
Archeogique de l'lndonesie" (Kepustakaan Indonesia. V. Penerbitan 
Dinas Purbakala Indonesia) ; BEFEO, jilid Ll, Paris, 1963, hlm.535-
58 2 . 

"Bibliographie indonesienne.VI. Compte rendu de 'Bahasa dan 
Budaja VII'" (Kepustakaan lndonesia.VI. Resensi "Bahasa dan 
Budaja VII"); BEFEO, j ilid Ll , Paris , 1963, hlm.583-594. 



Karya 3 57 

196 4 " Langues et civilisation indonesiennes" (Bahasa dan peradaban 
Indonesia) [Ringkasan kuliah-kuliah di Paris dan Jakarta se laku 
direktur kajian pada E.P.H.E . selama t ahun 1963-1964]; A nnuaire 
de I'E.P.H.E., Section des Sciences historiques et philologiques , 
Paris , 1964, hlm.343-354. 

"Preseventeenth-Century Indonesian History : Sources and 
Directions" (Menjelang abad ke-17 Sejarah Indonesia: Sumber dan 
Arah) ; An Introduction to Indonesian Historiography, Ithaca, New 
York , Cornell University , 1964, hlm.24-35 . 

" Etudes sino-indonesiennes .lll. La transcription ch inoise Ho-Ling 
comme designation de Java" (Kajian Cina-lndonesia .lll. Transkri ps i 
Cina Ho-Ling yang berarti Jawa) ; BEFEO, jilid Ll l, Paris, 1964, 
hlm .9 3- 141. 

" Bosch et l'epigraphie indonesien ne" (Bosch dan ep igrafi 
Indonesia); Hira'?yarbha, a series o f articles in the archaelogical 
work and studies of Prof.Dr. F.D.K. Bosch, The Hague, 1964, 
hlm.49-58. 

" Bibl iographie indonesienne.VII . Trois nouveaux dictionnaires de 
l' indonesien moderne" (Kepustakaan lndonesia .V II. Tiga kamus 
baru bahasa Indonesia Modern); BEFEO, jilid Lll , Paris , 1964, 
hlm.183-203. 

"Bibliographie indonesienne.VIII. Compte rendu de ' Bahasa dan 
Budaja VIII'" (Kepustakaan lndonesia. V III. Resens i " Bahasa dan 
Budaja VIII"); BEFEO, jilid Lll, Paris , 1964, hlm.204-240 . 

1965 Cent-deux poemes indonesiens ( 192 5-1950) mis en fram;:ais 
(Seratus dua sajak Indonesia terjemahan dalam bahasa Perancis). 
Prakata dari Prof.Dr.R. Prijono . llustrasi oleh Salim . Koleks i Unesco 
Penulis-penulis Masa kini (Seri Tim ur). Paris , Adrien Maisonneuve, 
1965 , 167 halaman. 
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" Langues et civilisation indonesiennes" (Bahasa dan peradaban 
Indonesia) [Ringksan kuliah-kuliah yang diberikan di Paris dan 
Jakarta selaku direktur kajian pada E.P.H.E. selama tahun 1964-
1965]; Annuaire de /'E.P.H.E., Section des Sciences historiques et 
p hilologiques , Paris, 1965, hlm.4 13-42 2 . 

" Le theatre d'ombres a Java et a Bali" (Wayang kulit di Jawa dan 
Bali) [disertai terjemahan dalam bahasa lnggris beserta 5 ilustrasi] ; 
Theatre dans le monde , j ii.XIV, 5, September-Oktober 1965, edisi 
Michel Brient , Paris, hlm .480-4 8 9 . 

1967 " Le calendrier de l'anc ienne Java " (Penanggalan Jawa Kuno) 
[makalah yang disajikan pada tanggal 11 Februari 1 966 di Societe 
Asiatique] ; JournaiAsiatique, Paris , 1967, hlm .1 33- 141 . 

" Bibliographie indonesienne .IX et X " (Kepustakaan Indonesia IX 
dan X); BEFEO, Jil id Lll l , Paris , 1967 , hlm.685-725. 

1968 "Bibliographie indonesienne.XI. Les publications epigraphiques du 
Service Archeologique de l' lndonesie " (Kepustakaan lndonesia .XI. 
Terbitan-terbitan mengenai epigrafi dari Dinas Purbakala Rl); 
BEFEO, jilid LIV , Paris , 1968 , hlm. 295-521 . 

" Etudes soumatranaises .lll. La langue B des inscriptions de SrT 
Wijaya " (Kajian-kajian Sumatra .lll. Bahasa B Prasasti Sriwijaya) ; 
BEFEO, Jilid LIV, Paris, 1968, hlm .523-566 . 

" L' EI]igraphie musulmane dans le Sud-Est asiatique" (Epigrafi Islam 
di Asia Tenggara) ; BEFEO, Jilid LI V , Paris , 1968, hlm .567-604. 

" The Contribution of French Scholars to the Knowledge of 
Indonesian History " [Bibliografi] ; Madjalah 1/mu-1/mu Sastra 
Indonesia, Jilid IV, no .3 , 1968, hlm .135-186 . 

1 969 " A propos des couleurs symboliques des points cardinaux" 
(Tentang perlambanga n warna pada mata angin ); BEFEO, jilid LVI , 
Paris , 1969, hlm .7 5-1 18 . 
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197 0 Repertoire onomastique de /'epigraphie javanaise (jusqu'a Pu 
Sindok Sri Tsanawikrama Dharmmoturigadewa); Etude d'epigraphie 
indonesienne (Repertoar onomastik epigrafi Jawa ; sam pai Pu 
Sindok Sri Tsanawikrama Dharmmoturigadewa; Kajian epig rafi 
Indonesia); Publication EFEO, jii.LXVI, Paris , 1970, 1025 him . 

198 9 "Bahasa B Prasasti Sriwijaya " [terjemahan dari:" Etudes 
soumatranaises.lll. La langue B des inscriptions de Sri Wijaya", 
1968]. dalam G. Coedes dan L. -Ch.Damais , Keda tuan Sriw1jaya 
(Penelitian tentang Sriwijaya), Seri Terjemahan Arkeologi no.2, 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasiona l I Ecole Fran<;:a ise d 'Extreme­
Orient , Jakarta, 1989, hlm.139-205 . 

1990 Etudes d'epigraphie indonesienne (Kajian Epigrafi Indonesia) 
[Terbitan ulang dari 5 artikel: 1) "Methode de reduct ion ... ", 1951 ; 
2 ) " La date des inscriptions en ere de Sanjaya" , 1951 ; 3 ) "Liste 
des principales inscriptions .. . ", 19 52; 4) "Discussion de Ia 
date ... ", 1955 ; 5) "Dates de manuscrits .. . ", 1958 - Prakata oleh 
D. Lombard]; "Reimpression de I'Ecole Fran<;:aise d 'Extreme­
Orient", Paris, 1990. 
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Bibliographie indonesienne V, BEFEO , Ll, 1963 , hlm .5 36-5 77 . 

Bahasa dan Buda ya [terbit 2 kali setahu n oleh Lembaga Bahasa dan Budaja, Jakarta ] 
Tahun I (195 2-1953) - VI (1957-1958) ; 

Bibliographie indonesienne IV, BEFEO L, Paris , 1962 , hl m.41 7-5 18 . 
Tahun VII (1958-1959); 

Bibliographie indonesienne V I, BEFEO , Ll, 1963 , hlm .583-594 . 
Tahun VIII (1959-1960); 

Bibliographie indonesienne VIII , BEFEO , Ll l , 1964, hlm. 204-240. 
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Bali, Atlas Kebudajaan, Cults and Customs, Cultuurgeschiedenis in bee/d . Terb1tan 

Pemeri ntah Republik Indonesia, Jakarta, t.tg. [195 2]. 208 halaman ., 227 halaman . foto; 

Bibliographie indonesienne [II]. BEFEO, XLVIII , Paris , 1957 , hlm .687-693 . 
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Berita Dinas Purbakala, Bulletin of the Archaelogical Service of the Republic of Indonesia , 

no.1 -4 , Jakarta 1955, 1956, 1958; 

Bibliographie indonesienne V , BEFEO , Ll , Paris , 1963, hlm.577-578. 

Berthe (Louis) dan ljzerdraat (B), 

Musique des dieux, musique des hommes: Gamelans de Bali (Musik dew a, musik manusia : 

Gamelan Bali), dokumen musik rekaman di Bali , Paris [1964] . Piringan hitam 30 em dengan 

6 halaman keterangan (BAM LD 096 M atau stereo 5.096); 

Bibliographie indonesienne X , BEFEO Llll , Paris , 1967, hlm .720-725 . 

Casparis (Dr . J.G . de) , lihat Prasasti Indonesia . 

Dancers of Bali. Game/an Orchestra from the village of Pliatan, Bali, Indonesia. Diproduksi 

oleh John Coast . Piringan hitam "Columbia M asterworks" 12" (30 em) , no.ML 4618 , 

dengan catatan Collin Me Phee ; 

Bibliographie indonesienne [I lL BEFEO , XLVIII , Paris , 1957, hlm.683-687 . 

Darbois (Dominique) , 

Rikka, Ia petite Balinaise (Rikka, gadi s kecil Bali ), F. Nathan , Pari s, t .tg . [1957L 48 halaman 

tidak berangka di antaranya 43 halaman foto ; 

Notices bibliographiques [I ll ]. BEFEO, X LI X, Paris , 1959, hlm .744-746. 

Echols (J. M .) dan Shadily (H), 

An Indonesian-English Dictionary, Ithaca, 1961; 

Bibliographie lndonesienne VII , BEFEO, Lll , Paris , 1964, hlm .183-186. 

Gaastra (S.A .M .), lihat Wojowasito , dkk . 

Gallais (Emile) , 

Costumes japonais et indonesiens (Pakaian Jepang dan Indonesia) , H. Laurens , Paris, t. tg. 

[1957 ], 8 halaman , 48 lembaran bergambar; 

No tices bibliographiques [Ill ], BEFEO, XLIX , Paris , 1959, him . 732-737 . 

Goris (Dr . R.), lihat Prasasti Bali. 

Handbook o f Oriental History , by M embers of t he Department of Oriental History , School 

of Oriental and African Studies , University of London . London , Office of the Royal 

Historical Society , 1951 , VIII dan 2 5 7 halaman; 

Bibliographie indonesienne [I lL BEFEO , XLVIII , Paris , 195 7 , hlm.649-678 . 

Hooykaas (Prof . Dr . C.), 
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Bibliographie indonesienne [I L BEFEO , X LVII , Saigon , 1955, hlm .621 -653. 
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V an Hoeve, 's-Gravenhage, 1956, X II dan 290 halaman; 

Notices bibliographiques [ Ill], BEFEO , XLIX , Paris, 1959, hlm .742-744 . 

ljzerdra at (Bernard), lihat Berthe (Lou is) . 

Indonesian Writing in Translation (Artikel -artikel Indones ia dalam terjemahan), compiled and 

ed ited with an introduction by John M . Echols . T ran slation Series , Modern Indonesia 

Project, Southeast Asia Program , Departement of Far Eastern Studies , Cornell University , 

Ithaca (New York) , 1956, VI dan 178 halaman (d ironeo); 

Notices bibliographiques [ Ill], BEFEO , XLIX , Par is , 1959, hlm .738-741 . 

Laporan Tahunan Dinas Purbakala R.I. 

Tah un 1950, 1951 -1952, 1953, Jakarta, 1952, 1958 , 1959; 

Bibliographie indonesienne V , BEFEO, Pari s , 1963, hlm.562-57 2. 

Tah un 1954 , Ja karta , 1962; 

Bibliographie indonesienne IX, BEFEO , Llll , 1967 , hlm .6 85-703 . 

Penmggalan-peninggalan purbakala di gunung Penanggungan , Jakarta , 1951 ; 

Bibliographie indonesienne V , BEFEO , Ll, Paris , 1963 , hlm .576-57 7 . 

Poerbatj araka (Prof. Dr. ), 

Riwa1at Indonesia, djilid I , Jajasan Pembangunan, Jakarta, 1952, 66 halam an ; 

Bibliographie indonesienne [Il L BEFEO , XLVI II , Par is , 1957 , hlm .607-649. 

Poerw adarmi nta (W. J .S.), 

Kam us Umum Bahasa Indonesia, ed .3, Jakarta , 196 1; 

Bibliographie lndonesienne V II, BEFEO, Lll , Pari s, 1964, hlm .197-203 . 

Prasasti Bali, diterbitkan oleh Lembaga Bahasa dan Budaja Universitet Indonesia; jilid I 

lnscnpties v66r Anak Wungr;:u , I, Kata pengantar, transkri psi, prasas t i dal am bahasa 
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Prasasti Indonesia , diterbitkan oleh Dinas Purbakala Rl; jil 1d I, lnscripties uit de c;ailendratijd 
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Bibliographie indonesienne X I, BEFEO , LIV , Paris, 1968, hlm .295-521 . 
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Raffel (Burton), 

An Anthology of Modern Indonesian Poetry, University of California Press, Berkeley and 
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Bibliographie indonesienne X, BEFEO Llll , Paris , 1967, hlm .695-703. 

Reading from the Ramayana (chapters 31, 35 and 36) and from Brahma 's Hymn (chapter 

117 of "Yuddhakanda"), read in sanskrit by Dr.S.R. Ranganathan; Readings from the 

Bhagavad Gita, chapter 2 verses 53 thru 73 "The Man of Wisdom " , read in sanskrit by 

Dr.T.M.P. Mahadevan, read in English by Swami Nikhilananda. Text in Sanskrit and English. 

Piringan hitam 12" (30 em) , no .FP 92 , Folksway Records and Service Corp . New York, 19 

(1951 ); 

Bibliographie indonesienne [Il l. BEFEO , XLVIII , Paris, 1957, hlm.693-696. 

Rhodius (Hans), 

Sch6nheit und Reich tum des Lebens, Walter Spies (Maler und Musiker auf Bali 1895-1942), 

Den Haag, t.tg. [1964], 601 halaman ; 

Bibliographie indonesienne X , BEFEO Llll , Paris, 1967, him . 704-720. 

Sekitar Penjelidikan Purbakala, Jakarta, 1952, 24 him ; 

Bibliographie indonesienne V , BEFEO , Ll , Paris , 1963, hlm .536 . 

Shadily (H .), lihat Echols (J .M .) 

Teeuw (Dr . A.), 

Dialect-Atlas van/ of Lombok (Indonesia), diterbitkan oleh Lembaga Bahasa dan Budaja , 

Univers itet Indonesia, Jakarta , 1951 , VII dan 78 lembaran ; 

Notices bibliographiques [Ill], BEFEO , XLIX, Paris , 1959, him . 702-732 . 

Vander Hoop (A. N. Th.), 

lndonesische Siermotieven. Ragam-ragam Perhiasan Indonesia. Indonesian Ornamental 

Design , KBGKW [Jakarta], 1949, 324 halaman , di antaranya 152 halaman foto; 

Bibliographie indonesienne [Il L BEFEO , XLVIII , Paris, 1957, hlm .678-683 . 

Wojowasito (Dr. S.), W.J.S. Poerwadarminta, S.A .M . Gaastra, 

Kamus Bahasa Indonesia - lnggeris, ed. ke-3, Jakarta , 1959; 

Bibliographie lndonesienne VI I, BEFEO , Lll , Paris , 1964, hlm .196-197. 



\ 

.., ISBN 979-8041-16-X 

.· 


